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Tem NA an enna 


PENGANTAR PENULIS 


"ULAMA ADALAH PEWARIS PARA NABI", demikian sabda 
Rasulullah saw. Karena sabda Rasulullah saw. itu, maka tugas dan 
tanggung jawab serta peranan Ulama di tengah-tengah ummat tidak 
ringan, karena bila sekarang ini para Nabi telah tiada, dengan 
sendirinya yang memangku dan meneruskan tugas serta tanggung 
jawab para Nabi adalah para Ulama belaka. 


Terdapat suatu kesalahan berfikir dan logika yang tidak benar di 
sementara ummat Jelam sehubungan dengan sabda Nabi saw. di atas. 
Kesalahan berfikir itu ialah, karena "Ulama adalah pewaris para 
Nabi", maka orang yang telab “mendapat gelar sebagai Ulama” 
Otomatis mesti dikatakan atau mendapat predikat sebagai "pewaris 
para Nabi.” Tidak peduli apakah "gelar" sebagai Ulama itu diberikan 
oleh kelompok masyarakat satu kampung, satu daerah atau satu 
negeri. Entah “gelar” sebagai Ulama itu didapat dari “pengangkatan” 
oleh “orang atas" atau gelar itu didaulatkan oleh ummat. Apakah 
"gelar" itu benar-benar telah patut dimiliki oleh orang tersebut atau 
tidak. Pokoknya siapa saja yang telah "mendapat gelar sebagai 
Ulama” itu pasti menjadi "pewaris para Nahi". 

Tetapi menurut sepanjang keterangan dari Rasulullah caw., tidak 
semua Ulama mesti menjadi pewaris para Nahi, karena ada Ulama 
yang tercela dan harus dijauhi tingkah laku dan gerak geriknya. 


Maka dengan demikian, tidak semua Ulama menjadi pewaris para 
Nabi, karena hadits yang artinya "Ulama (itu.sebenarnya) adalah 
(menjadi) pewaris para Nabi,” dapat ditarik kesimpulan bahwa 
"Ulama yang ilmu dan laku perbuatannya tidak sesuai dengan ajaran 
Nabi itu bukan Ulama yang menjadi pewaris para Nabi.” Padahal 
#emmentara orang berpendapat bahwa “gelar Ulama mesii diraih 
terlebib dahulu, nanti otomatis predikat pewaris para Nabi akan 
“litempelkan kemudian." 


Dari adanya Ulama yang tidak menjadi pewaris para Nabi ii 








mempunyai akibat yang jauh bagi dirinya sendiri dan bagi Agama 
Islam dan bagi ummat Islam. Maka timbullah "Ulama-us Su” yakni 
Ulama yang jelek dan jahat, Ulama penyebar fitnah, Ulama penjilat 
dan penjual Agama dengan harga harta dunia, Ulama penjual 
keyakinan Islam dan keyakinan hidup, Ulama pemecah belah, Ulama 
pengkhianat bangsa, negara dan Agama. Ulama bejad moral, Ulama 
cubluk dan fanatik buta, Ulama gila harta karena pangkat dan jabatan 
sehingga melupakan Islam, dan masih banyakagi gelar-gelar yang keji 
lagi hina. 

Akibat dari semua itu adalah amat parah dan memilukan hati 
kaum Muslimin. Dalam tarikh dan sejarah Islam pernah ditulis suatu 
kehancuran ummat disebabkan karena ulah dan tingkah para Ulama 
yang tidak mewarisi ilmunya para Nabi. Kesengsaraan, kehinaan dan 
porak poranda sering menimpa dan dialami oleh ummat Islam akibat 
dari perbuatan Ulama yang tidak memegang teguh prinsip ajaran 
Allah. 

Di mana saja hal yang pahit, getir dan memilukan itu pernah 
terjadi. Mulai jaman Khalifah-Khalifah Bani Umayyah, Bani Ahbasyi- 
yah, dan Dinasti-dinasti lainnya, mulai dari jaman kejayaan Islam di 
Spanyol hingga negeri-negeri Timur Tengah dan Asia Kecil ketika 
diperintah oleh Dinasti-dinasti Islam. Dan hingga jaman sekarang ini. 
Semua pernah terjadi dan mengalami hal-hal yang pahit dan getir dari 
lembaran hitam pada sejarah Islam. 

Juga hal-hal yang pahit dan getir serta memilukan itu pernah 
terjadi di Indonesia, negara kita tercinta ini. 

Tentu saja disamping ada Ulama yang buruk, juga masih banyak 
para Ulama yang baik, mulia dan terpuji, yang menjadi pewaris 
ilmunya para Nabi. Juga hal-hal yang baik itu terdapat di mana-mana, 
termasuk di Indonesia. 

Karena hal-hal, peristiwa dan suasana yang terjadi itu, yang baik 
maupun yang jelek, yang mulia ataupun yang hina, yang terpuji 
ataupun yang tercela, yang positif maupun yang negatif. maka akibat 
dari semua itulah yang menyebabkan tergerak hati penulis untuk 
menyusun buku ini. Penulis tidak hanya membeberkan hal-hal yang 
baik, mulia dan terpuji saja, tetapi juga hal-hal yang buruk, jelek, 
hina, memilukan dan hal-hal yang pahit serta getir yarg pernah 
dialami oleh kaum Muslimin, baik di Indonesia maupun di negara- 
negara lain. 
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Semua itu adalah sebagai pelajaran, suri tauladan dan itibar bagi 
kita bersama, sebagai contoh tauladan dan bahan untuk introspeksi 
maupun extrospeksi diri kaum Muslimin, agar kita kaum Muslimin 
tidak kehilangan tongkat yang kedua kalinya. Atau agar kita tidak 
terperosok dua kali pada lobang yang satu itu. Sedangkan kerbau 
tidak akan berkubang di kubangan dua kali setelah sekali ia tertusuk 
duri pada kubangan yang pertama. Apatah lagi manusia: 

Memang hal-hal yang pahx dan getir serta borok-borok yang 
pernah kita derita itu amat tidak enak bila dikorek. Tetapi maksud 
penulis bukan mengungkit masa lalu yang kelam, untuk menyakitkan 
hati, tetapi akan mengingatkan sejarah, karena orang yang lupa akan 
sejarah, bisa jadi ia akan mengulangi sejarah lama karena ia 
menyusuri jalan yang menyebabkan terulanguya sejarah itu. Maka bila 
kita benar-benar berfikir dan dapat mengambil i'tibar dari peristiwa 
masa lalu atau peristiwa yang terjadi di sekeliling kita, kemudian kita 
contoh yang baik dan kita hindari yang jelek. itulah orang yang 
berbahagia. 


Dan itulah maksud ditulisnya buku ini, agar kita tidak mengulangi 
sejarah hitam dan kelam, tetapi hendaknya kita membuat sejarah kita 
seindah mungkin, sesuai dengan tuntutan Kitah Allah dan Sunnah 
Rasul-Nya. 

Terutama kepada generasi muda dan angkatan mendatang, kepada 
anak cucu dan siapa saja, dan terutama kepada adik-adik kita serta 
generasi penerusnya yang belum mengerti akan pengalaman pahit yang 


Oislami oleh nenek moyang kita dan menimpa ummat Islam dahulu, 
maka hendaknya buku ini dapat memberikan penerangan, agar 
selanjutnya mereka itu tidak terjatuh dan tidak mau mengulangi 
kesalahan yang diperbuat oleh nenek moyang kita dahulu ! 


Kepada ayah bunda serta menek-nenekku, janganlah engkau 
meradang membaca buku ini, karena buku ini hanyalah mengingatkan 
adik-adik, anak-anak dan cucu-cucuku, buat pelajaran hidup, karena 
sekolah hidup itulah yang paling mahal biayanya, melebihi sekolah 
formil yang manapun dan di negeri manapun. Orang yang meradang 
tegang mendengarkan pengalaman getir diputar, orang yang naik 
pitam mendengarkan pengalaman getir disebut, apakah maunya hanya 
dipuji dan disanjung belaka? Membusung dadanya bila disanjung, 
kembang kempis hidungnya bila dipuji? Padahal pengalaman pahit 
dan getir itu merupakan fakta sejarah yang tidak dapat diungkiri lagi. 
Apakah kita akan mengingkari sejarah? 1 

Semoga kita dijauhkan dari itu semua oleh Allah/ Amin! 


vi 


Akhirnya tak ada gading yang tak retak, tak ada sesuatu yang 
sempurna. Demikianlah isi buku ini. Mungkin ada orang yang setuju, 
dan mungkin ada orang yang menolak. Mungkin ada orang yang 
senang membaca buku ini, dan ada orang yang kurang senang. Seruua 
ju adalah biasa dalam hidup kita. Pro dan Kontra tetap ada. Maka 
sgala tegur eapa yang bersifat membangun dan bersifat mencari 
kebenaran, akan kami terima dengan senang hati. Semoga kita selalu 
mendapat petunjuk dan perlindungan dari Allah SWT. Amiin! 


Kota ukir 

3 Jumadil Akhir 1399 H. 
30 April 1979 M. 
UMAR HASYIM 
Penulis. i 
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Kata Pengantar 


Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Illahi Rabbi yang telah 
memberikan kekuatan lahir batin, sehingga kami bisa melakukan sesuatu 
yang terbaik demi kebesaran Islam dengan mencetak ulang Buku 


MENCARI ULAMA PEWARIS PARA NABI karya Umar Hasyim. 


Muatan isi buku yang tertuang, diharapkan mendapat sambutan 
positif dari pembaca. 


Penerbitan buku ini, kami bekerja sama dengan Radio “DAKTA 
FM" Bekasi. 


Dengan mengharap keridhaan Allah SWT, mudah-mudahan buku 
ini dapat menambah wawasan keilmuan para pembaca, khususnya kaum 
muslimin, Amin. 


Penerbit 
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1. RISALAH SELESAILAH SUDAH. 


Hari itu tgl. ,9 Dzulhijjah tahun 10 Hijriyah, bertepatan bulan 
Maret tahun 632 Masehi. 

Nabi Muhammad saw. masih di atas punggung unta. Peluh beliau 
bercucuran. Seluruh sendi tulang beliau lemas tidak berdaya. 
Seakan-akan baru jatuh dari langit saja rasanya. 


Saat-sant itu dirasa oleh Rasulullah saw. amat melelahkan pikiran 
dan jiwanya. Bagaimana hati tak kan berdebar? Karena baru saja 
beliau menerima wahyu dari Allah secara langsung. Wahyu itu ialah 
ayat yang terakhir yang diturunkan kepada beliau sebagai Rasul Allah. 
Isi dari wahyu tersebutlah yang mendebarkan hati beliau. 


Lagi pula, caranya datang wahyu yang terakhir itu dari balik 
awan. Dengan suara yang menggelegar di angkasa. Tentu saja suara 
itu hanya Rasulullah sajalah yang mendengar. Hal itu pulalah yang 
dirasa berat bagi beliau di dalam menerimanya. 


Memang ada beberapa cara Nabi Muhammad saw. menerima 
wahyu dari Allah. Pertama, dengan jalan bagaikan mimpi. Kedua, 
dicampakkan ke dalam jiwa Nabi saw. Ketiga, dengan jalan Malaikat 
Jibril datang kepada Nabi saw., yang menyerupakan dirinya sebagai 
seorang lelaki yang bagus ataupun dalam keadaan rupa Jibril yang 
asli. Keempat, dibicarakan kepada Nabi saw. oleh Allah dari belakang 
hijah, baik Nabi dalam keadaan sadar maitpun dalam keadaan tidur. 
Dan yang kelima adalah sebagai yang dikisahkan dalam cerita di atas, 
yakni sebagai gemerincing lonceng dengan kerasnya yang didengar 
langsung oleh Nabi saw. Cara kelima inilah yang paling berat dirasa 
oleh beliau, dan biasanya wabyu yang turunnya dengan cara semacam 
ini adalah amat wigati. Artinya isi wahyunya berhubungan dengan 
peristiwa yang araat penting, gawat dan menggemparkan semua fihak. 








Adapun wahyu yang terakhir yang turun itu ialah: 


KELAK AAN 
Pd 2 » - ce 
PIN 3, 3 


Pad 
Artinya: 
Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku- 
ridlat Islam itu jadi agama bagimu. 
| OLS. Al Mardah, 3). 


Mengapa ayat tersebut membikin hati Nabi saw. berdebar? 


Sebabnya karena dengan ayat tersebut beliau merasa bahwa 
ajalnya telah dekat. Bila agama Islam telah sempurna, Al Our'an telah 
lengkap, artinya syari'at Islam telah selesai dan rampung. Artinya 
setelah ayat yang terakhir ini tidak akan ada lagi wahyu yang turun. 
Dengan itu maka tugas ke-Rasulannya telah hampir berakhir. Beliau 
telah merasa akan dipanggil ke hadlirat Allah. 

Peristiwa turunnya wahyu terakhir itu terjadi pada waktu belian 
menjalankan HAJI WADA$, artinya Haji Perpisahan. 

Setelah kekuatan beliau pulih kembali, maka tegaklah wajah 
beliau. Bukit 'Arafgh di luar kota Makkah bermandikan terik 
matahari yang memancarkan sinar peraknya. Bukit yang gundul itu 
hanyalah tampak padas dan batu-batu karang dan batu granit yang 
membenjol tersembul ke sana ke mari. Di hadapan beliau berkumpullah 
sejumlah Rp. 114.000 jama'ah haji saat itu. Mereka sedang wukuf di 
padang 'Arafah. 

Di tengah-tengah jama'ah sebanyak itu beliau berpidato. Khuthbab 
itu dinamakan Khuthbatul Wada' pula, artinya Khuthbah Perpisahan. 

“Wahai manusia! Dengarkanlah kataku! Sesungguhnya aku tidak 
tahu, barangkali aku tidak akan berjumpa lagi dengan kamu, setelah 
tahun ini,” demikian beliau memulai pidatonya kepada ummat Islam 
yang sedang naik haji. 


» 
pi 





y 1 Islam. 
j LM elaskan soal-soal pokok dari agama 

Yan iratad Na San mulia, agar selalu taat kepada Allah, 
aa tant kepada syetan, agar kaum Muslimin Dengan teguh 
La Islam, dan tentang tanggung jawab atas semua perbuatan 
Aa asia di dunia maupun di akhirat, dab. 2 N “4 

jau berpesan tentang memelihara jiws, memelihara 
kenalan memegang teguh amanat, tentang membela kaum 
Lg tentang hak-hak kaum wanita, tentang hak dan kewajiban 
aer tentang persamaan dan lainnya lagi. 

Juga beliau telah berpesan tentang penghapusan riba, tentang 
ukhuwwah Islamiyah, dan beliau pesankan kepada ummat agar 
berpegang teguh kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, agar 
tidak tersesat ke jalan yang salah. 

Pada setiap satu perkara yang disampaikan kepada agan 
Muslimin, beliau kemudian bertanya langsung kepada ver 2, 
"(Yabai! Apakah hal itn sudah saya sampaikan kepadamu?” Kaum 
Muslimim itupun menjawablah: . - , 

"Allaabumma! Betul, sudah engkau sampaikan, wahai Ra- 
sulullah!” 

Kemudian Rasulullah berseru kepada Allah: 

"Wahai Tuhanku! Persaksikanlah, bahwa aku telah menyampai- 
kan ayat-ayat-Mu kepada mereka.” 

Demikianlah setiap selesai beliau berpesan tentang satu soa 
agama, beliau selalu bertanya kepada Ummat, dan beliau kemudian 
berseru kepada Allah bahwa tugas dan kewajiban beliau telah beliau 
tunaikan, yakni menyampaikan eyari'at agama Islam kepada Ummat. 


Di akhir khuthbahnya itu Rasulullah saw. memerintahkan kepada 
kaum Muslimin yang hadlir di hadapan beliau itu untuk PH 
kan isi khuthbahnya itu kepada mereka yang tidak hadlir di 'Ar 
saat itu. 

Setelah selesai khuthbah, beliau turun dari untanya, lalu shalat 
berjama'ah Dhuhur dan "Ashar, kemudian pergi ke suatu tempat yang 
bernama Sakhrat Di tempat itulah beliau menyampaikan isi ayat 
terakhir yang baru turun tadi kepada Abu Bakar Ash Shiddig. 
Mendengar isi ayat terakhir yang turun itu Abu Bakar pun berurai air 
matanya. Pikiran Abu Bakar pun jauh melayang ke masa yang akan 
datang. karena beliau merasa babwa kaum Muslimin pun akan 
ditinggalkan oleh Rasulullab. Namun hal itu hanya beliau rasakan 
dalam hati saja, tidak berani membuka dan mengeluarkan lintasan 
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pikirannya itu kepada Rasulullah saw. 

Wahyu telah selesai, agama Islam telah sempurna, tidak perlu 
ditambah lagi, artinya tugas Rasul Allah telah selesai pula, dan risalah 
telah rampung. 

Benar juga, setelah Haji Wada" tu Rasulullah mulai sakit 
sakitan badannya. Bulan Drulhijjah tahun 10 Hijriyah telah habis, 
datanglah bulan Muharram tahun 11 Hijriyah. Kemudian setelah 
bulan Shafar berlalu, datanglah bulan Rahi'ul Awwal, tgl. 12 tahun Ti 
Hijriyah, bertepatan dengan tgi. 8 Juni tahun 632 Masehi. Hari itu 
wafatlah Rasulullah saw., setelah beliau sakit demam selama 13 hari. 
Beliau wafat dalam usia 63 tahun. 


Inna lillahi wa-innas ilaihi raaji'uun. 
2 Da'wah Berlanjut Terus. 


Risalah memang telah selesai, karena Rasulullah telah tiada. 
Tetapi da'wah berlanjut terus, karena da'wah adalah merupakan 
kewajiban yang dipikulkan kepada setiap orang Islam. Da'wah itulah 
yang bernama melanjutkan tugas risalah yang dibebankan kepada 
Rasulullah. Jika Rasulullah saw. wajib menyampaikan syari'at atau 
agama Allah itu kepada Ummat, maka Ummat Islaro juga wajib 
berda'wah kepada manusia agar mau menyambut seruan Aliah dan 
Rasul-Nya. 

Surat Ali Imran ayat 104 dan 110 adalah sabda Allah yang 
mewajibkan kepada setiap orang Islam agar berda'wah. 

. 


£ y9 0 Lp 7 P 13 2) 2 
- 2 . & & bab 2 naa 
OA KANG EN KE II 
Pa TU 
5 yu ea - . Pe Ag BP 
A2 DI, SN On A1 
“ &y 9. 
Ost 
pe - 
0! ) 
Artinya: Li PJ 
Dan kendaklah ada di entara kamu segolongan ummat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'uf dan 


mencegah dari yang munkars dan merekalah orang-orang yang 
beruntung. |Ali Imran, 1041. 





petani 3 


- 34 5 RM 2 per 
AAN 


, 3 Ly Oon LL adan 
ad Ope PA OR Sa alh 
WOIT 

Artinya: 


: i baik yang dilahirkan. 
dilah kamu Isebagail ummat yang terbail 
PA manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 1Ati Imran, 1 101. 


Sabda Rasuliiliah saw.: 2, " 
Lo KONTAN 
as! 5g ah 
Arti 


@: . » , 
"Sampaikanlah apa yang kamu terima dari padaku, walau 
pun satu ayat." 


Dali-dalil di atas Tocnunjukkan hahwa da'wah adalah kewajiban 
setiap orang Islam. Setiap orang Islam, artinya tiap-tiap pribadi 
berkewajiban da'wah. Jadi hukumnya melaksanakan perintah da'wah 
itu Fardlu "Ain, yakni fardiu yang dipikulkan kepada setiap orang, 
tidak pandang bulu, asal telah ditaklif (orang yang diterapi hukum 
wajib menjalankan syari'at Islam). 


Sabda Rasulullah saw.: 


KN ad BA Gn 2 #.. 
Aa TN YAI TA IA S0 ERA 


Ah ai panu 01 PARA TAG — AS 
IA ain JO 05 
“0 
nan UYA 
Ah gan- 9 1 
Artinya: 
"Barangsiapa di antara kamu yang melihat kemungkaran, 


maka hendaklah ia berani merubah ImencegahInya dengan tangan- 


5 

























nya Idengan kekuatan atau kekerasan) Ibu de "nilu mampu " psik kepada keluarganya sendiri ataupun orang lain, semua itu tidak 
merubah dengan tangannya, maka ubahan kevenAlah! dun aa dijelaskan di sini karena tujuan menyusun buku jini tidaklah 

lidahnya idengan teguranl, maka Itila tidak mam met envangkut masalah tersebut. 
dengan lisan, maka hendaklah dengan hai. dan Walah selfiruk- 5 
lemah iman." |H.R. Bukhari dan Muslim 4, Fardiu 'Ain atau Fardlu Kifnyah ? 
Sabda Rasulullah saw. Ingi: Memang sda orang yang berpendapat bahwa da'wah Islaru dan 
Pan » amar ma'ruf nahi munkar to adalah fardlu kifayah hukumnya, yakni 
ag aa kewajiban yang bila telah dilaksanakan oleh seseorang, beberapa orang 
atau sekelompok orang, maka yang lain tidak berdosa, telah gugur 


. 
Mis tes etataa 2210 Pe AA KN 
Ea Nu . n N kewajibannya. Kebalikan dari fardlu kifayah ialah fardlo 'ain, yakni 
- Ker, en UD “ NI AU wa) # F F, ribadi 
ti “ Is UU Pa 2 Tyas, Tenan Ly aa kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap orang atau setiap p i. 


j AN Mereka yang berpendapat bahwa da'wah Islam dan amar ma'ruf 

Aaja nahi munkar itn merupakan kewajiban “kifayah “fardlu kifayah) 

"Seturuk-buruk kaum ialah mereka l wah "rutan berelnsan bahwa kata "min-kum” dalam ayat 104 Ali Imran yang 

gakkan kendilan. dan seburuk-burak kau lak mercka yang artinya “diantara kami" itu adalah menunjukkan orang banyak. Atau 

TiaieN » rrad aa Saga baik | ma'vuf! dan Uduk melarang be- berarti "dari kamu........,” juga menunjukkan orang .banyak. Juga 
bat « Imunkar! 


dalam syat 110 Al: Imran menunjukkan orang banyak, yakni kata 
“kuntum,” yang artinya "jadilah kamu.” 
Sabda Kawulullah saw lagi 


Er PALA ba ana 
ae KU TANGIS 
| hay yana 


AT el 


Jadi “min-kum” ito "min"-nya min “ba'diyah” yang disebutkan 
Mit-tab'idh”, yang artinya “sebahagian, setengah”. Tetapi Syeikh 
Muhammad Abduh mengatakan bahwa min dalah ayat 104 Ali Iran 
itu min 'bayaniyah”. yang artinya "keseluruhan," yakni kesisuruhan 
ummat lslam. 

Orang yang mengatakan bahwa “min” dalam ayat 104 Ali Imran 
adalah "min ba'divah”, (artinya orang yang berkewajiban amar 
ma'tul nahi munkar adalah hanya sebahagian kaum Muslimin saja, 
dengan demikian maka tugas tersebut hukumnya fardlu kifayahl, 
maka bila telah ada sebahagian orang yang telah amar ma'ruf nshi 
munkar, orang yang lainnya tidak berdosa bila berdiam diri. 

Bagaimana bila perdapat ini diikuti dan dijadikan landasan gerak 
ummat Islam, tentulah berantakan jadinya da'wah Islam ini 

Umpan sya kita hidup di tengahtengah masyarakat kampurig, 
desa. daerah atau negara. dimana Yi kampung atau daerah tersebut 


ya 
Apabila manuya melifg kemunkaran dan tdak #berusakta 
"merobah Inmamwgahjuys, maka dikhluwuurkan Allah akan 
menimpakan azab Isiksa) secara merata dan umum." 


Dengan begitu maka setiup orang Isi - vajiben memerintalt: 
kan kelmikan dan mencegah kejahatan, Wmaksiyatan, atau kersun- 
karan. Semua werintah dalam ayat-ayat Al Yur'an dan perintah 


Rasulullah itu adalah menunjukkan huku ti Ivawa, Maka berdosulah telah berdiri satu perkumpulan Idlam yang bergerak dalam bidang 
orang Islam yang tidak mev melaksanaka rntah Allah dan amas ma'ruf nahi munkar atau da wah Islam. Maka orang aiau kita 
Rasul-Nya itu tidak lagi berkewajiban dx wah dan amar ma'ruf nahi mtnkar. Dan 

Adapun bagaimana caranya berda'wah. (mana @ mar ma'ruf nahi tidak perlu lagi mendirikan perkumpulan lain yang, bertujuan da'wah 
muokar, baik kepada masyarakat Islam ma | kepada merrka slam, sebab telah ada sat Meganisasi yang tujuan dan geraknya untuk 


yang belum Ielam, baik kepada perorangan ysansun kepada kelompok, Li 
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Cobalah ikuti pendirian orang tersebut. Apakah organisasi yang 
telah ada itu jangkauan da'wahnya telah meliputi segala lapisan 


masyarakat? Padahal terkadang ada satu organisasi yang hanya dzpat / 


“memelihara” anggota-anggotanya saja, atau hanya dapat berda'wah 
kepada “orang dalam” saja, karena akan da'wah keluar tidak mampy, 
tidak sanggup, atau diluar jangkauannya. 

Bukankah sering terjadi atau bahkan pada umumnya suatu 
perkurapulan da'wah Islamiyah tetapi hanya berda'wah kepada "orang 
dalam” saja. Begitu saja hanya bersifat anjuran (maksud saya tidak 
merupakan displin organisasi yang kuat). Anjuran atau hanya mampu 
berpidato dari atas podium kepada para anggota. Setelah pidato dari 
atas podium selesai sudah, entah pelaksanaannya pada para anggota 
atau jama'ah pengajian, dapat terwujud dalam praktek atau tidak. 

Dengan demikian bila ada orang yang anggota keluarganya belum 
insyaf kepada Islam, belum mau menjalankan ibadah kepada Allah, 
entah itu suami atau isterinya, orang tuanya, bahkan anaknya sendiri 
atau kerabatnya dekat.atau jauh, dsb., apakah orang yang mempunyai 
anggota keluarga demikian itu hanya perpangku tangan saja, tidak 
berda'wah kepada segala kelnarganya itu? Apakah ia hanya menunggu 
datangnya anggota alau Organisasi yang katanya telah didirikan untuk 
da'wah Islam itu? Apakah dengan telah adanya satu golongan atau 
satu organisasi da'wah Islam itu orang yang mempunyai anggota 
keluarga belum mendapat petunjuk dari Allah tadi tidak berkewajiban 
berda'wah kepada anggota keluarganya sendiri. Dengan atasan telah 
ada sekelompok orang yang telah mendirikan organisasi da'wah 
Islamiyah? 

Perlu menjadi catatan bahwa jarang ada perkumpulan da'wah 
lelamiyah yang jangkauan da'wahnya sampai kepada pribadi-pribadi 
seseorang sampai mendalam. Artinya tidak berda'wah kepada sese- 
orang dari anggota keluarga yang belum dikenal, yang tentu saja hal 
ini tidak sampai dijangkau oleh gerak da'wah. Padahal yang sering 
berhasil ialah berda'wah kepada orang yang telah dikenal atau di 
antara satu dengan yang lain mempunyai hubungan, atau telah dekat, 
baik karena huhungan keluarga, kawan, rekan sekerja, antara 
pimpinan dengan bawahan, dan sebagainya. Umpama suami kepada 
isteri atau sebaliknya, oraug tua kepada anaknya, pimpinan kepada 
bawahan, kepada sahabat karibnya, neneknya, paman dan bibinya 
#mau orang yang dekat. 

Bayangkan saja, andaikata salah satu anggota kelnarga kita belum 
mendapat petunjuk dari Allah, kemudian datanglah orang yang belum 





dikenal dan belum saya kenal, perlu berda'wah kepadanya. Orang 
ang datang tadi konon adalah dari perkumpulan da wah Islamiyah. 
Epen inikah yang dimaksudkan bahwa kewajiban da'wah Islam 
tu hanya kewajibannya sebahagian orang saja? Jadi bila salah satu 
anggota keluarga kita "rusak", apakah harus menunggu datangnya 
da'wah dari organisasi yang telah ada itu? Ini jelas tidak sesuai 
dengan sabda Rasulullah saw. sebagai berikut: 


RI geo VI AG an 2 22 Pa 3 
Tin en YO Pa 


21 NI 0 1: 4 Ba Lana 
PIPA 3 JAN aan 


PL MANNP TU ya "Ira Pa Pa 
- su. Leg "BA AA RA 2 Ia) 
Ad Pang Lan oa As bae 


AIA EA" UN as Da Pa Wak SA Na 
"IS ob lgi 

Es so. Nt), rd ” — & “ 
AD SG NN aa 
Agt, 


Artinya: 

"Tiap-tiap kamu adalah sebagai penggembala (pemimpin) dan 
kelak akan dimintai pertanggungan jawabnya tentang penggemba- 
laannya, pemimpin itu adalah sebagai penggembala dan kelah 
akan dimintai pertanggungan jawab tentang penggembalsannya, 
dan laki-laki itu adalah penggembala dalam keluarganya dan 
bertanggung jawab tentang penggembalsannya, dan perempuan itu 
penggembala di rumah suaminya dan bertanggung jawab tentang 
penggembalaannya, dan pelayan itu penggembala atas harta 
tuannya dan bertanggung jawab atas penggembalaannya, dan 
tiapziap kamu adalah penggembala dan bertanggung jawab 
atas penggembalaannya.” (H.R. Bukhari dan Musliml. 


Dimaksud dengan penggembala dalam sabda Nabi saw. di atas 
adalah pemimpin atau kepala yang bertanggung jawah atas segala hal 
yang menjadi urusannya, baik manusia ataupun harta banda. Maka 
bila seorang ayah atau ibu atau siapa saja yang telah mengerti hukum 


9 


AA 






































agama, harus berarmar ma'ruf nahi munkar kepada siapa saja yang 
dirasa menjadi tanggung jawabnya. 


Terlebih pula sabda Allah dalam hal ini adalah sebagai di 
bawah mi: 


fikiran, harta, tenaga, dan sebagainya. Bahkan bila 
yan 3 Pp bankan demi meluhurkao» agama Allah. mska 
he bisa dikurangi untuk berda'wah. Bila ia tidak alin, tetapi 
aa a lebih bermanfa'at untuk bekerja mencari nafkah, mi lebih 
AA terasi setelah mendapat harta jnga ia mengeluarkan dana untuk 
Hepma da'wah. Bahkan orang yang tidak mempunyai ilmu, tidak 
berharta, tidak merupunyai buah fikiran dan tenaganya tidak kuat 
“na ka s @mtak membantu, maka dengan hodi pekerti atau kelakuan yang baik 

rai &£ La ira pin da wah juga namanya. 

Artinya: 

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga- 


mu dari api neraka." (At Tahrim, 61. 4 Gauri Nabi Muhammad saw. hingga Ulama. 


Mwenyakah perkara Fardlu "Ain atau Fardlu Kifayah hukumnya 
wat wua'ruf nahi menkar dan da'wah Islamiyah itu sampai 
dikssarakarn dalam Bab ini, adalah karena ada hubungannya dengan 
Wusoa tang dierima oleh para Ulama di dalam mengemban amanat 
AWal amuk menyifrkan agama Islam. 
h Wales Pasal Pertama telah dielsskan bahwa risalah telan selesai, 
Kalah luh rampung. Tetapi Nabi Muhammad saw. berwasiat age 
neng sapa yang aendengarkan pesan beliau itu supaya motiyarepsi 
Kiu kepada arang yang belum mendengarkan-atau urang yehg tidak 
hilir dsatitu - Denwan demikian maka walaupun Risalah telah 
relung pada san itu, tetapi da'wah masih fuga berlanjut terus. 


Slayakah yiug melunjutkan? 


PA 
LK Ga apaan ea 
| MI Ing 
Ma PTN Hang 
Artinya: 


"Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang ter- 
dekat." 1 Asy Syu'ara" 214). 


Dali-dalil di atas menunjukkan hahwa kita tidak boleh berpangku 
tangan bila melihat anggota keluarga kita sendiri atau kerabat kita 
berbuat dosa atau tidak menjalankan perintah agama. 

# Dengan demikian maka kewajiban amar ma'ruf nahi. munkar dan 
da wah Islam-adalah Fardiu 'Ain hukuronya, tidak fardlu kifayah. 
Setiap orang, baik laki-laki atau perempuan, baik kaya atau miskin, 
baik. berpangkat atau tidak, baik pegawai negeri atau buruh, petani, 
baik orang alim atau tidak, orang pandai, cerdik atau orang awam, 
pokoknya semua orang, tiap-tiap orang, semua wajib berda'wah dan 
amar ma'ruf nahi munkar. Tentu saja kewajiban ini adalah dilak- 
sanakan menurut kemampuan masing-masing pribadi, sebagaimana 
kewajiban agama yang Jain yang harus ditunsikan oleh yang 
berkewajiban menurut kemampuannya masing-masing. ( Menurut 
kemampuan itu tidak sama dengan seenaknya). sa 

Dengan demikian maka orang yang alim berda'wah dengan 
Bae Em Dada an Kenya btiga Pirnatah beliau untuk menyampaikan ajaran Islan kepada manwia 
dengan huah fikiranny#. Tentu saja tidak ada gtau jarang orang yang si Eoba Sepaa persiwa Khuthbah Wada'nya Rasulullah saw 
"rempunyai kemampuan lengkap sehingga berkewajiban berda'wah ji Wada'. maka ,saat tu senkan-akan Rasulullah saw. 


Yok lam dan tak bukan ialah semua-orang Islam, karena da'wah 
Iwkea 1 «Jatah fardio 'ain hukumnya, wajib bagi semua oratg lulam, 
#resuk para Ulama. Waka tidak ada alasan bagi seorang Jilama 
netuk menwhindari kewajiban Wi Bila ayat 104 Ab Irwan itu 
Aisisksudkan “kewajiban amar ma'ruf nahi munkar hanya bagi 
“bagian orang caja,” bisa jadi'ada Ulama yang tidak mau berda wah, 
ds saus bahwa iw hukumnya adalah fardiu kifayah, tidak 
ain. Ulama tersebut merasa tidak mempunyai tugas wntuk 
“kya dap ruwnyampaikan ajaran Allah karena ia Iernsa 
Uta majih untuk, Itu, dan ja merasa terlepas dari isi Khuthbah 
Weda -nya Rasulullah di Haji Wada' yang berisi permintaan dan 
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mengadakan tirnbang teriria kepada kaum Muslimin mengenai tugas 
menyiarkan agama Islam itu Karena bila tugas Risalah telah selenaj 
tetapi tidak dilanjutkan dengan tugas da'wah Islamiyah, akibatnya 
agama Islam menjadi mandeg. Agama Islam tidak berkembang lagi, 
beku dalam arti tidak ada perkembangan di dalam hal tersiarnya. 

Bagsirnana andaikata tugas Risalah yang telah selesai itu tidak 
dilanjutkan dengan da'wah Islamiyah? Mungkin saja kita bangaa 
Indonesia termasuk penyusun buku ini dan anda tidak beragama 
Islam. Atau Islam tidak sampai di Indonesia ini. 

Karena tugas da'wah dan amar ma'ruf nahi muokar itu diwajib- 
kan bagi setiap orang Islam, maka cejak Rasulullah saw. meninggal 
dunia tngas penyiaran agama Islam berlanjut terus. Tugas itu dipikul 
dan dilaksanakan oleh para Shahabat Nabi, dan setelah para Shahabar 
Nabi meninggal dunia, tugas itu dilanjutkan oleh para Tabi'in. Tentu 
saja setelah para Tabi'in meningga! dunia, tugas itu dilanjutkan oleh 
Tabiit Tabi'in. Demikianlah seterusnya, tugas da'wah Islamiyah 
berlanjut terus, baik oleh para alim dengan ilmunya, oleh orang yang 
mempunyai harta dengan harta bendanya, oleh orang bijaksana 
dengan buah fikirannya, oleh orang-orang yang menyumbangkan 
tenaganya, dan sebagainya. 

Tugas da'wah itu beruntun terus, secara estafet dari masa ke masa, 
dari jaman ke jaman, dimana ada orang Islam, dimana seseorang telah 
menjadi Muslim, ia harus berda'wah dan beramar ma'ruf nahi 
munkar. Mulai masa Rasululiah, hingga para Shahabat, lalu pada 
zaman Tabi'in, kemudian Tabi'it Tabi'in, dilanjutkan oleh kaum 
muslimin hingga para Ulama. 

Para Ulamelah yang menerima amanat, atau memikul amanat dari 
Allah dan Rasulullah saw. untuk melanjutkan da'wah dengan 

menyebarkan Agama lewat ilmunya. Orang lain da'wah dan 
mengembangkan Islam dengan hartanya, dengan tenaganya, dengan 
buah fikirannya, tetapi para Ulama dengan ilmunya. Bahkan ada Ula- 
ma atau seseorang berda'wah dengan ilmunya, dengan harta dan 
tenaganya dan buah fikiran?” 

Ada sebuah hadits Rasulullah saw. yang belung saya ketahui 
apakah ahahih ataukah tidak hadits tersebut, yakni yang berbunyi: 


12 13 
. Ore aa AA 
Artinya: F Aa AN PA An 
Sabda Rasulullah “Ulama-ulams ummatku adalah sama mar- 
" tabatnya dengan Nabi-Nabi bani Israil.” 


#12 


irk hahih hadits distas, maka sesusilah artinya 
NP yang mengatakan bahwa "Ulama itu adalah 


Jika dita 


Ai Lan Nabi.” Bila dikatakan hahwa Ulama itu pewaris para 
pewar 


D1 i ita il: dalah 
j diwarisi adalah ilmunya. Bila ilm inya Ulama a 
aah (PA maka tanggung jawab para N. bi pada umumnya. 
2 a a kecuali hal-hal yang khusus bagi para Nabil. Tentunya 
: Ea sama adalah da'wah dan amar maruf nahi mungkar 
tu 


kepada siapa saja- 


Bila dalan Pasal 1 dikatakan bahwa Risalah telah selesai, 3 
da'wah masih berlanjut terus (Pasal 2) maka yang melanjutkan da'w: 
adalah para Ulama dar, setiap orang Islam. Kemudian bila dihubung- 
kan dengan hadits di atas itu, maka tngas dan tanggung jawab Ulama 
adalah mengambil alih tugas dan tanggung jawab Rasulullah bg 
dalam hal menyiarkan Agama Islam dan menjunjung tinggi Kalimi 
Allah yang luhur. 

Sudah siapkah para Ulama menerima tanggung jawah dan tugas 
yang mulia itu? Sudah sadarkah para Ulama bahwa tngas dan 
tanggung jawabnya sebagai Ulama adalah sama dengan tugas dan 
tanggung jawah para Nabi? 

Nabi Zakaria dibunuh karena tidak mau menghalalkan perkara 
haram yang dipaksakan oleh Raja. Beliau tidak mau dipaksa untuk 
melaksanakan kehendak Raja yang sebenarnya diharamkan Allah. 
Bersediskah para Ulama memilih jalan kebenaran walaupun dibunuh 
seperti Nabi Zakaria? Bersediakah para Ulama memilih dihukum 9 
tahun seperti Nabi Yusuf ? Diusir dan dikejar dari negerinya seperti 
Nabi Musa? Dipencilkan dari kampung halamannya karena dianggap 
mengidap penyakit menular seperti Nabi Ayyub ? Bersediakah para 
Ulama memilih dibakar seperti Nabi Ibrahim? Bersediakah para 
Ulama memilih jalan yang rumit dan penuh rintangan, penuh onak 
dan duri, menaiki bukit dan menuruni Lurah, yang semua ito harus 
ditempuh daripada disuruh memilih jalan durhaka kepada Allah? 

Ulama yang mewarisi ilmunya Nabi akan memilih jalan yang 
“berbahaya” daripada harus berbuat sesuatu yang tidak dirediai 
Allah! Walaupun sampai jiwanya sendiri terancam. Dan jnga 
keluarganya sampai terancam maut sekalipun ! 





BAB II. 
PEWARIS NABI NABI 


LI Arti kata Ulama 


Kata 'ULAMA berarti "orang-orang yang mengerti," atau “ora 
orang yang berilmu," atau "orang-orang yang berpengetahuan.” Jas 
kata "ULAMA adalah jama', dari mufrad (kata tunggal! "AALIM 
(huruf A dobbel — dibaca panjang), artinya “orang yang ber- 
ilmu." Kata 'AALIM adalah isim In'il, dari kata kerja (fi'ill 'ALIMA 
yang artinya "ia telah mengerti” atau "ia telah mengetahui." 

Menurut bahasa masyarakat yang berlaku di Indonesia sampai 
sekarang ini kata "ULAMA (yang kata jama' itu! diartikan "seorang 
yang berilmu." Ini adalah "salah kaprah” (sesuatu yang salah tetapi 
seakan-akam tidak dianggap salah karena telah terbinsakan oleh 
umum). Bahkan sering orang menyebutkan kata tersebut dengan 
ALIM ULAMA. Ini bahasa apa, menurut aturan bahasa yang mana, 
sebenarnya salah besar, tetapi juga telah menjadi "salah kaprah 
pemakaiannya dalam masyarakat." 

Mestinya kalau kata ULAMA itu dimakawdkan sebagai Sighat 
Kasrah (kata tunggal yang artinya banyak) adalah 'ALLAMA. yang 
artinya “seorang yang banyak ilmunya." Namun kata tersebut tidak 
pernah berlaku Adapun yang berlaku ialah kata ULAMA (tanpa 
tanda petik tunggal di awai kata), yang diartikan oleh masyarakat 
secara "salah kaprah” dengan “seorang yang berilmu” 

Menurut arti kata "ulama" di atas, bila kata tersebut tidak 
dihubungkan dengan perkataan lain, maka kata tersebut mengandung 
arti yang seluas-luasnya secara umum, yaitu meliputi semua orang 
yang berilmu. Apa saja ilmunya, baik ilmu agama ataukah ilmu-jng 
yang lam. Bila ia banya seorang saja, ia disebut 'ALIM, dan bilw 
orang banyak, mereka disebut "ULAMA. (Kata "AALIM yang artinya 
seorang yang berilmu itu juga dalam pemakaiannya berubah menjwdi 


ALIM, yakni tanpa tanda petik tunggal di awal kata dan tidak dobbel 
Al. 
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i "ularoa” itu dihubungkan dengan perkataan 
ep ka ialah hanya mengandung arti yang terbatas 
yan Nana tanya itu. Misalnya "ulama fikih”, artinya orang yang 
Gin tentang ilmu fikih, "ulama kalam” artinya orang yang 
ma tentang ilmu kalam. "Ulama hadits”, artinya orang yang 
ama tentang ilmu hadits, "ularoa tafsir”. artinya orang yang 
Pasi tentang ilmu tafsir, dan seterusnya, umpamanya ulama 
Pari (politik), ulama bahasa, ulama nahwu, dab. 225 
Menurut bahasa yang berlaku sampai sekarang di Indonesia ni, 
kata Ulama stan Alim Ulama diartikan untuk orang yang ahli tentang 
agama Islam, yakni orang yang mendalam ilmunya dan pengetahuan- 
nya tentang agama Islam beserta cabang-cabang dalam urusan Ja 
Islam itu Seperti saja ilmu tafsir, ilmu hadits, ilmu fikih, Ilmu am, 
bahasa Arab termasuk alat-alatnya yang disebui paramasastra seperti 
ilmu sharaf, nsahwu, ma'ani, bayan, badi', balaghah, dsb. Jelasnya 
orang yang faham dan mendalam ilmunya tentang agama Islam Nan 
meliputi 'agidah, syari'ah, ibadah, mu'amalah, akhlay Menurut H. 
Rosihan Anwar, yang dimaksudkan ulama adalah orang-orang yang 
berpengetahuan dalam soal agama, yang antara lain ahli dalam hukum 
Syari'ah, paham Fikih atau paham Tasawuf, tergantung dari bidang 
spesialisasi yang disukainya atau yang dipilihnya. “) 


2 Ulama itu Waris Para Nabi. 


Bagi orang-orang yang orientasi dan pandangan hidupnya kepada 
harta benda mas permata, mereka senantiasa mengagungkan dan 
mendambakan harta benda. Setelah mereka mendengar ada seorang 
jutawan atau milyarder yang tersohor di seluruh jagad ini meninggal 
dunia, mereka menganggap agung juga kepada para warisnya yang 
menerima 'harta warisan sang milyuner tersebut. "Alangkah bahagia 
dan agungnya si ahli waris yang menerima harta warisan sang 
milyuner itu”, demikian pikir mereka. 


Diatss adalah sebagai contoh tauladan saja, yang dapat dijadikan 
suri tauladan bagi para pewaris Nabi-Nabi Allah. Alangkah beruntung- 
nya mereka yang menjadi ahli waris para Nabi, karena para Nabi 
adalah puncaknya manusia-manusia yang tinggi tingkat hidup keroha- 
niannya. Para Nabi adalah orang yang agung, utama, yang dipilih oleh 


") H. Rosihan Anwar, Peranan Ulama dan 
Cendekiawan Islam di Jakarta, Mimbar 


Ulama, Juni 1978. 
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Allah untuk memimpin ummat, untuk membimbing manusia ke arah 
tujuan mulia. Para Nabi ndalah kekasih Allah yang terpilih di antara 
manusia, sebagai lambang atau contoh dari "insan kamil”. Alangkah 
mulanya jnga bagi mereka yang menjadi pewaris sekalian para Nabi 
itu, karena para pewaris Nabi adalah menjadi tumpuan ummat yang 
“hidup bergelimang dalam cita-cita keluhuran jiwa dan rohani. 
Benarkah para Ulama itu menjadi pewaris para Nabi, hal ini telah 
dijelaskan oleh Rasulullah saw. dalam sabda beliau sebagai berikut: 


pe 


For ?1 34 Pd - 
». 2 2123 2 
AP » KENAPA 
Artinya: F4 
Para Ulama itu adalah pewaris Nabi-Nabi". 
IH. R. Ibnun Najjar, dari Anas ra.. Hasan). 


Talan Tuk KAI og BO oat (Ate 
Sa MAN Sp "Uli 


- 


ae Ai P 
Sm er, — susi 433 
Artinya: 
"Para Ulama itu adalah sebagai pelita Isuluh. obor| di per- 
mukaan bwni ini, sebagai pengganti-pengganti para Nabi, dan 
sebagai waris saya, dan sebagai pewaris para Nabi." 
(H. r. Ibnu "Ady dari s. Ali r.a.) 


. 

Ulama adalah pengganti para Nabi! 

Tentunya mengganti tugas para Nabi, yakni menyampaikan 
kebenaran kepada manusia, bukan mengganti pangkatnya menjadi 
Utusan Allah. Para Nabi dan Rasul menyampaikan perkara hag dan 
kebenaran, mengajak manusia ke jalan yang benar, mencegah manusia 
dari perbuatan sesat. Maka parn Nabi ndalah sebagai pemimpin, 
pembimbing dan penuntun ummat manusia ke jalan yang benar. 
Tugas itulah yang diambil alib oleh para Ulama dari para Nabi, 
karena para Nabi sekarang telah tinda. 

Ulama adalah sebagai pewaris para Nabil 


Alangkah mulia dan agungnya menjadi waris para Nabi. Sedang- 
kan menjadi waris orang besar, orang berpangkat, orang kaya saja 
dianggap oleh sementara manusia sebagai suatu hal yang menarik dan 
agung. Apalagi sebagai pewaris para Nahil 
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z ii wa setiap orang yang menerima Warisan 
Bietepi pasa Naa pass adan sebagai suatu hal yang 

alan Bni nat tugasnya cukup berat. Bisa penerima warisan 
Ta ati, ia akan jatub kepada kehinaan. Bagaimana biss terjadi 
Ha aya ialah karena orang yang menerima barang pusaka 
Pa Natan bisa memelihara barang pusakanya. Ia harus pandai 
t impan dan memelihara, dan harus pandai mengurusnva. Bila 
Pa oman barang pusaka itu tidak dijamin, maka semua orang akan 

alshkannya. Orang lain akan mengatakan bahwa Si Zaed yang 
pa ma barang pusaka dari Si Anu itu tidak pandai mengurus dan 
“ea mampu memelihara barang pusakanya. Sekarang jadi beranta- 
kan semua,” demikian kata orang ramai. 
"Si Fulan, penerima harta pusaka itu tidak sanggup membereskan 
urusan yang telah diterimanya, maka barang pusaka yang Oam 
itu sekarang rusak, morat-marit, hahkan :a hanya pandai merusa 
karena curang, tidak jnjur," demikian kata orang di tepi jalan. 
Sama halnya dengan penerima waris dari para Nabi, walaupun 
mulia dan agung, tetapi tugasnya tidak ringan. Penerima waris dari 
para Nabi harus pandai meroelihara agama Allah, pandai meneruskan 
kebenaran kepada ummat dan pandai-pandailah membawa agama 
Allah itu ke tengah-tengah ummat manusia. Penerima waris para Nabi 
tidak dapat dijadikan modal untuk mencari uang dan harta, tetapi 
bahkan pewaris itu harus berani berkurban untuk ketinggian dan 
keluhuran barang pusaka dari para Nabi itu. Barang pusakn dari para 
Nabi tidak bisa hanya dijadikan suatu barang kebanggaan zaja, tetapi 
peverimanya harus berani mengurbankan segala apa yang dimiliki bila 
barang pusaka itu dihinakan orang. Lain halnya bila barang warisan 
itu hanya dijadikau suatu kebanggaan melulu (tujuan utama hanya 
kebanggaan dan riya), maka barang pusakanya hanya dianggan 
sebagai piala saja, ditaruh dh atas menara emas, hanya antuk disanjung 
dan dibanggakan, tetapi penerima pusaka itu sendiri melalaikan dan 
menterlantarkan dirinya. Akibatnya akan sia-sialah barang Warisan itu, 
hilang pamornya, tidak bermanfaat, rusak binasa, semua itu adalah 
karena penerima warisan ,mengkhianati pesan dari orang yang 
mewariskan 1 
Mengapa ada kata mengkhianati” dalam urusan ini? 


Sebab orang yang menerima barang pusaka itu meriam in telah 
sanggup menerima amanat dari orang yang meninggalkan warisan agar 
bersedia mengurusnya Maka bila barang pusaka diterlantarkan, sama 
halnya ia mengkhienati amanat yang diterimanya. 
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Demikian jugalah tersil dari para Ulama yang menerima pusak 
warisan dari para Nabi. Para Ulama berkewajiban untuk memelih 
dan menyuburkan agama Allah, agar agama Allah itu ditinggikan 
diluhurkan. Agar agama Allah itu dihidupkan dan dibela kape 


tingannya. “ 


3. Apakah yang Diwariskan oleh Para Nabi? 


Sebagnimana telah kita ketahui bersama, bahwa para Nabi setelah 
walntnya tidak meninggalkan hartz benda dan emas permata. Tidak 
meninggalkan sawah ladang dan perkebunan, tidak meninggalkan 
perbendaharaan dan berbungkal zamrud. Tidak meninggalkan gedung 
bertingkat dan istana kerajaan serta pertamanan. Tetapi belinu-belian 
itu hanya meninggalkan kekayaan rokhani yang tak: ternilai harganya. 

Demikian pula Nabi Muhammad saw., setelah beliau wafat tidak 
meninggalkan kerajaan, tidak meninggalkan harta benda dan perkara 
duniawiyah yang akan diwariskan kepada ummatnya, tetapi hanya 
meninggalkan agama Allah yang harus dipelihara, ditinggikan, 
diluhurkan dan dibela kepentingannya. Bila beliau meninggalkan harta 
warisan, tentulah yang menerima hanya ahli waris beliau saja, kita 
wmmat Islam yang hidup sekarang tidak dapat mengenyam barang 
warisan beliau. Apalagi kita ummat Islam sekarang, sedangkan ummat 
Islam yang masih hidup pada jaman beliau sesaat setelah wafat toh 
tidak dapat gnenerima warisan berupa harta benda kalau tidak ahli 
waris beliau. Dan sesungguhnya Rasulullah ketika wafat tidak 
meninggalkan harta benda walaupun untuk ahli waris beliau sendiri 

Perhatikanlah sabda Rasulullah saw. ketika belinu berkhuthbah di 
padang 'Arafah panda Haji Wada”. (Sebehagian isi khutbah telah 
dijelaskan pada pasal-pasal terdahulu). Ketika itu beliau bersabda di | 
hadapan 114.000 para jama'ah haji. 


Lk Ld Ana» z ag - Pe and 

SELAI KAS SUEANGI LA 
2, - DN HAN yaaa 2... 3 

H3 sn Ko SAN 


.£ 5 are) Ira Tie BAN ne, 
KA Pa ARENA AE 2 
I8 « 


Arnnya" 


La en JA CNG 
ala Kant Bam Po, 
ON Ie ANU 


Op ntb 101 ego 
An Ag INA Anal 


3 nusia, sesungguhnya syetan. itu telah putus asa 
AN ea disembah-sembah di 'negerimu ini, tetapi Ta 
nyasis rela dengan ditaati dalam hal-hal yang selmn sia 
itu, Iyakni) dalam urusan Iperbuatan-perbuatan) mna AT 
bena (kamu anggap sepele, remeh, tak berbahaya, maka ber: 
hati-hatilah terhadap tipu daya yang akan merugikan nat 
Camkaniah perkataan ini, wahai manusia!! Sesungguhnya tel : 
kusampaikan kepadamu, dan sesungguhnya aku telah na - 
kan kepadamu Ibuat kamul sesuatu, yang bila kamu Ta 
gang teguh kepadanya, pasti kamu tidak akan tersesat sel “Ha 
lamanya: yakni sesuatu perkara yang jelas dan nyata, (yakni 
Kirab Allah dan Sunnah Nabi-Nya"- 


Sabda beliau pula dalam riwayat yang kain: 


Jae.) 0 ur "aa hoc .001L 2. 
A2) DEPAN ANAK UK 
5 An 4 “ay Pn 2d - me 
Sena an Ko ab Ines db 2 IE 


pa (RATA 
MA hee 2 5 


PA pr ag 
IK Ay AD NP - 
. TT 


Arum Td 
Dan Karsir bia 
berkata “Rasulullah 
galkan unik & 
Perisai selam 
Kitab Alleh dun Sunnah Nabi-Nya 


i knya r.a, 
"Abdulah, dari ayahnya, dari datui . 
sem pernah bersabda, "Aku telah mening- 
wenua, dua perkara yang he tidak mg 
4 h dengan uanya: Ye 
Aa abaya LA.R- Ibnu “Abdi Barri. 
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Kedua hadita di atas menunjukkan bahws R 5 5 Pn. 
meni asulullah benar bahwa Ulama adalah pewaris para Nahi. Tetapi di 
Maman SAN. perkara yang diwariskan kepada ka dala “kenyataannya bisa terjadi suatu kejanggalan. Hat ini adalah 
perkara itulah yang Ma Saba “agama saw. Dua karena kesalahan berfikir yang menyebabkan salahnya menyimpulkan 
paikan kepada manusi ea Manan masalah 
pedoman hidup kaum Mi ea AK boru 2 yang dijadikan Untuk lebih jelasnya baiklah kita ikuti saja jalan berfikirnya 
dijadikan landasan hukum Haa aa maa UN boleh orang-orang yang salah menyimpulkan sesuatu logika. Masyarakat 

Di man telah dijelaskan bah , : memberi cap terlebih dahulu kepada seseorang, bahwa Si Fulan itu 
Sabda Rasulullah “253 sala La Dana adalah pewaris para Nabi semang Ulama. Ke-Ulama-annya Si'Fulan telah diakui oleh umur, 
en bina lara ikan tamala” Bana "mnerk" (mowaf) atau predikat "Ulama" telah “divonniskan” 
Rasulullah saw. “aa se an Kitah Allah Al Our'an dan Sunnah ukh masyarakat umum kepadanya. Karena si Fulan itu telah mendapat 
mewarisi Al Oa" dan iao maka para Ulama iulah yang atan menerima "pangkat, jabatan, best" Ulama, maka Si Fulan itu 

0 unnah Rasul. Jelasnya, para Ulama adalah otomatis adalah sebagai ahli waris Nabi sebagai pewaris para Nabi. 


Rasul ah dari Rasulullah saw. yang berupa Al Our'an dan Sunnah 
Dalam pengertian di atas itulah yang menjadi kontroversiil dalam 

kenyataannya. Apa sebab? Karena kenyataannya, banyak orang yang 
telah menjadi “Ulama” atau telah mendapat “pangkat. jabatan, 
predikat” Ulama, tetapi ternyata akhlag maupun moralnya tidak 
sesuai dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Ada Ularna tetapi 
nakal, regain laku perbuatannya tidak mencerminkan semangat Al 
Our'an dan Sunnah Rasul. Ada orang yang dikatakan sebagai ulama, 
tetapi orang tersebut tidak dapat menterjemahkan maksud Al Ouran 
dan Summah Rasul di dalam Laku perbuatannya. 
Apakah "Ulama" di atas itu pabut menerima gelar Pewaris Para 
Nabi? 
Lagi, ada orang yang dikatakan telah memiliki titel Ulama, tetapi, 
'Agidahnya tidak sesusi Jengan Al Ouran dan Sunngh Rasul. Atau 
ibadahnya tidak sesuai dengan Al Our'an dan Sunnah Nabi saw. Atau 
mu'amalah yang dilaksanakan sehari-hari tidak sesuai dengan Al 
Ouran dan Sunnah Rasul. Dan atau semua laku perbuatannya tidak 
cocok dengan Ai Our'an dan Sunnah Nebi-Nya. 
Apakah "Ulama" di atas masih berhak menyandang titel sebagai 
Pewaris Nabi Nabi? :, x 
Terkadang ada seorang Ulama yang mengkhianati Al Our'an dan 
Sunnah Rasul-Nya 

Apakah "Ulama” tersebat sah menerima'gelar Ulama? 

Ada juga seorang Ulama yang menjual ayat-ayat “Allah untuk 
sekedar nasi satu piring dan satu teguk air. Ia menjual agama demi 
uang dan kendaraan, demi pangkat dan jabatan, demi harta benda dan 


uang sepeser sekalipun. 


4. Apakah setiap Ularaa mesti menjadi Pewaris para Nabi? 


Judal pasal di atas berupa Kalimat "1 i 
A yang disertai tanda tan: 
tentulah yang akan menjadi pembicaraan dalam pasal ini merak 
suatu masalah son problem. Ini sudah tentu! Setidaknya materi yang 
Kenanga ET aga nya. suata hal yang kontroversil. Maka 
: ini merupal salah satu masalah menjadikan 

disusannya buku ini. “5 k -. 

Pada pasal 2 di atas telah dijelaskan bahwa para Ulama adalah 
Hapdi pewaris para Nabi. Dan karena Nahi Muhammad saw. hanya 
mean Gua perkara yakni Al Ouran dan Suonah Nabi-Nya, 
vote dengan sendirinya para ulama adalah menjadi penerima pusaka 
warisan Nabi saw. yang berupa Al Our'an dan Sunnah Nabi-Nya ita. 


Penjelasan dan kesimpulan di atas itu meru 5 

La kes s1 pakan suatu "penger- 
- yang telah diterima oleh masyarakat Ielarn. Pengertian di atas 
- menjadi populair Gam cukup menjadi suatu "ilmu" yang telah 
Nabi, 5 See Muslimin. "Ulama adalah menjadi pewaris para 
Ba ta inilah yang merupakan cap atau stempel yang disandang 
me Ulama. Kata tersebut menjadi tanda identitas bagi para 

2, seakan-akan para Ulama telah 1 1 
bsa ang pasti menerima predikat 
Mengapa masalah ntau ian di i dy 
yang dikatakan Ga je sm. 
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Apakah 
para Nahi? 


Ada juga seorang Ulama yang takutnya kepada sesama many 
seperti takutnya kepada Allah. In berani mengorbankan Iman d 
Islamnya- demi mendapat sekedar Pujian manusia, karena takut 
dibenci manusia, karena takut dicaci orang. 


”Ulama” tersebat masib mempunyai hak sebagai Pew 


Apakah "Ulama” tersebut masih patut dikatakan Pewaris Nabi? 

Ada orang yang menyanggah, bahwa Ulama tersebut masih patuj 
disebut sebagai Pewaris Nahi-Nabi. Hanya saja bila ia salah atau 
berdosa, itu urusannya sendiri yang tidak ada sangkut pautnya dengas 
haknya sebagai Pewaris Para Nabi. 

Sanggahan di atas kita jawab, bahwa yang dimaksud "salah" at 
"dosa" Ulama adalah bukan sekedar dosa dan salah yang dijalankan 
oleh orang awam. Bukan dosa hanya sekedar dusta sesekali atau 
pernah marah atau pernah dendam atau peruah sekali riya, dsb. Atau 
bukan sekedar dosa-dosa kecil yang dijalankan sesekali, atmu bukan 
dosa pernah bergunjing dan lainnya. Bukan itu semua. karena 
kesalahan dan dosa-dosa yang menggugurkan dirinya sebagai pewaris 
para Nabi diatas adalah merupakan kesalahan yang menyebabkan 


seorang Ulama “Berkhianat atau menyia-nyiakan amanat Allah berupa 
Agama Islam secara keseluruhan.” 


Dosa-dosa para Ulama diatas itu menyebabkan ia sampai 
dikatakan sebagai menjual agama Allah dengan harga yang murah. 
melacurkan 'agidah demi keuntungan mnateri, mengkhianati Islam. 
merusak agama Allah, dab. Toh' dosa Ulama bukan sekedar hanya 
dosa, tetapi kecnali berat hukumannya juga mengakibatkan hal-hai 
yang negatif dalam masyarakat. Orang awam atau orang biasa yang 
melakukan kesalahan atau dosa tidak begitu mempunyai pengaruh 
terhadap lingkungan atau orang lain. Tetapi seorang Ulama yang 
berdosa, bisa jadi orang awara akan menirunya, ataw berpendapat 
bahwa “Si Fulan yang Ulama saja berbuat dosa, apalagi kita orang 


awam?" Atau kata ordog, "Dik seorang Ulama yang mengerti hukum 
saja berbuat dosa, apalagi kita?” 


Dengan demikian akibat dosa Sang Ulama itu parah bagi ummat, 
merusak da'wah dan merusak agama. Agama menjadi tampak hina 
dan disiuriekan oleh meyeka Yang belum faham, atau orang awam yang 
tidak atau belum beribadah. Orang semakin jauh dari panggilan 


dawah, karena Ulama yang seharusnya menjadi penegak agaifa 
bahkan merusaknya sendiri. 
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dalam ini wa 
mbsli kepada masalah yang dibahas pasal ae Ken 
1 telah "digelari” pangkat Ulama, (yang Pia Aa 
seorang aa Para Nabi), kemudian berbuat dosa an kes “yi 
ebi ah ia masih berhak disebut sebagai Pewaris Para 
Naat. aga sekali lagi, bahwa kesalahan dan dosanya bukan r 
abi? 25 berbuat dosa kecil,” tetapi dosa, yang sampai 
“2a kan agama dan 'agidah. Terlebih pula pada Ke 
Oa itu diingatkan atau ditanyakan, Sang (ama 
— Pain diri dengan segala macam alasan yang dicari-cari 
ta ukakan kepada penanya. Atau ada Ulama yang . Fi 
3 Pi bdrtata bahwa "Pendirian dan sikap saya ini mama La 
Oa. 1 kamu semua ikut aku.” Tentu saja yang menanya — 
BN Mania asalkan kaum Muslimin, karena sikap sang en 5 
- hanya sekedar urusan pribadi, tetapi urusan ummat « aa La 
Bahkan Sang Ulama berusaha keras wambulk Menjoari Par 
Kembrli kepada masalah "Kesalahan Berfikir,” yang menye) 


Ikan "Kesalahan Menyimpulkan Pengertian” tentang Ulama ini, 


i ita ikuti salah itu. 
marilah kita ikuti pandangan yang . 
Dengan alasan apa orang mersutuakan bahwa Si Fulan yang 
Ulama au disebut sebagai Pewaris Para Nabi? we, , 
Orangpun membuat keputusan. pengertian dari Hanger berfikir r 
Logika kodrati dengan hukum Prima dan Kuasa Prima. Begini 
contohnya hukum Logika kodrati itu: 
—— Semua manusia adalah guru ' 
Padaha! Si Fulan adalah manusia. 
Jadi Si Futan adalah guru. , 1 
— Semua Ulama adalab sebagai Pewaris Para Nabi 
Padahal Si Fulan adalah Ulama : "1 
Jadi Si Fulan adalah sebagai Pewaris Para Nabi. pa a 
j v1 i di terdapat dita kata y 
Pada jrlan berfikir Logika Kodrati di atas 
berhuruf tebal, yakni semua Ulama dan Ulama. Kata ar yang 
berhuruf tebal (Semua Ulama) ita diambil dari sabda i 4 
(AA AKI 
LA tol, 33 pas 
yang artinya: 5 z 


” Ii i risspara Nabi". 
Para Ulama itu adalah sebagai pewaris». LELR Tone Najjark 
Kata kedun yang ditulis tebal (Ulama) pada bina li m KN 4 

berbunyi "Padahal Si Fulan adalah Ulama,” bagaim 
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menentukan atau memberi pangkat kepada Si Fulan sebagai seorang 
Ulama itu? Inilah yang sering menimbulkan kontroversiil, karena 
masyarakat telah terlebih dahulu menentukan bahwa Si Fulan adalah 
seorang Ulama, maks hak yang otomatis diterima Ulama sehagui 
pewaris para Nahi itu disandangilah oleh Si Fulan. 

Jadi Si Fulan "ditetapkan terlebih dahulu” sebagai Ulama, atau Si 
Fulan "diberi beelit, diterapi atau diberi predikat sebagai Ulama 
terlebih dahulu,” kemudian baru "pangkat" kedua diberikan terke 
mudian, yakni pangkat sebagai Pewaris Para Nabi. 

Di sinilah sering timbul kejanggalan. 

Kejanggalan ialah, sementara orang telah memberi predikat 
kepada Si Fulau sebagai seorang Ulama, padahal ukuran yang 
dipergunakan untuk memberi predikat tu "tidak reliable atau tidak 
valid.” #) Bagaimana bisa menghasilkan barang atau kondisi yang 
dapat dipertanggung jawabkan kalau alat untuk mengukurnya atzu 
menimbangnya tidak dapat dipercaya, tidak cah? Bagaimana akan 
menghasilkan kriteria yang dapat dipertanggung jawabkan kalau alm 
yang dipergunakan untuk mengukur tidak dapat dipertanggung 
jawabkan sendiri? 

Terkadang nda “seseorang” sebenarnya belum masanya atau tidak 
tingkatannya, namun karena orang tersebut dipandang yang paling 
pandai diantara sekelompok orang, maka ia kemudian "diangkat 
menjadi Ulama." Tento saja in kemudian dikatakan sebagai Pewaris 
Nabi. Ada orang yang sebenarnya "belum atau tidak punya apa-apa,” 
tetapi berhubang dia merupakan orang yang paling celek diantara 
orang-orang yang buta di suatu kampung, maka ia pun “diangkat 
menjadi Ulama." Tidak ada akar, rotanpun berguna. Atau ada orang 
yang menjadi "Pak Tiru” atau "Pak Turut,” tetapi ia mendapat 
kesempatan untuk “naik” ke atas, karena ia pandai omong, maka ia 
kemudian “ditokohkan” dan disebutlah ia sebagai "seorang Ulama.” 
Maka banyak orang yang tidak mempunyai apa-apa atau belum panya 
apa-apa tetapi diangkat menjadi Ulama oleh para murid dan 
pengikutnya. Sebabnya adalah karena orang tersebut adalah “seorang 
pemimpin mereka,” maka orang tersebut disehut Ulama. Padahal 
"seorang pemimpin" itu belum tentu "menjadi seorang Ulama.” 

Kejanggalan di atag itupun tidak mpalah, asal tidak diteruskan 
Gengan kesimpulan yang menjadi kon! il. 

&) reliable — alat untuk mengukur yang dapat 
dipercaya. 
valid — alat untuk mengukur yang sah. 
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mana, tetapi nyatanya ia adalah orang yang paling 
Nana ca AR daltag wae daripada orang-orang lainnya 
Bear san kampung, desa atau daerah tertentu. "Tidak salahiak 
Se orang tersebut diangkat menjadi Ulama. , x 
Adapun yang lebih aneh ialah bahwa setelah Si Fulan, Si Anu, Si 
Dadap dan Si Waru "diangkat" menjadi Ulama, maka orang-orang 
ang diangkat itu tidak boleh dibantah dan disanggah pendiriannya. 
YUlema-ulama" yang di-ulama-kan itu tidak boleh ditolak fatwanya 
dalam sidang agama. Tidak boleh disalahkan pendapatnya. Tidak boleh 
ditilik dan dibanding pendapatnya. Beliau-beliau itu mesti benar, mesti 
sesuai dengan Al Our'an dan Sunnah Rasulullah saw. 
"Sebabnya beliau adalah seorang "ULAMA," yang pasti warasatul 
enbiya." n - 
Orang pun ada yang berkata, bahwa "Barangsiapa yang tidak 
betuju atau membantah atau menyanggah pendapat atau fatwanya Pak 
Fulan, artinya in tidak setuju dengan Ulama. anti Ulama, anti para 
Alim Ulama.” » 
Apa sebabnya orang tidak setuju dengan pendapat Si Fulan 
dikatakan sebagai anti Ulama? 
"Sebabnya inlah karena beliau (Si Fulan) itu seorang "ULAMA." 


Pernah terjadi di suatu kampung, ada seorang pemuda yang baru 
datang dari mondok di sebuah pesantren di Jawa Timur. Setelah 
pemuda terseb di kampungnya mengeluarkan keyakinannya dan 
beribadah yang amat berbeda dengan apa yang telah biasa diamalkzn 
oleh penduduk kampung tersebut, maka gemparlah kampung. Pemula 
tersebut dituduh sebagai anak yang tidak menghargai para Ulama, 
tidak menghormati orang-orang Tua, telab menentang para Ulama, 


| dan sebagainya. Orang pun merubuat garis pemisah. Apakah orang 


awam ikut pemuda tersebut ataukah ikut Ulama? Ikut anak yang baru 
datang itukah atau ikut Ulama Fulan? Kalau Ulama Fulan itu salah, 
untulah Ulama Zaed yang lebih atas itu salah jnga. Dan bila Ulama 
Zued itu salah, tentulah Ularaa yang lebih atas, lebih pandai dan lebih 
mulia dari Ulama Zaed, yakni Ulama Anu dan Anu jitu salah belaka. 
Mungkinkah Ulama-Ulama yang demikian itu bisa bersalah? 

"Tidak! Beliau-beliau itu tidak mungkin bersalah, sebab beliau- 
“Ta itu adalah ULAMA-ULAMA belaka. Yang pasti pewaris para 

abi." 


Maka Si A tidak boleh disanggah karena beliau itu Ulama. Si B 
tidak boleh dibantah pendapatnya karena beliau itu Ulama!" 
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Jalan Tikiran mereka tidak berhenti hingga sampai itu saja 
masih berlanjut terus, melayang ke puncaknya. Mereka menya 
dan menolak faham anak muda jtu dengan memperbandingkan pri 


para Ulama dan Imam-Imam. 


lah jalan berfikir mereka. 

Tidak sampai hanya hingga ke sitn, tetapi masih ada kelanj 
nya lagi bagairuana jalan untuk memepetkan Si Pemuda yang u 
datang dari mondok itu. Maka selanjutnya mereka bertanya kepada 


orang awam, "Wahai saudara-saudara! Sekarang kamu semua memilih, 


Si Pemuda ito atmukah memilih Imam Anu dan Imam Fulan?” 


Dilanjutkan lagi ucapannya, "Bila kalian tidak mem 
ilih Imam Ani 
- Imam Fulan, maks apakah kamu menganggap beliau-belisu si 
aga ma neraka besuk di akhirat? Kalau kamu menganggap salah 
u-belisu itu, tentulah beliau-beliau itu sebagai di & 
Gemikianlah kata mereka. pa 2.3 st 
Kesimpulan di atas tu adalah hasil fikiran g-orang 
Par . asi oran yang 
Itulah akibatnya bila orang terlebih dahulu menjunji neseori 
mERAN, bee kemudian pasti warasatnl anbiya, mala pen dapar 
, eh dibantah, walaupan ternyata salah, tidak i 
Our'an dan Sunnah Rasul saw. Peni Kena 
Yang diingat hanya "titel Ulam ya ? setiap 
, i anya”, dan pengertian bahwa 
aa 'Pasti warasatul anbiya (Pewaris Pare Nabil,” bukan 
, ya, bukan nyatanya. Padahal bagaimana kenyataannya, apakah 
ia benar-benar. Warasatul Anbiya” ataukah tidak, benarkah in 
Be ai AA Kyngara tidak, hal 'ini tidak dipikirkan. Benar atau 
5 au Ulama, i Ta i 
St Ta yang pasti warasatul anbiya. Inilah 
Seperti kita ketahni, bahwa tidak j 
1 jarang seorang y: telah 
dikatakan sebagai ulama, telah meudapat titel Ulama dari En 
tetnpi ternyata amal perbuatannya menyimpang dari tuntunan Al 
Guran dan Sunnah Rasulullah saw. Bahkan ada seseorang yang telah 
dinogkak menjadi Ulama, tetapi baik akhlag maupun 'agidah atau 
adahnya tidak sesuai dengan semangat Al Our'an dan Sunnah Rasul. 
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isa orang dikatakan sebagai seorang Ularna bila negaia 
aa agidahnya tidak eeeuai dengan Kitab Allah dan 
Nabi-Nya itu, karena Rasulullah saw. hanya meninggalkan Al 
Rasul kepada unmat. dgan 
5 juangan Islam tidak jarang teja Ulama 
Bea pnya Alish dengan harga yang murah, menjual 
Teyakinen dan pandangan hidup dengan harta benda, dan mengorbar- 
kav agama deni pangkat dan jabatan. 
Bukarkah remua itu berarti MEMBATALKAN HAKNYA 


EWARIS PARA NABI? Bukankah dengan sikap dan 
aa "SEBAGAI ULAMA YANG 


Pat a itu artinya ia adalah 
Pa AK MEWARISI PARA NABI?” P3 
Dengan demikian maka ADA Ulama yang tidak mewarisi para 

Nabi? 

Tentu saja jawabnya adalah "A DA | It” 

Sejarah membuktikan bahwa model Ulama yang demikian itn ada 
sejak jaman dahulu sampai sekarang ini. Ada sejak jaman Dinasti 
Umayyah dan Dinasti Abbasyiyah. Di negeri Turki, Mesir, India dan 
negeri-negeri yang lain. 

Bila ADA Ulama yang tidak mewarisi ilmu para Nabi, maka 
bagaimana kedudukan sabds Rasulullah bahwa "AYulamaa-u waratsa- 
tul Anbiya” (Ulama adalah pewaris para Nabil? 

Jawabnya mudah, yakni bahwa ULAMA YANG BENAR-BE- 
NAR MEWARISI ILMU PARA NABI ITULAH YANG DISEBUT 
ULAMA. Adapon bila ada Ulama yang tidak mewarisi ilmu para Nahi 
ju disebut "Ulama yang mengkhianati amanat Aliah dan Rasul-Nya." 
Ulama begini tidak perlu diikut dan ditaati fatwanya, tidak perlu 
diikuti pendapatnya. Tentn saja bukan keseluruhan pendapat dan 
fatwanya, tetapi fatwa dan pendapat ysng isinya Mengkhianati Allah 
dan RmulNya itu. Adapun bila Ulama tersebut berjatwa dan 
mengajak sesuatn yang baik, sesuai dengan sabda Allah dan Sunnah 
Rasul-Nya,.maka tidak ads salahnya diikuti. Adapun alasannya ialah 
karena kita tidak boleh mengikuti dan tast kepada makhiug yang 
ma'siyat kepada Allah, artinya makbing mengajak durhaka kepada 
Allah. 

Untuk lebih jelesnya baiklah kita beri contoh hasi! jalan berfikir 
menurut logika di bawah ini : 

-Semua manusia mempunyai jiwa. 

Padahal Fulan tidak mempunyai jiwa. 
Jadi Fulan bukanlah rasnusin. 


Bila contoh jalan berfikir seperti di atas diterapkan pada masalg) 
Ulama adalah sebagai berikut : 

-Ulama adalah pewaris para Nabi. 

Laku perbuatan Ulama Fulan tidak sesuai atau mes 

Sunnah Nabi. 

Jadi Fulan bukanlsh Ulama pewaris Nabi. 


Demikian pula tentang sabda Allah dalam surat Faathir (Pencipta) 
ayat 28, banyak orang yang mengikuti jalan berfikir seperti masalah 
Ulama di atas. Adapun bunyi ayat Faathir adalah seperti di bawah ini 


2 . , ..i. 
ndut UE OAT EL 
Artinya : 


"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-ham- 

ba-Nya hanyalah para Ulama." (Faarhir 281. 

Orang pun ada yang berkata, bahwa "Barangsiapa yang memban- 
tah dan menyanggah pendapat dan amal ibadah Ulama itu adalah 
orang yang salah besar, sebab Ulama itu adalah hamba Allah yang 
paling takut kepada-Nya, seperti yang telah disabdakan Allah sendiri 
dalam surat Fasthir ayat 28.” s 

Mentang-mentang ada sabila Allah bahwa hamba Allah yang 
paling takut kepada-Nya adalah Ulama, maka bila ada orang yang 
telah mendapat titel Ulama lantas dikatakan “pasti takut” kepada 
Allah. Padahal menurut kenyataannya ada Ulama yang berbuat dosa, 
makan harta manusia dengan tidak sah atau tidak halal, terlibat 
beberapa skandal yang memalukan dab. Bukankah 
atau hamba yang tidak takut kepada Allah? 


Bila kenyataannya ada Ulama yang tidak takut kepada Allah, 
lantas sabda Allah mengatakan bahwa di antara hamba-hamba-Nya 
yang takut kepada Allah hanyalah Ulama, bagaimana kok bisa 


bertentangan itu? Bagaimana sabda Allah bisa bertentangan dengan 
kenyataan? 


ngkhianati 


itu namanya orang 


Jawahnya mudah saja, yakui sebagaimana masalah yang telah 
dibicarakan di atas tentang "Ulama adaleh pewaris para Nabi” itu. 
Jadi, kalau hamba Allah yang takut kepada-Nya hanyalah Ulama, 
maka kalau ada Ulama yang tidak takut kepada Allah itu artinya 
bukan Ulama, atau masih sebegai Ulama, tetapi "harus diberi predikat 
Ulama yang tidak takut kepada Allah.” 

Lagipula mengapa maksud ayat 28 surat Faathir tersebut 


hanya 
Semata-mata ditujukan kepada Ulama, 


seakan-akan khusus Ulama 
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Tg al maksud sebenarnya bukanlah 
Ja an ae Bak 3 ilmu agama, tetapi "orang yang 

ka 2 arah dan kekuasaan Allah.” Jadi yang dimaksi 
mengetahui “Ulama” dalam. ayat 28 surat Faathir itu adalah orang 
dengan ia hui” secara umum, NAMUN dalam lingkungan Aga 
yang Aa ebesaran Allah. Hal itu dapat diperhatikan pada ay 
Namanya 5 keseluruhan ayat 28 sebagai berikut : 
sebel 


ihat bahwasanya Allah menurunkan hujan 
Kn. rian PARE aa dengan hujan itu buah-buahan Tana 
eka acam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu 2 
Pa panah dan merah yang beraneka macam warnanya, dan ada 
Aris 
“ “Mata ag i ia, binatang-binatang 
—. Dan demikian pula di antara manusia, 2 aa. gpmang 
elata dan binatang-binatang temak ada yang aa "aed 
3. nya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut mna ea 
Para Pe ehamba Nya hanyalah ulama. en 
Perkasa lagi Maha Pengampun. (0.5. Faathir, 27, 28). 


sang 


memperhatikan kedua aygt di atas maka jelaslah yang 
BN ata magma di dalam ayat 28 adalah Ha. yang gp 
rahasia dalam ciptaan Allah. Bagaimana aa 2 Ha e 
den betapa rahasie ag ek td Pe Basah Haa 
i darat dan puluhan u bin 2 : 
Ba ban Tuhar yang berupa Be ag Sem an 
buahan yang juga tak terhitung oleh manusia itu? an sal Ia 
tumbuh-tumbuhan atau binatang memiliki keanehan an aa 
yang membutuhkan kepandaian: dan pengetahuan Te ch 
memahaminya. Masing-masing jenis seakan-akan memi 5 getar 
yang benar-benar spesialis. Betapa Maha Ara “ tan - 
Bijal-eananya Allah, PA Allah. Manusia hanyi 
berarti di hadapan Kuasa Allah. h : 
Maka orang yang mengetahui akan semua an aa 
Allah itu sudah sepetumya kalau takut kepadaNya. "3 i en, 
belum atau tidak mengetahui rahasia ciptaan Allah tidak setal 
yang telah mendalami rahasia ciptaan Allah. : , Merta 
Karena orang memandang Ulama sebagai manusia Lan, Li 
cap mati yakni pasti sebagai pewaris Nabi, yang mana ng ain 
pewaris Nabi” itu tidak boleh ditawar-tawar lagi (karena Ha Tn 
berpendirian ini tidak mau tehu ada Ulama yang ti - -. - 
pewaris Nabi, tidak mencontoh Nabi), maka seakan-a' 


29 






























mengkukuskan Ulama. Ulama Gipandang sebagai manusia 3u BAB Ili. Ussu' 
agung, angker, dan "tidak bisa salah.” Padahal sebenarnya tida ULAMA- PN 
pandang siapa safa orangnya, tidak peduli apakah dia telah menda (Ulama yang Keji 
titel Kiyahi, Ulama, Tokoh, dinaroakan sebagai Wali, tetapi bila 
perbuatan dan amal ibadahnya tidak sesuai dengan Al Our'un 
Sunnah Rasul, janganlah diikuti. Karena tidak ada manusia “| 
berhak diikuti, wajib dibenarkan dan dicontoh kecuali Nabi M: 
mad saw. Adapun selain beliau, segala pendapat dan jalan fikir 
baik 'agidah, ibadah maupun mu'amalahnya holeh di hi 
Gisanggah, ditilik, dibantah dan ditolak. , 


j 1 - 
Ulama-ns Su' artinya ulama yang jelek. Tetapi pada umumny 
an ” Ps 
Bagi mereka y taglid buta dan mengkultutkan Ur 


mberi arti Ulama-us Su' adalah ulama yang keji atau Ulama 


mei Hjelaskan bghwa kecuali ada ulama 
membawakan seluah “dal!” yang konon katanya adalah jan inhat: Pada Bab II telah dije at TA yang lidak mengikuti 
hadits, hahwa Naki aaw, bersabda: “2 Naa pewaris para Na jejak Nabi ini bermacara- 
KT Lao Peer na sejak Bag any Van yang aa tukang fitnah di muka Ipa, ada 
aa 4 W3 a . £ 23 Na Pan 
S9 Ls | 2 , S Hd an H macam modelnya. Ada Tn ang menjual agama dan 'agidah hidup 
kpr 25 Cg PA IN Yang sebagai penjilst «da yang Ik akhlaknya, dsb. 
& 2 ig rusa! : 
Artinya: ka In sesuap nasi, ada yang : jelek atau 
5 "| danya Ulama yang j 
"Ikudilah kamu semua kepada pera Ulama, karena para Uh “Rasulullah saw. telah mensin P3 si any 
itu adalah pelita dunia dan akhirat." Ulama yang jahat itu dengan sebdanya: aa Eye u, 
3 3 . - 
- 5 3 
Di atas tu mereka katakan sebagai hadits, sabda Pawalulini Wy bio - sya | subya 2 # S: 
lelap! sawnurtya bukan hadits. Bahkan badits dha'if saja juga Udik sh 


Kataskata lersebust di atas Itu #dalah hadis palsu, bukay 2 A bagi ummatku, 


Pa ai! 
Nabi, teri 


jakibat) daripada Iperbastan) Ula- 
Pi entah kata sinpa, entuh buatan Siapa, tiduk ala ag 


mas Si" (H.R. Al-Hakim dari Anas ra. 
taha | 
i ibatnya pada masyara 
Demikianlah, koeimpulan dari pembicaraan patut ini balik aa buatan jelek nercorang tidak teb arak abany pada mayan 
buhwa Ulama yang benar iatah Ulama yang menjadi waris pawa Natik La bila dibandingkan dengan perbuai 


jai pemuka. Orang yang 
n»Warisi ilmunya dan meneruskan langkahnya para Nali Ten j.. seorang Ulama dipandang masyarakat Flag AAA apa saja, orang 
ada orang yang telah me mdapat titel Ulsina, tetapi amal dadali MS berada di depan bila mempunyai gerak Terapi sebaliknya, bila orang 
Iwrbuatanaya tilak sesuai dengan Al Our'an dan Sunnah Tamu Nya, yang di barisan belakang akan se Bak orang depan sukar 
tdak mencontah laku para Nabi, ini adalah Ulama yang saish, Vime yang berada di barisan belakang be: Demikian pnlalah halnya 
yang Ndak menjadi waris nara Nabi, Jadi tidak semua Ulama metijadi mengetahui, bila tiada alat tea Taka Ulama cepat-dike 
pewaris pra Nat, tidak semua amal ibadah, Mu'amalst, “Ranah perbuatan Ulama. Gerak-gerik dan aga tengah-tengah masyarakat 
Can laku "perbuatan Ulama itu sesuai dengan lustunat NY tahu! masyarakat, karena letak Ulama dah dikenal dan diketahui 
Muhammad saw. bagaikan orang di barisan depan, yang mu 

gerak-periknys 
Sabda beliau pula: 


P endonti Pd Pat “ FA 1 
SEA La Pe UH Ga 
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Artinya: 
“Sejelek-jelek yang paling jelek ialah Ulama yang jelek, da 
sebaik-baik dari yang paling baik ialah Ulama yang baik." 

(H.R. Ad-Darimy dari Al-Abwash bin Hakim, dari ayahnyaf 


Kita tidak perlu heran dan terkejut membaca buku ini tenta 
adanya Ulama-ulama yang jelek, jahat dan Ulama yang keji, sehah 
ternyata Rasulullah saw. sendiri telah bersabda tentang hal itu. Kalay 
Rasulullah saw. telah mensinyalir dan bersabda tentang adanya ulama 
yang jahat, keji dan jelek, tentulah benar sabda beliau itu, tidak perlu 
kita ragukan. Dan ternyata memang terbukti sudah, di dalam sejarah, 
banyak ulama yang demikian itu. 


Adapun kriteria dan beberapa contohnya akan dijelaskan dalam 
pasal-pasal berikut: 


1. Ulama yang Memberi Fatwa Sesat. 


Karena Ulama adalah tempat tumpuan harapan dari segala 
datangnya jawaban, maka semua masalah agama yang dipertanyakan, 
Ulamalah tajuan utama itu. Ulama memberi pedoman dan bimbingan 
kepada masyarakat atas terselenggaranya pelaksanaan agama dalam 
praktek sehari-hari. Ulama memberikan fatwanya tentang urusan halal 
dan haram, tentang wajib dan sunnat, tentang larangan den perintah 
Tuhan, dsh. Walanpun semua raateri hukum itu telah ada dalam Al 
Guran dan Hadits, tetapi orang awam tidak dapat langsung 
mengertinya kecuali atas fatwa para Ulama. 

Di situlah peranan Ulama dalam hal pelaksanaan praktek 
menjalankan agama oleh masyarakat. Namun terdapat juga Ulama 
yang mernberi jawab atau memberikan fatwa kepada masyarakat 
dengan keliru. Apa yang sebenarnya “haram” menurut Allah 
dikatakan "halal". dan sebaliknya, apa yang "halal menurut Allah 
di-'haram -kan. 

Bisakah hal itu terjadi? 

Bisa yang terjadi, karena Ulama salah tafsir, salah pengertian terhadap 
hukum syari'at. Tidsk jarang perkara yang menyebabkan syirik 
dihalalkan, dan bahkan Ulama Hu sendiri menjadi sumbernya syirik. 
Banyak juga hal ini terjadi, karena ada Ulama yang merangkap 
menjadi dukun, menjadi "Guru Sihir”, dan meng-halalkan atau 
mengijinkan tempat-tempat yang ruenjadi sumber syirik untuk dipuja. 
Dalam buku ini tidak akan dijelaskan contoh-contohnya satu persatu, 
tetapi hanya disertakan dalil-dalil dari Al Guran dan Hadis saja yang 
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ada Ulama yang modelnya seperti yang 

enakan baba AA men Al Our'an dan Hadis ini pastilah 
Gseboikan Ti kita tinggal mencocokkan pada keadaan yeng terjadi 
benarnya, € ( Adapun untuk lebih jelasnya, bacalah buku saya yang 
aa stan sebagai Tertuduh” dan "Tawamul,” dan "Apakah 
Bak Ahli Sunnah wal Jama'ah?”, ketiganya terbitan "Bina 


Iimn” - Surabayal. 


ang sesat dari seorang Ulama kecuali karena sebab-sehah 
iupa karena disebabkan “bodohnya” sang Ulama Mengapa 

-A En lesakan bodoh, mungkin karera masalah yang Gifatwakan itu 
.. slah basil dari "taglid”nya kepada seseorang yang tidak kana 
Kana banyak hukum dan amal ibadah yang menyimpang dari kit 
Allah dan Sunnah Rasul, kemudian masalah atau yoateri hukum 
tersebut dnaglidi. Sang Ulama yang "mendapatkan baaan aan 
taghd itu menyebarkan atau menyizrkan masahsh atau aer " um 
kepada orang awam. Bukankah itu namanya ecsai menyesa . n? 

Ulama yang memberi fatwa yang sesat, contohnya seperti perkara 
halal diharamkan dan perkara haram dihalelkan. Para pengikut pun 
hanya taat saja, karena mereka yang menjadi anak buah mu biasa 
taghd buta. Dan anak buah yang hanya taglid, menurut saja apa yang 
dikrtakan oleb Ulama atan nemimpin mereka tanpa bertanya 
benarkah atau salah, ada dasarnyakah atau tidak fatwa Ulama itn, 
maka anak buah yang demikian itu sama halnya menganggap Tuhan 
selain Allah kepada pemimpin atau Ulama mereka. . | 
Dalinya adalah hadits yang diriwayatkan dari ehahabat "Ady bim 
Hatm. 

... 


KAN NN En SOP sak ih 
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Artinya: 
Dari "Ady bin Hatim, is berkata: "Aku pernah datang ki 
pada Rasulullah saw., dan pada leherku tergantung sebuah sali 
dariemas, maka Rasulullah saw. bersabda kepadaku: "Wahai Adyi 
Lemparkanlah berhala ini Isalib ini dari lehermusl,” kemud 
belizu membaca ayat |yang artinyal: "Mereka menjadikan orang 
orang “Alimnya 1Ulama-ulama atau Ketua-ketua sgamal di 
pendeta-pendeta mereka sebagai Tuhan-tuhan selain - Allah 
OS. At-Taubah 311, maka saya bertanya, "Wahai Rasulullai 
saw. ! Mereka itu tidak menyembah Ulama-ulama dan pe 
"deta-pendeta mereka.” Nabi Muhammad saw. pun berta ya 
"Bukankah para ketua agama dan para pendeta itu menghal 
kan bagi mereka terhadap barang yang diharamkan oleh Alla 
maka kemudian mereka ikut menganggap halal, dan para ketus 
agama dan para pendeta itu mengharamkan bagi mereka 
hadap barang yang dihalalkan oleh Allah maka kemudia 
mereka ikut menganggap haram?” Saya pun menjawab, “Be 
ya Rasulullah," maka belinu pun menjawab, "Demikian it 
yang dinamakan ibadah | menyembah) kepada mereka.” 

LH.R. Imam Beihagy dalam Sunah-nyalh 


Ayai di atas sebenarnya menjelaskan kcadaan kaum Yahudi da 
kaum Nasrani yang menganggap para ketua agama dan pendetas 
pendeta mereka sebagai Tuhan selam Allah, karena mereka taglid buta 
kepada para ketua agama dan para pendeta mereka, Semua apa yang 
Gihalsikan para ketma itu kauranya hanya mengikut padahal Allah 
mengharamkan barang tersebut. Sebaliknya apa yang diharamkan oleh 
para kets dan para pendeta mereka, mereka hanya mengikut padahat 
Allah menghalalkan barang tersebut. Bila uramat Islam menxu 
keadaan knum Yahudi dan kaum Nasrani itu, maka apakah bedanya? 
Tidak ada bedanya hukumnya kecuali sama, yakni menganggap para 
Ulama itu sebagai Tuhan selain Allah Jadi hukumnya syirik!! 
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adaan dalam surat 
kaum Yahudi itu telah disebutkan pula 

-—A ah Ha 166 dan 167, yang mana karena mereka #ama taglid 
ap impin dan ketua-ketua mereka, akibatnya di akhirat 


ak para Aa buah yang menjadi pengikut para ketua itu menyesal. 


1 Ayat tersesat adalah sebagai di bawah ini: 


ea Piya 


Pena! HA GA NN 

BANI: CM Un Sma AI 
an na HE O UUA 
Me Ae 


“ ) » 
Ki IL 
AWAY aa Ko una 


Ca 


Artinya: 


Ketika orang-orang yang dilkusi itu berlepas diri leuci tangan! 
Bari orang “Ya yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa: 
dan Uwuka segala hubungan antara mereka terputus sama sekali 
MOoh Dun berkatalah orangorang yang mengikuti, “Seandainya 
Wali dapar kembali (ke alam dunia lagi), pastilah karni akan 
Beripas diri dari mereka, sebaguiinana mereka beriepas diri dari 
N Ikaw Umkarung inil.” Demikianlah Allah memperliharnan kepada 
Iekrelka amal perbuatannya menjadi wetalan bagi mervhai. dan 
wkal-hali mereka tidak akan keluar dari api neraka. 

(G.5--41 Dagarah 47k 


Enlih bagaumana egranya para kewimwketua agama atau para 
Mamva-clama agama mereka it3 mergajak pura anak bilah, potiknya 
seecka ikut tanp# mengetahst dasarnya. Eutah dergan jalan 
Ahanfikan bahwa pura anak buah itu ditanggung pasti kwnarnye 
perkara yang harus diikuti, dengan jalan harus taglid buta, atan 
bagximana taktiknya, tetapi nyatanya para anak buah bisa taat kepada 
Pervimpis mereka. Namur akhirnya di akhirat kelak para ketus dan 
Petsiaifin atau para ketua agama Itu sama berlepas diri tidak ma 
terwnggung jawab terhadap apa yang diperbuat di dunia dahulu 
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terhadap anak buah. Dan malangnya, anak buah itu di aknirat ti 
akan bisa berlepas diri dengan begitu saja menyerahkan tan 5 
jawah dari perbustan mereka kepada pemimpin mereka. Sebabn: 
ialah karena hubungan antara pemimpin dengan anak buah sela 
putus sana sekah. 

Betapa sesal mereka itu besuk di akhirat karena mereka itu di 
dunis sekarang hanya taglid kepada pemimpin mereka tanpa 
mengetahui segala dasar hukumnya. Hal itv telah Gijelaskan di bawah 
ini. 


Tp Yee ea (AN 
Ki ed 13 HA pena 
ot. Be Ia 5 Sean 1, -, 
KB JE, ISL rare 
2 “. Ae PN Te 2T 
SAE MN 
Ya 


vi Or bara LN ANT 


—ILLIV-1A wlaji 


Artinya: 
Pada hari ketika muka-muka mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata, "Alangkah baiknya, andaikata kami 


Idahulu sewaktu di alam dunia) c'ar kepada Allah dan taat 


Lag kepada Rasul” 166) Dan mereka berkata, "Ya Tuhan 
mi, sesungguhnya kami telah menta 'ari pemimpin-pemimpin dan 
pembesar-pembesar kari, lalu mereka menyesatkan kami dari 
jalan Lyang benar! (671. "Ya Tuhan kami, berilah kepada mereka 
Iyakni para pemimpin dan pembesar kamil siksa dua kali lipat 
dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar." 1681. 


IOS. Al Ahzab, 66, 67. 681 


Sesal sahuln pendapatan, sesal kemudian tiada berguna. Demikian 
pulalah nasib para anak buah yang hanya taglid kepeda para 
pemimpin dan ketua-ketua agama tanpa mengetahui dasar dalilnya. 
Adapun bika mengikut dengan mengetahui dasar dalilnya, itu bukan 
taglid, tetapi ittiba'. Dan ittiba' ini diperbolehkan oleh agama. 
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Ibrahim ayat 21 dijelaskan bahwa ketika orang: 
aya Bani kepada pemimpin-pemimpm mereka agar meringan- 
“Ing ban siksa mereka, karena mereka dahulu sama mengikut para 
alta itu, maka jawab pare Ba da Ka mudah. 
1 dahulu) memberi petunj pada kami, niscaya 
Pa Aa ah petunjuk kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah 
si “ eluh atau bersabar, sekali-kali kita tidak mempunyai tempat 
«AI anta diri,” demikian jawab para pemimpin itu kepada 
ama: buah, yakni orang-orang awam yang lemah itu. aan 
2 Mengingat keterangan dan kisah ayat 2Isurat Ibrahim itu, 
janganlah kita ummat Islam meniru perbuatan dan laku orang yang 
gama menentang Nabinya itu. 


Ge AA, SEM E3 


An .. “saya ana, (dpl Madi 
Aan na 2 Ma 3 


1 & . z ya . 
SAE OP NI 
TI EGA 
3 Tap dam Esa pm ai 
and Uje PP KIA las 


Artinya: 
Den berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang 
beriman: “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul 
dosa-dosamu,"” dan padahal mereka Isendiril sedikitpun tidak 
sanggup memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah 
benar-benar orang pendusta. Dan sesungguhnya mereka akan 
memikul beben Idosal mereka, dan bebar-beban Idosa yang lain) 
disamping beban-beban mereka sendiri, d. n sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada hari kiamat tentang pa yang selalu mereka 
ada-adakan. 19.5. Al-Ankabut, 12, 13|. 


mimpm 


Sesungguhnya contoh yang dijelaskan oleh ayat 12, 13 surat 
Al-Ankabut di atas itu adalah orang yang tidak beriman. Para orang 
kafir di dalam mengajak kaum Muslimin untuk mengikuti jalan hidup 
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kaum kafir itu dengan janji pertanggungan jawab bahwa Kh 
ajakannya itu salah, kaum kafir akan sanggup memikul dosanya or 
yang disjak itu. Orang kafir itu bertanggung-jawab akan sang, 
memikul kesalahan para pengikutnya bila ternyata ajakannya $ 
salah. Tetapi ilmu Allah lain dengan maksud orang kafr 
Barangsiapa yang bersalah akan dihukum, dan Allsh tidak Meherim 
tanggungan siapapun besuk di akhirat. 

Kisah di atas hendaknya menjadikan perhatian bagi kita kau 
Muslimin. Memang ada sementara tokoh, pemimpin atan Ulama yan 
berceramah di hadapan orang awam, bahwa amal ibadah atau aya : 
atau keyakinan yang dilaksanakan ita ditanggung tidak salah. Maka & 
dalam ceramah atau pidatonya Hu, sang pemimpin atau 
tersebut berkata kepada para hadirin. 


"Wahai para hadirin yang terhormat! Ikutilah amal ihadal 
seperti yang saya amalkan ini. Marilsh bersama saya mengamalkan in 
dan ini. Jangan khawatir kalau salah dan sesat: Amal inilah yang jugi 
dijalani oleh Kiyai Fulan dan Ulama Anu. Amal ini pula yang dijalan 
oleh Imam Fulan dan Imam Anu. Pokoknya pasti benarnya. Janga 
khawatir kamu, bila salah, sayalah yang akan menanggung dosamu 
nanti di akhirat. Bila aroal ibadahmu itu salah, kan saya juga salah 
dan saya masuk neraka? Kemudian Pak Kiyahi Fulan dan Ulami 
Anu juga salah dan masuk neraka? Masuk akalkah itu? Bahkan kalas 
yang kamu aroalkan itu salah, nanti Imam Anu dan Imam Fulan juga 

- salah, sebab amal ibadah ini ndalah sesuai dengan marhabnya Ima 
Fulin dan Imam Anu. Apakah juga Imam Fulan dan Imam Anu itu/ 
akan masuk neraka? Apakah belisu-beliau itu menjadi ali neraka? 
Masuk akalkah orang-orang yang sampai kepada puncaknya Alim itu 
menjadi ahli neraka?” 

Katanya lagi, "Maka ikutilah jalan saya ini, nanti kalau salah, 
sayaish yang akan bertanggung jawab di akhirat nanti. Sayalah yang 
akan menanggung kesalahanmu, akan menanggung dosamu." 


Na'udu billsaah!! “Pintar jnga orang menyuruh dan mengajak 
taglid kepada orang awam. Kata-kata demikian itu sebenarnya tidak 
mengapa bila amal ibadah yang diserukan kepada orang awam itu 
memang jelas ada dasarnya dari kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya- 
Sebab segala sesuatu yang akan terjadi di akhirat nanti, Tuhanlah 
yang memutuskan karena pokoknya kita beramal telah sesuai dengan 
sabda Tuhan Allah dan Sunnah Rasulullah. 

Tetapi pada umumnya orang yang sampai berceramah yang 
demikian itu tentulah ada sebah. Biasanya adalah karena menuruti 
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ij leh 

ibadah yang telah umum dijalankan ol 
emosi. arenB Manja tidak jelas, atau bahkan tidak ada ee aa 
masyarak ya dari giyas yang fasid (giyas batal, tidak sahi, nm 
Bea adat kebiasaan dari tahayyul, gugon tuhon saja, maka 
Baateh ang berceramah tentunya kehabisan argumentasi. 
al Le yang diceramahkan itu perkara khilafiyah yang 
Sea saling berbedanya perkara yang diamalkan ole) 
k meyakinkan dan memantabkan anak buah, 2.3 

mbuat agar orang awam Percaya, maka “aa AA 
Lg Lgu bawah kewibawaan seorang Kiyahi atau seorang #0 
aa “al menyandarkan kepada ke-'aliman seorang am 
yang 4 


Mazhab. 


hanya 
Sang PX 
Ka 
menja 

masyarakat Untu 


al lu diketahui, bahwa bila para Imam itu berbeda 
BN aan aa mr ibadahnya, itu adalah sebagai hasil perbedaan 
ijtihad saja. Apakah salahnya amal yang berbeda atau dasar perbedaan 
fjtihadnya? Sebenarnya beliau-beliau itu tidak bersalah, sebab orang 
yang berijtihad itu bila benar mendapat dus pahala dan bila salah 
tetap mendapat satu pahala. Dan bila Muygtahid itu mengamsikan hasi 
ijtihadnya, ia tidak bersalah, sebab kalau ternyata salah ia tetap 
mendapat satu pahala. Tetapi lain lagi bagi para pengikut, atau orang 
yang hanya ikut saja. Setelah sang pengikut hidup jauh dari masa 
hidupnya Mujtahid, dan ternyata setelah pendapat-pendapat para 
Mujtahid itu ditilik dan dibanding. maka jelaslah mane dasar yang 
kuat dan mana dasar yang tidak kuat yang dipergunakan oleh masing- 
masing Mujtahid itu. Kita orang yang hidup jauh di belakang masa 
hidupnya para Mujtahid. setelah menilik berpuluh Kiab-kitab Sunah 
Haditsnya para pengumpul hadits seperti Imam Bukhari, Imam 
Muslim, Nasa-i, dsh., maka kita raenjadi tahu mane pendapar Imam 
yang kuat dasarnya dan mana yang lemah dasarnya. Setelah kita 
mengetahui hal-hal yang demikian itu, apakah kita masih tetap 
bersitegang urat leher 'berkeras untuk mengamalkan perkara yang 
Uidak kuat dasar dalilnya? Bagi Sang Mujtahid yang mengamalkan 
peudapatnya sendiri itu, beliau tidak bersalah, sebab memang beliau 
dahulu kan hanya bisa menemukan hadits yang telah terkumpul saat 
itu. Memang hadits-hadits ada yang belum sampai kepada beliau, 
soalnya banyak hadits yang terpencar, belum terkumpulkan, belum 
Gikodifikasikan. Sedangkan hidupnya Imam Bukhari dan (Muslim toh 
setelah para Imam Mazhab yang empat itu meninggal dunin, baru ada 
Imam Bukhari dan Muslim. 
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Maka penceramah yang menarik garis pernisah dengan berka 
"Kamu semua ikut Si A, apakah ikut Imam Fulan? Ikut amal ibadah 
yang dijalankan Si B, ataukah ikut Ulama dan Imam Anu?" 
Penceramah yang demikan itu artinya mengkultuskan seseorang tanpa 
mengerti maksud agama. Ia mendewa-dewakan seseorang, bertudung 
di bawah kekhusyuk-an Sang Imam dan Ulama Fulan. 

Dalam surat Al-Ankabut ayat 12-13 dijelaskan bahwa oraug 
yang dengan sombongnya akan sanggup memikul dosa orang yang 
diajak beramal seperti amalnya, ia sanggup memikul dosa para, 
pengikutnya bila ternyata amal atau jalan hidupnya yang dipropagan- 
Gakan itu salah, itu adalah perbuatan orang kafir. Maka kita kaum 
Muslimin janganlah meniru perbuatan orang kafir, karena perbuatan 
orang kafir itu salah. 

Dalam surat Al-Ankabut ayat 12-13 Tuhan Allah telah menjelas- 
kan bahwa orang yang katanya sanggup bertanggung jawab dan 
sanggup memikul dosa para pengikut yang diajaknya, itu bohong dan 
Gusta belaka. Kita kaum Muslimm jangan meniru kata dan 
kesombongan orang kafir yang disebutkan dalam ayat tersebut. 
Memang ayat tersebut menjelaskan kedustaan orang kafir, tetapi kalau 
orang Idam menirunya, itu jelas tidak diperbolehkan. 

Bagi kita orang Islam sendiri, Al OGuran telah menjelaskan 
larangannya terhadap sikap yang seperti disanggupkan oleh orang 
kafir itu Al Gur'an menjelaskan bahwa seseorang tidak dapat 
menanggung dosa dan kesalahan orang lain. Bahwa setiap orang akan 
bertanggung jawab atas segala perbuatannya masing-masing. Tetapi 
anchnya saya sendiri pernah mendengarkan ceramah seorang Mubal- 
ligh bahwa ia sanggup memikul dan menanggung dosa para hadlirin 
yang disjaknya mengamalkan sesuatu ibadah bila ternyata salah. Amat 
heranlah saya, mengapa dia sampai berani berkata demikian, padahal 
yang jelas Al Our'an tidak membenarkannya. 

Adapun ayat-ayat Al Ouran yang mengatakan bahwa seseorang 
tidak dapat menanggung dosa orang lain adalah sebagai di bawah ini: 


Kara ar eter. Nun, 35 LE 
HW LAGI, 232 
Pa Pd Ly 
AAA CA, 
Artinya: £ Se 4 


Bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan bisa memikul 
dosa orang lain. Dan bahwasanya seorang manusia tidak akan 
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memperoleh Ipahalal selain Idaril apa yang telah ia 


kare Isendiril LAn Najm, 38, 391. 


kerjakan 3 , 
SPI LE EKA 


. 


Ni MEN 


“yel hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang 
diusahakannya. Tidak ada orang yang dirugikan pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya Iperhitingannyal. 

LAL-Mu'minan, 17). 


1 Kesom2 AT kaget 
AJ BY si pk Pen 


Artinya: 
Tiadalah kamu dibalasi, melainkan Isetimpall dengan apa yang 
dahulu kamu kerjakan. |(An-Naml, 901. 


0 NA IL . Lt LG, 
Lot 3 KANAN, 
Artinya: , Pi P 
Dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah 
kamu kerjakan. | Yaa Siin, 541. 


Menurut sabda Allah di atas, menunjukkan bahwa seseorang tidak 
dapat memikul dosa orang laim. Bila seseorang dapat menanggung 
dosa orang lain, pastilah Tuhan tidak adil. Sebabnya ialah karena ada 
orang yang tidak bersalah dihukum, orang yang tidak berbuat dosa 
mendapat siksa. 

Mengapa ada seorang Ulama sampai berani berkata akan 
menanggung dosa anak buahnya atau para pengikutnya bilamana 
ajaran agama yang disampaikan itu ternyata salah? Yang benar ialah 
bahwa Ulama tersebut bertanggung jawab di Hadlirat Allah swt. atas 
kekei uannya di dalam berceramah atau memberi ajaran yang salah 
kepada ummat. Ulama tersebut akan dimintai pertanggungan jawab 
oleh Allah, mengapa ia menyesatkan ummat? Dan setiap orang yang 
mengikuti Ulama tersebut tanpa ditanyakan mana dalilnya dari 
A-Jur'an dan Sunnah Rasulullah, juga ikut bertanggung jawab atas 
kesalahannya masing-masing. Jadi orang yang menyesatkan salah ber- 
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tumpuktumpuk karena menyesatkan orang banyak, dan masing: 
masing orang yang taglid juga bersalah karena mereka mempunyai 
akal fikiran tidak dipergunakan. Mereka hanya menjadi Pak Turut 
dan Pak Tiru, taglid buta. Maka tiduk pandang siapa saja orangnya, 
yang berkata bahwa is akan dapat menanggung dosa para pengikut- 
nya, kata-kata tersebut adalah dusta dan bohong belaka. 


2 Ulama yang Membangun Dinding Fanatisme Buta. 


Serouanya arti Fanatik dengan Fanatisme itu berbeda menurut 
bahasa yang berlaku dalam masyarakat kita sampai sekarang. Arti 
Fanatik ialah amat menyukai. Jadi arti Fanatik Agama ialah Amat 
menyukai ajaran agamanya, atau mengamalkan ajaran agamanya 
dengan sepenuh hati. 

Adapun Fanatisme ialah berasal dari bahasa Latin: fanum — yang 
dianggap suci, terutama tentang agama dan kepercayaan. Arti 
Fanatisme menurut istilah bahasa Barat ialah dengan sepenuh hati 
tidak menyukai agama laim. dan ia benci serta berusahs agar agama 
lain itu hancur, dan sikapnya itu tampak jelas di dalam laku 
perbuatannya. Orang yang bersifat Fanatisme sering mengakibatkan 
penuntutan kepada mereka yang berpendapat lain. 

Sebenarnya sifat fanatik agan mu baik, karena bila kamu 
Muslimin tidak fanatik akan agamanya, ia bersifat munafik. Ia akan 
mencampur yang hag dengan yang batal, menjadi orang yang tidak 
mempunyai pendirian teguh, tidak punya prinsip, kemana angin 
bertiup, ke sanalah ia condong. 

Tetapi janganlah fanatik yang buta, atau fanatssme! 

Ummat Iatam harus fanatik, cinta kepada agamanya, dan membela 
serta meninggikan agamanya. Tinggikanlah nema Islam. belalah 
kepentingannya, dan berbanggalah dengan Islam. Itulah fanatik 
namanya. Janganlah meu menukar Islam dengan harga yang murah, 
karena betapapun gemerlapannya dunia, murahlah harganya. Jangan- 
lah mengorbankan Islam dengan sesuap nasi, dengan pangkat dan 
jabatan, karena bila namanya telah mengorbankan Islam, betapapun 
tinggi nilai tukarnya, himalah di sisi Tuhan Allah. 

Itulah namanya fanatik ! Karena fanutik ialah berpegang teguh 
pada keyakinan. Namun janganlah fanatik buta, atau fanatisme. 

Namun pada umumnya mesyarakat menggunakan kata fapajik itu 
jelek. Padahal yang jelek ialah fanatik buta. Karena fanatik buta itu 


42 





B a dengan fanatisme, yang cintanya kepada Iahamnya 
Sa hat tidak mau menerima saran dari orang lain. Orang yang 
Parik buta dan fanatisme seakan-akan exclusif, bersifat tertutup, 
tidak menerima ide dan fikiran dari luar dirinya. Sarnpai terjadi 
ta'ashub terhadap golongannya sendiri, bahwa benar atau salah adalah 
golongan saya. Walaupun benarnya bagaimana, tetapi bukan golongan 
saya, tak ambil pusinglah saya, tak peduli aku. Demikianlah pendirian 
orang fanatik buta. 

Demikian pula Ulama yang fanatismenya tebal, in tidak mau 
menerima pendapat orang lain, apalagi pertimbangan orang lam. Ia 
pun fanatik terhadap faham orang lam yang dianutnya, maka 
fanatismenya itu kemudian menjadi mazhabnya yang dibela muati-mati- 

an. Lama-kelamaan seakan-akan fanatisme itulah agamanya. Akhir- - 
pa disertai dengan tokoh atau Ulama yang membangun dinding fana- 
tisme yang gelap dan ruembangun benteng taglid yang membutuhkan 
kebenaran, maka sempurnalah kejumudan ummat yang menjadikan se- 
bab kemundurannya. 

Bila ada Ulama yang bersikap sebagai di atas itu, tentulah gugur 
sudah jabatannya sebagai warasatul anbiya, sebagai pewaris para 
Nabi! 

Penyakit fanatisme jangan dianggap sebagai penyakit yang ringan- 
ringan saja. Fanatisme membutakan pandangan dan membutakan 
pikiran yang jernih, menggelapkan pertimbangan dan saran. Penyakit 
fauatisme menjadikan seseorang yang dijangkitinya bersikap exclusif, 
meugungkung diri dalam benteng kediriannya, tidak berani kepada 
sinar matahari. Segala yang datang dengan rona yang baru mengaget- 
kannya, karena dunianya hanyalah dunianya sendiri yang dikenalnya. 
Ia hidup dalam kandangnya sendiri. besar dalam kandangnya sendiri 
dan selalu cemburu serta bersikap menolak terhadap segala yang 
datang bukan dari golongannya. Itulah yang dimamakan jumud, keras 
kepala. Apapun dan bagaimanapun benarnya bila datang dari orang 
lain, ia tetap menoleh kepada pemimpin yang ditaglidi. 


Pengalaman saya sebagai muballigh dalam bal ini agak kaya. Apa 
lagi hanya kata-kata saya, sedangkan telah saya bacakan ayat 
Our'annya dan haditsnya yang shahih sekalipun. orang yang fanatik 
masih menoleh kepada Ulama yang ditaglidi, bagaimana pendapat dan 
talsirannya sang Ulama tersebut. Soalnya yang merubaca Al-Jur'an 
bukan Ulamanya, bukan pimpinannya dan bukan Kiyahinya. 

Bagaimana bahayanya kejumudan dan fanatisme yang mengeras 
kan dinding taghid imi terhadap geraknya sejarah perjuangan Islam, 
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dapat dilihat dari kemunduran ummat Islam mulai jaman post Imam 
Mazhab yang empat. (Insya Allah akan dijelaakan di belakang nanti). 


Benteng fanatisme bila telah mengeras, alangkah sukarnya 
menembusnya. Sebagai contoh, masyarakat yang telah membudaya 
kepercayaannya terhadap tahayyul, gugon tuhon dan mengamalkan 
adat kebiasaan yang semuanya itu dipulas dengan ihadah agama, 
bagrimana akan dapat ditembus dengan mudah? Padahal banyak 
macamnya contoh-contoh dalam hal ini. Kepercayaan tahayyul dan 
memuja kubur, memuja makam atau pesareannya Wali, Sunan, 
makamnya seorang Ulama, turun sampai kepada Kaki Dhanyang dan 
Nyai Dhanyang yang dahulu membuka kampung atau sebuah desa, 
amat jelaslah bila dijadikan contoh dalam hal ini. 


Makam atau kuburan jitu dicungkup, ditempatkanlah seorang 
petugas yang bernama Juru Kunci untuk menerima segala tamu yang 
datang menyampaikan segala hajatnya. Ada yang melepaskan nazdar, 
ada yang ingin minta ini dan itu, dsb. Terkadang Sang Juru Kuncilah 
yang menyampaikan hajat seseorang ke tulang-tulang dalam kuburan, 
atau orang yang berhajat sendiri berkecumak-kecumik bihirnya dengan 
Guduk bersimpuh di sisi nisan. Seperti pada makarmnya Sunan Muria 
Gi puncak gunung Muria, penziarah antri dengan jalan merangkak 
atau berjalan sambil duduk. Bahkan tangannya menyembah-nyembah 
ke arah nisan. Bila para pembaca ingat menyaksikan lewat layar 
TVRI menyiarkannya, sewakru ada upacara Buka Luwurnya Sunan 
Muria tgl. 10 Muharram 1399 Hijriyah, dan peresmian tempat wudlu 
masjid Sunan Muria, pada siaran laporan setelah Siaran Berita jam 
21.00 tgl. 20-12-1978, dengan jelas tampak dalam siaran TVRI itu 
pa a penziarah yang duduk bersimpuh dengan kedua tapak tangan 
yang diangkat di atas ubun-ubun dengan sikap menyembah ke arah 
batu nisan. Kalau tidak percaya cobalah saksikan sendiri, bagaimana 
sikap para penziarah itu, tentulah bagi yang mengetahui ilmu tauhid 
agak sedikit pastilah mengatakan bahwa sikapnya para penziarah 
banyak syirik. 

Kejadian demikian bukan hanya terdapat pada makam Sunan 
Muria saja, tetapi hampir rata-rata pada makam para Sunan atau 
makamnya para tokoh ntau yang ditokohkan, atau Kaki Dhanyang 
dan Nyai Dhanyang. 

Cobalah, siapakah yang ikut bertanggung jawah terhadap kejadian 
yang seperti itu? Bukankah para Ulama yang juga sedikit banyak 
mengetahuinya tetapi berdiam diri saja, bahkan seakan-akan "'meres- 
tuinya”? Siapakah yang berhak mengingatkan kejadian yang ada pada 


44 





stiap makam dan pesareyan? Seharusnya para Ulama dan para tokoh 
Ae berbuat banyak untuk itu. Bisa mengingatkan, amar ma'ruf nahi 
nkar atau merubahnya sehingga tidak seperti yang terjadi sekarang 
2 Sebabnya heliau-beliau itu boleh dikatakan sel-agai "orang yang 
Sakit banyak mempunyai kekuasaan” atas inskam-makam dan 
pesareyan-pesareyan. 

Bukankah itu namanya tahayyul, gugon tuhon, adat kebiasaan 
masyarakat yang diselimuti dengan upacara keagamaan, ditutupi 
dengan sutera halus, diingkungi dengan dunia fanatisme dan belenggu 
taglid buta? Bukankah untuk mengoyak dinding fanatisme yang 
demikian itu tidak mudah? 

Bila mereka diingatkan, maka jawabnya ialah bahwa keadaan 
yang demikan itu telah mereka warisi' sejak dahulu, sejak nenek 
moyang mereka ada dahulu. Persis seperti apa: yang dijelaskan oleh Al 
Our'an sebagai berikut: 


-g s0» Cm ae 5 251 Ke ne, 
ion SAN ENERGI 


AC SIN 
Artinya: 


"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak karni menganut 
suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak- 
jejak mereka.” |Az-Zukhruf, 231. 


Apa yang mereka jalankan sekarang ini adalah sebagai warisan 
dari nenek moyang mereka. Mereka menjadi dewasa dan besar 
tiba-tiba telah berada di tengah-tengah adat kebiasaan yang demikian 
itu. Dar setelah mereka mengaji dan mengerti agama agak sedikit, 
mercka tahu bahwa adat kebiasaan memuja kubur, menyampaikan 
nazdar ke kuburan atau pesareyan, nenepi atau sa La alamat 
impian juga di pesareyan, tawassul atau minta kepada ruh orang yang 
wan ar di mem semua itu seakan-akan telah dibiarkan 
oleh para "Penguasa Agama,” dan maknanya sukariah untuk diubah, 
karena pengaruh kungkungan taglid telah membutakan mata hati 

ya 
2 ai 


mereka. 
ato” Ly oat T Pa Ka Pd 
KANAN NU VJ OS 
ye SIKAP TA MBR NN 
RE ee Jar NYA SA YAN NP Wira Oki 
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HN ada ap LE 
Artinya: 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa 


u bima Lan Ta 
LINE NI Lee 3 
a.n ge NN NG 35 
“ 1 - Ky! 1. — 
MAA dana 


yang NN be Ke Bun, Sig 
telah diturunkan Allah," mereka menjawab, "( Tidakl, tetapi Pap OA ON K0 1 Fi KAT “51 
bahkan kami telah mengikuti apa yang telah kami dapati dari EA Tar Ka — & 
Iperbuatan) nenek mgYang kami.” "| Apakah mereka akan meng. 5 2g PT 3 
ikuti jugal, walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengeri 


suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk:" 
(OS. Al-Bagarah, 1 701. 


Agitd uin En 
Ce Ye J2 


Kena 
K Ea MUI bed ANE TAK AP ae be 
SEN ASE Ia p OS 
KA F 
“ YP 


papa: L bantah tentang |(keesaan) 
i usia ada yang memi : 

aa rar Ilmu pengetahuan atau petunjuk dan Tana 

- Ah memberi penerangan 1201 Dan spbu Tan #" 

Pn. mereka, "Ikutilah apa yang diturunkan Allah”, mer. 





2 : : mengikuti apa yang 
4 "| kh tetapi kami (hanyal ngu -. 
p 3 menjawab, 1 Tidakl, #1 telah! ngerjakan- 
£ 17 Yg ot yi 5 "IL Nb Uh beda kami dapati (daril bapak-bapak kami Iyang 4 1 
NB) Xp na Pee YA NU bs) » PP. eka |akan mengikuti Bapak-bapak mereka 
2 | 4 - op dar 4 Pala Be AN Bea an mereka ke dalam siksa api yang 
te wa 
ktasUl nyala-nyala (neraka)? (OS. Lugman, 20-211. 
Artinya: 


Apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah mengikuti apa yang 
diturunkan Allah dan mengikuri Rasul," 


Mereka menjawab, 
"Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati Idaril bapak- 
bapak kami (yang telah) mengamalkannya." Dan apakah mereka 
akan mengikusi juga nenek moyang mereka walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pulal 
mendapat petunjuk? | O.S. Al-Maidah, 104L 


Bila dihubungkan dalam contoh di atas, ayat 20-21 sea ke ka 
ini dijelaskan ada syetan yang mengajak kepada kesesatan. ta -$ 
etan menggoda manusia agar manusia tidak mau menj 15 
Aa yang benar. Bisa jadi syetan bersemayam dalam en wa 2 
angker, tempat-tempat dimana memuja kubur dan makam-m b 
kemudian syetan membuat gara-gara dengan jalan menggoda ng 

di tempat-tempat kuburan itu, wa AN aa” manusia semi 
dunia syetan dan lel ul 
PE Uabaceiat selnya dalam masalah bagaimana caranya syetan 
menggoda manusia, jnga keterlibatannya ayetan dalam masalah “ad 
dan pesareyan, bacalah buku saya yang berjudul syetan 1 ai 
tertuduh dalam masalah sihir, Tahayyul, Pedukunan dan imat, 
terbitan Bina Ilmu jnga). 1. 
Kembali kepada masalah orang-orang yang membuat dinding 
cha Ha mereka didalam memberikan ep aan, Ka 
dasar, karena mereka hanya mempercayakan segala hukum aa 
pendapat seseorang. Para pengikut hanya disuruh "memantap 


Dua ayat diatas menggambarkan bagaimana -sebenarnya persama- 
an antara orang dahulu dengan orang sekarang. Persis, tidak ada 
bedanya, bagaikan pinang dibelah dua. Anehnya sekarang yang 
menirunya adalah orang-orang Islam sendiri. 


Ada satu ayat lagi yang lebih jelas menggambarkan bagaimana 
sikep orang sekarang yang menjalankan syirik, khurafat dan tahayyul, 
setelah diperingatkan dengan ayat Al-Jur'an dan Sunnah, mereka 
menjawah dengan tanpa ilmu dan tanpa dasar. Jawabannya hanyalah 
sekitar "adat peninggalan orang tua”, tentang "orang-orang tua dan 
para Kiyahi serta para Ulama” telah mendiamkaanya. 47 
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kepercayaannya saja, dengan menghibur diri bahwa segala sesuatunya 
besuk dj akhirat, orang yang diikutilah yang bertanggung jawab." 
Jadi, bila besuk di akhirat segala amal perbuatannya itu zernyata 
salah, yang akan menjawab semua pertanyaan Allah adalah Pemimpin 
atau Iman-nya itu. Imam, Pemimpin. atau Ulamelah yang akan maju 
ke "hadlirat” Allah swt. Beliau-beliau itulah yang akan menjawab dan 
mempertanggung jawabkan ceramahnya, tuntunannya, bimbingannya 
dan pelajarannya sewaktu di dunia dahulu. Nanti akan terjadi 
limpahan pertanggungan jawab begini: Besuk di akhirat, di dalam 
persidangan, orang-orang awam atau para pengikut sama menyerahkan 
segala amal ibadah mereka, benar atau salahnya, kepada para Guru. 
Nanti para Guru akan minta pertanggungan jawab kepada Kiyahi, 
dan Kiyahi akan melimpahkan hal ini kepada para ulama. Seterusnya, 
para Ulama akan minta pertanggungan jawab kepada para Mujtahid 
atau Imam yang mereka ikuti. Dan langsung para Imam-lah yang 
akan menjawab segala pertanyaan Allah tentang segala macam amal 
ibadah yang dijalankan oleh ummat. 

Demikianlah pelajaran agama yang dahulu sewaktu saya masih 
mengaji diterangkan oleh Kiyahi saya. Keterangan yang demikian ini 
sampai sekarang masih sering saya dengar dari orang-orang yang 
memperiahankan pendirian bahwa orang wajib taglid kepada Ularsa 
atau Imam Mazhab, sebab daripada besuk di akhirat kita orang 
bersusah-payah mempertahankan diri, lebih baik kita terima bersih 
saja dari para Mujtahid. 

Bisakah itu semua? 


Jawahnya adalah tidak bisa. Hal ini telah dijelaskan pada pasal I 
di atas, yakni tentang "Ulama yang memberi Fatwa Sesat”. Sedangkan 
para Imam tidak mengajarkan agar orang-orang bertaglid kepada 
beliau-beliau itu. 4 Dan untuk lebih jelasnya, di sini tidak akan saya 
tulis daliinya panjang lebar lagi, maka bacalah buku saya yang 
berjudul "Apakah Anda Termasuk Golongan Ahli Sunnah wal-Ja- 


ma'ah?” terbitan Bina Ilmu Surahaya, pada bahagian ke-enam, Bah 
NI). 


3. Ulama Penyebar Fitnah. 


Jangan terkejut lagi membaca judul pasal di atas! Memang nama 
dan sebutan “Ulama” itu mulia dan agung. Tetapi bila kata "Ulama" 
itu disertai dengan kata yang lain yang berpredikat jelek, maka jadi 
kleknya sebutan Ulama itu. Sebagaimana halnya jabatan guru, 
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dokter. Bupati, Pahlawan, dsb. bila telah ditambah dengan kata 
“gadungan”, atau "palsu", atau "sontoloyo”, maka jadi jeleknya nama 
dokter, Bupati, pahlawan, deb. itu. | 

Ulama yang benar-benar menjadi warasatul anbiva. menjadi 
pewaris para Nahi, adalah mulia dan luhur, tetapi ternyata Rasulullah 
saw. sendiri pernah mensinyalir adanya Ulama yang menjadi penyebar 
fitnah. Kalau Rasulullah saw. telah bersabda demikiar K3 kita 
sebegai orang Islam percaya dan yakin, bahwa sabda beliau itu benar, 
hag dan tidak dusta. Ini adalah prinsip, tdak boleh ditawar lagi HA 
seorang Muslim yang percaya bahwa Nabi Muhammad saw. adal 
Pesuruh Allah. 

Sabda Rasulullah saw. itu adalah sebagai berikut: 


ur, Pa AN TAAT Padan KUE 
La IE Ip 


# 
te. & p 
aan y 330 3 | 
Bale al Ke 
LP No 3 Taat 
Pe yeaj 3 Let, 3 
NG SN HA Ke elu RI 
PJ 

F3 Pn “. 3 2 5 . 

RAN KAP 2 IG Na (IN 
AA ES Sg 

2 - La 

2 DAS 9 “ln apa ha 

PAT 4 , 
Ob ana s3 pem Et 

Artinya: » 

"Akan tetapi bagi manusia suatu jaman dimana agama Islam 
tidek tinggal kecuali hanya namanya saja, dan tidak ada yang 
tinggal dari pada kitab Al Our'an kecuali hanya huruf dan 
tulisannya saja. Mesjid-mesjidnya mentereng dan megah, tetapi 
sunyi dari pada petunjuk. Ulama mereka adalah manusia yang 
paling jahar Ijelek| dari antara yang ada bawah langit, dari 
mereka Ipara Ulama itul muncul bermacam-macam firnah dan 


mah itu) kembali ke dalam lingkungan mereka.” 
MN aa LH.R. Imam Baihagyl. 


Alangkeh ngerinya sinyalemen Rasulullah saw. itn Kapankah 
datangnya masa yang disebutkan ciri-cirinya oleh Nabi saw. itu, secara 
persis kita tidak tahu. Tetapi bila memperhatikan suasana atau beratus 
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dan beribu-ribu kenyataan, ternyata tenda-tanda jaman yang disebut- 
kan dalam sahda Rasulullah itu ada pada setiap masa. Untuk itu kita 
kaum muslimin hendaknya selalu berusaha agar masing-masing kita 
bisa menghindarinya. 

Disebutkan dalam sabda beliau itu, bahwa agama Islam masih 
ada, tetapi hanya namanya saja. Shalatnya masih, tetapi tinggal 
upacaranya saja, ruh ibadahnya dalam Shalat kosong. Puasanya 
masih, tetapi ruh puasa, inti puasa, dan tujuan puasa hanya kosong 
saja. Jadi yang ruku” hanya anggota badan, hatinya tidak ikut rukwu”, 
Yang sujud hanya dahinya, batinya tidek ikut sujud. Puasanya hanya 
mendapatkan lapar dan baus, tidak mampu untuk mencegah 
kemungkaran dan maksiyat. Hajinya hanya namanya saja, jauh dari 
Haji Mabrur. 

Jadi agama Islam masih ada, tetapi tinggal namanya, hanya kulit 
yang ada, isinya melompong. Hal itulah yang harus kita jauhi, agar 
sinyalemen Rasulullah itu tidak kita sendiri yang bahkan menjadi 
pelakunya. 


Disebutkan lagi, bahwa kitab Al-Our'an tidak ada kecuali hanya 
huruf dan tulisannya saja. Artinya tidak diamalkan menjadi pedoman 
hidup sehari-hari. Mesjid-mesjidnya megah dan mewah-nrewah dan 
mentereng, tetapi hanya ramainya manusia yang ada, setelah keluar 
Gari mesjid laku perbuatannya tidak sesuai dengan semahgat masjid, 
artinya tidak ingat lagi bahwa tadi baru berihadah kepada Allah 
dalam masjid, Ia lupa isi ceramah agama dalam mesjid yang baru 
didengarnya tadi. Jadi masjid hanyalah sebagai tempat persinggahan 
semacam tempat hiburan melepas lelah saja, tidak menjadi pusat 
ibadah dan kebudayaan Islam yang mampu merobah laku perbuatan 
para jama'ahnya menjadi baik. 


Sekarang tentang Ulamanya, adalah sebagai manusia yang paling 
Jelek di atas bumi ini. Bagaimana bisajadi begini? Hal ini disebutkan 
adalah karena ulah Ulama yang jelek, Ulama yang buruk dan jahat. 
Tentu saja segala tingkah laku Ulama yang jelek dan tidak sesuai 
Gengan perintah Allah, mudah sekali perbuatan Ulama itu menggem- 
parkan masyarakat. Sama-sama berbuat ma'siyat, dosa Ularna itu labih 
cepat tersiarnya dan lebih menggegerkan ummat. Karena perbuatan 
ulama yang tidak senonoh, orang-orang Islam menjadi malu, dan 
orang yang bukan Islam mencemoohkan, mensiniskan, bahkan 
menghina atau mencaci makinya. Yang dicemochkan bukan hanya 
Sang Ulamanya pribadi saja, tetapi sampai Agama Islamnya pun turut 
dicemoohkannya, dan dihinakannya. 
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i imapa dan apa jadinya kalau sang Ulama itu 
Inna da” rasa AA Aa Ulama itu dilontarkan 
23 ah-tengah masyarakat yang tidak mengerti duduk perkaranya, 
aa menjadi fitnah yang berbahaya. Kata-kata Ulama tentulah 
Pa ragi benar dan tidak mengada-ada oleh poet Tapaa Aap 
iru sebagai pemimpin Gan perabimbing mereka. Maka bila sang Ulama 
memfitnah, fitnahnya bagaikan racun dan bom atom yang menghan- 
curkan musuhnya. » s 4 
Mengapa Ulama bisa memfitnah? Bisa saja! Baik sengaja atnuptm 
tidak, hila ia benci dan anti pati kepada ftsham atau golongan lain, 
tentu saja faharo atau golongan lam itu diusahakan agar jatuh, agar 
tidak diikuti oleh ummat, dan dijauhi oleh masyarakat. Maka dengan 
tidak disadari sang Ulama mengeluarkan penilaiannya terhadap inhasa 
atau golongan lam itu di hedapan ummat. Tentu saja penilaian 
seseorang itn belum tentu obyektif. Bahkan sering dicampuri Gengan 
rasa benci dan antipati. 

Maka fimahlah yang terjadi. "aman 

Tersebar berita sampai di Indonesia ini bahwa keti 2 Syaikl 
Muhammad Abduh, ah Ulama dan pembaharu dari 2 
meninggal dunia, lidah beliau menjulur satu hasta. Na uzdu billaah! u 
Setelah diselidiki, ternyata kata-kata racun itu keluar dari mulut 
seorang Ulama Mesir yang benci terhadap Syaikh Muhammad Abduh. 
Ulama yang mengeluarkan fitnah terhadap beliau itu anti faham yang 
beliau lancarkan. Anti faham yang menuju kepada pemurnian agama 
Islam ke arah aslinya. Pertegpma 

i itakdir sungguh-sun benar bahwa ika Syai 
Maa bak Sa ketika naza' lidah beliau terjulur 
keluar satu hasta, maka menurut hadits shahih, bahwa Rasulullah 
bersabda, “dilarang menyiarkan 'aib dan cela orang mati. Kalau 
begitu, Ulama yang menyiarkan bahwa ”lidah Syaikh terjulur satu 
hasta” itu mengkhianati sabda Nabi, berdosa dan ma'siyat, sebab ia 
tahu ada orang meninggal dunia yang lidahnya terjulur kok disiarkan- 
nya kepada ummat? Itu kan namanya yang bodoh dan Gesaaka 
kepada Tuhan Allah sendin? Dia tidak mempunyai akllag mulia, 
tetapi menjadi sumber fitnah, menyebarkan 'aib orang mati. 

Tetapi lah diselidiki, ternyata kabar yang disiarkan oleh sang 
Ulama Ii salah fitnah belaka. Tidak ada bukti bahwa ketika Syaikh 
meninggal dimia lidahnya terjulur smu hasta. Baik keluarga maupun 
kerabat ataupun kawan dekat beliau yang ikat ta tiyah dan menjenguk 
wajah beliau tidak menyaksikan lidah beliau terjulur. Kabar im 
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Saya ayat 19 surat An-Nur sebagai berikut: 
GA An any sort Ant pot 
LN EN ES NG LAGI 

AS Ns Ni Pe UN 0 sn : 
- LAIN NN PNJ Ta BIDAN peti 
Pa 


. 

NN TILSN AA 

Artinya: 1 7 Os 3 
Se. 

makanan ap 3 yang menyukai agar tersebar Isersiarj 

Ha - 5-1 alangan Orang-orang yang beriman, bagi mereka 

2 emak ih Yang pe i dunia dan di akhirat. Dan 

Belahui, sedang, kamu tidak mengetahui. 

(Os. An-Nur, 191. 

Barang, Lari Islam yang mendengar kabar bohong atau 

Ng , 3 LP dari Orang-orang yang fasik atau dari Or aNg- 

Se 2 Kabar ap bermusuhan terhadap fihak yang diberitakan, 

Pande itu diselidiki kebenarannya. Sesuai Gengan sabda 


or :5 "3 "g 
Alena Wage Sega 
z £ Ta AP gada 3 aga) 

DAA Aren 
SA) - Oheob”a Da 
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inya: 
Sa orang-orang yang berimau, jika datang kepadamu orang 


fasik membswa suatu berita maka periksalah dengan teliti 
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu atu. 10.5. Al-Hujaraar, 6). 


Di Indonesia pun same saja pernah terjadi fitnah semacam di 
Mesir itu. Sampai sekarang, di daerah perkampungan di sekitar 
Kabupmen Jepara dan Kudus tersiar kabar dari mulut ke mulut, 
bahwa Kiyahi Hsji Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyah itu adalah 
seorang dari dua bersaudara bernama Yahuda dan Yahudi. Beliau, 
Kiyahi Haji Ahmad Dahlan itu adalah anak seorang laki-laki yang 
"men-zina-i" ibunya sendiri Setelah sang Ibu melahirkan anak yang 
dikandung dari hasil hubungan gelap dengan anak laki-lakinya sendiri 
itu, maka Jabang Bayi yang lahir itn dihanyutkan ke aliran sungai. 
Sampai di muara sungai, ada seorang kampung yang menemukan bayi 
yang hanyut dalam sebuah peti itu. Sang bayi itu setelah besarnya 
edalah Kiyahi Haji Ahmad Dahlan, pendiri organisasi Muhammadiyah 
itu. 

“Dongeng” fitpahan itu konon telah tersiar sejak jaman penjajahan 
Belanda dahulu. Saya dan kawan-kawan sering mendapat laporan dari 
anak-anak didik saya, dan mendapat cerita dari orang-orang tua 
tentang cerita fitnahan itu. Begitu manjurnya racun fitnahan itu, 
sehingga orang-orang kampung dan orang-orang desa dari orang awam 
yang mendengarkan sama percaya, bahwa Kiyahi Haji Ahmad Dahian 
pendiri Muhammadiyah itu adalah "Anak Jadah,” "anak haram.” 
Na'uzdu Billah!! 

Saya tidak tahu pasti, siapa yang menyiarkan fitnah terhadap K.H. 
Ahmad Dahlan Almarhum itu, tetapi yang jelas fitnah itu tersiar 
dalam kalangan orang-oraag Islam dan kabar-kabar tersebut dibisik- 
bisikkan adalah dalam rangka anti pati terhadap golongan lain. 

Bila fitnah itu sasarannya kepada pribadi seseorang, mungkin 
tidak begitu membawa madlarat bagi ummat. Walaupun begitu kalau 
tokoh yang difitnah itu orang besar dalam kalangan Islam, misalnya 
seorang Ulama atau Kiyahi, tentulah mempunyai akibat yang besar 
terhadap umat. Apalagi bila bahan-bahan yang dilancarkan kepada 
umum itu benarbenar masalah agama yang dijadikan bahan fitnahan, 
tentulah yang menerima madlarat adalah Islam itu sendiri. Kemudian 
saling fitnah dan saling melontarkan tuduhan yang tidak berdasar 
kebenaran dalam masalah agama, yang jelas Islam rugi. Dan yang 
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Dalam hal tersebut di atas itu Rasulullah saw. bersabda: 
ai 


. san AI Eno 
TI abi AN En 5 


C4 gu By 


Sh, , 4 LA 
Ki lo Ae, an 5 
AS 23 0. Pa hore, 
- 3 » EN EN 
Artinya: 


3 nadalah bagi ummatku dari lakibar perbuatan) Ulama 
aan ljahatl, mereka memperdagangkan ilmu ini, mereka 
ah menjualnya kepada para Penguasa IReral di masa mereka 
aan maksud untuk keuntungan diri mereka sendiri. Semoga 
Allah udak memberi keuntungan pada perdagangan mereka itu. 
LH.R. Hakim dalam Tarikhnya, dari Annas ra.|. 


beruntung adalah musuh Islam dan orang-orang yang tidak senang 
kepada Islam. Orang-orang yang diluar agarna Islam itulah yang akan 


bertepuk kegirangan, karena mengerti cacat dan kelemahan orang. 
orang Islam. 


Itulah namanya fitnah yang disebarkan Ulama itu kembali kepada 
Islam itu sendiri, atau kembali kepada para Ulama itu sendiri Karena 
siapapun yang difitoah dalam Islam, akibatnya toh Islam sendiri yang 
menerima madlarai. Karena orang luar tidak mengetahui perbedaan 


pendapat di antara kita, pokoknya yang mereka ketahui adalah Islam. 
Titik. 


4. Ulama Tukang Jilat. 


Tukang Jilat ialah seseorang yang berusaha mendekati orang lain 
dengan maksud yang tidak ikhlas dan biasanya mengorbankan 
keyakinannya yang asli, yakni dengan hati munafik. Biasanya yang 
akan didekati ialah orang atasan, seperti penguasa, pejabat, majikan, 
pimpinan, dan stasatasan lainnya. Tentu saja ia berpura-pura sebagai 
kawan atau sahahat sejati terhadap orang yang akan didekati, atau 
pura-pura sebagai pembelanya, pembantunya, pura-pura menjadi orang 
kepercayaannya, sebagai orang yang setia dan dapat dipercaya. Atau 
istilah dalam bahasa Jawa - mbala (bersikap pro atau memihak) 
kepada orang yang dijilat itu, tetapi dibalik sikapnya itu ia mempunyai 
maksud yang lain. Ada udang di balik batu. Maksud yang tersembunyi 
itu pada umumnya masalah: ambisi pribadi. e 

Orang yang ingin cepat naik pangkat atau ingin pindah jabatan 
yang lebih enak, terkadang ia rela mengorbankan keyakinan dan 
pandangan hidup. Atau demi itu semua, ia sampai hati mengorban- 
kan kawannya, saudaranya, dan siapa saja. Entah dengan jalan 
memfitnah atau menjelekjelekkan nama baik orang lain, atau berbuat 


apa saja demi tujuannya itu, sampai mencium telapak kaki orang yang 
dijilat pun bersedia. 


Sabda Nabi saw. di atas amat jelas menunjukkan baba, Sa 
Ulama yang menjual agamanya dengan harga atau nilai harta enda. 
Mereka menukar kebenaran agar seharga harta benda yang ingin 
mereka miliki, demi keuntungan pribadi. 

Sang Rsja atau Penguasa memerlukan atau mengguna- 
Bana Utan dengan maksud memperalat sebutan Ulama 
tersebut untuk tujuan tertentu, dengan jalan Sang Ulama Mag 
mengorbankan kebenaran agama. Umpama saja Sang Ulama Aoa! 
menghalalkan perkara haram dan sebaliknya mengharamkan perkara 
halal, atau dimintai restunya untuk menyetujui tindakan Raja yang 
tidak dibenarkan oleh agama. Dengan'itu maka Ulama tersebut diberi 
kedudukan atau fasilitas oleh Raja. setidaknya menjadi orang 
Kerajaan atau orang kepercayaan Penguasa setempat. Perdagangan 
Sang Ulama tersebut tidak bisa menghasilkan keuntungan, tetapi pasti 
rugi, sebab agama dikorbankan demi harta benda. Artinya ia 
mengkhianeti kebenaran dan menghinakannya. 

Ulama tersebut telah keluar dari garis wasiyat Rasulullah saw. Ia 
tidak lagi sebagai Ulama yang menjadi pewaris para Nabi. Maka tidak 
ada hathal yang lebih hina dari sikap para Ulama di dunia ini 
daripada Ulama atau pemimpin ummat serta para Ge Tata 
berani membuang ajaran dan 'agidah aggnanya, berani menga - 
injak Al Our'an dan Sunnah Rasul demi untuk mengejar ja atan, 
pangkat atau kedudukan, atau demi mengejar uang. Telah jelas bahwa 


Dalam sejarah terjadi pula hal yang demikian itu. Karena Sang 
Ulama kepingin dekat dengan Raja atau periguasa ia pun menjilat 
atasan. Ia ingin menjadi Oadli atau Mufti, ingin menjabat sebagai 
bendaharawan negara, atau ingin menjadi orang kepercayaan dari 
Reja, maka sang Ulama tersebut bersikap menjilat kepada penguasa. 
Sang Ulama itu pun bersedia mengorbankan 'agidah atau keyakinan 
hidup Islam, rela mengurbankan agamanya, asal tujuannya tercapai, 
yakni tujuan keduniawian. . 
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Orang-orang yang demikian ini tidak menggunakan Al-Our'an & 
Sunnah Rasul sebagai landasan perjuangan untuk meninggikan 
Kalimah Allah yang Luhur itu. Kejadian di atas itu tidak akan terjadi 
bia para Ulama atau pemimpin ummat atau para pemudanya 
menjadikan Al Our'an dan Sunnah sebagai titik tolak perjuangannya, 

Bagaimana bisa terjadi hal-hal yang menyedihkan itu? 

Bisa saja, karena mereka hanya semata-mata bergerak Sidorong. 
oleh jabatan dan uang demi untuk kemakmuran pribadi. Sedangkan 
predikat atau cap atau merk “Islam” hanya mereka pergunakan 
sebagai alai dan jalan untuk "menunggangi umat yang mereka 
pimpin”. Mereka mencari kepopuleran dan mancari akar dari ummat 
untuk tangga naik ke jenjang atas. Maka mereka “meludah" ke bawah 
dan “menjilat” ke atas. 


Tidak ada jalan lain bagi orang yang telah melihat dan menyadari 
cahaya kebenaran Al Our'an kecuali untuk meninggalkan mereka yang 
telah terperosok ke jalan yang sesat itu, dan lagi hendaknya mereka im 
diingatkan agar kembali menengok Al Our'an dan Sunnah. 

Kemudian bagi yang masih memegang teguh ajaran Al Ouran, 
terutama bagi generasi mudanya, hendaknya peristiwa sedih yang 
dialami oleh orang-orang terdahulu dari mereka yang mengesamping- 
kan Al Ouran itu, hendaknya dijadikan pelajaran, agar generasi 


sekarang dan generasi mendatang janganlah meniru dan mengulangi: 


nya. Generasi yang telah insyaf itulah yang berkewajiban menjaga agar 
sejarah sedih itu jangan sampai terulang kembali. 

Adapun bila generasi yang telah terlanjur berbuat kesalahan itu 
tidak mau diajak kembali kepada ajaran Al Our'an dan Sunnah, 
hendaknya mereka itu kita tinggalkan saja. Biarlah mereka bersenang: 
senang bergelimang dan bermain-main dengan harta benda mereka 
yang dari hasil pengkhianatannya terhadap ajaran Allah itu. Kita bisa 
saja mengikuti pendirian dan ajakan mereka dalam hal-hal yang tidak 
ada hubungannya dengan pengkhianatannya terhadap amanat Allah 
itu. Tetapi bila mereka diajak kembali kepada ajaran Allah tidak maa, 
lebih baik mereka kita tinggalkan, dan kita jangan sampai terbujuk dan 
terlibat kesalahannya. Mendekati mereka menurut sabda Rasulullah 
saw. adalah berbahaya, lebih berbahaya dari pada mendekati ular 
biludak dan kalajengking !! Demikian sabda Rasulullah saw. 

Berbahagialah mereka yang berani berbuat dan bertindak bebas 
merdeka tidak dipengaruhi oleh uang dan pangkat, tidak dipengaruhi 
ole# kedudukan dan jabatan. Berbahagialah mereka yang berprinsip. 
rela dipecat pangkat dan Jabatannya karena tidak mau diajak untuk 
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anya, tidak mau berbuat hal-hal yang melanggar 
aa Mereka tidak gila kepada pangkat dan jabatan 
Me pangkat yang tertinggi adalah tagwa kepada Allah? 
AN aliknya. celakalah mereka yang berani menghianati ajaran 
Allah karena mengejar pangkat dan kedudukan. Lebih hina lagi ialah 
eka yang “baru punya ambisi menduduki jabatan yang diingini, 
TA ian menjadi Menteri umpamanya, kemudian mereka telah 
Aa hianati agama egar mendapat muka dari atasan, tetapi tiba-tiba 
mereka tidak kebagian pangkat”. Sudah terlanjur menjadi orang yang 
mengkhianati agama, sudah terlanjur menjual apama, sudah terlanjur 
menjilat, tetapi makandnya tidak tercapai!! Alangkah hinanya 
mereka itu di sisi manusia dan di sisi Allah !Mereka itu adalah 
orang-orang bodoh dan dunga ! Bagaikan sapi yang digiring masuk ke 
pemotongan hewan, sapi-sapi itu bersikut-sikutan dengan kawannya, 
tidak tahunya sapi-sapi itu sama-sama antri ke pemotongan leher!!! 


5. Ulama yang Rusak Moralnya. 


Ulama pun ada yang rusak moralnya. Sebagaimana telah 
dijelaskan pada pembicaraan terdahulu, bahwa kerusakan akhlag 
seorang Ulama amat besar perigaruhnya dalam masyarakat. Seorang 
Ulama yang bejat moralnya dapat merusak da'wah dan merusak imaga 
Islam di mata mesyarakat. 

Seorang awam yang berbuat dosa atau rusak moralnya, walaupun 
umat tercela dan menghancurkan kepribadiannya sendiri, jua 
mempengaruhi anggota kelusrganya, namun di mata masyarakat ia 
hanya dipandang sebagai orang yang rusak akhlagnya begitu saja. 
Tetapi seorang tokoh agama atan seorang Ulama yang jelek 
perbuatannya, umpamanya melakukan salah satu dari desa MA LIMA 
(lima MA), maka gemparlah masyarakat. Kecuali kepybadiannya 
rusak dan mempengaruhi anggota keluarganya, juga agama yang 
dipeluk dan missi da'wah yang dibawanya berantakan. “). 





") Dosa MA LIMA Ilima MAJ ialah UII 

MA-ling atau mencuri, 121 MA-don atau 
berzina, 131 MA in atau judi, 141 MA- 
dar, yakni madat, ganja. narkotika, her 
oin, .LSD, morphine dan sebangsanya dan 


151 MA-buk, yaitx minum minuman keras. 
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Sabda Rasululiah saw. dalam hai ini ialah: 

ap Bintan PP & Pi PMA 
JA Ea YAN IE NG 
, : “4 


ed 0 ML Pat PA , 

“53 EA ... taat .. 
Pn Pa Sana 

2 bana badar 

Artinya: Pa - cu CA 
Bahwasanya ada seorang yang bertanya kepada Rasulullah saw, 
"Ya Rasulullah, siapakah sejelek-jelek manusia?" Maka Nabi saw, 
bersabda, “Ya Allah! Ampunilah dosa-dosa kami! Sejelek-jelek 
manusia itu ialah Ulema, apabila mereka itu telah rusak 

Ibejat| moralnya." 

LHLR. Ibnu Baththah At 'Akbury dan Ibnu Abdil Barr| 


IN 


“ 


Menurut pandangan masyarakat, Ulama Gianggap sebagai manusia 
yang paling mengerti dan faham akan ajaran-ajaran Tuhan Allah, baik 
dalam bidang moral maupun amal ibadah. Masyarakat ingin dan pertu 
mengetahui buktinya bahwa ajaran Tuhan itu baik, sempurna dan 
semua manusia berhajat kepada ajaran Allah itu. Maka agar ma- 
nusia mengetahui bukti-bukti kebaikan ajaran Allah, mengetahui 
bahwa Islam itu baik dan sempurna, harus terlebih dahulu Ulama 
mempraktekkannya dalam bentuk amalan dan tingkah laku sehari- 
hari. Tetapi bila ternyata tingkah laku Ulama tersebut tidak 
mencerminkan kebaikan dan kesempurnaan ajaran Tuhan, masyarakat 
tidak akan percaya bahwa agama Tuhan itu baik dan wajib diamalkan 
oleh manusia. Maka menurut sabda Rasulullah saw. di atas, bahwa 
Ulama adalah sejelek-jelek manusia di muka bumi bila moralnya rusak 
dan bejat. 


Ada sebunh hadis lagi, bahwa Shahabat Mu'adz bin Jabbat 
berkata: 


Pan 2 aa Eh a Le, Paud K 
Maa aa MMA Aha ia 
Sepat AAN YAA Yo P3 
mi SA ap va stf AN eni PG 

p AE gang Utan 
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3 ja — Pa 
es SN aa 
- Ia Naa 
Arunya: 


"Aku pernah bertanya, “Ya Rasulullah saw., mana manusia 
yang paling jelek atsu jahat?" Maka Rasulullah saw. bersabda, 
“Ya Allah! MHapuskanlah dosa-dosa kami. Bertanyalah kamu dari 
hal kebaikan, dan janganlah kamu bertanya dari hal kejahatan. 
IKetahuilah!!, sejahat-jahat manusia itu, yaitu sejelek-jelek Ulama 
di tengah-tengah manusia." 

IH.R. Al-Bazaar, dari Mu'adz bin Jabbal ra.|. 


Lebih jelek mana jahatnya Ulama dengan seorang perampok? 
Lebih jahat mana seorang Ulama yang bejat moralnya dengan seorang 
pemabuk atau penjudi atau pembunuh? Lebih gempar mana bila ada 
seorang Ulama yang terlibat skandal sex dengan seorang pelacur dan 
lelaki hidung belang yang berbuat zina? 

Terus terang jawabnya ialah lebih jelek dan jahat seorang Ulama 
yang bejat morainya dan jahat itu daripada perampok, penjudi, 
penggarong, pencuri, pembunuh dan golongan manusia-manusia yang 
jahat lamnya. 

Apa sebabnya? 

Tak lain ialah karena kejahatan dan kerusakan moral seorang 
Ulama itu membuat hati-hati dan jiwa manusia yang rawan dan 
cenderung untuk berbuat dosa menjadi buvar dan nekad untuk 
menirunya. Yakni meniru perbuatan Ulama yanp jahat, jelek dan hejat 
moralnya itu. Tetapi kejahatan dan kejelekan atau kerusakan 
moralnya para penjahat momang telah rerbiasa dalam masyarakat. 
Orang ramai hanya mengutuiknya dan ingin menjauhinya. Dalam hal 
ini kejahatan para penjahat juga banyak ditiru oleh orang lain. tetapi 
masyarakat tidak menganggap bahwa para penjahat itu membawa 
ajaran-ajaran moral. Lain halnya dengan Ulama yang seharusnya 
membawa ajaran keluhuran nioral, tetapi ia sendiri tidak bermoral, 
adalah suatu paradox yang memalukan. 


6. Tergelincirnya Ulama Membahayakan Ummat dan Agama. 
Dalam bab 11I vang dibicarakan ini. malai pasal | tentang 
"Ulama yang Memberi Fatwa Sesat," pasal 2 tentany "Ulama yang 


Membangun Dinding Fanatisme Buta.” pasal 3 tentang “Ulama 
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Penyebar Fitnah,” pasal 4 tentang “Ulama Tukang Jilat,” dan pasal 5 
tentang “Ulama yang Rusak Moralnya,” kelima pasal di atas iw 
termasuk kriteria "Ulama-us Su” atau "Ulama Jahat/jelek.” 

Bila dalam pasal ke 6 ini kita sedang membicarakan tentang 
"“Tergelincirnya Ulama,” maka artinya ke lima pasal di atas yang telah 
kita bicarakan itu kita anggap jnga sebagai Ulama yang Tergelincir. 

Pada pasal ke 5 diatas, yakni tentang “Ulama yang Rusak 
Morainya,” telah dijelaskan bahwa kejahatan dan kebejaran atau 
perbuatan Ulama yang keji akan ditiru oleh orang banyak. Dalam hai 
mi Mu'azd bin Jabbal, salah seorang Shahabsi Rasulullah saw. pernah 
menegaskan dengan katanya: 


Li . 4114 5 Sen 7 2 
DS SIN 53 


AG md Na 


Artinya: d NG -. Pa 


“Hendaklah kamu awas dan takut terhadap tergelincirnya se- 
otang alim |Ulamal, karena kedudukannya agung di sisi orang 
banyak, kemudian mereka itu mengikut atas kegelincirannya.” 


-. 


Shahabat Rasulullah saw. yang utama, "Umar bin Khathab jnga 
pernah berkata tentang kegelinciran Ulama, yakni katanya: 


21 PENA PA 
JONES, SA ISI 
Artinya: - . 


"Apabila tergelincir seorang alim |Ulamal, maka tergelincirlah 
suatu alam daripada makhlug (lingkungan sekitar| karena sebab 
tergelincirnya | Ulama tersebut.” 


Mu'ard bin Jabbal mengatakan bahwa tergelincirnya seorang 
Ulama itu akan ditiru oleh orang banyak, sebab Uluma diangyap 
sebagai pemuka masyarakat dan kedudukannya luhur di mata 
masyarakat. Maka apa yang diperbuat seorang Ulama mempunyai 
pengaruh besar terhadap masyarakat. 

Sedangkan Sayyidina "Umar bin Khathab mengatakan bahwa 
tingkah laku atau perhuatan seorang Ulama itu bisa mempengaruhi 
orang sekitar, mempengaruhi lingkungan masyarakat. Dengan demi- 
kian maka gerak-gerik seorang Ulama itu menjadi standard atau 


2 
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ukuran bagi masyarakat, terutama kaum awam. Terutama bila 
perbuatan Ulama tersebut keji dipandang masyarakat. 


"Apa gunanya beragama, apa gunanya mengaji dan mencari ilmu, 
apa gunanya mendengarkan ceramah agama dan khuthbah segala? 
Kan sama saja bagi kita orang, sedangkan Si Fulan itu sudah alim 
(Ulama), Si Anu itu kan juga mengaji tekun, tetapi toh masih berbuat 
dosa, masih berbuat jelek dan jahat,” demikian kata orang ramai. 


""Mengaji sedikit-sedikit kan lumayan, toh tidak akan jadi Ulama 
atau Kiyahi. Apa sih bedanya antara kita dengan Si Fulan Ulama 
yang berbuat keji itu, kan lebih baik kita orang yang tidak beribadah 


- sama sekali ini daripada Si Fulan yang Shalat terus tetapi berbuat 


dosa itu,” demikian pula kata orang yang rawan hatinya. Padahal 
sebenarnya, asal masih dinamakan manusia, tentulah mempunyai dosa. 
Tetapi, kecuali masih mempunyai dosa, jnga amal perbuatannya yang 
baik dicatat juga oleh Allah. Adapun perbuatan seorang alim atau 
yany mengerti agama atau seorang Ulama itu soal lain. Bagi kita 
orang, mengabdi kepada Allah kan suatu kewajiban yang harus 
ditunaikan setiap orang. 

Kembali kepada persoalan Ulama yang tergelincir, maka apa 
sebabnya bisa tergelincir? 

Sebabnya ialah karena mereka tidak menuruti "Jalaa yang Lurus,” 
atau tidak mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Mereka menuruti 
jalannya hawa nafsu (an mengabaikan Al Our'an dan Sunnah Rasul 
saw. 

Dengan demikian mereka, para Ulama yang sesat dan menyesat- 
kan itu, para Ulama yang telah disebutkan di atas itu, telah gugur 
haknya sebagai pewaris Para Nabi. Ulama demikian itu tidak menjadi 
pewaris Nabi Muhammad saw. 

Maka barangsiapa yang memberi sebutan Ulama terlebih dahulu 
kepada seseorang yang mereka anggap sebagai orang yang mengetahui 
hukum-hukum agama. kemudian tidak memandang terlebih dahulu 
apakah orang tersebut benar-benar sesuai tindakan atau tingkah 
lakunya dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul, maka pemberian 
sebutan "Ulama" kepada seseorang tersebut adalah ngawur, tanpa 
alasan, hanya untuk kebanggaan saja. Pemberian sebutan Ulama itu 
tidak sah, karena dibatalkan oleh perbuatan dan sikap orang yang 
diberi gelar Ulama itu sendiri. Tingkah laku dan amal perbuutannya- 
lah yang dengan sendirinya membatalkan sebutan yang ia terima, 
yakni sebutan atau gelar Ulama itu. 
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Mengapa orang masih berbangga, berkata bahwa "Saya mempu- 
nyai tokoh ini dan itu, orang ini adalah Ulama kami, tokoh kami, 
milik golongan kami,” padahal amal perbuatan Ulama tersebut tidak 
mencerminkan perintah Kitab Allah dan Sunnah Rasu-Nya? Menga- 
pa orang masih jnga berbangga dengan berkata bahwa “Si: Fulan 
adalah kami yang punya, Si Anu adalah seorang Ulama, maka 
pendapatnya wajib diikut,” padahal orang yang mendabik dada itu 
belum menyelidiki apakah benar pendapat Ulama tersebut atau tidak 
sesuai dengan perintah Allah? 

Maka janganlah anda membanggakan seseorang yang telah 
mendapat sebutan Ulama, karena yang penting adalah telah sesuaikah 
ilmu Ulama itu dengan ilmu para Nabi? Janganlah anda mendewa- 
Gewakan seseorang Ulama, karena yang penting ialah sebagai Ulama 
Pewaris Para Nabi-kah atau sebagai Ulama-us Su' orang tersebut? 
Padahal pada umumnya orang menganggap seorang Ulama pasti 
benar, maka bila ada orang yang tidak sependapat dengan pendapat 
Ulama tersebut, lantas orang menuduhnya sebagai "tidak menghargai 
kaum Ulama,” atau “golongan yang tidak menghormati Ulama,” atau 
“golongan atau orang yany meninggalkan pars Ulama.” Tuduhan ini 
tidak benar sama sekali. 

Kembali kepada Ulama yang Tergelincir, adalah suatu hal yang 
memprihatinkan kita ummat Islam. Akibat dari tergelincirnya Ulama 
itulah yang dikhawatirkan oleh An saw. dalam sabdanya: 


laga) aa aa 

2 3 HN, PA 
e ir SK AE 

| ne Deal seks 


Dari 'Amer bin 'Auf r.a. berkata, “Saya pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda,. "Sesungguhnya yang saya takuti atas 
ummatku adalah dari tiga perkara, Iyakni| dari tergelincirnya 
orang alim |Ulamal, dan dari hawa nafsu yang diturut, dan 
dari hukum yang zdalim”. (H.R. Al-Bazaar). 
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Sabda beliau sen 


Sapa KE, PA NATA 


Artinya: 
“Hendaklah kamu takut Ikhawatir| terhadap kegelinciran Iter. 
gelincirnyal orang alim |Ulamal, dan tunggulah kembalinya." 
|A.R. Al-Bathagy dan Ibnu 'Ady dari 'Amer bin 'Auf r.a.) 


Sahda Rasulullah saw. yany pertama menunjukkan bahwa beliau 
khawatir terhadap tergelincirnya orang alim atau Ulama. Orang alim 
atau Ulama yang tergelmcir melakukan perbuatan yang keji disejajar- 
kan oleh Rasulullah dengan dua perkara lainnya, yakni hawa nafsu 
yang diturut dan hukum yang tidak adil atau hukum yang zdalim. 


Sabda beliau yang kedua ialah agar kita memelihara diri dari 
tergelincirnya Ulama. Kita harus berhati-hati menghadapi tingkah laku 
Utama yang tergelincir ini, dan harus menjauhinya. Kecuali itu kita 
harusiah menunggu kembalinya Ulama yang keliru itu kepada jalan 
yang benar. 

Kecuali Ulama yang tergelincir dalam perbuatan yang keji, juga 
dalam urusan agama, yakni keliru dalam urusan ibadah, mu'amalah 
atau keliru dalam 'agidah atau kepercayaan. Keliru dalam masalah 
ibadah bisa tergelincir kepada bid'ah atau tidak sah ibadahnya. 

Keliru dalam masalah mu'amalah bisa tergelincir kepada Dosa. 
Dan keliru dalam masalah 'agidah atau keyakinan bisa tergelincir 
kepada syirik. Maka Ulama yang keliru atau tergelincir dalam masalah 
agama juga menyesatkan ummat. Tergelincir dalam masalah agama 
bisa membawa seluruh pengikut menjadi ikut tergelincir pula ke jurang 
neraka. Oleh karena itu, kita hendaknya berhati-hati menerima segala 
keterangan dari Ulama manapun. Kita jangan tergesa-gesa menerima 
atau menolak perkataan seorang Ulama sebelum kita mengetahui dari 
mana Ulama tersebut mengambil sumber fatwa yang disampaikan 
kepada kita itu. Bila benar-benar diambil dari Al-Gur'an dan Sunnah 
Rasul-Nya, maka kita terima. Tetapi bila ternyata tidak sesuai dengan 
Al-Our'an dan Sunnah Rasul-Nya, maka keterangan Ulama itu wajib 
kita tolak. 

Kata ibnu! Mu'taz: 
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Artinya: 


“Kegelinciran | tergelincirnyal Seorang alim (| Ulama) itu bag 
kan pecahnya sebuah kapal. Ia | Ulama itu sendiri) tenggelam 
Ikut tenggelam pula orang-orang banyak bersama dengan dia" 


Ada salah satu 'atsar pernah dikabarkan sebagai berikut: 
s 


” 
. ” Bag, - 2 - z , 

Na L eren yan JUJI 2 Dalam bab IV ini akan dijelaskan Ulama yang bagaimanakah 
: “3 1 menjadi i Nabi itu, dan dikiaskan puls beberapa 
1 ang menjadi pewaris para , Ka 5 
& toh dari bintang-bintang Ulama yang benar-benar menjadi Hp aa 
Nabi Muhammad saw. Sejarah hidup para Diam yang dijadi ) 
contoh dalam buku ini ditekankan pada segi begoimana Maan 
dimana beliau-belian itu memelihara (riamp keyakiman hidnp yang 
sesuai dengan ajaran Tuhan Allah di tengah-tengah situasi yang 

berbu belisu-beliau hadapi. Karena dari segi itulah dapat di nilai seberapa 
Men Tag sal na.5 m1 keji Wu bagaikan kober motu tingkat Iman Sang Ulama di dalam memanifestasikan ajaran 
Laba Aa mn AU aa ajaran Allah dalam praktek kehidupannya. 
kobaran api yang membakar hutn. kering. Dan cepat tersi - Pemk (a ta To ap Pepe 
dimana-mana, sebab suaranya keras, bagaikan gemuruhnya si BNN aer ndanya (Ubra tenaniBbata 
genderang yang ditabuh. 


BAB IV. 
ULAMA PEWARIS NABI 



























Artinya: 


”Kegelinciran orang alim | Ulama) itu (bagaikan) dipukul 
@enderang”. 


Artinya bagaikan dipukulkan genderang ialah tersohornya, tersi 
nya. Masyarakat Cepat tahu, cepat mengerti karena kabar rent 


1. Ulama A-Gur'an dan Smimah Rasulullah saw. serta mengamal- 
kannya. 


Sudah barang tentu Ulama yang warasatul “Anbiya ialah Ulama 
yang ilmunya sesuai dengan apa yang dikehendaki Al Gur'an dan 
Sunnah Rasulullah saw. Tidak ada lain, karena arti dari warasatul 
Anbiya itu sendiri ialah yang menjadi pewaris para Nabi. Sedangkan 
sebagaimana yang telah kita maklumi, bahwa Nabi Muhammad saw. 
hanya meninggalkan AHJur'an dan Sunnah Rasul saw. . 

Dengan demikian, maka Ulama yang ilmu dan 'agidahnya tidak 
Sesuai dengan Al Our'an dan Sunnah tidak berhak mendapat sebutan 
Ulama yang warasul Anbiya. Ulama yang ilmunya serba bid'ah, atan 
yang mengajarkan perkara bid'ah dan khufaray yang tentu saja 
Menjadi musuh Al Our'an dan Sunnah juga tidak berhak mendapat 
Belar Ulama yang warasatul Anbiya. 
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Bagaimana orang bisa memberi predikat kepada seseorang dengai 
sebutan "Ulama yang warasul Anbiya,” sedangkan Ulama tersely 
jauh dari Al Ouran dan Sunnah? Bukankah sebutan Predikat yan 
Giberikan kepada Ulama itu tidak sah, palsu, hanya segagai pengak 
yang kosong belaka? Bukankah Ulama tadi hanya sebagai seorany 
yang menyandang titel "Ijazah Palsu" belaka? Y 

Itulah akibat dari seorang yang hanya terlebih dahulu dengan 
tergesa-gesa memberi gelar kepada seseorang tanpa menilik apakal 
orang tersebut sesuai ilmunya dengan Al-Our'an dan Sunnah atauka , 
tidak. | 

Orang yang banyak ilmunya tentang agama Islam, mengerti da 
faham akan ilmusilmu Islam, orang tersebut dinamakan Ulan 
Namun bila Ulama tersebut tanpa mengamalkan segala ilm 
apakah Ulama tersebut masih juga dinamakan Ulama yang mewi 
ilmunya para Nabi? Apa gunanya banyak ilmu tanpa mengamalka 
Orang banyak ilmu dan pengertiannya tentang agama dinamakan A 
Agama. Tetapi orang yang mengamalkan ajaran-ajaran agamanya 
dinamakan agamawan. Jadi agamawan adalah orang yang mempral 
tekkan ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupannya sehari-hari. 

Untuk lebih jelasnya, baiklah disini kita beri contoh tentang 
masalah antara “pengajaran” dan “pendidikan”. Kata ”pengajara 
adalah dari kata "ajar" dengan awalan pe dan akhiran an, yi 
berarti cara mengajar, hasil ajaran, jalan atau pelajaran, membet 
ajaran. Memberi pengajaran artinya memberi ilmu pengetahuan. 
Adapun “pendidikan” atau mendidik pada hakekatnya adalah 
memimpin perkembangan rasa atau memimpin pertumbuhan rasa 
rokhaniah. Kalau sasaran pengajaran adalah otak, maka sasaran 
pendidikan adalah hati. 


Pengajaran membuat otak pintar, mengerti segala ilmu, atau orang 
yang mendapat pengajaran akibatnya banyak ilmunya, banyak iimu 
pengetahuannya. Adapun pendidikan (yang berhasil tentunya) mem: 
buat orang menjadi manusia susila, sasarannya adalah pada hati dan 
jiwa, dan akibatnya adalah perubahan sikap mertal. 

Antara kedua kata tersebut, yakni antara "pengajaran” dan 
"pendidikan" biasanya dikaburkan atau dikacaukan pemakaiannya, 
karena telah terbiasakan oleh umum, sehingga bila disebut kata 
“pendidikan,” maka telah tercakuplah arti "pengajaran" di dalamnya. 

Demikian pula tentang Ahli Agama dan Agamawan. Ahli agama 
adalah orang yang mengerti ilmu-ilmu agama, sedangkan agamawan 
adalah orang yang hidupnya agamis, taat kepada ajaran agama: 
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Tentunya Yang lebih baik adalah orang yang ahli agama sekatigus 
sebagai Agamawan- - , 
Sampailah pada pembicaraan mi tentang bagaimana Ulama tetapi 
idak mengamalkan pengertiannya? Ia pandai tetapi tidak taat 
3 ama, pintar tetapi tidak tekun dan khusyu' beribadah. Utama ini 
3 patut disebut sebagai Ulama yang menjadi pewaris para Nabi. 
Karena Ulama yang baik ialah yang alim dalam bidang agama, dan 
mengamalkan ajaran agamanya dengan tekun dan khusyu'nya. Di 
dalam Al Our'an setiap ada kata "aamanuu.......” (orang-orang yang 
berimar) kebanyakan agama Islam ada tiga. Tiga tingkat ini harus 
dilaksanakan bila pemeluk agama Islam ingin menjadi orang yany 
baik didalam menjalankan agamanya. Tiga tingkat yang harus dicapai 
itu ialah: 
1. Memaharsi ajaran agama, yakni a'aran Al Our'an dan Sunnah 
Rasulullah saw. 
2. Menyamaikan segala apa yang telah dipelajari atau difahami 
itu. 4 
3. Membela kepentingannya, yakni kepentingan agama Islam. 
Artinya membela kepentingannya ialah memelihara dan me 
@ nyiarkan Islam atau memperjuangkannya. 


2, Ulama yang Berprinsip, Teguh Pendwian dan tidak Takut 
Intimidasi. 


Bila iman itu hanya sekedar pengakuan dalam lisan, hanya sekedar 
ucapan bibir saja tanpa mengamalkan apa yang diyakini, tentulah 
banyak orang mengaku beriman. Bila iman itu telah sah de, san hanya 
ngomong saja dan hanya pengakuan dalam kata-kata saje. uka orang 
munafik itu disebut juga sebagai orang yang beriman. 

| Tetapi ternyata hukum Allah tidak demikian. Orang beriman 
dimintai buktinja, pengakuan dalam lisan dituntut dalam bentuk amal 
perbuatan. Dan 'agidah atau keyakinan hidup pasti akan mendapat 
percobaan. Mumikah keyakinan seseorang itu dari hati nuraninya 
ataukah hanya pemanis bibir saja? Ia benar-benar yakin, betul 
Pengakuannya, ataukah pura-pura? Semua itu akan dapat dilihat 
setejah ada percobaan datang. 

Orang yany teguh pendiriannya tidak akan berhanjak dari 
pendiriannya Yang telah diyakini benarnya. Apalagi bila keyakinan itu 
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adalah tentang ajaran Allah, bagi orang yang benar-benar imap 


4 
keyakinan itu tak akan luntur, tak lapuk kena panas dan tak 3 4 : Ka Ka T 
, leka MA Tr Mag 3 “3 Eman 
$ US) Pagar ap Le 
Ha 


kena hujan. Dicoba agar is bergeser dari pendiriannya, agar 


diajak berkornpromi yang merugikan 'agidahn Ta 1 Ah 

F gi ya, walaupun sam p3 5 “ 

dibeli dengan emas permata, namun is tidak ber Fi TE 9 tgn en Nyanyi A 0 Lan, p 37 
5 geser sedikitpun. 3 edan? 4 La - s1 . al St & 

Itulah namanya orang yang berprinsip. " 236 ) AI Ng 3 Hn (3 ru ST 


Ulama yang berprinsip tidak dapat mendustai hati nur 


NU ba lia 
untuk mengkhianati keyakinannya yang memang telah sesuai de 7 


PA AL YAN 


2. 


. 


Padi 


ajaran Al Our'an dan Sunnah Rasulullah saw. Apalagi diharapk 
. Bi . Pd J ac 
untuk menghalalkan perkara haram dan mengharamkan perkara haja -av 2hUI Ce 2 Daan 1 


ia tak sudi. ag r 
inya: 2 

"Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 
tnya orang-orang munafik! bersegera mendekati mereka 
| Yahudi dan Nasranil, seraya berkata: "Kami takut akan 
mendapat bencana Idari akibat berputarnya jaman)" Mudah- 
udakan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul- 
yal, atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, 
mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan 
dalam diri mereka. | O.S. Al-Maidah. 521. 

“ 


| , Utama yang berprinsip tidak taknt mendapat ancaman 
intimidasi dari orang yang memusuhi agama Allah. Yang ditaku 
hanyalah Allah, karena walaupun bagaimana sakitnya siksaan mam 


manusia perkara membela kebenaran bahkan lebih cepat 
bertemu dengan kekasihnya, yakni Tuhan Allah. 


Tetapi banyak juga Ulama yang mudah berubah sikap 
pendiriannya karena menerima ancaman dan intimidasi dari 3 
lebih setan kepada manusia daripada kepada Allah. Lebih takut sik: 
manusia daripada siksa Allah. Bahkan siksa manusia disamaki 
dengan siksa Allah. 4 


Ayat 10 surat Al-Ankabut menunjukkan bahwa sikap orang yang 
ah imannya di dalam menghadapi percobaan menjadi kentara 
hnya. Ia takut kepada fitnah (dalam arti percobaan) atau 
guan manusia. Jika ia harus menjalankan tugas agama, harus 

ds aksanakan perintah Allah atau dalam urusan mengamalkan ajaran 
Potongan manusia yang mengaku percaya kepada Allah tetapi set lah, tiba-tiba ada halangan dan rintangan gtau percobaan dari 
(manusia, maka ia segera lari terbirit-birit, takut kepada akibat dari 
berpegang teguh terhadap ajaran Islam itu. Siksa atau percobaan 
manusia ia samakan dengan siksa Allah. 


7 1 ” 2 
- SB n oa KN KO ju - 1 
Prtsi G3 15 JBL 2 La “ag Ternyata ayat berikutnya, yakni ayat 11 menunjukkan bahwa 
4333) 2 DU Apr 84 (Bi L 3 Senyan adanya gangguan, halangan dan percobaan tu Tuhan Allah 
1 mgin tahu si 1 1 1 
3G Le Le pan siapa sebenarnya yang beriman dan siapa yang munafik. 
N Lia — MM NAS Lt A33 aan Kemudian ayat 52 surat Al-Maidah menunjukkan behwa orang 
Pe - 2 yang berkata "percaya kepada Allah" atau orang beriman, tetapi 


hatinya timbul penyakit, maka orang demikian bila menemui 
Naga Gerua antara berpegang teguh kepada pendirian ataukah 
Tau ak kepada musuh, dalam hatinya kemudian timbul suatu rasa 
2 kalau-kalau besuk ia terlindas putaran jaman yang selalu silih 
Aa 2 takut kalau besuk musuh agama Islam menang, maka ia 
1 dibelas digencet lehernya. Ia takut kepada massa bila ada 


Artinya: 
Dan di antara manusis ada orang yang berkata, “Kami beriman 
keriada Allah," maka apabila mereka disakiti (karena ia beriman 

Pp Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai 'aza0 
Allah. (O.S. AtAnkabut, 101. 
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revolusi besuk, demikian kekhawatirannya. Maka bila i 
pa eh karena "situasi" tidak menguomocke NN Ka. 
cepat berbalik kafir lagi atau merubah pendirian line 
dengan kehendak musuh. 


3 Baru saja ada intimidasi, yang belum tentu apakah dengan adap 
intimidasi itu fihak yang mengancam akan melaksanakan ancamary 
ataukah tidak, tetapi bagi orang atau ulama yang tidak 3 
pendiriannya pastilah telah luntur imannya. Tentulah Ulama 
demikian ini tidak mewarisi ilmu para Nabi, karena para Nabi 
toh masih menghadapi rintangan, halangan, percobaan yaug rid, 
ringan. | 

Dalam surat Al-Ankabut, 1-3 dijelaskan bahwa Altah 
mencoba manusia. Dan manusia jangan sekali-kal: menghar: 
dapat terlepas dari cobaan Allah di dunia ini, karena cobaan adi 
sebagai ujian dari Allah kepada manusia yang mengakui beriman. 


5 


ENYA 01 
Para EN IL ujan Pati 
3 

Artinya: 


Alif lanam mitim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
lakan) dibiarkan (begitu saja dengan hanya) mengatakan: "Kami 


telah beriman," sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguh- 


nya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka 
Idengan adanyo ujian itul sesungguhnya Allah mengetahui orang: 
orang yang benar sungguh-sungguh (pengakuannya) dan menge- 
tahui orang-orang yang dusta. |O.S. Al-Ankabut, I-3|. 


Bila Ulama telah tahu sebelumnya, telah tahu pagi-pagi bahwa 
nanti pasti ada njian dari Allah, tetapi setelah ujian itu datang, 
mengapa tiba-tiba Ulama tersehut bertekuk lutut kepada ujian itu? 
Artinya Ulama tersehut takluk dan menyerah kalah. 
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wmmat unt 
“Ulama adala 
Muslim di 
masya" 
standard. 


5 any dicantumkan dalam pasal ini adalah 
mia ee Ang diksitkan dengan watak dan kepribadian 
? Pk annya ialah karena Ulama adalah sebagai wakil dari 
" uk menterjemahkan ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
h sebagai pola contoh bagaimana sikap hidup seorang 
dalam mengatasi segala percobaan. Dan ummat atau 
akat pasti memandang Ulama sebagai tokoh yang dijadikan 


Memang ternyata ada Ulama yang tidak teguh memegang ajaran 


ii ia mudah takluk kepada musuh. Sedangkan "jatuhnya" 
Aa sa ummat, kemudian orang-orang bawahan daa 
kaum awam terpengaruh. "Yuk kita ikuti sja orang ini dan Si Fulan, 
karena Si Fulan itu adalah Ulama ikutan kita,” demikianlah kata-kata 
orang awam menanggapi masalah tersebut. 


Adapun contoh dari para Ulama yang teguh pendiriannya dan 


ii 1 i di dalam menghauapi 
ikapnya yang melambangkan sikap para Nabi di , gl 
Penata yang lalim adalah sebagai kisah-kisah berikut. Para Utama 
inilah yang berhak mendapat sebutan sebagai pewaris para Nabi. 


SA'ID BIN ZUBAIR, SEORANG ULAMA TABI'IN 
(Yang dipenggal lehernya karena teguh pendiriannya) 


Ketika Ibnu Muljam, utusan kaum Khawarij itu berhasil menikam 
Khalifah Ali bin Abi Thalib di Kufah pada tahun 19 H. bertepatan 
tahun 661 Masehi, maka hilanglah tokoh yang dianggap musuh stama 
oleh Mu'awiyah. Sejak saat terbunuhnya Khalifah Ali itu berakhirlah 
masa Pemerintahan Khulafa-ur Raasyidin dan diganti oleh Khalifab- 
khalifah Bani Umayyah. 

Setelah Khalifah Ati terbunuh, Bani Hasyim memutuskan untuk 
mengangkat putera Ali yang bernama Hasan menjadi Khalifah. 
Setelah Mu'awiyah mendengar pengangkatan Hasan bin Ali itu, 
Mu'awiyah mengerahkan tentaranya menyerbu Hasan. dan Hasan 
mengundurkan diri ke Madain. Untuk me jaga agar jangan sampai 
terjadi permusuhan antara sesama kaum N uslimin dan agar jangan 
sampai darah banyak tertumpah, maka H: an bir Ali mengadakan 
perjanjian perdamaian dengan Mu'awiyah dengan syarat bahwa 
setelah Mu'awiyah meninggal dunia, jabatan Khal''ah harus diserah- 
kan kepada kaum Muslimin, artinya dengan pil han musyawarah. 
Tetapi janji yang telah disanggupi Mu'awiyah itu tidak pernah 
dhepari! : 
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Penyerahan kekuasaan dari Hasan kepada Mu'awiyah itu terizdi 
pada tahun 41 Hijriyah, setelah Hasan baru memerintah & bulan 
lamanya. Dengan penyerahan Hasan itu sempurnalah kekuasaan 
Mu'awiyah, dan resmi diakui oleh kaum Muslimin sebagai Khalifah, 
kecuali kaum Khawarij yang tetap mengakuinya. Tetapi walaupun 
Hasan telah berdamai dengan Mu'awiyah, namun Mu'awiyah tetap 
berhati jahat kepada Hasan dan selalu curiga. Maka Mu'awiyah 
membunuh Hasan dengan jalan meracun Hasan lewat kaki tangan 
Mu'awiyah. 


Setelah Mu'awiyah meninggal dunia pada tahun 60 Hijriyah, 
penggantinya adalah puteranya yang bernama Yazid bin Mu'awiyah. 
Dan Yazid inilah yang berhasil membunuh Husain bin Ali (adik 
Hasan bin Ali) di Karbala pada tahun 61 Hijriyah. 

Semenjak itu Khalifah-khalifah Bani Umayyah selalu memusuhi 
kaum Syi'ah dan orang-orang yang dicurigai pro dengan Syi'ah. 
Sebagaimana telah dimaklumi, bahwa golongan Syi'ah adalah kaum 
yang berfihak kepada Ali dan keluarganya, yang mencintai Ali dan 
keluarganya secara berlebih-lebihan, dan berkeyakinan bahwa Ali bin 
Ali Thalib serta keturunannyalah yany berhak menjadi Khalifah. 
Maka kaum Syi'ah ini anti kepada Mu'awiyah yang dianggapnya 
merebut jabatan kekhalifahan dengan tidak sah. 

Nah, riwayat di atas terpaksa disertakan di sini dengan maksud 
agar mereka yang belum memahami jalan sejarah Islam, akan lebih 
mudah memahami cerita tentang Ulama kita yang akan dikisahkan ini. 


Selama Bani Umayyah memerintah sampai 90 tahun lamanya, 
yakni mulai tahun 40 sampai 132 Hijriyah (660-750 Masehi), 
Khalifah-khalifahnya selalu, memusuhi golongan Syi'ah. Kaum ketu- 
runan Ali bin Abi Thalib stau Bani Hasyim selalu dikejar-kejar di 
mana pun mereka bersembunyi. Kaum keturunan Ali dicaci maki 
dalam setiap khuthbah Jum'at, sebab kaum keturunan Ali irslek 
musuh Bani Umayyah yang bebuyutan. Baru ketika "Umar bin Abdul 
"Azis menjadi Khalifah yang ke delapan dari Bani Umayyah 199-109 
H.), maka beliau ini melarang mencela-tela nama Sayyidina Ali bin 
Abi Thalib dalam khuthbah-khuthbah Jum'at. Beliau inilah Khalifah 
Bani Umayyah yang paling taat beragama dan selalu mencontoh 
Khulafaur Rasyidm. 

Nah, sampailah kita kepada kisahnya Ulama yang karena teguh 
pendiriannya sampai dipenggal lehernya oleh penguasa yang kejam. 
Beliau adalah seorang Ulama yang wara' dan saleh, namanya Sa'id bin 
Zubair. Beliau bertempet tinggai di daerah kekuasaan Gubernur 
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Bagdad (Irak) yang bernama Hajjaj hin Yusuf. Alangkah kejam orang 
ini, telah terkenal di seluruh negeri. Perintah dan politik dari Pusat, 
yakni Pemerintahan Bani Umayyah yang memusuhi kaum keturunan 
Xl dijalankan dengan bengisnya kepada barang siapa yang dicurigai. 
Ulama Sa'id bin Zubair termasuk orang yang dicurigai dan 
dituduh pro Ali hin Abi Thalib. Beliau dituduh ingkar dan khianat 
serta pemberontak terhadap Kerajaan Bani Umayyah. Tentu saja yang 
melaporkan atau yang memfitnah ialah orang-orang atau para Ulama 
yang dekat dengan Kerajaan. Padahal semua tuduhannya itu tidak 
benar. 

Khalifah memerintahkan kepada Gubernur Hajjaj bin Yusuf agar 
mencari Sa'id. Hajjaj pun memberi tugas kepada seorang hulubalang 
yang bernama Multamas bin Aswash bersama 20 orang prajurit untuk 
menangkap Sa'id hin Zubair itul 

Di tengah perjalanan, Multamas bertanya kepada seorang Pendeta 
Kristen di sebuah gereja, "Di manakah seorang yang bernama Sa'id 
bin Zubair yang konon bertempat tinggal di sekitar kampung ini?” 
Demikian tanya Multamas kepada Sang Pendeta. Sang Pendeta pun 
menunjukkan tempat Sa'id dengan herannya, dan dalam hatinya 
berfikir, mengapa seorang Sa'id bin Zubair yang amat baik dan saleh 
itu akan ditangkap oleh Gubernur, demikian tanya Sang Pendeta 
dalam hati. Orang Kristen pun tahu akan kebaikan Sa'id! 

Multarnas dan kawan-kawan yang berhasil mengiringkan Sa'id ke 
tempat Gubernur itn amat kagum terhadap kesalehan Sang Ulama. Di 
dalam sepanjang perjalanan yang jauh itu Sa'id hin Zubair tidak 
pernah meninggalkan Shalat, berzdikir dan Shalat tahajjud pada 
malam bari Setiap malam ketika beristirahat tidur, Sa'id pun selalu 
membangunkan para perajurit agar menjalankan Shalat. Hati semua 
pengawal pun menjadi lemas menyaksikan kesaleban Sa'id ini. 

Setelah sampai di Bagdad, di tempat Gubernur Hajjaj bin Yusuf 
itu, Hajjaj pun bertanya: 

"Siapakah namamo?” 

"Sa'id bin Zubair” (Si Bahagia anak Si Teguh). 

"Bukan! Namamn adalah Syagig bin Kusair.” (Si Celaka anak Si 
Pecah!. Kata Hajjaj dengan tertawa sinis. 


"Celakalah orang tuamu yang memberimu nama itu,” kata Hajjej 


"Tuhanlah yang menentukan seseorang celaka atau tidak,” jawab 
Sa'id bin Zuhair. 


13 


"Diam !I Akan kukirim ke neraka kamu, sebentar lagi.” 

"Bila engkau yang punya neraka, tentulah engkau telah knjadikan 
Tuhan eejak dahulu.” 2 

"Diam!!” bentak Hajjaj bin Yusuf dengan muka yang merah 
padam. 

"Ali di neraka atau di syurga?” tanya Hajjaj lagi. 

"Itu bukan urusanku, tetapi urusan Allah.” 

"Siapa keempat Khalifah yang paling baik?” 

"Semua baik. Saya menghormati siapa saja yang benar-benar 
bertagwa.” 

Itulah Sa'id yang diperiksa dengan keras oleh Hajjaj, tetapi tetap 
tidak gentar dan takut. Biasa saja beliau menghadapi ujung 
kematiannya itu. Maka Hajjaj beralih siasat. Sa'id diberi uang emas 
permata dan intan yang gemerlapan, nilam dan zabarjud dan zamrud 
yang bercahaya. Setelah barang-barang berharga itu diletakkan di 
muka Sa'id, beliau pun menolak, dengan katanya kepada Hajjaj: 


"Wahai Hajjaj! Apakah faedahnya harta yang demikian itu untuk 
menghadapi bencana akhirat nanti? Dengan apapun caranya engkau 
menyiksa saya, wahai Hajjaj, nanti yang engkau terima bulasannya di 
akhirat adalah lebih sakit dan pedih lagi.” 

"Apakah engkau tidak suka mohon ampun kepada saya bila saya 
membermu ma'af?” tanya Hajjaj. 

"Lebih baik saya mohon ampun kepada Allah saja.” 

Kedua belah tangan Hajjaj pun ditepukkan, sambil menoleh 

-kepada pengawal dan katanya: 

"Bawalah dia, dan bunuhlah sekarang juga,” katanya. 

Sa'id.pun tersenyum. 

"Mengapa engkan tersenyum, hai orang celaka?” tanya Hajjaj. 

"Saya heran, mengapa engkau berani melawan Allah, berani 
menentang Tuhan?” 

Sa'id pun dipegang oleh pengawal, dan ditelentangkan. Beliau pun 
menurut dengan tenang menengadah ke langit, dengan bibirnya 
menyebut kata Allah, Allah, Allah, Allah! 


Melihat keadaan Sa'id itu, Hajjaj memerintahkan agar kepala 
beliau dibekuk dan dibelokkan ke tanah, ke arah bawah. Setelah 
kepala beliau dibekuk ke tanah, beliaupun membaca ayat 79 surat 
A-An'am: 


14 





Zi Pa kg Dipa 2 Gin Tar 
Pa ea ga) 
- Hae Tea nA 0. 
-N4 CDI GANGA 
Artinya: 


Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dengan condong kepada agama 
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mem- 
persekusukan Tuhan Allah." | Al-An'am, 791. 


Setelah membaca ayat tersebut beliau memalingkan wajah ke arah 
kiblat. Melihat itu maka bertambah bangkitlah kebencian Hajjay dan 
ia memerintahkan kepada pengawal agar muka Sa'id dihadapkan ke 
jam arah kiblat. Mendengar perintah Hajjaj itu behau membaca “ni 
115 surat Ai- sa 


AANG: KEL, 
10 Dad! EA GAN SI 


Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat, maka ke manapun - 
kamu menghadap, di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Luas (rahmat-Nyal lagi Maha Mengetahui." 

L4i-Bagarah: 115). 


Hati Hajjaj semakin sakit, dan katanya: 
"Tekankan kepalanya ke tanah, dan potonglah iehernya!” 


Mendengar keta Hajjaj itu, beliaupun masih membaca ayat 55 
surat Thasha: 


Painan SRS Hal Pad 
Keji Rina Kala 
-00 Ah — Ge arya Tao: 
Artinya: . 


Dari tanah (bumil itulah Kami menjadikan .kamu dan ke- 
padanya (tanah) Kami akan mengembalikan kamu, dan dari 
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padanya Itanah) Kami akan mengeluarkan kamu kedua kali- 
nya.” (OS. Thasha, 55). 


"Potonglah segera lehernya, cepat, jangan lalai!” bentak Haj 
kepada pengawal yang algojo itu. 

Make dengan cepat kepala beliau ditekankan ke tempat yang 
bernama natha', yakni kulit kerbau yang dikeringkan dan dibentang- 
kan di hawah leher dan kepala orang yang dihukum bunuh di hadapan 
majlis, agar darahnya tidak terpencar ke lantai atau tanah, dan segera 
setelah hukuman dilaksanakan, kulit itupun digulung. Sebelum feher 
beliau dijatuhi pedang, beliau sempat berkata kepada Hajjaj: 


"Wahai Hajjaj! Tidak mengapa saya engk i di 
ngkau bunuh, tetapi di 
belakang hari engkau akan menderita.” 


Dan beliau sempat pula berdo'a kepada Allah: 


"Ya Allah, Tuhan kami! Semoga saya imi adalah orang terakhir ' 


yang dibunuh oleh Hajjaj. Dan setelah hari ini, janganlah dibuka lagi 
kesempatan bagi Haji untuk berbuat begini terhadap hamba-Mu! 
Asyhadu anlaa ilaaha illallaah, wa-asyhadu anna Muhammadar 
Rasuuuhullanaaah.” 

Hajjaj pun tertawa terbahak-bahak. Dan putuslah leher Ulama 
yang saleh Gan teguh pendiriannya itu Dan sewaktu kepala beliau 
terguling, pada mulutnya masih tersungging sebuah senyum dan 
menyebut "Allaah.” 

Inosaa lillaahi wa-innaa ilaihi raaji'uun. 

. Baru zatu minggu setelah Sa'id dipotong lehernya, Hajjaj pun 
Gitimpa sakit gilz dan mati sewaktu masih gila saat itn jnga dengan 
ngerinyal !! 

Itulah Sa'id bin Zubair, seorang Ulama Tabi'in yang wara' dan 
khusyu Gan amat salih serta teguh pendiriannya. Belian tidak mau 
hila disuruh memburuk-burukkan Sayyidina Ali dan keturunannya. 


Belian adalah seorang perawi Hadits yang terpercaya. Bila Hadits 
dari Ibnu 'Abbas, biasanya oleh Sa'id bin Zubair ini. Anak peempuan 
Abu Hurairah (perawi Hadits jngal pernah dilamar oleh putera 
Khalifah Marwan bin Hakam, tetapi oleh Abu Hursirah anaknya 
dimikahkan dengan Sa'id ini, karena Abu Hurairah menolak orang 
bangsawan. (Khusus tentang riwayat Sa'id bin Zubair ini saya catat 


Gari kuliah shubuh oleh Prof. Dr. HAMKA lewat RRI. Jakarta, tgl. 1 
Pebruari 1969). 
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IMAM MALIK DISIKSA KARENA TEGUH PENDIRIANNYA. 


Beliau adalah Malik bin Anas bin Malik bin Abi "Amir 
AkAshbahy, dilahirkan di kota Madinah pada tahun 93 Hijriyah (712 
Masehi). Beliau adalah salah satn dari Imam Mazdhab yang Empat, 
dan termasuk yang nomor dua setelah Imam Hanafi bila dihitung dari 
tahun kehidupannya. 

Beliau adalah seorang Ulama yang berbudi mulia, suka membantu 
penderitaan orang lain, dan membantn orang-orang yang berhajat, 
termasuk para pelajar yang mencari ilmu tetapi kekurangan biaya. 
Sewaktu muda behau adalah seorang miskin, tetapi setelah menjadi 
Ulama Besar, beliau menjadi hartawan, namun tidak lekat hatinya 
kepada harta. 

Pernah pada suatu hari, ketika Imam Syafi'i masih belajar dan 
berguru kepada beliau, beliau mendapat hadiah sebuah kuda yang 
paling gagah dan bagus dengan pelananya yang bagus pula. Kuda 
hadiah dari orang Mesir itu ditambatkan di samping rumah beliau. 
Melihat kuda itu, Imam Syafi'i berkata, “Alangkah bagusnya kuda 
itu! Selamanya saya belum pernah melihat kuda sebagus itu. 
Berminyak lagi hitaro-mulus,” demikian kata Imam Syafi'i. 

Mendengar keta Imam Syafi'i yang ketika itu masih pelajar, beliau 
berkata, "Kau suka, wahai Abu Abdillah? Kalau suka, ambillah! 
Kuda itu saya berikan padamu.” Maka kuda itupun diambil Imam 
Syafi'i, padahai kuda itu baru diterima Imam Malik sehari yang lalu 


Sampai usia lanjut, beliau tidak mau naik kuda dalam kota 
Madinah karena malu kepada Allah jika menginjakkan kaki kuda di 
burni yang di dalamnya dikubur Rasululiah saw. 

Demikianlah sedikit tentang pribadi beliau, orang alim yang paling 
ahli dalam iimu Hadits pada zamannya, orang yang zuhud walaupun 
banyak hartanya, namun percobaan yang beliau terima juga tidak 
rmgan. 

Ketika beliau berusia 54 tahun, yang menjadi Khalifah ke II dari 
Bani Abbas adalah Abu Ja'far Al Manahur yang berkedudukan di 
Baghdad, dan yang menjadi Gubernur di Madinah adalah Ja'far bin 
Sulaiman Al Hasyimy. 

Pada waktu itu beliau menjabat sebagai Mufty di kota Madinah, 
telah mengeluarkan fatwa bahwa talak antara suami isteri yang 
dipaksa itu tidak sah, dan sumpah yang dipaksa itu jnga tidak sah 
atau tidak jadi. Padahal Gubernur Madinah tidak menghendaki 
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“lanya fatwa yang demikian itu, maka beliau diperingatkan agar 
fatwa itu dicabut saja. Tetapi tegoran dan peringatan dari Guberp 
itu tidak beliau hiraukan, bahkan belisu meneruskan serta memperke 
ras intwa beliau agar disebar luaskan kepada ummat. Tentu saja fatwa 
beliau itu berdasarkan sabda Rasulullah saw., maka beliau tidak may 
mencabut fatwa yang telah beliau yakini benarnya itu. 

'Karena beliau berkerns tidak mau mencabut fatwanya, maka 
beliau ditangkap dan dibawa polisi menghadap ke Gubernuran. Oleh 
Gubernur beliau diperiksa, ditanya dan diberi peringatan keras, tetapi 
beliau menjawabnya dengan tegas dan tidak menghiraukan peringatan 
yang keras dari Gubernur. 1 

Karena itu beliau dijatuhi hukuman dera dan cambuk 60 sampai 
10 kali cambukan dengan cemeti. Setelah dicambuk beliau diikat 
Gengan tali dan dinaikkan ke atas punggung unta dan diarak keliling 
kota Madinah. Entah bagaimana sakit yang beliau rasakan, karena 
kerasnya cambukan pada beliau, sampai kedua tulang belikat (bahu) 
beliau hampir putus dan tercabut keluar dari lengannya dan 
sendi-sendi tulang beliau hampir putus. 

Walaupun belisu telah menerima hukuman yang demikian 
beratnya, tetapi seujung rarabut pun beliau tidak mau bergeser dari 
pendiriannya. Sehabis menerima hukuman itu beliau hanya berka:a 
kepada para muridnya, "Saya dijatuhi hukuman dera karena sesuatu 
perkara yang telah dialami juga okh Sa'id bin Al Musyayyab, 
Muhammad bin Al Munkadir, dan Rabi'ah, yang ketiganya menerima 


hukuman dera jnga karena masalab yang sama dengan perkara saya" 


ini." Dengan demikian ketiga Ulama yang belinu sebutkan namanya 
ita juga pernah menerima hukuman dera seperti beliau, karena urusan 
fatwa. 

Bani Malik sebagai Mufti yang menyuarakan fatwa yang 
sumbang dengan suara Penguasa, dan setelah beliau dihukum berat, 
beliau tidak gentar. Menurut riwayat, ketika beliau sedang menerima 
cambukan, gentar dan takut pun tidak. Biasa saja. Beliau tetap 
mempertahankan kebenaran yang beliau yakini, tetap mempertahan- 
kan pimpinan .Rasulullah saw. daripada mengikuti perintah manusia 
yang tidak benar. Beliau tidak mau diperintah untuk menyuarakan 
fatwa yang menuruti kehendak nafsu Penguasa setempat. 

Sewaktu beliau telah meninggal dunia, ketika jenazah beliau 
dimandikan, ternyata bekas cambukan yang beliau terima dahulu 
masih pada punggung beliau. 

Setelah beberapa waktu keadaan yang menimpa beliau itu 
didengar oleh Khalifah, maka beliau dipanggil ke Bagdad. Oleh 
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Baginda Abu Ja'far Al Manshur belinu ditanyakan, "Adakah engkau 
akan membalas perbuatan Gubernur Madinah itu?” Beliau menjawah, 
"Tidak akan menuntut balas.” Karena ketika itu Khalifah Abu Ja'far 
Al Manshur tidak membenarkan tindakan Gubernur Madirah 
terhadap Imam Malik. 

Memang terkadang orang bawahan lebih bertindak estrim yang 
tidak sesuai dengan policy atau kebijaksanaan atasan!! 

Dengan demikian maka setelah beliau menerima percobaan itu 
nama beliau semakin harum di mata ummat, dan tentu saja bagi 
Allah, setiap hamba-Nya kuat menerima percobaan, maka bertambah 
tinggilah derajat atau kadar imannya hamba tersebut. 


KETEGUHAN IMAM.SYAFI'I DI DALAM MENERIMA 
PERCOBAAN 


Nama beliau sejak kecil adalah Muhammad bin Idris. Adapun 
silsilah beliau ialah Muhammad bin Idris bin 'Abhas bin "Utsman bin 
Syafi'i bin Saib bin 'Abdu Yazid bin Hasyim bin 'Ahdul Muthalih bin 
'Abdu Manaf. Keturunan beliau bertemu dengan keturunan Nabi 
Muhammad saw. pada "Abu Manaf (datuk Nabi Muhammad saw. 
yang ke III. 

Silsilah beliau dari ibunya adalah binti Fathimah binti ' Abdullah 
bin A-Hasan bin Husain bin 'Ali bin Abi Thalib (paman Nabi 
Muhammad saw.). 

Beliau dilahirkan di Ghuzah (pama sebuah kampung termasuk 
daerah Palestina, Syam) tepat pada hari dimana yang mulia Imam 
Hanafi wafat di Bagdad, yakni peda bulan Rajab tahun 150 Hijriyah 
bertepatan tahun 767 Masehi. Tempat ayah bunda beliau adalah kota 
Makkah. Adapun beliau dilahirkan di Palestina tu adalah karena 
kebetulan saat itn ayah bunda beliau sedang bepergian ke sana dalam 
suatn keperluan. Di tengah perjalanan, ayah beliau meninggal dunia 
sewaktu beliau masih dalam kandungan, maka sewaktu beliau lahir 
dalam perjalanan itu telah menjadi anak yatim. Baru setelah beliau 
berumur 2 (dua) tahun, beliau diajak pulang kembah ke kota Makkah 
oleh ibunya. 

Ketika berumur 9 tahun beliau talah hafal Al-Gur'an 30 juz di luar 
kepala. Umur 10 tahun telah mengerti isi dari Kitab "Al-Muwaththa”- 
nya Imam Malik, dan beberapa waktu kemudian beliau telah hafal di 
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luar kepala kitab Al-Muwaththa' itu. Kitab Al-Muwaththa' adalah 
berisi Hadits-hadits Rasulullah saw. yang dihimpun oleh Imam Malik. 


Karena kecerdasan dan keenceran fikirannye, umur 15 tahun 
beliau telah diijinkan memberi fatwa di muka khalayak dan menjabat 
sebagai Guru Besar Ilmu Hadits serta menjadi Mufti dalam Masjidil 
Haram di Makkah. , 

Ketika berumur 20 tahun beliau pergi berguru kepada Imam 
Malik ke Madinah, kemudian setelah itu beliau ke Irak, Persia dan 
akhirnya kembali ke Madinah lagi. Dalam usia 29 tahun beliau ke 
Yaman. Semua kepergian beliau itu adalah dalam rangka menambah 
ilmu agama atau berguru. 

Tentang ketaatan beliau di dalam beribadah kepada Allah, di 
riwayatkan bahwa setiap malam beliau dapat membagi waktu malam 
itu menjadi tiga bagian. Sepertiga malam untuk beliau tunaikan 
sebagai manusia dalam keluarga, sepertiga malam untuk Shalat dan 
berzdikir, dan sepertiga lainnya untuk tidur. 

Ketika di Yaman, beliau diangkat menjadi Setia Usaha dan 
Pevulis Istimewa (Sekretaris Daerah) dari Gubernur Yaman. Dan jnga 
beliau menjadi Guru Besar di sana. 

Karena beliau orang rantauan yang tiba-tiba menerima jabatan 
yang tinggi di Yaman itu, maka ada orang-orang yang memfitnah 
kepada beliau. Beliau dilaporkan ke Gubernuran bahwa beliau pro 
Syi'ah, pemimpin Syi'ah terselubung dan penganjur Syi'ah yang aktif. 
Sebagaimana telah dijelaskan di muka ketika membicarakan "Said bin 
Zubair,” Khalifah-khalifah di Bagdad dari Bani Umayyab selalu 
memburu-buru orang-orang yang disangka pro Syi'ah. Demikian pula 
ketika Khalifah Bagdad telah dipegang oleh Bani Ahbasyiyah, juga 
pemburuan terhadap kaum Syi'ah dan mereka yang dicurigai masih 
berlangeung terus Namun segala apa yang dituduhkan kepada Imam 
Syafi'i bahwa beliau termasuk seorang pemimpin dan penganjur yang 
aktif dan berpengaruh besar dalam pergerakan kaum Syi'ah, tuduhan 
itu semua tidak benar sama sekali. 


Sami itu daerah Yaman memang sedang berkembang faham Syi'ah 
Gi seluruh negeri, padahal pada saat itu kebetulan beliau sedang 
berada di Yaman dan bahkan memegang jabatan yang tinggi dalam 
Gubernuran. Dan Yaman memang termasuk daerah di bawah 
kekuasaan Bani Abbasyiyah yang berkedudukan di Bagdad dan saat 
itu yang menjadi Khalifah atau Kepala Negara (lebih sesuai disebut 
Raja) adalah Harun Ai Rasyid, Khalifah yang ke V dari Pemerintahan 
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Bani Abbas (Yang menyiksa Imam Ahmad bin Hambal adalah 
Khalifah Bani Abbas yang ke VII yakni Al'Ma'mun, Anak Harun Al 
Rasyid ini, Insya Allah akan dijelaskan nanti). 

Baginda pun mengirimkan surat perintah kepada Gubernur Yaman 
agar menangkap dan memenjarakan para pemimpin" Syi'ah dan 
orang-orang yang dapat dicurigai termasuk Imam Syafi'i. Setelah 
beberapa lama orang-orang yang tertuduh itu meringkuk dalam 
tahanan, maka datanglah surat perintah lagi dari Baghdad agar orang- 
orang tersebut dibawa ke bagdad untuk diadili.” 

Saat itu bulan Ramadhan. Imim Syafi'i juga ikut dibawa ke 
Bagdad dengan dirantai (dibelenggu) kedua belah tangannya. Dalam 
keadaan dibelenggu itu para tahanan disuruh berjalan kaki mulai dari 
Arab Seatan ( Yaman) sampai ke "Arab Utasa (Yaman)- sampai ke 
Aran Utara (Bagdad) selama perjalanan 2 (dua) bulan. Sampai di 
Bagdad pun belenggu belum dibuka, sehingga darah-darah hitam 
melekat pada rantai-rantai belenggu tangan dan mengucur ke tangan- 
tangan para tahanan, termasuk Imam Syafi'i. 


Pada suatu malam pengadilan pun dimulai. Baginda, Harun Al 
Rasyid duduk di singgasana di balik tabir. Para tahanan satu per satu 
masuk ruang sidang pemeriksaan. Tiap-tiap orang yang mendapat 
panggilan segera masuk ke ruang pemeriksaan, dan setelah itu leher 
pun ditebaslah di atas natha' yakni kulit kerbau untuk menampung 
darab si Korban agar tidak terpencar ke lantai. 

Imam Syafi'i menunggu giliran. Dan belisu tenang saja, hanya 
berdo'a dan menyerahkan segala yang akan terjadi pada diri beliau 
kepada Allah oring. Sementara itu kepala orang-orang yang diperiksa 
itupun dipotong satu demi satu. 

Sekarang giliran giliran pun jatuh kepada Imam Syafi'i. 

Setelah nama beliau dipanggil, maka beliau merangkak menuju ke 
ruang pemeriksaan karena kedua belah kaki beliau diikat dengan 
rantai yang berat, dan juga kedua belah tangan beliau masih 
dibelenggu. Semua pembesar negara memperbatikan beliau karena 
keadaan beliau lain dari para tertuduh yang lain. 

"Assalaaamu'alaika, ya Amiral Mu'ninina wabarakaatuh,” demi- 
kian ucapan salam beliau kepada Baginda, tanpa kata ”warahma- 
tullaahi.” 

”Wa'alaikassalaamu warahmatullaahi wabarakgatuh,” jawab Ba- 
€ida. Tanya Baginda kepada beliau, "Mengapa engkau mengucapkan 
salim dengan ucapan yang tidek diperintahkan oleh Sunnah? Dan 
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mengapa engkau berani berkata dalam majlis ini sebelum mendapat 
perintah dari saya?" 
"Tidak saya ucapkan kata “warahmatullaahi,” karena Rahmat 
Allah itu terletak "dalam hati Tuanku sendiri,” jawab Imam Syafi'i 
Hati Baginda pun agak lunak sedikit. 
Imam Syafi'i pun membaca ayat 55 surat An-Nvur, yakni yang 
artinya: 
"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di- 
antara kamu dan | orang-orang yang! mengerjakan amal-aral yang 
salih, bahwa Dia sungguhsungguh akan menjadikan mereka 
Isebagail khalifah lorang-orang yang berkuasal di bumi, sebagai 
mana Dia telah menjadikan Khalifah pada orang-orang yang 
sebelum mereka dahulu, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi 
mereka agama yang telah diridlai-Nya untuk mereka, dan Dia 
benar-benar akan menukar Ikeadean| mereka, sesudah mereka 
berada dalam ketakutan menjadi aman sentausa." 
LO.S. An-Nuur 551. 


Setelah membaca ayat 55 surat An-Nuor itu kemudian Imam 
Syafi'i berkata: 

"Demikianlah Allah telah menepati janjiNya karena sekarang 
Baginda telah menjadi Khalifah, dan Baginda tadi telah mendatang: 
kan keamanan kepada saya sesudah saya dalam keadaan ketakutari. 
Buktinya tadi Baginda myenjawab salam saya dangan kata-kata 
"wa'alaika warahmatullah,” (dan kepadamu dan Rahmat Allah). 
Dengan dernikian Baginda telah memberikan Rahmat Allah dengan 
kemurahan Baginda kepada saya.” 

Hati Baginda pun bertambah lunak lagi. 

. "Mengapa engkau mempropagandakan faham Syi'ah? Dan apa 
alasanmu untuk menolak tuduhan'atas dirimu itu?” tanya Baginda. 

”Saya tidak dapat menjawab pertanyaan Baginda dengan baik bila 
aaya masih dirantai begini. Maka bila belenggu ini telah dibuka, 
barulah saya akan bisa menjawah dengan pembicaraan yang lancar," 
jawab Imam Syafi'i lagi N 

Dan Baginda pun memerintahkan kepada pengawal untuk 
membuka belenggu yang merantai kedua tangan dan kaki beliau. 

Setelah rantai yang membelenggu kedua kaki dan tangan beliau 
Gibuka, maka beliau pun duduk dengan baik, kemudian membaca ayat 
6 surat Al-Hujuraat: 
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Artinya: 
Hai-orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
yang membawa suatu berita, maka perikselah dengan teliti agar 
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu. 1O.S. Al-Hujuraar, 6l. 


“”Ya Amiral Mu'minin, sesungguhnya berita yang sampai kepada 
Baginda itu adalah dusta belaka. Sesungguhnya saya ini menjaga 
kehormatan Islam dan pangkuan bangsa. Dan Bagindalah yang 
berhak memegang adab Kitab Allah, karena Baginda adalah putera 
paman Rasulullah saw., yakni Abbas. Saya juga, ya Amiral Mu'minin, 
dengan Tuan Baginda sama-sama menghormat nenek Muhammad dan 
Abbas. Maka kalau suya dituduh Syi'ah karena saya sayang atau cinta 
kepada Rasulullah saw. dan keluarganya, maka Demi Allah, biarlab 
ummat Islam sedunia 'ini menyaksikan bahwa saya adalah Syi'ah!! 
Dan Tuan-tuan sendiri tentunya sayang dan cinta kepada keluarga 
Rasulullah bukan?” demikian jawab Imam Syafi'i kepada Baginda 
Harun Al Rasyid. 

Baginda pun menekur, kemudian katanya kepada Imam Syafi'i: 

"Mulai 'hari ini bergembiralah engkau, agar lenyaplah perselisihan 
antara kami dengan kamu. karena kami harus memelihara hak 
kefamilianmu dan menghormati ilmu “pengetahuanmu, wahai Imam 
Syafi'i,” kata Baginda. 

“Kemudian Baginda memerintahkan agar Imam Syafi'i duduk di 
dekat Baginda, dan beliau diminta agar sudi menjawab berbagai 
pertanyaan tentang masalah agama. Imam Syafi'i menjawab segala 
pertanyaan Baginda dalam berbagai masalah agama sehingga Baginda 
kagum dan juga para hadlirin tertegun atas kepintaran beliau. 
Akhirnya beliau dimintai nasehatnya. Di dalam memberi nasehat itu, 
beliiu mengutarakan hal-hal yang tajam scria mengandung hikmah 
yang dalam. Mendenger nasehat itu Baginda tidak menjadi marah, 
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tetapi bahkan menangis tersedu-sedu karena terharunya mendengarkan 
kebenaran yang terkandung dalam nesehat Imam Syafi'i itu. 

Setelah Imam Syafti selesai memberi nasehat kepada Baginda, 
maka Baginda berkata, "Engkau telah bebas dari segala tuduha 
wahai Imam, dan telah kuperintahkan untuk memberi hadiah kepada. 
mu uang 2000 dinar emas.” Tetapi hadiah dari Baginda itu ditolak 
oleh Imam Syafi'i, karena beliau memberi nasehat itu semata-mata 
ikhlas karena Allah. 


Pada lain waktu ketika Imam Syafi'i sempat berkunjung ke istana 
Baginda Harun Al Rasyid lagi, beliau diberi hadiah 1.000 dinar emag 
lagi oleh Baginda. Kali ini hadiah itu beliau terima, tetapi baru saja 
beliau keluar dari istana, hadiah 1.000 dinar uang emas dari Baginda 
itu beliau bagi-bagikan kepada para pengawal kerajaan. Para pengawal 
kerajaan pun melaporkan tentang keadaan Imam yang membagi-bagi- 

' kan uang hadiah itu kepada Baginda. 


KETEGUHAN IMAM HAMBALI DIKALA MENERIMA 
SIKSAAN DI DALAM MEMPERTAHANKAN KEBENARAN 


Untuk mencari contoh lain dari Ulama yang menjadi pewaris para 
Nabi di dalam hal bagaimana mempertahankan kebenaran, kisah 
Imam Hambeli juga sehagai contoh yang jelas. Betapa penderitaan 
beliau di dalam mempertahankan kebenaran, kita dapat membayang- 
kan betapa sakitnya hukuman cambuk yang diderakan kepada tuhuh 
beliau berpuluh kali. Untuk lebih jelasnya dalam masalah apa dan 
bagaimana beliau sampai menerima percobaan yang berat itu, terlebih 
dahulu kita jelaskan tentang faham Mu'tarilah yang menjadikan 
pangkal perkara. 


Karena Faham Mur'tazilah. 

Ajaran-ajaran Mu'tazilah kecuali tentang Tauhid, Al-'Adi, Ak 
Wa'ad wal Wa'id, Manzilah bainal Manzilatain, dan Amar Ma'ruf 
Nahi Munkar, juga masalah Our'an itu apakah makhlug ataukah 
gadim. “) “ 

An 3. SS“ $. 
“) Tentang masalah Mu'tazilah danfahamnya, ba 
calah buku kami yang diterbirkan oleh BINA- 
ILMU juga, berjudul" Apakah Anda Terma - 
suk Golongan Ahlus Sunnah wal-Jama'ah?” 
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faham Mn'tazilah, Al Our'an itu adalah makhlug, bukan 
ae AHJur'an itu sesuatu yang baru yang diciptakan oleh 
Allah Salma Allah itu adalah salah satu sifat Allah yang sudah 
terlepas dari zat-Nya, yang baru, bukan gadim. Maka Al Iuran itu 
makhlug, baru dan tidak gadim. 

Mu'tazilah menganggap bahwa zdat dan sifat Allah itu satu, tidak 
dapat dibagi-bagi, dan bahwasanya zdmi dan sifat Allah itu tidak dapat 
dibagi-bagi. Tetapi Kalam Allah itu adalah salah satu sifat Allah yang 
sudah terlepas dari zdat-Nya, baharu dan bukan gadim, maka Al 
Our'an itu baharu dan bukan gadim. Adapun yang. gadim adalah 
Kalamullah yang tidak bersifat huruf dan tidak bersifat suara, tetapi 
yang menjadi satu dengan zdat Allah dalam diri-Nya. Al Our an yang 
bersifat mash-hah yang dibacakan dengan lidah manusia dan. dapat 
disentuh itu mustahil gadim. 

Demikianlah, Mur'tarilah yang dipelopori oleh 'Washil bin 'Atho' 
(80-131 H.) itu berkembang dan mulai mendapat angin baik pada 
fihak Pemerintahan Khalifah Hisyam bin Abdul Malik (105-125 H. 
— 724-143 M). Dan pada masa Raja-raja yang menggantikan Hisyam 
bin Abdul Malik dari Bani Umayyah ivi fantara tahun 724-748 M.) 
nasib Mu'tarilah sedang mendapat angin baik. 

Kaum Mu'tarilah kemudian dapat mempengaruhi :0koh-tokoh 
Pemerintahan dan para Ulamanya dihormati dan disegani oleh 
kalangan penguasa karena kebanyakan orang-orang Mu'tazilah itu 
terdiri dari orang-orang yang cerdik pandai dan ahli omong yang 
mahir. N 

Terlebih pula ketika pada tahun 750 M. kaum Mu'tazilah berhasil 
mempengaruhi sepenuhnya mempengaruhi penguasa baru dari Khali- 
fah yang dinastinya baru terbentuk yakni Khalifah Bani Abbasyiyah, 
maka kaum Syi'ah dan golongan Ahlus Sunnah ditindasnya. Dan 
memang demikianlah sejarah selanjutnya, bila penguasa meuganut 
atau melindungi kaum Mu'tazilah, maka aliran atau golongan lainnya 
ditindas dan dikejar-kejar. 

Sama-sama Khalifah Abbasyiyah, ketika kekuasaan dipegang oleh 
Khalifah Harun Al Rasyid (memaerintah 170-193 H. —. 786-809 M., 
beliau adalah Khalifah Abbasyiyah yang ke VI, faham Murtazilah 
tidak bisa berkembang, sebab beliau berusaha mengembalikan 'agidah 
Islam kepada relnya yang lurus. Bahkan pada saat itu ada seorang 
Ulama Mu'tazilah yang bernama Basyar Al-Marisy yang alel 
menyiarkan faham Mu'tazilah telah dikejar-kejar polisi Khalifah 
berkata, bahwa bila Basyar A-Marizy ketemu akan dihukum hunuh. 
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Maka Basyar menyembunyikan dirinya selama 20 tahun. Baru setelah 


Khalifah Harun meninggal dunia, Basyar baru keluar mengembangkan 
faham Mu'tarilah lagi. 


Ni? :) yang putera beliau sendiri itu tetap melanjutkan 
politik ayahandanya, yakni memberi ancaman hukuman berat kepada" 
barangsiapa yang mempunyai faham bahwa "AI-Gar'an itu makhlug.” 


Namun orang-orang Murtarilah memang licik dan pandai omong 
memutar lidah dan menyelundup sana menyelundup sini menelusup 
sana-sini Pada jaman Khalifah-khalifah Bani Umayyah kaun Mu'ta- 
zilah mengambil sikap politik non-tcooperation terhadap Pemerintah 
waktu itu, tetapi entah Bani Abbasyiyah memegang kekuasaan 
menggantikan Bani Umayyah, maka sikap politik non-cooperation itu 
mereka gantikan dengan politik yang tegas, yakni aktif mendekat atau 
berpartisipasi terhadap Pemerintah. Sikap mereka ini berhasil, tetapi 
setelah Harun Al Rasyid berkuasa yang mana Harun tidak memberi 
angin bahkan memburu kaum Mu'tazilah, mereka kemudian bersifat 
munafig, berpura-pura membantu Pemerintah dengan menyelundup 
sana sini. Sehingga karena liciknya, ada tokoh Mu'tarilah yang 
mendapat kepercayaan Khalifah Harun untuk mengasuh puteranya 
yang bernama Ma'mun bin Harun sehingga ketika Al-Ma'mun ini 
menjadi Khalifah Abbasyiyah yang ke VII (memerintah 198-218 MH 
5 813-833 MJ), beliau menjadi tokoh Mur'tazilah yang militan. 


Kemudian para Khalifah Abbasyiyah yang menjadi tokoh-tokoh 
Mu'tazilah ialah Khalifah Al Ma'mun (memerintah 198-218 H — 
813-833 M), Khalifah Al Mu'tashim (memerintah 218-227 H — 
833-842 MJ), dan Al-Watsig (memerintah 227-232 H — 842-847 M). 
Pada masa ketiga Khalifah itu memerintah, beliau-beliau amat kejam 
dan bertindak sewenang-wenang terhadap golongan selain Mur'tasilah, 
dengan memberi kesempatan yang luas bagi kaum Murtazilah untuk 
memaksakan faham Mu'tazilah kepada rakyat. Banyak Ulama yang 
ditangkap untuk diinterogasi dan diuji agar pendirian para Ulama dan 
ahli hukum Islam itu sesuai dengan faham Mu'tarilah. 


Pada masa ketiga Khalifah di atas itu berkuasa, banyak para 
Ulama yang lari dan dipenjarakan dan disiksa karen. 
mengikuti pendapat bahwa Al Gur'an itu adalah makhlug. Imam 
Bukhari lari dan bersembunyi menghindari fimah, Isa bin Dinar 
dipenjarakan 20 tahun, Ahmad bin Naser Al Khura" Gipenggal 
lehernya, dan masih banyak lagi korban yang tidak terhitung. 


a tidak mau 


86 


Penyiksa Terhadap Imam Ahmad bin Hambal. 
"mun memerintah, ia memaksakan faham Mur'tarilah 
aa ta Mela Para Gubernur diperintahkan untuk mengecek 
Psi a yang berfaham Al Our'an itu Kalam Allah yang gadim, 
Pane aa itu dipenjarakan atau dihukum bunuh. Sebenarnya 
na ilah ang menganut berfikir bebas dalam agama dan dikatakan 
1g Si Naa rasionalis dalam agama itu tidak konsekwen menganut 
Na Mereka menganut faham “kebebasan | berfikir,” tetapi 
"kebebasan fikiran orang lain tidak mereka hargai. 


i x ini ada tujuh orang 

Pada masa kekuasaan Khalifah Al Ma'mun mni a t 
Fa ahti hadits yang terkenal dipaksa menganut keyakinan Aa 
Al Our'an itu makhlug. Karena ketakutan, pnp Nana - be 2 3 

kui pendirian tersebut. Mereka itu ialah Muhammad bin 

Pa ba H),.Abu Muslim Mustamli Yazid Ibnu Harun, On 
bin Ma'in (meninggal 233 H), Abu Khaitsamah Mania a, “3 ag 
Iema'il Ibnu Daud, dan Ismail bin Abi Mas'ud, dan Ahmad bin 
Dauragi v 1 

Saat itu hanya Imam Ahmad bin Hambal saja yang tidak. mau 
mengakui surat pernyataan yang dibuat oleh Kerajaan yang tim 
Fabian bahwa Al Our'an itu baru. Beliau kemudian dipukul 
cambuk atau dera atau cemethi 38 (tiga puluh delapan kali) sampai 
badan beliau berdarah. 


Dikisahkan oleh orang yang menyaksikan saat Imam Abaya bin 
Haimbal disidangkan, bahwa saat itu suasana amat Tea: amun 
beliau tetap tenang menghadapi ancaman kematian itu. am 
konon telah terhunus, panah-panah telah dibusurkan dan cemethi pah 
dipegangi oleh para algojo dalam keadaan siap menunggu tr 
Baginda. e 

"Atas nama saya sebagai kerabat Rasulullah saw., saya akan 
memukul kamu dengan cemeti sampai engkau MA penata 
telah saya benarkan," kata Baginda Al Ma mun kepada Imam ea 
bin Hambal. "Deralah orang itu!” titah Baginda selanjutnya kep 
algojo- 4 

5 Ketika cambuk melejit ke punggung beliau yang pesana uapa 
berkata, "Bismillah,” (dengan asma Allah). Ketika beliau PN 
yang kedua, beliau mengucapkan, ”Laa haula walaa guwwata 
billaaah,” (tidak ada daya perbuatan dan kekuatan apapun yang 
dapat memberi daya kecuali dengan ijin Allah). 
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Pada cambukan yang ketiga beliau mengucapkan, "Al Our'anu 
kalamullaahi ghairu makhlug,” (Al Ouran adalah Kalam Allah, 
bukan makhlug), dan ketika pada pukulan yang keempat beliau 
membaca surat At-Taubat ayat SI, "Oul Lanyushiibanaaa illaa mag 
kataballaahu lanas,” (Katakanlah, "Sekali-kali tidak akan menimpa 
kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami.” 
Setelah itu beliaupun masih dicambuk oleh algojo bertuhi-tubi 
sehingga seluruh tubuh beliau mengalir darah merah. Namun behau 
disuruh mengakui bahwa Al Our'an itu makhlug tidak mau. Beliau 
masih teguh pendirian dan tidak tergoyahkan sedikitpun akan 
ancaman mati. 

Dan beliau pun dimasukkan ke dalam penjara lagi. 


. Ketika pada suatu hari beliau dibawa ke kota Anhar dengan 
dibelenggu kedua tangan beliau, seorang alim bernama Abu Ja'far 
Ak-Anbary menemui beliau, dan beliau bertanya kepada orang 
tersebut, "Hai Abu Ja'far, apakah engkau susah tentang diriku?" 
Jaweb Ja'far, "Tidak! Wahai Imam, engkau adalah pemuka wumat, 
karena ummat manusia ada di belakangmu. Demi Allah, bila engkau 
mau menjawab bahwa Al Ouran itu makhlug, pastilah ummat 
mengikutimu demikian, dan bila engkau tidak mau menjawab, maka 
ummat tidak akan mau menjawab seperti engkau tidak mau menjawab 
itu. Bila engkau tidak mati dibunuh orang, tentulah engkau mati 
dengan jalan kematian yang lain, maka janganlah engkau mau 
menuruti kehendak mereka.” 

Mendengar kata-kata Ja'far itu beliau mencucurkan air mata dan 
berkata, "Maasya Allah! Maasya Allah! Maasya Allaaah!!" 


Beliau pun didatangi oleh bekas penjabat bernama Abul Haitsam 
Al-'Ayyar dan berkata kepada belizu, "Wahai Imam, saya ini seorang 
pencuri yang didera beriburibu cambukan, naum saya tidak mau 
mengakui perbuatan saya, padahal saya menyadari bahwa saya salah. 
Maka janganlah Imam gelisah dan susah menerima dera, sebab 
engkau adalah dalam kebenaran.” 


Kemudian bersama beliau diadili lagi tiga Ulama yang baru masuk 
penjara, yakni Imam Muhammad bin Nuh, Imam 'Ubaidillah bin 
'Umar Al-Gawariry, dan imam Hassan 'bin Hammad bin Sajjadah. 
Ketiga Ulama beserta Imam Ahmad bin Hambal berempat 'itu dirantai 
dengan besi dan dipaksa agar meyakini bahwa Al Our'an yu makhlug. 
Imam Sajjadah baru semalam dirantai tetapi telah menyerah. Imam 
Cawariry baru dua hari lalu mau mengakui pendirian Mu'tazilah. 
Hanya Imam Ahmad bin Hambal dengan Imam Muhammad bin Nuh 
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. Tetapi sewaktu kedua Ulama itu diseret ke 
yang Ai Tt GA “Aa bin Nuh telah menyerah sewaktu 
“aa perjalanan ke ruang sidang pengadilan. Dan sekarang tinggal 

2 


Imem Ahmad bin Hambal sajalah yang masih tetap bertahan terhadap 
mai 

pendiriaanya . 

Imam Ahmad bin Hambal disiksa Khalifah Al-Mu'tashim. 


halifah Al-Ma'mun meninggal dunia pada tahun 218 H. 
aa 1 semi memerintah 20 tahun lamanya, La Ke Ba 
beliau ialah saudaranya yang bernama Tahan: BO DAR 3 me. Aa 
Al Rasyid yang bergelar Al-Mu'tashimbillah. Sebelum 1 pg 
Al-Ma'mun meninggal dunia beliau telah berpesan kepat aa ba 
penggantinya itu bahwa faham ”AH-Our'an makhlug itu harus 
dipertahankan dan politik memburu kepada barang siapa A3 
berfaham selain faham Kerajaan harus diteruskan. Maka penahani 


: terhadap orang-orang yang "bersalah" itu harus diteruskan, termasuk 


terhadap Imam Ahmad bin Hambal. ! 

Aj: Kerajaan yang menyiksa para Ulama yang tidak 
Apa an Fak Kerajaan itu didalangi oleh Saja Ulama 
Kerajaan” yakni Oudhii-Gudhoti Ahmad bin Abi Daud ta As Buah 
mengatakan Daud). Ulama Kerajaan ini sejak jaman Pn ne 
Ma'mun telah meoghasu Khalifah dan memfitnah Imam 1. : in 
Hambal dan Ulama lainnya, agar Khalifah menangkap para | ea 
tersebut serta menyiksanya. Ulama Ahmad bin Daud Se M 
bicaranya, menjilat ke atasan dan melndah ke bawah, maka Ya a 3 
yang dikatakannya didengar Baginda dan segala apa yang 5 Teo - 
nya dipercaya oleh Baginda. Ulama ini mengajukan usul Kana - 
Ma'mun bahwa bila Imam Ahmad bin Hambal tetap Ke ma 
mengakui bahwa Al Our'an itu makhlug hendaknya dihukum yang 
berat saja. » 

Sa Khalifah diganti oleh Al-Mu'tashim, Ulama Alunad yaa 
Daud ini pun masih menjadi Oadly Kerajaan. Pada Kuaa, 
Khalifah Al Mu'tashim mengadili Imam Ahmad bin Hambal Jangan 
cara Imam Hambali diadu dalil dan argumentasinya His ae 
yang satu-satunya dibanggakan Kerajaan itu. Namun saga pe 4 
batan berlangsung berturut-turut selama tiga hari, Ulama Kerajaan ba : 
tidak dapat raemenangkan perdebatannya karena segala Pig Laka 
Ahmad bin Daud ditangkis semua oleh Imam Ahmad bin i noah 
Tetapi walaupun kemenangan ada di fihak Imam Hambali, 
tetap dimasukkan ke dalam penjara lagi. 
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Pada suatu hari di bulan Ramadian. 


Persidangan terh i di i 
Pe aa Imam Hambali dimulai 


Al Our'an jadid (baru) bukan? 

Tidak! jawab Imam Ahmad bim Hambal dengan tegasnya. 
». - .. 

Lantas bagaimana? 


lagi. Khalifah 


tersebut,” jawab beliau lagi. 


aa pun dicambuk. Sampai berdarah. Padahal bulan Puasa 
aya kasih tahn, tuantuan, ini bulan R 3 

u 1 6 dlan! H 
kepada Khalifah dan orang-orang yang hadlir Pa Bh 


Karena Al Mu'tashim tidak i 
| andai berd i 
Ma'mun, maka Khalifah hanya — #pdaagharry 


itu makhlug, biar kamn selamat,” Lay Beban Pee AN 
2 aa ag Na aa sehingga beliau terasa bahwa 

ananya ar turun ki i 
pen mengangkat muka ke atas na lini Ale Mp ar ha 
1 Kadi ak kedua bibir , belian dan berbisik, "Ya Allah! Atas 
Fe ag ag Anya Arasy, bahwa jika Engkau mengetahui 
Sen ng benar, maka janganlah Engkau menurunkan tutup 
Me 3 aga he Lap celana beliau yang akan jatuh terbuka ke 
Deh 3 Terulang atas sehingga "aurat beliau tidak jadi 

Tuhan Allah Maha Belas Kasih!! 


berang Aan penyiksaan terhadap beliau itu berakhir sampai 
ta - un 5 apaan Orang-orang yang hadlir kemudian berbuka 
Pa pan beliau. Beliau dibiarkan saja tidak diberi air untuk 

Demikian situ, hari kedua beliau did 
tuhuhnya mengucur darah. 

Hari ketiga beliau masih dicambuk lagi ingsan 
: lngi hingga beliau pi 
tidak tahu entah apa yang menimpa diri beliau hari itu! 2 | 


era lagi hingga seluruh 


Itu i 
pan. La hn Pena tiksaan yang sering dilaksanakan ketika 
en jara. Seperti @idorongkan dengan tongkat dari belak: 
ujung pedang, dilempar ke tanah, diinjakinjak db.” 
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Maka ketika Khalifah Al Mu'tashim meninggal dunia pada awal 
bulan Muharram tahun 227 H. (842 M), dan diganti oleh puteranya, 
Al Watig (memerintah 227-232 H. — 842-847 M), penganiayaan 
uidak hanya terhadap Imam Ahmad bin Hambal saja, tetapi kepada 
seluruh Ulama besar. Khalifah- Al Watsig inilah yang memancung 
leher Ulama terkenal, Ahmad bin Naser Al Khuza'i. Kepala Ahmad 
bin Naser digantung diberi tulisan, "Inilah kepala Ahmad bin Naser 
yang enggan mengakui bahwa Al Our'an itu makhlug, maka Tuhan 
Allah memasukkan Ahrnad bin Naser ke dalam neraka, dan kepala ini 
menjadi peringatan bagi mereka yang memalingkan dirinya dari 
Kiblat.” Itulah tulisan yang diterakan pada potongan leher Ahmad bin 
Naser. 

Khalifah Al Watsig meninggal dunia pada tahun 232 H. (847 M) 
dan beliau digantikan oleh saudara beliau yang bernama Al 
Mutawakkil. Pada masa Pemerintahan Al Mutawakkil inilah dicabut 
peraturan tentang pemakaman faham Mu'tazilah dan diadakan 

bebasan terhadap semua Ulama yang ditahan termasuk Imam 
Ahmad bin Hambal. Ternyata Khalifah ini tidak berpendirian 
Mu'tazilah, maka suasana kembali normal seperti sediakala. Berhenti- 
lah mushibah yang mevimpa para Ulama dan kaum Muslimin dalam 
perkara "Al Our'an itu makhlug ataukah Kalam Allah yang gadim”. 
Namun ternyata Khalifah Al Mutawakkil ini sangat memusuhi para 
keturunen Sayyidina AH bin Abi Thalib. Dan terjadilah kesedihan 
yang lain karena pasal yang lain, yakni pemburuan terhadap 
orang-orang atau para Ulama yang dicurigai pro keturunan Alil! 

Adapun tentang diri Imam Ahmad bin Hambal, setelah dibebas- 
kan beliau diberi hadiah uang 10-000 dirham oleh Khalifah Al 
Mutawakkil, tetapi hadiah uang itu beliau tolak. Beliau dipaksa 
sampai tiga kali agar beliau sudi menerima uang hadiah itu. Yang 
terakhir kalinya hadiah itu beliau terima, tetapi kemudian beliau 
bagibagikan kepada para fakir miskin di hadapan utusan-urusan 
Baginda. 

Juga beliau diberi hadiah rumah yang bagus oleh Baginda, tetapi 
hadiah itu beliau tolak lagi, padahal beliau adalah orang yang tidak 
mampu. Dan ketika beliau meninggal dunia tidak meninggalkan harta 
benda sama sekali. Oleh Baginda jnga beliau pernah diberi hadiah 
pakaian kebesaran yang indah dan mahal harganya, tetapi tatkala 
pakaian yang indah itu telah beliau pakai, berurailah air matanya, 
kemudian pakaian itu beliau tanggalkan sambil berkata, "Wahai, saya 
telah lulus dari ujian yang berat, tetapi mengapa mereka sekarang 
menguji saya dengan ujian dunia?” 
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Beliau dipanjarakan oleh Khalifah Al Mu'tashim selama 2 
8 
palu delapan) bulan. Adapun berapa lama beliau dipenjarakan ye. 
Ma mun, tidak ada keterangan. Hanya saja beliau mulai ditah 
pada akhir Pemerintahan Al Ma'mun. Dan juga berapa lama beliau 
dipenjarakan oleh Al Waisig, tidak ada keterangan lagi. “3 


Pa ga kisah Imam yang mulia, Imam Ahmad bin Hambal di 
ea ta Jagoan prinsip agama yang heliau yakini. Beliau 
lilahir ai Bagdad pada tahun 164 Hijriyah (780 Masehit dengan 
silsilah beliau yang bertemu dengan silsilah Nahi Muhammad saw 
pada datuk Nazar. Beliau dilahirkan pada masa Pemerintahan 
pa Abbasyiyah yang ke III, Khalifah Al Mahdy. Selama beliau 
t di Bagdad, berduyun-duyun dan berderet-deret kaum Muslimin 
yang mengunjungi beliau ke rumahnya, tetapi beliau hanya dapat 
menerima dengan isyarah tangan saja. Berpuluh ribu kaum Muslimin 
yang bergerombol dan berjubel di masjid-masjid dalam kota Bagdad 
Par pe ag Teriugin tahu berita terakhir bagaimana sakit beliau. 
1 Kerajaan re, i 
naa an P3. Pot mengatur massa yang datang dari 
Pada hari Jum'at pagi tgl. 12 Rabi'ul Awwal ih. 24 jjri 
(855 Masehi), telah berpulanglah beliau ke see pre 
mai dalam usia 77 tahun, Demi ketika ada berita beliau telah wafat, 
maka gemuruhlah seluruh kota Bagded, seakan-akan goncanglah kota. 
tia “3 Gishalati oleh lebih dari 130.000 kaum Muslimin 
aer ai sa Orang-orang yang menshalati beliau di tempat-tempat 


IMAM NAYWAYWI, ULAMA YANG TIDAK TAKUT INTIMIPASI 
RAJAZHAHIR BAIBARS 


Me memberikan contoh tauladan para Ulama yang menjadi 
had "5 1 yang pernah dialami oleh Ulama terkenal 
y awawi dijadi i j i : 
Maka mebe Pa ag pat dijadikan suri tauladan juga. Kisahnya 
Saat itu musim keri j ! i 
T ering yang panjang telah menimpa negeri S: 
ki pertanian menjadi kering dan merana. anage akan banjar 
- & mati. Demikian pula rerumputan tidak tumbuh, sehingga 
Tg ternak banyak yang mati atau kurus badannya. 
usim paceklik datanglah. Rakyat menjadi a Hi 
di yadi melarat dan di 
sini banyak orang yang mati kelaparan. Pehandangan Lengan 
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kan hati tampak menjadi terbiasa. Orang-orang berjalan sempoyongan 
tinggal hanya kulit pembalut tulang belaka, jnga eering terlihat. 

Di dalam saat-saat demikian ini kerajaan terancam bahaya yang 
lain lagi Bahaya yang amat gawat didnga akan menimpa kerajaan, 
yaitu bangsa Mongol daz. Tartar akan menyerbu dan menghancurkan 
kerajaan Syam. Bangsa ini telah memusuhi agama Islam sejak lama, 
padahal kekejamannya telah terkenal mendirikan bulu kuduk. 

Raja Zhahir Baibars telah memerintahkan kepada seluruh rakyat 
Syam agar supaya membayar biaya untuk persediaan perang. Semua 
rakyat harus menyerahkan dana untuk biaya pertahanan negara. Baik 
orang kaya ataupun orang miskin, para petani, peternak, pedagang 
dan seluruh lapisan masyarakat. Semua harus membayar dana perang. 

Raja telah memanggil seluruh Ulama untuk dimintai pertimbangan 
dan nasehat terhadap isi perintah Sang Raja itu. Biaya pertahanan 
yang dikatakar sebagai wajib atas semua orang itu harus terlaksana 
dan terkumpulkan. Para Ulama akan dijadikan alat oleh kerajaan agar 
ikut membujuk rakyat supaya rela diperas hartanya. 

Banyak Ulama yang telah menganggukkan kepalanya, tetapi juga 
ada Ulama yang tidak mau, bahkan menertangnya. Namun setelah 
fihak kerajaan melancarkan bermacam-macam intirnidasi dan ancaman 
serta bujukan, maka akhirnya semua Ulama menundukkan dan 
menganggukkan kepalanya tanda setuju atas titah Sang Raja. Kecuali 
menyetujui, bahkan mereka ikut membantu demi terlaksananya 
perintah Baginda. Tetapi masih ada seorang Ulama yang diam seribu 
bahasa dalam masalah ini, karena tidak mau menganggukkan kepala 
menyetujui perintah Baginda itu. 

Beliau itu ialah Imam Nawawi. 

Pada hari yang telah ditentukan semua Ulama telah berada di 
Istana untuk mengesahkan titah dan perintah Baginda itu. Tinggal 
menunggu Imam Nawawi saja yang belum tampak datang. Tetapi 
Baginda telah mengetahui bahwa Imam Nawawi nantinya tidak akan 
menyetujui perintah Baginda tarsebut. 

Imam Nawawi dipanggil agar datang ke istana. Beliaupun datang 
dengan muka yang tegak. Berbeda dengan Ulama yang lainnya, yang 
bila masuk ke dalam istana dengan membungkukkan punggung 
dengan kepalanya yang menunduk ke bawah dengan khusyu'nya. 

Setelah semua undangan hadiir, Baginda Raja pun datanglah, 
duduk di dhampar kerajaan. Suasana hening, semua mata para Ulama 
menunduk ke lantai, sehingga bila ada sebuah jarum yang jatuh ke 
lantai terdengar oleh semua yang hadir. Namun banya seorang Ulama 
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yang biasa-biasa aaja sikapnya. Beliau memandang ke arah Baginda 
beserta para pembesar yang mengelilingi Baginda. 

"Mengapa engkau tidak mau menyetujui perintahku, wahai Tuan 
Imam? Apakah engkau lebih senang bila kerajaan kita diduduki 
muruh?” tanya Baginda kepada Imam Nawawi. 

Imam Nawawi diam saja, tidak segera menjawab pertanyaan 
Baginda. Beliau faham bahwa pada waktu itu Baginda sedang murka, 
Wajahnya masih bersungut dan kedua belah matanya masih merah 
padam melotot. 


Imam Nawawi menyilangkan kedua tangannya ke dada. Beliau 
tidak juga mau menundukkan kepalanya, tetapi masih biasa saja, 
memandang ke arah muka di mana Baginda dan para pembesar 
duduk. 

Sesaat pernah kedua meta beliau bertemu pandang dengan mata 
Baginda. Namun kedua orang besar itu tidak ada yang berpaling 
membuang pandang ke arah lain. Keduanya masih berpandangan 
terus, dengan perasaannya masing-masing. Tetapi akhirnya Baginda 
tidak kuat terus memandang mata Imam Nawawi, Sinar mata Imam 
Nawawi memancar menembus apa saja, karena tidak ada yang beliau 
takuti melainkan Allah jua. Innamaa yakhsya Allaahu min "Ibaadihil 
'ulamaa'u. Artinya, sesungguhnya di antara haruba-hamba Allah yang 
takut kepadaNya ialah para Ulama. 

Setelah keadaan agak tenang, dan Baginda- telah habis kata-kata- 
nya, maka Imam Nawawi baru menjawab pertanyaan Baginda Raja 
tadi: 

"Sesungguhnya rakyat Syam sekarang telah melarat untuk 
membayar dana perang. Bukannya saya tidak setuju akan perintah 
Tuan. Tetapi bukankah masih ada dana yang dapat ditarik? Dana itu 
sangat banyak, dan agaknya dapat mencukupi untuk biaya pertahanan 
Negara. Selama sumber yang lain masih ada, maka saya tidak -mau 
menyetujui perintah Tuan untuk menyengsarakan rakyat Syam ini. 
Sedangkan daging dan darah-darah mereka tokh tidak cukup “untuk 

- mereka makan sendiri ! Mengapa Tuan masih memberi beban kepada 
rakyat yang lebih berat lagi?” Demikian jawab Imam Nawawi atas 
pertanyaan Baginda Raja. 

Suasana tenang dan diliputi rasa ketajutan yang mencekam. Para 
Ulama semakin menundukkan kepalanya, tanda mereka itu takut dan 
menggigil. 

"Coba tunjukkan! Sumber yang manakah itu?” tanya Baginda 
kepada Imam Nawawi 
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"Bukankah dahulu Tuan adalah seorang budak belian? Dan 
setelah Tuan menjadi Raja sekarang ini, bukankah Tuan belum 
menebus diri Tuan sendiri bukan? Berapakah harga tebusan diri 
Tuan?”. 

Suasana semakin mencekam. Para Ulama amat kagum dan heran, 
mengapa Imam Nawawi berani berkata begitu kepada Baginda Raja? 


"Tidak hanya itu saja! Tuan mempunyai 1.000 budak belian lagi 
Imameluk). Setiap mameluk itu mempunyai pakaian-pakaian kebe- 
saran yang mewah-mewah dan ditaburi emas permata. 

Baginda Raja diam dan merah padam wajahnya. Kedua matanya 
pun bertambah melotot. 

"Masih ada lagil Tuan pun mempunyai 100 dayang-dayang. 
Sekujur badan dari semua dayang-dayang Tuan itu penuh dengan 
pakaian kemegahan emas permata lagi. Bila Tuan mau menanggalkan 
semua pakaian kemegahan dari para mameluk dan pakaian dayang- 
dayang itu, pastilah dapat untuk membiayai pertahanan Negara,” 
demikian kata Imam Nawawi lagi dengan lancarnya. 

Seluruh yang hadlir di dalam majlis istana tidak ada yang berani 
menegakkan kepalanya. Semuanya tunduk dengan rasa ketakutan. 

.”Apakah hukuman yang nanti bakal diterima oleh Imam?” pikir 
mereka yang hadiir. 

Tiba-tiba Raja murka kepada Imam, dan sabdanya: 

"Sudah.... ! Sudah.....!! Tidak patut engkau mengatakan hal-hal 
itu di dalam majlia ini!” kata Baginda dengan suara yang tinggi. 


“Saya pun tidak patut membujuk rakyat untuk. memberi fatwa 
supaya mereka mau membayar dana perang sebelum Tuan sendiri 
berlaku adil!” jawab Imam Nawawi dengan tegasnya, seakan tidak 
mempunyai rasa takut dan gentar. 

"Sekarang juga engkau mesti keluar dari Negeri Syam ini ! 
Sekarang juga........!!” titah Baginda dengan gebrakan tangan di atas 
pegangan kursi kencana. 

"Baik! Saya akan pergi dari negeri ini!!” 

Imam Nawawi pun bangkitlah dari tempat duduknya. 

Setelah itn, semua yang hadlir pun bubarlah. 

Pada hari itu juga Imam Nawawi berangkat pergi menuju ke desa 
Nawa, yaitu kampung halamannya sendiri, dimana beliau dilahirkan. 

Kampung Nawa masih termasuk dalam daerah Syam juga. 
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Setelah belian berada di desa Nawa, seluruh Ulama Syam $ 
menghadap kepada Baginda Raja Zhahir Baibars. Mereka memohon 
agar keputusan Baginda terhadap Imam Nawawi dicabut. Agar 
keputusan pengusiran kepada Imam Nawawi dicabut kembali, dan 
Imam disuruh kembahi ke kota Damaskus lagi. 

Kata mereka kepada Baginda: 


"Beliau adalah Ulama yang shalih, wahai Baginda! Belian 
pemimpin kami semua. Kami tidak mau dipisahkan dari belisu Imam 
Nawawi Maka kami semua mohon kepada Paduka Yang Mulia agar 
beliau dapat dikembalikan lagi ke kota Damaskus ini," demikianlah 
permintaan para Ulama kepada Baginda. 

Bagmda Raja sekarang telah reda murkanya. Beliau telah mulai 
sadar bahwa rakyat tidak bisa dipisahkan dengan para Ulamanya. 
Maka Baginda Raja sekarang mengatur Panitya Untuk Menyambut 
Imam Nawawi. Panitya itu nanti membicarakan sesuatu perkara 
tentang penjemputan Imam ke desa Nawa. Imam Nawawi telah 
diperbolehkan kembali ke kota Damaskus lagi oleh Baginda. 

Alangkah gembiranya para Ulama Damaskus. 

"Aku tidak kembah ke kota Damaskus! Selama Raja Baibars 
masih berada di kota itu, aku tidak mau masuk se Damaskus! Tatapi 
bila nanti Raja Zhahir Baibers telah keluar dari kota Damaskus, aku 
akan masuk ke sana!” demikian jawab Imam Nawawi kepada para 
utusan Raja dan para Ulama yang menjemputnya. 

Para Ulama dan utusan dari istana itupun telah kembali pulang ke 
kota Damaskus deugan tangan hampa tanpa sesuatu hasil. 

Selang hanya satu bulan setelah Imam Nawawi menolak utusan 
Raja itu, terdengar berita duka. Raja Zhahir Baibars telah meninggal 
dunia. 

Innaa Jillaahi wa-innaa ilaihi raaji“uun. 

Setelah itu Imam Nawawi kembali ke kota Damaskus dan beliau 
disambut oleh para Ulama dengan gembira. 

Itulah kisah Imam Nawawi, seorang Ulama yang patut mendapat 
sebutan warasatul Anbiya. Beliau mempunyai pendirian yang teguh 
dan tidak gentar mendapat ancaman dari Baginda Raja. Seorang Raja 
yang telah berbuat curang dan tidak adil terhadap rakyat, tidak ada 
yang berani mengingatkarnya, tidak ada yang mau menerima 
konsekwensinya dari nasehat yang disampaikan kepada Raja tersebut. 
Karena konsekwensi dari amar ma'ruf nahi munkar kepada Raja 
sungguh berat bila kebetulan nasehat itu tidak berkenan di hati 
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Baginda. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap ummat dan 
Tuhan Allah nanti bila para Ulama tergelincir mau diperintah Raja 
untuk merestui perkara yang bertentangan dengan Kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya? Memang berat perkara ini, tetapi memang amanat 
Allah dan Rasulullah saw berat dilaksanakan kecuali bagi mereka 
yang telah mapan dalam menghayati ajaran agama, yakni agama 
Islam in. 

Dan dalam hai di atas, Imam Nawawi telah mengamalkan ajaran 
Al Our'an dan ajaran Rasululiah saw dengan berkata hag walaupun di 
hadapan Penguasa yang zhalim. 

“Ulama dan orang Islam sekarang jarang atau hampir tidak ada 
yang dapat meniru Imam Nawawi. Yang ditiru oleh Ulama dan kaum 
Muslimin sekarang hanyalah “penghafal pendapat-pendapat Imam 
Nawawi serta memperdebatkannya dengan faham Ulama lain." Itulah 
yang paling banyak kita saksikan sekarang. 


IBNU TAIMIYAH, ULAMA YANG MENINGGAL DUNIA 
DALAM PENJARA 


Masalah yang menyebabkan beliau meringkuk dalam penjara itu 
hanya sepele, bukan masalah besar. Lagi pula hanya soal memahami 
ayat-ayat Al-Our'an, masalah perbedaan menafsirkan ayat. Namun hal 
itu menjadikan beliau mendekam dalam penjara bertahun-tahun. 

Apakah persoalannya? 

Beliau mengakui bahwa yang beliau anut dalam masalah agama 
adalah fahaim Salaf, yakni fahamnya orang-orang Islam terdahulu.yang 
semasa dengan Rasulullah saw., para Shahabat, Tabi'in dan Tabi'it 
Tabi'in, yang didalam menghayati agama Islam mereka mererimanya 
secara segar, mulus, sederhana dan semangat keagamaan :..« murni, 
sesuai dengan jiwa dan ajaran Rasulullah saw. Iban Taimiyah 
membatasi jaman Salaf ialah sejak jaman Rasulullah saw. sampai 
selama 300 tahun Hijriyah kemudian. Adapun jaman setelah tahun 
300 -Hijriyah sampai sekarang dinamakan jaman Khalaf. Namun 
batasan 'itu sebenarnya tidak dijelaskan oleh agama. tetapi hanya 
pendapat Ibnu Taimiyah saja. 

Pada abad ke IV Hijriyah para penganut mazdab Imam Hambali 
melancarkan faham yang mereka katakan diambil dari faham Imam 
Hambali, dan mereka mengatakan bahwa Imam Hambali inilah yang 
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menghidupkan dan mempertahankan i'tikad Salaf itu. Setelah abad ke 
IV Hijriyah itu faham Salaf tidak terdengar lagi Baru pada abad ke 
VII Hijriyah fabad ke XIII Masehi) muncullah seorang Ulama yang 
bernama Ibnu Taimiyah ini. yang mengeluarkan fatwa-fatwa yang 
dikatakannya adalah faham Salaf. Faham Salaf ini dikatakannya 
sebagai faham yang ingin memurnikan ajaran-ajaran Isiam dari 
unsur-unsur yang datangnya dari luar yang tentunya tidak sesuai 
dengan kemurnian Islam. Juga memurnikan Islam dari pada segala 
bid'ah dan khurafat. 

(Pada abad ke XVII Masehi, muncullah Muhammad hin Abdul 
Wahhab 1703-1787 M. yang melancarkan suatu faham dan katanya 
adalah faham Salaf. Muhammed bin Abdul Wahhabini mengikuti 
faham Ibnu Taimiyah. Jnga Muhammad Abduh dan Muhammad 
Rasyid Ridla mengikuti Ibnu Taimiyah). 


Kaum Shalaf mengatakan bahwa setelah ahad ke II Hijriyah 
keadaan ummat Islam telah tampak ada yang menyeleweng dari Islam 
yang sebenarnya dan telah mulai jauh dari aslinya. Maka Ulama 
Tabi'in bangkit mengajarkan kembali sejarah perjuangan Rasulullah 
saw. dan para Shahahatnya, menghidupkan sifat zuhud dan cinta 
kepada Allah tetapi tidak berarti membenci kepada dunia. Pada masa 
Tabi'in dan seterusnya mulai ada juga faham yang ingin mencapai 
kepada suatu tingkat ibadah kepada Allah dengan jalan Tashawwuf. 
Namun gerakan Tashawwuf ini terkadang juga jauh menyimpang dari 
garis Islam sampai menjurus kepada keyakinan Wihdatul Wujud, 
AlIttihediyah, Al-Ittishal, dan sebangsanya. Muncullah beratus aliran 
Tashawwuf yang di dalam pelaksanaan ibadahnya tanpa berdasarkan 
contoh dari Rasulullah saw. 


Mereka mengamalkan semacam ibadah yang mereka ada-adakan 
sehingga banyak bid'ah dan khurafat yang mereka amalkan. Tentu 
saja kaum Mutashawwifin yang demikian ini mendapat serangan yang 
hebat dari kaum Salaf yang tidak mau berkomprsmi dalam urusan 
bid'ah. tahayyul dan khurafat. 

Di dalam.menafsirkan ayat-ayat AHOur'an, Ibnu "Taimiyah tidak 
banyak memakai ta'wiel, terutama dalam ayat-ayat yang berhubungan 
dengan sifat-sifat Allah. Maka ayat-ayat Al Our'an yang dikatakan 
ayat mutasyabbih, beliau berpendapat bahwa ayat tersebut diimankan 
begitu saja, tanpa dita'wil dan diputar halikkan dengan berbagai arti. 
Ayat mutasyabbih, yakni yang mengandung pemberian lukisan 
keserupaan antara Tuhan dengan manusia, beliau terima dengan apa 
adanya saja tanpa beliau tafsiri. 
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Sebagai contoh, dalam ayat 5 surat Thaaha terdapat ”Arrakh- 
maanu 'alal 'Arsyis tawaa,” (Tuhan Yang 'Maha Pemurah, yang 
bersemayam di atas 'Arasyi, beliau beriman bahwa Allah di 'Arasy. 
Seperti juga ayat "Yadullaaahi fauga aidiihim,” (tangan Allah) 
“Wajhulaah” (wajhu Allah), dsb., beliau beriman bahwa Allah 
mempunyai tangan dan wajhu. Bagaimana tanganNya, dan wajhu 
Allah, kita tidak tahu Namun yang jelas Allah sendiri telah bersabda 
tentang demikian. Tentang surat Thaaha ayat 5 di atas itu pernah ada 
orang yang bertanya kepada Imam Malik bin Anas, “Bagaimana Allah 
di 'Arasy itu?” Maka jawah Imam Malik bin Anas, bahwa 
”Bersemayam itu makhlug. Bila Allah bersemayam, caranya tidak kita 
ketahui. Adapun beriman atas persoalan tersebut hukumnya wajib, 
tetapi banyak bertanya soal tersebut bid'ah hukumnya.” Maka soal 
tangan Allah, mata Allah, dsb., kita tidak usah mempersoalkannya. 


Reaksi Para Ulama. 


Tentu saja fatwa-fatwa beliau itu menggemparkan para Ulama, 
terutama Ulama yang bermazdhah Syafi'i. Oleh para Ulama itu beliau 
dituduh sebagai orang yang berfaham "Mujassamah,” artinya mem- 
percayai Allah bertubuh kasar. Karena faham TAJSIM terhadap Allah 
atau ANTHROPOMORPISME, yarg artinya menggambarkan Allah 
mempunyai tubuh dan sifat seperti manusia adalah kufur hukumnya. 
maka para Ulama itu- menuduh Ibnu Taimiyah sebagai orang yang 
kufur. Namun bila terjadi perdebatan berhadap-hadapan dengan para 
Ulama yang menuduh beliau itu, para Ulama yang menuduh itu tidak 
berani. Ada seorang Ulama yang menentang beliau, tetapi setelah - 
kalah berdebat dengan beliau, Ulama tersebut mengakui kekalahannya 
dan insyaf, sehingga Ulama itu berkata, "Barangsiapa yanr menuduh 
bahwa faham Ibnu Taimiyah salah, orang itu mesti me »di lawan 
saya.” Nama Ulama yang kalah debat dan insyaf itu iatah Al-Oadli 
Imamuddin Al Gazwimi. 

Pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 699 Hijriyah (1299 M) beliau 
mendapat beberapa pertanyaan lewat gurat dari orang Mesir. Beliau 
menjawah semua pertanyaan orang tersebut, antara lain mengenai 
masalah ke-Tuhanan. Tentang sifat Wahdaniyahnya Allah memang 
beliau (dan “orang-orang Salaf) amat berhati-hati mempercayainya. 
Artinya di dalam mengimankan sifat Wahdaniyat beliau benar-benar 
meugambil garis yang lurus dan mungkin dipandang “keras” oleh 
mereka yang tidak sependapat. 
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Wahdaniyat adalah sifat yang pertama-tama harus menjadi dasar 
yang diutamakan, kecuali sifat-sifat yang lain tentunya. Dalam bidang 
Tauhid dan Ibadah, Wahdaniyahnya Allah benar-benar harus diper 
dalaman, sehingga caranya menjalankan perintah Allah dan menjauhj 
laranganNya betul-betul secara murni. Maka beliau menyerang 
habis-habisan kepada siapa saja yang berbuat dan berkeyakinan yang 
dapat merusakkan sifat Wahdaniyahnya Allah. Tidak ada yang 
dimintai pertolongan dan disembah kecuali hanya Allah semata. Makg 
minta tolong kepeda benda-benda gaib seperti jimat atau tangkal, akik, 
batu, makam, minta tolong kepada ruh orang mati walaupun ruhnya 
para Nabi atau Wali, tetap beliau larang. , 


Jawaban beliau itu kemudian menggemparkan seluruh Ulama 
mazhab Syafi'i, Karena reaksi para Ulama mazdhab Syafi'i itu belian 
kehilangan gelar Professornya, namun beliau tidak berkecil-hati. 
Sebagaimana diketahui bahwa ketika beliau baru berusia 20 tahun, 
beliau telah menjadi seorang Guru Besar dan Professor di bidang 
Hukum dalam mazdhab Imam Hambali. 3 

Belian dipanggil ke Kairo oleh Sulthan untuk menjelaskan tentang 
Perang Sabil dan Perang Jihad melawan Raja Tartar, Mongol, ketika 
bangsa tersebut menyerang Damsyik pada tahun 699 Hijriyah. Pada 
mulanya Sulthan Nashir Muhammad bin Oalaun kalah, tetapi atas 
fatwa-fatwa Ibnu Taimiyah, maka peperangan dilanjutkan kembah 
dan beliau ikut mernimpin tentara Sulthan yang akhirnya peperangan 
dimenangkan fihak Mesir (Sulthan Nashir Muhammad bin Oalaun) 
dengan gemilang. 

Pada tahun 705-Hijriyah (1305 M) beliau berda'wah mati-matian 
1lemberantas dan memerangi mazdhab Nashiriyah (faham Ismailiyah 
Nusairi) dan Hakiki yang percaya kepada kesaktian Sayyidina Ali bin 
Abi Thalib dan mengkafirkan Shahabat lain dari Khulafa-ur Rasyidin. 
Bahkan mazdhab ini beri'tikad bahwa Ali bin Abi Thalib adalah Nabi 
Allah juga. Namun pada tahun itu pula belian dipanggil oleh Sulthan 
ke Mesir dan memaksanya untuk bertauhat. Yakni agar beliau 
bertaubat dari faham yang dituduhkan oleh para Ulama Kerajaan 
bahwa beliau berfaham TAJSIM (Allah bertubub dan bersifat peperti 
manusia) yang kufur itu Ternyata di Kairo Sulthap telah mengadakan 
pertemuan berkali-kali membicarakan faham beliau itu dengan para 
Ulama. Dan ketika beliau sampai di Mesir, keputusan tentang 
penangkapan terhadap diri beliau itu telah tersebar luas dalam 
masyarakat, yakni beliau berfaham bahwa “Allah bertubub seperti 
makhlug," yang mana faham ini berbahaya bagi agama dan negara. 
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para Ulama: berdebat dengan Ibnu Taimiyah. 
kalah, namun beliau bersama kedua orang 
penjara Oala'ah di Mesir 


Di hadapan Sulthan, 
i pera Ulama mu k 
pup a beliau tetap dijobloskan dalam 
Ba satu setengah tahun (112 th.) 23 
Soalnya para Ulama yang menjadi lawan Ibnu Taimiyah meme- 
gang kekuasaan atau sebagai "Ulama Kerajaan. 


Siapakah Ibnu Taimiyah? 


Hu ialah Tagiyuddin Ahdul Abbas Abmad bin Ahdul Salam 
bin aa bin PA am bin Taimiyah A-Harrani Al-Hambali, 
yang lahir pada hari Senin, 10 Rabi'ul Awwal 661 H (22 Jan. 1263 
M), di Harran. Ayah beliau adalah seorang abm ahli agama, seorang 
besar dalam bidangnya (agama Islam, yakni Syihabuddin Abu Ahmad 
Halim Ibnu Taimiyah. Ayah beliau ini adalah seorang Imam 
Muhaggig yaog banyak ilmunya. meninggal tahun 681 Hijriyah. 
Neneknya adalah Syaikhul Isiam, Majduddin Abul Barakat Abbas 
Salam Ibnu Taimiyah, seorang Hafizd Hadits yang ternama. 

Karena diburu oleh bangsa Mongol, maka ayah beliau pindah ke 
Damaskus dengan seluruh keluarganya. Di Damaskus itulah beliau 
mempelsjari agama Islam, yang ternyata sebagai anak yang cerdas. 
Guru beliau antara lain ialah Ulama besar yang bernama Zainuddin 
Abdul Da'im Al-Mukaddasi, Najmuddin Ibnu Asakir, dan seorang 
Ulama perempuan terkenal, Zainah binti Makki, dsb., yang lebih dari 
seratus guru lagi banyaknya. 1 

Belian kuat ingatan, lekas hafal, lekas faham, tak segan dan bosan 
membaca, dan tidak pernah beristirahat di dalam menambah ilmu 
serta di dalam perjoangannya. 

Setelah ayah beliau meninggal dunia, beliau menggantikan ayah 
beliau mengajarkan ilmu figih dalam mazdhab Hambah dan dalam 
ilmu tafsir. Pada tahun 691 H (1292 M) beliau pergi haji, dan di kota 
Mekkah beliau bertemu dengan hanyak Ulama besar. Banyak Ulama 
yang beliau hancurkan namanya karena kalah dalam sesuatu debat 
dan mergadu argumentasi di bidang hukum. 

Itulah Ibnu Taimiyzh, Ulama besar yang meringkuk dalam 
penjara Mesir. Baru saja beliau bebas dari penjara, kemudian 
ditangkap lagi dan dipenjarakan yang kedua selama setengah tahun 
lagi. Perkaranya ialah beliau menulis sebuah kitah yang isinya tentang 
masalah ke-Tuhanan yang tidak disetnjui oleh para Ulama. Di dalam 
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fatwa-fatwa beliau yang cemerlang itu dan berhasil 
— Aan Sicrtak, yang bernama "Fatwa Ihnu Taimiyah 
Ha Pi hati rakvut yang ternyata masih banyak yang 
ya sara Mereka wtap mendatangi beliau minta fatwa-fatwa, 
pa bata baru lenas rindunya terhadap beliau yang baru 
- '- Damsyik yang beliau tinggalkan selama lebih dari 
| “- ja dalam waktu sekian itu beliau hidup dari penjara ke 


penjara yang hanya setengah tahun itu beliau berhasil mengi, 
narapidana yang meringkuk bersama beliau sehingga semu 
yang ineyaf itu menjadi pendukung beliau dan menjadi p 
setia. ( Ada sumber yang mengatakan bahwa di penjara ya 
selama satu setengah tahun lagi lamanya). 

Adapun isi kitab yang menyebabkan beliau di penjara 
itu adalah beliau menentang ajaran Teshawwuf Ittihadi 
menyatakan bahwa Tuhan Allah bisa “hulul" (bertemp, 
tubuh makhlug. Jelasnya kepercayaan "hulul” ialah kep 
bahwa Allah bersemayam dalam tubuh salah seorang yang'| 
memungkinkan untuk itu karena kemurnian jiwanya atau k 
ruhnya. Adapun kepercayaan "ittihad” (Al-Ittihad) ialah ke 
tentang Allah yang dapat bersatu dengan manusia. Apa 
terjadi "iitihad”, maka orang yang bersangkutan lantas tak 
Hal ini mereka namakan “makwu", atau sampai kepi 
lenyapnya zat yang fana dengan Zdat Allah yang baga. K 
sampai kepada tingkat yang begini ini segala yang diucapkar 
terkena hukum syirik walaupun pada dhahirnya syirik, kare 
yang mengucapkan itu sedang dalam keadaan "sukr” ata 
kepayang. Di antara kaum Shufi dan Guru Tharigat yang me 
yai melancarkan faham ini adalah Umar Ibnul Faaridh di 
'Ath'allah. 

Itulsh faham sesat yang belian tentang, tetapi beliau 
dipenjara selama satu setengah tahun di Syam. 1 

Baru beberapa hari keluar dari penjara yang kedua, "1 diti 
lagi dan dipenjarakan delapan bulan lamanya di Aleksandria, | 
fatwa beliau pula yang tidak sesuai dengan faham para Ula 

Keluar dari penjara Aleksandria, beliau dipanggil olth SL 
Nashir Galaun untuk memberikan fatwa di muka umum. Sebi 
sampai sikap Sukhan demikian ialah karena Sulthan senang ti 
sifat keterus terangan beliau Beliau bersedia memberikan fatwa 
ceramah di muka umura, dan-ternyata fatwa beliau itu mengi . 
kan para Ulama yang bermazdab Syafi'i, namun beliau tetap dil 
oleh Sulkhan. Bahkan beliau mendapat tawaran menjadi Pro 
pada sebuah Sekolah Tinggi yang didirikan oleh Putera Mahkot 

Dalam tahun 1313 beliau diminta untuk memimpin pep 
lagi ke Syria. Beliau diangkat menjadi Professor lagi dalam $ 
Sekolah Tinggi, tetapi pada bulan Agustus 1318 beliau di 
mengeluarkan fatwa oleh Penguasa, padahal fatwa-fatwa beli 1 
dibutuhkan ummat saat itu, Dengan diam-diam para murid b 














































3 aktu kemudian belian ditangkap lagi dan dipenjarakan 
Bas kalinya (selama lima bulan delapan hari ? - Pen.) 
emikianlah, hidup beliau dari penjara ke penjara. Semua masalah 
"dijadikan perkara sama adanya, yakni masalah fatwa yang telah 
N'keluarkan. Soal te'ak tiga di dalam satu majlis hanya satu yang 
1 tentang belian melarang berziarah ke masjid atau kubur 
kecusl: masjid Haram di Makkah dan masjid Nabawi di 
dan Baitul Mugaddas di Yerusalem. Juga sekitar masalah 
nan dan memurnikan ajaran Islam, mengamalkan ibadah yang 
menurut faham yang terdahulu, yakni faham Salaf. Juga 
ah syirik dan bid'ah yang membahayakan 'agidah Islam itu 
pas dan berantas, agar Islam kembali kepada kemurnian- 
i pada jaman Salaf. 
terakhir beliau ditangkap lagi atas perintah Sulthan dalam 
'ban 726 H. (Juli 1326 M) dan kemudian dipenjarakan 
Wima kalinya selama 20 bulan. Kali ini kamar tahanannya amat 
'dan bertembok tebal. Dalam kamar tahanannyz itu beliau tetap 
ifis dan menulis karena itulah yang membawa kebahagiaan bagi 
au. Beliau dilarang berfatwa. kemudian menulis, bahkan isi tulisan- 
a amat berisi. 
Maka walaupun beliau hidup dalam lingkungan tembok penjara 
E tebal, tetapi hati beliau tidak sedih dan gundah. Dalam penjara 
Alah heliau berkata yang kemudian terkenal sampai sekarang, yakni 
“Orang vang terpenjara ialah yang dipenjara syetan, orang yang 
terkurung ialah orang yang dikurung syetan. Dan yang sebenar 
terpenjarn ialah yang dipenjarakan hawa nafsunya. Bila orang-orang 
"ang memenjarakan saya ini tahu bahwa saya dalam penjara ini 
Merasa berbahagia dan merasa merdeka, maka mereka pun akan 

@ngki atas kemerdekaan aya ini, dan akhirnya mereka tentulah 
Mengeluarkan saya dari perjara ini.” 

Setelah petugas tahu bahwa beliau dalam penjara selalu menulis 
“1 menulis terus, maka semua kitab dan alat-alat tulis beliau 


na. 
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dirampas dan dikeluarkan dari kamar penjara. Itulah hukuman yan 
paling kejam bagi beliau. Keadaan ini beliau terima dengan hati sedij 
dan bercucuranlah sir mata beliau. 

Dalam penjara terakhir ini beliau bersama dengan para muri 
beliau yang juga dimasukkan dalam tahanan. Namun semua pe 
beliau yang ditahan itu telah dibebaskan, kecuali seorang murid belisi 
yang paling setia yang masih menyertai beliau dalam penjara, yakn 
Ibnul Oayyim AkJauziyah (691-751 H.) 

Setelah tidak boleh menulis lagi, beliau pun meraih kitab suci 
Al-Our'an yang tidak ikut terampas. Beliau haca Al-Our'an itu sampai 
penat, kemudian berzdikir dan salat, membaca Al-Jur'an lagi, 
bertilawat, kemudian shalat dan berzdikir. Demikianlah yang belixu 
kerjakan, sehingga sejak beliau tidak boleh menulis itu telah dapat 
menamatkan (Mengkhatamkan) membaca AHOur'an 80 (delapan 


Dan beliau membaca telah akan masuk ke 81 kakinya, tetapi 
ketika sampai kepada ayat yang artinya, ".. . Sesungguhnya orang 
yang muttagin itu akan duduk di dalam syurga dan sungai-sungai yang 
mengalir di bawahnya, di dalam kedudukan yang benar, pada sisi 
Tuhan Allah yang Maha Kuasa........ ” beliau: pun tidak dapat 
meneruskan membacanya lagi, karena jatuh sakit, selama 20 hari. 


Saat itu beliau telah berusia lanjut, 67 tahun, dan telah mendekam 
dalam penjara yang terakhir itu selama lebib dari 20 bulan lamanya, 
dan sekarang telah sakit 20 hari. Orang banyak tidak mengetahui 
bahwa beliau telah payah sakitnya, karena yang mengurus diri beliau 
hanyalah Ibnul Oayyim Al-Jauziyah, muridnya yang setia. Baru 
setelah tukang azan (muazin) benteng berseru dari atas menara bahwa | 
belian telah berpulang ke Rahmatullah, baru berduyun-duyunlah orang 
ramai mengerumuni gerbang penjara. 





Tidak sedikit orang yang terisak menangis dan meratapi kematian 
beliau. Juga banyak orang yang ingin mengambil berkah dari hanya 
melihat wajah beliau, memegang jenazah beliau dan bahkan ada yang 
mencium beliau. 

Beliau meninggal dunia-hari Senin, tgl. 20 Zul Gaidah 728 
Hijriyah (26-27 September 1328 M), dalam usia 67 tahun, setelah 
sakit dalam penjara lebih dari 20 hari Beliau menghembuskan nafas 
yang penghabisan di atas tikar shalatnya, sedang dalam keadaari 
membaca Al-Our'an. 

Walaupun beliau seorang yang hanyak dibenci, terutama oleh 
mereka yang bermazdhab Syafi'i, tetapi jehazah beliau diiringkan ke 
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pusara oleh 200.000 (dua ratus ribul orang laki-laki dan 15.000 (lima 
belas ribu) wanita. 


HASAN AL-BANNA, SAYID OUTHUB DAN DR. ABDUL OADIR 
AUDAH YANG MATI DI TIANG GANTUNGAN. 


Yang mati di tiang gantungan adalah Sayid Outhub dan Dr. Abdul 
Ordir Audah, adapun Hasan Al-Banna mati tertembak, namun ketiga 
beliau itu adalah sebagai contoh dari beratus mnjahid yang mati di 
tiang gantungan oleh penguasa Mesir yang zdalim. 

Kisah sedih itu bermula pada kemerdekaan Mesir dari Sulthanat 
"Utsmaniyah Turki pada tahun 1922. Tetapi Mesir yang mendapat 
kemerdekaan dari Sulthanat Turki itu malah memasuki alam 
penjajahan baru yang lebih kejam lagi, yakni Imperialis Inggris. 

Negeri Mesir yang secara simbolis masih diperintah oleh Raja. 
Islam (waktu itu adalah Raja Farouk), rakyatnya telah hancur 
nasibnya. Raja yang suka kemewahan, hidup berfoya-foya sebagai- 
mana biasanya alam feodalis yang berbangga bahwa negeri itu seakan 
milik pribadi warisan dari nenek moyangnya. .Raja yang bersekongkol 
dengan kaum penjajah menindas rakyat, berbuat aniaya, menyebabkan 
rakyat Mesir sengsara dan bobrok mentalnya. Rakyat sengaja 
dijerumuskan oleh penjajah ke jurang alam fikiran sekularisme, 
vrydenker, dan menuju ke atheisme, yang kesemuanya itu akibat dari 
"pem-Baratar” oleh penjajah Inggris. 


Hasan Al-Benna. 


Dalam suasana yang demikian itulah Hasan Al-Banna memper- 
juangkan tegaknya kembali syari'at Islam sebagaimana yang dicita- 
Citakan Sayid Jamaluddin Al-Afghani dan Syaikh Muhammad Abduh. 

Hasan Al-Bamna dilahirkan dari keluarga yang taat beragama, di 
Mahmudiyah dekat Iskandariyah, peda tahun 1906. Beliau hafal 
AHJur'an 30 juz ketika berumur 20 tahun. Dan ketika umur yang 
sekian itu beliau berhasil menginsyafkan Syaikh Abdul Wahab 
Jandrawy, Pemimpin (Syaikh) Al-Azhar University yang mempunyai 
pengaruh besar pada segenap lapisan masyarakat dan mempunyai 
hubungan yang akrab dengan berbagai instansi. Namun Syaikh yang 
hanyak ilmunya itu tidak mempunyzi ruh jihad membela rakyat dan 
Islam dari kelaliman Raja Farouk dan penjajah Inggris. Kecuali itu 
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Syaikh Jandrawy ini adalah seorang pemimpin Shufi yang mempunyak 
hanyak pengikut setiap malam berzdikir dan berkhalwat dengan 
nyanyian-nyanyian khusus ahli Tharigat, tetapi mereka tidak mengerti 
sama sekali bahwa mereka itu terkurung oleh suasana yang diliputi 
kejahilan dan kejumudan ummat. Mereka jauh dari semangat dan 
keagungan Islam karena suasana kemunduran ummat yang mem- 
belenggu 

Pada tahun 1927, ketika Hasan Al-Banna baru bernsia 21 tahun, 
beliau telah lulus dari Perguruan "Daarul Ulum” Mesir, belisu terus 
mengajar di Ismailiyah. Di Ismailiyah beliau semakin “mengerti 
suasana rakyat Mesir yang telah sempurna bobroknya. Amat nyata 
perbedaannya antara kehidupan bangsa Mesir yang menjadi pekerja 
kasar dengan rumah serta perkampungan yang jauh dari sederhana, 
dengan kehidupan orang-orang kulit putih yang menempati gedung- 
gedung megah dengan segala keangkuhannya. Kecuali kemiskinan dan 
kebodoban, rakyat juga banyak vang bejat moralnya karena pengaruh 


kehidupan bar yang sengaja dibikin oleh kaum penjajah untuk 


menghancurkan rakyat Mesir dari segi yang lam. 


Dalam suasana yang demikian itulah Hasan Al-Banna mendirikan 
suatu jama'ah yang dinamakan "Al-Ihwanul Muslimin” (Persaudara- 
an Muslimin) pada bulan Zdul Gaidah 1347 H( Maret 1928) yang 
bertujuan untuk mewujudkan cita-cita Sayid Jamaluddin Al Afghani 
dan Muhammad Abduh. Semangat kedua beliau itulah sebagai rantai 
yang menyambung sampai kepada cita yang didambakan oleh Hasan 
Al-Banna beserta kawan-kawannya di dalam membentuk organisasi 
tersebut. 

Adapun khiththah gerakan Ihwanul Muslimin yang menuju 
kepada cita diridlai Allah berdasarkan Al Ouran dan Sunnah 
Rasulnilah saw., itu melalui jalan bertingkat, yakni (1) membentuk 
pribadi Muslim, (2) membentuk rumah tangga atau keluarga Islam, 
(3) Cara hidup karmpung Islam, (4) menuju kepada negeri Islam, dan 
terakhir (5) menuju kepada pemerintahan Islam. 


Gerak Ihwanul Muslimin meliputi segala bidang da'wah, mulai 
pendidikan terhadap anak-anak, pelajaran Al Ouran bagi orang 
dewasa, pendidikan keluarga, bidang sosial walaupun tampaknya 
sederhana sekalipun, dari kampung-kampung sampai kepada mimbar 
Universitas di kampus-kampus, mulai brosur sampai penerbitan buku 
dan majalah-majalah, sampai kepada urusan politik dalam rangka 
amar ma'ruf nahi munkar, dsb. 
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Sampai kepada Mu'tamar Ihwanul Muslimin yang ke III th. 1934, 
tampak tokoh-tokoh intelektuil dan para Ulama terkenal yang menjadi 
anggota dan pendukung Ihwan, seperti Syaikh Thanthawi Jauhari, 
seorang ahli tafsir terkenal dan Guru Besar. Kemudian Sayid Outhub, 
Dr. Abdul Oadir Audah, seorang Hakim terkenal dan juga Dr. Hasan 
Al-Hudlaiby, dsb. 


Sebagaimana biasanya, Ulama yang mewarisi ilmu dan 'agidah 
para Nabi, demikian pula Syeikh Hasan Al-Banna, beliau beserta 
kawan-kawam tidak bisa berdiam diri menghadapi kekuasaan Raja 
Farouk yang telah tenggelam dalam kemahukan, korupei dan 
kesewenang-wenangan. Perbedaan pendapat, perselisihan dan akhirnya 
pertentangan dengan penguasa yang aniaya dan dibantu oleh 
kekejaman penjajah Inggris tidak dapat dihindarkan. 


Tentu saja pion-pion Kerajaan bekerja keras untuk dapat 
mengawasi gerak-gerik para anggota Ihwanul Muslimin. Dan kaum 
Imperiahs Inggris di dalam mencelakakan Ihwanul Muslimin mempu- 
nyai peranan yang tidak sedikit. 


Akhirnya pada pagi hari tgl. 13 Pebruari 1949 beliau memanggil 
puteranya. Kemudian beliau bercerita kepada puteranya itu bahwa 
semalam beliau bermimpi merasa didatangi Sayyidina Ab bin Abi 
Thalib. Ali bin Abi Thalib berkata kepada beliau, "Wahai Hasan, - 
kamu telah menunaikan kewajiban, semoga amalmu diterima oleh 
Allah!” 

Kemudian pada sore harinya, beliau meninggalkan rumah bersama 
kawan-kawan seperjuangan pergi menunaikan tugas. Tiba-tiba beliau 
ditembak oleh seorang Perwira Polisi kaki tangan Raja Farouk, dan 
tersungkurlah beliau di tepi jalan Kairo, dan beliau menemui 
syahidnya setelah sampai di Rumah Sakit. 


Innaaa lillaahi wa-innaa ilaihi raaji'uun! 

Beliau meninggal dunia karena diterror di pinggir jalan raya, dan 
tidak diusut siapa pembunuhnya. Bahkan pembunuhnya mendapat 
hadiah dari Rajal 

Jenazah beliau hanya dishalati oleh ayah beliau sebagai Imam dan 
putera lelaki beliau sebagai ma'mun. Henya dua orang. Karena di 
sekeliling rumah beliau dijaga ketat oleh alat negara untuk melarang 
siapapun yang akan memberikan penghormatan terakhir kepada 
beliau. Maka tidak ada orang yang berani ta'ziyah. 
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Nasib Ihwanul Muslimin selanjutnya. 


Dengan matinya pendiri Ihwanul Muslimin, kaum Muslimin yang 
mendukung -cita-cita dari pergerakan tersebut tidak berkurang dan 
takut menerima resiko, tetapi bahkan semakin bertambah jumlah 
anggotanya dan semakin jelas cita-cita mereka. Mereka ingin 
mendirikan suatu negara Islam yang berlandaskan prinsip-prinsip 
demokrasi yang telah digariskan oleh Al Our'an dan Sunnah Rasul 
saw., serta memanfaatkan ilmu pengetahuan manusiz dalam bidang 
tehnologi, ekonomi dan ilmu, berdasarkan moral Islam, demi untuk 
mencapai perbaikan tingkat kemanusiaan secara keseluruhan. 


Sebenarnya bangsa dan rakyat Mesir amat berhahagia karena 
putera-puteranya di dalam membela dan menjunjung tinggi Ibu 
Pertiwi Mesir benar-benar suci demi kesejahteraan rakyat. Di saat 
bangsa Mesir mendapat serbuan dari Israil, kelompok-kelompok 
Ihwanul Muslimin telah maju ke medan perang dengan pevgalaman- 
pengalaman yang aneh dan mengagumkan. Apa sebab? Adalah karena 
pasukan-pasukan mujahidin dari Ihwan ini dengan senjata-senjata 
usang tetapi hasilnya lebih mentakjubkan daripada kekuatan-kekuatan 
Angkatan Bersenjata Mesir sendiri. Tetapi anehnya, korban di fihak 
Mesir tidak sedikit karena justru ulah Raja Farouk sendiri yang 
bermain mata dengan fihak Imperialis. 

Sejak peristiwa "pengkhianatan Raja Farouk itulah” antara fihak 
Ihwanul Muslimin dengan regim Farouk semakin jauh dan bahkan 

“ terjadi gap sehingga timbul konflik antara keduanya. Hal ini tidak 
mengherankan karena Ihwanul Muslimin kecuali mencita-citakan Pan 
Islamisme juga berhaluan Nasionalisme dan bertindak secara fanatik, 
tetapi tidak fanatik buta. 


Demikianlah, walaupun Ihwanul Muslimin berjasa terhadap 
bangsa dan negara, tetapi karena Raja Farouk merasa tidak senang 
terhadap putera-putera yang jnjur itu, maka sampailah terjadi pendiri 
gerakan tersebut dibunuh! 

Berkat keuletan para pemimpinnya, Ihwanul Muslimin berkem- 
bang terus, dapat merebut hati rakyat, sehingga pada tahun 1952 telah 
sanggup memikat berjuta-juta rakyat Mesir yang cinta kejnjuran dar 
keadilan. Salah seorang Perwira dari Angkatan Darat Mesir adalah 
termasuk pendukung gerakan ini, yakni Jamal Abdul Nasser. 

Akhirnya Jamai Abdul Nasser berkeinginan akan menggulingkan 
Raja Farouk yang berbuat sewenang-wenang terhadap rakyat. Dan 
untuk itu Naseer minta tolong kepada Ikhwanul Muslimin untuk 
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membantu terhadap penggulingan regiem Farouk. Ternyata usaha itu 
berhasil dengan baik, Raja Farouk dapat digulingkan, dibawa 
pimpinan Najib. Dan Najib inilah yang menjadi Presiden Mesir yang 
baru. 

Keretakan antara Ihwan dengan Nasser terjadi setelah baru 6 
bulan dari revolusi, Nasser membentuk "Front Pembebasan” yang 
kemudian berubah menjadi "Persatuan Sosialis Arab.” Pemimpin 
Ihwanul Muslimin, Hasan Al-Hudlaiby telab mengingatkan usaha 
Nasser itu yang mana dikhawatirkan nantinya terjadi perpecahan 
bangsa, tetapi nasehat Hasan Al-Hudlaihy itu diabaikan Nasser. 


Walaupun terjadi perbedaan pendapat demikian, tetapi Ihwanul 
Muslimin tetap menyokong Nasser. Dan ketika pecah pertempuran 
antara Mesir dengan Inggris dalam masalah Terusan Suez pada tahun 
1952, Nasser (Pemerintah Mesir) minta pengorbanan Ihwan. Dalam 
pertempuran dengan Inggris itu tidak sedikit korban yang diderita oleh 
anggota-anggota Ihwanul Muslimin yang gugur sebagai syahid, 
Termasuk putera-putera Mesir terbaik yang gugur. dari kalangan 
Ihwanul Muslimin, seperti Omar Shaher, Ahmad Minarsi, Abdul 
Ganam, dll. Dan tokoh-tokoh yang brilliant serta para intelektuilnya 


Pada tahun 1953 Nasser mengbadapi keruwetan dari ancaman 
Inggris di terusan Suez, juga Ihwanul Muslimm dimimta tampil 
membela kepentingan bangsa lagi. Setelah suasana agak reda, Nasser 
meminta kepada Hasan Al-Hudlaihy agar menyediakan tokoh-tokoh 
Ihwanul Muslimin yang nantinya didudukkan dalam kabinet, tetapi 
permintaan itu ditolak oleh Hasan Al-Hudlaiby karena Pemerintahan 
Nasser itu masih darurat, artinya statusnya care-taker, bukan hasil 
pilihan rakyat. Kalau Ihwanul Muslimin menerima tawaran Nasser itu 
berarti Ihwan merusak image massa ummat Islam sehingga Ihwan 
dituduh ikut menyeleweng seperti partai-partai lain di masa silam. 
Besuk kalau Pemerintahan telah demokratis dan bersih hasil pilihan 
rakyat, Ihwan nanti dapat menerima permintaan Nasser. Tetapi 
walaupun Ihwan belum bersedia duduk dalam Kahinet, namun 
sebagaimana biasanya Ihwan tetap menyokong dan berpartisipasi 
dalam Pemerintahan. z 
| Kegagalan Nasser di dalam mengajak Ihwan duduk dalam 
Kabinet itu menimbulkan salah faham fihak Penterintah. Nasser pun 
membujuk Syaikh Bakoury, salah seorang anggota pengurus Pusat 
Ihwanul Muslimin agar bersedia duduk dalam Kabinet. Syaikh 
Bakoury menerima ajakan Nasser, dan dia dijadikan Menteri Badan 
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Wakaf dan Rektor "Al-Azhar." Kemudian Syaikh Bakoury menyata- 
kan keluar dari Pengurus Pusat Ihwanul Muslimin. Dengan kejadian 
ini pertentangan antara Ihwanul Muslimin dengan Nasser tidak dapat 
dihindarkan lagi. Bukankah ini adalah hasil usaha Nasser untuk 
memecah belah Ihwan, dan memang Nasser telah lama berusaha 
untuk membolehkan ide Ihwanul Muslimin agar sesuai dengan 
kehendak kaum Diktator Nasional Sosialis. 


Itulah pula akibat penyelewengan kawan seperjuangan yang tidak 
setia terhadap cita-cita bersama. Karena ingin sesuap nasi dan gila 
pangkat serta jabatan, gila gemerlapannya dunia, ia rela mengorhankan 
Cita-cita! Maka Nasser berani mendabik dada dengan katanya, "Saya 
tidak anti Ihwan, buktinya tokoh Ihwan saya jadikan Menteri. Bila 
Hasan Ak-Hudlaiby dkk. menolak, toh yang lain menerima. Yang tidak 
mau kan urusannya sendiri! 

Ulama yang bertype seperti Syaikh Bakoury ini ada di mana- 
mana! ! 

Ketika tgl. 12-1-1954 di Kampus al-Azhar diadakan. peringatan 
gugurnya pejuang-pejuang yang syahid ketika pertempuran melawan 
Ingeris di Terusan Suez, terjadi pengacauan oleh oknum-oknum yang 
bersenjatakan pisau dan senapan. Arena pertemuan dibakar pengacau. 
Tetapi Pemerintah. tidak mau menindak pengacau yang telah jelas 
identitasmya itu. 

Berhasilnya rencana Nasser. Hari itu pula, 12 Januari 1954 
Nasser mengeluarkan dekrit untuk melarang dan membubarkan 
gerakan Ihwanul Muslimin!! Dan tokoh-tokoh Ihwen mulai ditahan. 

Tiga minggu kemudian Nasser memecat Najib sebagai Presiden 
Gan dari semua jabatannya, tetapi tindakan Nasser ini ditentang 
oleh rakyat, maka Nasser surut kembali, dan mengembalikan 
kedudukan Najib sebagai Presiden lagi. 

Akal licik Nasser tak hahis-hahisnya. Nasser memasukkan "orang- 
orangnya” ke seluruh corganisasi di seluruh negeri. Ia mempunyai 
“boneka-boneka” dan "orang-orang milik Nasser” yang menelusup 
atau sengaja ditanam di dalam setiap organisasi, baik serikat-serikat 
sekerja, organisasi mahasiswa, buruh, tani, pegawai negeri, dsb., 
pokoknya di seluruh lapisan masyarakat yang mempunyai organisasi 
terdapat "orang-orang dan boneka-boneka Nasser.” 


Pada bulan Maret 1954 terjadi demonstrasi besar-besaran di Cairo 
yang diprofosir oleh Pemerintah yang intinya menuntut dibapuskannya 
pemilihan bebas dan rahasia serta menolak kemerdekaan menulis dan 
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kehidupan demokrasi liberal. Dengan elasan tuntutan rakyat dalam 
demonstrasi itu maka Nasser membreidel harian terbesar di Mesir 
"Al-Miari.” 

"Dengan adanya demonstrasi itu, satu bukti bahwa rakyat Mesir 
menghendaki Pemerintahan militer!” kata Nasser. - 

Maka Nasser yang telah menjabat sebagai Perdana Menteri dan 
Ketua Dewan Revolusi Mesir itu meneruskan rencananya untuk dapat 
memerintah Mesir seorang diri tanpa adanya apposisi. Nasser pun 
mengadakan pengangkatan luar biasa memberi kedudukan istimewa 
pada para perwira yang telah menjadi "orangnya" pada kedudukan 
tertinggi dalam serikat-serikat, bidang industri, Pemerintahan, dan 
segala organisasi Pemerintah ataupun semi Pemerintah. Dan semakin 
banyak orang-orang yang yes-men, cecunguk- bunglon, penjilat, serta 
penjual ide saat itu di Mesir yang mencari sesuap pagi dan petang. 

Tgl. 26 Oktober 1954 terjadi peristiwa aneh. Nasser sedang pidato 
dari bawah podium. Tetapi. satu peluru pun tidak ada yang mengenai 
Nasser. Anehnya Nasser masih meneruskan pidato, seperti tak ada 
apa-apa saja. Ia berteriak, "Bila saya mati, kamu semua rakyat Mesir 
yang 26 juta adalah Jamal Abdul Nasser!” 

Hari itu dan selanjutnya 10.000 (sepuluh ribu) anggota Ihwanul 
Muslimin dijebloskan dalam tahanan, termasuk mereka yang berjasa 
dalam perang melawari Inggris di Suez. 

Siapa penembaknya? Tentunya telah diatur! Tidak mungkin 
tembakan delapan kali dari jarak dekat tidak mengenai sasaran. 
Anehnya penembaknya kok bisa “menghilang.” Dan kini ganti 
“anggota Ihwan yang dituduh, tetapi tidak tentu siapa oknumnya. 
Hanya caci maki dan sumpah seruan serta kutukan yang berham- 
buran. Tidak mungkin penembak Ihwan tidak dapat merobohkan 
Nasser dalam delapan kali tembakan dari jarak dekat. Karena telah 
terkenal ke seluruh negeri bahwa Ihwan mempunyai jago-jago tembak 
yang mahir!! Memang sandiwara ini buatan Nasser!! Maka kalau 
Ihwan yang akan membunuh Nasser, itu soal mudah. Tentunya Ihwan 
akan memilih jagojago tembaknya yang ulung. 


Sayyid Outhub yang Mati Digantung. 
Baru 20 hari sejak penangkapan besar-besaran itu, terdapat 100 
orang tahanan anggota Ihwanul Muslimin yang mati akibat siksaan 


dan penganiayaan. Dan 6 (enam) orang yang dijatuhi hukuman meti. 
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Di antara anggota-anggota Ihwanul Muslimin yang ditahan dalam 
penjara itu ialah Hakim Dr. Abdul @adir Audah, Muhammad 
Faraghali dan Sayyid Outhub. Para tahanan itu tidak sedikit yang 
Gijatubi hukuman penjara antara 15 tahun sampai seumur hidup, dan 
juga hukuman meti, dan kerja paksa memotong dan memecah 
batu-batu di gunung-gunung. Mereka yang membangkang mogok tidak 
mau kerja paksa kemudian ditembak. Pernah kejadian mereka yang 
mogok itu ditembak sekaligus 22 orang dalam sel-sel mereka. Kejadian 
ini pada tahun 1957. 

Adapun Sayid Guthub, beliau pernah disayembarakan oleh fihak 
Inggris, barangsiapa yang dapat menangkapnya akan mendapat hadiah 
2.000 Pound Sterling: 

Sayid Outhub ini lahir pada tahun 1903 di Musha, sebuah kota 
kecil di Propinsi Asyut, Mesir. Beliau telah hafal Al-Gur'an 30 juz 
sejak masih anak-anak. Meraih gelar sarjana dalam tahun 1933 dari 
Universitas Cairo, kemudian bekerja pada Departemen Pendidikan. 
Oleh Departemen Pendidikan beliau dikirim untuk belajar di Ameriks 
Serikat selama dua tahun. Sepulang dari Amerika Serikat beliau ke 
Inggris, Swiss dan Itaa. Sepulangnya dari luar negeri beliau 
kemudian menyatakan keyakinannya bahwa Mesir harus membebas- 
kan diri dari kebudayaan asing yang negatif dan merusak kepribadian 
Islam serta ke-Timuran itu. . 

Beliau adalah seorang penyair dan sastrawan yang hasil karyanya 
diperhatikan orang. Pada tahun 1946 beliau menulis buku berjudul 
”A'adalatul Ijtima'iyyah fil Islam” (Keadilan Sosial di dalam Islam). 
Buku ini amat populair dan cemerlang sehingga menjadikan beliau 
tersohor. Apalagi setelah buku ini diterjemahkan ke dalam berbagai 
bahasa, beliau benar-benar seorang tokoh yang berat timbangannya. 
Terutama buku ini adalah sebagai jawaban dari sikap Nasser yang 
mengumandangkan sosialisme Arah itu. 


Sebenarnya Sayid Outhuh ditahan jauh sebelum peristiwa ”sandi- 
wara pemberondongan” terhadap Nasser tgl. 26 Oktober 1954 itu 
tetapi beliau telah ditahan oleh penguasa sejak tgl. 14 Januari 1954, 
yakni dia hari setelah Ihwanul Muslimin dilarang oleh Nasser. 
Adapun kesalahan beliau yang paling banyak ialah karena beliau 
mengarang dan menulis beberapa bukn yang berisi semangat Islam itu. 
Selain "Keadilan Sosial dalam Islam,” jnga buku "Ma'alimut Tharig” 
(Tonggak-onggak Jalan) yang isinya menolak kebndayaan Jahiliyah 
modern dalam segala bentuk dan manifesiasinya.- P 


112 





'aman terhadap para tahanan dan terhadap beliau dari 
Sa Mesir tak terkirakan. Melebihi kekejaman Gestapo Nazi 


erman. 

' Hal ini telah diungkapkan oleh para bekas tahanan yang kemudian 
selamat kembali kepada keluarga mereka lagi. Mereka banyak 
berkissah tentang kekejaman penguasa jaman Raja Farouk maupun 
oleh Pemerintahan Nasser. Tidak jarang para bekas tahanan itu yang 
berkissah sambil mencucurkan air mata bila teringat kawan-kawannya 
banyak yang mati disiksa dan dibantai di hadapan mata kepala 
mereka sendiri. Hukuman cambuk, cucian otak dengan alat-alat 
elektronik sehingga para korban menjadi hilang akal, dsb. 


Bermacam-macam tuduhan yang dilontarkan. Tuduhan palsu, 
fitnah yang dibuat-buat, yang kesemuanya itu tidak ada kesempatan 
bagi para anggota Ihwan untuk membela diri. Pokoknya Ihwanul 
Muslimin salah, mengkhianati negara dan hangsa, dsb. lagi tuduhan- 
tuduban yang tidak masuk akal. 

Adik Sayyid Outhub yang bernama Mohammad Outhub meninggal 
dalam penjara. Dan Sayyid guthub sendiri dibebaskan oleh penguasa 
pada tahun 1964 atas usaha Presiden Irak, Abdus Salam Aref 
almarhum. Selepas dari tahanan ini keluarlah buku beliau berjudul 
"Tonggak-tonggak Jalan,” sehingga pada bulan Agustus 1965 beliau 
ditangkap dan ditahan lagi bersama 46.000 (empat puluh enam ribu) 
anggota Ihwanul Muslimin. 

Dalam pengadilan beliau berkata, "Aku tahu bahwa kali ini yang 
dikehendaki oleh Pemerintah (Nasser) adalah kepalaku. Sama sekali 
aku tidak menyesali kematianku, sebaliknya aku berbahagia karena 
mati demi cinta. Tinggal sejarah yang memutuskan, siapakah yang 
benar, Ihwan ataukah regiem ini.” 

Ketika beliau diadili pada tahun 1954 juga berkata, "Apabila 
tnan-tuan menghendaki kepala saya, inilah saya dengan kepalaku di 
atas tapak tanganku sendiri!” 


Pada bulan Agustus 1966 Mahkamah Militer menjatuhkan 
hukuman gantung kepada tiga tokoh Ihwanul Muslimin termasuk 
beliau. Dengan sebuah senyum ejekan pada hari Senin, dikala fajar 
menyingsing tgl. 29 Agustus 1966, beliau di tiang gantungan sebagai 
jalan untuk menemui Allah!! 

Demikianlah hukum yang terjadi di dunia ini, yang benar belum 
tentu menang dan yang salah belum tentu kalah. Namun pada 
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imumnya yang berkuasa itulah yang benar, karena fihak yang M 
mendapat kesempatan untuk berbicara karena bukan Pengu 
mulutnya tidak kuasa beromong bahws dirinya benar. Dan IN 
merass berada di fihak yang benar sehingga Ihwanui Mus 
dianggap wbagai pengkhianat bangsa dsg negara. Padahal. setiz 
Mesir ditimpa bahaya, penguasa setempat selalu minta tolong kep 
para anggota Ihwanul Muslimin untuk tampil ke depan di mi 
juang membela tanah air, tetapi sewvtah keadaan aman, Ihwap 
Muslim dijauhkan dari kebenaran, di sudut-sudisikan, dipojokke 
dianggap sebagai organisasi yang najis dan suka rienterror. Dala 
sejarah, Ihwan dijadikan tameng negara. ntar! berhubung ki 
Ihwan 


Dr. Abdul Gadir Audah. 


Beliau adalah seorang sarjana hukum lulusan "Universitas Caim 
tahun 1930, selaku mahasiswa yang terbaik. Beliau menjadi tang 
kanan Syaikh Hasan Al Banna, Pemimpin Umum "Ikhweny 
Muslimin” yang menemui syahidnya ditembak mati oleh kaki tang: 
Raja Farouk itu. 

Di dalam bidang Pemerintahan, beliau adalah sebagai seorang 
hakim yang adil dan dicintai rakyat. Di dalam memutuskan segala 
perkara, dasar beliau hanyalah Syari'at Islam. Jnga beliau duduk 
dalam Dewan Perwakilan Rakyat Mesir. $ 

Karena beliau adalah seorang hakim yang anti kepada Raja 
Farouk yang lalim aniaya dan bejat moralnya itu, maka belisu 
bersama-sama dengan Jenderal Muhammad Najib, Letnan Kolonel 
Abdul Nasser dan para Perwira Tinggi lainnya, melancarkan revolasi 
untuk menggulingkan Raja Farouk pada tahun 1952. Karena 
kepercayaan Dewan Revolusi kepada beliau, maka beliau mendapat 
tugas untuk menyusun Undang-undang Dasar Mesir yang baru. 


Namun sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, setelah Jamal 
Abdul Nasaer berkuasa, beliau yang semula menjadi kawan Nasser di 
dalam penggulingan terhadap Raja Farouk itu malah disudut-sudut- 
kan, dibenci dan difitnah. Beliau mendapat tuduhan yang keji dan 
tidak beralasan atau tanpa bukti, yakni dituduh melakukan percobaan 
pembunuhan terhadap Jamal Abdul Nasser. Karena tuduhan itu 
beliau ditangkap bersama-sama tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin 
lainnya. Akhirnya atas perintah Jamal Abdul Nasser, pada tanggal 8 
Desember 1945 beliau menemui syahiduya di atas tiang gantungan. 
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Peristiwa penggantungan atas diri Dr. Abdul Oadir Audah itu 
engejuikan dan menggemparkan dunia. 
P Bagaimana kaum Muslimin tak akan kaget mendengar berita yang 
ih itu karena Mesir saat itu terkenal dengan nama negara Islam, 
tapi bahkan menggantung putera Mesir sendiri yang baik dan 
Bae tokoh Islam, pejuang melawan penjajahan Inggris serta 
kelaliman Raja Farouk. 

Namun memang demikianlah adatnya hukum dalam dunia ini, 
yang berkuasa itulah yang benar! 

Tentunya akan menegakkan kebenaran, maka pengnasa Mesir 
tidak menyukainya. Selama Ihwanul Muslimin masih ada, mustilah 
para penguasa tidak behas untuk berbuat kesewenang-wenangan dan 
menginjak-injak demokrasi. Selama masih ada kesempatan bagi 
Ihwanul Muslimin, tentulah para Ihwan itu menegakkan kebenaran, 
diktator tidak bisa tidur dengan nyenyak, kelaliman dan deepotisme 
diberantas. Itnlah sebahnya maka Nasser harus memhasmi gerakan 
Ihwanul Muslimin. 

Salah seorang tokoh Ihwanul Muslimin yang namanya terkenal di 
dunia juga mati digantung oleh regiem Jamal Abdul Nasser dengan 
tuduhan yang sama dengan tuduhannya terhadap Sayid- Outhub, yakni 
dituduh akan membunuh Presiden Jamal Abdul Nasser. Tokoh itu 
ialah seorang Hakim yang adil, yakni Abdul Oadir Audah. 


xi 


Demikianlah, di dalam pembicaraan imi dijelaskan tentang 
contoh-contoh dari kissah para Ulama yang menegakkan kebenaran 
sampai menderita siksaan yang luar biasa. Para Ulama: yang berprinsip 
itu tidak mau mencampur adukkan antara hag dan salah, antara 
urusan pribadi yang diboncengkan urusan membela kebenaran, atau 
menyalah gunakan agama demi kepentingan pribadi. Dan di antara 
mereka itu hanyak yang telah menemui ajalnya. Kalau beliau-beliau 
itu bukan seorang ulama, bisa jadi orang biasa, orang awam atau 
pemeluk Islam yang teguh, namim nasib yang mereka terima juga 
sebagai yang dialami oleh para Ulama, yakni dicoba dengan siksaan 
berat di dalam mempertahankan kebenaran. 

Ada juga orang yang mengatakan beriman kepada Allah dan 
Rasulullah saw., katanya sebagai pendukung dan pemeluk teguh, 
tetapi baru mendapat intimidasi atau bahkan baru mendengar kabar 
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Fa Gengan berita yang mempertakut-takuti saja, mereka 

E tunggang langgang atau tenggelam dalam Brus sorahm 
um munafik dan penjual-penjual agama. Maka “selamat 

dari percobaan. Dan ketika suasana talah aman lagi, m 
un . “ : 

Pp AN lagi bersorak mendabik dada bahwa dia itu Pp 


Orang atau Ulama semacam ini Juga tidak jarang! 


Dalam sejarah sering tercatat bahwa seorang Ulama yang suka 
menjilat kepada atasan, tetapi maksudnya kecuali ia ingin lebih dekat 
- atasan demi mengharapkan harta dan keuntungan dunia, juga 
ar Ulama yang lain ia anggap sebagai saingannya agar bisa "jatuh." 


aa bukan Ulama yang lain itu agar mendapatkan "celaka" dari 


"Sang Raja. 

Orang vang ingin menjadi Menteri atau pembesar, karena pangkat 
Jan jabatan, atan karena berambisi tetapi dengan jalan mencelakakan 
keyakinan, mencelakakan agama dan ajaran Tuhan, orang tersebut 
sebenarnya lebih jahat daripada penjahat yang paling besar sekalipun. 


3. Ulama yang tidak menjual Agama. 






























mendapatkan jabatan yang empuk, sebagai i 
nike . pembesar atau 
atau kepingin naik pangkat, tetapi dengan jalan ia mau berk 
dengan kehendak penguasa yang maksudnya akan me, 
Ulama tersebut sebagai alat. | 


Alat untuk apakah itu? 


Ulama atau siapa saja bisa diperalat oleh orang Iwa 
dalam hal ini penguasa yang curang dan berbuat tidak adi 
maksud agar kehendak penguasa atau Raja yang bertentanga 
perkara hag itu dapat terlaksana. Maksud atau program R 
Ta sesuai Gengan nafas ajaran agama, atau bahkan bertes 

gan ajaran agama itu harus bisa jalan dengan 
Setidaknya tidak ada orang atau fihak-#ihak ps menghalatn u 
5 Leg pa atau Raja memperalat Ulama, yakni ora 

ndang oleh ummat sebagai pemimpinn ar Ul 
merestui kehendak Raja tersebut. Bila Ulama pama 
oleh ummat sebagai orang yang mengetahui hukum-hukum man 
benar dan salah, batal dan sah, halal dan haram, bila 
mengetahui bahwa Ulamanya telah ikut merestui maksud 
tentunya Raja mendapat jalan yang lancar di dalam mela 
programnya. 


Padahal ternyata setelah ditilik, sikap Ulama tersebut menya 
agama. menyalahi garis ajaran Allah. Bila demikian tentunya 
udang di balik batu dalam sikap Ulama tersebut. Mungkin ia 8 

terpakai” oleh Raja, mungkin ia mengharapkan "jabatan 
Bea dan mungkin ia “ingin menghancurkan kawannya Y 
ain. | 
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Orang Wi rela mengorbankan “persatuan” dan persahabatan, rela 
'mengorbankan “cita-cita bersama” dan rela mengorbankan “kepen- 


gan uminat” demi untuk kepentingan diri sendiri den keuntungan 
badi. Ia ingin "naik”, tetapi sebenarnya ia telah JATUH ke lembah 


».. 


hina, yakni menjadi "Ulama-us Su”. 


Mengapa ia menjadi jatuh? 

Benar ia jatuh pada dua tempat atau tingkat. Pertama, di mata 
at ia telah tidak diakui sebagai pemimpin lagi. Ia telah keluar 
i hat ummat. Ia telah tidak tercatat di hati ummat karena ia 
diri telah "lari pergi naik ke puncak yang jauh dari ummat.” Jadi 


“ia telah fidak berada di tengah-tengah ummat. Orang atau Ulama yang 


demikan ini telah meninggalkan ummat karena ia tidak lagi menuntun, 
memimpin dan membihing mereka, tetapi telah memalsukan kebe- 
naran yang ia sendiri dahulu mengajarkannya. 


Ulama atau orang yang meninggalkan ummat itu artinya telah 
mengkhianati amanat yang dipercayakan oleh ummat kepadanya. 
Ulama atau orang yang telah mengemban amanat dari ummat untuk 
memperjuangkan kebenaran Tuhan. untuk memimpin ummat ke arah 
jalan yangdiridlai Allah, tetapi tiba-tiba gila pangkat dan jabatan serta 
harta dengan mengorbankan agama, maka ig berarti telah keluar dari 
Baris warasatul 'Anbiya. Ia telah tidak menjadi pewaris para Nahi lagi. 


Adapun tempat jatuh yang kedua ialah di sisi Allah, ia telah 
mengkhianati ajaran Allah, ajaran Rasulullah saw. yang sebenarnya 
harus dijunjung tinggi dan dibela kepentingannya. Ini namanya ia 
telah mengkhianad amanat dari Allah. Sebenarnya orang seperti dia 

yang harus menjadi pelopor untuk menyiarkan, mengembangkan 
dan menterjemahkan ajaran Allah dan Rasulullah saw. di tengah- 
tengah masyarakat. Tetapi bila is telah mengkhianati ajaran Allah dan 
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Rasul-Nya, maka artinya dia telah meojerumuskan ummat ke Ie 
yang hina. 
Mengapa orang atau Ulama tersebut menjadi hina? 
Sebabnya karena hanya demi sesuap nasi ia berani mengorban) 


idea, yakni 'agidah agama yang sebenarnya harus diluhurkan dan 


diyakini oleh setiap orang Islam. 


PETUALANG YANG HINA DI SISI ALLAH. 


Orang atau tokoh atau yang dikatakan sebagai pemimpin atau 
orang yang telah mendapatkan sebutan Ulama, mereka-mereka itu bila 
kemudian sampsi hati untuk menjual agama dan ajaran Allah demi 
sesuap nasi dan harta benda, adalah sebagai petualang-petualang yang 
hina di sisi Allah dan ummat. Cobalah saksikan, dalam sejarah 
perjuangan ummat, mereka yang bersikap atau bertindak sebagai yang 
disehntkan di atas itu, mereka telah banyak ditinggalkan ummat. 

Memang terkadang mereka itu kaya, berhasil di dalam pe- 
tualangannya dalam dunia harta, tetapi bukankah harta itu adalah 
basil dari pengkhianatannya terhadap ajaran agama? Hasil dari 
menjual ayat dan agama Allah? 


Setelah dia tidak lagi dibutuhkan atau tidak digunakan oleh Raja, 
dia telah tidak menjadi Menteri lagi, maka bagaimana dia tidak akan 
malu mengangkat mukanya dmpada wajah-wajah ummat? Dia ingin 
diridlsi oleh manusia daripada diridlai Allah. ingin diridlai Raja, tetapi 
setelah Raja tidak membutuhkan dia sebagai “alat,” maka bagaimana 
dia akan kembali menengadahkan mukanya kepada Allah, meskipun 
Tuhan Allah nantinya-mungkin akan memberi ampun kepadanya? 
Sebenarnya dia Irarus mengerti malu terlebih 'dahulu sebelum 
menceburkan dirinya ke jurang kenistam ita! 

Orang atan tokoh atau Ulama yang demikian itu lebih baiklah bila 
bekerja di bidang usaha lain saja daripada ia mencari obyek dalam 
bidang usaha jua-menjusl agama dan keyakinan. Lebih “terhormat” 
bila ia berhasil menggaet harta dengan jalan haram yang lain daripada 
dengan jalan menjual ayat dan ajaran Allah, walaupun sama dosanya. 


118 





Ba. di antara manusia itu lada) orang yang membeli Imem- 


kosong 
jual behkan atau mempergunakan) perkataan yang 

arak bergunal untuk menyesatkan Imanusia) dari jalan Allah 
tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu Ogan 
Mereka itu akan memperoleh 'nzab yang Ber mad A1 


Itulah alasan orang-orang yang menjual ag ma Allah dengan harga 
Senilai sebungkus nasi. Mereka pandai memutar lidah dengan berbagai 
Galih umuk menghalalkan sikapnya dan membenarkan tindakannya. 
Tetapi sebenarnya kata-katanya dan semua argumentasinya ita sebagai 
kata-kata yang kosong dan tidak berguna di sisi Allah belaka, sanga Pi 
sebenarnya isi hatinya tidak esuai dengan knapa, 1 an 
kata-katanya itu hanyalah sebagai alasan yang dicari-cari saja. Dengan 
demikian maka ia berarti telah memperolok-olokkan agama Allah. 

arnya ayatdi atas itu menceritakan tindakan orang kafir yang 
Tama aa ayat-ayat Allah untuk menggagalkan kaum 
Muslimin agar kaum Muslimin tidak mengamalkan agama Allah “3 
sebenarnya. Tetapi ayat-ayat Allah walaupun asbabun nuzulnya spa 
dapat diterapkan juga pada situasi lam karena maksudnya apa 
juga buat peringatan bagi kita agar tidak meniru tingkah laku dari apa 
yang telah disebutkan dalam ayat 6 surat Lugman HA ct. 

Bagaimana bila sikap dan tindakan orang atau Ulama atau toko) 

Kei diingatkan gta diajukan dalil-dalil dari Al-Gur e Lema 
ternyata tidak sesuai dengan tindakannya itu? Mereka akan ar : 
sebagaimana yang telah disinyalir dalam ayat berikutnya, yakni aya 


ki PIN Aa SAP ay mn ut) KA ne 
PENA SA NP SOP, 


NT Nee, ATP ., “1g aa 2 “0153 
NI ino sa 3 An se 
(4 
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Artinya: 
Dan apabila dibacakan kepadanya nyat-ayar Kami dia berpaj 
dengan menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarn, 
seakan-akan ada sumbar di kedua telinganya: maka beri kah 
gembiralah dia dengan 'azab yang pedih. 10.S. Lugman, : 


rang hag yang datang kemudian itu, tetapi orang tersebut tidak 
berterus terang kepada ummat karena dengan alasan-alasan 

di yang tidak masuk akal. Pokoknya ia takut ditinggalkan ummat 

» salah itu atau ikut “diprotes” ummat. 

Itu juga artinya menjual agama dengan harga yang hanya sepeser! 


Allah: 
abda , 


- 2 
AAN, 


Dalam riwayat Ulama-ulama yang sampai tergelincir ke jurai 
yang hina itu pada umumnya sukar untuk diingatkan, suk, 
disadarken. Bahkan bila ada sahahatnya yang mengingatkannya, 
ia bahkan rela mencelakekan sahabatnya itu, padehal sesama U) 


N 


. 
3 ag) azigu 
an SEL 3, 


Pi 


. ” 2 2 
sendiri. Ia pun mudah untuk melampiaskan kebusukan hatinya ke NA na, 2 ca Dane 2 ex 4 B Te Ten 
mentang-mentang ia dekat dengan penguasa, dekat dengan 3 6 s9 0 9 Amma? Pra SU pi - & 
Lebih banyak “laporan” kepada Raja lebih baik dan semakin b & & - 


"jasanya" kepada Raja dan programnya. Maka agar ia bi 
mendapat jasa dan "nama" dari Sang Baginda, sering-seringl 
memberi saran dan melaporkan tingkah laku Ulama yang tidak n 
menjual agama itu. Is pun membisikkan sesuatu kepada atasan 
penguasa atau Raja, bahwa Ulama Fulan itu “berbahaya.” Ber! 
bagi "revolusi," berbahaya bagi "negara", membahayakan 2 
dan jalannya “pembangunan,” dan sebagainya lagi setumpuk 1 
masi yang kira-kira dapat “membahayakan” diri Ulema 
Silaporken itu, dan juga dapat mensikkan serta mendekatkan 
yang lapor itu kepada atasannya -atau penguasa. 
Bermacam-macamlah caranya orang menjual agama untuk 
tingan pribadi itu. Ada yang dengan jalan menjilat atasan aga 
mendapat imbalan pangkat, jabatan dan kehidupan harta benda, & 
yang mengorbankan ajaran agama dengan maksud agar ia terpa 
oleh atasan, ada yang dengan jalan mencampur hag dengan batak 2 
ia memperoleh keridlaan manusia, ada yang memfitnah orang & 
Ulama lain agar ia “cepat naik dan orang lain itu jatuh,” dsb. Juj 
ada yang dengan jalan memberikan fatwa sesat dan- menyembunyil 
keterangan agama yang benar karena ia takut kehilangan peng 
yang telah banyak, atau karena takut kahilangan pengaruh, ataU 
karens ia telah merasa digandrungi dan dikagumi ummat, kemudian! 


"PE T Peang 2 
DIA L 1 A5 GIA 2 

KAP cal) 
n lingailah!, kerika Allah mengambil janji dari orang-orang 
ng telah diberi kitab |yaitul: "Hendaklah kamu menerangkan 
kitab itu kepada manusia, den jangan kamu menyembu- 
nnya,” lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang 
nggung mereka dan mereka menukarnya dengan hargs yang se- 
Amatlah buruk yang mereka perjuak-belikan (tukaran yang 
reka terimal itu. (O.S. Ali Imran, 1871: 


ng mendapet janji atau menerima janji dari Allah dalam ayat di 
dalah kauro ahli kab dari Nesrani dan Yahudi agar ahli kitab 
sebut (1) menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan (2) jangan 
yenbunyikan isi kitab suci. Walaupun asbabun muzul yang 
dapat janji itu ahli kitab dari Nasrani dan Yahudi, namun 
kewajiban semacam itu tidak hanya bagi kaum Nasrani dan Yahudi 
Saja, tetapi juga bagi orang Islam. Maka kalau dalam ayat di atas 
dimaksudkan bagi pemeluk agama lain, maksudnya juga agar kita 
“aan Islam jangan meniru jalan yang salah itu. Selanjutnya dalam 
terpaksa menyembunyikan kebenaran. Ia telah terlanjur mendi NYA! di ntas disebutkan bahwa ahli kitab (termasuk orang Islam yang 
kedudukan yang enak yang dahulu akibat sokongan ummat € jali kitab Al Gur'an) yang suka melemparkan togas dan kevajiban ke 
calonnya ummat, maka ia pun takut berkata yang hng yang tidal 3 2ng punggung dan menukar tugas dan tanggung jawah ja 
sesuai dengan selera ummat. Memang banyak orang yang telah faham ee ambalan harta dunia orang itu termasuk menjual agama. "Dan 
dan menyadari kebenaran dalil Kitab Al Ouran dan Sunn#i Sang ah jeleknya mereka yang memperjuakbelikan agama dengan 
Rasulullah saw. yang ternyata tidak cocok dengan apa yang dijalan! unia jitu,” demikian akhir dari ayat 187 Ali "Imran. 


- orang banyak, dan ia pun menyadari kekeliruannya dan membenark29 23 


120 


















Dari Dunia Dongeng: 


KISAH BANGSA KANCIL 


paling mengesan ndalah dongeng kancil. Kancil adalah bimatang yan 
cerdik dalam dunia dongeng, karena ia berhasil menipu - binatan, 
binatang lain seperti harimau, gajah, kera, siput, buaya, ular, " 
Pak Tani juga pernah Gitipunya sewaktu sang kancil tertangkap 4 
kala mencuri mentimun. 

Tetapi nenek: pernah mendongeng tentang kancil yang meng 
khianati kawannya atau bangsanya sendiri. 


Di sebuah hutan belantara yang luasnya puluhan zxibu hektar 
hidaplah berpuluh ribu binatang yang terdiri dari bermacam-mp 
jenis. Telah dimaklumi sejak berabad-abad dalam kenyataan 
jenis binatang harimau dan sioga adalah sebagai Raja Hutan yan 
Gitakuti oleh hampir semua binatang. Demikian pula dalam hutan 
belantara itu, harimau dan singa merajalela dan mengganas berbuat 
sewenang-wenang. Semua jenis binatang mengeluh karena ulah sing 
dan harimau itu. Karena genasnya sampai ada beberapa jenis binatan 
yang hampir punah dalam hutan itu, seperti babi, rusa, kambing, dsb. 


Pada suatu hari semua tokoh-tokoh dari segala binatang bermusya: 
warah untuk membicarakan keganasan harimau dan cinga. Di dalam 
musyawarahnya itu mereke telah, berhasil membentuk 4 (empat) 
krlompok atau golongan binatang, 
Cita-cita bangsa binatang demi keadilan dan keselamatan atau 
kelestarian mereka. 


Pertama adalah kelompok bangsa kancil, rusa, kambing, kucing 
dan sebangsanya, yang masing-masing jenis mempunyai seekor tokoh 
sebagai wakilnya. Jadi kelompok pertama ini dipimpm oleh sebuah 
presidium yang terdiri dari seekor kancil sebagai ketua, dan wakil- 
wakilnya adalah seekor tokoh rusa, seekor tokoh kambing, seekor 
tokoh kucing, dsb. L 


Kelompok kedua adalah bangsa burung, yang mempunyai wakil- 
wakil dalam sebuah presidium cebagai kepemimpinan kelompok- 
Kelompok ketiga dari bangsa banteng, kerbau, sapi, gajah, dan badak. 
Kelompok keempat adalah bangsa ular. 

Keempat kelompok atau golongan tu masing-masing telah 
mempunyai susunan pengurus berbentuk kepemimpinan kolektip. 
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at golongan atau kelompok atau parigi itulah yang akan 


Ker uangkan nasih bangsa binatang. Adapun Raja dari negeri 
empe 
Finatang 

koh 2 
Bayat dan 


Si koh singa dan Perdana Menterinya seekor 
Aa AR, Pepsi pok itu. merupakan wakil-wakil 
megeri binatang tersebut. 2 ca 
3 1 Agung, Sang Raja 
A suatu perdebatan dalam Sidang Agun, $ 
£ Sa didesak dan dipojokkan oleh keempat kelompok wakil 
La : megiperjuangkan nasib mereka. Rapat dari Persidangan 
“2 Sg telahvytiemutuskan bahwa bangsa singa dan harimau 
A Singa Sang Raja dan Harimau Sang Perdana Menteri tidak 
Me Tocmhakan mangsa.sterhadap semua jenis -binatang Bapu 
an belantara itu kecuali terhadap .ketiga kekecualian. Ketiga 
kekecualian itu ialah: P . , 
' I. Raja Hutan boleh- makan bangsa binatang yang luka akibat 
€ jatuh, akibat pertengkaran, dan binatang yang sakit Fi 
dekati ajalnya. Semua itu bilamana:ketahuan oleh Raja u 
tan dan segala Singa serta Harimau. ' l 
2. Juga Raja Hutan boleh makan binatang lain yang kedapatan 
“minum air di Telaga Bening't 
3. Semua binatang tidak -boleh masuk daerah Taman Hutan 
Betari yang indah dan subur penuh buah-buahan dan telaga 
“telaga yang penuh ikan-ikan besar lagi jinak. Bila maguk dan 
ketahuan Raja, maka binatang tersebui menjadi mangsa Sang 
Raja, dan semua singa serta harimau. 


Semua pemimpin binatang telah setuju Jcetiga”kekecualian itu, 
tetapi dari kelompok bangsa kancil timbul pergolakan yang gawat. 
Bila tidak boleh masuk daerah Taman Hutan Betari, berarti kancil 
tidak bisa memakan buah-buahan, kambing dan yusa bisa roemakan 
rerumputan yang lezat, dan kucing tidak bisa menangkap ikan-ikan 
yang berlompatan di tepi tebat. 

Semua anggota dari kelompok pertama, yakni bangsa kancil, rusa, 
kambing, kucing, dan sebangsanya mengadakan musyawarah sendiri 
dan memprotes keputusan tokoh-tokoh Pusat. Mereka berdemonsirgsi 
dan mengirim sebuah delegasi ke Pusat agar Raja Hutan mencabut 
kekecualian nomor tiga itu. Raja Hutan mengejek dengan sinisnya 
anggota delegasi kelompok pertama yang datang menghadapnya itu. 


"Protes sih boleh, tetapi lihat dulu dong! Saya kan sudah kalah 
kalau dipikir, sebab tidak Ingi diperbolehkan mencari mangsa kecuali 
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Tg 2 di negeriku terkena ketiga keke Pavanya itu dipimpin oleh seekor tokoh kanc::.” kata Singa, Sang 
A Au enar kata Baginda Raja kita, wahai anggota delegasi 
4 Pa tama Kita tidak ami bangsa kancil, tidak anti bangsa 
Pak memojokkan bangsa kambing, tidak menggencet bangsa- 
kucing. Mana buktinya ? Bukankah kalsu ada yang tidak mau 
3» anggota Dewan Agung di negeri butan belantara ini, toh juga 
perda yang rnau? Dan kalau kami tidak anti, ini buktinya, masih 
: 5 tokotrtokohmu yang duduk dalam Dewan Agung ini,” 
Ha harimau Sang patih. 
"Dia bukan tokoh kami! Mereka bukan pemimpin kita! Mereka 
ekhianet cita-cita! Dia tokoh munafik, tokoh yang gila harta, gila 
kat dan jabatan !!!! Dia kena suap dan sogok! Dia menjual 
a dan menjual ide dan keyakinan hidup dengan harga yang 
Il. Dia berkhianat demi keuntungan pribadi dan demi kursi 
puk, dan demi buncitnya perutnya sendiri!!!” 
Akhi ya keadaan menjadi kacau Para pengawal singa dan 
mau sama menerkam berpuluh-puluh ekor kancil, kambing, kucing 
rasa yang ikut berdemonstrasoi, jnga para anggota delegasi 
€ masuk ke dalam sebuah gua. 
henek pun tidak meneruskan lagi dongengnya, entah 
nana nasib mereka, tidak adm yang tahu. Hanya saja nenek 
entari dongengnya itu, bahwa yang menjadi biang keladi dari 
an yang menirupa bangsa kancil, kambing, rusa dan kucing 
seekor tokoh kancil yang gila pangkat dan gila jabatan demi 
ngan pribadi sampai hati mengorbankan seluruh bangsanya ke 
bah kesengsaraan dan kecelakaan. 
Semoga dari dongeng kancil itu kita bangsa manusia mendapat 
jaran dan agar kita bangsa manusia menjadikan dongeng tersebut 
Bi suritauladan yang baik. Karena tidak layaklah bangsa 
anusia meniru bangsa binatang! 


Itu tidak adil. Protes ini atas nama seluruh anggota 
partai pertama. Itu namanya pelanggaran hak-hak azasi kian 
mencari rejeki,” sahut delegasi. “j 


“Hak azasi? Bukankah kami tertekan dengan keputus 
karena tidak boleh mencari mangsa lagi? Padahal bila 
bangsamu, bangsa kucing juge buas. Tetapi kamu memfitnah 
singa dan harimau. menyiarkan kabar bohong bahwa kamis 
Padahel kamu tahu adil kan, bahwa fitnah itu lebih kejas 
pembunuhan?” gertak singa Sang Raja Hutan. 

“Tetapi buktinya bangsa singa dan harimau yang 
menerkam bangsa kami dan binatang lain yang lemah.” 

“Kamu ingin bukti? Coba periksa dulu dong kotoran ki 
Hayo, kan 'tahi kucing membuktikan bahwa kucing memaka 
terkaman,” ejek harimau. 


Mendadak saja delegasi diam mendengar ejekan hari 
Memang benar bahwa di antara bangsa kucing ada yang bw 
delegasi memutuskan pulang saja, tidak ada gunanya berdebat 
Raja Hutan. , 


Pantai atau kelompok pertama beserta anggota delegasi yang| 
itu mengadakan sidang darurat. Mereka memutuskan untuk 
protes partisipasi wakil-wakil mereka di dalam sidang yang 
kan ketiga kekecualian yang merugikan bangsa kancil, ku 
dan kambing itu. Mereka mengajukan usul agar wakil-wakil 
tidak mau atau jangan mau merierima kekecualian yang ketig 


Tetapi para wakil mereka tetap memihak singa dan harimau. 


Akhirnya mereka memecat wakil-wakil mereka dari BI 
pengurus kelompok pertams, dan mereka membentuk & 
pengurus baru. Tetapi sial, karena wakil mereka yang lama 
yang diakui oleh Sang Singa dan Harimau Raja Hutan. 


"Wahai bangsa kancil, rusa, kambing dan kucing! Kalau 
tidak setuju terhadap kekecualian ketiga itu, boleh saja. 
lernyata yang memutuskan ketiga keputusan itu adalah wakikv8 
dari semua kelompok. Dan telah disahkan oleh rapat. Kalaus' 
sebahagian wakil kelompok pertama yang menyatakan keluar, € 
masih ada wakil-wakil dari bangsa kucing, wakil dari bangsa rusaf 
wakil bangsa kambing yang bersedia meujadi pengurus Y 


NASIB YANG MENIMPA DIRI SAYID JAMALUDDIN 
AL-AFGHANY (1839-1897 M.) 


Beliau adalah bangsawan Afghanistan yang lahir pada tahun 
Masuknya penjajahan Ingeris ke negerinya, Afghanistan. Beliau adalah 
“"eorang Ulama yang besar, ahli agama, politikus, negarawan, failasof 
pahlawan perang. 
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dua bulan. Baru mendarat di India, tibr.:ka beliau disambut 
resmi oleh Pemerintah dengan kehommats militer, padahal 
Fe 'a bertamu ke tempat sahabat saja. Tenung hal imi beliau 
2 Bab hwa sambutan terhadap beliau itu direncanakan oleh 
: Bah penjajahan Inggris di India sebagai "perangkap." 


P elum sampai satu bulan di India, beliau telah "diusir” oleh 
“ halus, agar beliau cepat-cepat menuju Mesir. Sebabnya 
Fkmena di India beliau membakar semangat rakyat India agar 
tang penjajahan Inggris di India. 
pai di Mesir (1286 Hj) belian mengobarkan semangat berfikir 
Kaum Muslimin. Semua Ulama Al-Azhar menyambut kedatangan 
" 5 TA aa ng : 2 gan eaa 33 dap buah 
diduduki penjajah, terutama ajah uu dengan "dingin, bahkan mereka tidak senang terha lap : 

Di'dala eh me Inggsa: 2 1 Fan dan ide-ide beliau yang menyuarakan kebebasan berfikir, anti 
L 5 “si an elang 4 uf ingg al di 1 n dan melihat masa depan sebagai ada bahaya yang 
Maa ai La Bashrah, ala dab. pa se tempat near Islar dan kaum Muslisoin oleh penjajahan sha Ma 

rada, aa selalu mengorbani semangat Fan Islam Jlama "Al-Azhar Univeraty” hanya memandang kep: 

ngat persatuan dan ant penjajahan, semua itu demi uantuk an masa lampau ysug telah hilang itu da pasa Ulama tersebut 
kan ummat dan dunia Islam dari kebekuan, fanatisme, sa masih berada di masa lampau yang jaya itu. Hanya seorang 
kungkungan penjajah dan kebodohan. 'eaja di Mesir yang dapat menerima buah fikiran beliau, yaitu 

Di mana-mana belian pur memperjuangk«3 agar progran ad Abduh. 
bea Mean 2 ega Ing ara tercapai. Antara lain p: 8 menurut pendapat beliau mumpung belum terjadi perten- 
alas pentaaan Dasa dan pel menta MAN PN aib aro oicn goal: GPR oeRpinassiLan 

aj Y tel ma ian memui cepat-cepat men 
ialah Inggris. Penjajahan Barat pada hakekatuya ialah Ia , 
Perang Salib. Jadi penjajahan Barat sekarang ini adalahss 5 5 
2 - ke Istambul, Turki (1870 M) teropat pusat 

Perang Salib Modern. (2). Maka kaum Muslimin harus Bana. Ka CN: Hanoi 
penjajahan di manapun dan kapanpun. (3) Untuk mencapsi 4 Oa “irma db ap Sa 
hendaklah kaum Muslimin bersatu dan membebaskan 2 si ai ya 
kejumudan. 


Sejak kecil beliau telah hidup dalam suasana penjajahar “Sai 


tidak heran bila. yang tertanam mula-mula dalam lubuk h ,, 
ialah rasa kebencian terhadap penjajah Inggris Dan jul, 
kemudian melipnti seperti seluruh hidup beliau. Karena perte 
pendapat yang hebat antara belian dengan Amir Syir Ali-Ci 
menjadi raja Afghanistan karena kemenangannya dalami 
saudara, maka beliau terpaksa meninggalkan negeri itu. Syir 
inilah yang berkompromi dengan penjajah Inggris untuk my 
bangsa Afghanistan. Beliau rela meninggalkan tanah airnya! 
tanah airnya bukan hanya secuwil tanah negeri Afghanistan 
tetapi seluruh dunia Islara. Saat itu seluruh dunia Islam h 


"Di Istambul beliau disambut oleh khalayak ramai, termasuk orang 
Karena belian anti penjajahan, tetapi negeri-negeri Is Tberintahan, yakni Perdana Menteri, Ali Pasya, juga menyambut 
banyak yang berkompromi atau bersekongkol dengan penjajah agan gembira atas kedatangan beliau. Di mana-mana belian dike- 
menindas rakyat. Atan juga banyak yang telah menanda ta UNI orang yang minta agar beliau sudi berceramah. Butiran 
perjanjian yang menguntungkan kaum penjajah. Maka dari itu be (Sata-kata dan buah fikiran beliau yang berhikmat itu dikagumi orang. 
menjadi musuh dari para penguasa pada setiap negeri Islam. Nah Ipemang beliau luas pandangan, mempunyai ilmn yang dalam dan 
sinilah terdapat semacam peran dari para Ulama yang dapat dijrt pa Yang jitu. Karena buah fikiran beliau dibutuhkan oleh 
alat oleh kaum penjajah, oleh para Raja-Raja atau oleh penguasa. 1 merintah, maka beliau diberi kedudukan yang tinggi, yakni sebagai 
Ulama yang suka menjilat penguasa rela memfitnah Sayid Jamaluti “Segota Majlis Pengajaran. 
yang di mana-mana beliau selalu direpotkan oleh karena #8 keiNamun sebagaimana yang telah dijelaskan pada buku ini 
tersebur. ” ? FP pu, bahwa di antara Ulama ada yang tidak mewarisi ilmu, dan 
Dalam perjalanannya ke Mesir, beliau singgah di India, mamP3 Pera Nabi, hal itu jnga terjadi di Istambul Di Istambul-ada 
tempat seorang sahabatuya. Beliau merencanakan tinggal di 
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Ulama yang mengepalai orang-orang yang tidak senang kepada beli 
Ulama itu ialah Mufti Kerajaan Turki atau Syaikhul Islam, yang 
bernama Fahmi Effendy. 

Fitmah pun disebarkan oleh Sang Mufti ita, bahwa Sayi 
Jamaluddin bukan Ulama tetapi orang yang pandai omong, 
mengada-ada dan buah fikirannya itu bid'ah. Pidato belian yang 
hikmat, ilmu pengetahuan, politik dan filsafat itu dikatakan sesat 
menyesatkan ummat serta haram hukumnya dan doss besar. 

Setelah fitnah itu beliau dengar, maks beliau menantang kepada 
Syaikhul Islam tersebut untuk berdebat langsung mengenai masalah 
yang difitmahkan itu, tetapi Syaikhul Islam yang memang b 
lawannya itu tidak menjawab. Sang Syaikh hanya berani berbisik-bisik 
ke sana kemari dan menggerilya terus agar belisu hancur.” Maka 
timbullah pro dan kontra dalam masyarakat terhadap alam fikiran 
beliau, sehingga karena mendapat desakan "dari orang-orang ter 
tentu,” akhirnya Perdana Menteri meminta dengan hormat kepa 
beliau agar belian mengalah dan lebih baik meninggalkan Istambul 
saja. 

Atas kepergian belian itn orang-orang atau para Ulama yang 
mengelilingi Khalifah dan para pembesar Pemerintahan bebas berbuat 
sesuka hati mereka dan bebas berfatwa apa saja, tidak ada yang berani 
membantah dan menyanggah, apalagi memperingatkannya. 

Dari Istambul beliau pergi ke Hijaz (Makkah) yang kedua 
kalinya. Setelah selesai menunaikan ibadah haji (juga haji yang kedua 
kalinya) pada tahun 1287 H, beliau menujn ke Mesir yang kedua 
kalinya. Nyatanya belian telah melakukan ibadah haji dua kali 
Namun ada seorang Ulama yang memfitnah, bahwa Sayid Jamaluddin 
Al-Afghauy adalah seorang Muslim yg. telah melanglang buana tetapi 
tidak pernah naik haji. Ulama yang memfituah beliau itu ialah Syekh 
Yusuf hin Isma'l An Nabhani. Fitnah itu disiarkan dan ini ditulis 
dalam bukunya Syeh Yus:f sendiri yakui “Syawahidul Hagg” dan 
”Mada-ihun Nabawiyan,” dalam rangka untuk menghancurkan Sayid 
Jamaluddin agar buah fikiran dan ide-ide beliau tidak laku dalam 
kalangan ummat Islam. 

Sebagaimans sejak awal mula belian melangkah, di Mesir yang 
kedua ini pun beliau melancarkan kesatuan pandangan hidmp yakni 
berusaha mengembalikan ajaran Islam murni, baik dalam segi 'agidah 
atau iman maupun dalam segi amaliyah, membebaskan ummat dari 
belenggu kebodohan dan kejumudan, menegakkan pedoman intelek- 
tuil, dan dalam bidang politik ialah membentuk Pan Islamisme untuk 
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membebaskan ummat dari belenggu penjajahan dan kelaliman. Dan 
utuk membebaskan ummat dari belenggu kelalman itn hendaknya 
ummat sendiri terlebih dahuln melepaskan akal fikiran mereka dari 
pada belenggu khurafat, ketakutan, taglid dan kesempatan faham. 

Namun segala cita-cita tentulah mempunyai hambatan percobaan. 
Demikian pula cita-cita Sayid Jamsluddin Al-Afghany, di dalam usaha 
merealisasikan cita-cita belian ita hambatan yang paling besar adalah 
datang dari Ulama sendiri Dan usaha membebaskan ummat dari 
belenggu penindasan dan kebodohan justru dihambat oleh Raja-Raja 
Islam eendiri yang disokong oleh para Ulama! Raja-Raja memeras dan 
golongan yang bernama Ulama menyokongnya. Ulama tidak man 
memutuskan rantai taglid tetapi justru mengajari ummat agar 
bertaglid kepada pendapat Si Fulan dan Si Zaed. 

Sewaktu beliau berada di Mesir yang kedua ini yang menjadi Raja 
Mesir ialah Khadewi Isma'il Pasya. Isma'il Pasya yang mendapat 
gelar Khadewi dan dilantik dari Istambul oleh Khalifah itu amat 
boros, berbuat sewenang-wenang terhadap rakyat ( despotisme), menin- 
das dan zalim terhadap rakyat serta dengan pemerintahan yang 
bobrok. Rakyatnya melarat tetapi Pemerintah menumpuk hutang 
sehingga Terusan Suez yang baru diresmikan pada tahun 1869 Masehi 
itu sahamnya sebahagian besar dimiliki oleh Perancis dan Inggris. 

Adapun Perdana Menterinya ialah Riad Pasya, orang yang baik 
dan sadar akan kehancuran rakyatnya. Riad Pasya ingin agar rakyat 
Mesir sadar dalam lapangan politik dan alam fikirannya serta 
berkeinginan untuk maju. Maka sewaktu Sayid Jamaluddin baru 
sampai di Mesir yang kedua ini dan menumpang di sebuah rumah di 
sudut kampung (ada yang mengatakan menumpang di salah satu 
sudut Al-Azhar),. Perdana Menteri inilah yang memindahkan ke 
sebuah rumah yang telah disediakan oleh Pemerintah dan memberi 
belanja 1.000 piaster sebulan atas nama Pemerintah. 


Selama di Mesir, orang Al-Azhar yang dapat mencrinia buah 
fikiran beliau hanya dua Ulama, yakni Syekh Mohammad Abduh dan 
Syekh Ibrahim Al-Lagani. Adapun murid-murid beliau dari orang luar 
Al-Azhar termasuk Saad Zaghal Pasya yang kelak akan menjadi 
pelopor dan penegak kemerdekaan Mesir dan Luthfi Said Pasya yang 
kelak menjadi pelopor dari perkembangan fikiran filosofis dan 
pembangun Universitas di Mesir. 

Sayid Jamaluddin Al-Afghany mempunyai andil besar terhadap 
pema'zulan Khadewi Isma'il dan pengangkatan Putera Mahkota 
(putera Khadewi Isma'il) yang bernama Khadem Taufik pada tgl. 26 
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Juni 1879 M. sebagai Raja Mesir yang baru. Namun karena hasutan 
Inggris akhirnya Khadewi Taufik membuang belian ke India setelah 
beliau di Mesir 8 tahun lamanya. Dalam suatn perjamuan yang 
diselenggarakan oleh Khadewi Taufik, Raja Mesir itu menyatakan 
kegembiraannya atas keberhasilannya mencampakkan Sayid Jamalud- 
din ke India. Adapun yang hadlir pada perjamuan "tasyakkuran- 
nya” Baginda atas berhasil dihuangnya Sayid Jamaluddin itu ialah 
para Syaikh dan para Ulama "resmi" yang sewaktu Sayid Jamaluddin 
masih di Mesir dahulu tidak senang dan memusuhi beliau. Para 
Ulama dan Syaikh itulah yang dahulu tidak berani mengangkat 
mukanya di hadapan beliau!! 

Setelah beranda di India yang kedua ini selama 3 th., beliau lain ke 
Inggris, dan kemudian ke Paris. Di Paris beliau menerbitkan majalah 
"A-Urwatul Wutsga” (tali yang teguh) yang isinya menyebarkan cita 
belian juga. Baru terbit 18 nomor telah dihentikan penerbitannya 
karena disetop peredarannya di mana-mana oleh penguasa setempat. 

Karena mendapat telegram dari Syah Iran, Nasiruddin Syah, agar 
beliau ke Iran, maka pada tahun 1303 H. beliau sampai di Iran. 
Beliaupun diangkat menjadi Menteri Peperangan Iran, karena tenaga 
dan buah fikiran beliau memang dibutuhkan. Tetapi Syah Iran yang 
Gispotist itupun akhirnya berbeda pendapat dengan beliau, dan 
sebelnm terjadi apa-apa, beliaupun minta diri ke Rusia. 

, Atas undangan 'Tsar Rusia, beliau berkesempatan menyatakan 
kekecewaan hatinya di hadapan Majlis Tsar tentang ketidak adilan 
dan kelaliman Syah Iran. Tetapi Tsar Rusia bahkan membenarkan 
tindakan Syah Iran itu. Karena beliau menyinggung kelaliman 
Despotist, dan sar sendiri merasa sebagai seorang Raja yang 
despotist, maka Sayid Jamaluddin diperintahkan meninggalkan Rusia. 
Dari Rusia beliau ke Munchen, Jerman, setelah berada di Rusia 4 
tahun lamanya. 


Atas permintaan yang keras dari Syah Iran, belian kembali ke Iran 
yang kedua kalinya Saat itu Syah Iran semakin lalim menindas 
rakyat. Kesukaannya hanya pelesir ke luar negeri mengumpulkan hasil 
dari tukarmenukar hadiah-hadiah dan bintang-bintang kehormatan, 
walaupun rakyatuya menderita dan negerinya tergadai Kelaliman 
Syah Iran ini disokong oleh para pembesar negara dan politikus serta 
para Ulama yang di Iran disebut “Mulla”. Orang-orang yang 
mengeliingi Syah termasuk para Ulama itulah yang dihidapi oleh 
Syah, maka mereka berwatak mengambil muka, menjilat atasar dan 
bermental yes men. Bahkan para Ulama Iran di dalam menyokong 
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Syah yang zalim itu sampai melibatkan agama untuk menguatkan 
kelaliman Syah. Dikatakan bahwa kedudukan Raja di atas singgasana- 
nya adalah anngerah langsung dari Allah. Maka pemilihan Perwakilan 
Rakyat adalah melanggar kepada hak suci agama. Bila nasib rakyat 
begitu rupa, itu anggaplah nasib, tagdir! Yang penting bagi rakyat 
hanyalah tekun beribadah dalam masjid, sebab rakyat banyak dosa!! 
Demikian fatwa para Ulama Iran di dalam menanggapi kelaliman 
Syah dan penderitaan rakyat. 

Di dalam suatu audiensi dengan Syah, Sayid Jamaluddin 
Ai-Afghany sempat menyampaikan amar ma'ruf nahi munkar kepada 
Syah Iran. Tetapi Syah Iran murka kepada beliau. Hanya selang 8 
bulan dari peristiwa tersebut beliau dikepung oleb 500 serdadu Syah di 
tengah malam buta. Padahal belian sedang beribadah dalam masjid. 
Yang 50 serdadu masuk masjid dan yang lainnya mengepung di luar. 
Dan diseretlah beliau keluar, padahal beliau sedang sakit dan saat itu 
musim dingin dan hujan salju. Tangan dan leher belian dibelenggu 
Lalu beliau dibawa ke batas antara Iran dan Turki. Peristiwa itu 
terjadi pada tahun 1891. 

Setelah peristiwa penyeretan Sayid Jamaluddin ying tidak mengi 
ngat kesucian magid dan tak mengenal perikemanusiaan itu, beberapa 
waktu kemudian terjadi peristiwa sedih yang menimpa para Ulama 
pengikut Sayid Jamaluddin yang tidak mau menyokong kelaliman 
Syah. Para Ulama itu ditangkapi dan disiksa dalam tangsi militer, 
seperti Syekh Hadi Najami, Mirga Mulkam Khan, Syekh Ahmad Ruhi, 
dan Mirza Agha Khan Karruani. Syah telah memerintahkan pula 
membunuh dengan jalan digantung kepada Mirza Ridla Khan dan 
membunuh Mirza Tagi Khan. 

Dari perbatasan Iran-Turki itu Sayid Jamaluddin dibuang ke 
daerah kekuasaan Turki, di kota Bashrah. Setelah di Bashrs beberapa 
lama, dan setelah sembuh, beliau pergi keLondon, Ingeri- “: London 
beliau menerbitkan sebuah majallah dengan bekerja vawu dengan 
sebuah penerbit di sana. Nama majalah hu ialah ”Dhiya-ul 
Khafigain" (sinar dua penjuru) dengan dua bahasa, Inggris dan Arah, 
dan telah beredar ke seluruh Dunia Islara termasuk Iran. Dalam 
majallah tersebut belian menyerang habis-habisan kelaliman Syah Iran. 
Dari Inggris tu beliau dapat membakar semangat kaum Muslimin 
Iran sehingga Syah Iran menerima pukulan yang bertuhi-tubi. 


Syah Iran pun merengek-rengek minta dengan hormat atas 


kewibawaan Sulthan Turki agar Sang Sulthan dapat membujuk dan 
memanggil Sayid ke Turki. Usaha Syah Iran itu berhasil, dan Sayid 
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Jamaluddin akhirnya sampai di Istambul. Di Istambul beliau 

disediakan sebuah villa yang indah berjejer dengan orang-orang besar 

kerajaan dan mendapatkan belanja setiap bulan uang 15 pound emas, 
Beliau sampai di Istambul tahun 1892. 


Di Istambul belian “diserbu” oleh kaum Muslimin tetapi minta 


fatwa dan agar beliau memberi ceramah. Orang-orang besar dan para 
tokoh Islam pun berdatangan dari berbagai penjuru dunia Islam ke 
sana, seakan bersilatur rahmi kepada beliau di Istambul adalah 
merupakan sesuatu yang "dibaruskan” oleh perasaan orang-orang yang 
bersangkutan itu sendiri. x 

Karena hubungan baiknya dengan Sulthan Turki 'Utsmani, yakni 
Sulthan Abdul Hamid, belian ditawari jabatan pangkat yang tinggi, 
seperti Syaikhul Islam untuk menggantikan Syaikh yang telah tua 
renta, dan menjadi Imam Tentara berpangkat Jenderal, tetapi beliau 
menolak. Juga penyematan bintang-bintang serta pakaian kebesaran 
dari Kerajaan, beliau tolak semua. 

Akhirnya hubungan beliau dengan Sang Baginda Sulthan Turki 
menjadi renggang setelah secara tidak langsung beliau menyampaikan 
amar ma'ruf nahi munkar kepada Sang Sulthan. Demikian pula 
hubungan haik dengan Syaikhul Islam, Mufti Kerajaan, Syaikh Abdul 
Huda, karena Syaikh Abul Huda ini adalah sebagai lambang tertinggi 
dari "Ulama Istana.” 

Sulthan Abdul Hamid, yakni Sulthan Turki 'Utsmani yang 
berkedudukan di Ietambul saat itu telah sampai kepada puncak 
kediktatorannya. Khuthbah Jum'at. pun disensor, jangan sampai 
menyebut-nyebut ayat-ayat dan Hadits Nabi yang menyinggung 
"perasaan" penguasa Kerajaan atau yang menyinggung "kehujaksana- 
an Istana.” 

Semua ayat-ayat Al Our'an dan Hadits Rasulullah saw. yang berisi 
kemerdekaan dan berintikan musyawarah (demokrasi atau parlemen- 
terisme), tentang keadilan Imam atau Pemimpin, dilarang dibaca 
dalam khuthbah-khuthbah Jum'at. Urusan khuthbah, fibak Kerajaan 
atau Sulthan telah mempunyai Ulama-Ulama Kerajaan atau Ulama 
Istann atau Mufti yang senantiasa bersedia menyusun khuthbah- 
khuthbah yang sesuai dengan kehendak Sang Suithan. Betapa tidak 
sedih dan gemeretuk geraham Sayid Jamaluddin menyaksikan suasana 
demikian itu, terutama antara beliau dengan para Ulama Ietann 
semakin renggang dan terjadi semacam perang batin yang hebat. 
Ulama yang seharusnya menjadi pewaris para Nabi, mewariei ilmu dan 


kebijaksanaan para Nabi, tetapi malah menyokong kelaliman Sulihan. , 
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Tidak menyampaikan amar ma'ruf nahi munkar kepada Sulthan yang 
zslim aniaya, tetapi bahkan berkompromi memupuk hidup suburnya 
kemunkaran. Ulama yang demikian itu tidak patut mendapat sebutan 
warasstul 'anbiya. tidak berhak mengaku mewarisi ilmu para Nabi. 

Akhirnya setelah sakit beberapa lama, pada hari Selasa pagi tgl. 5 
Syawal 1314 H., bertepatan tgl. 9 Maret 1897M. wafatlah Ulama 
Besar, politikus Besar, Failasof, Negarawan dan pejuang besar yang 
sepanjang hidupnya diahdikan kepada agama Allah itu. Innaa lillaahi 
wainnaa ilaihi raaji'uun. Beliau dikebumikan di Istamhul. 

Pada tahun 1944 Pemerintah Kerajaan Afghanistan meminta 
dengan sangat kepada Pemerintah Turki agar kerangka orang besar 
itu dapet dipindahkan ke Afghanistan. Dan atas persetujuan Presiden 
Turki, Ismet Inounou, permintaan Kerajaan Afghanistan itu pun 
dikabulkan. 


Demikiaulah, Sayid Jamaluddin Al-Afghany yang Ulama Besar, 
politikus, negarawan, Failasof dan pejuang Islam itu riwayat hidupnya 
disertakan dalam buku ini karena beliau yang Ularaa itu dalam 
hidupnya tidak lepas dari hubungannya dengan para Ulama yang lain. 
Ulama yang lain itu ada yang menyokong dan memahami cita serta 
buah fikiran belinu dan nda yang tidak menyetujui atau menentang 
atau bahkan membenci. faham beliau. Namun di antara para Ulama 
yang tidak senang itu bahkan ada yang memfitnah beliau, ada yang iri 
dan dengki terhadap beliau, ada yang mencelakakan beliau. Maka di 
antara para Ulama yang tidak senang terhadap cita dan buah fikiran 
beliau itu — , Lepas dari masalah pribadi — adalah sebagai Ulama 
yang tidak patut disebut sebagai pewaris para Nabi, karena ketidak 
setujuannya dan pertentangannya atau kebenciannya itu dalam 
masalah prinsip, yakni tentang memegang teguh keyakinan Islam yang 
didukung oleh dalil dari AHJur'an dan Sunnah Rasulullah saw. Ulama 
tersebut bertype penjual agama dan 'agidah Islam dengan uang 
sepeser. Dan Sayid Jamaluddin telah menerima akibat yang buruk dari 
tingkah Ulama-us Su' itu. 
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BAB V. 
FUNGSI DAN PERANAN 
SERTA TANGGUNG JAWAB ULAMA 


Arti fungsi adalah kegunaan sesuatn dalam rangkaian jabatan 
sistem, dan ada yang memberi arti sama dengan peranan, dalam ar 
Orang atau sesuatu yang menjadi atan melakukan sesuatu tngas ata 
sistem yang penting, sesuai dengan kedudukannya. Ada puls or 
yang sering menyamakan antara kata fungsi dan peranan dengan tug 
atau kewajiban bila dikaitkan dengan kata yang lain. 


Adapun arti tanggung jawab dalam pembicaraan ini tentunya 
dihubungkan dengan kata Ulama, adalah sampai dimana tugas ai 
kewajiban Ulama tersebut telah ditunaikan oleh Ulama yang bersang- 
kutan di dalam rangka melaksanakan kewajiban yang dibebanka 
kepadanya oleh Allah. Tentu saja tanggung jawab Ulama adalah 
tanggung jawah yang sesuai dengan fungsi atau peranan Ulama d 
dalam melaksanakan segala kewajiban di segale bidang yang menjadi 
tanggung jawabnya, 

Untuk itu di dalam pembicaraan ini dijelaskan sekaligus fungsi 
atau peranan atau kewajiban Ulama di dalam hubungan. ya dengan 
bidang-bidang yang menjadi ruang lingkup di dalam rangka menunar 
kan tugasnya sebagai Ulama untuk memenuhi panggilan Allah dan 

tanggung jawabnya di dalam menunaikan tugasnya itu, sekaligus 
dijelaskan dalam Bah ini 

Jelasnya, sebagai contoh, umparna fungsi atau peranan Ulama 

sebagai pemimpin Ummat, kemudian bagaimana tanggung jawah Si 
Ulama tersebut di dalam peranannya sebagai pemimpin Ummat, sudah 
ditunaikan kah atau belum? Dan bila Ulama tersebut tidak bisa 
menunaikan tugasnya atau bahkan tindakannya bertentangan dengan 
peranannya sebagai pemimpin ummat, maka artinya ia telah meng- 
khianati tugas dan tanggung jawabnya itu. 


Di dalam Bah ini akan dijelaskan tentang beberapa fungsi, 


peranan atan tugas serta tanggung jawab Ulama dalam hubungannya 
sebagai pewaris ajaran Nabi, antara lain ialah: 
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Sebagai Da'i atau Penyiar Agama Islam 
Sebagai Pemimpm Rokhani 

Sebagai Pengemban Amanat Allah 
Sebagai Pembima Ummat. 

Sebagai Penuntun Ummat 

Sebagai Penegak Kebenaran. 


De 


1. Ulama Sebagai Da'i (Penyiar Agama Islam). 


Arti kata Da'i pengundang atau pengajak, mengundang manusia 
kepada agama Allah, yakni agar manusia mau beriman dan 
melaksanakan ajaran-ajaran Tuhan Allah swt. Untuk lebih mudah 
memahaminya, orang biasa mengartikan kata da'i dengan penyiar atau 
menyebar agama Islam. Ajakan kepada Islam terhadap manusia atau 
da'wah Islamiyah sebagaimana telah dijelaskan dalam Bah 1 pasal 2 
(tentang Da'wah Berlanju Terus) hukumnya wajib 'am, yakni 
kewajiban bagi semua orang Islam. 

Apa dasar yang mewajibkan bahwa setiap orang Islam wajib 
berda'wah Islam dan amar ma'ruf nahi munkar, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam pembicaraan pasal 2 Bab I di atas adalah ayat 104 
dan 110 surat Ali Imran, dan beberapa sabda Rasulullah saw. 

Karena kewajiban da'wah Islamiyah dan amar ma'ruf nahi 
munkar itu dibebankan kepada setiap Muslim, maka setiap orang 
Islam wajib berda wah sesuai dengan kemampuannya. Orang yang 
berilmu dengan ilmunya, orang yang tidak berilmu tetapi berharia 
dengan hartanya,.orang yang tidak berilmu dan tidak mempunyai 
harta tetapi mempunyai tenaga wajib berda'wah dengan tenaganya, 
dan bagi yang mempunyai buah fikiran yang bagus wajib menyum- 
bangkan fikirannya demi kepentingan da'wah Islamiyah. Tentu saja 
apa-apa yang dimiliki oleh seseorang baik ilmu, harta benda, tenaga 
dan fikwan yang disumbangkan bagi kepentingan da'wah tersebut 
sesuai dengan kemampuannya dan sesuai dengan tariggung jawabnya 
dengan kewajibannya di dalam menunaikan perintah Allah. Misalnya 
seberapa banyak harta yang harus dikeluarkan untuk membayar zakat 
dan infag dan membayar dana, seberapa tenaga dan buah fikiran yang 
disumbangkan demi kepentingan da'wah, semua itu juga menurut 
tingkat ketagwaan masing-masing pribadi. Artinya "menurut ketagwa- 
an masmg-masing prihadi” ialah hanyak sedikitnya amal kebaikan 
Menurut "ukuran” setiap orang. Maka ada orang yang hidupnya 
biasa-biasa saja, menyumbang Rp. 1.000,00 untuk pembangunan 
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masjid, ada orang yang cukup kehidupannya juga menyumbang 
1000,00-, orang yang mampu juga menyumbang Rp. 1000.00- 5, 
kaya, hertawan, jutawan, pengusaha, cukong, juga hanya menyi 
Rp. 1.000,00-. Dengan demikian maka sama-sama menyumh 
1.000,00 adalah orang yang kurang mampu dan hidupnya bia 
saja itulah yang paling tagwa dalam urusan ini 


PINTA Aa Pe 2 
TA UAN ATP AYAT EN AA 
” si Peka na Sea ien ane pena ban 
INGIN p 
2 11. si TAN AV KP Ted N 
4 IN AN SE AA nEaAr 


Kembali kepada masalah Ulama sebagai da'i, tentu saja 
berkewajiban menyiarkan agama Islam dengan ilmunya yang bany, 
itu. 5 


L... 


ut 3 
” PLAN Tega DA 
Artinya: - 


Tidak sepaturnya bagi orang-orang yang beriman itu pergi 
semuanya (Ke medan perangl Mengapa tidak pergi dari tiap- 
tiap-golongan di antara mereka beberapa orang untuk mem- 
'perdalam pengetahuan mereka rentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 

IOS. At-Taubah, 122). 


Apnlagi orang yangbanyak ilmunya eeperti Ulama itu, sedangi 
seorang Muslim yang hanya mempunyai pengertian agama satu 
saja telah diwajibkan untuk menyampnikan ayat tersebut kepadi 
lain. Itu dalilnya sabda Rasulullah saw., “Ballighnu 'annii 
anyatan” (sampaikanlah apa yang kamu terima dari saya, wals 
satu ayat). Seseorang Muslim yang walaupun tidak mahir dal 
agama, tetapi ia toh wajib berda'wah. Entah kepada iste 
suaminya sendiri, kepada anaknya, orang tuanya, saudaranya k 
dan para pamiliuya, dsb. Ia wajib berda'wah, walaupun hanya 
jalan mengajak orang-orang tersebut di atas itu agar mau 
umpamanya. Pokoknya ia mempunyai pengertian apa saja, wale 
hanya satu seperti "orang wajib berbakti kepada orang” mi 
maka pengertian ini wajib disampaikan kepada orang yang perli d 
mengerti. 


“Setelah Rasulullah saw. - menyampaikan ayat yang mencela 
ng-orang yang enggan ikut pergi berperang, maka pada peperangan 
ikutnya penduduk Madinah berbondong:bondong keluar semua 
gi ke medan perang. Maka kemudian turunlah ayat 122 At Taubah 
yang: mengharap agar kecuali ada yang keluar ke medan perang 
ada sebagian yang mencari ilmu. Biar setelah penduduk Madiuah 
ng Gari medan perang, orang-orang yang mencari dan memperda- 
ilmu nanti bisa menyampaikan pengertiannya kepada mereka yang 
pulang dari medan perang. 


Adapun tentang Ulama yang tentunya banyak ilmunya, maka » 
Ulama ini mempunyai tugas yang penting di dalam menyiarkan 8 
Islam. Kepentingan di dalam menyiarkan, menyebarkan dan mei 
kan agama Islam diperlukan dalam segala waktu dan saat. Baik 
damai atau masa- perang, masa makmur atau masa paceklik, 
sejahtera atau masa malaise, suasana gembira atau susah, kei 


Tentunya kedudukan atau i 
peranan orang-orang yang banyak 
Baya “Be Ulama) amat penting di dalam hal di atas, yakni 
3 ajar kepada i 1 Ea 
berbahagia atau sengsara, kendaan sehat ataupun sakit, dsb. Maka Peranan dan AN ET pa Sam Be aa Demikianlah, 
dalam masa peperangan dahulu, pada jaman Rasulullah, penting, yakni tetap berfungsi sebagaj Pata 2 aer ad KAP 
Muslimin baik pemuda atau orang tua tidak harus meninggalkan Islam dan mencerdaskan - : penyebar agama 
Madinah semua untuk pergi berperang, tetapi hendaknya masih Bagaimana ta » kan aa yen n 
segolongan atau beberapa orang yang masih tinggal di kota ka saja akan Aan nd ama bila tidak berda wah? Tentu 
mempelajari dan memperdalam agama Islam. Tentu saja YM tetapi tidak dimanfa'atk. 5. nanti, karena ia mempunyai ilmu 
mengajar adalah para alim yang banyak ilmunya atau para Ulama kepada manusia. atkan, ti dmebarkan dan tidak disiarkan 


Bagaimana bila Ulama tersebut telah amar ma'ruf nahi munkar 


at 
Di dalam Al Our'an hal itu disabdakan oleh Allah dalam suri ala ka 
3 1 darnya kepada isterinya, anakvanaknya, saudaranya atau famib 


Taubat ayat 122: 
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terdekatnya saja? Tentn ia mesib dituntut Allah di akhirat kelak 
yang ditunaikan itu baru tugas Peliau sebagai pribadi ten 
keluarga saja. Andaikata seseorang udak sebagai Ulama, tokh 

berkewajiban da'wah kepada keluarganya sendiri, walaupun ia 
memiliki imu yang sedikit sekalipun. Tetapi karena beliau . 
seorang Ulama, tentu saja ekupnya bukan hanya keluarganya 
yang telah otomatis harus diajak kepada kebaikan. Tetapi tugas 'g 
tanggung jawabnya sebagai Ulama, ia tetap dituntut Allah di akh 
kelak. 


eliharsannya. Menurut para ahli pula, yang dinamakan hidup itu 
olah naik turunnya nafas di dada, atau bukan banya keluar 
nya nafas pada tenggorokan, tetapi lebih dari itu, yakni jiwa dan 
5 ani yang seimbang dengan badan jasmani. Itulah sebabnya pada 
& kedokteran terdapat bagian yang dinamakan Peychosomatik 
telah ada sejak 40 tahun yang lalu. Psyche artinya jiwa, dan 
ma artinya badan. Dalam ilmu ini orang mengobati tidak mutlak 
pn mengobati badan jasmaninya saja, tetapi therapi ditentukan 
“hasil diagnose dari kendaan jiwa si pasien. Maka kalau hubungan 
Or memiliki ertian agama satu ayat, hend tara badan dan jiwa Bina eat, mungkin saja penyakit Jasmagpi atau 
Pen ep ra PE Memiliki dua, Pa etnpat yang diderita oleh si pasien itu bersumber dari dalam jiwanya si 
sepuluh ayat tentang pengertian agama, juga harus disamg sen. ru a . , 
kepada manusia. Tetapi bila pengertiannya itu hanya seke Bila uraian pendahuluan ini dihubangkan Gengan judul pasal di. 
ngan cara jagoan, ornong-omong biasa, dengan nasehat, . maka seorang. Ulama sebagai pemimpin rokhani, arlinya 
nya tidak di forum, tidak di muka umum seperti dengan, pin dan membimbing ummat dalam bidang rokhani, dalam hal 
khuthbah, ceramah), tentunya tanggung jawabnya orang ini menurut ajaran Islani, adalah memimpin dan membimbing ummat 
ringan dibandingkan dengan tugas dan tanggung jawab Ulamay mereka benar di dalam tnenghayati agamanya. Jelasnya, Ulama 
skupnya lebih :uas. melaksanakan fungsi atau jugasnya sebagai pemimpin rokhani 
amat, adalah rpemimpin umrvat di bidang rokhani. Namun bidang 
chani ini di dalam Islam lebih luas daripada apa yang sekedar 
$ katakan "rokhani” menurut kriteria orang lain. 
Dengan demikian tanggung jawab Ulama bukan hanya terhu 


'keluarganya Ulama tersebut saja, tetapi terhadap ummat, Yang na 
dimintai pertauggungan jawabnya pula oleh Allab di akhirat kel: 


ntuk lebih jelasnya, akan diberi pengertian tentang apa itu Islam. 
a Islam boleh dikatakan sebagai suetu sistem, maka Islam 
ncakup tiga bidang, yakni (1) bidang "Agidah, (2) bidang Syari'ah, 
3) bidang Akhlag. Bidang 'Agidah meliputi segala kepercayaan 
: rukun Iman yang enam, bidang Syari'ah meliputi Ibadah dan 
amalah, bidang Akhlag meliputi Akhlag terhadap Khalig dan 
lag terhadap sesama makhlug. Deugan demikian Islam mencakup 
Segala bidang kehidupan manusia, baik diri sendiri, masyarakat dan 
N€gara serta segala hubungannya dengan lingkungan atau alam sekitar, 
Sa meliputi segala budaya manusia. Semue itu dapat diatur oleh 
“Islam, artinya Islam mempunyai suatu konsep lengkap tentangnya. 


2. Ulama sebagai Pemimpin Rokhani Ummat. 


Sebagaimana telah diketahui oleh umum, oleh para ahli, dan te 
telah nyata dalam bukti, bahwa yang dinamakan manusia 
bukan hanya jasmaninya saja tetapi kumpulan antara 
dengan rokhani. Bukan hanya tahir saja tetapi kumpulan antara 1 
dengan bathin, badan dan jiwa, yang mana bila banya salah sat . 
saja, umpamanya hanya badan dan jasmani eaja tiada 1g 5 
rokhani, maka akan pincanglah, dan pecahlah yang Gina 


18 Jangan salah faham, bahwa Islam banyak mencampuri soal tehnis. 
ni tidak benar. Sebah Islam tidak menjelaskan tehnis kedimiaan 
aa detail, tetapi hanya garis besar yang mencakup -segi jiwanya 
eh “ ya dalam bidang ekonomi perdagangan, Islam tidak 
Be en aa tehnis dan detailnyd bagaimana caranya agar mendapat 
Ha 1 : 5 : jiwa 1 gi E€ yang banyak, tidak mengatur bagaimana cara memproduksi 
Terbukti bila jasmani yaug sakit, rokhani dan jiwa ikut tergane : h » AESUSA : Po 

atan ai Sebaliknya. bila jiwa dan batin yang sakit, badan jas "menja ng dan cara sirkulasinya, tetapi hanya memberikan 
j imbar 3 besar tentang bagai d' @iridloi Allah 

ikut terganggu atau sakit. Maka antara keduanya harus semi ng bagaimana perdagangan yang diridloi 
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dan yang tidak. Umpamanya jangan menimbang dan mevakar curan 
jangan berdusta dalam berjanji urusan dagang, jangan curang, barang 
rusak dikatakan baik dengan tipuan, dab. 

Contoh satu lagi, dalam bidang pertanian, Islam tidak mengat 
tehnisnya yang mendetail bagaimana agar mencangkul bisa dalam, 
agar menyiangi padi bisa baik, menyirara, dab., tetapi yang diatur 
ialah soal hubungan antara petani dan pekerjanya, coal upah, zakat 
dan infagnya, segi sosial dari hasil pertanian, perjanjian dalam urusan 
pertanian (misalnya jual beli, pesan hibit, dab.) Dengan demikian 
Islam tidak mencampuri coal urusan tehnis keduniaan, tetapi soal 
rokhaninya, soal tata habungan moral antar manusia. Y 

Nah, di situlah peranan Ulama dalam hal ini, bahwa Ulama 
sebagai pemimpin rokhani amat penting tugasnya, yakni kecu 
memimpin ummat dalam bidang rokhani dalam arti urusan ibadahnya 
Gengan Allah, juga soal akhlagnya dengan manusia. Akhlag dengi 
sesama manusia inilah yang dikatakan sebagai manifertasinya &i 
pemeluk agama Islam itu di dalam membuktikan bagaimana cara 
menghayati agama Islam tersebut. Jelasnya penterjemahan seseorang 
di dalam menghayati ajaran agama Islam yang dimanifestasikan 
kepada masyarakat dalam rangka menunsikan tugasnya sesuai dengan 
tata kehidupan dalam ummat. 

Disitulah tugas Ulama, yang memimpin ummat agar tingkah laku 
ummat sesuai dengan timtntan ajaran Allah. Ulama mendidik agar 
raas rokhaniahnya uramat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
cjaran Islam. Karena segala bentuk kegiatan keduniaan manusia yang 
dimanifestasikannya dalam bentuk kegiatan budaya, kalau tidak 
mendapat siraman Islam, tidak diwarnai oleh jiwa Islam, akhirnya 
tidak akan jadi Ibadah kepada Allah swt. Bentuk luar adalah sekedar 
lambang fisik yang bilamana tidak dijiwai oleh Ielam tidak akan 
menjadi Ibadah sebagai pengabdian kepada Allah. 

Bila Ulama tidak melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
pemimpin rokhani ummat, ia tidak mempunyai tanggung jawab 
terhadap bidang ini, maka rasa rokhaniah ummat tidak akan 
terkendali, akhirnya-akan terjadi hal-hal yang klise belaka Jari tingkah 
laku umunat. Maks akan terjadi ada tubuh tanpa jiwa, ada jasmani 
tanpa rokhani, ada gerak tanpa ruh, dar akibat dari semua adalah 
tngkah laku ummat tampak gagah, mentereng, mempersona, menga: 
gumkan dan mentakjubkan, tetapi kosong dari kedamaian, kosong dari 
ketenteraman, dan bahkan hanya kulit yang ada, tanpa isi. Semus 
akan jadi hambar, tampak hipokrit dan riya belaka. Tong yang kosong 
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bunyinya memekakkan telinga, tetapi setelah diperiksa kosong tanpa 
jsi, hanya bunyi saja yang nyaring. 

Begimikah yaug dikehendaki Islam? Tentu saja tidak! Maka bila 
Utama tidak menjalankan fungsinya berusaha membimbing ummat 
antuk mengisi rona laku perbuatan uramat, akibat negatif seperti di 
atas itulah yang terjadi. 

Di sinilah letak tanggung jawab Ulama sebagai pemimpin rokhani! 


3. Ulama sebagai Pengemban Amanat Allah. 


Sebagai kewajiban dari Allah yaug dibebankan kepada manusia 
boleh dikatakan sebagai amanat dari Allah. Semua manusia menurut 
ayat 72 surat Al-Ahzab dahulu pada zaman 'azali telah menerima 
amanat dari Allah, bahwa bangsa manusis telah menerima dan 
menyanggupi akan sanggup menjalankan tugas-tugas keagamaan dari 
Allah. 


4 15 Ld An: € ” Ma AA ..,. 
MJ ENG SAN En) 
ii Lam Pep 0 Ta an PL 

- 5, 1 3 sh Padan Tai 3 ., 
ta AO AA YAN | 
AN AG Md Pan 
AT lai 2 Pk an 
Artinya: $ KAN 55 


Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat Ibeban atau 
taklif agamal kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir 
akan mengkhianatinya Itak sanggup menerimanya). Dan dipikul- 
lah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amar 
zalim dan amat bodoh. (O.S. Al-Ahzab, 721. 


Menurut sabda Allah di atas, semua manusia telah menyanggupi 
untuk menjalankan semua kewajiban yaug dibebankan oleh Allah 
kepada semua manusia, tentu saja semua kewajiban agama itu 
termasuk apa yang dibebankan kepada para Ulama. Dan Ulama 
adalah mempunyai beban khusus yakni menyebarkan dan menyiarkan 
agama Islam, yakni semua ilmu dan pengertian yang dimilikinya. 
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ingan umum. Juga mengenai “wewenaug” atau “kekuasaan” 
diberikan kepada seseorang, hendaknya dikerjakan dengan 
5 benar adil dan sesuai dengan bunyi arnanat yang diserahkan 


Perlu diketahui bahwa yang dinamakan amanat ialah s 
yang dipertanggung jawabkan kepada seseorang, baik berur 
dakan, perbuatan dan perkataan atau kebijaksanaan dan kep 


hati. Baik hak-hak itu berupa milik Allah ataupun kepunyaan h P 53 3.90 » 
Jadi semua hal-hal atau perkara atau urusan yang dipe GT 3 Aesan 2 3 vi. 22 LI 0m 
kepada manusia 'baik manusia itu diwajibkan memeliharanyas! — DR Ta Pnirs)) 
melayaninya, baik berupa harta, hak, kehormatan, dsb. | |» 25 PN ME Pat 
Adapun yang ada sangkut pautnya dengan para Ulama, - J ee , nm — m1 3 bi 
Ulama itu berkewajiban memelihara amanat dari Allah, —A - tai - P 


memelihara agama Allah dari kerusakannya, menjaga nga 
agar tidak dikotori oleh manusia, dan menunaikan segala 
Allah. Segala kewajiban dari Allah itu ada yang bersifat pri 
ada yaug bersifat umum untuk kemasyarakatan. Kecuali ama 
Allah juga ada amanat dari sesama manusia. Amanat dari ma 
meliputi segala macam, mulai 'yang sekecil-kecilnya sampai 
urusan yang besar. Umpamanya menyampaikan titipan, met 
pesanan orang lain, sampai kepada menunaikan tugas sebagai 
Kepala Sekolah, sebagai Kepala atau Pimpinan dari 
organisasi atau Kelompok apapun. 

Jelasnya mulai tugas Gan kewajiban seseorang sebagai 
dalam kelompok atau kesatuan yang sekecil-kecilnya sampai 
Kepala Negara. Juga menyangkut “urusan tugas-iugas te 
keluarga, tetangga, kampung, dsb. Semua itu hendaknya yang b 
dan berkewajiban harus menunaikan tugas yang dipikulnya. Ha 
telah dijelaskar dalam huku ini Bab I pasal 3 (Fardlu "Ain 
Fardlu Kifayah), yakni sewaktu membicarakan hadits “kulluk 
KBAIN-onomooe” 

“Untuk lebih jelasnya, hagi Ulama, amanat dari Allah yang 
kewajiban beribadah kepada Allah hendaknya ditimaikan. sebab 
tidak, Ulama tersebut berarti khianat kepada amanat yang di 
kan Allah kepada Ulama tersebut. 


“ Ulama yang menjaga amanat terhadap dirinya ialah memel 3 
dirinya dari bahaya dunia dan akhirat. Allah mempertaruhkan 
pengetahuan kepada Ularoa adalah agar Ulama tersebut memelih: $ 
nya dan menyampaikan kepada Ummat, tidak menyembunyika 
kebenaran yang seharusnya dibuka kepada ummat. 

Orang yang mendapat kepercayaan dari siapapun untuk mel 
nakan tugas, hendaknya amanat itu dituneikan. Seperti 
memelihara harta dan menyerahkan kepada yang berhak menerimi 
atau mengurusnya untuk kepentingan seseorang ataupun unik 


P3 2 2 3, AE 8 ya 
Aa KE 1 JAS PRE 
aa Eng 

PN ANN PT eta 


kepada yang berhak menerimanya Ikepada ahlinyal, dan Imenyu- 
h kamul apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pe- 
ngojaran yang sebaik-vniknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Mahe Mendengar lagi Maha Melihat. (O.S. An-Nisaa', 581 


la Allah lagi dalam Al Our'an: 


4 Sh So Tan Una e - 
AAN ASN Sales 5 
Biaya: -YAY Oa! 


Maka hendaklah yang dipercayai Iyang menerirna amanat) itu 
menunaikan amanat yang telah dipertaruhkan kepadanya, dan 
hendaklah ia bertagwa kepada Allah Tuhannya. 


las. Al-Bagarah, 2831. 
Ega Tai DEA ena P/ . 5 - 
sb Da UI 2 GI, 
Artinya: —N (SEA 


an orang-orang yang memelihara amanat-amanat Iyang dipikul- 
nya| den memelihara janjinya. 10.5. A-Mu'minuun, 81. 
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Ketiga ayat Al Our'an di atas itu menunjukkan bahwa orang 
telah menerima amanat haruslah menunaikan tugas dan kewajibanp 
karena ia dimintai pertanggungan jawab oleh yang memberi am 

Berikut ini adalah sabda Rasulullah tentang alamat-zlamat 
munafig dan orang yang mensia-siakan amanat. 


Neni 


4 yak ayat-ayat yang mengancam orang yang mengkhianati 
an 


yang telah dipercayakan kepada seseorang. Antara lain ialah: 


beb LA AT pe ban O Tr 
(PANAI YM JA Cott 
rn LAI aa 2 3). ae 
WII. JA. JIUI pa 


Intinya: 4 l e f 
hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 


“Yllah dan Rasul-Nya (Nabi Muhammad saw. L- dan Ijugal jangan- 
ah kamu mengkhianati amanar-amanat yang dipercayakan kepada 
mu, sedang kamu mengetahui. 10.S. Al-Anfsal 271. 


£.. 


3 gn #3 SK. 2 Na pa 

Pe Ya Per 
Pai Pd 

3 

R.. 


Kecuali sabda Allah, juga sabda Rasulullah saw. tentang orang: 
g mengkhianati amanat, mendapat ancaman. antara lain ialah 


kei - pernah berdo'a: 
Artinya: “aga - 4 2 “he ZA, Pa Nya 
” » #1 3 PAR BAE mar Yr 
Barangsinpa yang padanya terdapat empat perkara, SN TAN Ca Aa | Nagan | DG ji | 
adalah seorang munafig tulen. Dan barangsiapa yang padan: —£ Dasa £. 5 c ai Ph dx Nya 


dapat suatu perkara dari empat perkara itu, maka pa 
terdapat suatu perkara (cabang) dari nifag, sehingga ia mei 
galkan perkara itu dari dirinya. (Empat perkara itu Uu 
apabila ia dipercaya (dipertaruhkan amanat padanyal, is 
khianat (11, apabila berbicara ia berdusta (21, apabila membu 
perjanjian ia mengicuh 131, apabila ia beradu pembicaraan 
berlaku curang 141.” IH.R. Bukhari dan Musliml. 


Menurut sabda Rasulullah saw. di atas, orang yang mengkhi 
sesuatu perkara yang dipercayakan kepadanya, ia termasuk telah 
memiliki satu alamat munafig. 

Memang kehahkan dari amanat ialah khianat, artinya Pg! 
wengan. Yang dimaksud khianat dalam hal ini ialah memperlak 


"Wahai Tuhanku, bahwasanya aku berlindung diri kepadaMu 

dari lapar, karena lapar itu seburuk-buruk kawan berbaring. Dan 
aku berlindung diri kepada-Mu dari khianar, karena khianat itu 
Sejahat-jahat teman seiring.” (H.R. Abu Dawud). 


Pernah ada seorang laki-laki yang datang kepada Rasulullah saw, 


dan bertanya “Wahai 5 2 
: EF , i Rasulullah, apakah ajaran Islam ya al 
amanat tidak menurut yang dikehendaki saya'. Baik dengan TbEen dan apakah ajaran Islam dala berat?” Kai belia 


mennia-siakannya, atau dengan jalan mengingkari, mempermudah ahwa ajaran Islam yan Il: 2 
2 : 8 £ paling ringan adalah mengucapkan dua 
menterlantarkannya sehingga perkara atau barang yang diamana” kalimah syahadat, yakni saya bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan 


itu rugak, atau dengan cara mengurangkan perkara atau barang li Allah dan bahwasanya Muhammad itu utusan Allah. Adapun 


9 £ A 5 “ adi PT 
diamanatkan itu. Semua itu disebut orang yang berkhianat terh “55 “ia yang paling berat ialah memelihara amanat,” demikian 
amanat. 


liau, kemudian sabda beliau selanjutnya: 
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AL ar 7. & & & - 
PA Op Pi PCR Me MI NP 


e - an SA (et £ KI NN 
tar, AG in pas PA : 
Arrinya: # 
“Seberar-berat agama ialah memelihara amanat. Sesu BB 
tidak ada agama bagi orang yang tidak memelihara & 
Bahkan tidak diterima shalatnya dan zakatnya."” : 
IR.R. Al-Bazaar, dari Ali bin Abi Tha ib! 


Demikianlah, gawatnya soal amanat, bagi Ulama yang sebenarn 
harus menunaikan amanat dari Allah untuk memelihara agama Iri 
tidak ada jalan lain kecuali menjaganya. Bila para Ulama 
menjaga amanat, tidak akan terjadi ummat menjual ide dengan harg 
harta dunia karena tingkah laku ummat itu bermula dari berce mi 
kepada laku perbuatan Ulama (kebanyakan atau pada umumnya): 


kurang imanpya atau yang dalam hatinya ada penyakit, umpaman a 
rawan hatinya, maka mereka menggunakan tindak tenduk Ulama it 1 


sebagai dasar dan alasan untuk menirunya. 


Sebagai penutup dari pasal ini adalah sabda Rasulullah saw. 
tentang amanat Allah kepada para Ulama, bahwa Ulama itu adalah 


pemegang amanat Allah: 4 , 
LA mM II nya 
ae be 4 14 DPN AU | 

2 ja 


Artinya: 


"Ulama itu adalah para pemegang amanat Allah atas segenap 


makhlug-Nya." 3 


(H.R. Al Gudha'y dan Ibnu 'Asakir, dari Anas r.a., hadits Hasan). 


4. Ulama sebagai Pembina Ummat. 


Dengan tidak mengurangi peranan akal fikiran manusia atau 
ummat, sebenarnya Ulama bisa membuat corak ummat, membentuk 
pola apa yang akan dibuat oleh Ulama terhadap sekelompok manusia 
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“bagaimana yang 





: ruh mempunyai 
-kuti Ulama tersebut. Ulama yang berpeuga. 
ane Kapearu ambil bagian dalam menentukan pola apa dan 
sempat harus dimiliki ummat. Mereka, kelompok manusia 
elah mengakui Sang Ulama tertentu sebagai pemimpin dan 
t 


yang tun mereka, maka apa kata Ulama akan mereka anut dan apa 
penuh 

daku pe 
dalam mem: 












rbuatan Ulama akan mereka tiru. Di sinilah peranan Ulama di 
bina ummat, amat penting. 


ng, orang awam saking cinta dan setianya kepada Ulama 
Be on terjadi sesuatu keadaan yang mana ummat “ar 
“5 Pakan sikap atau menentukan pilihan dari beberapa alternatif, 
Pan adi orang awam tersebut telah menyisihkan pertimbangan fikir 
-. “ Kemudian yang mereka anut dalam saat'saat yang demikian 
dalah apa kata pemimpin mereka, apa kata Ulama mereka, apa 
—- Ulama mereka. Fatwa dan sikap Ulama mereka aa yag 
mereka anu dan mereka kerjakan. Walaupun pokok-pokok kel ara De 
an atau sikap yang mereka tentukan itu telah jelas, tetapi teri “Ong 
Patam menghadapi perubahan situasi dan perkembangan na 
dapat diramalkan sebelumnya, sikap atau kebijaksanaan apakah yang 


“harus mereka ambil, hal ini mereka menganut fatwa Ulama mereka. 


Sampai kepada konsekwensi yang membawa ag mereka pun 
menganut juga apa yang difatwakan Ulama mereka ! . 
Tidak diragukan lagi bahwa Ulama juga berkewajiban ia 
membina ummat agar mereka mempunyai citra, tingkah 35x 
pandangan hidup yang sesuai dengan ajaran “gi Sehingga an 
pribadi yang menjadi anggauta dari masyarakat slam ca ai j . 
pribadi yaug utuh lahir batinnya. Maka jika hal tersehut telah te: - 
pada tiap-tiap pribadi tentu tersusunlah masyarakat yang Lae Kai 
suatu tata-cara hidup atau "social-aystem yang sesuai lengan ar 
ajaran Allah, yang mempunyai kepribadian sendiri, yang mempunyai 
corak atau "Shibghah" (celupan — Bahasa Jawa) Tatan , 

j ak atau kepribadian atau Shi ghah itu 'i 
Pa “Allah,” sesnai Pb. un sabda Allah sendiri dalam surat 
Al-Bagarah ayat 138: 


ya 2 
2 ai £ . 
mekah 3 TI Meta AE g 


1, 
3 Katup AI Gp ya 39 A1 Aang 


#2 
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Artinya: 
Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik ghibah 
daripada Allah? Dan hanya kepadaNya-lah kami menyerap, 

1O.S. Al Bagar: y 
Sibghah atau celupan Allah artinya manusia yang keyakin 
amal perbuatannya se3uai dengan tuntutan Allah, sesuai dengi 

Allah atau sesuai dengan citra Ielam. Karena sifat, wi 

kepribadiannya merupakan pencerminan dari ajaran dan cj 

cita Islam, maka orang tersebut dinamakan "telah sesuai dp 
shibghah Allah." 


da siapa saja yang mendekatinya. Setiap orang yang berada di 
Eva tidak lepas dari ajakannya kepada kebaikan, dan Ulama 
ta selalu mengajak kepada siapa saja untuk berbuat kebaikan. 
babnya ialah Ulama itu senantiasa yakin bahwa semua orang tidak 
sempurna imannya dan senantiasa memerlukan bimbingan. 


& Ulama sebagai Penuntun dan pembimbing Ummat. 


Dalam pasal-pasal terdahulu telah dijelaskan bahwa Ulama adalah 

Nah, para Ulama berkewajiban untuk membina ummat a sebagai penyiar dan penyebar agama Islam (pasal 1) dan sebagai 
segala amal perbuatan dan keyakinan hidupnya dengan shib, impin rokhani yang seharusnya mewarisi tata hidup manusia atau 
itu. Dan ummat dilarang untuk mengikuti Ulama yang melangga pat (pasal 2). Ulama harus menunaikan tugas dan kewajiban 
tidak sesuai dengan apa yang telah diwariskan para Nabi. a sebagai orang yang dipercayai (mendapat amanat) dari Allah 
dalam sebuah hadits, disebutkan sebagai di bawah ini: memelihara dan menghidup suburkan agsma Allah di muka 


3 bea mi (pasal 3), sekaligus pula sebagai orang yang harus mengisi 
AA ie X4 EH Yi 1g oa ka 'tokhani ummat dengan ajaran Allah, agar segala tindaktanduk dan 
4 En 2, - ($ | GL Sonta | ngkah ummat diwarnai dengan ruh Islam. Ulamalah yang berkewa-i 
Fa 3g P. ne, ag an mengisikan ruh Islam kepada ummat, agar watak atau karakter 
L 7... Lh LN Kr Ou 84 
5 La s si 29 £ 
SAI 
Ba pa Pa 83) - (Bpk ara : 
ag “4 3 v P, 1 
- . Lu td z $ 
AN AN op III 
3 ": y - 7 
- . sz ' 
YEN en ad 2 NE Jd «5 
an na Pe aa AN 
25. 


at bercorak dan melambangkan: ajaran Allah (pasal 4). 
Kemudian setelah jiwa ummat atau rokhaninya diisi dengan ajaran 
SN tag 
Artinya: 
Sabda Rasulullah saw., "Janganlah kamu semua duduk s 


ah, maka tugas Ulama juga harus menuntun dan membimbing 
amat kepada jalan yang benar dan diridlai Allah. Akan dibawa 
mana umat ini, sebenarnya Ulama yang mengetahuinya. Akan 

dengan sembarang Ulama, kecuali dengan ulama yang me 

dari lima perkara kepada lima: perkara: yaitu dari keri 

kepada keyakinan, dan dari riya kepada keikhlasan, dan 


k kemana Ummat ini, sebenarnya Ulama telah memakluminya. 
Yakni di bawa kepada jalan yang benar tadi, sesuai dengan perintah 
ketama'an kepada kesederhanaan, dan daripada tahabbur | 


Pan: Dengan demikian maka Ulama adalah penuntun dan pembim- 

“bing ummat. . 
PN KIAT 

Sesuai dengan sabda Rasulullah saw. : & 5 | 2 » Kal | 

Artinya: 

“Ulama itu adalah penuntun Ipemimpin!." 

(H.R. Ibnun Najjar dari Annas r.a.). 


rendah hati, dan daripada permusuhan kepada kejujuri an." JL & Pa 3 

aa dari Ji - “ (3 - J en SA sa 
LH.R. Abu Nu'aim & L£ ana | | 2 s 1 1 

ta “ 
Ulama yang mengajak dari lima perkara kepada lima P £ MP 2303 - PIN »d 
itulah Ulama yang mempunyai sifat mendidik kepada umnaat $ F4 3 | yA aa & aa wAji 
2 Soda $ 
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Artinya: 
"Sesungguhnya Ulama di bumi ini adalah bagaikan bi, 
bintang di lsngit. Dengan dia Ibintangl, ummat ditunji 
Jika dalam kegelapan, baik di darat maupun di laut." 

IH.R. Al-Ajury, dari Anas r.e., hadits hasan 


Menurut dua sabda Rasulullah raw. di atas, Ulama ad 
penuntun, pembimbing dan pemimpin. Tentunya tugas pemimpin dan 
penuntun adalah menunjukkan jalan dan membimbing umniat ke jalar 
yaug benar. Bagaikan bintang-bintang di langit di kala alam gelap, 
para pelaut ataupun orang yang ada di daratan mengambil manfa'at 
pada bintang tersebut sebagai menunjuk jalan. Demikian pula Ula 
tugasnya adalah menunjukkan jalan kepada ummat yang sed 


mengalami kegelapan fikir dan kebingungan, sesuai dengan tuntunan 


Allah dan Rasulullah saw. 


Dan alangkah dosa Ulama bila ummat sedang mengalam 
kebingungan tetapi Ulama tersebut memberi petunjuk bukan petunji 
Allah! 

Bagaimana andaikata Ulama tidak memenuhi fungsinya sebagai 
pembina ummat (pasal 4) dan tidak memenuhi fungsinya sebagai 
Penuntun dan pembimbing ummat. artinya ia tidak bertanggung jawab 


terhadap tugasnya dalam hal tersebut di atas? Tentulah kerusakan 


akan menimpa ummat, dan Ulama yang bersangkutan menanggung 
dosa. 5 


Bila ummat tidak dibina dan tidak dibimbing, mereka akan 


mengalami kebingungan dan kehilangan pedoman. Sebenarnya Al 
Our'an dan Sunnah masih dapat dipelajari dan dibaca, dan orang pun 
bisa langsung mengambil pelajaran dari kedua pedoman tersebut. 
Tetapi umumnya orang awam tidak demikian. Orang awam masih 
memerlukan bimbingan dan tuntunan dari orang yang berilmu untuk 
dapat mengetahui isi dari kedua pedoman tersebut, yakni Al Our'an 
dan Sunnah Rasul. , 

Dan bila ummat telah tidak mendapat bimbingan dan pembinaan, 
akhirnya hanya kwantitas yaug ata, tanpa kwalitas. Jumlah saja yang 
banyak tetapi bagaikan buih yang hanya mengikuti arus. Kosong dan 
tanpa bobot, karena mereka hanya mempunyai "nama" saja, jauh dari 
"hakikat." 

Pada suatu hari Rasulullah saw. bersabda kepada para Shahabat 
yang artinya: 
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hb ngsa-bari 
- S Pe” 
“Sal kita dikepung oleh golongan-golongan manusia itu? 
Pi Alah abkan karena jumlah kita yang sedikit (minoritas)? 


i j ikepung oleh 

masa, mungkin saja kamu semua dikepung 
ea Pen (orang-orang atau golongari-golongan Ka 
i-hi di meja makan. 
i rang lapar mengerumuni hidangan : 
ara PE bertanya kepada beliau, "Apakah sebabnya wahai 


pak nkah kita semua ummat Islam ini telah mendapat petunjuk dari 
B Bi 


Allah. telah mengucapkan kalimah syahadat, sudah beribadah?” 
demikian tanya para Shahabat. 

Rasulullah saw. pun menjawab lagi: | 

"Tidak! Bahkan kamu semua pada waktu itu Ce aa rb 
mayoritas. Tetapi bagaikan buih yang terapung-apung, mengi ati arus 


. a bisa jadi demikian, sehingga orang 1 lenganggap enteng 
Sama Pa padahal jumlah mereka mayoritas? : 
"Sebab Allah Ta'ala telah mencabut rasa takut dari dada 
orang-orang yang memusuhi kamu semua, yakni orang-orang ad 
memusuhi Islam telah tidak mempunyai rasa takut terhadap - u 
semua. Dan sebaliknya, Allah telah menimbulkan rasa "wahan am 
atimu,” jawab beliau. 
P Na "wahan” itu, wahai Rasulullah saw.?” tanya Shahabat. 


Beliau menjawab: 3 


3 
Pa 4 - 2 “yu 2 , 
G DP - - 
Artinya: . EF - 
"Wahan ialah cinta kepada dunia dan takut mari. 


Hadits di atas : saduran dari Hadits Nabi saw.) menunjukkan 
bahwa jumlah orang Islam yang mayoritas itu bisa tidak ma 
hanya kwantitas saja, kosong tanpa isi, tanpa kwalitas. ta Le 
jadi disebabkan karena Ularaa yang tidak mau mengisi. membina aa 
membimbing ummat. Karena Ulama yang tidak bertanggung jawah!! 


6. Ulama Sebagai Penegak Kebenaran. 


ji uk menegakkan agama 

Semua pendukung Islam berkewajiban unt Kan ag 
Islam iw Lengan segala daya dan kemampuan yang dimilikinya. 
Namun teristimewa bagi para Ulama yang lebih mengetahui ajaran- 


isl 





ajaran Allah, seharusnya menjadi pelopor untuk menegakkan kebe- 
naran. 

Semua orang Islam tidak lepas dari percobaan dan rintangan di 
dalam mengamalkan ajaran agamanya. Setiap orang Islam tidak Tuput 
dari rintangan di dalam menuju keridlaan Allah. Tetapi bagi para 
Ulama, percobaan dan rintaugan itu lebih besar datangnya dari pada 
rintangan yang dialami oleh orang awam. Kecuali godaan dan 
halangan-halangan pribadi, para Ulama sering mendapat percobaan 
yang sifatnya umum. Umparnanya bila orang atau golongan yang ingin 
menghancurkan Islam terlebih dahulu yang dihantam adalah tokoh 
Islam atau para Ulama. Nanti bila Ulama telah gugur atau runtuh, 
soal pemeluk Islam yang lain dari kalangan orang awam akan lebih 
mudah jatuhnya. Jadi yang dirobohkan adalah Ulamanya terlebih 
dahulu, tokohnya. atau Pemimpinnya. Kalau penegak atau tiangnya 
telah hancur, mestilah seluruh bangunan yang lam akan ikut hancur 
pula. : 

Maka bagaimana andaikata para Ulama tidak kokoh dan kuat di 
dalam mempertahankan ajaran Allah, tentulah alaraat agama Allah itu 
akan hancur. Bila para Ulama tidak menjunjung tinggi ajaran Islam, 
tidak menegakkan dan mempertahankan ajaran Allah: tentulah rusak 
ummat yang menjadi pendukung ajaran Allah itu. Bila Ulama telah 
tidak bertanggung jawab lagi di dalam menegakkan agama Allah, 
Ulama itu sendirilah yang terlebih dahulu binasa, baru kemudian 
ummat menyusulnya hancur. 

Dalam pemhicaraan di muka telah djjelaakan contoh-contoh dari 
pribadi para Ulama yang telah mempertahankan kebenaran sampai 
beliau-belian itu menderita siksaan yang tidak kenal prikemanusiaan. 
Beliau-beliau itu ada yaug sampai mati karena disiksa, mati dalam 
penjara, dihuang ke negeri lain, dan ada yang dicambuk atau 
mendapat siksaan yang lain. Semua itu adalah karena beliau-beliau itu 
berkeras di dalam mempertahan dan menegakkan kebenaran. 


AYATULLAH ROHULLAH KHOMEINY, CONTOH ULAMA 
PEMBIMBING UMMAT 


Telah terjadi perlawanan rakyat dan ummat Islam di Iran 
terhadap kediktatoran Baginda Raja Syah Iran, Reza Pahlevi 
Aryamehr Syahensyah (Raja Di Raja Cahaya Orang-orang Ariyal, 
lambang suatu kekuasaan ke-Maharajaan yang berkuasa di Iran mulai 
2.500 tahun yang lalu. 
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Adapun pemimpin dari ummat dan rakyat yang” melakukan 
perlawanan terhadap Syah Iran itu adalah seorang tua, Ulama Syi'ah 
bernama Rohullah Musawi Khomeiny (78 tahun), berasal dari kota 
Khomein, Iran. Beliau adalah seorang Ayatullah atau Ulama dalam 
sekte Syi'ah. Ayah belian bernama Mustafa, juga seorang Ayatullah, 
meninggal dunia dalam usia 48 tahun (pada tahun 1900), mati 
terbunuh karena pertikaian politik melawan Syah Reza Khan, yaitu 
ayah dari Syah Reza Pahlevi. Ketika itu Khomeiny masib bayi. 

Memang Rohullah Khomeiny tumbuh dan hidup di lingkungan 
keluarga yang taat beragama. Kakek beliau dari fihak ibu, dan ayah 
beliau, dan abang belian semua menjadi Ayatullah- Dan seoraug 
putera beliau yang juga telah dianggap sebagai Ayatullah, meninggal 
dunia pada tahun 1977 secara mysterious, diduga telah dibunuh oleh 
agen polisi rahasia kerajaan, Savak. Dengan demikian maka sejak kecil 
beliau hidup dalam kancah perjuangan. 

Ayatullah Rohullah Khomeiny telah menulis lebih dari 30 buah 
buku. Behau belajar dan mempunyai ilmu-ilmu yang mendalam 
tentang mantik (logika), filsafat, tasawuf, hukum, politik dan ekonomi. 
Dan beliau mengajarkan Al Our'an serta ilmu-ilmu Agama di kota 
beliau sendiri, Khomein, yang selalu ramai dikunjungi oleh para 
pengikut beliau. 

Karena latar belakang kehidupan dan ruh Islarm yang meroperkaya 
batip beliau itu, maka beliau tampil di tengah-tengah ummat dengan 
menyuarakan hati nuram ummat dan memperjuangkan nilainilai 
Islam ke tengah-tengah masyarakat. Penampilannya dl tengah-tengah 
ummat makin lama semakin menjulang di antarA para Ayatullah di 
seluruh Iran yang kira-kira berjumlah 180.000 Ayatullah, sehingga 
beliau diakui sebagai pemimpin dari seluruh ummat yang kedudukan- 
nya melebihi Ayatullah yang lain. Penampilan beliau bukan karena 
diangkat oleh suatn lembaga 'atau diangkat sebagai "Ketua” oleh para 
pengurus dan para anggota, tetapi beliau berada d atas puncak ita 
karena memang "diakui" oleh rakyat atau ummat sebagai pemimpin 
mereka. Karena "Ketua" ita belum tentu menjadi "Pemimpin”. 

Sewaktu kekuasaan masih ada pada Syah Reza Khan, yakni ayah 
Syah Reza Pahlevi, Ayatullah Rohullah pernah mengecam secara 
terbuka kepada Syah ketika itu, dengan ucapannya, "Segala perintah 
diktator Reza Khan tidak bernilai, dan harus dibakar saja." Demikian 
keberanian beliau menentang kekuasaan Syah, Raja Di Raja. 

Reza Khan berkuasa ketika pada tahun 1920 dapat merebut 
kekuasaan Raja dari Dinasti Oajar (Kajarl yang telah lama 
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menduduki tahta kemaharajaan Iran. Semula Kolonel Reza Khan 
hanya ingin menjadi Presiden di negeri Iran itu saja, tetapi karena saat 
itu di negeri Turki, Mustafa Kemal Attaturk ynng menjadi Presiden 
Turki mengobrak-abrik Agama Islam dengan Westernisasinya, 
maka para peminpm keagamaan Iran khawatir pada bentuk 
Republik, dan para Ulama Iran itu kemudian mendesak agar Kolonel 
Reza Khan mengenakan Mahkota Kerajaan saja. Dan oleh karena itu, 
pada tahun 1925 Kolonel Reza Khan dinobatkan menjadi Raja, dan ia 
menyatakan diri sebagai pendiri Dinasti baru, yakni Dinasti Pahlevi. 
Perlu diketahui bahwa perebutan kekuasaan oleh Reza Khan itu 
dibantu oleh Inggris. 


Harapan para Ulama atau Ayatullah ketika menyokong dan 
medis Reza Khan menjadi Raja itu buyar, karena Syah yang 
Ibaru itu bahkan lebih melukai hati para pemimpin keagamaan. Syah 
Reza Khan inilah yang terang-wrangan dikatakan oleh Ayatullah 
'Rohullah Khomeiny sebagai aniaya dan perintahnya harus dibakar itu. 

Pada tahun 1941 ketika Syah Reza-Khan tidak mau menjadi 
boneka Inggris, dan bersikap pro atau bermavis-manis dengan Hitler 
(Jerman) dalam Perang Dunia kedua, maka pasukan Inggris dan 
Russia memasuki Iran dan mema'zulkan Syah Iran itu, dan kemudian 
ia dibuang keluar negeri yang akhirnya meninggal dunia dalam 
pembuaugan di Afrika Selatan. 


Dengan dibuangnya Syah Reza Khan itu maka naiklah ke tahta 
kerajaan, puteranya. yang bernama Reza Pahlevi. Syah Reza Pahlevi 
lebih melukai hati para Ayatullah dan para pemimpin keagamaan lagi, 


melebihi ayahandanya dahulu. Syah Iran melancarkan program : 


modernisasi dengan tujuan agar Iran menjadi negeri industri yang 
maju dan modern: di seluruh kawasan Asia Barat, sebagaimana 
majunya Jepang di seluruh kawasan Asia Tunur. Untuk mewujudkan 
cita-citanya itu Syah Iran mencanangkan pembaharuan di segala 
bidang. Tetapi program dan cita-cita Syah Reza Pahlevi itu tidak 
sepenuhnya berhasil, bahkan di lain fihak menimbulkan keresahan di 
seluruh negeri karena rakyat dan ummat Islam diinjak-injak aspirasi: 
nya serta nilai-nilai keagamaannya. Ambisi Syah Reza Pahlevi untuk 
mengadakan modernisasi, industrialisasi dan kemajuan-kemajuan ma- 
teriil lainnya tidak mengindahkan faktor-faktor keagamaan, bahkan 
mengorbankan kondisi-kondisi sosial dan kebudayaau bangsa Iran 
yang religious Islam sentris itu. 

Akibat lain dari modernisasi yaug dilancarkan Syah Iran ialah 
hanya munculnya klas baru, yakni OKB-OKB (orang kaya baru), dan 
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kekayaan negara hanya dinikmati oleh sekelompok kecil rakyat Iran, 
termasuk para famili dan para keluarga Syah. Korupsi merajalela, 
terutama di kalangan atas. 

Makin lama Syah Rera Pahlevi semakin bertindak sewenang- 
wenang dan mengabaikan Islam dengan mengimpor kabudayaan Barat 
yang merusakkan moral angkatan muda. Terlebih pula Syah memper- 
kenalkan bank-bank sampai ke desa-desa, kebudayaan kelab malam, 
bioekop-bioskop yang filmnya tidak patnt dilihat oleh orang yang 
bermoral, yang kesemuanya itu tidak berkenan di hati para Ayatullah 
dan pemeluk Islam. 

Semantara itu, walaupun betapa pun kuasanya seorang Kaja atau 
Syah, tetapi para Ulama masih mempunyai pengaruh dalam hati 
ummat. Mereka, para Ayatullah itu masih terus berfatwa tentang 
segala hal, termasuk tentang suasana sedih yaug melanda Iran, yakni 
melandanya kebudayaan Barat yang merusak nilai-nilai Islam. Maka 
timbullah suasana anti Syah di seluruh vegeri. Walaupun rakyat 

tampaknya dikuasai Syah, tetapi hati mereka telah direbut para 
Ulama, dan fatwa para Ulama atau Ayatullah itu telah bersemayam di 
hati ummat. 


Di antara tindakan Syah yang melukai hati ummat Ialam ialah 
digantikannya hitungan kalender atau penanggalan Hijriyah menjadi 
hitungan menurut Tahun Persia, yakm Kerajaan Cyrus, Penakluk 
Barat dan Timur, 2500 tahim yang lalu. Maka pada seluruh mass 
media, buku-buku dan surat menyurat baik reami maupun tidak, 
hendaknya menggunakan penanggalan Persia Kuno, yang berlaku 
sejak Cyrus Aguug dahulu. Dengan demikian maka Syah Iran yang 
beragama Islam itu teliah menghilangkan dan merendahkan tahun 
Hijriyah, dan meugagungkan Persia Kuno penyembah patung dan api. 

Ketika pada. tahun 1963 terjadi huru-hara anti Syah, maka 
Ayatullah Rohullah Khomeiny ditangkap dan diusir atau dibuaug 
keluar negeri. Selama 15 tahun belian dalam pembuangan, yakm 2 
tahun di Turki, 13 tahun di Irak dan 4 bulan di Perancis. Dan setelah 
4 bulan yang terakhir di Perancis itu, pada tgl. 1 Pebruari 1979 beliau 
menginjakkan kaki lagi ke tanah airny4, Iran, dalam suasana revolusi 
yang mencekam. 

Walaupun Khomeiny dalam pembuangan, tetapi pengaruhnya 
£€tap besar pada rakyat Iran. Semus ucapannya didengarkan rakyat, 
baik pesan-pesannya lewat orang-orang atau para pengikutnya, atau 
lewat kaset-kaset yaug berisi rekaman fatwa-fatwanya. Puluhan ribu 
kaset yang berisi rekaman pidato atau ceramah atau khuthbah-khuth- 
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bahnya telah masuk ke negeri Iran duri negeri Irak. 

Pada tahun 1970 Ayatullah Khomeiny melakukan serepy 
kulliah di Irak tentang Republik Islam Iran, sesuatu yang menuryy 
Gikatakan sebagai sama dengan Pemerintahan yang dipraktekkan p 
jaman Nabi Muhammad saw. dan Imam Ali bin Abi Thalib rai 


terhadap apa yang telah menyebabkan merajalalanya korru 
kejahatan dan kebejatan moral, yaitu Syah Reza Pahlevi 
monarkinya,” demikian isi pidato atau ceramahnya. 

Belian bercita-cita akan menghapuskan pengaruh kebudaya, 

Barat yang telah masuk ke Iran bersama-sama dengan p: ograi 
pembaharuan yang dilancarkan oleh Syah Iran. 
| Keadaan semakin kacau ketika Kaum Basari ditangkapi Sy 
Sejumlah 250.000 Basari dijatuhi bukurman dan 8.000 Basa 
dipenjarakan. Perlu diketahui bahwa kegiatan perekonomian Iran: 
kota-kota dan desa-desa sebahagian besar dipusatkan di pasamp er 
(bazar) yang mempunyai tradisi tersendiri yaug erat hubungan 
Gengan kauni pedagang yang dinamakan Basari. Dalam Bazar amp 
rapi dengan organisasi yang kuat dan baik, memberikan kredit denga 
jumlah milyaran setahun, membiayai kehidupan Agama dan seh 
gian kehidupan para Ayatullah, Madrasah, Masjid dan biayi 
pemeliharaan Agama Islam. 

Saking tertibnya organisasinya Kaura Basari, maka bila ada 
pedagang yang jatuh, ia ditolong echingga dapat berdiri lagi karena 
memperoleh. hantuan-organisasi. Tetapi karena Syah melancar 
“Revolusi Putih,” maka Syah mengirim regu-regu penyelidik hargs 
sampai ke pelosok-pelosok, dan terjadilah penangkapan-penangkapan 
terhadap para Basari itu, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 


Hai di atas itu menambah kerasnya gelombang perlawanan 
terhadap Syah Iran. Pergolakan anti Syah dipimpin Ayatullah 
Khomeiny disambut oleb kaum Basari dan rakyat dengan gegap 
gempita. Y8agaikan air bah yang melanda suatu lembah, gelombang 
Gemonstrasi terjadi di mana-mana. Pembakaran gedung-gedung tempat 
maksiyat dan bahkan sampai kepada kantor-kantor bank dan gedung: 
gedung bioskop berjalan terus. 

Ketika pada awal tahun 1978 dimana gelombang demonstrasi anti 
Syah telah dimulsi di Iran, Ayatullah Khomeiny - dikeluarkan dari 
Irak, dan behau kemudian menetap di sebuah desa yang sunyi dekat 
Paris, mulai bulan Oktober 1978. Dari desa Neauphle Chatesu itulah 
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j an anti Syah. Setiap hari ratusan tamu 
Sa Hung! belia, Dari Amerika, Irxgris, Jerman, dan 
1 berbagai negara di dunia, yang ingin bertemu dan mendengarkan 
SN # beliau Kecuali itu sebanyak 300 orang wartawan dari berbagai 
“Sa telah "mendapat tngas" berada di dusun tersebut untuk 
Bi an surat-surat kabar atau majalah-majalahnya. Di belakang 
aan terdapat "Pusat Komunikasi” dengan peralatan modern 


dapat dipergunakan untuk mengirimkan berita atau menerima 


Aa dari Dari pondok beliau itulah diatur 
Ha dari dan ke dusun tersebut. Dari pon 
aer anti Syah, menerima tamu dan wartawan, membacakan 


rnyataan, dab. 

da Ha Syah Iran dan “alat-alat kekuasaannya telah tidak 
Gapat membendung para demonstran yang anti Syah. Patung Syah 
dirobohkan. Gedung-gedung banyak yang hantur. Dan krisis pemerin- 
tahan semakin parah. Dalam jangka waktu enam bulan saja selah 
terjadi tiga kali pergantian kabinet, yakni mulai Agustus 1978 hingga 
Januari 1979. Sebelurn itu, yang menjadi Perdana Menteri adalah 
Amir Hoveida (mulai 1965 sampai 1977), kemudian digantikan oleh 
PM Jamehid Amouzegar, hingga bulan Agustus 1978. Pada masa 
Pemerintahan Jamshid Amouzegar ini terjadi demonstrasi pembakaran 
terhadap toko-toko penjual minuman keras dan tempat-tempat kelah 
malam, dan menuntut ditutupnya tempat-tempat perjudian serta 
tempat-tempat maksiyat lainnya. : 1 

Pada ben Agustus 1978 Perdana Menteri Jamehid Amouzegar 
mengundurkan diri, setelah 13 bulan memangku jahatannya.Syah Iran 
kemudian menunjuk Ja'far Sharif Emami menggantikan Jamehid 
Amouzegar. Sebelum ditunjuk menjadi Perdana Menteri tu Ja'far 
Sharif Emami menjabat sebagai Ketua Parlemen Iran. Emami segera 
mengumumkan bahwa Tahun Hijriyah mulai berlaku kembali, 
menggantikan Tahun Persia yang telah diresmikan penggunaannya 
oleh Syah Iran sebagai penanggalan reami di seluruh Iran. Penggan- 
tian dari Tahun Persia ke Tahun Hijriyah ini demi untuk menente- 
ramkan kaum Agama. « 1 

Kemudian Pa melancarkan program pemberantasan korupsi 
dan memberikan kebebasan kepada opposisi untuk melakukan 
Gemonsirasi sebagai lambang dan proses demokrasi. Juga memberikan 
ruang gerak kepada partai-partai politik untuk giat kembali, kecuali 
Partai Komunis Iran yang masih tetap dilarang. Perlu diketahui 
bahwa Syah Reza Pahlevi yang berkuasa secara absolut, otoriter dan 
monarki itu sejak tahun 1954 telah melarang kehidupan partai-partai 
politik (atau dibatasi dalam geraknya?), dan jnga mengekang 

asan pers. 
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Namun para demonstran tetap memprotes agar Syah Iran mundur. 
Rakyat telah bertekad untuk melawan kediktatoran Syah dan monarki 
yang diselimuti modernisasi yang pada hakekatnya merugikan Islam, 
Maka rakyat telah berniat untuk mendirikan sebuah Republik Islam 
di Iran, menggantikan sistim kerajaan. Lebih dari 90 persen dari 24 
juta penduduk Iran adalah pengikut Syi'ah yang dipimpin oleh para 
Ayatullah. Dan mereka telah mencanangkan jihad melawan despotisme 
Syah Iran. 

Kekacauan semakin menjadi-jadi dan kepanikan meliputi tidak 
hanya Iran saja, tetapi negara-negara konsumen minyak seperti 
Amerika Serikat, Jepang, Afrika Selatan, Israil dsb. Sebabnya ialah 
karena 37.000 buruh penyulingan minyak Iran ikut melancarkan aksi 
mogok. Maka lumpublah Iran, karena 80 persen perekonomian Iran 
tergantung dari mengalirnya minyak bumi dari Iran tersebut ke luar 
negeri. Bila ekspor minyak sampai terhenti, maka Iran “akan 
kehilangan pemasukan uang 60 juta dollar setiap harinya dari luar 
negeri. 

Karena tekanan yang semakin mencekam itulah maka Perdana 
Menteri Je'far Sharif Emami yang baru 10 m-iggu menjabat PM. itu 
mengajukan permohonan berhenti kepada Syan Reza Pahlevi. Syah 
Iran kemudian menunjuk Perdana Menteri baru, yakni Jenderal 
Gholam Reza Azhari, yang sebelumnya adalah Kepala Staf Angkatan 
Perang, menggantikan PM Ja'far Sharif Emami. Perdana Menteri 
yang baru ini edalah seorang pendukung yang kuat tarhadap 
kemaharajaan Syah Iran. 


Jenderal Azhari melancarkan pemberantasan korupsi. Ia menang: 
kap lebih dari 35 orang pejabat-tinggi, baik dari kalangan sipil 
maupun militer, termasuk bekas Perdana Menteri Hoveida dan 
Jenderal Nematullah, Kepala Savak, yakni Polisi Rahasia Iran. 
Kemudian PM Jenderal Azhari mi mengumumkan bahwa akan segera 
dibentuk sebuah Komisi Khusus oleh Pemerintah untuk melakukan 
penyelidikan terhadap kekayaan milik keluarga kerajaan. Tetapi 
sayang, karens 64 orang keluarga kerajaan telah lari meninggalkan 
Iran pergi ke luar negeri bersama-sama para OKB (Orang Kaya Baru) 
Iran lainnya. 

Perlu diketahui bahwa kekayaan milik keluarga Shah Iran ada 25 
milyar dollar AS, dan entahlah kekayaan milik pribadi Shah Iran 
sendiri. Jumlah tersebut belum terraasuk simpanan uang milik Shah 
Iran yang ada di bank-bank Swiss, Inggris, Amerika Serikat dsb. 
(Kekayaan Syah Iran yang di AS saja 23 milyar dollar AS). Keluarga 


1sg 





Syah secara langsung ataupun tidak. langsung menguasai 105 
perusahaan atau pabrik, dimana antara lain saudara kandungnya yang 
bernama Pengeran Mahmoud Pahlevi menguasai 24 perusahaan. 
Saudara Syah yang paling tua, yakni Puteri Shams memiliki 20 
perusahaan dan saudara kembar Syah Iran, Puteri Ashraf. mempunyai 
16 perusahaan yang catu di antara perusahaan tersebut adalah 
kompleks perumahan di Mahestan, Teheran, yang bernilai 100 juta 
dollar AS. Dan masih banyak lagi yang pada pokoknya keluarga Syah 
tersebuit mengussai perusahaan dan pabrik-pabrik raksasa. 

Karena demonstrasi anti Syah Iran semakin meluas, maka 
sejumlah 100.000 tentara dan 200 tank disiap-siagakan menjaga 
Teheran, Dr. Karim Sanjabi, tokoh opposisi pun ditangkap dan 
ditahan. Keadaan semakin tegang. 

Akhirnya pada bulan Januari 1979, Syah terpaksa meninggalkan 
negeri Iran dengan mencucurkan air mata penyesalan, dengan pesawat 
pribedinya, Jumbo Jet Boeing 747, Raja dengan Syah sendiri sebagai 
pilotnya. Kini Syah Iran, Maha Raja Di Raja, telah meninggalkan 
Iran, mungkin untuk selama-lamanya, sebagai orang buangan yang 
dihinakan rakyatnya yang berjumlah 35 juta itu. Tentulah sebabnya 
adalah karena terjadinya revolusi rakyat Iran yang dipimpin dan 
dibimbing oleh orang yang “dianggap” tidak mempunyai “apa-apa.” 
yakni Ayatullah Rohullah Khomeiny, seorang Ulama Syi'ah yang 
berwibawa dan ikhlas di dalam membimbing ummat. 3 


Sebelum Syah Iran meninggalkan negerinya, ie telah mengangkat 
Perdana Menteri yang baru, menggantikan Jenderal Azhari, yakri Dr. 
'Shanpuur Bakhtiar. Tetapi suara Khomeiny dari Paris amat lantang," 
bahwa “Bakhtiar harus mundur dan meletakkan jabatan beserta 
pejabat-pejabat tinggi lainnya. Juga lembaga-lembaga negara lainnya 
yang diangkat oleh Syah Iran, semua adalah illegal.” 

Setelah lima jam meninggalkan kota Paris, maka hari Kamis tgl. 1 
Pebruari 1979 pesawat Jumbo Jet milik Air France melayang-layang 
berputar-putar di atas Teheran selama 20 menit. Ketegangan meliputi 
para penumpang yang terdiri dari 50 orang pengikut Khomeiny dan 
100 wartawan, karena sebelumnya ada desas-desus bahwa pesawat 
Akan ditembak jatuh oleh militer Iran. Tetapi nyatanya tidak. Dan 
ketika itu rakyat telah meluap dan menyemut, sejumlah 2 (dua) juta 
Orang yang menyambut kedatangan Ayatullah Khomeiny, yang pulang 
dari pembuangan selama 15 tahun diusir Syah Iran. Tentara hampir 
tidak tampak, kecuali “Polisi Islam” yang mengetur keamanan. 
Kemudian Khomeiny berpidato di makam para Syuhada yang 
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terbunuh ketika berdemonstrasi melawan Syah, dan menyebut bahwa 
"Pemermtahan Shahpour Bakhtiar tidak sah dan harus bubar.” 


Pada tgi. 2 Pebruari, Dr. Karim Sanjahi, Ketua Front Nasional 
mengatakan, bahwa "Sambutan meluap terhadap Khomeiny berarti 
mandat dan dukungan luas baginya. Bila bakhtiar seorang demokrat, 
in seharusnya segera mundur.” Pada hari itu pula Bakhtiar mengajak 
Khomeiny untuk membentuk Kabinet Persatuan, tetapi Khomeiny 
menolak. Dan tgl. 3 Pebruari Ayatullah Khimeiny mengancam akan 
mengobarkan Perang Jihad bila Bekhtiar tidak segera mundur. PM 
Shahpour Bakhtiar pun menjawab, bahwa "mereka yang menghasut 
perang saudara akan ditangkap, dan bila Khomeiny melaksanakan 
rencananya untuk Perang Jihad, akan terjadi malapetaka.” Memang 
PM Shahpour Bakhtiar mengecam cita-cita berdirinya "Republik 
Islam Iran” yang direncanakan berdirinya oleh Khomeiny itu. Hal itn 
tidak mengherankan karena ketika Syah akan meninggalkan Iran, di 
dalam mengangkat PM Shahpour Bakhtiar, berkata bahwa di antara 
tugas Bakhtiar adalah untuk mengemban tugas mempertahankan 
kedaulatan Syah Iran selama Syah Iran berada di luar negeri. 


Pada hari-hari berikutnya Ayatullah Khomeiny mengumumkan 
susunan Dewan Revolusi dan menunjuk Perd-na Menteri, yakni Dr. 
Mehdi Bazargan (73 tahun), seorang Insinyur tamatan Paris, yang 
telah 4 kali dipenjarakan Syah Iran karena anti Syah. Dr. Bazargan 
ini selalu mendampingi Khomeiny sewaktu beliau di Paris. 


Bakhtiar menyombong bahwa militer ada di fihaknya, tetapi ketika 
Bazargan melakukan pendekatan kepada para Jenderal, terdapat para 
Jenderal yang terang-terangan mengacungkan gambar Khomeiny. 

Jum'at (tgl 9-2-1979) antara Kepala Pemerintahan pilihan Syah 
(PM Bakhtiar) dengan Kepala Pemerintahan pilihan Khomeiny 
(Bazargan) masih saling adu suara. Bazargan mendesak agar Bakhtiar 
mundur, tetapi Bakhtiar mengancam akan menggunakan tentara dan 
militer untuk menindak para pembangkang. 

Pada malam harinya, malam Sabtu, tak didnga-dnga sebelumnya, 
Pesukan Pengawal Istana (JAVIDAN), yakni pasukan elit yang setis 
kepada Syah, tiba-tiba menyerang markas dan tangsi Angkatan Udara 
(Homafar) dekat Farahabad. Maksud penyerbuan mereka adalah 
untuk menangkap para perwira AU dan para tehnisi yang beberapa 
hari sebelumnya ikut berdemonstrasi terang-terangan di fihak Khomet 
ny. Pertempuran terjadi sampai jam 5.00 pagi dan korban yang tewas 
antara 65 sampai 100 orang: Pagi harinye (Sebtu, 10 Pebruari) 
terjadi demonstrasi ratusan ribu rakyat dengan takbir yang menggema 
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di seluruh Teheran. Pada hari Minggunya, jutaan rakyat keluar di 
jalan-jalan raya untuk memasang barikade-barikade di tengah jalan 
dari pohon kayu yang sengaya mereka tebang. Mobil-mobil tentara 
dan polisi dibakari, dan 12 markas polisi diserbu rakyat. 


Dengan dibantu oleh kadet-kadet tehnisi AU (Homafar), para 
pemuda dan rakyat yang bersenjata bergerak menyerbu JAVIDAN 
(Pasukan Pengawal Reja). Dalam waktu yang tidak lama, Javidan 
yang tidak punya tujuan jelas dalam bertempur itu menyerah kalah. 
Bahkan seluruh Angkatan Perang siang itu diperintahkan untuk 
mundur kembali ke asrame masing-masing, dan masuk ke tangsi lagi. 
Hal itu dilakukan ruperupanya untuk menghindarkan malapetaka 
banjir darah yang mengerikan. Jam 16.00 (jam 4 sore) terdengar dari 
Radio dan TV Iran tentang pengunduran diri PM Shahpour Bakhtiar, 
dan beberapa menit kemudian Radio dan TV pun jatuh ke tangan 
pemberontak. Dalam pertempuran yang hanya dua hari itu terjadi 
korban kira-kira 1.000 lebih, ratusan mobil dibakar dan puluhan 
gedung hancur. Yang aneh ialah bahwa selama pertempuran itu tidak 
sda satu pun helikopter dan pesawat tempur yang menyerang fihak 
Khomeiny dan 30.000 pasukan “Berani Mati” dalam membela Syah 
Iran masih berada di tempatnya semula, tidak bergerak. 


Dengan pengunduran diri PM pilihan Syah Iran, Dr. Shahpour 
Bakhtiar dan surutnya Angkatan Perang ke tangsi, maka Perdana 
Menteri pilihan Ayatullah Rohullah Khomeiny, Dr. Mahdi Bazargan 
langenng mengambil oper Pemerintahan dan orang-orangnya kemudian 
pada hari-hari berikutnya telah masuk ke Kementerian-kementerian. 


Pada tgi. 1 dan 2 April1979 Pemerintah Islam Sementare Iran 
menyelenggarakan Referendum, yang hasilnya adalah hahwa rakyat 
Iran menyetujui bentuk "Republik Islam Iran”. 

“Demikianlah, profil seorang Ularaa di Iran yang mer nin dan 
membimbing rakyat dan ummst Islam Iran untuk melanca:k:3 sebuah 
revolusi terhadap kekuasaan Raja Di Raja, Syah Mobarmmad Reza 
Pahlevi yang despotis. Kisah tentang Ayatullah Rohullah Khomeiny 
dan revolusi yang dipimpinnya sengaja diuraikan agak panjang, karena 
biarlah kita dan generasi mendatang dapat membayangkan dan 
mengerti, sampai dimana pengaruh seorang”Ulamas Tua yang bagi 
mereka yang tidak mengerti akan "harta kekayaan para Ulama" akan 
tahu bahwa pengaruh Ulama dapat melebihi pengaruh seorang 
Maharaja Di Raja, bintang film yang paling tenar, atau pengaruh 
Seorang juara tinju dunia kelas berat. 
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Seorang Ulama seperti Rohullah Khomeiny tidak akan takut 
menantang maut di dalam mempertahankan kebenaran yang diper- 
juangkannya, kereng beliau tidak terikat oleh gemerlapannya harta: 
benda dan kemewahan dunia. Beliau adalah seorang yang amat 
sederhana dan jujur, karena sewaktu beliau masih berada di 
pembuangan di Paris dimena beliau telah mencanangkan cita-citanya 
mendirikan Republik Islam Iran, beliau berkata "tidak akan duduk 
sebagai Presiden atau jabatan apa saja dalam Pemerintahan” yang 
beliau rencanakan sendiri itu. Belia akan kembali mengajar di 
kotanya semula, yakni Khomein. : 

(Sewaktu beliau belurh diusir dan dibuang ke luar negeri oleh Syah 
Iran, pada suatu hari datanglah seorang perwira polisi utusan Syah 
Iran menemui beliau. Polisi Rahasia Iran (anggota SAVAK) itu 
menawarkan kepada beliau uang sejumlah 200.000 dollar AS asalkan 
beliau mau pergi meninggalkan Iran. Ape kata beliau kepada Polisi 
utusan Syah itu? Beliau berkata, "Katakan kepada Syah, saya akan 
- memberi dia uang 400.000 dollar As asal dia yang pergi dari negeri 
Iran ini!” : 

Dengan kissah Ayatullah Rohullah Khomeiny dan revolusi Iran 
yang dipimpinnya itu dalam BAB V ini dapat dijadikan contoh dari 
pembahasan pada Pasal 2 (Ulama Sebagai Pemimpin Rokhani), Pasal 
3 (Ulama Sebagai Pengemban Amanat Allah), Pasal 4 (Ulama 
Sebagai Pembina Ummat), Pasal 5 (Ulama Sebagai Penuntun 
Ummat), dan contoh dari Pasal & (Ulama sebagai Penegak 
Kebenaran). : 
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BAB VI. 
ANTARA ULAMA DAN UMARA 


Umare adalah para pemegang Pemerintahan atau para penguasa. 
Para Amir atau Umara itu ada yang mengatakan Ulil Amri, yakni 
orang-orang yang mempunyai urusan. Namun kata Ulil Amri itu masih 
dipertentangkan, siapakah sebenarnya Ulil Amri itu. Hanya saja, 
untuk lebih memudahkan dalam pembicaraan selanjutnya dalam buku 
ini, yang dimaksudkan dengan Umara adalah para pemegang 
Pemerintahan atau para penguasa, Raja dan.para pembesar Pemerin- 
tahan yang mempunyai tanggung jawab terhadap Pemerintahan yang 
dipegangnya. 

Adapun yang akan dibicarakan dalam Bab ini ialah bagaimana 
hukumnya para Ulama yang menjabat kedudukan dalam Pemerin- 
tahan, baik menjadi Hakim atau Oadhy, menjadi Menteri dalam 
Kerajaan tersebut atau menjabat apa saja dalam Pemerintahan. 

Dalam hal ini Ulame mempunyai beberapa sikap, yakni: 

I. Ada Ulama yang menolak sesuatu jabatan dalam Pemerin- 

tahan, karena alasan tertentu, yang nanti akan dijelaskan di 
belakang. 


2. Ada Ulama yang memang bersikap mengambil muka terhadap 
penguasa, atau menjilat penguasa. 

3. Dan ada Ulama yang menerima jabatan yang dita “kan oleh 
Pemerintah, tetapi dengan syarat tertentu. Juga hal in akan di 
jelaskan dalam Bab ini. 


Baiklah, untuk lebih jelasnya, ikutilah uraian selanjutnya. 


1. Ulama yang Menolak Sesuatu Jabatan dari Pemerintah. 


Karena sikap yang amat hati-hati dan takut kena getahnya, 
belinu-beliau tidak mau memegang jabatan sesuatu pun dari Pemerin- 
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tah. Ulama yang bersikap demikian ini berpendirian bahwa lebih baik 
tidak mau menerima jabatan apapun, baik sebagai Oadly atau Hakim 
Pemerintah, atau sebagai Mufty Besar, atau sebagai Menteri apapun 
dan jabatan apa saja dari Pemerintah, daripada beliau-beliau ini 
menjabat sesuatu pangkat tetapi tidak bisa berbuat adil. 

Beliau-belisu ini memang sangat khawatir terhadap diri beliau atau 
terhadap agama beliau, maka kebanyakan alasan-alasan yang beliau 
jadikan sebab untuk menolak jahatan sesuatu dari Pemerintah antara 
lain ialah: 


I. Khewetir kalau-kalau beliau-beliau itu tergoda oleh gemer: 
lapannye harta -lunia, dan beliau tidak dapat mengalahkan godaan 
syetan dalam hal tersebut. Kekhawatiran ini beliau jadikan alasan 
adalah karena beliau-beliau telah maklum berdasarkan cerita atau 
pengalaman atau bukti nyata, bahwa orang yang menjabat sesuatn 
jabatan dalam Pemerintahan itu banyak mempunyai kesempatan dan 
selalu ada peluang untuk berbuat tidak edil atau mendapatkan harta 
dengan jalan tidak halal atau dengan jalan syubhat atau dengan jalan 
yang samar-samar atau dengan jalan menggunakan berbagai dalih 
yang hakikatnya tidak diridlai Allah tetapi karena banyak 'illat 
(alasan yang diputar-putar), maka jndilah orang tersebut melanggar 
agama, 

2. Banyak tingkah laku dan perbuatan dan suasans yang salah 
yang dijalankan oleh Pemerintah atan Kerajaan atau para pegawai 
etan pare pejabat Pemerintahan, yang mane beliau-beliau itu 
mengetahuinya, tetapi behiau-beliau itu khawatir atau ogah bila 
ber-amar ma'ruf nahi munkar kepada fihak yang bersangkutan. Akan 
menyampaikan amar ma'ruf uahi munkar beliau-belian ita khawatir 
sesuatu, tidak ber-amar mae'ruf nehi munkar beliau-belisu itu merasa 
ikut herkecimpung di dalaim perkara tersebut. Maka daripada beliau 
merasa berada di dalamnya tetapi tidak berani beramar me'ruf nahi 
munker, lebih baik beliau tidak berada di dalamnya saja, artinya tidak 
ikut menjabat sesuatu jabatan apapun di dalam Pemerintahan. 

3. Karena beliau-beliau itu takut kalau tidak dapat berbuat adil, 
maka beliau-beliau itu tidak mau menjabat sesuatu jabatan dalam 
Pemerintahan, karena memang tanggung jawabnya amat berat. 

Ketiga alasan itulah yang pokok yang dijadlkan alasan oleh para 
Utama untuk tidak mau menerima jabatan apapun dari Pemerintahan 
jaman dahulu. Artinya Pemerintahan pada jaman Khalifah Umayyah 
atau Khalifah Abbasyiyah dan seterusnya. Sebenarnya alasan-alasan 
yang beliau-beliau ajukan itu adalah kebanyakan alasan pribadi, 
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namun ada hubungannya dengan pemeliharaan agama dan kepriba- 
dian, maka beliau-belian itu tetap meriolak paksaan dari Pemerintah, 
sampai beliru-baliau itu menerima siksaan dan hukuman yang berat, 
bahkan ade yang sampai meninggal dunia dalam penjare jnga. 

Kalau dikatakan elasan-alasan pribadi itu seolah-olah tidak ada 
sangkut pautnya dengan alasan agama, tetapi sebenarnya beliau-beliau 
itu mempunyai landasan kekhawatiran yang berdasar dalil. Dasar dalil 
itu sebenarnya masih juga dapat diatur agar kekhawatiran itu tidak 
bisa terjadi, namun karena beliau-beliau itu memang bersifat wara'y 
dan khusyu'nya bukan main, maka lebih baik beliau-beliau itu 
menjauh saja dari segala jahatan. U 

Baiklah, untuk lebih jelasnya, di bawah ini disertakan beberapa 
dasar yang beliau jadikan alasan untuk menolak segala jahatan dari 
Pemerintah atau Kersjaan. 

Sabda Berada saw.: 


alta SEAL KE 
2 LA NASI Bu LE, 


Artinya: 
“Para ahli hukum agama Ulama itu memegang petaruh | mem- 
bawa amanat) para Rasul, selama mereka (Ulama itu) sidak 
masuk dalam urusan kedunisan dan mengikut Sulthan. Maka 
apabila mereka telah mengerjakan demikian, hendaklah kamu 
awasi mereka itu." 
LH.R. Al-'Askary dari Ali bin Abi Thalib, hadits hasan) 


Sabda Rasulullah saw. lagi: 
Z Ona 
IN ary Bade SSI 
2 Ta Ter. 
1 Ai . ka 4 “c 
Artinya: Sa .. 
"Apabila engkau melihat seorang | Ulama) mencempuri kekuasaan 
(Pemerintahan| dengan pencampuran yang banyak, maka ketahui- 


lah olehmu bahwa sesungguhnya is adalah seorang pencuri.” 
(H.R. Ad-Dailany dari Abi Hurairah, hadits hasan!. 
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Hadits pertama di atas meujelaskan bahwa Ulame itu penerima 
amanat dari para Rasul selama mereka tidak mencampuri dap 
mengiknti para penguasa atau Sulthan. Namun yang dimaksudkan 
mencampuri kekuasaan dan mengikuti Sulthan di atas adalah 
mengikuti Sulthan yang zdalin dan kekuasaan yeng zdalim pula, 
Demikian pula hadita kedua, bahwa yang dimeksudkan Ulama sebagai 
pencuri ialah bila ikut berbnat zdalim den eniaya yang dilaksanakan 
oleh penguasa atau Pemerintah. 


Tetapi bila Ulama yang datang kepada Penguasa atau Sulthan 
ataupun ikut berkecimpung dalam Pemerintahan dengan maksud 
untuk ber-amar ma'ruf nghi munkar, bukankah ini dibolehkan oleh 
Rasulullah? Buktinya dalam suatu hadits, Nabi saw. bersahda bahwa, 
"Semulia-mulia jihad ialah perkataan yang benar (heg) di hadapan 
Sulthan (penguase) yang zdalim," Hadits ini menunjukkan bahwa 
orang yang menyampaikan &mar ma'ruf nahi munkar kepada 
Pemerintah atau Raja atai Sulthan atau para pejabat Pemerintahan 
adalah utama. 

Tentu saja yang dimaksud dalam sabda Rasulullah saw., ada 
Ulams pencuri dan dilarang mendekat Sulthan itu dengan maksud 
untuk bekerja sama dalam perbuatan yang zdalim atan dengan 
maksud ingin keuntungan harta dunia dengan menjual kebenaran. 
Inilah pula yang dimaksudkan oleh Kata Sa'ied bin A-Musayyab, 
seorang Ulama Tahi'in: 


PN “. 
NA AI | SESI 
“Artinya: 


“Apabila kamu melihat seorang 'alim (Ulama) mendatangi para 


pejabat Pemerintahan, maha ia adalah pencuri.” 


Itulah alasan yang menjadikan para Ulama khawatir terlibat suatu 
dosa akibat dari memegang suatn jabatan dalam Pemerintahan 


Walaupun sebenarnya kekhawatiran “itu bisa dihindari, karena tujuan . 


sabda Rasulullah saw. itu mempunyai maksud lain, namun para 


Ulama itu tetap menginginkan kebersihan rokhani dari suatu noda, « 


ingin agar jiwa dan agama beliau selalu jauh dari gangguan, maka 
baliau-beliau tetap menolak jabatan yang diberikan kepada beliau 
beliau. 

Itu adalah urusan beliau sendiri, dan kita orang yang hidup jauh 
di belakang beliau, tidak dapat menyalahkan sikap belisu-beliau itu. 
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Umpema saja kita berfikiran, bagaiwana andaikata beliau-beliau itu. 


menerima tawaran Sulthan menjadi pejabat Pemerintahan: dengan 
catatan nanti setelah menjahat sesuatu pangkat, beliau nanti akan 
dapat menyampaikan amar ma'ruf nahi murkar. Ini hanya ber- 
handai-bandai saja, karena dalam urusan ini adalah beliau-beliau itn 
yang lebih memaklumi tentang segala sesuatunya pada jaman 
dahulu!! Yakni sitnasi dalam Pemerintahan pada jaman Khalifah 
"Umawiyah dan Abbaeysyiah. 


Di bawah ini adalah suatu contoh cerita dari Ulama yang menolak 
jabatan yang ditawarkan oleh Penguasa atau Raja. 


IMAM ABU HANIFAH YANG MATI DIRACUN 
OLEH PENGUASA 


Orang tua itu telah berusia 50 tahun. Karena wara'nya dan 
khusyu'nya kepada Allah, beliau sering melelehkan air matanya 
sewaktu berzdikir kepada Allah. Dan beliau pun selalu dalam keadaan 
suci dari khadas kecil, jadi seting, batal wudhu'nya, beliau segera 
mengambil sir udhu' lagi 


Dalam usia 50 tahun itu beliau ditangkap oleh Gubernur Irak, 
Yazid bin 'Amer bin Hurairah Al Fazzary. Gubernur Irak adalah 
selaku Kepela Daerah Irak, selaku wakil dari Khalifah Bani 
Umayyah, (Khalifah Bani Umayyah yang ke 14), bernama Marwan 
bin Muhammsi (memerintah antara th. 127-132 H. — 745-750 M). 


Orang tus itu ditangkap dan dikurung dalam tahanan selama dua 
minggu. Dalam dua minggu beliau tidak diapa-apakan, tetapi setelah 
lewat dua minggu beliau kemudian didera (dicambuk) 110 kali. Setiap 
hari beliau dicembuk 10 kali, selama 11 hari. Jadi jumlah semua 110 
(seratus sepuluh) kali. Setelah itu baru dilepaskan. 

Apakah kesalahan beliau? 

Kesalahan behau ialah beliau tidak mau menerima tugas yang 
diberikan oleh Gubernur menjadi @edhy (Hakim) di negeri Kufah. 
Sampai disiksa dan dicambuk 110 kali itu belisu tetap menolak 
tawaran Gubernur agar beliau meneruna jabatan sebagai Ordhy. 


"Hukuman cambuk dengan cemeti itu lebih ringan daripada 
cemeti di akhirat nanti,” demikian kata beliau sewaktu keluar dari 
penjara. 
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Siapakah sebenarnya orang tua yang didera itu? 

Beliau adalah Imam Abu Hanifah, yang nama kecilnya adalah 
Nu'man bin Tsabt bin Zautha bin Mah, lahir di kota Kufah tahun 89 
Hijriyah (699 M). Beliau bukan bangsa Arab, tetapi dari kalangan 
"Ajam, di tengahtengah keluarga bangsa Persia. Sewaktu beliau 
dilahirkan, Pemerintah Islam sedang di tangan kekuasaan Khalifah 
Bani Umayyah yang ke 5, yakni Khalifah 'Abdul Malik bin Marwan 
(memerintah antara th. 65-86 H. — 685-105 M). Setelah belian 
berputera, antara lain ada yang bernama Hanifah, yang mana 
kemudian orang banyak memberi gelar kepada beliau Abu Hanifah, 
Nama inilah yang terkenal, sehingga akhirnya beliau terkenal dengan 
nama Imaro Abu Hanifah, atau Imam Hanafi 

Beliau adalah putera seorang pedagang kain yang besar, maka 
mata pencaharian beliau pun adalah sebagai saudagar kain yang besar 
pula yang dagangannya dijualkan oleh para pedagang. Beliau kenal 
sebagai seorang 'alim yang banyak harta, dan sebagai dermawan, 
tetapi benci kepada kemewahan hidup. Beliau adalah orang yang 
paling zuhud di kota Kufah, dan wara' serta khusyu”, sehingga beliau 
menjalankan dua shalat yakni "Isya" dengan Shubuh hanya dengan 
sekali udlu', yakni antara waktu "Isya" sampai Shubuh tidak pernah 
menjalankap perkara yang membatalkan udlu'. 


Diceritakan dalam riwayat heliau, bahwa tiap bulan Ramadlan 
setiap harinya menghatamkan Al Our'an dua kali. Siang hari sekali 
khatam dan malam hari sekali khatam Al Our'an. Saking khusyu” dan 
wara'nya, beliau pun sampai menjaubkan diri dari pe-kara atau 
barang yang halal karena khawatir kelau subhat (serupa antara yang 
halal dengan yang haram). Beliau pernah diberi hadiah uang oleh 
khalifab Abbasyiyah, Abu Ja'far Al Manshur, sebanyak 10.000 
dirham. Hadiah itu beliau tolak, dan setelah dipaksa, pada saat uang 
itu diterimanya, uang tersebut disuruh menempatkan. di pojok rumah. 
Beliau berwehshiyat, bila besuk beliau telah meninggal dunia, uang itu 
hendaknya dikembalikan lagi kepada Khalifah. Dan weshiyat itu 
dilaksanakan oleh puteranya setelah beliau wafat. 


Itulah beliau, Imam Hanafi, yang telah berkali-kali menolak 
tawaran Gubernur agar meujadi Oadly (Hakim). Dan sekah waktu 
beliau diberi tugas menjadi Kepala Urusan Perbendaharaan Negara 
(Baitul Masal), tetapi semua pengangkatan itu beliau tolak. 

"Demi Allah! Aku tidak akan mau menerima jabatan yang 
ditawarkan kepadaku itu, walaupun sampai akn dibunuh," demikian 
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kata belizu untuk menolak pengangkatan Gubernur menjadi pejabat 
penting dalam negara. 

Mendengar kata beliau itu Gubemur pun bersumpah akan 
menghukum dera dan memenjarakan beliau bila beliau tetap menolak. 
Setelah para Ulama mendengar sumpah Gubernur itu, mereka pun 
berduyun-duyun mendatangi beliau agar beliau bersedia menerima 
jabatan yang ditawarkan oleh Gubernur itu. Tetapi beliau tetap 
menolak, dan akhirnya beliau ditangkap dan dihukum dera 110 kali 
itu, sampai badan dan muka beliau bengkak-bengkak berdarah. 


Pada Jaman Khalifah Bani Abbasyiyah. 


Khalifah Marwan bin Muhammad adalah Khalifah Bani Umayyah 
yang terakhir. Pada tahun 132 Hiriyah (150 M) jatuhlah Pemerin- 
tahan itu ke tangan Bani Abbasyiyah. Khalifah Abbasyiyah yang 
pertama ialah Abul "Abbas Ash-Shaffah (memerintah antara th. 
132-136 H. — 749-754 M). Ketika tahun 136 H. Abul 'Abbas 
Ash-Shaffah meninggal dunia, Kepala Negara diganti oleh adiknya 
sendiri yang bernama Abu Je'far Al Manshur (memerintah th. 
136-158 H. 5 754-715 M). Abu Ja'far Al Manshur mi adalah seorang 
Khalifah yang gagah perkasa, keras hati, keras kemauan serta cerdik. 

Pada suatn hari Imam Hanafi mendapat panggilan dari Baginda 
Abu Ja'far Al Manshur ini ke istananya, di Bahgdad. Oleh Baginda, 
Imam Hanafi ditunjuk menjadi Hakim (Oadhy) Kerajaan di Bagdad. 
Tetapi pengangkatan Baginda itu belian tolak dengan serta merta. 

Saat itu Imam Hanafi telah berusia 56 tahun. Walaupun beliau 
telah tua, tetapi Baginda memandang hanya beliaulah yang pantas 
menduduki jabatan sebagai Oadhy atau Penghulu atan Hakim 
Kerajaan, karena beliau adalah seorang 'alim besar dan banyak ilmu, 
iagi berwibawa dan dihormati oleh kaum Muslimin. 

Karena wara'nya, beliau merasa ngeri menerima jabatan yang 
setinggi im. Karena tolakan beliau itu, semakin tampaklah kebesaran 
pribadi bahan, sebagai seorang yang tidak gila pangkat dan tidak 
mabrk kedudukan. Tentu saja penolakan beliau terhadap kehendak 
Baginga itu berakibat lain bagi Baginda. Baginda Raja menjadi marah 
karena titahnya tidak dilaksanakan dan kehendaknya tidak terlaksana, 
setau politiknya disanggah orang. ) 

Bagmda memerintahkan kepada polisi untuk menangkap beliau 
dan beliau pun dimasukkan dalam tahanan. Beliau dibujuk agar 
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bersedia menerima jabatan yang diberikan kepada beliau, tetapi beliau 
tetap bersikeras menolak tawaran itu. Beliau tetap tidak sudi kepada 
pangkat dan kedudukan yang reami dari negara. 


Telah berulang kah beliau dipaksa oleh Baginda agar menerima 
jabatan yang tinggi itu. Namun beliau tidak sanggup memikul jabatan 
itu. Baginda bersumpah aken tetap memberikan kedudukan tersebut, 
namun beliau pun menolak dengan sumpah. Salah seorang pegawai 
Kerajaan bertanya kepada beliau, "Mengapa Guru tetap menolak, 
padahal Baginda telah bersumpah akan memberikan kedudukan yang 
tinggi itu kepada Guru?” 

Behan menjawab pertanyaan pegawai Kerajaan itu: 

"Kalau kehendak Amirul Mu'minin yang telah diperintahkan 
dengan sumpah itu tidak terlaksane karena saya menolak, maka 
Amirul Mw'minin lebih kuat membayar kifarat sumpahnya dari pada 
saya membayar kifaret sumpah saya.” Artinya beliau tetap menolak, 
sebab beliau telah menolak dengan sumpah, karena jika beliau 
akhirnya mau menerima, tentunya beliau melanggar sumpahnya 
sendiri. Dan karena pelanggaran sumpah ini beliau wajib membayar 
kifaretnya sumpah. Nah, membayar kifarat sumpah ini beliau tidak 
kuat, maka tetaplah beliau tidak mau menerima jabatan yang telah 
beliau tolak dengan sumpah itu. Karena beliau menolak, maka dengan 
sendirinya perintah Baginda yang dikeluarkan dengan sumpah itn 
tidak terlaksana. Dengan demikian maka Bagindalah yang berkewa- 
jiban membayar kifarat sumpah. 

Sebagaimana telah dijelaskan di muka, bahwa belian takut 
menerima jabatan resmi itu, karena takut kalau tidak bisa menjaga 
kesucian jiwa agama pada pribadi beliau. Kecuali itu beliau lebih suka 
berda'wah di luar forum Pemerintahan. Beliau memandang bahwa 
jabatan yang ditawarkar kepada beliau itu mengurangi kebebasan 
berda”wah. 


Hal itu telah beliau rmaklumi, karena memang ternyata sering 
beliau berfatwa yang sumbang atau tidak sesuai dengan fatwa yang 
dikeluarkan oleh Mufty Kerajaan yang resmi, yang waktu itu dijabat 
oleh Imam Ibnu Abi Laila. Imam inilah yang memegang jabatan 
Oadhy sejak Khalifah Abul Abbas Ash-Shalfah. Karena fatwa Imam 
Hanafi yang sering menyalahi "fatwa resmi" itu, maka beliau pernah 
dilarang memberi fatwa kepada orang ramai oleh fihak Pemerintahan. 
Bahkan para Ulama yang lain banyak yang takut dekat-dekat kepada 
beliau karens khawatir kalau dituduh pro atau sahabat karib belian. 
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Make banyak Ulama yang menjauh dari beliau, karena beliau 
dipandang sebagai orang yang "berbahaya!!!" 

Pada suatu hari beliau dibawa keluar dari sel tahanan karena 
dipanggil untuk menghadap Khalifah Abu Ja'far Al Manahur. Sampai 
di hadapan Khelifah beliau dipaksa lagi agar menerima Aa dor yang 
ditawarkan itu. Behau menolak dengan keras. 


”Apakah engkau lebih suka dalam keadaan yang demikian itu?” 
tanya Khalifah. Artinya apakah beliau tetap suka dalam keadaan di 
penjara demikian itu? 

”Wahai Amirul Mu'minin! Semoga Allah memperbaiki engkau, 
Takutlah engkau kepada Allah. Demi Allah, saya adalah orang yang 
tidak dapat dipercaya dalam keadaan tenang. Maka bagaimana saya 
akan bisa dipercaya diwaktu marah? Sungguh!! Jabatan yang setinggi 
itu tidak patut saya duduki,” jawah beliau kapada Khalifah. 


"Dustalah kamu, karena sesungguhnya kamu patut memegang 
jabatan itn!” kata Khalifah dengan suara keras. 

”Bukaukah Amirul Mu'minin telah mengatakan tadi bahwa saya 
berdusta? Bagaimana Baginda akan mengangkat seorang Hakim yang 
pendusta seperti saya ini? Lagi pula, saya adalah seorang mania, 
bukan bangsa Arah: dan bangsa Arab itu tidak akan rela diadili atau 
Gihakimi oleh seorang dari golongan maula seperti says ini. 

Beliau pun dimasukkan ke dalam tahanan lagi 


Pada suatn hars, beliau dibawa menghadap kepada Khalifah lagi. 
Bersama beliau dipanggil pula Imam Sufyen Tsaury, dan Imam Syarik 
An-Nakha'y. Baginda kemudian bertitah: 

"Imam Sufyan AtsTsaury, engkau saya tetapkan menjadi Oadhy 
di kota Bashrah. Dan Imam Syarik An-Nakhe'y, engkau saya tetapkan 
menjadi Oadhy di kota Baghdad dan sekitarnya. Dan kepada Imam 
Abu Hanifeh saya tetapkan menjadi Oadhil-Oudhat Kerajaan. Berang- 
katlah sekarang jnga ke tempat tugas masing-masing. Barangsiapa 
yang menolek jabatan ini akan mendapat hukuman seratus (100) kati 
deraan.” 

Imam Sufyan melarikan diri ke Yaman, Imam Syarik menerima 
jabatan dari Khalifah. Dan Imam Abu Hanifeh tidak mau menerima 
tetapi tidak mau melarikan diri. Make beliau dijebloskan dalam 
penjara lagi, dan leher beliau dirantai besi yang berat. Pada setiap pagi 
hari beliau didera dengan cemeti sampai berdarah badan dan muka 
beliau. Namun pendirian beliau tidak berhanjak dari semula. 
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Karena kehabisan akal, Khalifih Al Manshur mendatangkan 
ibunya Imam Hanafi agar sudi membujuk beliau supaya mau 
menerima jabatan yang diberikan Khalifeh itu. Ibunya Imam Hanafi 
yang telah tua roma berambut putih itu berjalan merunduk-runduk ke 
dalam penjara dimana beliau ditahan, 

"Wahai anakku Nu'man! Anakku tercinta! Mengapa ilmu yang 
kau miliki ini membawamu. menjadi celaka, yang menyebabkan 
engkau ditahan, dicambuk, dan ditantai lehermu dengan kalung besi. 
Maka buanglah imumu ini,” demikian kata Ibu beliau. 

"Oh... Ohse.... Ibuku! Jika saya menghendaki kemewahan harta 
dunia, tentulah aku tidak dipukuli. Tetapi saya mengharap keridlaan 
Allah. Saya tidak akan memalingkan ilmu yang telah saya miliki ini, 
karena saya takut mendapat murka dari Allah,” demikian jawab 
beliau sambil tersenyum kepada ibu beliau. 

Akhirnya bujukan ibunya itu juga gagal. : 

Sebagai daya terakhir dari Khalifah Abu Ja'far Al Manshur adalah 
perbuatan yang keji dan terkutuk. Pada suatu hari Imam Abu Hanifah 
dipanggil dari penjara agar menghadap kepada Khalifah. Setelah 
sarnpri di istana Kerajaan, beliau tetap menolak perintah Khalifah iwu. 
Maka beliau diberi segelas air yang berisi racun. Beliau dipaksa 
meminumnya. Seselah sir dalam gelas itu beliau minum, maka tak 
berapa lagi beliau menggelepar-gelepar dalam penjara, karena reaksi 
minuman beracun itu! 

Tetapi setelah beliau sadar bahwa ajal beliau telah dekat, maka 
beliau bersujud kepada Allah dengan air mata yang bercucuran. Dan 
wafatlah beliau dalam penjara dalam keadaan sujud, akibat racun 


yang dipaksakan untuk beliau mimum oleh Khalifah Abi Ja'far Al 


Manshur!! 

Innaa lillaah: wa-innsaa ilaihi raaji'uun!! 

Beliau wafat pada bulan Rajab tahun 150 Hijriyah (767 M). Dan 
pada tahun itu pula, lahirlah Imam Syafi'i. 


PENOLAKAN IMAM MALIKI, IMAM SYAFTI DAN 
IMAM HAMBALI TERHADAP JABATAN 
OADHY ATAU HAKIM. 


Saat itu yang memerintah di Baghdad sebagai Khalifah Ahbasyi- 
yah masih Abu Ja'far Al Manshur. 


« 
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Baginda Raja in bertanya kepada Imam Malik: 

"Bagaimana pendapatmu terhadap harta saya?” 

“Sebaik-baik harta,” jawab beliau. 

Kemudian Baginda bertanya kepada Imam Ibnu Abi Dzib: 

"Bagaimana pendapatmu terhadap harta saya?” 

“Sejelek-jelek harta benda,” jawab Imam Ibnu Abi Dzib, 

Baginda Raja pun bertanya kepsda Imam Hanafi (sewaktu beliau 
masih hidup!: 

"Bagaimana pendapatmu terhadap harta.benda saya?” 

"Baginda lebih mengetahui akan harta tersebut,” jawah beliau. 

Beberapa wektu kemudian Baginda mengutus seorang utusan 
untuk memberi hadiah uang kepada Imam Malik, dan pesan Baginda 
kepada utusan itu, "Jika Imam Melik tidak mau menerima hadiah ini,, 
pukullah kuduknya.” Tetapi beliau menerima hediah dari Baginda itu, 
maka beliau selamat, tidak dipukul. 

Baginda pun mengirimkan hadiah kepada Imam Ibnu Abi Drib, 
dan pesan Baginda kepada utusannya, "Jika Imam Ibnu Abi Dzib 
mau menerima hadiah ini, maka pukullah kuduknya!” titah Baginda. 
Namun (mam Ibnu Abi Dzib menolak hadiah dari Baginda itu, maka 
selamatlah beliau dari pukulan. 


Baginda juga berbuat yang same terhadap Imam Hanafi, dan 
pesannya kepada utusan, "Jika imam Hanafi bilang bahwa segalanya 
terserah kepada Baginda karena Baginda yang lehih mengetahui akan 
harta benda ini, maka biarkanlah Imam Hanafi, jangan dipukul!” 
Dan Imam Hanafi pun memang berkata yang demikian itu, maka 
selamatlah beliau dari pukulan. 


Pada suatu hari ketiga Ulaine yang berjiwa besar itu dipanggil oleh 
Baginda Abu Ja'far Al Manshur untuk menghadap Baginda di Istana. 
Setelah sampai di Istana, Baginda berkata bahwa ketiga Ulama itu 
akan diangkat menjadi Oadhy (Hakim). 


"Saya tidak sanggup memikul tugas itu, Baginda, karena saya 
adalah orang yang pernah dihukom dera oleh Wakil Baginda di 
Madinah," jawah Imam Maliki untuk menolak tugas Baginda 

"Saya pun tidak patut menjadi Gadhy, sebab saya adalah 

urunan Oursisy, Orang yang sama kebangsawanannya dengan 
Baginda itu tidak patut diangkat menjadi Oadhy, sebah dikhawetirkan 

Uu menjadi sekutu dalam kekuasaan Baginda,” jawah Imam Ibnu 
Abi Dzib untuk menolak tugas Baginda. 
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Yeng terakhir, Imam Henafi pun menjawah: , 

"Saya tidak patut menjadi Oadhy, karena saya adalah orang bawah. 
bukan keturunan bangsawan. Orang yang menjadi Uadhy itn 
seharusnya orang yang dari keturunan bangsawan karena ie dipandang 
luhur oleh kaumnya.” 

Akhirnya ketiga Ulama itu tidak jadi diangkat menjadi Oadhy atau 
Hakim Kerajaan, sebab ketiga beliau itu menolak jabatan yang 
ditawarkan Baginda Raja. 

Demikian pula Imam Syafi'i, menolak jabatan Oadhy. 

Pada waktu beliau ini di Baghdad, hanyak Ulama yang kurang 
senang terhadap beliau, karena beliau tiba-tiba menjadi terkenal 
karena kepandsiannya dan 'alimnya. Segala pertukaran fikiran antara 
pura Ulama, termasuk Gadhy Kerajaan, hanya beliaulah yang dapat 
merampungkan segala masalah yang dipersoalkan. Maka . banyak 
Ulama yang iri, terutama mereka yang disebut "Ulama Kerajaan." 


Bahkan pada suatu hari pernah para Ulame itu sengaja mencoba 
akan iimu dan kepandaian beliru. Mereka sengaja mengumpulkan 
berpuluh-pulub masalah yang mereka anggap paling salit. Mereka 
mengajukan masalah-masalah tersebut kepada Imam Syafii, dengan 
maksud agar Imam Syafii tidak dapat menjawab pertanyaan: 
pertanyaan yang mereka ajukan: Tetapi ternyata beliau da 
menjawab semua pertanyaan yang mereka anggap paling sulit itu. 

Setelah Baginda Raja Harun Al Rasyid mendengar akan perihal 
peristiwa tersebut, Baginda malaban tertarik kepada beliau. Dan 
beliau dipanggil menghadap ke Istana untuk menerima tawaran 
Baginda menjadi Oadhy Kerajaan. Namun tawaran Baginda itu beliau 
tolak, dengan alasan beliau akan pergi ke Mesir. 

Pada suatu hari Baginda Herun Al Rasyid minta kepada Imam 
Syafi'i agar menunjukkan seorang Ulama yang patut dijadikan Oadh: 
di negeri Yaman. Maka Imam Syafi'i menunjukkan nama Imam 
Hambeli kepada Baginda, karena Imam Hambali adalah orang ya 
paling patnt untuk menduduki jabatan tersebut. 

Setelah Imam Hambali bertemu dengan Imam Syafi'i, maksul 
Baginda Harun Al Rasyid itn diberitahukan kepada Imam Hambi 
Tetapi Imam Hambali menolak dengan keras tawaran Baginda itu. 
Dan akhirnys Imam Hambali tetap tidak mau menerima jahatan 
Oadhy ito. 5 

Demikianlah, belimu-beliau, Ulama yang besar itu tidak mat 
menerima jabatan menjadi Gadhy atau Hakim Kerajaan, tidak ma 
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menjadi "orang Pemerintahan” atau «tidak mau menjadi "orang 
resmi,” karene belisu-beliau itu berpendirian bahwa lebih. senang 
menjadi orang luar, orang “preman” saja, karena lebih bebas untuk 
berda'wah, dan lebih sdamat.untuk memelihara keselamatan agama 
yang beliau-beliau peluk. Mereka tidak terlalu mementingkan diri 
pribadi atau mementingkan keuntungan pribadi, karena beliau-belian 
itu pun mengkhawatirkan bila nanti tergelincir kepada jalan ketidak- 
adilan dan kezdalimen, baik di bidang menetapkan hukum, staupun 
penerimaan harta, maupun maselah.hak azasi setiap orang. 

Semua 'itu ada yang mengatakan sebagai alasan yang “terlalu 
hati-hati,” ada yang mengatakan “alasan yang terlalu pribadi,” tetapi 
memang karena kewara'an beliau-beliau itu, maka dasar dalil-dalil 
sabda Rasulullah saw. yang telah dijelaskan di muka tentang "orang 
yang mendekati atau datang kepada penguasa untuk menerima 
jabatan” itu benar-benar beliau-beliau anggap sebagai" peringatan 
Rasulullah agar semua orang waspada. 

Dengan demikian maka sikap beliawbeliau atau imereka yang 
menolak jebatan dari penguasa itu tidak dapat kita salahkan. 


ix 


Gatatan: Masa hidup Imam Mazdhab yang Empat: 
1. Imam Hanafi (80-150 H — 699-767 Mj 

2. Imam Maliki (93-179 h. — 712-798 M). 

3. Imam Syafi'i (150-204 H. — 767-820 M). 

4. Imam Hambali (164-241 H. — 780-855 M). 


2. Ulama yang Menjilat Raja kerena Harta, dan Ulama yang 
Bersekutu dengan Penguesa dalam Kezdeliman. 


Di atas telah dijelaskan tentang Ulama yang menolak sesuatu 
jabatan dari Pemerintah atau Kerajaan. Tetapi di dunia ini memang 
tempatnya orang berbuat baik dan 'jnga buruk. Ada perbuatan terpuji, 
tetapi ada perbuatan yang tercela. Ada perbnatan mulis dan jnga ada 
yang hina, ade perbuatan baik dan ade perbuatan jelek. Demikian 
pula, pare Ulama ada yang benar-benar menjadi pewaris pare Nabi, 
tetapi ada juga Ulama yang mempunyai sikep, tingkah laku dan 
perbuatan yang hina. Bahkan ada yang menghinakan agama dan 
keyakinan hidup Islam. Sebagai contohnya adalah sebagaimana yang 
telah dijadikan judul pasal di atas, yakni Ulama yang menjilat Raja 
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karena mengharapkan harta benda, dan Ulama yang bersekutn dengan 
Penguam di dalam perbuatan yang hina dan kezdaliman, di dalam 
urusan ma'ehiyat kepada Allah. 

Ulama yang bertype imi tidak seperti yang telah dijelaskan pada 
pasal 1 diatasitu, tetapi bahkan berusaha keras bagaimana agar 
mereka bisa dekat dengan Raja atau Sulthan atau Penguasa, biar nanti 
mereka mendapatkan jabatau yang empuk, sehingga mereka menda. 
patkan keuntungan harta kekayaan dunia. Mereka sering kasak-kusuk 
memfitnah sana sini, melaporkan sana sini, memberikan informasi 
kepada atasan tentang segala sesuatu yang kira-kira dapat mengun- 
tungkan mereka. Baik itu hal-hal yang dapat mendekatkan mereka 
dengan atasan atau hak-hal yang dapat menghancurkan nama baik 
orang lain atau dapat menjatuhkan orang lain. Kalau perlu mereka 
berani mengorbankan harta benda mereka demi tujuan yang jahat itu, 
atau bahkan mengorbankan agama dan keyakinan Ielam sekalipun, 
Gemi tercapainya tujuan mereka. 

Halhal di atas itu telah dijelaskan jnga dalam Bab IV pasal 3 
sewaktu membicarakan "Ulama yang tidak Menjual Agama,” dan 
telah diuraikan contoh-contohnya pula. 

Dalam pasal ini dijelaskan lebih lanjut bagaimana hukumnya 
Ulama yang bertype seperti di atas. Merekal menghubungi Umaro 
dengan niat karena harta. Mendekati Umaro Earena menginginkan 
pahgkat dan jabatan dengan niat seroata-mata pangkat dan jabatan 
untuk kemegahan dunia. Mereka menggunakan agama sebagai alat 
untuk mencapai harta. 


Sabda Rasulullah saw. : 


PL Ih - 2 Tr : 
SAI Gk La Ur 


Artinya: 
"Sejelekjelek Ulama itu ialah mereka yang datang kepada 
para penjabat Pemerintahan." 
(H.R. Ibnu Majah, dari Abu Hurairah r.e.| 


Hadits di atas tidak berdiri sendiri, tetapi masih membutuhkan 
penjelasan dari hadits yang lain, yakni sebagai sabda Rasulullah saw. 
lagi: 


- AN Aa: » KG yA One 
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H5 Halisa 


- Nk2 3: Pa an 2 apa MO ata 
PN Said “3 3 SO 


"Akan datang di kemudian kari nanti, setelah nat beberapa 
Pemerintah (Umarol yang berdusta dan berbuat aniaya. Maka 
barangsiapa yang membenarkan kedustaan mereka dan menolong 
(membantu) tindakan mereka yang aniaya itu, ia bukanlah ter- 
masuk dari pada ummatku, dan bukanlah aku dari padanya, 
dan ia tidak akan dapat datang di aras telaga Iyang di 
syurgal," 

WH.R. Nasai, Turmudzy, Hakim, dari Ka'eb bin "Ujrahl. 


Dengan demikian maka tidak sembarang Ulama yang datang 
kepada penguasa atau Raya atau Sulthan yang dimaksudkan dalam 
hadits pertama di atas itu. Ulama yang mendapat predikat jelek, atau 
Ulama jahat adalah yang datang atau mendekat kepada penguasa 
dengan niat karena demi keuntungan harta benda atan keuntungan 
pribadi. Terlebih pula dosanya berlebihan bila Ulama tersebut rela 
mengorbankan agama. Dan juga Ulama yang jelek adalah Ulama yang 
datang kepada penguasa karena akan berkompromi dalam tindakan 
yang aniaya, perbuatan dosa dan merugikan agama Islam. 


Sabda Rasulullah saw. pula: 


LA 


kta wd Mann Ta 
KE A YA R APN: 
CI SE Ha IS 353 Ba: 
MEN OUTA Aap N Ea HA 


Menag 
:L bagi 
Artinya: 

"Sesungguhnya akan terdapat akan adal orang-orang dari 
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ummatku yang pandai larmat faham dan ahlil di tentang 
urusan agama dan membaca Al Our'an Ipara Ulamal, mereka ber. 
kata: “Kami datang kepada para Raja |Umaro arau Pemerin- 
tah|, biar kami memperoleh keduniaan mereka dan kami tidak 
akan mencampurkan mereka dengan agama kami." Tidak bisa ter. 
jadi hal yang demikian itu, seperti lumpamanyal tidak akan 
dapar dipungut dari pohon yang berduri melainkan duri. Demi 
kian pula, tidak akan dapat diambil manfa'st dari mendekatkan 
diri kepada mereka itu melainkan beberapa kesalahan belaka." 
LH.R. Ibnu Majah, dari Abdullah bin 'Abbas r.a. 


Jadi orang yang mendekatkan diri kepada penguasa dengan niat 
agar memperoleb keuntungan harta kekayaan saja, tidak lain hasilnya 
hanyalah kesalahan, dosa dan kedurhakaan belaka. 

Memang ada Ulama yang banyak-banyak membeberkan alasan 
kepada ummat, bahwa ia mendekati penguasa itu adalah akan 
memberikan amar ma'ruf nahi munkar dan akan memperbaiki 
keadaan. Karena bila telah menjadi "orang dalam” itu mudah 
menyampaikan amar ma'ruf nahi munkar. Setidaknya lebih gampang 
mengajukan usul atau saran kepeda penguasa. Tetapi bagi Ulama 
yang memang "niat semula" telah lain, yakni berniat karena tujuan 
keuntungan harta benda atau hendak mencari kedudukan atau 
pangkat, jelas kata-katanya yang dibeberkan kepada ummat itu palsu, 
hanya untuk mengelabuhi mata ummat saja. Ummat dikelabuhi agar 
Ulama tersebut dapat menutupi kesalahannya. , 

”Kami tidak akan mencampurkan mereka dengan agama kami, 
kami tidak akan mengorbankan agama kami, dan tidak -akau 
merugikan agama kami." demikian alasan para Ulama yang menjilat 
dan mendekatkan diri pada penguasa agar memperoleh "nama” di sisi 
mereka, biar "bertambahlah kewibawaan Ulama tersebut” di mata 
ummat. “Bohong! Tidak akan bisa terjadi yang demikian itu!” 
demikian bantah Rasulullah saw. dalam sabdanya di atas. “Karena 
orang yang mengambil sesuatu dari sebuah pohon yang berduri, tak 
ada lain yang diperoleh kecuali duri belaka!!” sabda Rasulullah 
selanjutnya dalam hadits itu. 

Apalagi orang yang mendekatkan diri kepada penguasa tersebut 
dengan niat hanya semata-mata demi keuntungan harta benda, 
sedangkan bagi mereka yang “berniat ganda" saja, yakni sambil 
menyelam minum air, yaitu dengan niat “meninggikan Kalimah Allah 
dan bersama itu pula agar mendapat harta benda dan keduniaan”, 
tokh masih tetap sering menyeleweng. 
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Bagaimana bisa menyeleweng dari niat semula? 

Bisa saja terjadi! Sebab sering, bila terjadi bagi Ulama yang 
bersangkutan dihadapkan kepada dua pilihan, yang satww “demi 
meninggikan Kalimah Allah” tetapi konsekwensinya “berat,” dan 
pilihan satunya lagi ialah “jabatan, pangkat, kedudukan dan 
keuntungan harta benda tidak terancam asal jangan disebut-sebut 
urusan meluhurkan Kalimah Allah,” sering terjadi Ulama tersebut 
memilih "keuntungan dunia” walaupun terpaksa harus mengorbankan 
agama. 

Itulah yang terjadi. Katanya ada "dua keuntungan," yakni 
keuntungan dunia dan akhirat, tetapi setelah keadaan menjadi suli: 
dan posisinya repot, Ulama tersebut takut kepada siksa atau 
takut kepada ancaman manusia bagaikan takutnya kepada siksaan 
Allah. (Baca surat Al Ankabut ayat 10 yang menjelaskan type orang 
seperti ini!!). 

Oleh karena hal-hal tersebut di atas itulah maka Imam Al-Ghazaly 
menyatakan dalam kitabnya "Al-Ihya',”: 


DN ISA A5 
BE IS TN IN, 
BAN SA Bet 
AI 
Artinya: 


"Dan singkatnya: Sesungguhnya tidak lain kerusakan rakyat itu 
adalah karena sebab kerusakan para Raja Ipenguasal, dan 
kerusakan para penguasa itu adalah sebab kerusakan para Ulama. 
Maka jika tidak ada Oadly yang keji dan tidak ada para Illama 
yang jelek, tentulah sedikit sekali kerusakan para penguasa (Rajal, 
karena dari sebab ketakutan mengingkari mereka." 


Oadhy yang keji dan Ulama yang jelek, rusak moralnya dan buruk 
kelakuannya, penjilat dan bersifat pengecut, bunglon dan pengkhianat 
2gama, semua itu adalah menjadi sebab dari rusaknya para penguasa 
atau Raja. Betapa tidak, karena bila Ulama dan Hakim (Oadhy) 
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sendiri telah mempunyai sikap dan tindakan yang tidak benar, mana 
bisa para penguasa akan dapat berhuat baik? Padahal penyelewengan 
Ulama dan Oadhy dari garis Islam itu pun telah “diketahui dan 
dimaklumi” oleh "orang-orang di luar Islam.” Jadi Ulama yang 
pengecut dan menyimpang dari cita Islam karena maksud demi 
keuntungan pribadi itu sebenarnya telah dimaklumi "orang luar”, 
Maka banyak orang yang tersenyum dan mentertawai Sang Ulama 
tersebut karena orang luar itu tahu akan kwaliteit Ulama tersebut, 
bahwa Sang Ulama telah dapat “dibeli” dengan beras dan gulal! 


Kata Imam Al-Ghazaly pada lain tempat: 


. 33 “ta. 2. - 
BAN METAA MB We Tj Da 


PPA TA 


Artinya: 
"Kebinasaan rakyat itu adalah akibat dari kerusakan para 
Rajh Ipenguasal, dan kerusakan para penguasa itu dari akibat 
kerusakan para Ulama yang jahat," 


Ulama yang mendekatkan diri kepada penguasa yang berhuat 
anjaya, untuk "mencari kedudukan dan pangkat di sisi penguasa, 
tentulah Ulama tersebut harus mau diajak berkompromi atas sesuatti 
yang tidak benar menurut Islam. Demi mencari bintang dan 
kehormatan dari penguasa, terkadang Ulama berani memutar balikkan 
hukum Allah agar bisa sesusi "dengan keinginan manusia." 


Rasululiah saw. bersabda: 


SEA HIU ta Cui 
be ME Yan Asitg, 


2) 


Ing pesan 
kp He as edi 
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Artinya: 

"|jlama itu pemegang amana: para Rasul, selama tidak men- 
campuri urusan para Raja,ipenguasal dan tidak memasuki 
kedunisan. Maka apabila mereka Ipara Ulamal itu telah mencam- 
puri kekuasaan penguasa dan memasuki urusan keduniaan, maka 
sesungguhnya mereka itu telah mengkhianati para Rasul: maka 
dari itu hendaklah kamu semua takut akan Idekat-dekat denganl 
mereka," - dan pada riwayat lain disebutkan -, “Maka dari itu 
menyingkirlah kamu semua dari mereka.” 

IH.R. Al Baihagy dan Al "Ugaily, dari Annas r.a., hadits An 


Atau setidaknya, "awasilah mereka itu,” sebab Ulama yang 
demikian ini jelas berbahaya bagi agama. Mereka bisa mencelakakan 
agama dan ummat, sebab mereka rela menjual agama dan ummat 
demi keuntungan perutnya sendiri. (Akan lebih jelaslah bila para 
pembaca ingat akan sejarah orang-orang yang suka berkompromi 
dengan almarhum Presiden Soekarno di dalam membentuk Kabinet 
yang berporoskan NASAKOM. Insya Allah akan dijelaskan pada Bab 
yang selanjutnya dalam buku ini). 

Para pembaca jangan salah faham pula terhadap hadita di atas itu, 
yakni tentang Ulama yang tidak boleh mencampuri kekuasaan. Tidak 
berarti Ulama dilarang mutlak mencampuri kekuasaan, karena bila 
dengan niat serta bisa mempraktekkan amar ma'ruf nahi munkar, hal 
itu tidak ada salahnya. Namun yang dilarang, sesuai dengan hadits 
hadits yang telah disebutkan terdahulu adalah "mencampuri kekuasa- 
an untuk berkompromi atau membenarkan kezdaliman penguasa.” 
Inilah yang tidak diperbolehkan. 

Jadi bila keterlibatannya Ulama tersebut adalah dengan maksud 
akan menyampaikan amar ma'ruf nahi munkar atau untuk memper- 
baiki kesdaan yang salah, atau akan membongkar kejahatan yang 
membahayakan agama dan keselamatan umum, maka haj itu tidak 
ada salahnya juga. 

Hal itulah yang akan dijelaskan pada Pasal ke tiga di bawah ini. 


3. Ulama yang memegang jabatan dalam Pemerintahan tetapi 
tidak atas Ma'siyat terhadap Allah dengan Penguasa. 


Karena Ulama yang wira'i, dan khawatir tidak dapat menjaga 
agama, maka ia tidak mau menjabat suatu jabatan dalam 
Pemerintahan (Pasal ke 1). Tetapi ada Ulama yang memang mencari 
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pangkat dan jabatan dalam Pemerintahan karena demi keuntunga 
pribadi (Pasal ke 2). Dan dalam p. sal mi akan dijelaskan Ulama yang 
bersedia memegang jabatan dalam Pemerintahan tetapi dengan syarat 
tidak mau disjak berkompromi dengan penguasa dalam “urusan 
ma'shiyat kepada Allah. Maka niat Ulama type ke tiga ini di dalam 
menjalankan tugasnya dalam Pemerintahan adalah demi pengabdian 
kepada masyarakat, negara dan bangsa serta agama, di dalam rangka 
beribadah kepada Allah. 
Namun Ulama type ke tiga itu benar-benar mempunyai keyakman 
dan kepribadian yang kuat serta teguh, tidak mudah tergoyahkan oleh 
godaan dan percobaan walaupun berat sekalipun percobaan itu. Beliau 
ini adalah Ulama yang berprinsip. Sehingga bila pada suntu saat beliau 
dihadapkan kepada dua pilihan, yakni antara memilih membela dan 
meluhurkan agama Islam ataukah mau berbuat yang melanggar 
agama, maka beliau ini memilih pilihan yang pertama walaupun 
kedudukan dan jabatannya dicabut kembeli. walaupun beliau ini 
kehilangan jahatan dalam Pemerintahan. 
Beliau ini memilih keridlaan Allah daripada keridlaan manusia 
tetapi akan dimurkai Allah. Beliau ini rela mendapat “sakit dan siksa” 
dari manusia daripada besuk di akhirat disiksa Allah. Lebih rele 
berpahit-pahit dahulu sementara di dunia daripada di akhirat 
mendapat sakit yang tanpa batas. 
Sabda Rasulullah saw.: 


ac Pa kain "yana ME 
CA aan pe SY 
£ 2 aa Sa ” TP) - 
Artinya: $ 
"Tidak ada Itidak bolehl ta'ar kepada makhlug dalam hal yang 
mendurhakai Allah.” IAI Hadi:sl. 


Sabda Rasulullah saw. lagi: 
«3 2 14 Luh SI 2 Pam PA 
NS IE War 3 San Ga 


5 
: 2 Sin 

& PU. ! Ps 
Artinya: 1 Ta pa, :8 


“Barangsiapa dari Pemerintah Ipenguasal yang memerintahkan 
dengan apa yang tidak ta'ar kepada Allah, maka janganlah 
sekah-kak in kamu ra'ati Ipatuhil.” LAI Hadis: 


1x2 





Atas dasar di atas itu maka Ulama yang mau diajak berbuat atau 
isiak berkompromi atau merestui perbuatan penguasa yang menuju 
dian kedurhakaan terhadap Allah, adalah "berdosa hukumnya. 
Ulama yang demikian ini sama halnya dengan langsung berbuat dosa 


i i Ii hadis dari Ka'ab 
Dalam Pasal ke dus di atas telah dicantumkan 
tes “Ujrah yang diriwayatkan oleh Imam Nasai, Imam Turmudzy dan 
Imam Halim. Di bawah ini adalah kelanjutan dari sabda Rasulullah 
tersebut, yaitu: 


“ » Pa In, “yg 
. . oPaP UNA 9 C 3 2... 
MI 5 BEAN 
Kama sente L PN Lb Ia 
- 2 0 Ja | PETA Ta 
AE KN 4 5 ” 3 21, 


” pai Pat Ud 
Artinya: L c 


“Dan barangsiapa yang tidak masuk kepada mereka Ipara 
penguasa IA here Rajal, dan tidak membenarkan kedustaan 
mereka, dan tidak ikut menolong Imembantul kepada kezdaliman 
mereka, maka ia adalah termasuk golonganku, dan aku juga 
daripada golongannya, dan ia akan datang ke relaga, an kelak 
di syurga.” (H.R: Imam Nassi, Turmudzy: Hakim, dari Ka'ab bin 
'Ujrah. Kecuali oleh Imam-imam di aras, - hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al Bazaar dan Ibnu Hibbanl. 


Dalam riwayat yang lain Ka'ab bin "Ujrah juga meriwayatkan 
hadirs yang lain. Bahwa Rasulullah/saw. telah bersabda kepada Ka'ab 
bin 'Ujrah ini: 


Pa AN AMA, 2 tema et 
SEGEL SAS 
“ ea 2 YANG sa i 
DI, EN) P 2 sya "$ 


MEA ag PN IA, 
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PA SN Abad Pa Ind 
PI EN 3 Lain 
- 5 NA Aa 233 .. 
Sena tA » Sbs AA 3 
- 011 PP 4 IN 
Abe SP OA Pa Ah 


Mudah-mudahan Allah melindungi engkau dari lekibat| para 
pemegang: Pemerintahan yang jahat perangai.” Ka'ab bin 'Ujrah 
bertanya, Apakah pemegang Pemerintahan yang jahat perangai 
itu? Jawab Rasulullah saw.: "Yaitu para Amir (pemegang Peme- 
rintahan! yang akan ada pada jaman setelah aku ini, yang mana 
mereka itu tidak mengambil petunjuk pada petunjukku, dan sidak 
sama mengikut Sunnahku. Maka barangsiapa yang membenarkan 
kedustaan mereka dan membantu kezdaliman mereka, orang-orang 
itu adalah bukan dari golonganku dan aku bukan dari golongan 
mereka, dan orang-orang itu tidak akan datang ke telagaku. Dan 
barangsiapa yang tidak membenarkan kedustaan mereka dan tidak 
membantu kerdaliman mereka, orang-orang itu adalah dari go- 
longanku dan aku dari golongan mereka dan mereka akan 
datang ke telagaku (besuk di syurga)". 

(H.R. Nasai, Turmudzy, Hakim, dari Ka'ab bin "Ujrah1. 


Telah jelaslah bahwa Ulama yang datang kepada penguasa 
ea ema yang ikut berkecimpung di dalam Ptametketah in tetapi 
t menyokong atau membantu kerdaliman penguasa, roaka 

Ulama tersebut tidak berdosa. ", 


Sabda Rasulullah saw. di bawah ini lebih menjelaskan hal di atas 


Pa LG 0. Pe Pad 4 ea 
SN Tan SISA 


PAN AA (2 aa Sa “. 
PANGAN ILK 


an: 
"Tidak ada dari seorang 'sim (Ulama) 
yang mendatangi 
Orang yang mempunyai kekuasaan (Pemerintah atau penghuni 
dengan tujuan ta'gt, melainkan in adalah sekutunya dalam 
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setiap macam perkara yang akan di'ezab ia dengannya dalam 
neraka Jahannam.” 
LH.R. Ad-Dailamy dan Al-Hakim dari Mu'adz|. 


Artinya Ulama yang mendatangi penguasa dengan niat karena 
antuk mentaati segala macam kebijaksanaan dan tindakan penguasa 
tersebut, maka Ulama tersebut akan di'arab dalam neraks Jahannam. 

Bagaimana Ulama yang terhindar dari ancaman siksa Allah dalam 
peraka Jahannam? Adalah beliau-beliau yang telah berkecimpung 
dalam Pemerintahan sebagai pejabat Pemerintah atau tidak, yang 
mana bila beliau-beliau itu diajak bersekutu dalam ma'shiyat kepada 
Allah, mereka itu menolak. Bila beliau-beliau diajak berkompromi atau 
merestui tindakan Pemerintah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, 
belinu-beliau itu pun menolaknya, sehingga walaupun jabatan atau 
kedudukan yang telah dijabatnya itu sampai hilang. Atau walaupun 
nampai disakiti atau dipenjara atau disiksa sekalipun, beliau-beliau itu 
tetap berpegang kepada hag. 

Dewikianlah, pendapat atan pendirian Ulama yang bertype nomor 
tiga ini, beliau-beliau tetap bersedia menerima jabatan yang diberikan 
oleh penguasa atau Pemerintah, tetapi dengan catatan kedudukan dan 
jabatan itu tidak untuk ma'shiyat kepada Allah, tidak antuk bersekutu 
dalam urusan ma'shiyat kepada Allah dengan fihak penguasa. 

Bahkan pangkat atau jabatan atau kedudukan itu dipergunakan 
untuk kebaikan dan menegakkan kebenaran. Dengan kedudukan itu 
beliau berkesempatan untuk menyampaikan amar ma'ruf nahi munkar 
atau menyampaikan usul atau saran kepada penguasa tentang segala 
urusan yang tidak benar. Namun kalau sampai terjadi hubungan yang 
kritis antara beliawbeliau itn dengan fihak penguasa yang xdalim atau 
fibak penguasa yang tidak bersesuaian faham dengan beliau-beliau, 
maka beliau-befisu bersedia menanggung segala akibat dari kebera- 
niannya itu Yakni dipecat dari jabatan, dihukum atau bahkan 
dibunuh sekalipun! 

Sabda Rasulullah saw.: 

AG (ek Te AA webaitn h 
F. 2. 4 ” LP - 2UL Jim | 
Artinya: 
"“"Semulia-mulia jihad ialah perkataan yang hag di hadapan 
penguasa (Sulthan , Raja atau penguasa) yang zdalim.” 
LE.R. Ibnu Majah dari Abi sa'id r.a 
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Di dalam Bab ini dan sebelumnya, bila disebut suatn dalil da, 
sabda Rasulullah tentang orang-orang yang mendekati penguasa, y 
dimaksudkan oleh penulis buku ini di dalam uraiannya adalah 
Ulama. Memang kecuali telah jelas disebutkan dalam sabda - Rasulu 
lah itu tentang "seorang 'alim atau Ulama,” juga memang di dalar 
pembicaraan buku ini yang dimaksudkannya adalah tentang ketori 
batan Ulama dalam Pemerintahan. , 

Hal ini adalah untuk lebih menempatkan persoalan swsara Tera 
dan menjurus agar para pembaca lebih faham. Namun walaup 
demikian, kesalahan dan kebaikan yang diperoleh dari akityt 
mendekatkan: diri kepada para penguasa, tidak hanya didapat para 
Ulama saja, tetapi umum, bagi seluruh kaum Muslimin. Yakni bagi 
siapa saja yang melanggar peringatan Rasulullah saw. dalam Sabdany: 
tentang orang yang mendekati penguasa, adalah berdosa. Jadi jelasnya, 
kaum penjilat kepada penguasa atau pengkhianat agama itu tidak hanya 
terdiri dari para Ulama saja, tetapi siapa saja yang berbuat melanggar 
sabda Rasulullah saw. itu juga terkena hukum dosa, karena perint 
dan larangan Rasulullah dalam hadits-hadits yarng telah disebutkan 
terdahulu itu bukan hanya diperuntukkan bagi para Ulama saja, tetapr 
bagi semua kaum Muslimin. 


k 


SYAIKH 'IZZUDDIN IBNU ABDISSALAM, "SULTHAN 
ULAMA” YANG BER-AMAR MA'RUF NAHI MUNKAR 
KEPADA PENGUASA YANG ZDALIM. 


Banyak Ulama yang termasuk golongan type ketiga ini, tetapi 
dalam buku ini hanya seorang saja yang dijadikan contoh tauladan. 

Beliau ialah Syaikh Tzzuddin Ibnu Abdissalam, seorang Ujama 
yang terkenal pada jamannya. 


Beliau hidup pada jaman lebih dari 750 tahun yang lalu, di kota 
Damaskus, ibukota negeri Syam (Syria). Beliau adalah seorang Ulama 
besar yang amat dicintai rakyat. Kecuali amat khusyu' dan wara”, 
beliau banyak ilmu, teguh pendirian, pemberani, tidak tergoyahkan 
dan terpengaruh dengan gemerlapannya harta dunia. Senantinsa 
mengajak manusia kepada jalan yang benar dan mengajak untuk 
menegakkan kebenaran, keadilan" dan ukhuwwah Islamiyah dengan 
jalan mengamalkan syari'at Islam secara konsekwen. 

Jiwa beliau bersih suci dan ikhlas, berani menegakkan yang hag, 
tidak takut kepada ancaman manusia yang dzalim dan tidak khawatir 
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hadap maut yang mengsncam di dalam meluhurkan agama Allah. 
Tampak nyata pada watak dan perangai beliau dari perjuangannya 
tuk memperbaiki das memperjuangkan nasib rakyat demi membe- 
3 n rakyat dari rasa takut dan belenggunya Raja-raja yang zdalim. 
behau selalu menuntun dan membimbing ummat ke jalan yang 


lurus lempang. 


Hal-hal di atas itulah yang menyebabkan beliau selalu dikerumuni 
ommat. Dari tempat-tempat yang jauh pun banyak orang yang datang, 
baik sendirisendiri maupun rombongan ingin menemui beliau. 
Maksud mereka datang itu ada yang bertujuan ingin mendengarkan 
fatwa-fatwa dan nasehat beliau, ada yang bertanya tentang berbagai 
hukum fikih yang paling sulit, bertanya ilmu Tauhid dan ilmu-ilmu 
yang lain, tetapi ada juga yang hanya ingin sekedar melihat (atau 
memandang wajah. beliau, bahkan ada yang hanya karena ingin 
mendapatkan berkah saja. Dengan demikian maka beliau selalu 
dikerumuni ummat. 


Itulah sebabnya beliau mendapat gelar "Sulthan Ulama.” 

Karena cintanya rakyat kepada beliau itu, maka banyak Amir dan 
penguasa yang juga datang menemui beliau, tetapi dengan maksud 
yang lain. Maksudnya ialah untuk melahirkan kekhawatiran mereka 
terhadap rakyat yang tidak suka kepada penguasa. Dengan demikian 
maka para penguasa itu minta kepada beliau agar rakyat tidak benci 
dan tidak berontak kepada penguasa. Raja dan para Amir itu juga 
minta nasehat kepada beliau bagaimana agar rakyat tetap suka kepada 
penguasa. Dan juga, karena nasehat beliau, Raja dan para Amir itu 
berusaha untuk menghindarkan diri dari perbuatan yang tidak 
disenangi rakyat, dan berusaha menghindari kejahatan dan perbuatan 
aniaya, sehingga Syaikh tidak marah kepada mereka. Hal yang 
demikian itu mereka perbuat karena mereka tahu bahwa Syaikh 
adalah musuh dari orang yang berbuat kezdaliman walaupun orang 
yang zdalim itu Raja sekalipun. 


Betapa besar pengaruh Syaikh terhadap rakyat, terbukti bahwa 
para penguasa telah datang kepada beliau, untuk minta agar Syaikh 
menjaga rakyat agar mereka tidak berontak terhadap penguasa! Para 
penguasa selalu khawatir dan gelisah kalau-kalav Kerajaan jadi runtuh 
akibat pengaruh Syaikh yang tidak suka kepada kedzaliman dan 
memusuhi orang-orang yang berbuat aniays itu. Maka para Raja dan 
Amir berusaha menegakkan keadilan dan tidak ma'shiyat karena takut 
kepada Syaikh. 


187 





Itulah sebabnya setelah beliau meninggal dunia banyak penguasa 
yang senang, bahkan Raja Mesir berkata, "Baru sekaranglah saya 
berkuasa penuh. Benar-benar saya baru berkuasa." 


Pada suatu saat Raja Damaskus bersekongkol dengan musuh 
tanah air, dan juga tidak adil perbuatannya, aniaya dan menindas 
rakyat. Tetapi Raja ini memberikan pangkat dan jabatan kepada 
Syaikh "Izzuddin Ibnu Abdissalam dengan kedudukan yang tinggi. 
Maksud Raja ialah agar Syaikh setelah diberi pangkat tidak berari 
menegur tindakan Raja yang berbuat sewenang-wenang itu. Dikira 
dengan diberi pangkat dan kedudukan itu Syaikh bisa bungkam 
terhadap perbuatan aniaya. Dikiranya dengan pangkat itu hati Syaikh 
telah dapat dikuasai dan direbut oleh Raja. Terkuan Raja itu tidak 
benar sama sekali, karena Syaikh bukan Ulama yang bertype 
demikian. Beliau bukan Ulama yang gila harta dan pangkat, bukan 
penjual agama dan penjilat. 

Karena kesalnya Syaikh, beliau datang menemui Raja untuk 
memberinya nasehat dan petunjuk yang baik. Beliau dengan bati yang 
injur mengingatkan Raja agar menghentikan segala perbuatan yang 
tidak benar itu serta membela rakyat, jangan bersekongkol dengan 
musuh tanah air. 

Raja keget dan murka kepada Syaikh. Raja menganggap nasehat 
Syaikh itu sebagai campur tangan dalam urusan Pemerintahan. 
Nasehat Syaikh itu ditolak Raja dengan keras dan kasar, serta Raja 
mengancam, bilamana Syaikh berbuat sekali lagi berani menegur Raja, 
beliau akan dipecat dari jabatannya dan dihukum. 

Syaikhtidak gentar dan tidak takut atas ancaman Raja itu. 
Pulang dari Istana beliau langaung menuju masjid dan berpidato 
tentang peristiwa yang baru saja beliau alami. Kebodohan dan 
kelaliman Raja dijelaskan kepada rakyat. Agar rakyat jangan mau 
ditindas dan diariaya oleh Raja yang zdalim itu. Rakyat harus 
dihormati dan didengar keluhannya. 

Setelah Raja mendengar peristiwa dalam masjid itu, Syaikh 
ditangkap dan dimasukkan ke dalam penjara. Demi setelah rakyat 
mendengar bahwa Syaikh dimasukkan dalam penjara, mereka marah 
dan darahnya mendidih ingin membebaskan beliau. Rakyat pun 
mengatur siasat akan melaksanakan tantangannya terhadap Ryja. 
Maka setelah Raja mengetahui akan kemarahan rakyat itu, Syaikh 
Izzuddin pun dibebaskan dari tahanan, dengan harapan bahwa 
Syaikh dapat menghentikan propagandanya yang anti penguasa yang 
zGalim tu. Namun beliau tidak sudi memenuhi harapan Raja itu. 
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Pada suatu hari Syaikh memberitahukan a”pada orang hanyak 
bahwa beliau akan berangkat ke Mesir. Beliau r:la meninggalkan 
pangkat dan jabatannya yang tinggi itu karena beliau telah dihina oleh 
Raja. Raja selalu sombong dan keras kepala. Beliau rela meninggalkan 
jabatan karena tujuan hidup beliau bukan itu. Pangkat dan jabatan 
serta kemewahan bila harus didapat dengan mengorbankan kebenaran 
dan Islam, maka harta den jabatan itu lebih baik ditinggalkan saja. 

Setelah rakyat mendengar maksud Syaikh, mereka datang berdu- 
yun-duyan kepada Syaikh, minta agar beliau tidak meninggalkan 
negeri Syam. Tetapi beliau telah bertekad untuk pergi ke Mesir, 
meninggalkan kesombongan Raja yang lalim itu. Akhirnya rakyat pun 
terpaksa menghantarkan kepergian Syaikh dengan berduyun-duyun 
sambil mencucurkan air mata keharuan. Mereka ikut menghantarkan 
sampai jauh ke luar kota, sambil banyak yang meratap karena 
terpaksa berpisah dengan pemimpin yang mereka cintai. 

Baru saja beberapa kilometer di luar kota Damaskus, datanglah 
utusan Raja menyampsixan berita dari Kerajaan bahwa Baginda Raja 
tidak menghendaki kepergian Syaikh. Kata utusan itu kepada Syaikh, 
bahwa “Raja bersedia menerima kembali kehadiran Syaikh Jaa 
memberikan jabatan yang tinggi lagi, asal Syaikh mau minta ma'af 
kepada Baginda.” 

Apa jawab Syaikh? 

Demi Allah hai anakku! Aku tidak akan menerima tawaran Raja 
itu meskipun Raja bersedia mencium telapak kakiku!1” Dan beliau 
pun melecut tahi kendaraannya, maka lajulah beliau menuju ke Mesir. 

Di dalam sepanjang perjalanan beliau pada setiap kota dan 
kampung yang beliau lewati, rakyat dan ummat Islam selalu 
menyambutnya dan mengerumuninya. Minta nasehat dan fatwa, minta 
petunjuk dan minta agar beliau sudi bercerimah. 

Sampai di Kairo beliau disambut oleh Raja Nejmuddin Ayyub 
dengan gembira. Beliau kemudian diberi kedudukan sebagai Oadhy 
atau Hakim. Raja Mesir itu menganggap kedatangan Syaikh ini 
sebagai rahmat yang besar bagi rakyat Mesir. Kecuali pangkat Hakim, 
beliau diberi jabatan lagi, yakni sebagai Pengawas Kas Negara. Tidak 
ada pengeluaran uang tanpa sepengetahuan beliau. Dan memang 
belisu arnat teliti mengenai pemasukan dan pengeluaran uang negara, 
sehingga tidak ada kesempatan sedikitpun bagi para pejabat umuk 
berbuat semberono terhadap uang negara. ' 

Pada sustn Hari Raya, Raja tampak berpaksian mewah gemer- 
lapan. In memakai ikat pinggang kerajaan, menyandang pedang di 
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pinggangnya, dan pakaian kebesaran lainnya. Dengan duduk di ata 
takhta, Sang Raja menerima banyak tamunya yang mengucapkan 
selamat Hari Raya Banyak perwira tinggi dan pejabat teras. para Amir 
dan orang-orang besar lainnya menghaturkan sembah dan menjunjung 
duli tuanku, dengan pakaian-pakaian kebesarannya. Semua bertujuan 
mengucapkan selaniat Hari Raya kepada Baginda. 

Tiba-tiba Syaikh pun masuk. Tetapi beliau tidak mau maju 
menuju tempat duduk Sang Baginda. Beliau berdiam diri sambil 
berdiri tegak dengan mata yang tajam memandang Raja. Para hadirin 
pun menundukkan pandangannya ke tanah. Mereka berfikir, tentulah 
akan ada kejadian yang tidak mereka harapkan. “Ada firasat apakah 
gerangan ini ?" demikian pikir mereka. 


"Hai Ayyub! Apa jawaban nanti di akhirat bila Allah bertanya 
dan minta pertanggungan kawaban tentang raxyatmu yang gila-gilaan 
meminum minuman keras? Padahal kamu pura-pura tidak tahu, dan 
bersenang-senang dalam istana saja?” kata Syaikh 'Izzuddin Ibnu 
Abdissalam memecah kesunyian istana. 

“Bekarkah rakyat telah berbuat demikian, wahai Syaikh?” tanya 
Baginda. 

“Benar!” jawab Ryaikh. Kemndian beliau menunjukkan tempat: 
tempat dimana rakyat menjual minuman keras. "Kenapa engkau 
berdiam diri saja, sedangkan engkau hanya asyik bersenang-senang 
dalam istana?” 

"Bukankah keadaan itu telah biasa lama terjadi sebelum saya 
memerintah, wahai Syaikh?” jawab Baginda. 

"Jadi engkau taglid kepada menek moyangmu, dengan berkata 
bahwa engkau hanya mewarisi apa yang telah ditinggalkan nenek 
moyangmu, walaupun mereka itu tidak mendapatkan petunjuk dari 
Allah?” 

“Tidak, wahai Syaikh! "Dan saya akan segera memberantas 
kejahatan dan' kemunkaran ini," jawab Baginda. Akhirnya Baginda 
Raja Ayyub membuat surat perintah saat itu juga, agar tempat-tempat 
penjualan minuman keras diberantas. 

Dengan kejadian itu, Syaikh 'Izzuddin Ibnu Abdissalam semakin 
terkenal, dicintai dan dikagumi ummat. Kata beliau kepada para 
muridnya, sewaktu para murid bertanya, mengapa Syaikh berani 
mengingatkan Raja? “Saya lihat Raja saat itu amat kecil di 
bandingkan dengan keagungan Allah dan kehebatan siksa-Nya,” 
demikian jawab beliau. 
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Pada masa hidupnya Syaikh, terjadi banyak peperangan antara 
bangsa Asin Tengah dengan bangsa Barat. Akibat lain dari 
peperangan saat itu ialah banyaknya anak-anak yatim yang menjadi 
budak dan dijual di pasar-pasar budak. Raja Ayyub saat itu membeli 
budak sebanyak seribu pemuda, dari Turki. Para budak yang seribu 
pemuda 'itu ditempatkan pada suatu asrama, dan mereka dilatih 
menjadi prajurit yang penuh disiplin. Mereka dipanggilkan "'Mamalik 
Bahrivah” 'atau "Mamalik Saleh," dibangsakan kepada Raja Ayyub 
vang Saleh: Dan akhirnya mereka itupun dijadikan pengawal Raja 
serta sebagai 'prajurit untuk mempertahankan Kerajaan dari serbuan 
musuh. 

Di dalam medan pertempuran, para budak itu ada yang 
mempunyai prestasi yang menonjol, sebagai prajurit yang tangguh dan 
berjasa kepada negara. Maka banyak prajurit yang semula budak itu 
kemudian atas jasajasanya pada negara, mereka dimerdekakan, dan 
diberi pangkat yang sepadan dengan Amir, atau mereka dijadikan 
Amir pada suatu daerah. Dan lagi, setelah budak-budak itu 
dimerdekakan, mereka tidak lagi dapat diperjual belikan, karena telah 
menjadi orang merdeka. 

Setelah Raja Ayyub meninggal dunia, para Amir yang dahulunya 
budak-budak itu telah sanggup atau mampu untuk mengendalikan 
Pemerintahan. Maka setelah meninggalnya Raja Najmuddin Ayyub 
itu, reamilah negeri Mesir diperintah oleh Kerajaan "”Mamalik 
Bahriyah.” 

Kerajaan "Mamalik Bahriyah” itu resmi berdiri pada tahun 648 
Hijriyah 

Mengapa dinamakan “Mamalik Bahriyah?” 

Arti "mamalik” adalah "budak-budak atau hamba sahaya yang 
banyak.” Raja Najmuddin Ayyub dahulu mengambil budak-budak 
(mamalik) itu adalah dari sebuah pulau di seberang Lautan, namanya 
pulau Raudlah. Jadi karena pulau Raudlah itu terletak di seberang 
lautan, maka para hamba sahaya itu diberi nama "“Mamalik 
Bahriyah", artinya "bahrun” (bahriyah) ialah "Iautan.” 


Mengapa setelah meninggalnya Raja Najmuddin Ayyub, yang 
mengganti lalu para Mamalik, tidak adakah keturunan Najmuddin 
Ayyub? Memang Raja Ayyub tidak mempunyai keturunan laki-laki, 
tetapi banya seorang perempuan yang bernama Sajaratut Durr. 
Padahal menurut fatwa para Ulama saat itu, orang perempuan tidak 
boleh menjadi Raja. Maka diangkatlah waktu itu seorang dari 
Mamalik yang bernama "Izzuddin Aibak Al Jasyamkir menjadi 
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"Penilik dan Pelindung” negeri Mesir. Dan terjadilah pernikahan 
antara "Sang Penilik dan Pelindung” itu dengan Sang Puteri 
almarhum Raja Ayyub, Sajaratwut Durt. 

Rajeraja Mamalik yang menggantikan Raja Najmuddin Ayyub itu 
berbuat zdalim, seakan-akan negeri Mesir adalah tap dari nenek 

angnya dijadikan barang warisan, diatur dan digarap sesuai 
Tek oaengaan Ja nafsu ana sendiri. Para Raja Mamalik ita 
terus membeli budak-budak dan para hamba sahaya, yang jnga dilatih 
menjadi prajurit untuk menjaga negeri Mesir. Tetapi para Raja dan 
prajurit 'itu berbuat seakan-akan negeri Mesir bagaikan miliknya 
sendiri, dan para penguasa beserta perwira . dan para prajurit 
merupakan klas tersendiri. Dan mereka berbuat semau hati, yang juga 
menindas rakyat dan tidak adil. 

Ada Syaikh 'Izzuddin Ibnu Abdissalam, beliau masih meme: 
gang Fa SA aa lama, yakni sebagai Oadhy atau Hakim dan sebagai 
Pengawas Kas Negara. Beliau masih selalu memberi nasehat dan 
memberi petunjuk kepada para Raja dan pembesar negara tentang 
bagaimana cara mengatur negeri dan jalannya pemerintahan. Teruta- 
ma sebagai Pengawas dan penguasa Baitul Maal, beliau selalu 
menjaga keluar masuknya uang negara dari k-snya. 


Pada suatu hari belian memeriksa berkas-berkas atau surat-surat 
berharga yang ada pada kas negara. Terdapatlah oleh belian, dua 
orang Amir dari daerah yang masih berstatus bndak, karena sejak 
sahulu kedua orang yang sekarang telah menjadi Amir di daerah itu 
belum pernah dimerdekakan. Maka kedua orang Amir itu sebenarnya 
masih menjadi milik negara, dan belun sah menjadi Amir, karena 
masih berstatus budak belian. 

Syaikh 'Izruddin kemudian mengirimkan utusan kepada kedua 
Amir itu untuk memberi tahu kepada kedua Amir tersebut bahwa 
keduanya masih berstatus budak, belum merdeka, yang mana kedua 
Arir itu harus menebus diri.ya, dan uang tebusannya masuk kepada 
kas negara. 

Utusan Syaikh itu dihina dan diusir oleh kedua Amir tersebut 
dengan kasarnya. Oleh karena itu tidak ada jalan lain bagi Syaikh 
kecuali mengumumkan kesdaan yang sebenarnya tentang kedua orang 
Amir budak itu kepada masyarakat umum. Syaikh mengumumkan 
terus terang kepada masyarakat bahwa kedua orang Aruir itu masih 
berstatus budak, tidak sah menjadi Arnir atau penguasa apapun, tidak 
sah memerintah, tidak sah segala tasarrufnya (pekerjaan), karena 
kedua orang itu ,”menjadi milik orang lain,” dalam hal ini adalah 
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"milik negara.” Dangan demikian maka tidak sah atau batallah ikatan 
jual belinya, pinjam meminjam, utang-piutang, kawin dan cerainya, 
yang kesemuanya itu tanpa ijm “pemiliknya.” 

Setelah kedua Amir itu mendengar tindakan Syaikh, keduanya 
bahkan menghina dan mengejek Syaikh. Tetapi lama kelamaan kedua 
Amir itu semakin heran, karena tidak ada kaum Muslimin yang mau 
berhubungan dengan kedua Arnir itu. Seakan-akan kaum Muslimin 
mogok tidak mau berhubungan atau memutuskan segala hubungannya 
dengan kedua Amir itu. Bagaimana akan hisa berhubungan, sedaug- 
kan segala tindakan kedua Amir itu tidak sah, apalagi kebijaksanaan- 
nya di dalam mengatur pemerintahan, semua tidak sah. 

Kedua Aruir itupun mengancam bahwa kepala Syaikh 'Izzuddin 
akan dipenggal. 

Pada suatu hari, kedua Amir yang menjadi wakil Baginda Raja itu 
turun dari atas pelana kudanya, menuju ke dapan pintu rumah Syaikh 
dengan wajah merah padam. Amir itu merah dan matanya melotot 
tampak akan menerkam kepada siapa eaja yang berada di dekatnya. 
Amir pun mengetuk pintu, dan anaknya Syaikh yang keluar. Setelah 
Syaikh mendapat laporan dari puteranya, hahwa yang diluar adalah 
kedua Amir yang mengancam akan memenggal kepala ayahnya, 
Syaikh pun berjalan keluar untuk menemuinya. Puteranya mencegah, 
tetapi kata beliau, "Ayahmu ini lehih senang niati syahid di dalam 
membela kebenaran, wahai amakkul Bila Amir itu menyadari 
kekeliruannya, bukankah harta kaum Muslimin bertambah dengan 
hasil tebusan dua budak itu?” 


"Ayah, kedua Amir itu memegang hulu pedangnya, tentulah akan 
memenggal kepala ayah,” kata putera Syaikh. Tetapi Syaikh tetap 
keluar, membuka pintu, dan menemui kedua Amir yang ternyata 
wajahnya cemberut dengan mata yang melotot. 

Baru saja Syaikh "Izzuddin Ibnu Abdissalam mengucap: :r salam 
selamat datang kepada kedua Amir itu, tiba-tiba salah «rang dari 
Amir tersebut mengangkat pedangnya ke atas kepala Syaikh. Tetapi 
Tuhan Allah Maha Adil dan Maba Kuasa. Tiba-tiba kedua tangan 
Amir itu kaku kejang, tidak bisa diturunkan stan digerakkan. Maka 
Pedang yang diangkat oleh Amir itu terus mengacung di atas, tidak 
bisa diturunkan. 

Saat itu pula kedua orang Amir itu minta ma'af kepada Syaikh, 
dan seluruh sendi tulangnya lemaa dengan keringat yang bercucuran. 

”Perbuatiah apa yang tuan Syaikh suka terhadap diri kami," kata 
kedua orang Amir itu. 
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"Engkau berdua akan menjual ke pasar budak,” jawab Syaikh. 

Maka terjadilah keajaiban dalam sejarah, kedua orang Amir ita 
dijual okh Syaikh ke pasar budak. Banyak orang yang mengerumuni- 
nya, dan setelah tawar menawar, kedua orang budak yang telah 
menjadi Amir itu dijual dengan harga yang tinggi, berpuluh-puluh ribu 
dinar. Setelah menjadi milik pembelinya, maka kedua orang Amir itu 
dimerdekakannya. Dan akbirnya kedua orang Amir itu berhak 
bertindak sebagaimana orang merdeka biasa. 

Demikianlah kisah Syeikh 'Izzuddin Ibnu Abdissalam yang berani 
ber-amar ma'ruf nahi munkar terhadap penguasa yang zdalim. Beliau 
bersedia memegang jabatan yang tinggi dalam Pemerintahan. Tetapi 
pangkat dan kedudukan itu tidak dapat membungkam mujutnya 
untuk tidak menegur perbuatan penguasa yang zdalim. Karena tugas 
dan kewajiban amar ma'ruf nahi munkar itu tidak pernah berhenti 
selama nyawa masih dikandung badan, walaupun di mana saja 
kedudukan orang Muslim tersebut. 

Patutlah beliau disebut sebagai Ulama yang warasatul Anbiya. 

Pada kemudian hari setelah Syaikh 'Izzuddin Ibnu Abdissalam 
meninggal dunia, sejarah hidup beliau banyak ditulis orang. Dan 
dalam buku-buku yang menceritakan riwayat beliau, beliau mendapat 
gelar sebagai "Syaikh penjual Amir-Amir.” 


pebeekkh 


Sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka ada tiga 


macam sikap Ulama terhadap Umaro atau Pemerintah, yakni: 

1. Ulama yang menolak sesuatu jabatan dalam Pemerintahan. 

2. Ulama yang menjilat dan bersekutu dengan penguasa atas 
perbuaten dzfilim. 

3. Ulama yang bersedia menerima jabatan dari Pemerintah tetapi 
dengan cecatan tidak mau diajak berkompromi dalam kema'shiyatan. 

Adapun bila penguasa atau Raja itu telah jelasjelas dzalim dan 
tidak adil atau durhaka kepada Allah, maka Rasulullah saw. telah 
memberikan pedoman yang jelas bagi Ulama yang berhubungan 
dangan penguasa tersebut. Pedoman itu telah disabdakan oleh 
Rasulullah saw. sebagai berikwt: 

“- 


4 Tg ap NG 2 2 “1S 
Aa EN Kom t5I 
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SA Ta AON APAP AN MEA Nan AAU ea 4 
LI ANITA YAA UP der Al 


“ . Pi 
5Y sa NA 0JL 17 07 (| 2p -» gg, 
. pada SALA Pontika 2 en 4 


et aa At -e . Lay geaa 
LN NANANG 


Pa P3 
“2 Aan aa Br tag Wa 
ena PIA Odia 
— 
j z par 2 Pan #J 
pa Bere dlak vas, ds) Ll, FA hi 
inya: x 
Rasulullah saw. bersabda, "Maka bar: 7 
. 2 angsiapa yang menenta 
anna (Pemerintahan yg. zdaliml itu, terlepaslah ia Idari ea 
: an barangsiapa yang menjauhi mereka, selamatlah ia atau 
Tika akan selamat. Dan barangsiapa yang jadi berkumpul 
ercampur| dengan mereka di dalam urusan kedunisan mereka, 
maka ia termasuk daripada mereka. Yang demikian itu sebabnya 
pen karena barangsiapa yang menjauhi mereka itu, selamatlah is 
- kedurhakaan mereka, tetapi ia tidak akan bisa selamat dari 
Siksa umum yang akan menimpa dengan merata kepada. 
Tesnea maja siksa itu diturunkan SA Lem SA Sae ig 
arena mereka tidak mau menentang da 
hadap Pemerintah yang dzalim itu Kosi 2 mnyiryaya “aa 
LH.R. Thabarani, dari Ibnu "Abbas r.a. Ll 


La Artinya "berkumpul dengan penguasa yang dzalim daleri urusan 

uniaan” ialah berkompromi atav merestui kedzalimao snguasa. 
Jelaslah sudah sabda Rasulullah saw. di atas, bahwa barangsiapa ya: 2 
menjual Agama atau menjual keyakinan Agama atau 'agidah Ar 


dengan harta kekayaan dunia atap 
n kat, ka rsebui 
termasuk durbaka kepada Allah. Pa Sg Sa . 


4. Pendapat Amir Syakib Arsalan tentang Ulama dan Raja. 


Al-Amier Syakib Arsalan, seorang Mujahid I: 
1 - yahid Islam telah menyusun 
sebuah kitab yang berjudul ”Limaa dzga ta-akhkaral Muslimin,” 
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(Mengapa kaum Muslimin mundur), yang telah diterjemahkan oleh 
K.H. Munawar Khalil ke dalam bahasa Indonesia. ") Adapun 
sebabnya beliau menyusun kitab tersebut adalah karena atas pertanya- 
an seorang Ulama Indonesia, yakni Syaikh Muhammad Basyuni 
'Iraran, Imam Kerajaan Sambas, Kalimantan. Dengan perantaraan 
Syaikh Muhammad Rasyid Ridla, Syaikh Muhammad Basyuni "Imran 
bertanya kepada Syaikh Al-Amier Syakib Arsalan, yakni (1) apa 
sebabnya kaum Muslimin mundur, dan (2) mengapa kaum yang 
selainnya maju? Jawaban dari Al-Amier Syakib Arsalan itu kemudian 
dibukukan (dicetak) oleh Syaikh Muhammad Rasyid Ridla. 

Sehubungan dengan pembahasan dalam buku ini, yakni tentang 
Ulama dan Raja atau penguasa, maka di bawah ini penulis kutibkan 
hal-hal yang berhubungan dengan apa yang dibicarakan dalam buku 
ini, yakni kata beliau tentang Ulama dan Raja ebb.: 

"Juga daripada sebesar-besar pokok yang menyebabkan kemum 
duran dan kehancuran ummat Islam, ialah karena kebejatan moral 
dan kerusakan budi para Ketua atau Pemimpin mereka dengan suatu 
macam yang istimewa, yaitu disangka oleh mereka kecuali orang yang 
telah diberi rahmat oleh Tuhan, bahwa ummat itu dijadikan untuk 
(atau menjadi milik) mereka, dan mereka,itn (yakni para Pemimpin & 
Ketua) dapat berbuat segala apa yang mereka sukai Dan fikiran 
seperti ini boleh dikatakan sudah meresap dalam kalangan mereka, 
sehingga apabila ada seorang yang berani mengubah keadaan itu dan 
atau akan meluruskan keadaan yang bengkok, mereka seketika jala 
melakukan kekejaman kepadanya, yang mana katanya untuk menjadi 
contoh bagi lainnya jangan sampai ada seorang yang berani mengubah 
segala macam perbuatan yang telah biasa dikerjakan oleh mereka tadi 
(yakni oleh para Ketua & Pemimpin Ummat). 

Dalam pada itu datangiah para Ulama yang: berperangai suka 
mendekatkan diri kepada para Ketua dan Pemuka dalam Pemerin- 
tahan atau para Raja yang selalu dalam kesenangan kemewahan 
hidup, yang suka bermain sendok gerpu dalam kuwih-kuwih yang 
mereka makan, dengan memberikan fatwa kepada mereka itu (para 
Raja dan pemegang kekuasaan) yang berarti membolehkan mereka 
membunuh orang yang berani memberi nasehat meluruskan barang 
yang bengkok itu dengan alasan, bahwa ia adalah seorang yang telah 





#) Buku tersebut diterbitkan oleh penerbit “Bu 
lan Bintang” Jakarta, dan kuripan berikut 
nya adalah pada cetakan ke IV, 1967, 
Pp. 88-90, 
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berani merusak ketha'atannya dan telah berani keluar. dari jama'ah- 
nya. 

Padahal sebenarnya. Ielam telah memerintahkan kepada para 
Ulama agar berani bertindak meluruskan kebengkokan para Raja. 
para Ketua dan para pejabat Pemerintahan. Para Ulama itu dahulu 
dalam Pemerintahan Islam yang benar adalah bertempat di tempat 
kedudukannya yang sesuai dengan kewajibannya sebagai Ulamu, yang 
menurut cara sekarang “sebagai wakil rakyat di dalam Majelis 
Perwakilan Rakyat Mereka berkuasa atas seluruh umrnat, mengatur 
dan menguasai langkah para Raja dan para wakil-wakilnya, menge- 
luarkan suara dan mengemukakan peringatan yang tegas pada waktu 
Rajanya-atau Pemerintahnya akan berbuat aniaya atau durhaka, dan 
berani mengemukakan nasehat serta menunjukkan jalan kepada 
Pemerintahnya supaya menuju ke jalan yang benar, jalan yang 
dikehendaki oleh Allah dan oleh Rasul-Nya. 

Dengan perilaku para Ulama yaug demikian itu, tentu usailah 
segala urusan atau bereslah semua perkara. Karena para Ulama itu 
adalah sudah sepatutnya tidak mencintai kemewahan hidup, sangat 
memelihara diri daripada kesenangan urusan keduniawian. Mereka 
tidak mengambil peduli, apakah yang dikerjakan itu akan menjadikan 
keberangan dan kemarahan para Raja yang dzalim, yang penganiaya 
serta kejam ataukah akan menjadikan kesukaannya. Bagi para 
Khalifah atau para Raja tentu “takut terhadap para Ulama yang 
demikian itu, dan takut akan menyalahi pimpinan mereka itu, karena 
mereka tahu dan mengerti babwa mereka itu adalah pemimpin ummat, 
dan ummat penuh kepercayaan kepada mereka, bahwa mereka itulah 
penuntun ummat. 


Hanya saja sesudah berjalan beberapa masa, para Ulama yang 
demikian “itu :diganti oleh para Ulama yang berperangai atau 
berkelakuan suka menjadikan Ilmu Pengetahuan keagamaan mereka 
itu untuk mata-pencaharian, menjadikan Agama mereka sebagai 
perangkap keduniawian, lalu mereka memperkenalkan para Raja yang 
durbaka berbuat sejelek-jelek perbuatan yang membinasakan mereka, 
dan membolehkan kepada para Raja itu untuk menghancur-binasakan 
batas-batas Agama dengan atas nama Agama, dengan fatwa-fatwa 
mereka yang dikatakan dari Agama. 

Dengan demikian, maka pada umumnya rakyat jelata tertipu 
Gengan serban-eerban besar mereka (serban para Ulama) dan tertipu 
pula dengan pakaian jubahjubah mereka yang panjang-panjang 
berjubai itu, lalu terpedaya pulaoleh ketinggian pangkat-pangkat 
atau kedudukan mereka dalam lingkungan Pemerintahan atau pada 
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pisang. jamba, durian, rambutan atau pohon kopi dan 

eh dah. maka tinggilah nilai kebua tersebut. p 

Adapes lengkapnya riwayat itu ialah sebagai berikut: 

puasa isi" adalah bagaikan kebun, yang (menjadi indah 
ma! dilengkapi serta dihiasi dengan lima macam perlengkapan, 


sisi para Raja mereka. Dalam pada ita, orang banyak pada 
menyangka, bahwa fatwa-fatwa para Ulama ita benar, dan pres 
pendapat atau pandangan-pandangan mereka itu pasti sesuai 4 
Syari'at (peraturan Agama): padahal sebenarnya lantaras 
perbuatan mereka itu kerusakan bertambah besar, kebeikan ump 
makin lenyap, kebejatan moral merajalela, Agama Islam h 3 “ii 
merosot dan mundur, dan musuh Islam bertambah naik merminei bas Fi 
maju dan buas. Semuanya itu dosanya terletak di atas : Mmunya para Ulama sespknntipal 
Usia yang bercorak atau berperangai yang tersebut di atas tadi" - Kesdika Pa Kapal Bilah: peng 
a Kejujuran para pengusaha atau pedagang 
y Kejujuran para pegawai Pemerintahan. 
5. Perumpamaan yang Indah Tentang Hubangan Antara U 
dengan Umaro. r kelima perlengkapan itu selalu mendarat rintangan, yakni 
- Iblis yang membawa lima panji-panji, Lemudian Iblis tadi 
: kelima panji-panji yang dibawanya itu di samping ima 
tersebut. 


Di atas banyak diceritakan tentang hubungan antara "Uk 
dengan Umara atau penguasa, dengan akibat yang negatif. Sel 
ialah karena sedang membicarakan kasus Ulama yang 
mengambil muka kepada penguasa dengan maksud agar memilapat! ama Famipamii Ibis itu ialah: 
keuntungan pribadi atau keuntungan harta dunis den pengkat 1 - pare Pa 4 3 Pyar : 3 
Pula tentang Ularna yang tidak man berhubungan dengan pegas 3 aa Maa utan dengki, dipancangkan di samping 
dalam arti Ulama tersebut menolak pangkat dan jabelam 4 Tama Hana AAN AN 5 1 7 
ditawarkan penguasa, Eng Alih atas dana penolakannya ita IL & Panji-penji kedzaliman dipancangkan di samping keadilannya 
1g & ra Umaro atan penguasa. t 
Ag Sipit gegiaan hukuman Kang 3 Penjgipanji riya lingin pujian manusia), dipancangkan. di 
amun sebenarnya, andaikata antara Ulama dengan penga: kamis" £ 
telah seiring dan sejalan, saling membantu dan memerlukan, Peraknya 
mengerti di dalam tugas dah kewajiban di dalam mensegahti 
ummat dan menjaga ketenteraman hidup, maka alangkah “ 
hubungan itu. Alangkah bagus dan sejuknya, bila antara 
dengan Umarf bisa saling memerlukan, yang kedusnya smu 
berniat melaksanakan tugas kemanusiaan dan dalam rangka 
kepada Allah menuju kepada keridlaan-Nya, alangkah darsanya & 
ini. 


pengusaha dan pedagang. 3 
5S. Psrp panji kecarangan dipancangkan di samping kejujurannya 
Pemum Pemerintahan.” 


Di dalam tafsir "An Naisabury” ada suatu riwayat 
mengatakan bahwa "dunia imi adalah bagaikan sebuah keben y#E 
menjadi indah karena dilengkapi dengan lima macam tenan. | 

Tentulah tepat perimpamaan di atas itu, sebab setiap keben #5 
Gitertukan bermutu tidaknya adalah karena melihat tanaman yang 
dalam kebun itu. Bila tanamannya hanya rumput dan pepohonan $ 
tidak bermanfaat, maka apalah gunanya kebun ita. Tetapi bda ke: 
tersebut lengkap dengan berbagai macam tanaman yang ber 
seperti buah-buahan yang lezat, umpamanya anggur, ape, 


Tidak akan maju dan sejahtera tanpa ilmu pengetahuan, 
terana ini hanya merupakan salah satu sebab saja. Segala 
"dah dam tindakan atau bila boleh dikatakan kebudayaan tidak akan 
kia menerjahterakan mapusia tanpa Ilmu, baik ima agama maupun 
Inn Peogetahnan lainnya. Akan tetapi bila ilmu tersebut ' telah 
Serrapkan "tak kemanfa'atan manusia yang beriringan dengan resa 
—- atau dengki, rasa dendam dan kejahatan, akhirnya ilmu tersebut 


3 merubawa bencana, baik bencana dunia maopun bencana 
Sirna. 


Fl 
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Nomor 2: 


Keadilan para penguasa itulah kunci dari ketenangan dj an 
kedamaianummat. Sebah sejahtera tanpa keadilan adalah neraka bati 
yang berkepanjangan, keresahan dan kegelisahan rakyat. Den 
keadilan penguasa itu perkara kebenaran dapat dilindungi 
kemungkaran dapat diberantas. Namun bila para penguasa beri 
dzalim dan aniaya, akhirnya penindasan lahir batin akan menimp 1 
rakyat. 
Nomor 3: 


Dengan hamba atau rakyat yang taat beribadah serta tekun 
mengarnalkan ajaran agamanya, maka Pemerintah tidak perlu banyak 
mengeluarkan tenaga untuk menjaga hak-hak pribadi maupun hak-ha 
umum. Namun bila ibadah ummat telah riya dan ingin pujian, m 
yang ada dalam pekerjaan rakyat hanyalah kemunafikan 
kesombongan belaka. 

Semua karya hanya fantasi dan pemeran saja, tanpa nilai, kosong! 
tanpa is. Luarnya sejahtera, tetapi dalamnya timbul perlombaan 
kompetisi yang tidak sehat. Saling jegal dan pamer, saling dengki 
iri hati. Semus tindakan masyarakat hanya bersifat hipokrit, munafik, 
Nomor 4: 


Pedagang dan usahawan yang jujur tidak akan merug 
konsumer. Pemerasan tidak sda, penindasan terhadap tenaga manusi, 
juga tidak akan terjadi, sebab perikemanusiaan dihormati oleh semua 
warga negara. Maka dengan sendirinya tidak ada penipuan dan sikap” 
yang manis untuk hanya pemanis hibir saja. Namun bila khianat telah 
tumbuh dalam hati ummat atau rakyat, terjadilah pemerasan, 
penindasan dan tindakan yang tidak sesuai dengan perikemanusiaan, 
yang kesemuanya itu dijalankan oleh rakyat. 

Nomor 5: 

. Para pegawai dan pejabat Pemerintahan yang jnjur melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, maka setiap hak akan terpenuhi. Setiap orang 
yang ahli bekerja pada fungsinya sesuai dengan keahliannya masing: 
masing. Tidak ada orang yang serakah ingin memegang segala jabatan 
dan segala pekerjaan dilaksanakan walampun ia sebenarnya bukan 
ahlinya. Tetapi bila kecurangan pegawai terjadi, maka rusaklah mental 
Gmmat atau pertugas yang menunaikan kewajiban yang dituntot 
Pemerintah. Dengan demikian bobroklah sistim Pemerintahan dan 
rakyatlah yang menderita atau menerima akibarnya. 


Imlah kelima hiasan dunia dan kelima rintangannya. Ternyata di 
antara lima perkara di atas itu terdapat tiga perkara yang dibicarakan 
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dalam buku ini, yakni (1) Iimunya para Ulama, (2) Keadilan para 
Umaro, stau penguasa, dan (3) Kejujuran para pegawai Pemerintahan. 
Alangkah indahnya dunia atau negara yang dapat memenuhi 


- kelima perkara yang menjadi hiasan dunia di atas itu! Ketiga unsur 


hiasan dunia di atas, yakni Ulams, Umaro dan Pegawai, bila baik, 
maka indahlah dunia atau negara. Tetapi bila ketiga unsur di atas itu 
rusak, jahat dan jelek, maka rusaklah dunia atau negara. Hal ini 
sesuai dengan sabda Rasulullah saw. lagi, sebagai berikut: 


151 LS Desi kan 
AG DAN ea 
Pun “, 
“3 sea, Kaatken LA 


LA 


Ka, 


Artinya: 

"'Dua macam golongan dari ummatku apabila kedus golongan itu 
baik, make baiklah semua manusia, dan apabila kedua golongan 
itu rusak, maka rusaklah semua manusia, yaitu: Umaro Ipara 
penguasa Pemrintehan) dan para ahli fikih.” Dan di dalam 
riwayat yang lain (Rasulullah saw. bersabdal: “Dua macam dari 
manusia apabila mereka berdua itu baik, maka batklah semua 
manusia, dan apabila mereka berdua itu rusak, maka rusaklah 
semua manusia, TN Ulama dan para pejabat Pemerintahan 
(Umarol". 

« LEL.R. Ibnu 'Abdil Barri dan Anu Nu'aim, dari Ibnu "Abbas r.a.) 


Hadits di atas menunjukkan babwa dua golongan, yakni Ulama 
dan Umaro amat penting fungsinya dalam pembinaan ummat. Kedua 
golongan tersehut adalah merupakan tonggak dari tegaknya martabat 
kemanusiaan. 

Apa sebabnya bila kedua golongan manusia itu rusak akan 
mengakibatkan rusaknya semua manusia? 

Tentu saja! 
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Bila apparat Pemerintahan yang rusak, tentulah mereka suka 
berbnat kesewenang-wenangari, tidak adil, korupsi, pemeras, sogok dan 
suap merajalela, bertindak semau hati sendiri menurut hawa nafsu, 


perbuatan keji. dan kejahatan “menjadi merata, dan seribu satu ' 


perbuatan munkar yang lain. Jika keadaan telah begini rupa, mengapa 
masyarakat umum yang bukan apparat Pemerintahan tidak akan 
rusak, padahal fihak apparat Pemerintahan memulai lebih dahulu? 
Kemudian mereka yang telah mendapat predikat Ulama, tetapi 
berbuat jahat, mengkhianati agama dan perjuangan, mensia-siakan 
amanat 'Tuhan dan amanat manusia, tidak bertanggung jawab 
terhadap tngas sucinya, tidak mau "menyampaikan amar ms'ruf nahi 
munkar terutama kepada penguasa yang dzalim, atau bahkan Ulama 
itu sendiri sampai bejat moralnya, dan masih banyak kesalahan- 
kesalahan Ulama: lagi yang lain. Jika keadaan telah -begini macam, 
bagaimana unmat akan dapat baik? Tentulah tinggal menunggu 
kehancurannya. 3 
Bagaimana agar tidak terjadi kerusakan pada ummat manusia? 
Tentulah antara Ulama dengan Umaro ada hubungan baik dan 
kerja sama atas dasar kebaikan dan keutamaan, menuju kepada 
kesempurnaan dan kesejahteraan manusia. Antara Ulama dengan 
Umayo bendaklah bagaikan suami isteri yang saling kasih sayang dan 
saling mengerti serta saling mengisi. Ulama dengan ikhlas suka 
mengingatkan stau member: nasehat serta petunjuk-petunjuk kepada 
Pemerintah. Terutama bila Umaro berbuat salah dan melanggar 
agama Allah, maka dengan tidak segan-segan Ulama hendaknya 
menyampaikan amar ma'ruf nahi munkar. Sebaliknya, Umaro jangan 


segan-segan minta nasehat dar petunjuk kepada Ulama tentang segala : 


macam perkara yang diperlukannya. Umaro tidak sakit hati atau tinggi 
diri bila mendapat nasehat atau peringatan dari Ulama, sebaliknya 
jangan sampai mempunyai perbuatan yang melanggar agama sebagai 
mana yang telah dijelaskan pada Bah-bah dan Pasal-pasal terdahulu, 
sehingga menjadi-Ulama-us Su”. : kb: P : 

Memang tngas mengingatkan atau memberi nasehat kepada 
penguasa, atau menyampaikan amar ma'ruf nahi munkar kepadanya 
itu amat berat, lebih berat dari yang disangkakan orang. Tetapi bila 
tidak mau menyampaikan amar ma'ruf pahimunkar, kita berdosa, 
Setidaknya, bila tidak mampu melaksanakan amar ma'uf nahi 
munkar dengan tangan atau kekuasaan, dan tidak mempu dengan 
perkataan, paling tidak adalah dengan hati. Dan nahi munkar dengan 
hati ini tgndanya Iman kita lemah. Bagaimana prakteknya melaksana- 
kan nshi munkar dengan hati? Yaitu kita tidak mau ikut mereka, 
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tidak mau mendekati atau membantu perbuatan mereka, dan kita 
jangan sampai kens pengaruh mereka, kemudian kita senantiasa 
berdo'a agar kita dijauhkan dari perhuatan mereka serta berdo'a agar 
mereka mendapat petunjuk dari Allah. Nahi munkar dengan hati yang 
demikian itu saja kita terkena hukum sebagai orang yang “lemah 
Iman.” (Hadits tentang ini telah dicantumkan: dalam buku ini pada 
Bab I Pasal 2 di muka). - 

Melakukan da'wah Islam dan amar ma'ruf nahi munkar adalah 
kewajiban yang utama kepada semua manusia termasuk para penguasa 
adalah kewajiban yang utama. Memang berat, tetapi, bila berhasil, 
akan indahlah hubungan antara Ulama dan penguasa, sehingga setelah 
kedur belah fihak sadar akan pentingnya kerja sama, maka kuat- 
kokohlah ummat dan negara. 

Dalam hubungan ini, Prof. Dr. HAMKA, selaku Ketua Umum 
Majlis Ulama Pusat: ketika berpidato pada “malam silatur-rakhmi 
Rapat Kerja Majlis Ulama se-Indonesia di Jakarta 3 Agustuh 1977, 
beliau mengatakan antara lain: , 

"Yang terpenting dalam kerjasama yang erat ini tidak lain ialah 
kesadaran kita akan tugas dan bidang masing-masing. Yaitu Pemerin- 
tah yang tidak akan berniat hendak mempergunakan ahli-ahli agama 
untuk kepentingannya sendiri. memndahkan barang yang sukar, 
menjauhkan barang yang dekat, dan untuk itu tidak keberatan 
menghalalkan barang yang haram! Karena ahli agama yang suka 
dikutak-katikkan, dibuat semau-maunya menurut kehendak Pemerin- 
tah: ialah ahli agama yang tidak mempunyai kepribadian, dan ahli 
agama yang semacam ini pula yang lekas kehilangan kepercayaan 
daripada ummst terhanyak, bahkan menjadi tertawaan. . 

' Sebaliknya Ulania-Ulama yang diajak oleh Pemerintah berpartisi- 
pasi, lalu memandang bahwa pendekatannya dengan Pemerintah itu 
adalah satu kemegahan, sehingga menyebabkan dekatnya dengan 
Pemerintah, jauhnya dengan rakyat, atau menyangka bahwa dekatnya 
dengan Pemerintah Situ adalah suatu pangkat pula, dengan segera 
diapun akan kehilangan ummat. ") . f 

Demikian: antara lain pidato beliau, kemudian behau mengutip 
serangkai kata filsafah dalam kalangan bangea Arab, yaitu: 


hu. ate Ia 


2 —. aga Pa ud 
BAN NN IIA ALA 


Ba 


abdel 48 sam? sama? mlhue re 
“) Mimbar Ulama No.14, September 1977,p.7. 
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Artinya: 
“Agama dengan kekuasaan akan bertambah kuar: 
dengan agama akan bertambah kekal.” . 




































dari Bangsa dan seluruh Rakyat yang dilakukan secara 
“ dan dijiwai oleh semangat kekeluargaan. , 
La emokrasi, ialah demokrasi berdasarkan Pancasila yang 
e Bae tea Politik, Sosial dan Ekonomi, serta. yang Ga 
meliput. n masalah-masalah Nasional berusaha. sejauh mungkin 
eny elea jalan permuryawaratan untuk mencapai mufakat. : 
N ja Adil dan Merata, falah bahwa hasil-hasil materiil dan 


6. Peranan dan Partisipasi Ulama dalam Pembangunan, 


Sebelum dijelaskan apa peranan dan partisipasi Ulama 4, 


1 3 : harus dapat dinikmati 
pembangunan, terlebih dahulu dijelaskan apa yang dimaksud 4, wil Ae maa Mean ar Warga Nagara berhak 
pembangunan dan apa tujuan pembangunan itu: Tentu 'eaia” rata O:e . - layak diperlukan bagi 
dimakaud adalah pembangunan di negeri kita, Ind Pai" . — enikmati hasil-hasil pembangunan yang lay: 


snusiaan dan sesuai dengan .nilai dharma-bhaktinya yang diberi- 

5 da Bangsa dan Negara. - : 

“ so Perikehidupan dalam Keseimbangan, ialah keseimbangan 

: kepentingan-kepentingan, yaitu antara kepentingan keduniaan 

an akhirat, antara kepentingan materul dan spirituil, antara 

E ntingan jiwa dan raga, antara kepentingan individu: dan masyara- 

FL antara kepentingan perikehidupan darat, laut dan :ndara, serta 

tara kepentingan Nasional dan Internasional. . 

A - (Kesadaran Hukum, ialah bahwa tiap Warga Negara 

#donesia harus selaiu sadar dan taat kepada hukum, - mewajibkan 
ga tuk menegakkan dan menjamin kepastian um. 

“3 Ta Paparan pada Diri Sendiri, yaitu bahwa Pembangun- 
an Nasional harus berdasarkan pada kepercayaan akan kemampuan 
an kekuatan sendiri, serta bersendikan kepada kepribadian bangsa. 


Tujuan Pembangunan. 


TAP MPR No. IV th. 1978, pada Bab II tentang Pola | 
Pembangunan Nasional, dijelaskan bahwa Tujuan Pemban 
Nasional ialah, "untuk mewujudkan suatu masyarakat ad 
makmur yang merata materiil dan spirituil berdasarkan Panc. 
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang me 
berdaulat, hersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana 
dupan bangsa yang aman, tenteram, tertib dan dinamis se 


lingkungan pergaulan dunia yang merdaka, bersahabat, 
damai.” 


Demikianlah: bila diperhatikan, pembangunan di Indonesia me 
t GBHN adalah bukan pembangunan materiil saja- tetapi jnga 
#pirituil Sehingga bila tercapai, akan terjadilah kemakmuran lahir dan 
batin, keserasian" yang menyeluruh antara Tujuan, (Landasan dan 
Azasazas Pembangunan Nasional tersebut. 


Untnk mencapai tujuan yang mulia dari pemban 
Indonesia itu perlu suatu landasan yang kokoh. Land 
Pembangunan Nasional Indonesia adalah seperti yang 
GBHN, yakni “bahwa "hakekat Pembangunan Nasional 
Pembangunan Manusia Indonesia seutuhnya dan Pembangi 
seluruh masyarakat Indonesia, maka landasan pelaksanaan k 

Nasi , BRA 
ngunan Nasional adalah Pancasila dan Undang-Undang D: 5 Peranan dan Partisipasi Ulama dalam Pembangunan. 

Adapun Aras-aras Pembangunan Nasional ialah: 

1. Azas Manfa'at, ialah bahwa segala ossha dan 
pembangunan harus dapat dimanfa'atkan sebesar-besarnya 
kemanusiaan, bagi peningkatan kesejahteraan Rakyat dan 
pengembangan pribadi Warga Negara. 

2. Azas Usaha Bersama dan Kekeluargaan, ialah bahwa 
mencapai cita-cita dan aspirasi-aspirasi Bangsa harus merupakan 


Kata “peranan” telah dijelaskan pada Bab V. Adapun arti 
“partisipasi” berasal dari bahasa Inggris, participation yang artinya 
'ikut ambil bagian” Maka kalau dikatakan "partisipasi dalam 
pembangunan” artinya ialah ikut mengambil bagian dalam pemba- 
Ogunan. 

Sebagaimana telah "dijelaskan di muka, betapa besar pengaruh 
lama terhadap ummat atau rakyat. Di dalam segala kegiatan rakyat, 
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Ulama mempunyai 1 
peranan yang amat penting. Rak: i 
mesen gasambannan kebudayaannya pada amuna harea NN 
FN an takut- kepada para -pembesarnya, juga terhada, 
Sin yang “menguasai dan membimbing kehidupan rokidiran : 
de: PIA SA me aril selalu tidak lepas dari tg 
, am sejarah, Ulam: i . 
dalam bidang pgama dan kerokhanian lan Setra NN 
Ma pi ra ikutan rakyat. Maka kewibawa, 
Pa ihi Eka penguasa di-raata rakyat atau di mata wu 
5 Pelan Ulama adalah pemimpin informil, namun 5 
na n Perintah Ulama dapat menyelinap dan berseru KE 
Dp di Na Sea sehingga mereka dengan rela s5 
perin ma. Karena mematuhi dar m i 
- ta 
petaka anggap sebagai sebahagian “dari hldup itu sea Ta i 
pula bila ummat atau rakyat telah fanatik terhadap : ai 


1 . . 
sebahagian dari agama Islam itu sendiri. Sikap yang demikian 


Bg Ke Ta corak umum dari masya: kat Islam "tradisi" 
ia" " a kata orang lain itu tidak sesuai dengan fatwa Ula 5 
y a taati iti, kata orang lain itu merek 

amri orang luar yang tidak perlu dipeihasikan. 1 7, 

emikianlah, Ulama sebagai i 4 
.. Ulam agai bahagian dari d 

Em tokoh-pimpinan Agama, tokoh Fabiyarakar mara 
Ka Ti Soup yai peranan penting dalam Pembangunan Nasionaf yi 
na Ld aa laksanakan di Indonesia ini. Penguasa dan Ulam babat 
Pa ka ba dan informil mempunyai tanggung. jawab dna Sena 
€ angunan masyarakat, ummat dan ban gung 

5 - - 2 ga, 1 
plis pirtng pimpinan tersebui sesuai dengan sabda Rasulullah, aw. 
Yi 2 Hara dalam buku ini pada Bab I Pasal 3 yan 
dis: ullukum raa-'in wamas-uulun 'an ra'iyyatihi » 
Eau uk yyatihi......... 
Penanda ena TB semua adalah sebagai penggembala Ha. 
Es TU aa : 2 
Aan ana n dimiotai pertanggungan jawab tentang 
Mengapa sampai kepada urusan pembangunan segala? 

Pa 33 kesejahteraan ummat lahir batin itu termasak urusan 
ai ja eserasian lahir batin dari eemua anggota masyarakat 
- s harus Pena salah satu dari segi-segi kehidupan abal yang 

Us atau an wajib diperhatikan oleh seti impi 
Pa adah PA Ap (Oleh setiap pimpinan. Sebab 

3 5 miskin lahir-batin, 1 1 i 

hidupnya tidak serasi lahir batin, melarat lahir Tenaga 
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grasi lahir batin, tidak bisa harmonis “antara lahiriyah dan 
bathiniyah, mana bisa pemimpin akan davat membimbing 
ummat atau anggota masyarakat ke arah tujuan yang 'dikehendaki 
pimpinan ? (Istilah “batin” di sini jangan diidentikkan dengan "aliran 
kebatinan.) 


' Sebagai contoh, seandainya masyarakat membutuhkan sarana 
gedung sekolah sebagai tempat untuk . mendidik anak-anak anggota 
masyarakat, baik” itu pendidikan Agama atau pendidikan Umum, 
tetapi seluruh anggota masyarakat melarat, mana bisa akan mampu 
membangun? Deynikian pula hila membutuhkan masjid, mushalla, 
memelihara fakir miskin dan anak yatim piatu, memperbaiki selokan, 
jembatan, dan sebagainya. Bagaimana pemimpin akan memerintahkan 
kepada rakyat agar suka memberikan dana dan sumbangan kalau 
rakyat sendiri hidupnya tidak mampu? Bisakah zakat dikumpulkan 
kalau ummat melarat sendiri? Bisakah naik haji kalau hidupnya tidak 
.berkecukupan?, Orang yang tidak punya apa-apa tidak akan dapat 
memberikan apa-apa! 


Terlebih puls bila orang sudah miskin harta ditambah lagi "miskin 
batin, miskin jiwa, miskin rokhaninya,” bahkan lebih sulit lagi seorang 
pimpinan akan mengarahkan dam memimpin mereka. Apakah pim- 
pinan hanya menganjurkan dan menyuruh agar rakyat "eabaar terus?” 
Kemiskinan batin dan rokhani, kemiskinan dari pengertian Agama 
juga menjadi salah satu sebab' orang mudah berbuat tidak haik, 
berbuat dosa, berbuat ma'shiyat dan kejahatan-kejahatan yang lam. 
Bukankah bila hal itu terjadi akhirnya akan membuat repotnya 
masyarakat? Membuht repotnya alat negara atau .penguasa atau 
pimpinan? , 

Selam dari pada itu, bila rakyat atau ummat miskin lahir batin, 
kemudian mempunyai akibat-akibat negatif dari sebab miskinnya lahir 
bathin itu, lantas sampai dimana letak kepemimpinannya Si Pemim- 
pin? Sampai dimana dan bagaimana caranya Si Pemimpin itu 
memimpim umum? Apakah hasilnya Si Pemimpin itu membimbing, 
memimpjn dan menuntun kehidupan mereka??? 


Dengan demikian jelaslah sudah bahwa "soal pembangunan dalam 
negara” adalah merupakan suatu "masalah yang tidak “dapat 
diabaikan” oleh: setiap pemimpin, baik pemimpin Agama maupun 
pemimpin Pemerintah. Bidang pembangunan merupakan salah satu 
segi atau bidang yang harus digarap oleh setiap pemimpin. 


207 





Tentu saja, bagi Islam atau Ulama, pembangunan tersebut 


haruslah dengan syarat tidak bertentangan dengan tujuanpembangun- : 


an dalam Ielam, tidak melanggar ejaran Islam, tidak akan 
merusakkan moral manusia menurut ajaran Islam. Dan hal ini 
menjadi syarat mutlak!!! 


Dengan uraian di atas telah agak jelas bahwa fungsi Ulama dan 
penguasa adalah saling kerja sama, saling mengisi dan saling 
menunjang dalam rangka pembangunan materiil dan spirituil manusia 
Indonesia seutuhnya. 

Apakah anda masih. bertanya apa peranan Ulama yang lain lagi 
dalam pembangunan ini? Tentu saja kecuali sebagaimana yang telah 
dijelaskan di “atas, adalah juga bisa memberikan penerangan dan 
pengertian kepada ummat atau rakyat tentang perlunya pembangunan 
baik materiil meupun epiritiil. Terhadap pembangunan mental 
spirituil, tugas Ulama telah jelax Adapun tentang pembangunan 
materiil, (bila belum jelas), adalah setiap manusia membutuhkan 
keperluan lahiriyah sebagai salah satu sarana untuk menyempur- 
nakan tujuan batiniyah. Ulama memberikan pengertian dan kesadaran 
kepada rakyat, sehingga rakyat menjadi responcip terhadap perbangu- 
nan. Setelah rakyat cadar, akhirnya tumbuhlah hasrat untuk berparti- 
aipasi secara aktip dalam usaha mennju berhasilnya program 
pembangunan. : 

Sampai di sini kiranya telah jelas, tetapi masih memerlukan 
catatan lain yang tidak boleh dilupakan! Yakni tentang partisipasi. 
Partisipasi yang artinya. "turut mengambil bagian” itu masih 
memerlukan penjelasan lagi. 


Untuk lebih jelasnya uraian nanti, terlebih dahulu kita misalkan 
kelompok orang-orang dalam lingkungan RT V di kampung A akan 
membuat jembatan kecil di sebuah jalan lorong di kampung A itu. 
Semua anggota masyarakat yang berada di dalam lingkungan RT V 
diharuskan turut berpartisipasi di dalam pembuatan jembatan kecil 
itu. Apakah berpartisipasi itu hanya ikut kerja saja? Tidak! Bukanlah 
berpartisipasi namanya kalau ketika rencana sedang dibuat mereka 
tidak diikut sertakan bermusyawarah. Mereka tidak diajak musyawa- 
rah apa perlunya membuat jembatan, dari mana bisya didapat, 
bagaimana pelaksanaannya nanti. Bila tiba-tiba rencana telah jadi dan 
mereka tidak berhak menyatakan pendapat, usul atau saran, tetapi 
hanya diwajibkan berpropsganda, harus taat dan harus mengerjakan 
nya, maka itu namanya bukan berpartisipasi. Apa sebab? Tidak lain 
sebabnya ialah karena mereka ikut bertanggung jawab. Maka 
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2. 





segalanya, mulai merentanakan sampai segala persoalannya, mereka 
(anggota RT V) barus diikut sertakan berpartisipasi. Tentu saja 
dengan cara-cara yang telah berlaku dalam masyarakat tersebut. 

Demikian jugalah halnya dengan partisipasi Ulama terhadap 
pembangunan di Indonesia ini. Partisipasi Ulama dalam hal ini 
hendaknya berarti "ikut amhil bagian dalam pembangunan dan ikut 
bertanggung jawab di hadapan Tuhan.” Maka bila pembangunan yang 
tidak sesuai dengan aps yang telah dicantumkan dalam GBHN yang 
intinya menuju kepada masyarakat sejahtera Jahir batin, materiil dan 
spirituil, tentulah par4 Ulama tidak menyetujui. 

Misalnya saja, Pemerintah akan membangun sebuah rumah sakit, 
tetapi biayanya diambil dari hasil judi, Padahal perjudian telah jelas 
merusak mental dan rokhani manusia, merusak moral, bahkan 
merusak moral Pancasila. Bukankah perjudian itu namanya merusak 
hangsa, sebab akhlag yang teguh menyebabkan teguhnya bangsa, dan 
akhlag yang runtuh maka runtuhlah hangsa, karena keteguhan akhlag 
bangsa adalah merupakan sendi dan tiang keteguhan bangsa. 

Apa gunanya membangun rumah sakit yang gunanya untuk 
merawat pasien, tetapi menghidup suburkan perjudian yang menyebab- 
kan sakit batin dan sakit rokhani atau sakit mental yang tidak bisa 
dirawat dalam rumah sakit? Karena sakit rusaknya moral akibat 
perjudian tidak bisa sembuh hila diopname di rumah sakit biasa? 
Namun ada akibat lain dari perjudian yang harus dirawat di rumah 
sakit umum, bila terjadi baku hantanf, pertengkaran yang menye- 
babkan luka, permusuhan fatal sehingga bentrokan, atau pecahnya 
batin. 

Kembali kepada masalah partisipasi Ulama, bila dengan adanya 
perjudian yang hasilnya untuk membangun rumah sakit itu, tentunya 
Ulama tidak mau menyokong. tidak mau berpartisipasi dalrn urusan 
yang demikian itu. Kemudian datang tuduhan dari pengu. .» bahwa 
Ulama tidak mau berpartisipasi dalam pembangunani  Padahai 
masalahnya hukan segampang itu, bukan semudah orang menuduh. 
Maka kalau dikatakan partisipasi jtu hanya berarti disurah menyo- 
kong tanpa mengerti hakikat dan inti atau asal mula yang sebenarnya, 
itu namanya bukan partisipasi. 

Karena tanggung jawab terhadap sesuatu masalah bukan banya 
kepada masyarakat saja, tetapi sampai di akhirat kelak. 

Hubungan antara pembangunan fisik atau pembangunan lahiriyah 
dengan pembangunan mental bagaikan dua roda sepeda motor, yang 
keduanya mempunyai fungai yang sama dan antara satu dengan 
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lainnya tidak bisa dipisahkan, tidak biss diceraikam. Bila hanya sein 
saja yang ada, maka sepeda motor tidak dapat berjalan. Demikian ' 


pula antara pembangunan lahir dan mental paritas. 

Agama merupakan bangunan bawah dari moral masyarkat 
Agama merupakan aumber nilai yang mengiihari dan mengikat 
masyarakat untuk menjadikan bekal dalam kehidapennya. Di dalam 
ceramahnya pada Program Perencansan Nasional tgl. 26 Okssher 
1976 di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia Jakarta, Prof. De. 4 
Mukti Ali (waktu itu beliau menjadi Menteri Agama RI) mengatakan 
antara lsin: bahwa: 

"Dalam kehidupan sosial-budaya bangsa kita, ogama mewajad 
dalam berbagai perwujudan, seperti kepemimpwan Alm Ulama dan 
para pemimpin agama, rumah-ramah ibedat, tradisi-tredisi kengamaan, 
lembaga-lemhaga pendidikan dan lembaga-lembaga sosial Leumt 
perwujudan-perwujudan sosial kultaril itulah agama menjadi kekantan 
riil dalam proses pembangunan. Membangun kehidupan agama bersati 
mendinamisasikan dan meanfungsikan perwojudan-perwajadan dan 
sosial kulturil agama tersebut. 


Dengan bertitik tolak dari kerangka pemikiran di atas, maka 


aspirasi, semangat, prakarsa, daya dan dana usomat hendaklah 


diarahkan dalam usaha membangun kehidupan agama yang semewak, 
sehat dan bergairah. Dalam usaha mewujudkan cita-cita di atas, dalam 
kesempatan ini kami ingin. mengemukakan beberapa patimbangan, 
diantaranya ialah: 

I. Kepemimpinan Alim Ulana dan Pemimpin-ponimpan Agama 
tak bisa disangkal bahwa beliau-beliau telah memegang peranan yang 
penting dalam sejarah perlawanan terhadap penjajahan asing. Tidak 
sedikit pemimpin-pemimpin agama khususnya Alim Ula yang 
langsung memimpm ummat dalam perjuangan bersenjata Dan dalan 
zaman kemerdekaan pun kepemimpinan belian-belian tidak berkurang. 
Bahkan kepemimpinan mereka dirasakan amui penting sekah dalam 
rangka mengisi kemerdekaan dalan bentuk pembangunan bangun, 
mencapai masyarakat sdil makmur, materiil spwritall. 

Kelebihan adalah bahwa belisu-beliau itu pesinpin-peskapan 
masyarakat yang lahir dari masyarakat sendiri Kepemimpmannya 
bersifat informil tetapi riil Wihawa dan pengaruhnya sertamasa di hati 
rakyat. Pendapat dau fatwanya diterima tanpa banyak persoalan. Se- 
bagai pemimpin masyarakat, para Alim Ulamalah yang amat sermaha- 
mi perasaan masyarakat Dan mereka pulalah yang sangat Meregan 
berbicara dengan bahasa yang dimengerti oleh rakyat. Kawas im, 
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kedudukan dan peranan mereka sangat strategis dalam pembangunan 
engan. Akam tetapi bal ini juga berarti bahwa tanggung jawab mereka 
sangat besar, sebab di tangan mereka terdapat kunci yang bisa 
mengharahat atau melakukan pembangunan. Mereka mempunyai 
perasan yang sama besarnya dengan para pejabat Pemerintah. Adapun 
peraman pemismpin-pemimpin agarua dan Alim Ulama dalam pemba- 
mp3mam itu bisa disimpulkan di antara lain sebagai berikut: 

2. menterjanahkan nilai-nilai dan norma-norma agama dalam 
kekidapan masyarakat: 

1 “mahi 
hahasa yang dinengerti oleh rakyat: 

€ memberikan pendapat, saran daa kritik yang sehat terhadap 
Mede dan cara-cara yang dilakukan untuk suksesnya pembangunan: 

& mendorong dan membimbing masyarakat dan ummat ber- 
agama matek ikut serta dalam pembangunan. 


Demikianlah, terpaksa kami kutibkan pidato Prof. Dr. A. Mnkti 
Ak, dengan makwod agar kita lebih jelas memahami persoalannya. 

Selanjutnya, Program Kerja Majelis Ulama Indonesis juga 
meranyangkat masalah pembangunan, yakni: 

- Meningkatkan partisipasi Ulama dan ummat Islam dalam 
pembangunan baik Nasional, Daerah maupun Desa. 

2. Memingkaikan usaha untuk menghayati -dan mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam dalan mewujudkan masyarakat yang adil: dan 
makmur, materiil spxitoil, dunia dan akhirat dalam wadah Negara 
Kesatam Republik Indonesia yang berdasarkan falsafah Pancasila. 

3. Mendorong usaha peningkatan pembangunan sarana-sarana 
kesgamaan (Madrasah, Pondok Pesantren, dab.) guna mancarkan 
pembenganan aganm Islam. gi 

- Mendorong usaha-usaha untuk menanggulangi penderitaan dan 
kemiskinan dengan mengintensifikasikan pelaksanaan zakat dan infag 
serta menggairahkan masyarakat mntuk menunaikan amal saleh. “) 


Dengan demikian maka jelaslah bahwa peranan Ulama dalam 
pembangnaam bangsa, agama dan negara amatlah penting dan Ulama 
mrmpunyai tanggung jawab yang besar terhadap pembangunan itu. 


stilitan Si ke dalam 





“) Prof. Dr. Hamka, Peranan Ulama dalam 
Pembangunan, Mimbar Ulama No. 7, 
Januari 1977. 
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Sebenarnya jarak antara Umara dengan rakyat itu jauh tetapi 
dekat, dan dekat tetapi jauh. Dikatakan jauh bila tidak ada 
komunikasi, karena masalah ketidak tahuan, dan frustasi. Tetapi 
dikatakan dekat bila telah ada “penyambung yang menghubungkan 
antara maksud Umara dengan aspirasi rakyat. Dalam hal ini, Ulama 
tidak hanya berbicara kepada umtnatnya atau kepada kaumnya saja, 
letapi Uluma juga menyuarakan hati "nurani masyarakat” yang 
dipimpinnya. Maka Antara Umara yang ingin membangun masyarakat 
lahir batin dengan Llama yang menjadi juru bicara masyarakat yang 


ingin membina kelestarian nilainilai agama dan kebudayaan Isiam, 


antara keduanya hendaklah dapat saling mengerti, kemudian tercipta- 
lah perpadnan cilecita yang mewujudkan pembangunan manusia 
seutuhnya, 

Dengan demikian maka partisipasi Ulama dengan Umara telah 
terpadu sejak merumuskan program perencanaan yang menyangkut 
hidang sektoral, regional. konsepsional yang kesemuanya. itu tertuang 
dalam -suatu kerangka vang terpadu. Hal ini harus terjadi karena 
faktor-faktor non-ckonomis berpengaruh besar di dalam menentukan 
skala kebutuhan hjilup masyarakat. Bila telah demikian, katakanlah 
Ulama dapat diumpamakan sebagai juru penggerak dan juru penerang 
Umara kepada ummat atau masyarakat yang menjadi sasaran 
pembaugunan itu, atau katakanlah Ulama adalah sebagai motor 
penggerak modernisasi masyarakat. DN 


Sebagai penutup dari pembicaraan pada pasal ini baiklah saya 
sertakan sabda Allah dalam surat Al-Yashash ayat'17 : 


AN CA YA (EA apaata LN AC 2 ANA 
AI ENYA 3 , $1i- 

v An a22 1 data 4 
| oi SAN pol 
Artinya: FAN "ED La —.. 
Dan carilah pada apa yang telahcdianugerahkan “Allah kepadamu 
Ikebahagiaanl negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan ba- 

hagianmu dari Ikenikmatan| duniawi. 
IG.S. Al-Gashash, 77). 


1. Ulama dan Ketahanan Nasional. 


Dalam sejarah kejatuhan bangsa-bangsa di dunia ternyata peranan. 
kekuatan mental amat menentukan. Artinya, sesuatu bangsa naik atau 


212 





jatuh disebabkan karena kuat tidaknya mental, kokoh tidaknya 
akhlag, bejat atau tidaknya moral, dan kuat tidaknya kepribadian 
barigsa. A 


Sesuatu bangsa atau negara tertentu yang tidak dapat menverbu 
dan tidak dapat mengalahkan negara lain, terkadang mempunyai 
taktik lagi dengan maksud agar akhirnya nanti dapat menghancurkan 
negara lain tersebut. Taktik yang lain itu ialah dengan jalan infiltrasi 
atau memasukkan atau menyelundupkan faham lain yanp dapat 
merusak mental atan pendirian faham rakyat dari bangsa vang akan 
dihancurkan itu. Umpamanya dengan menyelundupkan dan menpedar- 
kan heroin, narkotik, morphine dan sebangsanya untuk nierusuk 
mental. dan - spiritual pemuda-pemuda. Atau dengan memasukkan 


' kebudayaan yang dapat melunturkan kepribadian bangsa tersebut. 


Kaum komunis yang biasa menggunakan taktik semacam ini. 
Dengan jalan merusak mental. dan kepribadian agama anak-anak. 
muda, kaum komunis sengaja menghidup suburkan proyek-proyek 
ma 'shiyat dan segala macam godaan lainnya, sesuai dengan keinginan 
hawa nafsu pemuda-pemuda. Bila berhasil program komunis ini. 
tentulah ghirah agama dan ketaatan para pemuda kepada Allah 
menjadi berkurang dan luntur. Setelah tahap demikian ini berhasil 
dicapai. maka orang komunis telah berhasil separo perjuangan mereka. 


Pada saat-saat demikian ini kaum komunis kemudian memasukkan 
fahamnya. $ 


Juga kaum komunis sengaja mengacau ketenteraman rakyat, 
mengacau ekonomi rakyat, dan menghasut rakvat dalam  hidany 
Politik, agar keadaan menjadi kacau. Setelah kacau. mudahlah mereka 
menghancurkan penguasa yang menjadi musuhnya. 


Atau musuh dari luar itu berusaha mempengaruhi tokoh-tokoh 
Pemerintahan, biar -bejat, moralnya, biar korrupsi. biar berfoya-fova 
hidupnya. Bila hal ini berhasil, tentulah mudah untuk menjatuhkan 
tokoh-tokoh itu. Terutama bila rakyat berhasil mereka jadikan 
semacam itu, yakni mereka rusak moralnya dengan memasukkan 
kebudayaan asing yany tidak sesuai dengan kepribadian bangsa 
tersebut. Bila hal ini berhasil, tentulah rakyat menjadi luntur semangat 
kebangsaannva. lunturlah rasa cinta tanah airnva. lunturlah kepa- 
triotannya. 


Bila segala semangat rakyat yang mulia itu telah lentur. artinya 
bobollah Ketahanan Nasional dari necara tersebut! 





a telah baik bagi bangsa lain yang akan menghancur- 
jawa tersbut. Bangsa lain itu kematian melancarkan serbuan- 
1 rakyat telah hancur. Karena sewaktu mental bangsa 
uh, musuh tidak berani menyerbu, karena tentulah 
1 akan mendapat perlawanan yang gigih. 
Devang Vietnam menjadi bukti. Tentara Amerika yang mempunyai 
eralsian yang Iengkap dan modern serta didukung oleh Angkatan 
Ularanya yang ampuh, tetapi karena mental prajurit-prajurit Amerika 


kalah 1 «gan mental kaum komunis, akhirnya pertempuran 
di ox h kaum komunis. Demikian jnga keadaan di Laos dan 
K smula negara anti komunis tetapi telah jatuh ke 
ts . sebabnya antara lain ialah karena semangat tentara 
Ke , ja dan Laos yang luntur serta mental para tentara 
Amar £ uwrosot, 


Denyin demikian maka Ketahanan Nasional sangat erat hubu- 
mannya denvan ketihanan mental bangsa. Dan ketahanan mental 
bangsa tidak dapat dipisahkan dari bimbingan agama Islam yang 
mejadi spesialisasi dari tugas dan tanggung jawab Ulama. 


Me tsamanan adalah hak bagi semua orang. Menjaga 
kesan idx'ah hak bagi semua orang. Keamanan dan ketente- 
ad arat bagi kesejahteraan Tahir batin manusia. Karena 
idak mengalami keamanan dan ketenteraman dalam 
ihnya akan terganggu. Akan beribadah haji tidak brsa, 
tu syarat untuk menjalankan ibadah haji ialah aman. 
lannya maupun aman suasana pribadiny:. Dengan 
menjapa keamanan dan ketenteraman lahir batin itu 

“nak iban setiap orang jnga. « 
Jabul kewajiban menjaga dan mempertahankan keamanan lahir 

bai rmasuk salah satu Pertahanan Nasional juga! 


(Ne Me DP 


ousia wajib menjaga kondisinya agar tidak lebih mundur 
|3van sebelumnya. Baik dalam bidang ilmu maupun baria 
berkeharusan untuk maju, menuju kepada kemajuan. 
ilmu dan harta dimiliki, setiap orang jnga wajib 
Ian mempertahankannya dari sikap ,aniaya orang lain. 
ilmu hal ini tak lebih dari pada mengabdi kepada 

h saja, tetapi dalam bidang harta, semua orang berhak 
dan mempertahankannya dari perbuatan orang aniaya. 

1 kian pengorbanan untuk menjaga harta benda miliknya 
adela kebenaran dari Allah. Termasnk menjaga harta-harta 

erasan penjajah. 


-i 
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Bukankah perkara ini termasuk alah satu dari Pertahanan 
Nasional? 

Kemudian bernegara, hidup dalam kampung dan tanah tumpah 
darah adalah hag bagi setiap orang. Karena negara atau tanah tumpah 
darah kita adalah milik kita juga. Maka mempertahankan tanah 
tumpah darah dari serangan kaum agressor adalah bag dari wajib. 

Bukankah mempertahankan tanah air dari gangguan kaum 
agressor itu termasuk urusan Ketahanan Nasional juga? 

Selehihnya daripada hal-hal di atas, menjaga martabat bangsa dan 
kepribadian Indonesia adalah hag juga. Kepribadian kita adalah 
kepribadian Indonesia. Tentu saja bagi kita orang Islam, kepribadian 
Islam yang selalu kita junjung tinggi, berarti ikut mengisi Pancasila. 
umpamanya kita berakhlag mnlia, melaksanakan zakar kurban. 
puasa, dsb. 

Bukankah mempertahankan kepribadian Indonesia dari perraruh 
kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan Pancasila Ka adala! 
urusan Ketahanan Nasional juga? 


Dengan demikian maka Islam atau Ulams mempuny 
yang penting di dalam menjaga Ketahanan Nasivssl kit 
Jenderal Surono di dalam sambutannya pada Vesatars 
Muhammadiyah pada tgl 1 Juli 1975 mengatakan bahs Kets 
Nasional dimana Islam sebagai agama maupuw 
besar pengaruhnya dalam perkembangan bangss 
lampau, kini dan di masa yang akan datang, memai 
penting dalam pemantapan Ketahanan Nasional.” 
”Yang menjadi persoalan utama jalah, kekuatan « 
digali dari Jelam dalam rangka pemantapan Ketah | 
Sehubungan dengan persoalan tersebut, maka 1 
memberikan kekuatan mental spiritual kepada |: 
terutama yang memeluk -agama ini, yang pada 
memberikan pengaruh yang positif bagi pemar 
Nasional.” Demikian kata Jenderal Surono. ") 


Untuk lebih jelasnya, di bawah ini kami kutibk m-K 
Mpjelis Ulama Indonesia dalam bidang Ketahanan Ww k 
1. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan psi 2 ma 


dan kegotong-royongan masyarakat demi meningkatk rtahan 
Nasionsl dan pembinaan wawasan Nusantara. 





“). Mimbar Ulama, Agustus 107 


2. Membina sikap mental yang berakar pada ajaran-ajaran agama 
dan tatanilai kepribadian Bangsa sesuai dengan falsafah Pancasila. " 

3. Mengusahakan terciptanya Ketahanan Nasional yang mantap 
di kalangan ummat dengan mempertebal Iman, mengembangkan ilmu 
dan memperbesar amal kebajikan sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, 

4.. Membina kehidupan ummat dalam masyarakat yang berdasar: 
kan Parcasila, di dalam melaksanakan pembangunan untuk kebaha- 
giaan dan martahat manusia. 

5. Membantu pengembangan kehidupan seni budaya agama, alam 
rangka pembinaan kehidupan Nasional. £ 

Kesemuanya berpangkal kepada ajaran-ajaran Islam di dalam 
Negara Indonesia yang berfalsafah Pancasila. Oleh karena itu 
ramusan-rumusan tersebut selalu senyawa/synkron dengan rencana 
pembangunan Nasional. ") 


Demikianlah. bila difahami ursian-uraian di atas, maka peranan 
dan sumbangan Jslam dalam Ketahanan Nasional telah terbukti dalam 
sejarah perjoangan bangsa Indonesia yang mempertahankan kemerde-, 
kaan Indonesia dari gangguan bangsa-bangsa asing. Juga dalam masa 
penjajahan dahulu, kaum santri dan kaum Mnslimin peda umumnya 
telah mempunyai andil yang tidak sedikit dalam mempertahankan 
tanah ar dari kaum penjajah. 

Sehuhungan dengan bal di 'atas iti, Ulama mempunyai peranan 


vang amat penting di dalam membina ummat untuk memperkuat 


Ketahanan Nasional. 


nana peni debabulabalk 


Aa ea 
“ Dr, HAMKA. Peranan Ulama dalam Pemba 


ngunan, Mimbar Ulama, Januari 1977: 
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BAB VII. 
SELAYANG PANDANG 
SEJARAH ULAMA DI INDONESIA 


Dalam Bab ke VII ini akan dijelaskan selayang pandang sejarah 
ulama di Indonesa. Karena pembicaraan dalan Bab ini hanya 
selayang pandang, maka tidak mendalam uraiannya, tidak lengkap 
dan tidak keseluruhan menjelaskan sejarah para Ulama. Hanya ada 
satu atan beberapa Ulama yang dijelaskan dalam Bab ini, yang 
kebetulan berhubungan dengan maksud ditulisnya bnku ini. 

Lagi pula, membicarakan selayang pandang sejarah Ulama dalan 
Bab ini tidak berarti membicarakan Sejarah Islam atau Sejarah 
Ummat Islam di Indonesia, karena bila membicarakan Sejarah Islam, 
tentulah termasuk membicarakan berbagai aspek yang ada sangkut 
pautuya dengan Sejarah Islam di Indonesia ini. 

Dalam Bah ini dibagi menjadi empat bahagian pembicaraan, 
yakni: 

Pada Jaman Penjajahan Belanda. 
Pada Jaman Penjajahan Jepang. 
Pada Jaman Kemerdekaan 
Majelis Ulama Indonesia. 


9 


aka 


A. PADA JAMAN PENJAJAHAN BELANDA. 
1. Uraian Selayang Pandang. 


Bagaimana besar dan pentingnya peranan Ulama sepanjang 
sejarah perjoangan kemerdekaan di Indonesia, sudah tidak dapat 
diragukan lagi Di mana-mana perjoangan melawan penjajahan 
Belanda atau Inggeris dan lainnya, Ulama mempunyai andil yang 
besar. Mereka menggerakkan para santrinya atau menggerakkan 
rakysit untik melawan penjajah yang mereka anggap sebagai kafir dan 
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musuh Islam, dan oleh karena itu ne Islam wajib hukumnya 
mengangkat senjata untuk mengusir penjajah . 


Ketika kuku penjajahan Kompeni Belanda telah menancap di 
Mataram, maka Trunojoyo, seorang murid dari Giri Kedaton 
memberontak terhadap Mataram yang kejam terhadap Ulama itu. 
Islam Pesisir yang tidak menyetujui Mataram yang bersekongkol 
dengan Kompeni ditindas oleh Amangkurat I. Maka terjadilah 
peristiwa yang amat ngeri dalam sejarah, antara 5.000 sampai 6.000 
Ulama dibunuh oleh Susuhunan Amangkurat I. Dan setelah itu 
berontaklah Pangeran Trunojoyo atas perintah Pangeran Giri, seorang 
Ulama yang berkedudukan di Giri Kedaton. 


Selanjutnya, Sultan Ageng Tirtayasa yang berperang melawan 
penjajah Belanda, dan beliau ini didampingi oleh seorang Ulama 
Makassar yang terkenal sampai di luar negeri, Sulthan Haji Syaikh 


Yusuf Tajul Khalwaty. Syaikh Yusuf Tajul Khalwaty inilah yang 


dibuang oleh penjajah Belauda ke Pulau Ceylon (Sri Langka), 
kemudian dibuang lagi ke Tanjung Pengharapan (Afrika Selatan) dan 
sampai wafat di sana. Atas permintaan Raja Gowa, tulang belulang 
beliau dipindahkan ke Makassar. Ulama ini, yakni Syaikh Yusuf 
Tayul Khalwaty yang ketika di Ceylon menulis Al Our'an dengan 
hafalan di luar kepala mulai dari juz pertama sampai juz ke tiga 
puluh, tammat, dan ketika ditash-hih oleh orang lain, tulisan tangan 
beliau ita cocok dengan aslinya, tidak ada yang salah. 


Kemudian tidakkah kita teringat akan kissah Untung Suropati 
yang juga mslakukan perlawanan terhadap Belanda, dan Untung 
Suropati ini nelakukan perlawanan terhadap Belanda adalah berkat 
bimbingan dari seorang Ulama, bernama Kivahi Embun. Dan Kiyahi 
Embun ini adalah jnga seorang Panglima dari Untung Suropati. 
Untung Suropati ahas Pangeran Wiroguno berjuang melawan penja- 
jahan Belanda selama 23 Tahun (1683 hingga 1706 M.). Setelah ia 
meninggal dunia akibat lukaluka dalam suatu peperangan dengan 
Belanda dan jenazahnya dimakamkan di Pasuruan Jawa Timur 
(1706), pada tahun 1708 makamnya dibongkar oleh seorang 
Komandan Tentara Belanda bernama Herman de Wilde dan 
tulang-belulang Untung Suropati diinjak-injak serta dibakar oleh de 
Vilde ini, dan abunya dilemparkan ke laut. Herman de Wilde adalah 
seorang opair Belanda yang mencurigai "Noni Belanda” anak majikan 
Untung Suropati, tetapi maksud de Wilde itu tidak tercapai karena 
"Noni Belanda” tadi telah tertambat hatinya kepada Untung, dan 
akhirnya Noni tersebnt menjadi isteri Untung Suropati. 
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Siapa pula yang tidak mengerti akan kepahlawanan dan kealiman 
Pangeran Diponegoro yang bergelar Kanjeng Abdul Hamid Amirul 
Mukminin Sayyidin Panatagama Khalifatullah Tanah Jawa Ing 
Mataram, yang di dalam perjuangannya melawan Belanda beliau 
didampingi oleh seorang Ulama yang amat berpengaruh, bernama 
Kiyahi Maja. Setelah Perang Diponegoro selama 5 tahun (1825-1830) 
dan menewaskan 8.000 tentara Belanda serta 7.000 tentara pribumi 
yang diperkuda Belanda, maka pada hari. yang suci bagi ummat Islam, 
tgl. 1 Syawal bertepatan tgl. 28 Maret 1830 beliau ditawan Belanda 
dengan jalan tipuan yang keji. Tgl 29 Maret 1830 jam 7-00 pagi 
beliau sampai di benteng Belanda di Ungaran, lalu beliau menjalankan 
shalat dengan khusyu'nya di sana, dan beliau ingin dibuang ke 
Makkah saja. Tgl. 5 April 1830 sebuah kapal api membawa beliau ke 
Batavia, dan akhirnya beliau dibuang ke Makassar (Ujung Pandang), 
dan kemudian dibuang ke Menado, Sulawesi Utara Tgl. 8 Januari 
1855 beliau wafat di Menado dan dimakamkan pula di sana. Adapun 
Kiyahi Maja dibueng 'oleh Belanda dan wafat dj Tondano. 


Jauh sebelum masa perlawanan Pangeran Diponegoro, di Indone- 
sia Timur, banyak para pahlawan Islam yang alim atau para pemeluk 
Islam yang teguh telah menjadi korban kekejaman penjajah. Sulthan 
Khairun, yakni Sultan Ternate ke III yang dipandang sebagai 
Pemimpin Agama Islam oleh rakyatnya juga telah memimpin 
perlawanan terhadap penjajahan Portugis di Maluku. Setelah fihak 
Portugis kewalahan, maka penjajah Portugis minta damai dan 
bersahabat saja dengan Sultan. Tetapi setelah Sultan menerima 
ajakan perdamaian Gubernur De Masguita itu, dalam acara perjamuan 
makan pada upacara perdamaiannya, Sang Gubernur De Masguita 
menikam Sultau, pada tgl. 28 Pebruari 1570 M, dan seketika itu pula 
Sultan meninggal dunia, menemui syahidnya. Padahal ketika perjan- 
jian perdamaian ditanda tangani sesaat sebelum beliau ditikam itu, 
untuk mensucikan perdamaian tersebut fihak. penjajah, yakni Sang 
Gubernur sendiri telah mengangkat kitab Injil ke atas kepalanya, dan 
Sultan juga mengangkat kitab suci Al Our'an!!! 

Sepeninggal Sultan Khairun, yang menggantikan “Sultan adalah 
puteranya sendiri, bernama Babullah. Babullah inipun menggantikan 
dan melaujutkan perjoangan ayahandanya, melawan penjajah Portugis. 

Dan bila ditilik perjoangan rakyat Maluku melawan penjajah 
Portugis, adalah dipimpin oleh para Sultan yang Islam dan para 
Ulama, karena kerajaan-kerajaan di Maluku ketika itu telah merupa- 
kan kerajaan Islam belaka, seperti kerajaan Ternate, kerajaan Tidore, 
kerajaan Bacan, dan kerajaan Jailolo di Halmahera. Kerajaan yang 
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terbesar di kepulzuan Maluku adalah kerajaan Ternate. Islam masuk 
ka sana pada abad ke XV (tahun 1440 M). Ketika penjajah Portugis 
masuk ke sana pada tahun 1512, yang menjadi raja adalah Bayang 
Ullah, dan mubaikghnya yang terkenal adalah seorang Ulams yang 
bernama Datuk Mulia Husin. 

Kembali kepada perjoangan para Ulama dan para Kiyahi di dalam 
melawan penjajahan, maka sebenarnya sejarah perlawanan rakyat 
Indonesia dipenuhi oleh kissah pengorbanan beliau-belian. itu. Baik 
memimpin langsung ke medan perang atau sebagai penggerak atau 
sebagai penggembleng semangat rakyat, para Ulama dan para Kiyahi 
itu berriat menghancurkan penjajah. Pondok-pondok Pesantren ketika 
itu dijadikan markasmarkas untuk menggembkeng para pejuang dan 
prajurit kita. Pads siang hari pera murid dan santi mengaji 
sebagaimana biasa, tetapi malam harinya mereka tu sama menggerilya 
markas-markas dan tentara Belanda ataupun Jepang. 


Jika ditnlis, amat hanyak yaog harus ditampilkan dan dikisahkan. 
Dan hal itu tidak menjadi tujuan dari ditulisnya buku mi Maka 
sebagai contoh dijelaskan agak sedikit saja tentang perjoangan rakyat 
Cilegon di dalam melawan penjajah Belanda. , 


Perlawanan rakyat Cilegon terhadap penjajah Belanda itn amat 
menggemparkan dan mengejutkan fihak Belanda. Serangan rakyat itu 
dipimpin. oleh dua Kiyahi, yakni Haji Wasth dari desa Bgi 
Kecamatan Bojanegara Kawedanan Cilegon dan Tubagus Haji Imma'ii 
dari desa Gulacia Kecamatan Balagendong Kawedanan Kramstwatu 
Kedua Ulama ini memimpin perlawanan terhadap penjajah Belanda 
yang terkenal dengan “Perlawanan Cilegon" pada tahun 1883. 


Sebab yang langsung menimbulkan berkobarnya periswanan 
adalah karena masalah agama. Rakyat Banten yang sejak lama telah 
mayoritas Islam dengan fanatiknya itu disinggung rasa keagamaannya 
oleh penjajah. Sebabnya ialah karena Patih Cilegon mengedarkan surat 
yang menyatakan keinginannya agar para pegawai hawahannya 
berusaha supaya rakyat yang beribadah di masjid ataupim suran Hu 
tidak berbuat ribut-ribut yang mengganggu orang yang sedang 


beristirahat atau sedang tidur. Yang dimaksudkan berbuat ribut ialah « 


adzan Maghrib dan Isya' serta para anggota jama'ah membaca 
bacamn-bacaan syair pujian keagamaan setelah adzan hmgga "gamat 
yang menandakan shalat berjama'ah dimulai Kemudian para anggota 
jama'ah yang membaca-bsca do'a dan shalawatan antara Maghrib 
hingga Isya” di masjid-masjid dau surausurau. Surat edaran Patih 
Cilegon itu dianggap sebagai suatu penghinaan .terhadap kaum 
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Masimin, maka rakyat yang dipimpm oleh dua Ulama ita kemudian 
melakukan perlawanan yang mengejutkan penjajah. 

Adapun sebelum itu, rakyat memang telah disakiti oleh penjajah, 
karena ketikn timbal penyakit ternak di Banten, petugas Belanda di 
dalam memberantas penyakit tersebut dengan jalan membumuh semua 
ternak yg. terserang penyakit. Puluhan ribu hewan telah dibunuh, se- 
hingga setiap minggunya binatang yang mati dibunuh sekitar 1.000 
sampai 1500 ekor, baik kerbau, sapi, deb. 


Maka pada hari Senin malam Selasa, tgl. 9 malam tgl 10 Juli 
1888, sekitar jam 3.30 malam, meletuslah perlawanan itu Kiyahi 
Wasith dan pasukannya menyerang Cilegon dari arah Utara, Kiyahi 
Haji Isma') dan pesukaonya menyerang dari arah Selatan. Dalam 
waktn yang singkat kota Cilegon dapat dikuasai oleh kedua pasukan 
itu. Asigen Residen Goebels dan keluarganya mati terbunuh, dan para 
pegawai pemerintah penjajahan Belanda di Cilegon juga bergelim- 
pangan mati terbunuh. Banyak mayat terkapar berserakan di 
alun-alm Cilegon. Mereka-mereka yang mati itu terdiri dari orang- 
orang pribumi yang menjadi kaki tangan Belanda, dan juga para 
pegawai pemerintah Belanda. , 

Dr. Sponck Hurgronye yang setelah terjadinya perlawanan Cilegon 
itu datang ke sana, kemudian menulis dalam sebuah bukunya, yang 
terdapat artikel berjudul "Nieuws over Bantam” mengatakan bahwa 
"sebab-sebab pemberontakan Cilegon itu tidak mudah dicari karena 
amat pdik, tetapi yang jelas agama Islam merupakan faktor penggerak 
yang penting dalam masyarakat Bantam.” 


2. Perjoangan Ulama Giri Kedaton. 


Sebelum menjelaskan bagaimana para Ulama Giri Kedaton dalam 
melawan penjajahan Kompeni Belanda, terlebih dahuln dijelaskan 
sejarah tentang Giri. 

Sebelum Demak berdiri sebagai kerajaan Islam di tanah Jawa, 
sejarah telah mencatat bahwa di Giri, Gresik, telah ada suatu 
kekussaan yang disebut Pemerintahan Giri. Pemerintahan Giri ini 
mempunyai wilayah juga tetapi batasbatas kekuasaannya tidak 
jelas dan pera ahli sejarah pun tidak pernah membahas masalah ini. 
Hanya saja daerah kekuasaannya diperkirakan meliputi wilayah-wila- 
yah dimana penduduknya telah memeluk agama Islam. 
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Daerah-daerah sekitar Giri, Tuban dan Jaratan saat itu telah 
berkiblat kepada Giri, dan para Bupati atau Adipatinya memang telah 
memeluk agama Islam. Walaupun daerah-daerah tersebut sebenarnya 
masih di bawah kekuasaan Majapahit, atau menjadi vazal Majapahi 
tetapi mereka berusaha untuk membebaskan diri dari kekuasaan 
Majapahit. Namun walaupun demikian tidak berarti adanya negara 
dalam negara, karena sikap tersebut hanya sebagai siasat yang diatur 
dari Giri, karena Giri dijadikan pusat dari gerakan keagamaan dan 
kerokhanian. Adapun yang menguasai Pemerintahan Giri adalah para 
Ulama, karena Giri adalah Pemerintahan Ulama. 


Tentu saja pemerintahan Ulama-Ulama di Giri it tidak berjalan 
sebapaimana pada kerajaan-kerajaan yang lazimnya mementingkau 
kebendaan saja, maks batas-batas wilayahnya dan segala sesuatunya: 
tidak-banyak terkenal sebagaimana kerajaan yang lain. Sebahnya ialah 
karena Giri hanya mempunysi pengaruh besar pada rakyat yang telah 
memeluk Islam atas dasar ikatan agama dan rukh Islam, tetapi Giri 
masih termasuk dalam kekuasaan Majapahit. Namun Giri kedaton 
tetap berusaha untuk menyusun kekuatan lahir batin dan berusaha, 
agar Giri menjadi pusat keagamaan yang besar. 

Menurut Moh. Dahlan Mansur dalam bukunya "Kita dan Dunia" 
Jilid:1 halaman 80 (th. 1966) mengatakan bahwa kerajaan-kerajaan 
Islam yang berada di Jawa maupun Maluku yang akan berdiri harus 


memerlukan pengesahan terlebih dahulu ke Sunan Giri, terutama bila 


akan menobatkan seseorang Raja atau Sulthan. 

Setelah Sunan Ampel wafat, kekuasaan Giyi semakin luas, karena 
antara Giri dengan Ampel kemudian bergabung menjadi satu, dan hal 
ini adalah atas sepengetahuan Majapahit. Mengapa bisa terjadi 
demikian? Sebabnya ialah karena beberapa Bupati di pesisir telah 


memeluk Islam yang hal ini telah diketahui oleh Majapahit. Bahkan 


Majapahit mengambil manfa'at atas Islamnya para Bupati pesisir itu, 
yakni untuk memudahkan hubungan Majapahit dengan negeri-ngeni 
asing dan untuk menerima para pedagang asing yang menuju Tuban, 
Surabaya dan sekitarnya. : 

Dengan demikian maka disamping Demak yang memang “telah 
dicatat oleh sejarah sebagai kerajaan Islam yang pertama di Jawa. Gui. 
adalah merupakan pendahuluan aten embriyo dari lahirnya kerajaan 
Islam Demak, bila tidak boleh dikatakan bahwa Giri adalah sebagai 
kerajaan Islam yang lain selain Demak. Kecuali dari pada itu semua, 
Giri memang ikut mendorong berdirinya kerajaan Islam Demak. 

Demikianlah, "Pemerintah Giri" tersebut berlangsung terus hingga 
kira-kira selama 200 tahun. Setelah -Sunan Giri wafat, kekuasaan 
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dipegang oleh anak cucu dan keturunannya, yakni Sunan Dalem, 


- Sunan Sedomargi, Sunan Prapen (wafat 1597 M), Suna Kawis Guwa, 


Panembahan Ageng Giri (sampai th. 1638 M), Panembahan Mau 
Witana Sideng Rana (wafat 1660 M), Pangeran Puspoiro- (Pangeran 
Singonegorol yang berkuasa di Giri atas perintah Sunan Amangkurat 
I, kemudian Pangeran Singosari (wafat 1670 MI, dan skhirnya 
Pangeran Panembahan Giri. Yang terakhir ini dibunuh dan seluruh 
keluarganya dibinasakan oleh Sunan Amangkurat II yang bersekong- 
kol dengan Kompeni Belanda, pada tgl. 27 April 1680, dan akibatnya. 
Giri Kedaton jatuh ke tangan kekuasaan Sunan Amangkurat II, 


Agar lebib jelasnya di dalam memahami masalah yang menjadi inti 
dalam pembicaraan dalam buku ini nanti, ada baiknya bila diuraikan 
latar belakang peristiwa yang dijadikan titik pembicaraan. Maka 
terpaksalah pembicaraan agak mundur kepada peristiwa yang lebib 
awal. 


Setelah Raden Fattah (Sultan Demak I) wafat th. 1518 dan 
digantikan oleh puteranya, Pangeran Sabrang Lor (Sultan Demak II) 
yang memerintah 1518-1521, lalu digantikan oleh adiknya yang 
kedua, Sultan Trenggono (Sultan Demak III) pada th. 1521 hingga 
1546. Setelah Sultan Trenggono wafat, terjadilah perebutan kekuasaan 
antara Adiwijaya (Adipati di Pajang) dengan Aria Penangsang dan 
menanglah Adiwijaya. 

Deugan menangnya Adiwijaya, maka tammatlah kerajaan Demak, 
dan pindahlah kekuasaan itu ke Pajang, dan memerintahlah Adiwijaya - 
di Pajang mulai th. 1546 hingga 1582. 


Suatu hal yang perlu dicatat dalam hal pindahnya kekuasaan dari 
Demak ke Pajang (walaupun sama-sama menamakan kerajaan Islam) 
ialah, bahwa semangat Islamnya Pajang lebih mendekat kepada 


. Hindhu atau Hindhm Budha, adat istiadat lama yang berbau animisme 


dan dynamisme. Tampaklah perbedaan pesisir yang bersifat maritim 
(kebanyakan masyarakatnya berpandangan jauh ke depan) dengan 
daerah pedalaman dimana masyarakatnya kebanyakan terlalu meng- 
gantungkan nasib pada alam dan lambannya dipengaruhi falsafah 
hidup animisme dan dynamisme, tahayyul, gugor'tuhon deb. 


Pada jaman Pajang ini mutai diusahakan persesuaian antara Islam 
dengan agama Syiwa-Budha atau nafas Mojopahit yang masih ada dan 
berpengaruh kuat pada masyarakat itu. Dengan demikian maka ajaran 
Manunggaling Kawula Gusti (bersatunya Pencipta dengan makhlug) 
atau Wihdatul Wujud atau Ittihad menjadi "ajaran resmi." 
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Setelah pajang, kekussaan pun pindah ka Mataram. 

Sutowijoyo atau Senopati (1586-1601) dicatat sebagai pembangun- 
an Mataram Ielam, namun sams halnya dengan. Pajang, synkretiame 
antara Islam dengan Himdu-Budha menjadi falsafah kerajaan yang 
resmi pala di Mataram yang islam ini. Demikian pula setelah Senopati 
digantikan oleh puteranya, Mas Jolang (1601-1613), ajaran Kawula- 
Gusti tetap menjadi "ajaran resmi". 

Sampai saat itu para pengganti Sunan Giri di Giri Kedaton masih 
berpegang teguh kepada ajaran Islam yaug murni dan masih tetap 
menjaga perjalanan serta kesucian Islam dari segala pengaruh atan 
penyelewengan faham kemusyrikan. Maka Giri Kedaton memandang 
Pajang dan Mataram telah tidak menjalankan dan tidak memegang 
teguh ajaran Islam yang sebenarnya, walaupun Pajang dan Mataram 
adalah kerajaan Jawa Islam. ") 

Waktu Mas Jolang berknasa, Pangeran Puger (kakak Mas Jolang 
yang lebih berhak menggantikan-ayahnya, Senopati) hanya dijadikan 
Adipati di Demak. Maks antara Mas Jolang dengan Pangeran Puger 
timbul perselisihan.. Akhirnya Mas Jolang menyerbu Pangeran Puger. 
Walaupun Bupati Surabaya dan Gi memihak dan membantu 
Pangeran Puger, tetapi Pangeran Puger kalah dan Mengundurkan diri, 
ke Kudus. 

Setelah Mas Jolang menyerbu Demak, timbullah pemberontakan 
dari Kabupaten Ponorogo, Kertosono, Wirosobo atan Mojoagung 
terhadap Mataram. Setelah Mas Jolang mangkat (1613), kekuasaan 
berpindah kepada Mas Ransang yang bergelar Panembahan Agung 
Senopati ing Alogo "Abdur Rakhman atau Sukan Agung Hanyokroku- 
sumo. Baginda adelah seorang Muslim yang baik, tetapi berhubung 
ilmu agamanya kurang, maka filsafat hidup dan filsafat keagamaannya 
tidak berbeda dengan raja-raja sebelumnya. Walanpun Ulama-Ulama 
yang menjadi penasehat beliau, tetapi belian tahu bahwa kepercayaan 
rakyat kepada adat lama masih mendalam, maka beliau mengambil 
"jalan tengah” untuk 1-20gwompromikan Islam dengan kepercayaan 
lama, yang kemudian dikeual sebagai ajaran "Aliran Tashawwuf yang 
bercampur Kejawen”,' tetapi lebih banyak “"kebatinannya,” dan 
dengan resmi falsafat ini mengikuti faham “Manunggaling Kawula 
Gusti” atau Ittihadiyah. 


WA 

“| Pada kalangan Wali Sanga. terdapat dua 
aliran. Golongan pertama bernama “Islam 
Putih” dipimpin okeh Sian Giri vang 
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mempunyai penganut Sunan Ampel dan 
Sunan Drajat. Golongan ini 'berpendapar 
bahwa ummat harus diajak menjalankan 
agama Islam yang lurus menurut aslinya, 
baik dalam bidang ibadah dan 'agidah. 

Golongan ini tidak mau" berkompromi 


"dengan kepercayaan lama. “adat istiadat 


syirik, tahayyul, khurafat, berbau animisme 
dan dynarnisme. Dalam bidang ibadah ti- 
dak mau berkompromi dengan bid'ah. Adat 
"lama yang tidak sesuai dengan 'agidah 
Islamiyah harus dilenyapkan. Sisa keperca- 
yaan Hindu-Budha — dan animisme serta 


-dynamisme harus dikikis habis. 
" Sebaliknya golongan kedua, yakni “Aliran 


Tuban” yang dipelopori. oleh Sunan Kaki- 
jaga dan didukung oleh Sunan Bonang, 
Sunan Muria, Sunan Kudus dan Sunan 
Gunung Jari, berpendapt '”' bahwa aliran 
Islam. Putih itu terlalu ekstrim. kotot, dan 
tidak mengerti situasi serta kondisi, dan ti - 
dak bisa menyesuaikan diri dengan masya 
rakat. Golongan kedua ini bersifat moderar, 
karena golongan kedua ini menselaraskan 
da'wahnya dengan kepercayaan lama. Mp- 
ka adat yang telah mendalam dan sukar 
dirobah dibiarkan saja, tetapi adat yang 
bisa dihilangkan, boleh saja dikikis atau 
“ditinggalkan. Merubah adai yeng telah mem 
budaya adalah dengan cara sedikit demi 
sedikit, memberi warna baru dengan di- 
tambah corak Islam. dengan harapan nanti 
setelah ummat mengerti agama" yang sebe 
narnya, mereka akan merubah sendiri apa 
yang tidak benar. Tetapi dalam kenyata- 
annya, golongan kedua ini tidak mampu 
Membelokkan ke jalan yang lurus setelah 
ummat terlanjur menganggap bahiwa adat 
yang mereka jalani itu mereka anggap seba- 
Fei sgama. 
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Dengan demikian maka perbedaan faham avtara pesisir” dengan 
“pedalaman” semakin tajam. Dan Sultan Agung kecuali melawan 
Kompeni Belanda, juga menundukkan Surabaya, Giri Kedaton dan 
beberapa dserah Jawa Timur lainnya, karena pasal sentimen faham 
dan perebutan pengaruh atau kekuasaan. 

Setelah Sultan Agung mangkat (1645), maka yang naik takhta 
adalah puteranya, Pangeran Aria Adi Mataram, bergelar Susuhunan 
Amangkurat I, memerintah antara th. 1645 hingga 1677. Pada masa 
Baginda ini “Islam ke-Hindhuan” semakin mendalam, bahkan lebih 
tebal Hindunya daripada Islamnya. Raja dipandang suci dan keramat, 
sakti, sehagai tempat memohon ampun dan kurnia. Perselisihan antara 
pesisir dan pedalaman semakin parah, terlebih pula bila raja 
menganggap bahwa para Ulama sebagai menghalang-halangi pengaruh 
keramatnya Raja. Para Ulama dianggap dan ditnduh menentang 
pengaruh kehaibatan dan kedahsyatan Raja. Kemudian tukang fitnah 
yang benci kepada Islam telah membisikkan racun berbisa kepada 


Baginda bahwa Ulama Islamlah yang menjadi biang keladi dari segala e 


kekacauan di Mataram. 

Baru satu tahun Amangkurat I memerintah, telah banyak 
membawa korban. Para Bupati dan pembesar kerajaan atau para 
Punggawa banyak yang dipecat, digeser. disingkirkan atan dibunuh, 
dengan tanpa alasan, kecuali hanya curiga yang membayanginya. 
Banyak orang yang dibunuh tanpa diselidiki terlebih dahulu. Pangeran 
Alit (adiknya sendiri), Bupati Cekraningrat 1 dari Madura liparnya 
sendiri), dan lainnya telah dibunuhnya. Kecuali itu seluruh keluarga 
Pangeran Pekik yang masih keluarganya dekat itu dibunuh juga. 

Tipdakan Raja ini menimbulkan gelombang reaksi yang besar. 
Desas-desus yang membusukkan nama Baginda amat santer. Kesem- 
patan ini pergunakan oleh para penasehat kerajaan yaog benci kepada 
Islam atau Demak atau kepada Giri. Baginda pun dihasut, babwa 
yang menyebabkan rakyat tidak puas dan membisikkan suara-suara 
jelek terhadap Baginda itu adalah para Ulama Islam. 

Mendapat hasutan semacam itu Amangkurat I amat murka. 
Dipanggillah para Ulama sebanyak 6000 (enam ribu) orang. Mereka 
dituduh menghasut rakyat agar benci kepada Baginda. Mereka 
dituduh pengikut dan pro kepada Giri Kedaton, dan dituduhkan 
bahwa para Ulama itu mendapat ajaran dari Giri agar menentang 
Mataram. Para Ulama itu kemudian digiring ke alun-alun, dan dalam 
waktu satu jam saja para Ulama yang berjumlah enam ribu itu telah 
bergelimpangan dibunuh dengan kejamnya. Mereka telah syahid 
menemui Tuhan mereka. $ 2 
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Di dalam #uasana yang mencekam kareme rakyat 
ketakutan, tiba-tiba mencullah Trunojoyo, seorang Muslim yang taat 
murid dari Pangeran Giri. Is adalah cucu Pangersv Cakranisyra I 
yang telah dibunuh Amangkurat I. Ayah Trunojoyo adalah #eorang 
bangsawan Madura yang juga dibunuh Amangkurat 1 karena dicurigai 
saja. Munculnya Trunojoyo didukung oleh rakyat yang telah #ilukai 
hatinya karena para Ulamanya yang berjumlah 600) telah “dijsantai 
oleh Amangkurat I. Apalagi Amangkurat I telah bersekongkol dengan 
Kompeni Belanda di dalam melaksanakan tindakannya yang kejam 
itu, maka kebetulan sekali perjuangan rakyat untuk melawan Mataram 
dengan musuh nomor satunya, yakni penjajah Beland 


Memang Amangkurat I telah mengikat perjanj)w 


ni Belacda (th. 1646) bahwa Mataram telah melepuikan tuntutan 
Batavia yang dahulu meujadi inti perjuangan ayah S Ag 
Untuk menghadapi Trunojoyo itu Amangkurat I : perukidakau 
perjanjian lagi dengan Kompeni Belanda deng balun bahw: 
seluruh Priangan dan Krawang diserahkan kevwis Belinda sia 
seluruh pelabuhan di Pulau Jawa dibuka untuk Koes! Maka d' 
dalam segala peperangannya dengan Trunojoyo, Serahaye Madi 
dan daerah-daerah Jawa Timur lainnya, Mararam berwwens 
tentara Belanda telah maju bersama-sama ke me! rang 


Namun rakyat yang dipimpin oleh Trunojoyo, Pangeran Giri'dsn 
pahlawan Islam Karaeng Galengsong melawan Mataram dan Eange 
Setelah. dua tahun berperang, Mataram dengan Bamuan Belanda yang 
menyetbu Jawa Timur dapat dipukul oleh pasukan Wunoiwe. Maka 
Trunojoyo telah dapat menguasai seluruh Jawa Tin, Lemak lan 
Semarang. “Tahun 1677. tentara Trunojoyo memasuli 1 bukc's 
Mataram, kemudian Amangkurat I lari dan akhirnya sakit ingatan 
dan mangkat di Tegal dengan ngerinya. 

. Sebagai gantinya ialah Amangkurat II (1677-1703! ya i 
Janji Jagi Gengan Belanda, bahwa Cimanuk dan Sema 5 Pai Lama 
penjajah Belanda. Trunojoyo dapat dikepilng Majaram dan Belanda 
sehingga pahlawan Islam ini mati ditikam Amangkurat IL. Karaeng 
Galengsong tewas karena dikhianati Aru Palaka, Raja Bone. Dan 
sekarang tinggallah Pangeran Giri. 


Tentara Belanda dan Mataram terus men 
, a 1 yerbu seluruh Jawa 
Teng Gini -Kedaton dikepung Belanda. Akhirnya Panceran Giri 
apat Gitangkap dan kemudian dibunuh dengan seluruh 'keluarganya 


Oleh tentara gabungan antara Belanda di 1 
Anna elanda dan Mataram itu, pada tgl. 27 


Setelah Pangeran Giri mangkat, maka sempurnalah kesewenang- 
wenangan Mataram bersama penjajah “Belanda terhadap para Ulama, 
dan Giri Kedaton pun lenyap dari percaturan sejarah. Setelah itu, yang 
ada di Giri hanyalah petugas yang mengurus dan memelihara makam 
Sunan-Sunan Giri beserta peninggalannya. Petugas tersebut tidak lebih 
dari sebagai Juru Kunci pesareyan belaka. A . 

Menurut sumber-sumber Belanda, Pangeran Giri yang telah 
berusia 80 tahun itu pantang mundur di medan peperangan. 
Dikatakan oleh sumber-sumber Belanda ita bahwa pertempuran 
melawan Giri adalah pertempuran yang paling sengit dan paling 
berdarah, karenh Pangeran Giri yang telah lanjut usianya itu ternyata 
adalah penentaug yang paling gageh dan paling gigih melawan VOC 
dan Amangkurat. Tetapi Pangeran Giri yang sering diberi gelar oleh 
VOC sebagai "Paus Islam” atau sebagai "Kiyahi Jawa yang 
Keramat” itu terpaksa kalah karena keunggulan persenjataan Belanda. 

Lepas dari majalah kekejaman Mataram te:hadap penyembelihan 
sebanyak 6.000 Ulama Islam, hal itu ada ahli yang menafsirkan 
bahwa kebencian Mataram kepada -Giri atau kebencian 
kepada para Ulama itu adalah karena masalah politik se 
mata-mata, bukan karena masalah Islam-nya. Maka Mataram 
membunuh 6000 Ulama pun tidak lepas dari masalah politik 
juga.. Namun sebagian ahli sejarah mengatakan bahwa kekejaman 
Mataram atau Amangkurat terhadap para Ulama dan terhadap Giri 
adalah memang karena kecuali masalah politik, juga disebabkan 

karena memang watak dan tabiat Amangkurat-lah yang busuk, kejam 
dan tak berprikemanusiaan. 

Bagaimana pun jnga, para ahli sejarah tetap mengatakan bahwa 
kerajaan Mataram adalah sebagai kerajaan Islam, sebagai penerus dari 
Demak dan Pajang. , 


Hanya Tuhantah Yang Maha Mengetahui. 


3. Snouck Hurgronye dan Politik Penjajah Belanda 
Terhadap Ulama. 


Telah jelas bagi penjajah Belanda bahwa musuhnya yang paling 
utama di daerah jajahannya di Indonesia ini adalah kaum Musliniin 
atau umat Islam. Di mana-mana sejak Belanda menginjakkan kakinya 
di bumi Indonesia hingga saat-saat kalahnya Belanda sampai Kles I 
dan kedua, penjajah Belanda menghadapi perlawanan-2 ummat 
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Islam dengan takbirnya yang menggema sebagai komando peranp. 
Namun Belanda juga insyaf bahwa ummat Islam tidak akan pernah 
dapat dihancurkan dengan kekerasan senjata dan pertempuran di 
medan perang, tetapi harus juga diikuti dengan suatu politik yang lair. 

Pemerintah penjajah harus mengenal dan mengorek rahasia apa 
yang dimiliki oleh kaum Muslimin sehingga mereka amat gigih 
melawan senjata modern dengan hanya alat-alat yang sederhana seperti 
bambu runcing, tombak, pedang, dsb.? Untuk itu Belanda haru?” 
menyelidiki dan harus mengerti apa rahasia yang dimiliki ummat 
Islam. - 

Tugas itu dibebankan kepada orientalist, yang pada fihak penjajah 
Bsianda telah mempunya orangnya yang terkenal, yakni Dr. Snouck 
Hurgronye. Ia lahir di Oosterhout tgl. 8 Pebruari 1857 dan meninggal 
dunia di Leiden gl. 26 Juni 1936. Ia belajar tentang Theologie di 
Leiden, dan juga belajar bahasa Samiah dan kesusasteraan. Setelah 
lulus ia diangkat sebagai Dosen di Leiden dalam bidang Hukum dan 
Agama Islam. Ia ingin memperdalam studinya dan meningkatkan 
pengertiannya tentang Islam, maka dalam rangka ini ia pergi ke 
Jeddah (1884) dengan “pura-pura” (menyamar) sebagai orang Islam 
(masuk Islam), dan kemudian mengganti namanya menjadi "Abdul 
Ghafur.” 


Di Mekkah ia mendengar berita bahwa di Aceh terjadi pergolakan 
dari ummat Islam melawan penjajah Belanda yang membawa korban 
prajurit Belanda mati sebanyak lebih kurang 17.000 orang dalam 
waktu beberapa tahun. Untuk mengatasi dan memecahkan masalah 
yang gawat bagi Belanda ini, diundanglah Snouck Hurgronye ke 
Indonesia. Maka pada bulan Maret 1891 dengan definitif ia telah 
terikat pada dinas pemerintahan penjajahan Belanda di Indonesia, 
sebagai Penasehat tentang bahasa-bahasa Timur dan Hukum Islam. 

Bulan Juli 1891 ia berdiam di Aceh dan menyelidiki arti Islam 
bagi orang-orang Aceh dalam lapangan politik, sosial dan keagamaan. 
Hasil-hasil dari seluruh penyelidikannya itu kemudian ia olah sendiri 
Gan akhirnya ia menggariskan suatu kebijaksanaan politik yang 
sebaiknya dijalankan oleh pemerintah penjajahan Belauda terhadap 
kaum Muslimin di Indonesia. 

Ada delapan saran Snouck Hurgronye kepada Pemerintah penja- 
jahan Belanda untuk menghadapi ummat Islam, yaitu: “$ 


——- 5. sea sa RT 
«) Achmad Mansur, Snouck Hurgronye dan 
Ulama, Abadi, 22-6-1977. 
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1. Pemerintab Belanda tidak perlu takut terhadap pengaruh 

haji-haji Indonesia, sekalipun Makkah bukanlah hanya sebagai pusat 
. kegiatan peribadahan, tetapi jnga sebagai pusat kegiatan politik Islam. 

Pengaruh Haji Indonesia yang mengancam stabilitas pemerintah akan 
berakhir, apabila pemerintah mengadakan pendekatan terhadap Ulama 
Makkah, yang menjadi Guru Haji Indonesia, dan menjadikan Ulama 
Makkah tersebut sebagai kawan. 
-..2. Pemerintah Belanda tidak perlu takut dengan gerakan Pan 
Islamisme, karena ke-Khalifahan Turki sekarang (eaat itu) telah 
mengambangkan Pan Islamisme dan menaruhnya dalam museum. 

3. Yang harus ditaknti pemerintah bukanlah Islam sebagai 
agama, tetapi Islam sebagai doktrin politik. Biasanya Islam sebagai 
doktrin politik ini dipimpin oleh segolongan kecil orang Islam yang 
fanatik, yakni Ulama yang membaktikan diri terhadap cita-cita Pan 
Isiamisme. Golongan Ulama ini lebih berbahaya bila pengaruhnya 
meluas kepada para petani desa. Maka dari itu disarankan agar 
pemerintah bertindak netral terhadap Islam Sebagai Agama, 
bertindak tegas terhadap Islam Sebagai Doktrin Politik. : 

4. Pemerintah harus berusaha mencegah para Ulama agar jangan 
sampai duduk dalam badan-badan Eksekutif. Karena bila hal itu: 
terjadi, tidak mungkin terjalin hubungan Penguasa Kristen (Pemerin- 
tah Belanda) dapat memerintah rakyat Indonesia yang mayoritasnya 
Islam itu. i . 

5. Pemerintah Belanda harus menyempitkan ruang gerak dan 
pengaruh Islam. Dan hal ini dapat dicapai melalui kerjasama 
kebudayaan Indonesia-Belanda. Ini dapat dimulai dengan memperalat 
golongan priyayi yang selalu berdekatan dengan pemerintah, karena 
mereka kebanyakan menjabat sebagai Pamong Praja. Untuk memper- 
lancar usaha tersebut, caranya ialah dengan mendidik golongan priyayi 
dengan pendidikan Barat. 


6. Pemerintah membantu menghidupkan Golongan Pemangku 
Adat, karena mereka ini adalah menentang Islara. Pertentangan ini 
disebutkan karena Tembaga Adat dibentuk oleh tradisi lokal, 
sedangkan Islam bersifat universiil. Kondisi ini memudahkan pemer 
rintah dalam usahanya untuk menyempitkan ruang gerak dan 
pengaruh Islam apabila pemerintah bekerja sama dengan Golongan 
Pemangku Adat. 


7. Dalam menghadapi Perang Aceh, hendaknya dijalankan 
Operasi Militer ke daerah-daerah pedalaman dan menindak secara 
keras terhadap Ulama-Ulama Kampung, serta para Ulama itu jangan 
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diberi kesempatan untuk menyusun kekuatannya dengan membentuk 
para santrinya sebagai pasukan sukarela. Terhadap "orang-orang 
Islam awam” pemerintah harus meyakinkan bahwa Pemerintah 
Melindungi Agama Islam. Usaha ini harus dijalankan dengan bantuan 
para Kepala Adat. 

8. Pemerintah harus memisahkan antara Islam sebagai Agama 
dengan Islam sebagai Doktrin Politik. Makin jauh jarak antara 
keduanya itu akan mempercepat proses kehancuran Islam. 


Demikianlah, walaupun kedelapan saran Snouck Hurgronye itu 
tidak semua menyangkut masalah Ulama, tetapi antara satu dengan 
yang lam dari kedelapan saran Snouck tersebut ada kaitannya. 
Ternyata pemerintah Belanda amat memperhatikan saran Snouck 
tersebut dan mempraktekkannya. Untuk melancarkan operasi militer- 
nya yang di Aceh, pemerintah penjajahan mengangkat Let. Kol. 
Joannes B. Van Heutsz, dan Kol. Van Daalen ditngaskan menyem- 
purnakan operasi militer dari Sumatera Utara menerobos ke dserah 
Aceh. Dalam jangka tiga tahun saja banyak Ulama Aceh yang telah 
ditembak dan digantung oleh penjajah Belanda. Walaupun akhirnya 
Aceh jatuh ke tangan Belanda, tetapi Belanda telah mengakui sendiri 
bahwa Perang Aceh adalah yang paling dahsyat, paling berat, yang 
memakan banyak korban manusia, harta benda dan tenaga di fihak 
Belanda. Pertahanan rakyat Aceh itu bukan semata-mata pada fihak 
mereka, tetapi terletak pada semangat dalam dada, yakni iman, inti 
syari'at jihad, perang sabil yang mengutamakan mati dari pada 
menyerah kalah dengan kaum kafir. 

Demikianlah sekilas lintas perjuangan para Ulama di dalam 
melawan penjajahan Belanda. 


B. PADA JAMAN PENJAJAHAN JEPANG. 
1. Politik Jepang terhadap Ummat Islam Indonesia. 


Belanda bertekuk lutut kepada Jepang di Indonesia pada 1gl. 9 
Maret 1942. Pada saat itu tidak hanya Indonesia saja yang berhasil 
diduduki Jepang, tetapi seluruh Asia Timur Raya, bahkan sampai ke 
lautan Teduh (Solomon) dan Australia juga telah direbut oleh Jepang. 

Setahun setelah dimulainya Perang Asia Timur Raya, Jepang 
mulai merayu negara-negara yang didudukinya agar tidak timbul 
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pemberontakan terhadap pendudukan Jepang. Demikian juga halnya 
Politik Jepang di Indonesia. Karena Jepang mengerti bahwa mayoritas 
penduduk Indonesia memeluk agama Islam, maka Jepang mendekati 
kaum Muslimin, dengan maksnd demi keuntungan Jepang sendiri, 
Sikap Jepang yang demikian itulah yang sering dikatakan sehagai 
"Nippom's Islamic Grass Root Polecy,” yakni kebijaksanaan politik 
Islamnya Jepang yang diarahkan kepada kalangan Ulama desa. 


Jepang menganggap bahwa Islam di Indonesia ini terdiri dari dua 
bagian, yakni: 

1. Kehidupan dan kegiatan politik yang menguasai kehidupan 
ummat Islam di kota-kota. 

2. Ulama yang jauh dari analisa politik, ini hampir berjumlah 80 
persen dari seluruh Ulama di Indonesia, yakni mereka, para Ulama 
yang tinggal di desa. 


Golongan Ulama yang kedua itulah yang dianggap oleh Jepang 
sebagai golongan yang harus didekati dan diusahakan agar mereka itu 
jangan sampai mengikutikonsepsinya partai politik Islam. Golongan 
Ulama yang kedua itu harus dijauhkan dari ide Islam sebagai politik, 
karena Jepang mengetahui betul bahwa sikap politik ummat Islam 
Indonesia tidak pernah damai dengan penjajah Barat. Hal itu telah 
Gibuktikan oleh Sejarah, bahwa dalam 4 (empat) ahad penjajahan 
Barat di Indonesia, perlawanan kaum santri terhadap penjajah amat 
gigih. Hasil penyelidikan terhadap sejarah ummat Islam Indonesia 
itulah yang menimbulkan suatu kebijaksanaan politik Jepang yang 
berdasarkan pendekatan kepada kaum Ulama. 


Untuk melaksanakan politiknya itu Jepang berusaha mendekati 
dan menyatukan ummat Islam Indonesia, tetapi dengan tujuan agar 
"ummat Islam mudah didekati saja,” sebab bila persatuan itu 
benar-benar terwujud dan potensinya bersatu padu dengan kuatnya, 
maka kekuatan itu akan mengancam kedudukan Jepang sendiri. 


Sebenarnya politik Jepang itu telah mulai dirintis sejak lama. Pada 
tahun 1920 Jepang telah mengandung pemuka-pemuka Islam baik 
dari Indonesia maupun dari Timur Tengah untuk menghadiri 
Fameran Kebudayaan Islam di Jepang. Dengan maksud yang sama, 
yakni ingin menanamkan pengaruh kemudian ingin menduduki 
Indonesia, Jepang jnga telah mendekati pemerintah kolonial Belanda 
di Indonesia. Dengan Belanda itu Jepang mengadakan perundingan 
untuk membicarakan ekspor dan impor serta masalah perdagangan 
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minyak, tetapi perundingan itu gagal Perundingan kedua idah 
diadakan pula, yang mana Jepang berusaha menjadikan Indonesia 
pebagai pasar hasil industri Jepang, tetapi perundingan mipun gagal 
lagi 

Sebenarnya usaha Jepang itu mempunyai latar belakang yang lain, 
yakni karena Jepang kekurangan minyak untuk keperluan perangnya. 
Di dalam propagandanya Jepang mengatakan kepada tokoh-tokoh 
Islam Indonesia bahwa Jepang akan membantu merealisir cita-cita 
ommat Islam untuk memerdekan Indonesia dari penjajahan Belanda. 
Tetapi anehnya, setelah Jepang berhasil menduduki Indonesia, selnrah 
kegiatan politik organisasi-organisasi Islam bahkan di larang oleh 
Jepang. Dengan demikian Jepang tidak hanya menipu ummat Islam 
Indonesia, tetapi bahkan mengkhianatinya. 

Jepang kemudian menyalarkan kegiatan politik Islam dengan 
membentuk wadah baru yakni "Persatuan Ummat Islam" yang 
dipimpin oleh Abikuano Cokrosuyoeo, sedangkan “Persatuan Ummat 
Islam” yang dipimpin oleh K.H.M. Abdul Halim dan K.H. Sanusi 
dibubarkan. 


Tetapi walaupun Jepang telah membuatkan wadah baru bagi 
ommat Islam, namun ummat Islam tidak begitu anthusias menang- 
gsoinya, karena hati mereka telah dilukai Jepang dalam hal iukarnya 
Jepang terhadap janjijanjinya mereka yang muluk-muluk sebelum 
dapat menduduki Indonesia-daholu. 5 


Apalagi Jepang memaksakan kepada rakyat Indonesia agar ikut 
menghormati dan menuju dewa-dewa rakyat Jepang atau agama 
Shinto, rakyat indonesia harus ikut memperingati Tgl. 1 Januari 
sebagai Syihoohai, yakni upacara penjembahan arwah dengan memu- 
Hakan para dewa. Selanjutnya harus menghormati tgl II Pebruari 
sebagai Kigensetsu, yakni hari penobatan Jinmu Tenno, Kaisar Putera 
mata hari yg. pertama. Tgl. 29 April sebagai Tencoo Setsu, yakni hari 
mauhdnya Tenmo Heiks, Tgl. 3 Nopember sebagai Me'ji Setsu, yakni 
bari menludnya Mejji Tenno. Pada cetiap pagi dan pada tanggal 
tanggal tersebut di atas murid-murid pengikuti upacara 
menghormati dan memuja dengan cara membunguk ke arah Tokio, 
atau ke arah matahari terbit. 


Tentu saja sikap yang demikian itu dianggap sebagai perbuatan, 
yang syirik oleh ummat Islam. Para Ulama yang menentang kemudian 
ditangkap, dipenjarakan dan ada yang ditembak mati. Walaupun 
tekanan dari pihak Jepang amat keras, tetapi sikap anti Jepang itu 
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terus menggolora di dada kaum Muslimin Indonesia, echingga 
merepotkan Jepang juga. 

Dengan demikian maka politik Jepang terhadap Ulama di 
Indonesia tidak berhasil. Maka Jepang mengubah taktiknya lagi, yakni 
Gengan menghapuskan depolitisasinya. Sebagai buktinya, Jepang 
menghidupkan lagi MIAI (Majelis Islam A'la Indonesia, sebagai 
federasi perkumpulan dari berbagai organisasi Ielam, berdiri di 
Surabaya th. 1937) pada tahun 1943, yang semula telah dilarang oleh 
Jepang. Tetapi perobahan politik Jepang ito tetap gagal lagi karena 
Gengan dihidupkannya MIAI ketika itu tidak berarti Jepang menyukai 
uromat Islam, partai politik Islam dan para Ulama, tetapi hanya 
sebagai taktik saja. 


2. Para Ulama dan PETA. 


Para Ulama kemudian mengajukan sebuah tuntutan kepada 
Jepang sebagai yang pernah diusulkan dahulu oleh SI (Syarikat Islam) 
kepada pemerintah penjajahan Belanda tetapi ditolak, yakni agar 
supaya Jepang memberi latihan militer kepada para pemuda Indone- 
sia. Karena saat itu adalah masa peperangan dan kebetulan saja 
Jepang selalu mengalami kemunduran di mana-mana, yakni di 
negara-negara yang didnduki di seluruh Asia, maka tuntuten para 
Ulama itu dikabulkan okeh Pemerintah penjajahan Jepang. 

Siapakah Ulama yang mengusulkan itu? 

Beliau-beliau itu adalah 10 (sepuluh) Ulama, yakni K.H. Mas 
Mansur, Dr. H. Abdul Karim Arnrullah (ayah Prof. Dr- HAMKA), 
K.H. R. Moh. Adnan, H. Cholil, H. Mansur, K.H. Abdul Majid, H. 
Yakub, K.H. Junaidi, H. Muchtar dan H. Sodri. Ke 10 Ulama itulah 
yang mengajukan usul atau permohonan pada tgl. 13 September 1943 
kepada Goenseikanboe untuk menyampaikannya kepada Seiko Sikikan 
(Panglima Angkatan Bersenjata Jepang di Jawa). Isi dari tuntutan 
tersebut adalah agar dibentuk tentara yang bercorak Islam yang terdiri 
dari pemuda-pemuda Indonesia. 

Atas tuntutan ke 10 Ulama itu maka keluarlah Osamu Seirei No. 
44 igl 3 Oktober 1943 yang didekritkan oleh Saiko Sikikan guna 
mengatur cara pembentukan PETA (Pembela Tanah Air! yang terdiri 
dari 4 pasal 


"Pemerintah Jepang memang sengaja membentuk PETA bercorak 
Islam. DAIDAN (Batalyon)biasanya memiliki Musholla sendiri, dan 
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menganjurkan anggautanya bershalat Jum'at. Bahkan pada tunggul 
panji-panji PETA terlukis Bulan Bintang Putih dalam bulatan 
Matahari Terbit lengkap dengan sinarnya dengan latar belakang hijau 
Para Daidanco (Komandan Batalyon) terdiri dari para Ulama belaka, 
seperti K. Moh Idris (Sala), K. Moh. Yunus Anis (Yogyakartal, K.H. 
Iskandar Idriz (Tokoh Muhammadiyah) R. Mulyadi Joyomartono 
(Salah, Mr. Kasman Singodimejo diangkat menjadi "Djawa Boei 
Gijugoen” (komando Jawa.” ") 

Jnga dalam Kesatrian didirikan langgar, hal ini adalah untuk 
menghormati Agama Islam. Kemudian hari liburnya adalah hari 
Jum'at. Apa sebabnya panji-panji PETA bermotifkan Islam, yakni 
Bulan Bintang dan hari liburnya adalah hari Jum'at? Hal ini tentulah 
karena dalam rangka Jepang meujalankan politik untuk mendekati 
ummat Islam itu. " 


”HIZBULLAH dibentuk oleh Jepang, jnga dengan maksud lebih 
khusus lagi. Pasukan di maksud sebagai cadangan militer, diambilkan 
dari tiap Kabupaten terdiri dari 25 orang pemuda dari pesantren di 
Jawa. Dilatih di Cibarusa Jawa Barat selama 3 bulan, oleh pelatih 
yang dipimpin oleh Kapten Yanngawa. Pencetus HIZBULLAH adalah 
para Ulama yang tergabung dalam MASYUMI yang sebelumnya 
bernama MIAI. Baru saja dilatih satu Unit HIZBULLAH yang akan 
disusul oleh Unit lainnya, keburu Jepang menyerah kepada Sekutu. 
Tetapi HIZBULLAH Angkatan pertama ini sempat menjadi kader 
Lasykar Islam di awal revolusi 1945. 

Dari itu maka MASYUMI membentuk barisan yang diberi nama 
HIZBULLAH (Tentara Allah) berpusat di Jakarta, bertujuan untuk 
melaksanakan semboyan Ummat Islam Indonesia, yang tercantum 
dalam surat Hujadalah bahwa manusia itu dibugi dua, yakni manusia 
yang menjalankan keburukan yang disebut HIZBUSY SYAITHON, 
sedangkan manusia yang menjalankan kebenara disebut HIZBUL- 
LAH.” “x) 

Dalam rangka politiknya itu Jepang jnga melatih para Kiyahi 
seluruh Jawa yang dikumpulkan di Jakarta selama satu bulan. Mereka 
datang dari 19 Kabupaten, berjumlah 60 orang Kiyahi, yang 
diasramakan di Jl. Kramat No. 45 dan 47 Jakarta. ““#) 





“) HA. Basit Adnan, Peranan Alim Ulama 
dalam Masa Penjajahan Jepang,” — Mim- 
bar Ulama, No. 17 ih. ke Il. p. 65. 
“x) Ibid, p. 66. 
“ook) Jbid. 
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Di dalam pembentukan PETA itu Je telah i 
kalau-kalau PETA nanti bahkan menjadi maa an 
melawan Jepang sendiri. Kekhawatiran Jepang itu ternyats terbukti 
sungguh-sungguh, yakni dengan peristiwa perlawanan PETA di Blitar 
pada tgl 15 Pehruari 1945. Para Ulama dan santri ikut membantu 
perlawanan PETA ita, seperti KH. Abdullah Siroj dan K. Kholil 
Dengan terjadinya perlawanan PETA itu menjadi bukti lagi bahwa 
Politik Jepang terhadap ammat Islam Indonesia tidak berhasil. 

Apalagi Jepang telah kesekian kalinya m i i janji: i 
bahwa Indonesiz akan diberi Kiniordekaahn . Pena dan Kiyah Ka 
terus mengadakan perlawanan terhadap Jepang baik secara - 
terangan maupun sembanyitembunyi ataupun dengan jalan politik 
Maka dalam proses terjadinya "Jakarta Charter” sampai kepada 
lahirnya Pancasila dan terjadinya naskah Undang-Undang Dasar 
1945, para Ulama ikut berpartisipasi aktif. Nama-nama Ulama seperti 
Ki Bagus Hadikoesoemo, Kahar Murakkir, KH. Mas Mansur, Mr. 
Sukiman, K. Wahid Hasyim, H. Agus Salim, Abikusnocokrosuyoso, 
KH. Abdul Mukti, adalah tokoh-tokoh Islam yang tidak bisa lepas 
dari perjuangan kemerdekaan melalui politik pada jaman Jepang. 

“Kemudian dalam menghadapi revolusi fisik, Partai Politik Islam 
Masyumi menyatakan bahwa 60 juta ummat Islam telah siap Jihad fi 
Sabilillah 2 ge ma anta 9-11-1945). Dalam setiap medan 
pertemparan, para Kiyahi dan Ulama menempati i 
(Kedaulatan Rakyat, 6-12-1945). Pasukan Ka Te Mara 
arbnsil merebut kota Ambarawa (Kedaulatan Rakyat, 17-12-1945). 
Demikim pula penyerbuan benteng Jatingaleh Semarang, para Kiyahi 


- Ulama berhasil merebutnya (Kedaulatan Rakyat, 19-12-1945).” 


3. Perlawanan K.H. Zaimal Mustafa, Pesantren Sukamanah. 


Setahun sebelum terjadinya perlawanan PETA di Blitar itu, di 
desa Cimerah, Kecamatan dan Kawedanan Singaparna, Tasilmalaya, 
g Jawa Barat, terjadi perlawanan para santri dari pesantren Sukamanah, 
yang dipimpin oleh Kiyahi Haji Zainal Mustafa. 

K.H. Zainal Mustafa memang tidak kenal kompromi dengan 





"( A. Mansur Suryanegara, "Peranan Ulama 
dalam Tentara Pembela Tanah Air, "Mim- 


bar Ulama," No. 18 Th. ke II, P- 56. 
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Jepang, walaupun Jepang stelah mendekati Ulama di Jawa pada 
umumnya. Fatwa-fatwa Kiyahi Mustafa menunjukkan bahwa beliau 
amat geram terbadap perintah Jepang agar ammat Islam berbuat 
sesuatu yang syirik hukumnya, yakni menghormati dan memuja 
dewa-dewa orang Jepang itu. Lagi pula Jepang amat kejam dan 
sewenang-wenang menindas rakyat Indonesia. 

K.H Zainal Mustafa pernah juga ditangkap dan dipenjarakan oleh 
penjajah Belanda pada tgl 17 Nopember 1941, karena beliau 
mengecam keras terhadap penjajah Belanda. Beliau dipenjarakan 
selama 53 hari di penjara Sukamiskin. Keluar dari penjara, beliau 
bahkan semakin melancarkan kecamannya yang lebih pedas kepada 
Belanda, maka beliau ditangkap lagi dan dipenjarakan di Ciamis pada 
bulan Pebruari 1942. Akhirnya beliau dikeluarkan oleh penjajah 
Jepang pada tgl 31 Maret 1942. 

Keluar masuk penjara pada jaman Belanda, karena mengecam 
penjajah Belanda, tetapi setelah bebas dari kekejaman Belanda, belian 
merasakan lebih pahit lagi merasakan kekejaman penjajah Jepang. 
Maka tindakan kesewenang-wenangan Jepang itu beliau protes dengan 
perlawanan yang terkenal dengan perlawanan pesantren Sukamanah 
itu. 

Persiapan fisik dan mental pun telah dimulai. Pesantren Sukama- 
nah yang mempunyai 6 pondok itu dibagi menjadi 5 kelompok 
pasukan (Kie), yakni Pasukan Tawakkal, Pasukan Sukaseneng, 
Pasukan Sukapura, dan Pasukan Slamat. Setiap Kompi terdiri dari 
109 santri, sehingga seluruhnya berjumlah 545 santri, dengan staf 
Pimpinan 45 orang, maka seluruhnya berjumlah 590 orang. 

Gerakan protemnya K.H. Zainal Mustafa itu telah dicium oleh 
Jepang. Maka fihak Jepang agar gerakan itu tidak terjadi, dengan 
memangri K.H. Zainal Mustafa, tetapi beliau tidak mau mengindah- 
kan panggilan Jepang. Selurah desa Cimerah kemudian dikepung oleh 
Jepang pada tgl 25 Pebruari 1944. Peristiwa itu terjadi sehari setelah 
kurir yang ditugaskan menangkap KH. Zainal Mustafa dilucuti 
senjatanya yang terdiri dari 3 pistol, 12 senapan panjang dan 25 
senjata tajam lainnya. 

Pada hari yang lain, Jepang mengirimkan 4 tempat) tentaranya ke 
Gunung Benteng yang merupakan gerbang pesantren Sokamanah, 
untuk menganjurkan agar gerakan protes itu diurungkan saja. 
Keempat utusan tentara Jepang itu disergap oleh para santri, yang tiga 
mati terbunuh, yang seorang masih hidup dan kemudian lari pergi 
melaporkan keadaan apa yang terjadi di pesantren Sukamanah itu. 
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Setelah terjadinya peristiwa tersebut di atas itu, pesantren Sukamanah 
kemudian diserbu oleh fihak Jepang, tetapi orang-orang yang 
mengepung pesantren Itu terdiri dari orang-orang pribumi yang 
menjadi alat penjajah. Para santri menyergap truk yang mengangkat 
tentara Jepang, dan korban pun' berjatuhan di kedua belah fihak, 
Perlawanan berlangsung terus, dibawah komando KH. Zainal Mus 
tafa, walaupun dari fihak musuh tidak hanya terdiri dari bangsa 
Jepang saja, tetapi tentara Heiho, Polisi, Keibodan yang terdiri darj 
bangsa Indonesia juga. 

KH. Zainal Mustafa bersama Stafnya terperangkap dan ditawan. 
Kampus pesantren dirusak dan dikuasai oleh Jepang. 


Perlawanan Sukamanah itu terjadi pada igl. 25 Pebruari 1944, 
Dan pada pagi harinya, tgl. 26 Pebruari Jepang masih terus beroperasi 
melancarkan penangkapan-penangkapan. 

Di dalam huru-hara perlawanan Sukamanah selama dua hari itu 
Jepang berhasil menawan lebih dari 1.000 (seribu) orang, termasuk 
KH. Zainal Mustafa. Dan dari semua yang ditawan itu dikelompok- 
kan menjadi tiga bagian atan tiga tingkatan, yakni: 

3 1. Golongan pertama, adalah yang dikategorikan sebagai Pemim- 
pin Perlawanan, dipenjarakan di Tasiimalaya, kemudian dipindahkan 
di penjara Cipinang Jakarta. Dalam penjara Tasikmalaya gugur 
seorang, dan yang lainnya tinggal 22 orang, semuanya dijatuhi 
hukuman tebak mati, yang dilaksanakan pada tgl. 22 Oktober 1944. 

Adapun ke 22 orang yang mati dihukum tembak oleh Jepang itu 
ialah, KH. Zainal Mustafa, K. Domon, K.-Aip Abdul Hakim, K. 
Najamuddin, K. Ahmad Hidayat, K.Hafidh, Saifuddin, Sarkosih, 
Hambali, Yi Syahrani, Adung Karim, Tahri Syamsuddin, Husen, 
an Umar, Abdul Razak, Asikin, Ahmad, Namri, Amma dan 

ori 


2. Golongan kedua, dikategorikan sebagai Kader, dan mereka itu 
dijatuhi hukuman 5 sampai 15 tahun penjara di penjara Sukamiskin. 
Semuanya. berjumlah 79 orang, yang 38 msti dalam penjara karena 
siksaan fisik oleh Jepang. Sisanya tinggal 41 orang, yang pada saat 


Proklamasi Kemerdekaan dibebaskan oleh BKR yang dipimpin oleh 
Aruji Kartawinata. 


3. Golongan ketiga, dianggap tidak bersalah, dan kemudian 
dibebaskan. “) Sa 
“) A. Mansur Suryanegara, "Gerakan Protes 
Pesantren Sukamanah," Panji Masyarakat, 
No. 222, 3-5-1977, p. 38. ' 
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Kecuali korban yang disebutkan di atas itu, ketika terjadi saat 
perlawanan pun telah banyak korban di fihak pesantren, yakni 86 
syuhada mati dalam hari perlawanan tersebut. 

Apakah dengan terjadinya perlawanan pesantren Sukamanah yang 
membawa korban bagi pemimpinnya dan para eyuhada itu menjadikan 
bangsa Indonesia lemah semangat? Bahkan sebaliknya. Gerakan 
perlawanan Sukamanah itu bahkan diikuti oleh para Kiyahi dan 
Ulama yang lain di Jawa Barat, seperti perlawanan bersenjata oleh 
para Ulama di indramayu Cirebon, yakni oleh H. Hadriyas, H. 
Kartiwa, Kiyahi Srengseng, Kiyahi Kusen, Kiyahi Mukasan dan lain. 
nya lagi 

Setelah perlawanan pesantren Sukamanah itu, Jepang kemudian 
mengeluarkan janji akan memerdekakan Indonesia, tetapi janji itu 
dikhianati. Dan terjadilah perlawanan PETA di Blitar, tgl 15 
Pebruari 1945. : 

Setelah perlawanan PETA itu Jepang pun obral janji lagi, akan 
memerdekakan Indonesia, tetapi bangsa Indonesia tidak yakin akan 
janji Jepang itu. Maka terbentuklah Badan Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (BUPKI) yang diketuai oleh Dr. Rajiman 
Wedyodiningrat, yang bersidang tgl. 29 Mei - 1 Juni 1945 untuk 
membicarakan Falsafah Negara. 

Demikianlah, perlawanan pesantren Sukamanah dikisahkan dalam 
buku ini adalah sebagai contoh saja dari perjuangan para Ulama 
dalam masa penjajahan Jepang, sebagaimana perlawanan Cilegon 
dikisahkan pula adalah sebagai contoh saja dari perlawanan para 
Ulama dalam masa penjajahan Belanda. - 


» 
4. Dari MIAI sampai berdirinya Masyumi. 


Di dalam buku ini tidak dibicarakan sejusah dan perkembangan 
berdirinya organisasi-organisasi massa ataupun partai-partai politik 
Islam, epalagi membicarakannya secara mendalam, juga tidak. Bila 
dalam pasal ini dikatakan “Dari MIAI sampai Masyumi," itupun 
tidak akan dibicarakan secara mendetail dari segi organisasi dan 
perjuangan politikrya dalam negara (kecuali tentang sikap anti 
komunisn, yang akan dibicarakan pada pasal berikutnya nanti), 
tetapi banya ditinjau selayang pandang sampai dimana peranan 
ummat Islam terutama kaum ulamanya di dalam memperjuangkan 
dan mengembangkan Agama Islam dalam masyarakat kita ini. 
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Dalam pasal di atas disebutkan "MIAI dan Masyumi," adalah 
Karena organisasi itu telah merupakan wadah dan federasi dari 
berbagai organisasi Islam yang telah mencerminkan kesatnan gerak 
dan langkah dari ummat Islam Indonesia pada zamannya, yang 
tentunya tidak lepas dari peranan kaum Ulama di dalamnya. 

Sebenarnya bila perjuangan ummat Islam menurut organisasinya 
masing-masing ita dibicarakan dan ditulis, kiranya menghabiskan 
banyak halaman dari buku ini, maka hal itu tidak diperlukan 
pembicaraannya di sini, karena memang tidak menjadi tujuan dari 
ditalisnya buku ini isasi Isasi tersebut antara Inin ialah 
Muhammadiyah (berdiri di Yogyakarta 18-11-1912), Syarikat Islam 
(SI, berdiri tahun 1912, semuls Syarikat Dagang Islam yang berdiri di 
Sala 16-10-1905), Allrsyadiyah (berdiri di Jakarta tahun 1914), 
Nahdhatul "Ulama (berdiri di Sarabaya 31 Januari 1926), Persatuan 
Islam (Persis, berdiri di Bandung tahun 1926), Pergerakan Tarbiyah 
Islamiyah (Perti, berdiri di Bukittinggi 5 Mei 1928), Al-Jam'iyyatal 
Washliyah (berdiri di Medan 30-11-1930), Persyarikatan Ummat 
Islam (PUI, berdiri di Majalengka 5 April 1952), dan masih ada 
beberapa organisasi Islam lagi yang skupnya tidak Nasional atan yang 


Majelia Ielam A'laa Indonesia (MIAI). 


Sejak jaman penjajahan Belanda ommat Islam telah berpecah 
belah dalam berbagai organisasi, karena mengikuti kepentingan 
masing-masmg. Ummat Islam yang berpolitik melalui SI, tahun 1921 
pecah menjadi SI Payih (HOS Cokroaminoto dan H.A. Salim) dan SI 
Merah (Semaun dan Tan Malaka). Tahun 1929 kemudian menjadi 
PSII (Partai Syarikat Islam Indonesial, dan pada tahun 1932 
Sukiman dipecah dan tahun 1933 mendirikan PAPII, tetapi tahun 
1937 kembali bersatu dalam PSII lagi Pada tahun 1936 HA. Salim 
dipecat lalu mendirikan PENYADAR. Th. 1938 tokoh-tokoh lain 
mendirikan PII, yakni Sukiman, Wali Al-Fatah, KH. Mob. Mansur, 
Farid Ma'ruf, Ki Bagus Hadikusumo, Kasmat, Kahar Muxakky. Dan 
pada tahun 1940 Kartosuwiryo mendirikan PSII di Malangbong dan 
selanjutnya tahun 1956 PSII pecah menjadi PSII Aruji Kartawimats 
dan PSII Abikusno Cokrosayoso. 

Itulah gambaran perpecahan yang dialami oleh ummat Islam sejak 
dahulu. Ummat Islam yang semula telah bersatu dalam PSII ita 
berpecah belah. 
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Pada tahun 1921 seorang tokoh PSII bernama Bratanata 
mensponsori adanya Kongres Al-Islam di Cirebon untuk mencegah 
meluasnya perpecahan dalam bidang politik dan perselisihan faham 
dalam Agama perkara furu'iyah. Selanjutnya konggres kedua diadakan 


. di Garut tahun 1922 yang membicarakan persatuan di kalangan 


tokoh-tokoh Islam di tanah air, konggres ketiga tahun 1924 di 
Surabaya yang membicarakan masalah Imamah atau Khilafat, Pan 
Islamisme dan mengirim utusan ka Konggres Khilafat di Kairo dengan 
utusannya terdiri dari H. Fachruddin (Muhammadiyah), Suryopranoto 
(SI), dan KH. A. Wahab (NU). Tahun 1925 Konggres keempat di 
Yogyakarta, tahun 1926 Konggres ke 5 di Bandung, Konggres ke 6 di 
Bogor, dan Konggres ke 9 di Malang tahun 1932. 

Kemudian tercatat bahwa tahun 1931 bersatu dalam front Islam 
dalam Aksi Tripoli dan Marokko, yakni menentang penindasan di 
Tripoli dan Palestina, tahun 1932 bersatu dalam "Hari Akei Islam 
terhadap kezaliman Sultan Marokko. Dan masih banyak lagi 

Konggres Al-Islam atau "Al-Islam Conggres" saat itu telah 
membuat pemerintah penjajahan Belanda khawatir karena Al-Islam 
Conggres telah mempunyai hubungan dengan Mu'tamar 'Alam Islamy 
di Palestina dan dengan Raja Ibnu Sa'ud di Makkah. Juga Belanda 
khawatir dengan apa yang dinamakan "Pan Islamisme” yang 
didengungkan oleh Sayid Jamaluddin Al Afghany it mempengaruhi 
tokoh-tokoh dan Ulama Islam Indonesia. 

Di dalam menghadapi hinaan kaum anti Agama di Indonesia, 
Konggres Al-Islam jnga menghadapinya dengan serempak. Usaha Al 
Islam Conggres di dalam memperjuangkan Islam terhadap pemerin- 
tahan penjajah Belanda antara lain ialah tuntutannya kepada Belanda 
agar ummat Islam mempunyai Peraturan Pernikahan yang sesuai 
dengan Syari'at Islam, dan agar pajak pemotongan hewan gurban itu 
dihapuskan. Kedua tuntutan itu telah dikabulkan oleh Belanda. Juga 
pada tahun 1937 Konggres Al-Islam menentang Staatbl. 116/37, 
yakni kekuasaan Pengadilan Agama mengenai hukum waris diserah- 
kan kepada Pengadilan Negeri, hal itu ditentangnya. 

Ketika Al-Islam Congres mengadakan musyawarahnya di Surahaya 
(tgl. 18-21 September 1937), atas usaha dan prakarsa KH. Abdul 
Wahab (NU), KH. Ahmad Dahlan (pendiri Muhammadiyah), KH 
Mas Mansur (Tokoh dan pernah menjadi Ketua Umum Muhammadi- 
yah Pusat), dan Wondoamiseno (tokoh PSII), telah memutuskan 
berdirinya suatu badan permusyawaratan yang dinamakan: "Al-Majli- 
sul Islamil A'laa Indonesia” (MIAI), yang dalam bahasa Indonesianya 
terkenal dengan nama "Majelis Islam Tinggi.” 
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Ketika pada awal berdirinya, MIAI beran i 
etik » ggotakan or: is 
organisasi PSII, Muhammadiyah, Al-Islam, Persatuan Umamas Tepi 
Ta Al-Irsyadiyah, Hidayatul Islamiyah (Banyuwangi) dan Khai 
riyah. 

Walaupun Nahdhatul "Ulama belum dicantumkan, tetapi 
Abdul Wahab turut menanda tangani azas pendirian MIAI. Dan he 
pada kongeres-konggres berikutnya Nahdhatul "Ulama resmi dicantum: 
kan sebagai anggota MIAI. 


Dari konggres ke konggres dan dari tahun ke tahun, MIAI telah 
mencerminkan harapan ummat Islam yang mencita-citakan persatuan 
dan kesatuan, bersama-sama menghadapi musuh Islam dan bersame- 
sama bertindak serta berbuat untuk keluhuran dan keselamatan Islam 
Terutama untuk urusan ke dalam, yakni intern ummat Islam sendiri, 
benar-benar terjadi saling mengerti dan menunjukkan kerukunannya ai 
antara tokoh-tokoh Islam dan para Ulama itu. 


Pada Jaman Jepang. ( 

Pada jaman pendudukan Jepang, suasana berubah. Oleh penjajah 
Jepang, terutama pada daerah pendudukan Angkatan Darat (Kaygun) 
semua organisasi massa dibubarkan. Yang masih dibolehkan ialah 
hanya dua organisasi, yakni pertama PUTERA (Pusat Tenaga 
Rakyat) yang dipimpin oleh empat serangkai, yakni Sukarno, Hatta, 
Ki Hajar Dewantoro dan K.H. Mas Mansur, dan Kedua MIAI, jnga 
diperbokhkan berjalan biasa. 


Sampai pada bulan Desember 1942, MIAI masih aktif dan 
menjalankan tugasnya sebagaimana biasa. Bahkan oleh pemerintah 
penjajahan Jepang, para Ulama di seluruh Jawa dan Madura telah 
dua kali selama tahun 1942 itu dikumpulkan di Jakarta dengan segala 
kehormatan. Fihak Jepang mengadakan pertemuan, perjamuan makan 
besar “dengan para Ulama itu, tak lain adalah dalam rangka 
penakarana Tran terhadap ummat Islam dan kaum ulama. 

ahkan telah diberi ijin untuk m i j 
Maa ae Ga T enerbitkan majalah MIAI yang 


Tetapi lama-kelamaan para Ulama merasa bahwa pada hakekat 
nya Jepang tidak berbeda dengan Belanda, yakni menindas kaum 
Muslirain. Para Ulama kemudian menentang maksud Jepang agar 
rakyat Indonesia setiap hari harus menghadapkan wajahnya ke arah 
kota Tokio, Saikirei, menyembah Tenno Heika, menyembah bendera 
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dan menghormati tugwtugu serta abu bangkai manusia, yang 
kesemuanya itu dianggap syirik oleh orang Islam. 

Akhiroya Jepang pun melarang aktif kepada seluruh organisasi 
Islam karena khewatir menggoyahkan dan mengancam pendudukan 
Jepang di Indonesia. (Tetapi larangan itu kemudian dicabut lagi pada 
tahun 1943, yakni dalam rangka "Politik Nippon terhadap ummat 
Islam" lagi). 

MIAI kemudian beruhah menjadi Masyumi (Majelis Syuro 
Muslimin Indonesia), dengan maksud antara lain untuk mengelakkan 
organisasi Islam itu semata-mata menjadi alat penjajah Jepang untuk 
mengukuhkan pendudukannya di Indonesia. ") 

Melihat persatuan ummat Islam dalam Masyumi itu, Jepang pun 
khawatir, maka Jepang mengijinkan lagi aktifnya orgavisasi-organisasi 
yang semula dilarangnya itu, biar kekuatan Islam terbagi-bagi atau 
terpecah-pecah. Namun walanpun organisasi-organisasi Islam itu telah 
hidup lagi, tetapi karena Masyumi telah terlebih dahulu dapat 
mengikat kesatuan ummat Islam, maka lahirnya atau aktifnya kembali 
beberapa organisasi Islam itu tidak mengurangi atau mengganggu 
pertumbuhan Masyumi dari kota sampai ke desa-desa. 


Masyumi kemudian dikemudikan oleh pemuda-pemuda yang 
penuh enersi dan tidak mau dijadikan alat propaganda Jepang untuk 
menggerakkan pengerahan Romusha, tetapi sebaliknya, dengan diam- 
diam Masyumi mengadakan persiapan lahir batin untuk memperkuat 
perlawanan rakyat, seperti penyiaran Islam, memperkuat PETA 
(Pembela: Tanah Air) atau persiapan tentara Islam Hizbullah. 
Masyumi pun menerbitkan majalahnya bernama “Suara Muslimin 
Indonesia,” yang sampulnya tertulis motto: “Hayya 'alal Falaah,” 
yang artinya "marilah mencapai kemenangan.” 


Adapun tokoh-tokoh muda yang mengemudikan Masyumi saat itu 
antara lain ialah: A. Wahid Hasyim, Mohammad Natsir, Harsono 
Cokroaminoto, Prawoto Mangkusasmito, Zatuul Arifin, dsb. 

Kecusi mengadakan persiapan lahir batin untuk menghadapi 
perlawanan terhadap Jepang, Masyumi juga telah mengadakan 
latihan-atihan Kiyahi dan Ulama di Jakarta, juga latihan-latihan 
Guru-guru Madrasah dan Penghulu seluruh Jawa dan Madura. 





“) H. Abubakar Aceh, "Sejarah Hidup KH. A. 
Wahid Hasyim,” Jakarta, 1957, p. 331. 
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Pada akhir tahun 1944 adalah saat-saat genting bagi Jepang, 

5 Iki: 
saat tersebut merupakan saat yang agak lebih menyenangkan ae 
ummat Islam karena pergerakan Masyumi lebih longgar dan bebas 
daripada sebelumnya. Jepang pun menjanjikan akan memerdekakan 
Indonesia. Janji itu resmi disampaikan oleh Saiko Sikikan dan 
Gunseikan kepada rakyat Indonesia dengan menyebutkan gambaran 
FG ae ag Negara Indonesia itu nantinya berdasarkan 

am. 
Berita janji Jepang itu disambut oleh Masyumi dg. gembira dandengan 
aan rapatrapat umum baik dalam maupun di luar masjid 
masjid, dalam radio maupun pers, terutama alam jalah "S 
Muslimin Indonesia.” ia “1 
Masyumi dalam rapat lengkapnya di Jakarta tgl. 12 Oktober 1944, 
mengeluarkan suatn keputusan, yakni: 


Setelah merundingkan dan menafsirkan: 

2 Pengakuan Dai Nippon Teikoku akan Kemerdekaan Indonesia 
nanti: 

b. : Sambutan HM. Amin  Al-Husaini, Ketua Konggres Islam 
Sedunia di Palestina (yang saat jt di Berlin, Jerman), bahwa kaum 
Muslimm seluruh dunia sungguh memperhatikan nasib Indonesia. 


karena 60.000.000.lenam puluh juta) penduduknya terdiri dari kaum 


Muslimin: 
C. Balasan Perdana Menteri Koiso pada H.M. Amin Al-Husaini, 
bahwa Nippon menaruh minat yang besar akan idam-idaman 


- negeri-negeri kaum Muslimin yang lama telah kehilangan kemerde- 
kaannya: 


BERPENDAPAT: 

1. Bahwa Kemerdekaan Indonesia berarti Kemerdekaan Kaum 
Muslimm Indonesia. 

2. Bahwa Kemerdekaan Indonesia adalah satu syarat yang 
penting guna tercapainya Kemerdekaan Ummat Ielam Indonesia, 
untuk menjalankan Syar'at Agamanya dengan semestinya. 


MENIMBANG: 


Bahwasanya Uromat Islam Indonesia, di dalam masa memuncak: 
nya perjuangan Asia Timur Raya ini, wajib menyiapkan segala 





#| H. Abubakar Aceh, “Sejarah Hidup KH. 
A. Wahid Hasyim," Jakarta, 1957, p. 337. 
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EN MEN 


1 


tenaganya lahir dan batin, untuk berjihad Li-i'la'i kalimatillah 
(berjuang untuk meluhurkan Agama Allah). 


MEMUTUSKAN: 
a. Menyiapkan ummat Islam Indonesia, supaya cakap dan cukup 
menerima Kemerdekaan Indonesia dan Kemerdekaan Agama Islam. 
b. Lebih menggiatkan segenap tenaga ummat Islam Indonesia, 
guna mempercepat tercapainya kemenangan akhir, dan guna menolak 
tiap-tiap rintangan dan serangan musuh, yang dapat mengurungkan 
datangnya Kemerdekaan Indonesia dan Kemerdekaan Agama Islam. 
& Berjuang luhur bersama-sama, lebur bersama-sama dengan Dai 
Nippon di dalam jalan Allah, untuk membinasakan musuh yang zalim. 
d. Menyampaikan keputusan tersebut kepada: 
1. Pemerintah Balatentara Dai Nippon. 
2. Raxyat (ummat Islam) Indonesia. 


aa 

Demikianlah keputusan tersebut, yang bagian c dari keputusan 
disebutkan lebur bersama Dai Nippon untuk membinasakan musuh 
itu, yang dimaksud adalah musuh dari kaum Sekutu. 


Sampai pada awal tahun 1945, Masyumi telah melaksanakan 
perjuangan melawan Jepang baik secara politis, dengan membantu 
para pejuang-pejuang kita, mendorong dan memberi semangat, 
ataupun langsung mereka yang menjadi orang Masyumi melakukan 
perlawana. terhadap Jepang. Sementara itu, tokoh-tokoh Islam pun 
melakukan kegiatan politik untuk merundingkan Kemerdekaan Indo- 
nesia, baik dalam Dokuritsu Zyurbi Tyoosakai. (Badan Penyelidik 
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indoaesia, yang dibentuk tgl. 29 April 
1945, dilantik tgl. 28 Mei 1945 dan mulai bekerja tgl 29 Mei 1945, 
yang akhirnya melahirkan rumusan Pancasila atas pidato Ir. Soekarno 
tgl 1 Jui 1945 itu. Jnga pada :zl 22 Juni 1945, sembilan tokoh 
Nasional yang juga merupakan anggota-anggota Badan Penyelidik 
Usaha Persiapan Kemerdekaan telah menghasilkan suatu Piagam yang 
terkenal dengan "Jakarta Charter” (Piagam Jakartah yang merupakan 
suatu rencana dari Pembukaan Undang-Undang Dasar bagi Negara 
Republik Indonesia. Di dalam Piagam itu terdapat rumusan lima azas 
dasar Negara Indonesia yang kemudian terkena! dengan nama 
Pancasila. 

Akhirnya Jepang pun bertekuk Intur kepada Sekutu Dan 
kemerdekaan Indonesia pun diproklamirkan oleh Sukarno-Hatta pada 
tel. 17 Agustus 1945. 
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5. Dr. Syaikh Abdul Karim Ararullah, Ulama yang menolak Ser 


Dr. Syaikh Haji Abdul Karim Amrullah adalah ayahanda p 
Dr. HAMKA. Karena beliau seorang Ulama yang tegas memepa 
pendirian Islam, maka tentu saja dalam sejarah hidupnya b, 
mengalami berbagai rintangan dan halangan serta percobaan. A 
beliau adalah termasuk tiga Ulama Minangkabau yang mul 
menerima gerak kebangkitan Islam yang dihembuskan oleh 
Jamaluddin Al-Afghany, Syaikh Muhammad Abduh dan 
Mohammad Rasyid Ridla,' maka kita membayangkan apa perco) 
yang beliau alami itu, kecuali tekanan dari kaum penjajah. A 
ketiga Ulama yang paling terkenal di seluruh daerah Minangkab: 
kecuali beliau adalah Syaikh Mohammad Jamil Jambek dan Syai! 
Abdullah Ahmad. 


Pera Ulama yang menentang faham Syaikh Abdul K, 
Ararullah menamakan diri mereka itu sebagai Kaum Tua, 
golongan Syaikh Abdul Karim Arorullah dikatakan sebagai Kat 
Muda yang dituduh oleh Kaum Tua telah keluar dari Mazhah. 


Tentulah masalahnya biasa-biasa saja, yakni karena b 
berpendapat bahwa pintu ijtihad masih terbuka bagi siapa saja 
telah memenuhi syaratnya dan- beliau tidak menyetnjui & 
Tashawwuf yang merabithahkan hati si murid kepada Sang G 
ketika mengerjakan suluk, dan karena beliau membanteras 
Wihdatul Wujud, yakni faham kesatuan Yang Wujud dengan 2 
semestu atan manusia. 


Beliau dituduh oleh Kaum Tua sebagai Ulama yang telah 
dari garisgaris ajaran Islam, karena belian membolehkan me 
pantalon (celana) dan dasi serta topi bagi laki-laki Padahal 
Tua mengatakan bahwa memakai celana, dasi dan topi iwi me 
kaum kafir Belanda. Kaum Tua berfatwa dengan membaw 
Hadits, "Man tasyabbaha bigaumin fahuwa minhum,” yang artiny 
"Barangsiapa yang menyerupai keadaannya dengan keadaan suB 
kaum, maka ia termasuk golongan dari kaum itu.” Ulama Kaum ' 
itu lupa, bahwa yang dimaksudkan sabda Nabi saw, itu adal 
barangsiapa yang pakaiannya dan identitasnya sama dengan kai 
kafir Ouraisy (kaum kafir yang memusuhi orang Islam pada j8 
Kasulnllah dahulu), maka orang tersebut adalah sebahagian dari kaum 
itu. Hal itu disabdakan Rasulullah saw. adalah karena orang dalam 
keadaan peperangan antara kaum Muslimin dengan kaum kafir 
para tentara Islan1 dilarang memakai pakaian-paksian atau aries 
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atribut 


u 
elabingungkan, yaitu keliru menghantam kawannya sendiri. 


yang 


seperti yang dipakai oleh kaum kafir. Hal itu dikhawatirkan 
ds dalam kendaan peperangan nanti terjadi perbauran yang 


Ada Ulama yang mengatakan bahwa yang dilarang menyerupai 


golongan lain itu adalah menyerupai dalam watak atau sifat-sifat jelek 


dimiliki oleh kaum kafir atau musuh Islam itu. 


Karena saat itu pada umumnya para Ulama, mengenakan jubah 


dan sorban, tetapi Syaikh Abdul Karim Amrullah sendiri mengenakan 
celana dau dasi, maka beliau dikatakan sebagai Ulama yang telah 
menyalahi ajaran Islam. - 


Dengan demikian maka Hadita yang dibawakan oleh Kaum 'Tna 
itu salah menafsirkannya atau salah pengertiannya. Para Ulama Kaum 


“Tua tidak ingat akan "illat atau latar belakang atau motif dari sabda 
Rasulullah itu. 


Bila kita perturutkan kehendak Kaum Tua itu, maka bagaimana 
andaikata kita sekarang menggunakan alat-alat elektronika dan serba 


'- yang dibuat oleh orang-orang Barat yang tidak beragama Islam 
tu 


? Haramkah itu? Bagaimana kalau kita memakai jam tangan, naik 
mobil atau motor atau pesawat terbang yang buatan kaum kafir di 
Barat itu? Haramkah? Pada waktn itu beliau juga ditentang oleh 
Kaum Tua karena beliau menggunakan papan tulis di dalam mengajar 
anak-anak sekolah, Beliau mengajarkan Agama Islam kepada anak- 
anak dengan sistim sekolah. Hal itu jnga ditentang Kaum Tua, karena 
pengajaran dengan sistim seperti sekolah Belauda itu menyerupai 
Belanda belaka. 


Karena fahamnya yang membawakan nafas pembaharuan itu, 
beliau banyak mendapat rintangan. Antara lam beliau pernah 
dihadang di tengah jalan ketika hertabligh, oleh orang-orang yang 
tidak senang kepada beliau. 


Pada tahun 1939 beliau pernah dipanggil oleh Pemerintah 
penja,ahan Belanda untuk mempertanggung jawabkan isi pengajian 
beliau. Beliau pun dituduh oleh Belanda menyebarkan ajaran Jihad, 
yakni jihad kepada kaum kafir. 


“ Karena berkali-kali beliau menolak peruturan-peraturan yang 
dibuat deh Pemerintah penjajahan Belanda yang mengekang perkem- 
bangan Agama Islam, maka beliau oleh Pemerintah penj:iah Belanda 
Bal. 1 Januari 1941, dan dipenjarakan 6 bulan di penjara Bukittinggi, 

@mudian beliau Giasingkan ke Pulau Jawa, di kota Sukabumi. 








Tidak berapa lama beliau di Sukabumi, Belanda pun jatuh dan 
bertekuk Intut kepada Jepang. Ketika Jepang masuk itu, beliau 
Gibebarkan dari tahanan dan berdiam di Jakarta. 


Pada suatu hari Kepala Pemerintahan Bala-tentara Jepang di 
Indonesia mengadakan rapat atan pertemuan dengan para Ulama 
seluruh Jawa dan Madura di Bandung. Sebelum sidang dimulai, 
semua yang hadir dipersilahkan melakukan Seikere (ruku' 45 derajat), 
ke arah Timur Laut, menyembah Tenno ke arah istana Tenno Haika 
di Tokyo, Jepang. 


Setelah ada Komando dari seorang Opsir Jepang, maks semua 
Ulama berdiri, dan mereka pun melakukan Seikere, dengan mern- 
bungkukkan badan dan kepala ke bawah seperti orang yang ruku' 
ketika Shalat itu. 


Semua orang dan semua Ulama yang hadir pun melakukan 
Seikere. Hanya seorang Ulama yang tidak mau yruku' Seikere. 
Alangkah gelisahnya para Ulama melibat kawannya yang membandel 
tidak mau Seikere iru. Pedang Samurai Jepang, bukankah telah 
terkenal kejamnya? Membabat kepala siapa saja yang tidak mau 
tunduk perintah Jepang? Benar-benar Ulama yang seorang itu berani 
menantang maut. 

Ulama yang tidak mau Seikere itu ialah Dr. Syaikh Haji Abdul 
Karim Amrullah. 


Bahkan beliau berkata kepada para Ulama yang berada di sekitar 


beliau dengan bahasa Arah, “Engkau semua jangan membungkuk 
melebihi betas ruku' kepada Allah!” 


Oper Jepang tahu pembangkangan beliau. Para Ulama cemas 
terhadap nasib beliau nanti. Tetapi setelah pertemuan usai, dan para 
hadirin sama pulang, beliau pun selamat. Sampai di rumah, banyak 
Ulama yang mengunjungi beliau, bahkan ada yang menangis 

- memikirkan nasib apa yang akan menimpa diri beliau nanti. Tetapi 
banyak Ulama yang bersyukur kepada Allah, karena peristiwa itu 
telah dianggapnya selesai. 


Ketika pada suatn hari putera beliau. Dr. HAMKA bertanya 
kepada beliau, "Apakah ketika ayah tidak mau Seikere itu tidak takut 
akan dihukum mati oleh Jepang?” Jawab beliau ialah bahwa, "Yang 
ayab takuti bukan dihukum pancung oleh Jepang, hai anakku! Tetapi 
yang ayah takuti salah hukuman sesudah mati nanti, sesudah 
Gipancung Jepang!" 
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Mengenai peristiwa itu, yakmi pembangkangan Syaikh Abdul 
Karim Amrullah terhadap perintah Seikere Jepang itu, Bung Hatta 
bekas Wakil Presiden yang pertama kali dari Republik Indonesia 
mengatakan, "Itulah permulaan dari pemberontakan rakyat Indonesia 
terhadap penjajahan Jepang dari segi rokhani." 

Pada hari berikutnya, datanglah beberapa Opsir Jepang ke rumah 
beliau, minta agar belian menulis tentang hakikat ajaran Islam, biarlah 
nanti Jepang dapat menjaga perasaan kaum Muslimin. Belian pun 
menulis sebuah Risalah kecil berjudul "Hanya Allah Tuhanku,” vang 
beliau serahkan kepada Opsir Jepang, dan duplikatnya beliau 
perbanyak dan beliau cimkan kepada kaum Muslimin secara 
sembunyi-sembunyi. 

Itulah Ulama pewaris ajaran para Nabi, penerus Sunnah Rasulul- 
lah saw., yang berpendapat bahwa Seikere kepsda Kairar dan 
Dewanya Bangsa Jepang adalah syirik hukumnya. Beliau mendapat 
gelar "Doctor Honoris Causa” pada tahun 1926 dari Mesir, atas 
pertimbangan Syaikh Athaillah Affandy (bekas Mufti Palestina), 
Syaikh Khalil Al-Khalidhi (Direktur Urusan Wakaf Irak), dan Sayyid 
Abdul "Aria AsSta'laby (seorang pemimpin dari negeri Tunisial. 
Adapun yang mendapat gelar Doctor Honouris Causa ketika itu ialah 
beliau bersama Syaikh Abdullah Almad, juga Ulama Minangkabau. 

Beliau, Dr. Syaikh Haji Abdul Karim Amrullah wafat pada tgl. 21 
Juni 1945, dalam usia 68 tahun. 


€. ZAMAN KEMERDEKAAN 


1. 'masyumi, Zaman Persatuan dan Terjadinya perpecahan ummat. 


Dengan keluarnya Maklumat Pemerintah tgl. 3 Nopember 1945 
yang ditanda tangani oleh Wakil Presiden, Mohammad Hatta, maka 
berdirilah partai-partai politik di Indonesia. 

Ummat Islam pun tidak ketinggalan. Mereka telah sama-sama 
mengingyafi akan perlunya satu wadah yang menampung seluruh 
kegiatan politik ummat Islam di Indonesia ini. Ummat Islam harus 
mempunyai wadah politik tunggal, yang merupakan suatu bentuk 
kesatuan langkah dan gerak, yakni satu partai politik Islam. 

Dalam suatu konggresnya di Yogyakarta, wakil-wakil dari organi- 
sasi ummat Islam telah membentuk satu partai politik Islam. Maka 
berdirilah partai Islam bernama Masyumi di Yogyakarta tgl. 7 
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Nopember 1945. Dengan demikian wika Masyumi yang telah ada 
pada jaman Jepang (yang semula bersra! dari MIAI itu), pada tgl. 7 
Nopember 1945 telah resmi menjasi partai politik Islam, untuk 
menampung semua kegiatan organisasi Islam di Indonesia dalam 
bidang politik. Masyvmi lahir adalah merupakan hasil ikrar atau 
“umpah" dari semua tokoh-tokoh yang mewakili semua golongan dari 
seluruh organisasi Islam yang ada, seperti Muhammadiyah, Nahdhatul 
Ulama, Persatuan Islam, Al-Irayadiyah, Jam'iyyatul Washliyah, 
Persyarikatan Ummat Islarv (PUII, Al-lttihadiyah. 

Disamping anggota biasa, yakni perorangan, Masyumi mempunyai 

. "Anggota-anggota Istimewa”, yakni perkumpulan atau organisasi- 
organisasi Islam bukan partai poktik. Anggota istimewa itu adanya 
hanya di Pusat. Organisasi-organisasi yang telah disebntkan di atas 
itulah yang menjadi ”Angg sta Istimewa” Masyumi. 

Partai Islam itu dinamakan Masyumi, alasannya adalah karena 
nama Maryumi telah :ikenal di kalangan rakyat seluwihnya sejak 
jaman Jepang. Ummat Islam tidak takut dituduh bahwa Masyumi 
adalah alat Jepang, karena nurani ummat yakin bahwa sejak jaman 
Jepang pun Masyumi bukan alat Jepang. Dan Masyumi yang partai 
itu bukan Masyumi pada jaman Jepang yang penjelmaan dari MIAI 
itn, kerena Masyumi jaman Jepang belum menjadi partai politik. 

Muasyumi saat itu benar-benar telah memobilisir seluriih kekuatan 
mmr.at slam dalam menghadapi Belanda yang masih berusaha ingin 
menduduki Indonesia, dan sebagai unsur penting untuk membina 
Repuhlik Indonesia. Dalam konggres tgl. 7 Nopember 1945 itu jnga 
melzhirkan Hizbullah sebagai pasukan teratur ummat Islam dan juga 
melahirkan Sabilillah sebagai kekuatan massa rakyat Islam Indonesia. 


Dengan adanya Masyumi itu ummat Islam benar-benar potensiil 
dan ditakuti musuh, dan kewibawaan Islam benar-benar membawa 
akibat yang menguntungkan perjuangan untuk menegakkan Kalimah 
Allah di bumi Indonesia. Ketika menghadapi sesuatu hal yang harus 
menentukan satu sikap di antara dua atau beberapa alternatif, ternyata 
kesatuan sikap dari ummat Islam dalam Masyumi itu amat 
menentukan dan selalu diperhitungkan oleh golongan lam. 

Terutama dalam sikapnya yang tidak mau bekerja sama dengan 
kaum komunis, prinsip ini benar-benar membawa akibat yang 
akhirnya sampai ditanggung konsekwensinya oleh Masyumi dalam 
sejarahnya mendatang. Sikap Masyumi terhadap kaum komunis itu 
kecuali memang telah prinsip dari ajaran Agama Islam. juga karena 
Maayumi tahu bahwa kaum komunis selalu berusaha menarik 
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keuntungan untuk dirinya dari revolusi Indonesia, yang nadanya akan 
menohok kawan seiring dau menggunting dalam lipatan. 

Sungguh ummat Islam berbahagia di kala itu dengan persatuannya 
dan kesatuannya. Dengan semangat yang berkobar-kobar mereka 
melancarkan perjoangan hampir di segala bidang dan front. 


Tetapi kebahagiaan berkat kesatuan dan persatuan itu tidak dapat 
bertahan lama. Kira-kira pada pertengahan yahun 1948, terjadilah 
suatu peristiwa yang saat itu telah dapat diramalkan akibatnya akan 
membawa bencana di masa mendatang bagi nasib ummat Islam. 
Kesedihan dan kemuraman tentulah akan datang bertubi-tubi dan 
murka Tuhan Allah dikhawatirkan akan menimpa ummat Islam 
.akibat tragedi yang dimulai pada pertengahan tahun 1948 itu 


Tragedi itu ialah keluarnya Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII) 
oleh dan dibawah pimpinan Aruji Kartawmata dan Abikusno 
Cokrosuyoso dari Masyumi. Dengan alasan apapun, keluarnya PSII 
dari Masyumi ini adalah merupakan suatu kesalahan yang besar dan 
pelanggaran terhadap ikrar dan sumpah 7 Nopember 1945 di 
Yogyakarta. Anak cucu-lah yang akan menanggung deritanya yang 
berkepanjangan. 


Suasana perobahan kehidupan politik dalam negara mempengaruhi 
pula kehidnpan Masyumi. Presiden Sukarno yang baru memprokla- 
mirkan Republik ini, beberapa bulan kemudian telah melanggar 
Uudang-Undang Dasarnya, yakni UUD 1945. Ia menerima baik dan 
menyetujui Kabinet Presidentil yang dipimpinnya sendiri (Kabinet 
Sukarno-Hatta) menjadi Kahinet Parlementer yang dipimpin oleh 
Sutan Syahrir (PSI). Dengan demikian Sukarno telah melanggar UUD 
1945 dengan merobah bentuk Pemerintahan Presidentil menjadi 
Pemerintahan Parlementer. 


Saar itu satu-satunya partai yang berani menegor Bung Karno dan 
menyalahkan pembentukan Parlementer adalah Masyumi, dalam satu 
"Pers Release'nya yang berjudul "Manifes Politik”. Tetapi teguran 
Masyumi itu tidak diacuhkan oleh Bung Karno. 

Alasan Masyumi dalzm menentang pelanggaran Sukarno terhadap 
UUD 1945 itu kecuali memang sebagai suatu pelanggaran terhadap 
UUD, juga karena Kabinet Parlementer itu mengakibatkan suasana 
politik tidak stabil disebabkan karena sering terjadinya perobahan dan 
penggantian Kabinet. 

Tepatlah perkiraan Masyumi. Sejak pergantian Kabinet Presidentil 
(Sukarno-Hatta) kepada Sutan Syahrir (Kahinet Parlementei| “gl. 
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14-11-1945, sampai tgl. 210-1946 saja telah tiga kali pergantian 
Kabinet Dan akhirnya sampailah saatnya orang kiri memimpi 
Kabinet, yakni Kabinet Amir Syarifuddis: itgl. 3 Juli 1947). 

Saat itulah mulainya terjadi suatu tragedi yang menimpa dan 
mengancam kesatuan ummat Islam. Karena dengan liciknya 
orang komunis telah berhasil memeceh belah Masyumi dengan jalan 
membawa dan mengajak bekasbekrs pemimpin PSII yang bersatu 
dalam Masyumi itu untuk duduk dalam Kabinet Kiri, yakni Kabinet 
Amir Syarifuddin. Di antara alasan pemimpin Ex. PSII yang mau 
masuk dalam kabinet Kiri itu ialah 53 PSII tidak pernah 
dibubarkan, hanya dibekukan saja. 


Alasan Masyumi untuk tidak mau duduk dalam Kabinet Amir 
Syarifuddin I itu antara lain adalah karena Masyumi enggan 
bekerjasama dengan orang-orang kiri Akhirnya tgl. 29 Januari 
Kabinet Amir Syarifuddin II jatuh, dan ternyata Amir Syarifuddin 
sendiri bersama Muso memimpin Pemberontakan PKI di Madiun tgl. 
18 September 1948. 

"Ramalan dan Periirean” Masyumi telah menjadi bukti, dengan 
terjadinya Affair Madiu , ita! 

Tragedi pertama disusul dengan tragedi kedua, dengan keluarnya 
Nahdhatul Ulama dari Masyumi. Sejak Prawoto Mangkusasmito 
(Masyumil dan Sidik Joyosukarto (PNI) melaksanakan tugasnya 
membentuk Kabinet, ketegangan dalam tubuh Masyumi makin 
memuncak dalam masalah ancamannya NU yang akan mempertiru- 
bangk in apakah tetap dalam Masyumi ataukah keluar dari Masyumi, 
bila kusi Departemen Agama tidak diserahkan kepada orang NU. 
Ancaman itu dikeluarkan oleh Kiyahi Abdul Wahab, Ketua Syari'ah 
NL, dalam interviuw tertulisnya kepada Antara dan interviuw ita telah 
disetujui oleh PBNU dan dijadikan tuntutan resmi kepada Masyumi. 


Masyumi tidak mungkin mengabulkan tuntutan itu, karena tidak 
sesuai dengan struktur organisasi, sebab Masyumi adalah satu partai 
politik kesatuan, dimana kriterium yang dipakai untuk memilih 
seorang Menteri adalah lewat permusyawaratan Pimpinan Partai. 
Orang yang terpilih dalam permusyawaratan 'itu, dialah yang 
dicalonkan menjadi Menteri Calomcalon itu dipilih dengan tidak 
memandang apakah ia anggota dari salah satu "anggota Istimewa" 
atau tidak, asal ia anggota Masyumi. Kriterium ini dipergunakan 
untuk memilih seluruh calon-calon Menteri dari Masyumi, termasuk 
Menteri Agama. Jika tuntutan NU dikabulkan, maka "anggota 
istimewa” yang lain tentulah menuntut kursi Menteri dalam Kabinet, 
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padahal jatah Menteri bagi Masyumi tidak sebanyak anggota-anggota 
jstimewa, yakni organisasi-organisasi yang tergantung dalam Mani 
un. 

Setelah Kabinet Wilopo-Prawoto terbentuk, maks sesuai dengan 
tuntutan Kiyahi Abdul Wahab sebelumnya, dalam konperensi NU di 
Jombang, Jawa Timur tgl. 5-6 April 1952, dengan suara 61 setnjn, 9 
suara menolak dan 7 suara blanko, NU secara organisatoris keluar 
dari Masyumi. Keputnsan Jombang ita dikukuhkan oleh Mu'tamar 
NU di Palembang pada akhir bulan April tahun itu juga. 

“Pemisahan diri NU tahun 1952 dari Masyumi sering dihubung- 
kan dengan dua hal: pertama karena kurang terpakainya Ulama NU 
dalam kegiatan politik Masywmi terutama dalam kegiatan pemutusan 
kebijakeanaan politik, dan. kedua, kenyataan bahwa kursi Menteri 
Agama diberikan kepada KH. Fakih Usman, tokoh Muhammadiyah, 
sedangkan NU menuntutnya. Tentu ada sebab-sebab lain, tetapi kedua 
kepentingan tersebutlah yang dapat dianggap pokok. "| 

Dengan keluarnya NU dari Masyumi itu maks berantakanlah 
kesaruan dan persatuan ummat Ielam yang pada bulan Nopember 
1945 semua golongan telah berikrar bahwa Masyumi adalah satu-satu 
nya wadah politik ummat Islam di Indonesia. 


Karena perpecahan itulah maka cejarah ummat Islam di Indonesia 
selalu diliputi oleh kesedihan dan mempunyai buntut yang tidak 
menyenangkan, 

Perpecahan, menurut sabda Allah dalam surat Al-An'am ayat 65, 
adalah aa azab Tuhan jnga. 


KERAP Ga 
£3 Harta LA WA 


ASAM 
AIA 
Pa 





#) Dr. Deliar Noor,"Solidarites Dalam Politik,” 
Panji Masyarakat No. 230, 1-9-1977. 
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Artinya: 
Katakanlah, “Dislah yang berkuasa untuk mengirimkan 'azab 
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia men- 
campurkan kamu dalam bergolong-golong Imenjadikanmu berpe- 
cah-pecah yang saling bertentangan! dan merasakan Imerderita- 
kan) kepada sebahagian kamu keganasan sebahagian yang lain. 
Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran 
Kami silih berganti agar mereka memahaminya." 

: IOS. Al-An'am, 651. 


Sayid Mohammad Rasyid Ridla di dalam menafsirkan ayat di atas 
mengatakan bahwa 'azah Allah tidak hanya terjadi di alam akhirat 
saja, tetepi terjadi jnga dalam alam dunia ini juga Azab Allah itu 
kecuali ada yang datang dari atas, bawah, atau dari sekeliling kita, ada 
yang merupakan bencana yang datangnya di luar kekuasaan atau 
jangkauan manusia, tetapi ada yang terjadi dari akibat perbuatan 
manusia sendiri. 

Bahwa di antara 'azab di bumi ini adalah timbulnya perpecahan 
antara sesama manusia atau antara sesama ummat, sesama bangsa, 
yang akibatnya memmbulkan pertentangan, pertikaian, pertengkaran 
sehingga menimbnlkan peperangan, menimbulkan adanya masyarakat 
yang kacau balan, rusak binasa dan keruntuhan. 

Azab yang dari akibat perbuatan manusia ialah antara lain karena 
manusia tidak pandsi menyukuri ni'mat Allah yang harus dijaga agar 
lestari dan mensejahterakan manusia, dan agar ni'mat Allah itu dapat 
berkemhang. Tuhan Allah telah memberikan tanda-tandanya, atau 
pertandaan zaman, dengan bukti-bukti dan contoh dari akibat merusak 
ni'mat, umpamanya perpecahan di kalangan ummat. Perpecahan yang 
membawa derita bagi mereka yang telah menjalaninya, baik pada 
ceritanya orang dahulu kala maupun orang masa kini, Semua itu 
adalah sebagai suatu peringatan dari Allah agar ummat Islam tidak 
menirunya. 5 

Ummat yang telah jaya di masa lalu dapat musnah dan runtuh 
apabila datang 'azab Tuhan berupa perpecahan sesama keluarga, 
sesama famili, sesama kawan, sesama bangsa atau sesama ummat. Biar 
bagaimanapun alasannya untuk berpecah belah, bagaimana saja 
iramanya, suara dan semboyannya, untuk menjaga ketertiban hukum. 
bahkan untuk menjaga kesucian Agama sekalipun, tetap tidak baik. 
Apalagi bila hanya untuk menjaga muka dan nama baik, hanya untuk 
mempertahankan martabat dan kewibawaan atau demi mempertahan- 
kan kekuasaan dan kemenangan. F 
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Sebenarnya keterangan di atas itu verlu dinlas lagi, yakni tentunya 
bagi semua fibak hendaknya mempunyai pengertian yang sama-sama 
mendalam tentang moral dan kesucian atau iktikad baik. Tetapi bila 
terjadi krisis solidaritas atau terjadi pengkhianatan yang membahaya- 
kan fihak lainnya, tentunya yang berbicara adalah emosi dan bahkan 
nafsu syetan. Di sinilah yang menyebabkan sering terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan oleh kemanusiaan itu. Namun selama masih ada jalan 
lain, perpecahan hendaklah dihindari, karena terutama bagi ummat 
Islam, hendaklah dapat mengambil pelajaran dari masa lampau. 


2. Front Anti Komunis dan Ulama 


Orang banyak menduga, bahwa penolakan Masyumi untuk duduk 
dalam Kabinet Amir Syarifuddin (orang kiri) pada bulan Juli 1947 itu 
dikarenakan sentimen politik semata, tetapi setelah sejarah berjalan 
terus, dari Kabinet yang satu ke Kabinet yang lain sikap Maayumi 
tetap sama, orang pun semakin memahami sikap Masyumi itu. Sikap 
politik Ulama Masyumi adalah merupakan prinsip yang tidak dapat 
ditawartawar lagi, karena mempunyai alasan Agama yang kuat, yang 
meripakan sikap hidup Muslim yang konsekwen terhadap ajaran 
Agamanya. 

Dari tahun ke tahun, dari Kabinet ke Kabinet yang baru, kaum 
komunis dan kaum kiri semakin mendapat angin yang “baik dalam 
pemerintahan. Mereka semakin mendapat posisi yang kuat dalam 
seluruh lembaga negara, dan mereka telah menanamkan sel-selnya ke 
dalam hampir seluruh lembaga negara dan pemerintahan kita. Mereka 
telah menyelundupkan kader-kadernya sejak tahun 1948 sebagai 
persiapan untuk memberontak dan untuk menggulingkan pemerintah- 
an yangsah di Republik Indonesia ini, setelah kegagalan mereka 
dalam Pemberontakan Madiun. 

Para Ulama Masyumi talah menyadarinya akan hal-hal itu, maka 
sikap Miasyumi yang tidak man bekerja sama dengan orang-orang 
komunis dalam kabinet dipegang teguh. 

Seteleh PSII keluar dari Masyumi, dan PSII pun bersedia 
berkompromi dengan kaum kiri dan kaum komunis dalam Kabinet, 
Masyumi pun masih memegang prinsip anti komunisnya. 

Kemudian, setelah NU keluar dari Masyumi psda tahun 1952, 
dan NU pun selalu bersedia duduk dalam kabinet bersama PKI, maka 
Masyumi pun masih tetap mempertahankan pendiriannya, yakni tidak 
mau bekerjasama dengan PKI (kaum Komunis) dalam Kabinet. 
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Kaum komunis yapg telah memberontak terhadap Pemerip, 
yang sah pada tgl. 18 September 1948, yang terkena! dengan 
"Pemberontakan Madiun” itu sebenarnya tidak mempunyai hak 
hidup lagi dalam negara Republik Indonesia. Meugapa or 
mau mengambil itibar dan mengambil pelajaran dari peri 
Madiun itu? Kaum Komunis menohok kawan seiring dan men 
ting dalara lipatan ketika Republik yang baru lahir itu dalam saat-g, 
menghadapi agresi militer Belanda. Rakyat dan Pemerintah d 
kesdaan prihatin untuk mempertahankan negara dari agresi Belanda 
dan tentnnya keadaan ekonomi rakyat amat memprihatinkan, te 
kaum komunis melancarkan pemberontakannya untuk merebut 
kuasaan. 

Mengapa golongan komunis yang demikian mu ditolerir, dan orang 
masih juga percaya kepada kata-kata manis dari mereka? 

Sayangnya banyak juga para Ulama yang tidak mau mengerti ak: 
sejarah. Dan para Ulama yang demikian ini ternyata berkompro 
Gengan kaum komunis untuk memusuhi Ulama yang anti Komunis) 


”ERONT ANTI KOMUNIS” 


Sebenarnya sikap Masyumi di dalam hal anti komunisnya 
tidak hanya karena masalah politik dan pengkhianatannya (p 
khianatan kaum komunis) terhadap negara, tetapi juga karena prin 
Agama Islam. Untuk menertibkan tindakan yang anti komunis 
para Ulama Masyumi membentuk suatu gerakan yang dinamakat 
"Front Anti Komunis,” yang berdiri pada pertengahan bul 
September 1954, dan diketuai oleh Kiyahi Mohammad Isa Anehary, 
Bandung, seorang tokoh Masyumi kaliber nasional. 


Front Anti Komunis adalah satu gerakan dan bentukan perjuangan 
total untuk membendung bahaya komunisme, Fascisme dan totalitar- 
isme di Indonesia. Dar Frcat Anti Komunis ini bukan partai politik 
yang aktif melakukan praktek politik kenegaraan, namun front Wi 
berjuang menyusun tennga perlawanan yang merata dari seluruh kaum 
anti komunis di Indonesia dari segala Agama dan kepercayaan. 

Front Anti Komunis didirikan bukan atas dasar kebencian atau 
permusuhan dan atas dasar perhitungan politik dalam pengertian yang 
lazim (karena rebutan kursi misalnya), walaupun para pelopornya 
adalah orang-orang dari fihak opposisi terhadap Kabinet Ali San, 
amijoyo (Kabinet Al-PNI-Wongsonegoro-PIR, dan Zainul Arifin: P- 
yakni Kabinet ke 14, dari 1-8-1953 hingga 12-8-1955 - Pevulis). 
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walaupun para pendirinya insyaf bahwa di bawah perlindungan 
Kabinet Ali ini PKI semakin subur dan maju pesat,” demikian kata Isa 
Anehary. 4) 

Selanjutnya M. Isa Anshary menulis, bahwa "Kami tidak dapat 
menerima teori palsu yang meugatakan bahwa komunisme itu 
hanyalah sekedar ajaran atan ideologi yang memecahkan soal-soal 
hidup dan penghidnpan manusia, soal perut dan punggung manusia, 
soal makan dan minum manusia, seperti yang sering kita dengar dari 
orang-orang yang sengaja hendak menipu dan menyulap ummat Islam. 

Teori dangkal dan menyesatkan ini kami pandang hanyalah 
sebagai siasat busuk dan nista untuk menarik dan memikat kaum 
Muslimin. 

Faham komunisme yang kami tantang itu tidak benar kalau hanya 
dipandang dari segi ekonomi dan sosial yang juga sistimnya 
berlawanan dengan Islam, tetapi ia harus dipandang dari seluruh 
seginya, Marxisme yang menjadi azas dari komunisme itu pada 
dasarnya berisi "pengumuman perang” terhadap keyakinan keagama- 
an, terhadap nilai-nilai kerohanian dan keimanan. 


Hidup berdampingan "secara damai atau "ko-eksistensi” yang 
Oiteriakkan oleh kaum komunis itu kami pandang sebagai siasat busuk 
dan tipu muslihat komunis belaka. Karena Agama dan faham anti 
Agama tidak mungkin hidup berdampingan! Tidak ada ideologi dan 
keyakinan hidup yang lebih berbahaya dan menyesatkan kemanusiaan 
kecuali ideologi dan keyakinan komunisme,” “) demikianlah kete- 
rangan Ketua Front Anti Komunis tentang dasar dan keyakinannya 
yang menentukan sikap para Ulama Masyumi. 

Sudah barang tentu Front Anti Komunis itu mendapat reaksi. Dan 
telah wajarlah bila yang mereaksi dengan keras itu adslah kaum 
komunis sendiri, karena merekalah yang mendapat sasaran dari 
Rerakan Front ini. 

Tetapi anehnya, kecuali kaum komunis, hanyak juga orang bukan 
komunis yang mereaksi Front Anti Komunis itn, termasuk Ulama- 
Ulama Islam. Para Ulama yang mereaksi Front Anti Komunis itu 
Mengatakan bahwa PKI dan Komunis tidak anti Tuhan. karena 





“) M. Isa Anshary, "Front Anti Komunis." 
dalam majalah Aliran Islam, terbitan Okt., 
Nop., Des. 1954 Tahun ke VIII. 


“) ibid. 






























- FATWA PARA ULAMA FRONT ANTI KOMUNIS. 
Marxisme adalah historis-materialisme, dan kitab-kitab M 
tidak ada yang mengatakan anti Tuhan. Demikian kata merek Karena para Ulama mempunyai tanggung jawab yang tidak ringan 
di badlirat Allah dalam hal kepemimpinannya terhadap ummat, roaka 
tentu saja segala sikap yang ditentukan berdasarkan pedoman yang 
kuat. Dalam hal kehidupan di dunia, Ulama toh mempunyai tanggung 
jawab untuk membimbing Ummat agar segala tindak dan langkah 
ummat sesuai dengan dasar agama. Apalagi dalam hal 'agidah dan 
keyakinan hidup manusia, dan dalam hal perjuangan untuk menegak- 
kan nilai-nilai akhlak dan kerohanian serta agama, Ulama mempunyai 
tanggung jawab yang besar. 

Karena sikap ummat yang tidak bisa berkompromi dengan kaum 
komunis itu, maka para Ulama telah tampil meraoikul tanggung jawab 
dengan mendasari langkah ummat agar tidak sesat. 


Memang di dalam tulisannya biasanya Kari Marx hanya mer 
”religion” (agama) dan jarang menyebut “God” (Tuhan), tetapi y, 
dimaksudkan dengan "religi" itu adalah "Tuhan”. Namun da , 
”Fundamentals of Marxism-Leninism” terdapat kalimat yang berbi 
"There is no place for a God, in the scientific conseptian of the wg 
(Tidak ada tempat bagi suatu Tuhan dalam konsepsi Ilmu Pengeja 
huan di dunia). 4 


Dalam "On the criticism of the Hegelian philosophy of righ 
Kari Marx mengatakan bahwa "Agama adalah hanya 
bayangan matahari, yang bergzrak mengitari orang, sampai 
mengitari diri sendiri, yakni bingung .sendiri.” 


Para Ulama yang merasa mempunyai tanggung jawah untuk 
menyelamatkan ummat dari siksa Allah itu telah mengeluarkan fatwa- 
Yatwanya, baik dalam rapat, nasehat umum, khuthbah, pengajian dan 
secara resmi sebagai kelompok. Di antara fatwa-fatwa yang merupakan 


Dalam "On religion” Karl Marx juga mengatakan bahwa "A PENA dari kelompek Ulama ito ialah: 


adalah keluh kesah makhluk tertindas, dan hati nuraninya duni: 
tak punya hati, tepat sebagaimana ia adalah jiwanya keadaan 
berjiwa. Agama adalah racun dan candu rakyat.” 


Juga Lenin dalam bukunya "Marxisme” menulis bahwa ' PERNYATAAN ULAMA MASYUMI JAWA BARAT 
me adalab serba-benda (materialisme), dan dengan demikian 
Marxisme adalah musuh yang tak menaruh belas kasihan terh 
agama, dan kita harus memerangi agama!” Juga Prof. Klim 
telah mengatakan pada tahun 1933 dalam bukunya yang berj 
“Marx dan Engels tentang Islam” bahwa Nahi Muhammad itu ti 
ada dalam sejarah, artinya manusia yang dinamakan Nabi Mi 
mad itu tidak pernah adaf Tidak pernah ada baik di kota - 
ataupun di kota Madinah. Karena Muhammed adalah tokoh hayali 
yang memudahkan keterangan asal-usul Islam yang diterangkan masa 
dahulu dan kini. 


(dari Konperensi Majlis Syura "Masyumi” Jawa Barat di Cirebon 
pada tgi. 23-24 Oktober 1954, yang dikunjungi oleh 
para Ulama Masyumi). 


Setelah mempelajari secara mendalam dan membahas secara luas 
seluk beluk ideologi komunisme-marxisme baik dari sudut keagamaan, 
€percayaan dan ke-Tuhanan dimana jelas ajaran atau ideologie 
omunisme itu anti Tuhan (atheisme) dan anti agama, maupun dari 
sudut Sistim politik kenegaraan dan ekonomi dimana terang ajaran dan 
ideologi komunisme itu anti demokrasi dan penghapusan hak-milik 
Perseorangan, dan dalam perikatan kemasyarakatan, komunisme 


Dan masih banyak lagi kata-kata dan doktrin komunis tentang. - : 
@enganjurkan perjuangan kelas dan perang golongan. 


Agama. : 
Kemudian tokoh komunis Indonesia, Alimin, pernah bertentangan MENGINGAT: 

dengan DN Aidit yang meneriraa Pancasila karena siasat saja, WP” B g 

itu Alimin berkata kepada DN Aidit bahwa "PKI tidak bisa mener' ahwa ajaran dan ideologie komunisme-marxisme itu bukan saja 

Ketuhanan Yang Maha Esa, karena partai maupun orang komum Tangan seluruhnya dengan ajaran dan hukum Islam. akan tetapi 


merasa jijik untuk menutup-nutupi pandangan dan tujuan komunis. Merupakan bahaya dan bencana besar bagi kehidupan keagamaan 
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“la umumnya dan mengancam keselamatan Negara R 


Fi, 1 : 
Indonesia yang berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa. “na EMenyerukanvkepedaisegenap Uramat, Islan. Indonesis,apata 


Hara dan Zu'ama Islam. agar melaksanakan ajaran Islam, ialah 
» membentuk "Front Persatuan Islam” yang kuat dan kokoh, guna 
Membendung aliran dan ideologie yang membahayakan itu. 

Sudah seharusnya ummat Islam terutama para Ulama dan Zu 8. Menyerukan kepada segenap aliran dan partai politik yang anti 
Islam bersikap tegas terhadap aliran dan keyakinan idenlog ain agar mereka menghentikan kerjasama mereka dengan Partai 
komunisme-marxisme, sesuai dengan ajaran Islam (Al Our'an 4 — Indonesia (PKI). ' 

Hadits): bahwa adalah kewajiban luhur bagi ummat Islam Indep 

menyelamatkan Negara Republik Indonesia dan ummat bangsa 
dari bahaya komunisme itu. 


MENIMBANG: 


Demikianlah, pernyatsan Ulama Masyumi Jawa Barat tentang 
ajaran dan faham komunis itu adalah merupakan penegasan dan 
! penjelasan yang pertama di seluruh Indonesia. Padahal Ulama-Ulama 

Hita ena yang lain masih takut "apa yang dinamakan politik.” 
Pemandangan-pemandangan dan pembicaraan para utusan ye 
berdasar kepada nash AHJur'an dan Hadits dalam konperensi tersel 


di atas: 


ai 


MEMUTUSKAN: FATWA ULAMA “PERSATUAN ISLAM". 


1. Ideologi komunisme adalah satu ideologie yang sangat be 
tangan dengan ajaran dan hukum Islam, dan merupakan bahaya bs 
bagi kehidupan Agama dan Negara Republik Indonesia. 

2. Ummat Islam yang menganut ideologie komunisme 
murtad dari Agama Islam. i 

3. Haram hukumnya ummat Islam masuk menjadi anggota P 
Komunis Indonesia (PKI) dan partai-partai dan organisast-o 
yang sudah terang hendak menegakkan hukum dan id 
komunisme di Indonesia. 


Konperensi Majelis Ulama “Persatuan Islam” yang diselenggara- 
kan di Bandung tgl. 7-9 Nopember 1954 tentang komunisme dan PKI 
adalah sebagai berikut: 


MEMPERHATIKAN: 


1. Perjuangan ummat Islam Indonesia yang hendak menegakkan 
Hukumah Islamiyah meudapat tantangan dan perlawanan dari pihak 
Mg uomtai luar yang dipelopori oleh Partai Komunis Indonesia 

sh. 2 

4. Kalau ada orang yang menganut ideologie komi 
kemudian ia meninggal dunia, maka ia tidak wajib disembayangk 
dan dikuburkan secara Islam. 

5. Menyetujui berdirinya “Front Anti Komunis” yang dibeni 
oleh para pemimpin "Masyumi” Jawa Barat, dan menganjurk 
kepada segenap kaum Muslimin seluruh Indonesia supaya membeni 
"Eront Anti Komunis" di daerahnya masing-masing, sebagai pernya 
an pendirian tegas dan tantangan-perlawanan terbadap ideologis 
komunis. 

6. Bersikap diam terhadap aliran dan ideologie komunisru? Y 
diperjuangkan oleh Partai Komunis Indonesia (PKII berarti mem” 
kan dan ridia berkembang dan berkuasanya satu ideologie yang #8N6 
dimurkai oleh Allah swt. 


2. Bahwa banyak orang yang mengaku beragama lslam, yang 
menjadi anggota partai dan atau organisasi perjuangan yang ideologi- 
Nya menentang berlakunya Hukumah Islamiyah, seperti menjadi 
anggota PKI dan sebagainya. 

3. Bahwa sebahagian besar orang Islam yang masuk menjadi 
anggota partai-partai tersebut tidak sadar tentang salah-batilnya 
ideologie partai yang mereka masuki. 


MENGINGAT: 


Firman Allah swt. dalam Al-Our'an diantaranya: 

2. “Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
Penurur apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti 
2wa bafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka. 
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supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang 
telah diurunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum 
yang telah diturunkan Ailahi, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya: 
Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia 
adalah orang-orang yang fasik." (O.S. Al-Maidah, 491. 


b. “Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara (menghukum) 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang zalim.,, (O.S. Al-Maidah, 441. 


ce. "Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan 
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi 
orang-orang yang yakin.” (O.S. Al-Maidah, 501. 

d. "Sesungguhnya jawaban orang-orang mu'mm, bila mereka 
dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum 
(mengadili) di antara mereka, ialah ucapan "Kami mendengar dan 
kami patuh." Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (0.5. 
An-Nuur, S1). 

e "Dan tidaklah patut bagi lak-aki yang mu'min dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mu'min, apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan sesuatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangainpa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya maka sungpuhlah dia telah sesat, sesat yang 
nyata.” (O.S. Al Ahzaab, 361. 

f£. “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnyal- tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati 
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya.” (O.S. An-Nisaa', 65). 

e. "Sesungguhnya penolong (pemimpin) kamu banyalah Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah)" 
(O.S. Al-Maidah, 55). 

h. "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil, 
jadi walimu (pemimpin atau ketuamuj), orang-orang yang membuat 
agamamu jadi buah ejekan dan perruainan, (yaitu) di antars 
orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, dan orang-orang kafir 
forang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu 
betul-betul orang-orang yang beriman.” (O.S. Al-Maidaah, 57|. 

i. “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi 
teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) 
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mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudlaratan bagimu. 
Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata 
kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati 
mereka adalah lebih dahsyat lagi. Sungguh telah Kami terangkan 
kepadamu ayat-ayat (pertanda-pertanda Kamil, jika kamu mema- 
haminya.” (O.S. Ali Imran, 118). 


y- "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu. mengambil 
orang-orang kafir menjadi wali (penolong, pelindung, pemimpin! 
dengan meninggalkan orang-orang mu'min. Inginkah kamu mengada- 
kan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu)?” (O.S. 
An-Nisaa' 114). : 

.k. “Kamu tidak akan (tidak mungkin) mendapati sesuatu kaum 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yg. menentang Allah dan R-sul-Nya, sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak saudara ataupun 
keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang daripadaNya. Dan dimasukkanNya 
mereka ke dalam syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka 
pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat/Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah 
itulah golongan yang beruntung.” (O.S. Al Mujaadilah, 22). 

L "Apakah kamu percaya kepada sebahagian dari isi kitab dan 
kamu ingkari (kufur) terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah 
balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan 
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka: 
dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari 
apa yang kamu perbuat. Itulah orang-orang yang membeli kehidupan 
Gunia dengan (kehidupan) akhirat, maka tidak akan diringankan siksa 
mereka dan mereka tidak akan-ditolong." (O.S. Al-Bagarah, 85-86). 

Inisida Penanda dan mereka berkata, "Kami percaya kepada sebaha- 
Eian (ayat) dan tidak percaya kepada sebahagian.” Dan mereka mau 
mengadakan jalan antara itu (mengambil jalan tengah, agar terlepas 
dari pada beriman), mereka inilah yang kafir sebenar-benarnya (kafir 
nyata). Dan kami menyediakan untuk orang-orang kafir itu 'azab yang 
nyata." 

n. Pernah kejadian, Kbalifah Abubakar Siddig memerangi kepada 
Orang-orang yang hanya tidak mau mengeluarkan zakat, dan terbadap 


mereka Abubakar Siddig menjatuhkan hukum “murtad” dari Agama 
Islam. 


263 





MEMUTUSKAN: 


1. Wajib bagi setiap orang Islam menegakkan Hukum Islam 
dalam dirinya, dalam masyarakat dan negara. 

2. Haram hukumnya ummat Islam masuk anggota partai atau 
organisasi yang ideologinya bertentangan dengan ajaran dan hukum 
Islam atau menentang berlakunya Hukum Islam. 

3. Wajib ummat Islam melakukan da'wah dan tabligh kepada 
kaum Muslimin yang masuk menjadi anggota partai atau organisasi 
yang ideologinya bertentangan dengan ajaran dan hukum Islam dan 
perjuangannya menantang Hukumah Islamiyah, agar mereka kembali 
ke jalan yang benar, ialah memasuki barisan perjuangan yang 
bertujuan menegakkan Hukumah Islamiyah. 

4. Kalau da'wah dan tabligh sudah dijalankan, mereka masih 
tinggal bertahan dalam partai atau organisasi itu, yang tentunya 
dengan keyakinan bahwa ideologie partai atau organisasi yang 
dimasukinya lebih baik dan benar daripada ideologie Islam (Hukum 
Allah), maka jelas dia murtad dari Agama Islam. 

5. Terhadap orang yang murtad dari Agama Islam, maka kalau 
dia mati tidak boleh dishalatkan dan tidak boleh dikuburkan secara 


Islam. 
Bandung, 9 Nopember 1954. 


Fatwa tersebut di atas itu ditanda tangani oleh Ustadz-Ustadz A. 
Hassan, M. Ma'shum, H. Munawar Chalil, Imam Ghazali, H. Yunus 
Hadhiri. Sa'id Thalib. Abdullah Ahmad, E. Abdurrahman, A. Oadir 
Hassan. I. Sudibya dan E. Abdullah 


Teks lafadl Al Our'an yang dijadikan dasar dari 
Fatwa Ulama "Persatuan Islam”. 


“ 1 ar, 0... 5d Ta - 
DIT pan 33 DI am DIA 
s : 2: 2 Ta 
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antegas Majelis Syura memutuskan bahwa perjuangan 
1 aa Pe Aa komika sebagai akibet dari falsafahnya 
5 njang sejarahnya adalah bertentangan, menantang dan 
“3 ai Hukum Syari'at Islam serta ummat Islam, nyatalah bahwa 
Ne rnjane itu menurut ajaran Islam adalah kufur: barangsiapa yang 
. anut komunisme dengan pengertian, kesadaran dan keyakinan 
“ig benarnya faham komunisme yang nyata-nyata bertentangan, 
5... dan memusuhi Islam itu, maka ia hukumnya adalah kafir. 


na ae an aa 1 Nan Pe 
— IBI SAE Kai 
na Na Lai 3 


JAS CELIG AA (C3 il 


Dag ae Da LAN 
ai 3 KF 22 34 NI x Kalau ia ikut dengan tidak merapunyai pengertian, oleh Majelis 
5 - diputuskan sesat dari Agama Islam, dan wajib diberi Agan 
tentang kesesatannya dan kekafiran komunisme, dan ia Jia 
menyadari kesesatannya dan wajib bertaubat kepada Allah “dan 
'kembali kepada Agamanya. 
Demikianlah isi Fatwa Majelis Syura Masyumi Pusat tentang 
'faham komunisme dan Islam. . 
lanjutnya Majelis Syura wal-Fatwa Sumatera Tengah yang 
ra ole dua Ulama terkenal, yakni Inyik Syaikh Ibrahim Musa 
Parabek dan Inyik Syaikh Sulaiman Ar Rasuli Candung, juga telah 
mengeluarkan fatwa, bahwa faham komunisme itu adalah kufur dan 
lagi mengkafirkan. Barangsiapa yang memasuki komunis atau mem- 
perjuangkan dengan' sadar dan insyaf, maka ia menjadi kafirlah. 


FATWA MAJLIS SYURA MASYUMI PUSAT 

TENTANG KOMUNISME. , 

' 

Dalam konggresnya yang ke VII di Surahaya tgl. 25-27 Dese 

1954, Majelis Syura Masyumi Pusat telah mengeluarkan fatwa 

Komunisme dan Islam. Untuk lebih jelasnya dan disingl 
keputusan itu ialah: 


1. Komunisme adalah falsafah yang berdasarkan historis: 
isme, ini bertentangan dengan ajaran Islam yang menyatakan 
"Yang menjadikan dan memberi segala sesuatu baik berw 
kebendaan maupun kerohanian adalah Allah. 


2. Komunisme memusuhi Agama dan memungkiri adanya 


bertentangan dengan ajaran Islam yang mengakui adanya Allah d 
mengakui adanya Agama. 


Demikianlah fatwa Majelis Syura wal-Fatwa Masyumi Sumatera 
Tengah tertanggal Bukittinggi, tgl. 24 Pebruari 1955. 


Tentang Fatwa Itu. 

3. Komunisme melenyapkan ikatan kekeluargaan dan menja 
wanita milik bersama, bertentangan dengan ajaran yang memel 
dan mengatur dan menganggap snci ikatan keluarga dan perka 
serta mengharamkan perzinaan. 


4. Komunisme pada dasarnya. melenyapkan hak milik perses 
orangan atas alat-alat produksi dan kekayaan, bertentangan de 
ajaran Islam yang pada dasarnya mengakui hak milik perseorangi 
atas alat-alat produksi dan kekayaan asal diperoleh dengan cara halah 
atau hak milik dan batas-batas kewajibannya serta dapat distur GA8 
dipimpim untuk kepentingan umum. 

5. Komunisme memperjuangkan dan melaksanakan cita citanyd 
engan sistim diktatur-proletariat, bertentangan dengan jalan Islam 


yang menganjurkan syura (musyawarah, demokrasi) antara segad 
golongan rakyat. 


Kita telah mengenal kata-kata yang seakan-akan hampir sama 
artinya dengan kata "fatwa”, namun sebenarnya lain nilainya, yakni 
kata-kata statement, resolusi, memorandum, nota, dsb., yang kesemua- 
nya itu didasarkan atas Undang-Undang Negara, peraturan-peraturan, 
faktor-faktor masyarakat lainnya, yang kemudian minta diperhatikan 
bersama, baik oleh fihak resmi maupun oleh masyarakat umum. 


Akan tetapi tentang "fatwa", sifatnya adalah lain sekali. Fatwa 
dasarnya adalah dari dalil Al Our'an dan Sunnah Rasul saw., yang 
Mana fatwa itu didasarkan atas tanggung jawab para Ulama atau 
Pemimpin ummat kepada Ailah dan Ummat itu sendiri, sebagai 
kewajiban untuk menyampaikan Agama Allah yang diwariskan oleh 
Rasul Allah saw. Bila fatwa telah dikeluarkan, maka yang bertang- 
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gung jawab memimpin ummat telah meni 
kewajiban dari Allah, yakni amar ma'ruf ne 
ummat Islam mempunyai pegangan 
jawabkan untuk mengamalkan ajaran 
sesuai dengan fatwa tersebut. 


Dengan demikian maka fatwa mempunyai te 

dalam setiap orang Islara, karena ea penjattaat MI 1 
masalah yang mungkin tidak atau sukar dimengerti oleh F3, . 
maka @ang awam itu perlu bimbingan. Dan bagi ab 
mendengarkan dan belum mengerti akan fatwa tersebui MI 2 
wajib diberitahu dan diberi pengertian bila ternyata mes . 

terlanjur mempunyai langkah yang benar. Itulah kewajiban ne i 
Muslim, sesuai dengan firman Allah dal 1 “5 


unaikan salah 4 
hi munkar. Dan 
yang dapat dipertar 
Islam dalam segiangi 


3. Ulama yang menentang "Front Anti Komunis.” 


Pada pembicaraan terdahulu telah disebutkan bahwa orang-orang 
Islara atau sebahagian Utama pun ada yang mereaksi terhadap ”Front 
Anti Komunis.” Dan pada waktu itu tentulah terjadi saling perang 
mulut dan saling melancarkan fatwa serta kontra fatwa, baik dalam 
rapat umum, pengajian maupun dalam persurat kabaran. 

Sewaktu Kabinet Ali-Arifin (PNI-NU) memegang pemerintahan, 

ng mulut itupun semakin gencar dan ramai antara para tokoh atau 

& Ulama yang anti komunis dengan para tokoh dan para Ulama 
yang Mau bekerjasama dengan kaum komunis. 

p Umpamanya saja, ucapan Kiyahi Said Bachmid dari partai 
am surat Ali Iroran ayat | Nsbdhatul Ulama, |katanya, bahwa kerjasama antara NU dan PKI 


2 ne : edalah berdasarkan tuntutan Agama, dan PKI bukan kafir harbi 
213 IAI LAN KG 
- La yana A LO & Ar 4 : 


(kafir musuh). (Lihat majalah “Aliran Istam” No. 65, Th. ke VIII, 
pan 
Ab) 1. SL LN 
Ip Pabean 3 


Kata mereka yang anti atau kontra terhadap "Front Anti 
Komunis," bahwa "Sedangkan Amerika saja tidak berani menyatakan 
terus terang anti Komunis, apalagi seorang Isa Anshary.” 

Juga Kiyahi Murtaji Bisri, waktu itu mengeluarkan pernyataan 
: tang "radikel,” bahwa beliau tidak menyetujui "Front Anti Komunis” 
“ yang menentukan hukum Islam terhadap komunis (yakni faham 
komunis itu kufur hukumnya menurut Islam, demi untuk menjaga 
persatuan Nasional. Jadi konsekwensi dari fatwa Kiyahi Murtaji Bisri 
itu ialah bahwa demi persatuan Nasional, ummat Islam tidak boleh 
mengeluarkan hukum Agama tentang komunisme, seperti tentang 
faham hidup dan segala macam soal yang berhubungan dengan 
falsafah komunisme yang dipandang menurut ajaran Islam. 


terbitan Oktober 1954, p. 31. 


Pa Pj 


It AU. 5 
Artinya: PI — — 


Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan ummat 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'uf d 
mencegah dari yang munkar: mereka itulah orang-orang 
beruntung Iberbahagial. (OLS. Ak Imran, 1041. 


Apa yang difatwakan oleh para Ulama itu tentunya telah dim 
dan dimusyawarahkan dengan kesungguhan dan penuh rasa tangguni 
jawab kepada Allah, Rasul-Nya dan tanggung jawah kepada ummat: 
yang dipimpinnya, dan tentunya fatwa itu lahir dari ijtihad dan 
tanggung jawab yang besar. Dan barangkali yang tidak sependapat 
dengan Ke aan itu, sebarusnya mereka itu memberikan teguran, 
sanggahan atau bantahan j Tn 
hujjah yang kuat. han ataupun mengajukan pertanyaan dengan 
P Maka tidak pada tempatnya bila ada orang yang memberikan 
reaksi atau ketidak-setujuannya terhadap faiwa-fatwa itu dengan cara 
memberikan keterangan lepas kepada wartawan atau semacam 
konperensi-pers untuk disiarkan kepada umum,” atau dengan hanya 
memberikan sekedar komentar yang ringan dan cetek saja. 1 


Lebih jauh Kiyahi Said Bachmid menyatakan lagi bahwa 
kerjasama antara Islam dengan Komunis tidak ada halangannya, dua 
partai NU dengan PKI boleh bekerjasama, karena NU hanya tidak 
boleh bekerjasama dengan golongan kafir harbi (kafir musuh) saja, 
sedangkan PKI bukan kafir harbi (bukan kafir musuh), maka boleh 
saja antara NU dengan PKI bekerjasama dalam Kahinet Alt-Arifin. 
Pa majalah "Hikmsh” No. 6 Tk. ke VIII, 5 Pebruari 1955, hal. 

Akibat dari perbedaan pandangan tentang faham komunis dan 
pelaksanaan dalam kerjasama di bidang politik pemerintahan itulah 
maka timbul dua pandangan yang berbeda di kalangan Ulama Islam 
Indonesia. 
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Dua golongan Ulama itu ialah: 


I. Pandangan pertama ialah para Ulama yan 

sama dengan kaum komunis dalam Ramen Gen :: . 
yang pertama ini telah mengerti akan watak dan pera 
komunis dan mengerti seluk-beluk serta ABC-nya dunia kom 1 
di Indonesia sendiri maupun di dunia lain. Mereka ini Ba, Ki 
memahami naik turunnya sejarah dari pasang surutnya ban Ba 
dan negara-negara di dunis Internasional yang ada be 1 
dengan vlah kaum komunis, watak. perangai dan hakikat MEA 
komunis itulah yang dijadikan pokok alasan untuk menolak bana 
sama dengan kaum komunis dalam pemerintahan di Indonesi 

karena para Ulama yang tergolong menganut garis keras me 
bekerjasama dengan kaum komunis itu tidak percaya kepada 
baik kaum komunis yang telah keluar dari bibir kaum komunii 
Semua kata-kata kaum komunis Indonesia adalah sebagai 
muslihat dan akal busuk untuk menantikan kelalaian bangaa 
Tentulah kaum komunis akan melakukan pemberontakan tes 
pemerintah Indonesia, sewaktu-waktu, dimana ada kesemp: 
Sementara saat itu (saat terjadinya perbedaan pendapat antara 
kelompok Ulama itul kaum komunis sedang r. "nyusun kekuatanny 


“Golongan Ulama yang pertama ini telah berkali-kali, be 
puluh dan beratus serta beribu kali memperingatkan kepada 
Muslimin Indonesia, terutama kaum pemimpinnya dan para Ula 
nya, adar jangau sampai terbujuk oleh manis mulutnya kaum komu 
Bila para tokoh Islam dan para Ulama terlena, tentulah ka 
komunis yang sekarang berpura-pura menjadi kawan atau mengi 
menjadi sahabat karibnya para Ulama itu akan menyembelihny 
yakni akan menyembelih para Ulama! 5 


2. Adapun Colongan Ulama yang kedua ialah mereka yang 
menerima sat3u mau bekerjasama dengan kaum komunis dalam 
pemerintahan, mau duduk bersama dengan kaum komunis dalam 
kabinet. Alasan mereka ialah karena PKI bukan kafir harbi (kafir 
musuh) terhadap kaum Miislimim di Indonesia ini. Maka boleh saja 
kaum Muslimin bekerjasama dengan PKI. Sedangkan Nabi Muham- 
mad saw. saja pernah berhubungan dengan kaum kafir dalam masalah 
keduniawiaan, apalagi kita orang? Demikian alasan mereka. 

Golongan Ulama yang kedua ini lupa kepada doktrin kaum 
komunis tentang Agama, pemerintahan, susila, ekonomi, tentang 
susunan masyarakat, pandangannya tentang manusia, tentang ekonomi 
determinisme dan historis-materialisme, tentang pertentangan kelas, 


21 


tentaDB 


asal tujuan dan lamanya kekuasaan, tentang memandang masa 
datang, tentang totaliterisme dan diktatur proletariat, tentang tujuan 
menghalalkan jalan, tentang fungsi partai, tentang hak-hak kemerdeka- 
-1 demokrasi dan sebagainya. Kiranya tidak pada tempatnya bila 
dijelaskan dalam buku mi. 

Hal-hal di atas itu kebanyakan belum difahami oleh para Ulama 
golongan kedua. Mereka baru terjun ke lapangan politik dan belum 
banyak pengetahuannya tentang seluk-beluk komunisme dan. ajaran- 
nya, karena sejak semula dunia mereka hanyalah dunia pesantren dan 
Agama melulu yang hanya asyik mendalami kitab-kitab fikih saja. 
Walaupun belum pernah berkecimpung dalam dunia politik, tetapi 
kalau mengerti dan memahami masalah politik, tentulah bisa bersikap 
waspada terhadap kaum yang hanya bermanis mulut dan bermanis 
bshasa saja tetapi hati dan tujuannya busuk. 

Untuk memahami bahaya komunisme, orang harus mengerti taktik 
dan strategi perjuangan kaum komunis, serta bagaimana kaum 
komunis berpropaganda, mengumpulkan massa, menghasut dan 
menggerakkan massa dan juga bagaimana mereka memfitnah, yang 
kesemuanya itu adalah untuk mencapai tujuannya, yakni untuk 
merebut kekuasaan negara dan menghancurkan golongan yang selain 
komunis. 

Orang berfatwa tidak cukup dengan hanya mengandalkan dali! 
dari Al Ouran dan Hadits saja bila masalah atau perkara yang 
difatwakan itu berhubungan dengan masalah keduniawiaan, misalnya 
masalah politik dan masalah komunisme itu. Terlebih pula dalam 
masalah politik, tentulah akan terjadi kekeliruan bila berfatwa tetapi 
fikirannya tidak menjangkau rencana politik jangka panjang. Orang 
yang berfatwa demikian ini hanya dapat meraba politik jangka 
pendek, karena hanya mampu menangkap dan menanggapi yang ads 
sekarang atau yang terjadi sekarang saja, dan tentu saj: faiwanya 
"seharusnya" hanya berlaku untuk hari ini saja, tidak ur. »- dipaksa 
masa datang. atau tidak bisa menjangkau jangka panjang 


Apalagi bila hanya untuk mencapai politik jangka pendek, maka 
menurut Utama golongan kedua itu, kerjasama antara Partai Islam 
dengan Partai Komunis adalah perlu, amat perlu, karena masing-masing 
dari kedua partai itu mempunyai kepentingan, yakni akan mendapatkan 
keuntungan politis (dan juga keuntungan secara ekonomis?) 


Para Ulama ini tidak tahu. bahwa kaum komunis pastilah 
bercita-cita untuk meng-komuniskan Negara Republik Indonesia 
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menjadi Negara Diktator Proletariat yang tidak kenal ampun terhp. 
kaum Agama, dan tidak mengenal prikemanusiaan, melalui jalan , 
Tuhan dan dengan mempraktekkan sistim totaliterisme yang mes 
jak-injak, azas hukum dan demokrasi, dan juga melalui Imperis! 
Ideologie. 


Di dalam mencapai tujuannya itu, kaum komunis melalui beberap 
fase. Fase pertama, yakni fase sementara adalah dengan je 
parlementer dan legal serta berpura-pura membela demokrasi. 
dalam menjalankan taktik strateginya itu kaum komunis : 
menjalankan atau menerima sikap kerjasama di dalam setiap beni 
pemerintahan. baik sebagai koalisi atau lainnya, ataupun sebagai fih 
opposisi. Tetapi sikap ini adalah hanya berpura-pura saja, munpi 
Sementara mereka berpura-pura membela demokrasi, merek) 
menjalankan berbagai siasat yang licik, seperti selalu mengadu 
menghasut, agar suasana masyarakat dan pemerintahan tidak » 
dan keuntungan mereka untuk membenarkan teorinya bahwa 
masih ada klas dalam masyarakat, dunia tidak akan aman. 


Setelah fase pertama terlewati, maka mereka menuju ke pes 
ke Sosialisme, dan akhirnya baru mencapai tingkat ketiga, 
masyarakat Komunisme. Pada tingkat terakhir itu negara akan 
karena negara tidak perlu lagi, dan masyarakat akan berjalan 
sendirinya tanpa negara, tanpa milik perseorangan karena 
menjadi milik bersama. 

Para Ulama golongan kedua pada umumnya belum menyad 
akan bahaya komunis itu. Mereka mungkin baru sadar bila mi 
atau ummat Islam telah terjebak dan terkepung oleh kaum komur 
Mereka. para Ulama itu lupa bahwa pada waktu terjadi Pemberon 
kan Madiun oleh PKI pada 18 September 1948 dahulu itu ya 
dibantai secara kejam olsh kaum komunis terutama adalah 
Ulama dan tokoh-tokoh Agama. 


Karena belum memahami masalah politik dan tujuan kaum 
komunis itulah maka sering terjadi "tabrakan fatwa” antara para 
Ulama. Namun sikap terhadap PKI telah jadi, maka kerjasama antare 
partai Islam dengan PKI menjadi sikap dan Jungkah serta tindakan 
dalam praktek di dunia politik di seluruh Indonesia ketika itu. 


Bahkan, anehnya, sementara tokoh Islam telah mengeluarkan” 
pernyataan bahwa Partai Islam telah berhutang budi banyak kepada 
PKI, karena PKI di daerah-dserah telah membantu dan mendorong) 
serta menunjang berdirinya Cabang-Cabang Partai Islam yang telah 
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keluar dari Masyumi. Contohnya saja ialah berdirinya Cabang Partai 

siam di Bojonegoro dan Tuban. Pernyataan terima kasih itu 
pe empaikan oleh Partai Islam tersebut dan kemudian dimuat dalam 
harian-harian dan majalah-majalah ketika itu. (Lihat majalah “Hik- 
mah” No. 5 Th. ke VIIl. 29-1-1955). Masyaa Allaah!! 


Sebenarnya kita ummat Islam harus berterima kasih kepada HOS 
Cokroaminoto, yang dahulu telah berhasil merumuskan garis yang 
tegas yang memisahkan antara cita-cita Sosialisme Islam dengan 
Sosialisme Marxisme yang bersendi kepada kebendaan (yakni dialektis- 
materialis dan historis-materialis). Padahal ketika tahun 1950 hingga 
1955, 1956 dan 1957 itu telah tidak pada jamannya masa 
"pembauran" antara SI Merah (Syarikat Islam Komunis, jaman , 
Semaun 1917-1923) dengan SI Putih (Syarikat Islam yang Bebe- . 
narnya, asli). Jadi bila ada orang yang akan mengaburkan antara 
Islam dengan Komunis masa periode 1950-1955 itu tentulah tidak 
akan dikhawatirkan bisa membaurkan idealisme Islam. 


Maka bagaimana andaikata ditakdirkan pada masa periode 
1950-1955 itu HOS Cokroaminoto masih hidup tatau hidup kembali?! 
tentulah beliau tidak meredhai atau bahkan marah-marah mendengar- 
kan Aruji Kartawinata menghalalkan bekerjasama dengan kaum 
komunis duduk dalam Kabinet. 


4. Keputusan Mu'tamar “Ulama se-Indonesia tentang Komunisme 
dan Fatwa Ulama yang Kontra terhadap Keputusan tersebut. 


Suasana politik dalam negeri setelah atau sejak Kabinet Ali- 
Wongso-Zainul Arifin itu semakin hangat. Pertentangan-pertentangan 
faham semakin meruncing, terutama antara partai-partai vang anti 
komunis (Masyumil dengan partai-partai yang bersedia | “erjasama 
dengan kaum komunis (PNI, NU, PSII, Perti, IfKI, deb.) 
Pertentangan fabam dan politik itu pada dasarnya adalah disebabkan 
karena semakin terlibatnya orang-orang kiri atau kaum komunis atau 
PKI dalam pemerintahan Republik Indonesia. 


Pemilihan Umum tahun 1955 menghasilkan Empat Besar, yakni 
PNI, Masyumi, NU dan PKI. (Dengan perbandingan jumlah suara 
masing-masing PNI 8.434.653, Masyumi 1.903.886, NU 6-955.141 
dan PKI 6.176.914 suara, dengan jumlah kursi di Parlemen masing- 
masing PNI 42 kursi, Masyumi 44 kursi, NU 8 kursi dan PKI 17 
kursi). Dengan demikian maka PKI mendapat kemajuan dalam 
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"kediktatoran” Sukarnu. Tetapi peringatan dan teguran r 


Pemilihan Umum tersebut, yan 
g mana hal tersebut membi 
uat k: tidak diindahkan Presiden, bahkan Masyumi ditudub oleh | 
: 
' 


komunis semakin keras suaranya di dalam pertent g 
dengan partai-partai yang tidak senang terkulai pke 1 
negeri ini. Terutama terhadap Masyumi yang tidak dapat ka . 
dari pendiriannya semula yang anti komunis, kaum komunj: an 
selalu mencari jalan bagaimana agar Masyumi hancur. 2. 


rhadap 


Masya mi 


karno sebagai kontra revolusi, subversif, dan kaum liberal. 


Dan penunjukan Presiden terhadap dirinya dalam membentuk 
Kabinet Karya itu menurut kata Presiden adalah sesuai dengan 
Dalam amanatnya Tahun B 5 “Konsepsi Presiden” Kemudian pada tgl. 6 Mei 1957 Presiden 
nangkan perlunya Lenong Kake Sukarno menca- Ao juga menanda tangani Undang-Undang Pembentukan Dewan | 
an Aa bai an Kanan Ham Ii domesia PEN , Nasional (No. 7 th. 1957), yang jnga sesuai dengan Konsepsi 
yuan Presiden no mengumumkan konsepsi p: Presiden. ' 

dengan nama "Konsepsi Presiden” itu, yang SPAN ia 2g Sewaktu Sukarno menjadi Kabinet Formateur yang melanggar UU 

$3 Dasar itu, pada mulanya Ir. H. Juanda-lah yang diangkat menjadi 


meratakan jalan bagi terwujudnya "Demokrasi Terpimpin" . 
intinya melegalkan kediktatoran Sukarno serta merintis jalan mi Y, Perdana Menteri. Tetapi akhirnya Sukarno mengemukakan gagasan 


terciptanya NASAKOM (kerukunan antara golongan Nasional, A : ayar dibentuk "Kabinet Berkaki Empat,” yaitu Nasionalisme (PNI), 
dan Komunis). Presiden memberi waktu selama satu minggu k Komunisme (PKI) dan Islam (Masyumi dan NUI. Presiden Sukarno 
para pemimpin partai untuk merenungkan dan mempertimba udah tahu pasti bahwa Masyumi tentulah tidak akan mau menerima 
kannya. Setelah waktu satu minggu itu, mereka dapat mengemukal pagasannya itu. Pastilah Masyumi menolak gagasannya yang berupa 
pendapat dan pandangannya. $ Kabinet Berkaki Erapat itu. Tetapi konsep itu sengaja diajukan, 
Terhadap Konsepsi Presiden itu, Masyumi menolaknya inn karena jalan itulah nanti Sukarno dapat memojokkan Masyumi. Jalan 
keras, dan jnga Wakil Presiden saat itu, Bung Fata tdak men itu nanti akan digunakan sebagai alasan untuk menyudutkan dan 
Konsepsi Presiden tersebut. yetuju menyingkirkan Masyumi dari gelanggang volitik. Dan memangnya 
'Masyumi tidak mau bekerjasama dengan kaum komunis, karena hal 
itu adalah prinsip hidup yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, 
“walaupun apa yang akan menimpa dirinya. 
Dengan suasana yang semakin ruwet itu, maka di antara sesama 
crang Islarn atau sesama para Ulama sendiri sering terjadi saling olok- 
mengolok dalarn masalah pro dan kontra perkara anti komunis, pro 
dan kontra Kabinet, pro dan kontra perkara bekerja sama dengan 
kaum komunis, karena kaum komunis tidak mempunyai iktikad baik 
terhadap Republik dan akan mengancam Agama Islam di Indonesia 
mi. 


Karena semakin menghebatnys politik yang tidak stabil dai 
pergolakan-pergolakan daerah, maka Kabinet Ali-Room-ldham ya 
Kabinet hasil Pemilu, menyerabkan mandaatnya kepada Presiden tg 
14 Maret 1957. Setelah Presiden gagal dalam menunjuk Suwi 
(PNI) agar membentuk Kabinet, maks Bung Karno telah mengang 
Girinya sendiri menjadi Kahinet Formateur, yakni pada tgl. 4 Apr 
1957, kemudian diserahkannya susunan Kabinet itu kepada dirinya” 
sebagai Presiden, lalu ditanda tanganinya sendiri sebagai Presiden dan 
sebagai Kabinet Formateur. (Maka berdirilah Kahinet Karya atau 
Kabinet Juanda pada tgl. 9 April 1957. Dan tentu saja tanpa 
Masyumi di dalamnya!). Dengan demikian maka Presiden Sukarno 
telah menjadikan dirinya sebagai pelaksana tindakan politis yang 
bertanggung jawab, padahal UUD Sementara menentukan bahwa 
Presiden bukan sebagai pelaksana politik dan tidak bertanggung jawab 
Politis, yakni sesuai dengan pasal 83 UUD Sementara RI. (Waktu ita 
yang dijadikan UUD Republik Indonesia adalah Undang-Undang 
Dasar Sementara RI). Jadi Presiden Sukarno jelas melanggar UUD RI 
saat itu. Pada waktu itn partai yang berani menegur dan memperingat: 
kan Presiden Sukarno adalah Partai Islam Masyumi, yakni satu-sank 
nya partai yang berani menyampaikan amar ma'ruf nahi munkar 


Mulai saat itu Presiden Sukarno berkaok-kaok bahwa dia tidak 
anti Islam dan tidak anti Agama bila Masyumi tidak dijkut sertakan 
dalam Kabinet (karena memang Masyumi sendiri yang menolak 
masuk Kabinet, disebabkan di dalamnya terdapat PKI). "Saya tidak 
anti partai Islam. Buktinya dalarn Kabinet (Kabinet yang berunsurkan 
NASAKOm) terdapat partai-partai Islam. Maka walaupun Masyumi 
tidak mau masuk, tokh partai Islam yang lain mau masuk. Itulah 
buktinya saya tidak anti Islam,” demikian kata Sukarno. 

Sungguh suatu hal yang menyedihkan ummat Islam, karena di ( 
Saat-saat kaum komunis telah semakin kuat dan pengaruhnya 
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bertambah besar karena mendapat angin dari Sukarno, tetapi 
sesama Ielam keretakan semakin menjadijadi. Di Saat-saat 
tanda-tanda musuh Islam bergelagat akan mengbancurkan 
Islam, tetapi muncullah para Ulama yang mengeluarkan fat: 
yang justru menguntungkan musuh Islam itu. Padahal musuh-m 
Islam itu selalu mengambil dan mencari kesempatan untuk 
hancurkan ummat Islam, dimana ada kesempatan. 1 
Alangkah ngerinya saat itu bila anda atau adik-adik telah « 
ketika tu, dan mengerti atau mengikuti berita sehari-hari | 
suasana politik dan nasib ummat Islam, karena munculla 
fatwa yang saling bertentangan. Yakni ada fatwa yang me 
HALAL saja bekerjasama dengan PKI karena hukumnya bek 
Gengan kaum koraunis itu boleh atau mubah, dan ada pula fa: 
mengatakan bahwa bekerjasama dengan kaum komunis itu HF 
Ada lagi muncul masaiah, bagaimana hukumnya orang Isla 
menjadi-anggota atau masuk partai PKI? Boleh, mubah atau 
hukumnya? Ada pula yang mengatakan, "Itu Urusan dunia!" D 
yang mengatakan, “Benar urusan dunia, tetapi karena berhuh 
dengan 'agidah, maka menyangkut urusan Agama!” Maka be 
culanlah fatwa-fatwa tentang masalah tersebut di atas. 


KEPUTUSAN MU'TAMAR ALIM "ULAMA SE INDON: 
PALEMBANG TAHUN 1957 TENTANG KOMUNISM 


Mu'tamar Alim Ulama seluruh Indonesia di Palembang antar 
8 hingga 11 September 1957 yang dihadliri oleh 325 Ulama itua 
lain maksudnya adalah untuk menanggapi masalah-masalah 
yang melibatkan 'agidah atau masalah Agama yang terjadi mulai 
SO hingga saat tersebut di Indonesia. Suasaua politik yang 
diuraikan di atas itulah yang mendorong terselenggaranya Mu 
Ulama se-Indonesia di Palembang itu. 

Di antara lain keputusannya ialah: 

(1). Mw'tamar Alim Ulama se-Indonesia menyatakan: | 

1. Menetapkan bahwa adalah haram hukumnya ummat Isian 
diperintab Komunis. 

2. Menolak adanya Dewan Nasional, dan mengusulkan 
Musyawarah Nasional yang ketika itu diadakan di Jakarta ps 
mengganti Kabinet dengan Kahinet yang tanpa Kaum Komunis, 

3. Menyesalkan sikap Presiden Sukarno yang telah mem 
sertakan Kaum Komunis dalam Pemerintahan dan Dewan Nasion8 


278 
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'ideologie komunisme Partai Komunis Indonesia 
Organisasi Buruh Seluruh Indonesia (SOBSI), Pemuda Rakyat (PR), 


Terhadap ajaran Komunis dan PKI, Mu'tamar memutuskan 
bagai berikut: 
L 1. Ideologie atau ajaran Komunis dalam lapangan falsafah, 
berisi atheisme, anti agama. 
2. Ideologie atau ajaran Komunisme dalam lapangan politik, 
adelah anti demokrasi (diktatur proletariat). 
3. Ideologie atau ajaran Komunisme dalam lapangan sosial, 
menganjurkan pertentangan kelas dan perjuangan kelas. 
4. Ideologie atau ajaran Komunisme dalam lapangan ekonomi 
adalah menghilangkan hak perseorangan. 


II. Ideologie atau ajaran demikian itu bukan saja berlawanan dengan 


jaran Islam pada khususnya dan Agama-agama lain pada umumnya, 


an tetapi merupakan tantangan dan serangan terhadap hidup 
keagamaan pada umumnya. 


MEMUTUSKAN: 

1. Ideologie atau ajaran Komunisme adalah kufur hukumnya dan 
aram bagi ummat Islam menganutnya. 
2. Bagi orang yang menganut ideologie atau ajaran Komunisme 
dengan keyakinan dan kesadaran, maka kafirlah dia dan tidak sah 
ikah dan menikahkan orang Istam, tiada pusaka mempusakai dan 
aram jenazahnya diselenggarakan secara Islam. 

3. Bagi orang yang memasuki organisasi atau partai yang ber- 
(PKI), Sentral 


dan lain-lainnya, dengan tiada kesadaran dan keyakinan, maka 
sesatlah za dan wajib bagi ummat Islam menyeru mereka agar 
meninggalkan organisasi dan partai tersebut. 

4. Haram hukumnya bagi ummat Islam untuk mengangkat atau 
memilih Kepala Negara atau Pemerintah yang berideologi Komunis. 

5. Memperingatkan kepada Pemerintah Republik Indonesia agar 
bersikap waspada terhadap gerakan Komunis atau Atheisme di 
Indonesia. 

6. Mendesak kepada Presiden Republik Indonesia (Soekarno) 
Untuk mengeluarkan Dekrit yang menyatakan bahwa PKI dan mantel 
Organisasinya sebagai Partai yang terlarang di Indonesia. 

Demikianlah antara lain keputusan Mu'tamar Alim Ulama se 
Indonesia di Palembang itu yang ditanda tangani oleh Ketuanya yakni 
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KH. M. Isa Anehary dan Sekretarianya, Ghazali Hassan 
menggegerkan kaum komunis Indonesia. Apalagi saat Pi Tn 
komunia telah mulai mendapat angin baik oleh Presiden Seet 

Sungguh berani benar tindakan para Ulama itu! 


5. Reaksi dari Majelis Hai-atil "Ulama Wath-Thalabah, 

Tepat satu bulan setelah terjadinya Mu'tamar Alim Ulama 
Indonesia di Palembang itu, di Jl. Bidara Cina 117 Jakarta 
diselenggarakan musyawarah oleh Majelis Hsi-atil Ulama Wat 
labah (MHUW), yakni pada tgl. 10 Nopember 1957. Adapun 
MHUW itu adalah S. Salim bin Jindan Al Alawi Al Indo 
Kiyahi Haji Hasbiolah. 

Hasil dari Musyawarah MHUW itu adalah dikeluarkannya se 
pernyataan yang merupakan sebuah fatwa yang isinya tidak 
narkan dan tidak mengikuti fatwa atau keputusan Mu'tamar 
Ulama se-Indonesia yang mengharamkan ideologie komunis itu, 


Dengan demikian maka reaksi MHUW yang berupa bandi 
fatwa itu amat menggembirakan kaum komunis dan menguntu 
musuh Islam, karena dari luar fatwa MHUW itu dipandang s 
terjadinya ketidak kompakan Ulama Islam di dalam menangga 
menghadapi ajaran komunis. Padahal masing-masing fihak 
kakan dalil. Ini menunjukkan bukti bahwe ajaran Isian itu 
tidak kompak dan tidak sempurna. Nah, orang komunis 
menganggap bahwa ajaran Islam itu tidak benar, pecah, dan tak ds 
dipercaya lagi kebenarannya, karena di dalam menilai satu mi 
terdapat dua pandangan yang berbeda hasilnya, padahal # r 
sama, yaitu Al Our'an dan Hadits. 

Beberapa waktn kemudian, MHUW menerbitkan atan mengeluars 
kan sebuah huku yang khusus untuk menolak terhadap keputusan 
Mu'tamar Alim Ulama se Indonesia di Palembang Th. 1957. Buku 
tersebut berjudul "Penolakan Keputusan Mu'tamar Alim Ulama Gi 


Palemhang.” Buku yang berisi bantahan” dan penolakan hasil 


Mu'tamar Alim Ulama di Palembang itu terdapat tiga pokok masa 
yakni: 

1. Tentang Kabinet Gotong Royong. 

2. Tentang Dewan Nasional : 

3. Tentang bagaimana hukumnya mengkafirkan orang Y# 

masuk PKI. 
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Dalam buku tersebut dikatakan bahwa Kabinet Gotong Royong 
terdiri atau beranggautakan dari berbagai macam aliran partai 
yak hukumnya adalah MUBAH. Jadi bekerjasama dengan PKI 
u kawn komunis dalam Kabinet gorong royong itu boleh, tidak 
3 -apa, dan merupakan suatu kebijaksanaan politik yang benar. Dan 
ak ada alasan sesuatu pun dalam Agama yang mengharamkan 
dalam hal itu. (hal. 5). 

Dengan demikian maka Ulama yang tergabung dalam MHUW 
telah memberi hukum sesuatu terhadap Kabinet Gotong Royong 
dengan Hukum Agama, yakni MUBAH. Padahal dalam huku tersebut 
dikatakan bahwa "Bukan haknya seorang manusia yang dengan 
sewenang-wenang mengharamkan atau menghalalkan sesuatu menurut 
kehendak dan kepentingan politiknya masing-masing.” 

Tetapi mengapa Ulama MHUW juga bertindak demikian? 


Sehagaimana telah dijelaskan di muka, bahwa Mu'tamar Alim 
Ulama se-Indonesia di Palembang telah memutuskan hahwa haram 
hukumnya uromat Islam diperintah Komunis dan faham komunis itu 
'kufur, maka orang yang masuk menjadi anggota PKI dengan sadar 
dan yakin akan kebenaran komunis, hukumnya orang tersebut adalah 
kafir. Adapun di dalam buku penolakannya Ulama MHUW terbadap 
keputusan Mu'tamar Ulama di atas itu dengan dasar dalil-dalil juga. 
Dalil-dalil itu dipergunakan untuk membela Kabinet Gotong-Royong, 
yakni Kabinet yang di dalamnya terdapat kerjasama dari seluruh 
partai-partai Nasional, Agama dan Komunis. (Tentang Kabinet 
Gotong-Royong akan dijelaskan pada pembicaraan di belakang nanti. 
Insya Allah). 

Dali-dalii yang mereka gunakan itu antara lain dalil yang 
Ielarang orang Islam mengkafirkan sesama Muslim dan hendaknya 
berhati-hati di dalam memberi hukum kafir terhadap seseorang. 
Mereka lupa bahwa faham komunis itu memang faham yang sesat dan 
menyesatkan, faham zindig atau kufur, antu Tuhan dan Anti Agama 
atau anti perkara Gaih atau anti akhirat. Tadi kan telah dijelaskan 

ahwa yang dikafirkan itu adalah orang yang masuk PKI atau 
membenarkan faham komunis dengan sadar dan insyaf atau yakin 
akan kebenaran ajaran komunis. Jadi artinya orang tersebut telah 
mempunyai falsafah komunis. Maka otomatis dia adalah kufur! 

Kata mereka, bahwa orang Islam tidak boleh mengharamkan 
Sesuatu, sebab hukum halal haram itu semuanya telah ditetapkan 
Rasulullah. Datil apakah yang digunakan oleh Ulama MHUW dalam 
hal menfatwakan yang demikian itu? Yakni ayat Alyauma akmaltu 
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lakum diinakum, dan ayat Maayuriidullaahu liyaj'ala "alaikum b, 
haraaj. (Arti ayat pertama ialah “Hari ini telah Ku-sempi 
bagimu Agamamu”. S. Al-Maidah, 3 - dan arti ayat kedua 
“Sesungguhnya Allah tidak menghendaki sesuatu kesusahan » 
paksaan bagi kamu." (OS. »- 
Bukankah hal itu lucu, aneh dan menggelikan, karena dalit-dah 
atas tidak ada hubungannya dengan materi yang dipermasal 
Mereka salah tafsir dan salah pasang terhadap dalil-dalil Al 0 
Setelah mereka menyertakan dalil-dalil secara serampangan 
maka katanya, "Maka jelas dan teranglah bahwa sesun 
menurut Al Our'an, Hadits Nabi Muhammad saw. dan ijma" Ul 
yang shohih, hahwa tidak ada larangan dalam hukum Agama" 
adanya sesuatu Pemerintahan atau Kabinet Gotong-Royong 
terdiri dari bermaca-macam aliran faham atau ideologie kepa 
seperti adanya aliran kaun agama, adanya kaum nasionalis dana 
kaum Sosialis." (halaman 8). 
Ijma' "Ulama yang manakah itu, kapan dan di mana? 
dengan gampang memhawa ijma' tanpa menjelaskan Ijma' 
apa, Ulama khusus atau seluruh Ulema? d 
Bahkan yang lebih hebat lagi dari keputusan Ulama MHUN 
ialah mereka- memfatwakan agar mentaati Pemerintah ee) 
Pemerintah yang zalim. Padahal Nabi Muhammad saw. 
bersabda bahwa "Jihad yang paling utama ialah mengatakan 
hag (henar) di hadapan panguas:. yang zalim.” Kalau kita suda 
sanggup atau tidak mampu her-amar' ma'ruf nahi munkar 
penguasa yang zalim karena takut akibatnya akan menimpa 
sendiri, tetapi mengapa Ulama MHUW bahkan memfatwakang 
kita mentaati penguasa yang zalim? Padahal kita dia 
mengingatkan atau merubah kezaliman orang lain tetapi hanya 6 
hati saja hukumnya adalah sebagai orang yang lemah iman? 


Sabda Nabi Muhammad saw. bahwa Laa tho'ata limakhlugin ' 
ma'ehiyatil Khoolig, yang artinya "Tidak boleh taat kepada ma 
dalam mendurhaksi Allah," dan sabdanya pula bahwa Inn 
tho'atu fil ma'ruuf, yang artinya: "Hanya cahnya taat itu & 
dalam perkara kehaikan.” (Dua hadits dan hadits sebelumnya itu telah 
dijelaskan peda pembicaraan terdahulu yakni Bab VI Pasal 3). 


Fatwa Mu'tamar Alim Ulama se-Indonesia di Palembang meng 


takan bahwa haram hukumnya orang Islam yang menjadi 
memilih pemimpin orang-orang komunis. Hal ini dibantah oleh Vla" 
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dan | 


Syatanya mendukung dan setia. Ia berkata kepada kawan-kawannya 


pr ama Muslim bahwa ia tidak berkompromi dengan musuh dalam 
usan 


ka 


MHUW karena bekerjasama dengan kaum komunis dalam Kabinet 
Gorwng Royong itu boleh. Karena kaum komunis itu kafir, maka 
mereka tidak boleh dijadikan pemimpin dan dimasuki organisasinya, 
karena mabuk organisasi komunis sama halnya memilih orang-orang 
kormunis menjadi pemimpinnya dan para pemilih atau para anggota 
organisasi komunis itu diperintah orang komunis. 


Sea an aan AE 
OP INGIN pagi AS | 


- 2 oil Na Oa S2 Oa era 
Ip IR Se 
Di 


2 Pp) PEN 22 o Ato g z 
2 X3 NAN 5 
- . - 2 “ 2. 

Aro PI ak IG 


Janganlah orang-orang mu'min mengambil Imenjadikan| orang- 
orang kafir menjadi wali Ikekasih atau pemimpin| dengan 
meninggalkan orang-orang mu'min. Barangsispa yang berbuat 
demikian, niscaya lapaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali 
karena Isiasar| memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri Isiksal- 
Nya. Dan hanya kepada Allah kembalilmul. 

IOS. AH "Imran, 28). 


"Artinya: 


Ayat 28 Ali "Imran di atas itu melarang orang Islam menjadi- 


kan kekasih atau kawan akrab atan pemimpin terhadap orang kafir, 
termasuk kaum komunis. 


Tetapi ada orang yang secara sembunyi-sembunyi atau tidak 
an terus terang menjadikan pemimpin atau kekasih atau sahabat 
terhadap kaum kafir: Orang-orang ini mengambil jalan tengah, 
idahnya diputar-putar, katanya ia tidak ikut campur tetapi 


yang melanggar Agama, tetapi sebenarnya ia telah menipu 


Wan-kawannya. Dengan demikian ia seeara sembunyi-sembunyi 
Menjadikan kaum kafir sebagai pemimpinnya. 
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Orang yang demikian itu telah disinyalir dalam ayat berik 
yakni: 5 
Pd 


PA AG Mana 

PO AIA: 91 5 3 IN AE yag 
& C . P Kat Me AL. L 
SAN Ie SEA 

A Tx? £ PO At Uh La 
Artinya: s3 OB. PES AN 


Katakanlah “Jika kamu menyembunyikan apa yang ada da 
hatimu atau kamu melahirhannya, pasti Allkh mengetahui" A ' 
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada 
bumi. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

(O.S. Ah Imran, 


Seorang pengikut atau anak buah atau orang yang dipimpin 
mestinya taat kepeda pemimpinnya. Dan dalam bahasa Aura 
terkadang dimamakan wali yang artinya kekasih. Bukankah terhadi 
orang yang dikasihi itu seharusnya cinta, mengabdi dan menurut 
segala perintahnya? Karena cinta tidak ada lain kecuah dengar 
pengorbanan. Orang yang demikian itu sifatnya terhadap orang kafi 
telah disinyalir juga dalam Al Our'an sebagai berikut: 

- SA & 
Leena 2 LT 
—— LE pl Sik 
3 Pen 3.2 10 02 "3 » 


ME Genio 
Att sa BANAA- 


“ 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang kafir menjadi wali Ikekasih| dengan meninggalkan 
orang-orang mu'min. Inginkah kamu mengadakan alasan yang 
nyata bagi Allah (untuk menyiksamul? (O.S. An-Nisaa' 1441. 


Yang dimakaudkan wali atau kekasih dalam ayat di atas adalah 
juga bermaksud teman yang akrab, pelindung atau penolong. 
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Orang yang buta akan politik dan huta hatinya menganggap 
hwa semua orang itu jujur dan baik hatinya seperti dia sendiri, 

ena orang lain disamakan dengan dirinya sendiri. Mereka adah 
ai bahwa musuh Islam atau kaum komunis itu bermaksud jahat 
Na edap orang Islam. Apa yang dikatakan atau diucapkan kaum 
eroania terbadap orang Islam tidak seberapa walaupun tampak ada 

rmusuhan. Namun apa yang masih disimpan dalam dadanya 
Aegonng komunis itu lebih dahsyat dan hebat. 


bal 


oa 22x Pane HA La 
Sp RN EGG GA 
P meat “0 & NN Ia 
CAN NA AA YK 
Pa PN KA Da to1 
2g. 1 o£ 3.7 ANN AAN 
PA HI 3 PNG 
Pa Te 22 ALAN ME Me LEG 2 
ME P3 KL LA 
Sa una Ty C3 1431 1 7 
NASI, CJES ASK 
Pol Iyo LOL AN 2 ut 
BEA KN 


5 cm 2 LK mo eka 
ae) NASA Ol 
P5 DA L. pola Bowie 0203 Peta 
Mp aa RAI Pa me 
“ 5 AL APN AAN 


La 33) 7 Pd 4 
Ca Sa Ya Ul 
ea Ie AI elang 
ARA SIT Je PAP KI 
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Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar kala 
Ikarenal mereka senantiasa Iridak henti-hentinya menji 
kemudharatan (kecelakaan! bagimu. Mereka menyukai apa 
menyusahkan kamu. Telah Iterbuktil nyata kebencian 
keluar| dari mulut mereka, dan apa yang disembu 
dalam hasi mereka adalah lebih besar Idahsyat atau 
lagi. Sungguh telah Kami terangkan Ijelaskan atau "perlihacka 
kepadamu bukti-bukti layarlayat| Kami, jika kamu memahami 
Begitulah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka rig 
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab sem 
nya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata, " 
beriman," dan apabila mereka menyendiri, mereka me 
ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap 

- Katakanlah (kepada merekal, "Marilah kamu karena Id 
membawal kemarahanmu itu." Sesungguhnya Allah meng 
segala isi hati. Jika kamu memperoleh kebaikan, NIScRyA 
bersedih hasi, tetapi jika kamu mendapat bencana, merek 
gembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertagwa, 
tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatangkan kemudhara 
Ikecelakaan atau kesusahan) kepadamu. Sesungguhnya Al 
mengetahui segala apa yang mereka kerjakan. 3 

IO.S. Ak "Imran, 118-121 


Bukankah sejarah pergerakan kaum komunis di Indonesia tel 
nyata mencelakakan ummat Islam, dan dalam Peristiwa Madiun 
banyak menjadi korban kaum komunis adalah para Ulama, Ki 
dan ummat Islam. 

Apa sebenarnya maksud dan tujuan pergerakan kaum komums, 
kita dan semua orang pastilah telah memakluminya. Kalau pad j 
suatu ketika kaum komunis bersikap lunak dan seakan-akan bersikap 
demokratis, semua itu adalah sikap munafik, karena sifat yang 
demikian dari kaum komunis itu adalah sebagai taktik dan strategi ” 


SEA RA KENA GANGU 
5 Op Pr gu 
AA ALI ARUN 
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—. - orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
Imemilih! musuh-Ku dan musuhmu menjadi pemimpinmu Iteman 
tetal. yang kamu sampaikan Icurahkan| kepadanya kesimpa- 


tianmu, 19.5. Al-Mumtahinah, 1. 

AE 3 GL 
s 3 - pn 2 Be PA APA tah 
AN NN ea DAA 


Ya: 

Bai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa 
dan seudara-saudaramu menjadi walilmul. jika mereka lebih 
mengutamakan kekafiran aras keimanan dan siapa di antara 
kamu yang menjadikan mereha wali, maka mereka itulah 
orang-orang yang zalim. |O.S. Ar-Taubah, 231 


Tentu saja yang dimaksud dalam dalil di atas itu adalah wali 
dalam urusan Agarna atau 'agidah, bukan dalam urusan keduniaan 
'semata, seperti urusan pekerjaan. urusan tehnia dagang, dsh: yang 
tidak ada hubungannya dengan pelanggaran terhadap ajaran Islam. 
Dalam soal-soal keduniawiaan yang demikian itu boleh saja mengikut 
orang tua atau saudara bila dirasa baik. Tetapi bila urusan yang ada 
sangkut pautnya dengan Agama atau ajaran Islam yang ternyata tidak 
sesuai dengan Al Our'an dan Sunnah Rasulullah, maka kita tidak 
boleh menganggap bapak dan saudara kita sebagai wali atau kekasih 
yang harus kita ikuti. 

Adapun kata-kata wali (yang artinya kekasih atau penolong) dalam 
dalil-dalil pada pasal ini bampir sama maksudnya dengan penjelasan di 
atas itu. Dan bila dalam pemhicaraan di sini dikaitkan dengan usuran 
kaum komunis, tentunya kita telah maklum bahwa maksud kaum 
komunis untuk menguasai atan memimpin kita adalah agar ajaran 
komunis dapat dipraktekkan dalam masyarakat dan negara, haik 
dengan kekerasan atau dengan jalan yang legal secara demokratis. 

Tujuan kaum komunis adalah untuk menjadikan negara. kita ini 
sebagai negara sosialis atau komunis sesuai dengan cita mereka. 

Di situlah titik masalahnya sehingga kita ummat Islam mengguna- 
kan dalil-dalil di atas sebagai dasar untuk menolak dan memberikan 
hukum harara bagi orang yang memasuki atau mengikuti partai 
korounis (PKI). 
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uan Konstituante atau DPR yang dipilh rakyat secara 
g Pada hari-hari berikutnya Presiden pun mengintrodusir 
si Terpimpin” yang melenyapkan segala macam opposisi 
rlementer yang memustikan bahwa pengambilan keputusan harus 
p" an suara bulat dalam musyawarah tanpa setem-seteman (pemu- 
5 suara!. Barangsiapa tidak setuju Demokrasi Terpimpin ini 
"reaksioner," "kontra revolusi,” "antek-antek neo-kolonislis 
e”kaki tangan imperialis,”deb. Padahal sistim UUD 1945 tidak 
itikian. (Lihat UUD 1945 pasal 2 ayat 3 dan pasal 137 ayat 1 dan 


Kecuati dalil-dalil di atas, dasar-dasarnya lagi telah dicang 
pada pasal yang membicarakan Fatwa Ulama Persatuan Islam 
ajaran komunis dan PKI terdahulu. 


raetuj 
ngsun 
"Demokrai 
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6. NASAKOM dan Ulama. 


Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa Presiden Suk, 
telah mengumumkan konsepsinya yang terkenal dengan nama “Ko 
sepsi Presiden” pada tgl. 21 Pebruari 1557 yang isinya merata 
jalan menuju terwujudnya Demokrasi Terpimpin dan sebagai pendah 
Inan dari kerjasama antara golongan Nasional, Agama dan Kom 
(NASAKOM) dalam segala bidang kegiatan di negeri kita 
Walaupun Konsepsi Presiden itu telah ditentang oleh . 
namun ternyata masih jalan terus. 


Sebagai pelaksanaan pertama dari Konsepsi Presiden itu ad 
Presiden Sukarno telah membentuk Dewan Nasional yang be 
sebagai hadan Penasehat Kabinet Dan juga telah dibentuk Ka 
Karya pada tgl. 9 April 1957 yang telah mencerminkan NASAKOI 

. Seterusnya suasana politik di Indonesia semakin panas. Hal'ii 
disebabkan karena kecuali pergolakan Daerah, juga pertents 
antara pro dan kontra dalam masalah Konsepsi Presiden, Demo! 
Terpimpin, kerjasama dengan komunis (dimasukkannya PKI 
Kabinet), dan sebagainya. Masyumi sebagai pelopor golongan 
kontra masalah-masalah tersebu semakin keras mengecam da 
memperingatkan akan bahayanya semua konsep itu. Dalam masal. 
Demokrasi Terpimpin Masyumi mengingatkan akan terjerum 
Indonesia ke dalam kediktatoran. Dalam masalah masuknya PP 
dalam Kabinet Masyumi mengingatkan bahwa kaum komunis tentulah 
akan berbuat khianat terhadap bangsa dan negara, karena kecuali 
telah wataknya demikian, juga dalam sejarah perjuangan kemerdekaan 
Indonesia kaum komunis telah ternoda karena berkhianat terhadap” 
bangsa dan negara. 

Namun semua peringatan itu tidak mendapat sarubutan yang d 4 
positif dari Presideu maupun partai-partai yang lain terutama partak Harthari berikutnya aliansi antara golongan Nasional, Agama dan 
partai Islam. abg AE Tea erat 2 malin Da pat An 

H P 1 Dekrit ut terkenal dengan nama Nasakom (Nasional Agama Komunis). 
Pn aa TEA Ge ME da an (hasil Edapun kata "Nasakom” itu pertama kali digunakan oleh Presiden 
Pemilihan Umum 1955), padahal Konstituante tersebnt belum akan 20 ketika dia akan berangkat ke PBB untuk menghadiri Pi 
menyelesaikan tugasnya. Itulah akibat Demokrasi Terpimpin, membir Ba BB dian ia berpidato di depan Sidang Umum tgl: 
barkan Konstituante hanya dengan dekrit saja tanpa mendapat kl 2 MENU 


2. Pada tanggal 17 Agustus 1959 Presiden Soekarno berpidato 
Tpidato Kenegaraan) berjudul "Penemuan Kembali Revolusi Kita," yang 
akhirnya pidato tersebut diterapkan menjadi Haluan Negara oleh Dewan 
Pertimbangan Agung dalam sidangnya tanggal 23-24-25 September 
1959. Dalam sidang DPA itu pun dibentuk Panitia untuk memerinci 
pidato Presiden tersebut. dan Kerua Panttianya adalah Ketua PKI. DN. 
Aidit. Hasil perinciannya ialah bahwa pidato Presiden itu terdiri dari 
"ga kerangka, yakni: 
(li Negara Kesatuan RI. 
(21 Masyarakat adil makmur, dan 
(3) RI yang anti kolonialisme imperialisme- 

Selanjutnya tiga kerangka itu dibagi lagi oleh Presiden Sukarno 
menjadi lima kerangka yang dinamakan USDEK, yakni: 


() UUD 1945, 

(2) Sosialisme Indonesia, 

(3! Demokrasi Terpimpin, 
14) Ekonomi Terpimpin, dan 
(5! Kepribadian Indonesia. 


Haluan Negara itu disyahkan oleh Majelis Permusyawaratan 
Rakyat Sementara di Bandung bulan Desember 1960 yang selanjutnya 
Haluan Negara itu terkenal dengan nama Manipol (Manifesto Politik). 
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DPR Gotong:Royong, Liga Demokrasi dan 
Pembubaran Masyumi. Kemudian DPR Gotong Royong yang pembentukannya tidak 
"mokratis itu telah dilantik oleh Presiden Sukarno pada tgl. 25 Juni 
1960 di Istana Negara. Tentu saja orang-orang Masyumi tidak diikut 
“akan di dalamnya karena Masyumi dianggap oleh Bung Karno 
tebagai partai yang “kontra revolusi.” Adapun tugas DPR Gotong 
3 Oyong Antara lain ialah riemhantu Pemerintah untuk melaksanakan 
nipol dan Usdek. 


Suatu hal yang aneh ialah bahwa jumlah anggota PK1 dalam DPR 
(GR itu semakin hanyak, lebih hanyak dari anggota PKI ketika dalam 
DPR (Konstituante) hasil Pemilihan Umum tahun 1955 dahulu 
Dalam DPR hasil Pemilu 1955 PK" mempunyai anggota 39 orang, 
Gari jumlah anggota DPR yang berjumlah 257 orang. Tetapi dalam 
DPR GR yang anggota seluruhnya 283 orang inn PKI mempunyai 
ota sebanyak 60 orang, yang masuknya ada yang langsung 
bagai wakil PKI dan ada yang lewat Golongan Karya, bahkan ada 
jang sebagai wakil dari Ulama Islam juga tetapi orang PKI! 
Sebabnya ialah karena semua anggota DPR GK itu atas tunjukan 
Presiden! 


Pembubaran Sukarno terhadap Konstituante atau DPR pyy 
rakyat tanpa bermusyawarah terlebih dahulu dengan DPR. 
ditentang oleh orang-orang yang cinta demokrasi, Namun walaur 
tentangan dan reaksi dari segala fihak amat hebat, Presiden 5 
yang telah "menjadi diktator" itu tidak menghiraukannya. 
dengan nekadnya Presiden Sukarno membentuk DPR Gotong Roy 
yang herporoskan NASAKOM, dan anggota-anggotanya hanya aj 
tunjukan Presiden saja, tanpa pilihan rakyat. . 

Siapakah anggota-anggota DPR itu? Mereka itu ialah orang. 
yang dianggap “revolusioner” oleh Sukarno, yakni mereka yang 
menentang kesewenang-wenangan Bung Karno yang telah meng. 
dirinya sebagai diktator itu. Dan orang-orang yang tidak m 
terhadap Konsepsi Sukarno, Demokrasi Terpimpin, NASAKO) 
kesewenang-wenangan Bung Karno dianggap sebagai orang 
"Kontra Revolusi," "reaksioner,”” dan “anthek-anthek koloni 
Imperialisme dan neo-kolonialisme.” Orang-orang semacam itu 
akan diikut sertakan dalam DPR Gotong Royong nanti. 


Banyak orang yang belum puas terhadap susunan anggota DPR 
(GR itu, kecuah DN Aidit (PKI) yang telah lega. Partai NU pun 
'mengajukan permintaan agar susunan anggauta DPR GR dirobah 
hingga wakil-wakil dari golongan Agama Islam lebih besar jumlah- 
nya daripada wakil dari golongan komunis. Tetapi permintaan NU itu 
pun diabaikan oleh Sukarno. 
"Pokoknya segala suara yang tidak sejalan dengan kehendak 
“Presiden Sukarno tidak dipedulikan. Dan akhirnya Bung Karno pun 
membubarkan partai Masyumi, musuhnya bebuyutan itu, pada tgl. 17 
Agustus 1960, yakui dalam pidatonya 17 Agustus yang berjudul 
"Jalannya Revolusi Kita” itu. Pembubaran Masyumi tercantum dalam 
Surat Keputusan Presiden RI No. 200 tahun 1960, dengan alasan 
dituluh” tidak menyalahkan pemimpin-pemimpinnya yang terlibat 
dalam pemberontakan PRRI, bukan dibubarkan karena programnya. 
Dengan dibubarkannya Masyumi itu maka talah legalah Bung Karno 
Gan sekutunya karena dikira tidak ada orang yang berani lagi 
memperingatkan perbuatannya yang sewenang-wenang dan menginjak- 
vjak UUD dan Demokrasi itu. 


Maka pada awal tahun 1960, Presiden Sukarno mengada 
pertemuan di Tampak Siring Bali dengan tiga Ketua-ketua Partai 
"revolusioner," yakni Suwiryo dari PNJ, Kiyahi Haji Idham 
dari NU. dan Dipa Nusantara Aidit dari PKI. Adapun Mas 
sebagai salah satu partai yang menang dalam Pemilihan Umum t 
diikut sertakan dalam perundingan di Tampak Siring itu, ke 
Masyumi dianggap sebagai partai yang "kontra revolusi.” 


Karena gejala-gejala kediktatoran Sukarno telah lama dan & 
hari semakin menginjak-injak demokrasi, maka muncullah tokoh:to 
partai yang tidak setuju terbentuknya DPR Gotong-Royong. Antara 
lain ialah KH. Fakih Usman, Anwar Haryono, Imran Rosyadi J 
Kasimo, A.M. Tambunan, dab. Mereka itu kemudian mendirikan 
suatu badan yang bernama ”Liga Demokrasi” pada tgl. 24 Maret 
1960. Dalam anggaran dasarnya Liga Demokrasi menyebutkan 
tujuannya ialah: Liga Demokrasi bertujuan membela Negara, Agama 
dan Demokrasi. 

Tetapi usia Liga Demokrasi tidak lama. Karena Liga tersebut 
kemndian dibubarkan oleh Presiden Sukarno dalam pidatonya a 1 
Agustus 1960 yang terkenal dengan judul "Jalannya Revolusi Kita 
itu. 


8. Ulama Indonesia dan NASAKOM. 
Walaupun Masyumi telah dibubarkan, masih jnga terdapat pro 
an kontra NASAKOM di antara Ulama-Ulama kita. Angin masih 
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"Tidak ingatkah para Ulama kita itu akan Peristiwa Madiun tgl. 18 
Gzptember 1948 yang menyebabkan syahidnya para Ulama kita? Dan 
tidak tahukah para Ulama kita itu akan "Peristiwa 3 Juli 1946”? 
Pada tanggal tersebut Perdana Menteri Syahrir dan beberapa 

sar dan Menteri diculik. Dan Presiden Sukarno disodorkan 
susunan Kabinet baru dengan program baru pula oleh Mayor 
Sudarsoso, yang di belakangnya berdiri pemimpm-pemimpin "Persa- 
tuan Perjuangan” yang komunis itu. 

Tidak ingatkah para Ulama kita itu, atau tokoh melupakan” 
kudeta 3 Juli 1946 itu? 

Jangan sekah-kah melupakan sejarah !1 

Betapapun hebatnya reaksi para Ulama yang tidak setuju NASA- 
KOM, namun NASAKOM semakin kuat karena- Presiden Sukarno 
selalu bahu membahu dan memberi "angin baik(?)” kepada penyo- 
kong NASAKOM. Maka para pendukung NASAKOM semakin 
merasa aman dan seuang serta berbesar hati dimanjakan oleh 
Presiden. Apalagi Presiden Sukarno pandai "memuji dan menyanjung” 
orang-orang yang suka menjilat kepadanya. 


berisik, suara sumbang masih terdengar keras di telinga penguasa y, 
zalim. 3 
Ada sementara Ulama yang menghalalkan perumpamaan 
Karno dalam usahanya menegakkan NASAKOM. Yakni, seump 
Nabi Muhammad saw. yang ketika berusia 35 tahun (belum mg 
Nahi dan Rasul) mendamaikan Kepala-kepala suku Arab 
bertengkar masalah menempatkan kembali Hajar Aswad ke tem 
di Ka'bah, diwaktu Ka'bah diperbaiki Nabi Muhamad memb 
tangkan jubahnya (?) di atas lantai, lalu tangan beliau mengan 
Hajar Aswad ditaruh di tengah-tengah juhab, kemudian 
menyuruh para Ketua suku agar memegang tepi-tepi kain jubah 
mengangkatnya bersama-sama ke tepi Ka'bah. Setelah sampai di 
Ka'bah, para Ketua suku itu meletakkan kain jubah Nabi saw, 
tanah, kemudian Nabi saw. mengangkat Hajar Aswad dan meneg 
kannya di dinding Ka'bah. 
"Itulah suri tauledan dari Nabi Muhammad saw., yang 
sama dengan kaum kafir dan mnsyrikm Makkah dalam kebai 
demikian kata sementara Ulama di dalam membenarkan NASA! 
nya Bung Karno. Ulama yang berkata demikian itu lupa bahwa 
itu para kafir Ouraisy yang diselesaikan masalahnya oleh Nabi 
“belum dan tidak” berniat akan menglancurkan manusia 
bernama Muhammad. Kaum kafir itu tidak mempunyai mat 
menghancurkan Nabi karena Nabi Muhammad sendiri belum mer 
kan Agama Tauhid karena beliau belum menjadi Nahi dan Ras 
ketika itu tidak ada atau belum ada masalah da'wah Islamiya 
propaganda kaum kafir untuk menghancurkan Islam, karena 
sendiri "belum lahir.” Dan lagi Nabi Muhammad saw ketika 
sebagai tokoh masyarakat yang didaulat agar menyelesaikan prok 
Tahukah Ulama yang membenarkan NASAKOM dengan ri 
Nabi itu bahwa ketika Perjanjian Hudaibiyah telah dikhianati 
kaum kafir Guraisy dan kaum munafik, maka tidak ada ampunan 
dari Nabi Muhammad saw. ? Dengan pengkhianatan kaum 
Ouraisy itu maka perjanjian perdamaian telah batal dan dirusak oleh 
kaum kafir. #) Maka pendirian Ulama yang menolak NASAKOM 
dapat difahami dan dimengerti alasannya, karena kecuali atas das 
dalil Agama dan sifat-sifat komunis juga atas dasar kenyataan y2NP 
telah menjadi bukti bahwa kaum komunis Indonesia telah berkali: 
mengkhianati Republik kita. 


Misalnya saja, dalam masalah kerjasama dengan kaum komunis 
dan mengkufurkan Ideologie komunis oleh Mu'tamar Alim Ulama di 
Palemhang, terdapat pula para Ulama yang tidak menyetujui hasil 
Mu'tamar Palembang itu. Bagaimana caranya Bung Karno merusak 
nama baik atau "membunuh" para Ulama yang memutuskan 
keputusan Palembang? Caranya ialah Bung Karno mengutuk Mu'ta- 
mar Palembang dan menyanjung para Ulama yang kontra Mu'tamar 
Palembang. 

Dalam menanggapi Mu'tamar Palemhang itu Bung Karno 
mengatakan bahwa para Ulama yang ikut memutuskan keputusan 
Palembang adalah sebagai Ulama yang immoril (tidak bermoral), 
musuh revolusi dan komunisto-phobi, dan sebagainya. Dengan 
demikian maka Ulama yang anti keputusan Mu'tamar Palembang 
bertambah busung dadanya dan para Ulama yang menghadiri 
Mu'tamar Palembang dihinakan. 

Contoh lain adalah tentang Konfrontasi dengan Malaysia. 

Tgl. 17 April 1959 di Kuala Lumpur ditanda tangani Perjanjian 
Persahabatan antara Republik Indonesia dengan Persekutuan Tanah 
Melayu, yang masing-masing negara diwakili oleh Perdana Menteri Ir. 

. Juanda dan Perdana Menteri Datuk Husein. Kedua belah fihak 
berjanji akan saling menghormati kemerdekaan dan kedaulatan 
#) Baca buku saya yang berjudul” masing-masing serta berusaha untuk memelihara hubungan-hubungan 
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wadisionil, kebudayaan dan sejarah yang telah terikat sejak Tama itu 

Tetapi setelah Persekutuan Tanah Melayu rnenjelma menj T 
Malaysia yang meliputi Singapura, Sabah, Serawak dan Brunai ke 
Indonesia mendakwa bahwa Malaysia merupakan proyek neo-kolonali 
isme Inggris yang harus diganyang, sebab Indonesia adalah anti ne 
kolonialisme imperialisme. Maka terjadilah konfrontasi antara Indope- 
sia dan Malaysia selama tiga tahun. Tak lain tingkah angkuh 
Indonesia itu adalah atas kehendak kaum komunis Indonesia ataupun 
atas kehendak RRC. Saat itu Indonesia telah membentuk “Poros 
Jakarta-Pnompenh-Hanoi-Peking-Pyongyang,” yakni mengikuti politik 
dari kelompok komunis. 

Nah, dalam masa konfrontasi itu suasana politik dalam negeri 
Indonesia adalah masa jaya-jayanya NASAKOM. Dan apa peranan 
Ulama NASAKOM dalam masa konfrontasi itu? Para Ulama 
NASAKOM ikut berkicau seperti “tuannya,” yang anti Malaysia, dan 
berfatwalah Sang Ulama yang Kiyahi Haji itu bahwa “Haram 
hukumnya mendengarkan Radio Malaysia.” Haram artinya berdosa 
kita ummat Islam mendengarkan Radio Malaysia, yakni bangsa yang 
serumpun dan seagama dengan kita itu. 


k Itulah mental Ulama NASAKOM yang seperti cecunguk, membeo 
ikut berkicau, agar hati "tuannya" menjadi senang. Tentulah Ulama 


semacam itu yang mempunyai watak menjilat ke atas dan meludah ke 
bawah. 


Penyakit "Komunistophobia,” dan Ulama serta Partai Islam 
yang Progressif Revolusioner. 


Yang dinamakan “phobia” ialah suatu gangguan mental yang 
menyebabkan si penderita mempunyai rasa takut terhadap hal-hal 
tertentu yang sebenarnya tidak membahayakan terhadap diri si 
penderita. Misalnya orang yang digigit anjing gila biasanya akan 
dihinggapi aguaphobia atau hydrophobia, yakni rasa taknt terhadap 
air. Ada lagi penyakit takut terhadap kegelapan, terhadap angin, 
ketinggian, terhadap api, dsb. Memang ada juga hal-hal yang ditakuti 
itu membahayakan dirinya, tetapi kalau sudah dikatakan sebagai 
penyakit,” maka gejala serta motivnya telah lain dari normal. 
Misalnya takut terhadap air, apalagi mandi, sedangkan baru melihat 
air saja takutnya setengah mati. 

Adapun “Komunistophobia," adalah orang yang phobi terhadap 
komunisme dan phohi terhadap kaum komunis. Dengan liciknya 
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Presiden Sukarno mengatakan hahwa orang-orang Indonesia yang 
tidak mau bekerja sama dengan kaum Komunis adalah dihinggapi 
penyakit komunistophobia. Maka orang yang terkena penyakit 
komunistophobia itu adalah sakit jiwanya, reakeioner, anti revolusi, 
sebab revolusi Indonesia tidak akan berhasil kecuali harus dengan 
persatuan Nasional (NASAKOMI). 


Nah... Orang atau partai yang dak pernah absen dalam 
Kabinet, yang mau bekerjasama dengan kaum komunis, maka partai- 
partai ata-1 orang-orang yang demikian itu adalah yang "revolusioner." 
Maka partai yang sejak tahun-tahun pembentukan Kabinet yang di 
dalamnya terdapat kaum komunis selalu masuk dalam Kabinet, selalu 
tidak absen dalam setiap pembentukan Kabinet, adalah "partai-partai 
yang revolusioner," karena tokoh-tokoh dan partai-partai tersebut tidak 
dihmggapi penyakit komunistiphobia. Partai-partai itulah yang sebe 
narnya telah ikut menyelesaikan revolusi Indonesia dan partai yang 
”Progressif Revolusioner,” dan partai yang tidak mau NASAKOM 
dicap sebagai partai yang "Konwa Revolusi,” dan "Reaksioner.” 


Dengan denukian maka saat itu telah terjadi "monopoli istilah.” 
Istilah “progressif Revolusioner” dan “pendukung revolusi” seakan- 
akan milik mereka yang termasuk dalam NASAKOM atau orang- 
orang NASAKOM. Kata "reaksioner,” "Kontra Revolusi,” “anthek 
neo-Kolonialis Kapitalis Imperialis” adalah teruntuk bagi mereka yang 
tidak menyetujui NASAKOM. Jadi predikat “progresif revolusioner” 
hanya milik atau ternntuk bagi kaum NASAKOM dan predikat 
"kontra revolusi dan reaksioner” adalah teruntuk bagi mereka yang 
tidak mau NASAKOM. Bahkan ukuran "revolusjoner” atau tidak, 
"'progressif” atau tidak, adalah diukur dengan patokan "sejalankah 
atau tidak dengan ideologie atau tujuan atau garis politik kaum 
komunis PKI.” 

Sungguh bangganya saat itu para Ulama yang mendapat titel atau 
gelar sebagai Ulama yang progresif revolusioner dari Bung Karno dan 
gelomhang revolusi. Bila anda atau adik-adik yang sckarang hidup 
dimasa itu, akan tahu banyak para Ulama yang membusungkan 
dadanya sembari ikut melontarkan kata sumpah seruah terhadap 
Ulama yang anti NASAKOM. 


Alangkah hinanya orang-orang yang anti NASAKOM di mata 
Sukarno dan pendukung NASAKOM. Terutama orang-orang Masyumi 
yang telah sejak lama Masyumi tidak bersedia meratakan jalan untuk 
melaksanakan Konsepsi Sukarno itu Semakin hari Sukarno dan 
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pendukung Nasakom semakin menghinakan mereka 
menyetujui Nasakom itu. 

Dalam pidato 17 Agustus 1960 yang berjudul "Jalannya Revo) 
Kita” Sukarno membuharkan Liga Demokrasi, dan katanya bai 
"Kaum reaksioner yang menantang revolusi itu nasibnya telah tertuli 
di atas dahi mereka masing-masing." Artinya Sukarno telah 
cam terhadap mereka yang tidak mau tunduk 
kepadanya. 

Sukarno. semakin angkuh dan nekad. MPRS diatur unt 
memutuskan bahwa Sukarno adalah Presiden Seumur Hidup, ps 
tindakan demikian itu melanggar UUD 1945. Tetapi barangsiapa 
berani menanyakan atau mengingatkan kesalahan itu, ia ake 
mendapat gelar "kontra revolusi.” 

Dan para Ulama Nasakom pun ikut membangun dosa itu 

Lalu dibuatlah peraturan-peraturan yang akan menggencet fi 
yang dianggap musuh Sukarno. Dibuatlah Penpres (Peneta 
Presiden) yang dimaksudkan untuk menyingkirkan orang-orang 
diduga menghalang-halangi kehendak Sukarno. Kemudian dibuatla 
bagaimana memhuat fitnah tokoh-tokoh yang tidak bersesuaian fa 
dengan Sukarno. 

Jaksa dan Polisi diberi hak yang amat leluasa untuk me 
orang-orang yang diduga dapat menghambat jalannya revol 
Tentunya orang yang ditangkap itu tidak perlu ada bukti atau tida 
perlu menunggu fakta. Pokoknya orang itu dibenci, lalu ditaha 
karena alasan kontra revolusi, dan tentunya karena atas titah Yuan 
Peduka Yang Mulia Presiden Sukarno. d 

Penetapan Presiden itu tertuang dalam Penpres No. 11 yang 
keluar bulan Oktober 1963, untuk mengganti Penpress sebelumnya 
yang dirasa kurang memuaskan Paduka Yang Mulia! 


yang tidaj 


den 
tanpa res 


9. Korban Fitnah. 


KH. Mohammad Isa Anshary sebagai Ketua penanda tanganan 
keputusan Mu'tamar Alim Ulama se Indonesia di Palembang, pada 
tahun 1962 telah ditahan oleh Pemerintah Sukarno selama 4 (empat) 
tahun tanpa prosea pengadilan. Beliau ditahan hanya karena ditudoh 
"kontra revolusi.” z 

Prof. Dr. HAMKA direnggut dari rumah kediaman beliau di Jl: 
Badep Fatah III No. 1 Kebayoran Baru Jakarta, tgl. 27 Januari I 
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9 Rahadian 1383 H.) Empat orang Polisi "menangkap" beliau 
“ an membawa Surat Perintah Penahanan karena dituduh melang- 
Pa enpres No. 11/1963. Beliau dituduh sehagai subversif, kontra 
oi, agen atau kaki tangan asing (Malaysia). Beliau dituduh pula 
Mengadakan rapat gelap di Tanggerang bersama 34 orang yang 
merencanakan akan membunuh Presiden Sukarno, dan untuk itu 
beliau mendapat upah 4 juta (dollar AS?) dari Menteri Malaysia, 
Tengku Abdur Rahman. Ke 34 orang yang difitnah itu semua ditahan, 
dan dipaksa agar mengakui hal yang tidak pernah mereka lakukan. 
Kalau tidak mau mengakui, mereka dipukul, disepak, diterjang, 
Jistroom dengan listrik, dibakar pipinya dengan api rokok, deh., 
termasuk Buya HAMKA. 


Anehnya ke 34 pengakuan dari ke 34 orang itu berbeda-beda satu 
sama lain, karena memang hal yang dituduhkan itu tidak pernah 
terjadi. Memang namanya saja fitnah! Semua itu adalah agar maksud 
Sukarno dan kaum komunis tercapai, yakni untuk menyingkirkan 
orang-orang yang mereka benci, biar terpencil dari masyarakat. 


Demikianlah selanjutnya para tokoh masyarakat satu persatu 
diamhil oleh Sukarno dan dijebloskan dalam tahanan. Penangkapan 
besar-besaran dilanjutkan, dengan tuduhan yang sama, yakni sebagai 
orang-orang yang kontra revolusi, subversif, kaki tangan CIA, pro 
Malaysia, Anti Sukarno, Anti Revolusi, dsb. 


Orang-orang yang dibenamkan dalam tahanan antara lain ialah 
Sutan Syahrir, Mohammad Roem, Mr, Kasman Singodimeja, Prawoto 
Mangkusasmito, Mohammad Natsir, Anak Agung Gde Agung SH.. H. 
Yunan Nasution, Burhanuddin Harahap SH., Syafruddin Prawirane- 
gara SH., EZ. Muttagin, Asaat SH., dan masih hanyak lagi lainnya. 


Menurut cerita dari beliau-beliau yang ditahan itu masing-masing 
mempunyai pengalaman yang pahit. Bahkan beliau-beliau itu sering 
mengalami perlakuan yang kejam dari Polisi yang ditngaekan untuk 
memeriksa beliau-beliau itu, sehingga seperti orang-orang yang dituduh 
mencopet dan diperlakukan seperti tahanan kriminil. 


Sg 

Tentulah pengalaman yang amat pahit itu tidak pernah dirasakan 
Oleh mereka yang "progressif revolusioner dan pendukung Nasakom. 
Tidak pernah dirasakan pula oleh mereka yang dikatakan oleh 
Sukarno sebagai "Orang Islam yang tidak terjangkit penyakit 
komunistophobia."" 
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10. B K i 
ung Karno dan Taktik Kaum Komunis. gukarno amat memuaskan, dan ternyata partai-partai di Indonesia 


termasuk partai-partai Islam telah mendukung NASAKOM. Apalagi 

kerikil-kerikil tajam yang akan menghalangi tujuan mereka telah 

tersisihkan, yakni seperti Masyumi dan lainnya itu. Jalan mereka . 

semakin rata, tesi-case demi test-case telah mereka laksanakan dan | 

berhasil baik. l 

Sayangnya sebahagian ummat Islam dan para Ulama, tidak 

memahami akan taktik kaum komunis itu! 

Padahal semua orang tahu (kecuali yang dungu) bahwa dasar 

strategi menjurus dari PKI adalah Marxis-Leninisme Internasional. 

Berdasarkan strategi tersebut harus ditempuh terlebih dahulu tahap- 

tahap sebagai berikut: 

Il. Tahap pertama, setiap partai komunis berjuang hahu mem- 

bahu dengan unsur-unsur lain dalam negeri untuk mencapai kebe- 

basan, kemerdekaan Nasional dari status penjajahan dan status 

feodalisame penguasa yang aristokrat. . i 

2. Tahap kedua, setiap partai komunis dalam negeri berusaha | 

merobah kedudukan politik "negara Nasional” menjadi "negara non | 

| 

| 


Dengan dalih demi persatuan Nasional dan revolusi 
Sukarno berhasil mengikat dan memikat kaura ndk pn 
Ulama kita. Untuk memikat ummat Islam, Sukarno selalu 
bahwa dirinya adalah sebagai "Muslim sejati”, dan di m 
kesempatan berpidato dalam pertemuan keagamaan dan car 
butan dalam rapat atau hari ulang tahun atau mu'tam 3 
organisasi atau partai-partai Islam, Sukarno selalu menupr 
bahwa dirinya itn sebagai pembela Islam dan sebagai orang |, 
yang sejati. 3 

Karena Sukarno seorang demagog, maka pandailah ia m 
kan kata-kata bersayap tentang Islam dan revolusi yang tampa 
melegakan ururuat Islam. Namun karena ia seorang yang meri 
besar untuk menjadi manusia super, ingin selalu di atas segal 
nya, sebagai orang yang terjangkit megalomauia” yakni segala 
ingin serba hebat, serba dahsyat, serba meugagumkan dan a 
maka sampai is termakan oleh cita-citanya itu sehingga segala 
Gitempuh demi "megalomania"nya. 

Ternyata Agama digunakan sebagai kedok. Dan sebah 
ummat Islam yang bodoh dan dungu menanggapinya dengan 
salah interpretasinya terhadap ulah Sukarno yang terperangkap 
komunis. Kaum komunis memang licik dan pandai mencari kelem 
seseorang serta pandai menggunakan kesempatan untuk memenang 
strateginya. 

Maka para Ulama yang terhius dengan janji Sukarno atau terla 
atau dungu tadi tidak segan-segan menggunakan dalil-dalil baik di 
Al Ouran maupun Hadits untuk memperkuat dan mendukung” 
kezaliman Sukarno. Karena jasa-jasa para Ulama yang mendukung 
dan menyokong certa membela NASAKOM itu, maka Sukarno perlu 
menghaturkan ucapan terima kasih kepada beliau-beliau itu, yakvi 
menghaturkan ucapan terima kasih kepada para Ulama atas pikiran 
dan pendapat-pendapat para Ulama yang bisa menerima dan 
menyokong dan membenarkan idee NASAKOM itu. Ucapan terima 
kasih itu disampaikan Sukarno dalam pidato 17 Agustus 1959. 


Sosialis” yang sekaligus pemerintahannya bersifat anti kolonialis- 
kapitalis-imperialis. 

3. Tabap ketiga, setiap partai komunis dalam negeri berusaha 
merubah "negara non Sosialis” menjadi "negara Sosialis” dimana 
kekuasaan negara adalah pada partai komunis. 

4. Tahap keempat, adalah utopis, menjelmakan negara komunis 
sesuai dengan ajaran Marx dan Lenin. 


Sejarah berjalan terus. Barangsinysa yang bisa mendekat Sukarno, 
dialah yang akan menang karena mendapat fasilitas yang memuaskan, 
dan yang penting golongannya akan lebih populair dan bangga dengan 
menopang kediktatoran Sukarno. Hal itu tidak aneh karena sejak 
Dekrit Presiden 5 Juli 1959 itu Sukarno "telah menjadi diktator” 
dengan kedok Demokrasi Terpimpinnya itu. Anggota-anggota MPRS 
dan DPR dan DPA dau bahkan Jaksa Agung dan hadan-badan yang 
semestinya berada di atas Presiden serta lembaga-lembaga yang 
kerja ya mengontrol Presiden, atas “kebijaksanaan” dan tindakan 
Politisnya, semua itu telah diangkat dan dipilih Sukarno sendiri, 
dipilihnya orang-orang yang bersedia menjadi "yes man” atau hunglon 
atau cecunguk. 

Sebahagian Ulama pun ikut bertanggung jawab terhadap terbina- 
nya benteng kejahatan Sukarno itul! 


mem Hanya, 


Nasakom — adalah merupakan kuda tunggangan kaum komunis 
yang amat baik demi taktiknya pada masa perjuangan legalnya, yakni 
dalam rangka taktik kerjasama dengan kekuatan-kekuatan poli 
secara parlementer. Kaum komunis yakin bahwa petualangan mer 
pasti berhasil karena usaha mereka untuk mempengaruhi jalan fikiran 
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Dan Sukarno telah diangkat sebagai Presiden i 
MPRS (TAP MPRS No, 11/1963) Dan di antara SN 
katan Sukarno sebagai "Presiden Seumur hidup itu” fatah 
landasan Keputusan Konperensi Para Alim Ulama seluruh 1. 25 
pada tahun 1953 di Cipanas Jawa Barat, yang mengangkat Ti m3 
Sukarno selaku Waliyul Amri Daruri Bis Syaukah, yang intin DN 
menyempumakan bangunan pyramide kenegaraan dan a Ir. 
pimpinan kengamaan ke tangan Sukarno tanpa batas waktu, Bo 
konsek wensi dari pengangkatan para Ulama "seluruh Indonesia" 
adalah wajib taat kepadn pimpinan Presiden Sukarno disertai huk 
wajib untuk menyingkirkan dan mengenyahkan segala fihak 
golongan yang menentang dan hendak merobohkan Pimpinan Pres 
ar tadi. (Lihat "Hukum dalam Revolusi” oleh Rusian A 
gani). 


Tentunya anda telah maklum, siapakah yang dinamekan Ul: 
seluruh Indonesia yang mengangkat Sukarno sebagai Waliyul 
itu? Para anggota MPRS yang mengangkat Sukarno sebagai Presid 
seumur hidup juga terdapat para Ulama Islam dan para cej 
cendekia Islam pula. 


p Dengan demikian maka para Ulama dan cerdik cendekia IK: 
ikut membangun benteng Kuitus Individu terhadap Sukarno! 


Presiden Sukarno memang orang yang cerdik. Ia sering menyebut 
nama Allah atau Tuhan dalam pidato-pidatonya dalami se : 
kesempatan. Peruah raengatakan pula bahwa "Bila dada saya dibelah, 
maka Islamlah yang tampak,” demikian kata Sukarno. Dengan 
kebohongan Sukarno itu, banyak gelar yang ia terima. Ada yang 
memberi gelar Doktor Ilmu Da'wah, Doktor Ilmu Tauhid, Pengayom 
Agung, dan oleh Konperensi Islam Asia Afrika ia diberi gelar 
Pahlawan Islam dan Kemerdekaan. 


Ulama pun tidak dapat lepas dari tang jawabnya terhadai 
! gung jawabnya terhadap 
Tuhan Allah di akhirat kelak tentang pemberian gelar-gelar itu! 


Hampir sajz Sukarno "menjadi” manusia Dewa. Dia hampir 
Gikeramatkan. Manusia hehat! Manusia luar biasa! Maka keta-kats 
nya tak boleh dibantah. Sabdanya tak boleh diabaikan. Titahnya barus 
dilaksanakan. Dan bila in berpidato, segala apa yang dikatakannya 
mesti harus terlaksann. Barangsiapa yang berani mengingatkan st4U 
menyanggah, penjara adalah tempatnya berdiam, tanpa diadili, karena 
orang tersebut "reaksioner dan anti revolusi.” Apakah lagi orang-oraDf 
atau para Ulama yang sejak dahulu telah menolak NASAKOM telah 


300 


dibungkam mulutnya. Maka bila masih ada satu dua orang yang 
beravi bersuara sumbang sedikit dengan suara dari Istana, maka 
mudah saja penyelesaiannya. Besuk atau lusa sudah beres orang yang 
reaksioner itu! 

Dengan demikian setiap pidato, anjuran dan apa kata Sukamo itu 
berarti TITAH. Apalagi yang berupa instruksi, adalah bagaikan Sabda 
Pandita Ratu! Patik dengar dan patik junjung tinggi titah Paduka itu! 


Semua orang tunduk tanpa reserve. Termasuk para Ulama yang 
sejak tama telah menerima Konsepsi Presiden, menerima Demokrasi 
Terpimpin, dan NASAKOM. Para Ulama itu juga tunduk dan taat 
tanpa reserve tanpa kecualinya. Mendukung tanpa reserve! 


Lama benar kepala para Ulama itu ditundukkan ke bawah tongkat 
Sukarno! 

Andaikata para Ulama tidak mau tunduk tanpa reserve? Atau 
berani bersuara sumbang atau bahkan menolak kehendak Sukarno? 
Akibatnya para Ulama itu kalah berkompetisi (berlomba) dengan 
golongan lain, terutarna kaum komunis, dalam mendekati Sukarno. 
Karena semua golongan berlomba-lomba untuk mendekati dan akrab 
dengan manusia Sukarno. Soalnya bila akrab dan dekat dengan 
Sukamo, segala kehendak akan beres dan iancar. Karena semua 
golongan menggunakan kepopuleran Sukarno untuk mengembangkan 
fahamnya. 1 

Itulah Penjilat Agung namanya! 

Atau bila tidak mau mendukung tanpa reserve kepada Sukarno, ia 
akan kehilangan jabatan dan kedudukannya yang empuk itu. 
Walaupun sampai mengorbankan Agama dan keyakinan Islam. 


Telah terjadi sungguh dalam sejarah, bahwa Ulama atau tokoh 
yang dibenci Sukarno. itu disingkirkan ke Rumah Tahanan Militer 
(RTM), dan ada yang ke Penjara Madiun, Penjara Sukabumi dan 
bahkan ada yang dikurung di Colo, Kudus. Ke manakah tempat 
mengadu mereka kalau bukan hanya kepada Atah dalam do'a 
mereka? Sebab akan minta tolong kepada kawan sesama Muslim yang 
berada di alam bebas, dalam hati beliau-beliau yang dihinakan dalam 
tahanan itu "tidak sampai hati”. Tak sampai hati, karena merasa 
“kasihan” bila orang yang dimintai pertolongan itu sanggup, tentulah 
Nasibnya "tidak menyenangkan”. Entah nanti ia kehilangan pangkat 
dan jabatan atau kehilangan segala yang ada di tangannya, atau dia 
sendiri dikirim ke hotel prodeo alias kamar tahanan. Maka jangankan 
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— ma Mma. 








































memberi pertolongan, bahkan mungkin yang akan dimintai 
longan itu sendiri adalah orang yang ikut memfitnah : 
beliau mendapat celaka. Sedangkan menyampaikan duka 
bersedih pun tidak!! 


Perto- 
pet beliau. 
hati dan ikut 


Sejarah berjalan terus. Dan kendaan pun semakin i 
orang Islam dan para tokoh atau Ulama Islam dak berani 
menyuarakan perkara yang benar. Fungsi Ulama saat it tidak He: 
meluruskan jalan yang bengkok dan mengingatkan orang Kal 
bersalah, tetapi telah menghalaikan tindakan penguasa yang saling 
aninya. Ulama Islam telah berani membenarkan dan menduki 
bahkan ikut mempraktekkan Demokrasi Terpimpin yang merupakan 
Diktator Terselubungnya Sukarno. Juga terhadap ajaran NASAKOM 
Bahkan para Ulama kita telah bermesra-mesraan dan berangkuk 
rangkulan bergandengan tangan dengan kaum komunis. Saya pernah 
melihat foto ketiga tokoh NASAKOM yang bergandengan tangan 
dengan mesranya yang dimuat dalam majalah dan harian-harian ketika 
itu, yang di bawah foto tersebut tertulis kata-kata "Tiga Tokoh 
Nasakom, Lambang Persatuan Nasional." Tetapi sayang, gambar yar 
saya klipping itu saya cari tidak ketemu. Saya cari hanya untuk 
sekedar menatap gambar nostalgik yang pahit! . 


Bila anda dan adik-adik hidup pada jaman itu, tentulah merasa 
ngeri menyaksikan gerak kaum komunis yang telah begitu brutainya, 


Kekuasaan kaum komunis telah merata dan meluas ke hampir seluruh 
lembaga kenegaraan kita. Kita akan merasa ngeri bila memikirkan 
akibat apakah yang akan dialami oleh bangsa Indonesia umumnya dan 
ummat Islam khususnya bila Pemilihan Umum nanti jadi diselenggara: 
kan, dan kaum komunis mendapat suara yang seimbang atau melebihi 
partai-partai lain, tentulah mereka semakin beringas dan nekad 
menginjak-injak tengkuk ummat Islam. 


Mereka, kaum komunis amat sombong dan keras kepala. Seakan 
hanya mereka sajalah golongan yang paling benar dalam Republik ini. 
Antara lain sebabnya ialah karena mereka semakin mendapat angin 
baik. Tiap pidato resmi Presiden Republik Indonesia/Pemimpin Besar 
Revolusi/Mandataris MPRS, Bung Karno, pasti berisikan hsl-hal 
yang menguntungkan PKI, baik langsung: maupun tidak langsung. 


Memang mereka telah lama mempersiapkan rencananya yang jahat 
terhadap Republik. Sejak tahun 1950 mereka telah berusaha 
menyelundupkan orang-orangnya ke dalam tubuh ABRI. Jnga mereka 
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mempengaruhi para anggota ABRI ngar bersimpati, kemudian 
mbela dan menjadi orang PKI. Usaha mereka itu rupa-rupanya 
berhasil, terbukti telah dapat dipengaruhinya para anggota ABRI 
sehingga banyak anggota ABRI yang menjadi simpatisan komunis/ 
PKI. 

Pada tahun 1964 dalam intern Angkatan Laut terjadi keributan 
yang ditimbulkan oleh para simpatisan PKI dalam tubuh Angkatan 
Laut. Peristiwa itu terkenal dengan nama "Gerakan Perwira Progressil 
Revolusioner" (GPPR), tetapi gerakan mereka iw gagal total. 


Pads tahun 1964 itu pula kaum komunis mengajukan usul agar 
unsur pimpinan Angkatan Bersenjata di NASAKOM-kan, tetapi usnha 
mereka itu gagal lagi. : 


Pada tahun 1964 itu pula Presiden Sukarno ketika berpidato di 
Senayan mengemukakan bahwa Cou En-isi (Perdana Menteri RRC) 
mengusulkan agar di Indonesia disusun atau didirikan lagi satu 
"Angkatan", yakni Angkatan Kelima setelah empat Angkatan yang 
zda, yakni Angkatan Darat, Angkatan Udara, Angkatan Laut dan 
Angkatan Kepolisian. Tetapi usul dari RRC itu ditolak oleh Angkatan 
Darat, Angkatan Laut dan Angkatan Kepolisian. Hanya Angkatan 
Udara dan Subandrio saja yang menerima. Maka usul RRC itu gagal 
lagi. 

Kaum komunis pun mengusuikan agar kaum tani dan kaum buruh 
dipersenjatai. Usul kaum komunis/PKI itu dengan alasan agar rakyat 
menjadi matang persiapannya dalam menghadapi perang melawan 
neo-kolonislisme Inggris dan Sekutunya dan Malaysia, yakni kaum 
Imperislis Kolonialis. Tetapi usul kaum komunis/PKI itu gagal lagi. 


Tahuntahun 1962 hingga 1965 orang-orang PKI (Barisan Tani 
Indonesia), yakni organisasi kaum tani yang merupakan organisasi 
mantel PKI mengadakan seksi di mana-mana dengan menggarap tanah 
dan sawah milik orang-orang yang tanahnya melebihi ketentuan dalam 
UUPA (Undang-Undang Pokok Agreria). Caranya menggarap ialah 
dengan cara sefihak. Makn terjadilah sabot-menyabot tanah oleh 
Orang-orang BTI dengan cara menggarap dan membagi-bagikan tanah 
milik orang lnin kepada rakyat (kepada para anggota dan simpatisan 
PKI) secara sefihak. Mereka pun menjalankan kekerasan di Klaten, 
Boyolafi, Indramayu, Purwodadi, Bandar Betsy. dsb. Bahkan tanah 
wakaf milik Pondok Modern Gontor, Ponorogo juga diaksi sefihak 
oleh mereka. 
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Terror mental dari kaum komunis 
mei terhadi 
terus. Ketika itu ummat Islam telah dikepting | gr jalan 


ki - 
bsa terdapat unsur komunis. Di semua lembaga pie Ha 
partemen-departemen hingga tingkat yang paling bawak sec 
AN 


telah diNASAKOM-kan. Umpamanya di d i 3 
pengurus kooperasi, panitiya ini da panitia Tu bal Lsp, 
kepada panitiya zakat fithrah sekalipun, harus 
Pa Demikianlah yang terjadi dalam semua lembaga 
ecamatan, Kabupaten, hingga Pusat, baik lerobagn resmi 3 
semi-resmi, semua harus NASAKOM. Bahkan golongan Alim UN 
di DPR Pusat, jnga terdapat wakil dari Ulama PKI, karena ai. 


membentuk wadah yang men ! 
'“iyyatul Mu'minin.” ampung ummat Islam bernaraa "Janys 


meliputi unsur 


: Orang Islam yang mempunyai tinjauan luas dan pandang. 
jauh, hanyalah menarik nafas aa sembari benua Kejiosla 
mudah-mudahan ummat Islam Indonesia diselamatkan dari terror P 
secara fisik. Mudah-mudahan Iagi, agar sejarah pengkhianatan PK 
jangan terulang lagi, yakni kudeta PKI yang pernah terjadi tahun 
1948 di Madiun dan Peristiwa 3 Juli 1946, jangan terulang lagi, 
Mudah-mudahan sejarah hitam yang telah membayang pada Celupa 
mata saat itu janganlah terjadi. (Yang tahu tanda-tanda akan koupnya 
PKI hanyalah orang Islam yang 'arif dan yang dapat belajar d aa 
sejarah. Adapun mereka yang dungu dan bebai otaknya, yang 
« Giketahuinya hanyalah senyumnya orang-orang PKI dikulum saja). 


“Tanda-tanda telah jelas saat itu bahwn k i 

aum komunis akan 
mengadakan huru-hara, baik setelah Pemilu atau sebelumnya, baik 
ah legal atau ilegal mereka pasti akan merebut Republik ini 
emudian mereka jadikan negara Republik Indonesia ini menjadi 
Republik Rakyat Indonesia yang komunis. 


Amat heranlah kita, bahwa Ulama yang NASAKOM tidak mau 
neng. bahwa tujuan PKI yang jelas dicantumkan dalam Anggaran 
Bar, Pantainya yang jelasjelas berazaskan Marxisme-Leninisme, 
aa api 5 AKOM"” terus dikampanyekan, dan Ulama meng-HALAL- 
Ka La pada tgl. 12 Desember 1964 di Istana Bogor telah 
pa ngani suatu Kebulatan Tekad dari 10 partai yang tergabung 

m Nasakom yang isinya Kebulatan Tekad itu antara lain (1) 
mapan pengganyangan terhadap Malaysia dam (2) bertekad 

at untuk memperkuat dan memperkokoh Nasakomi 


Alangkah lamanya kepala ini dianggukkan kepada kemunkaran! 


304 


Ummat Isiam belum juga insyaf, dan para Ulama belum juga 
bahwa NASAKOM pada hakekatnya adalah suatu jalan untuk 
meng-KOMUNIS-kan Indonesia. Pada hakekatnya hanyalah mengisi 
tenaga-tenaga komunis dalam apparat negara. Nasakomisasi adalah 
berarti penguasaan total PKI dan melempar keluar tenaga-tennga 
non-komunis. Nasakom adalah berarti kemenangan PKI. 


sadar, 


Dan para Ulama NASAKOM tidak berani bersuara apa-apa. 
Bahkan masih banyak yang memuji Nasakom! 


Alangkah lamanya kepala ini ditundukkan kepada kebathilan!! 


Bila kita membaca buku "Plan Empat Tahun (1963-1967) PKI,” 
tentulah kuduk kita mengkirik dan bulu kuduk berdiri. Amat ngeri!! 
Di dalam buku tersebnt tertulis antara lain bahwa "Tujuan PKI 
dalam tingkat sekarang adalah mencapai sistim demokrasi rakyat” di 
Indonesia, sedangkan tujuan lebih lanjut ialah "mewujudkan sosinlis- 
me” dan kemudian komunisme di Indonesia.” Itulah dokumen yang 
jelas membuktikan bahwa PKI atau kaum komunis Indonesia tidak 
akan mengenal ampun terbndap Pancasila. Tentulah pikiran kita 
membayangkan nasih yang dialami oleh Hongaria. Tetapi mengapa 
para Ulama dan tokoh-tokoh Islam tidak jnga mau menginsyafi 
keselahan mereka? Padahal buku "Plan Empat Tahun PKI" im 
mudah didapatkan. Dan lagi, bila kita mau tahu dan mengerti pidato- 
pidato kaum komunis dalam rapst-rapatnya mengatakan bahwa 
"Nasakom adalah langkah pertama dan merupakan "taktik untuk 
mencapai tujuan,” maka mengapa ummat Islam masih jnga dengan 
getolnya mengkampanyekan Nasakom? 


Alangkah lamanya kepala ini ditekan ke bawah! 


Memang setelah partai Masyumi dihubarkan, rups-rupanya tidak 
ada golongan yang ditakuti oleh kaum komunis/ PKI. Maka walaupun 
Masyumi telah dibubarkan, tetapi tokoh-tokohnya dicampakkan ke 
dalam tahanan satu persatu. Dan pada bulan September 1965, HMI 
mendapat giliran akan diganyang. Sebelumnya memang HMI telah 
menjadi bulan-bulanan PKI dalam rapat-rapatnya. Tetapi menjelang 
tgi. 30 September 1964 itu DN Aidit ketika berpidato di Senayan 
mengatakan bahwa "Bila anggota-anggota CGMI (Mahasiswa Komu- 
nis) tidak bisa membubarkan HMI, maks para anggota CGMI pakai 
sarung saja,” demikian komando DN Aidit. 
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Sunsana semakin mencekam dan tegang. Dalam bulan Sep 
1965 eaja di Stadion Utama Senayan telah lebih dari sepuluh | 
diselenggarakan rapat raksasa dan muryawarsh-musyawarah | 
oleh PKI. Maka Senayan dijadikan arena pameran kekuatan 
komunis dengan pidato-pidatonya yang bombastis memancin 


kepigi 
rahan kaum Agama dan golongan selain komunis. 3 an 


Orang Islam yang insyaf akan situasi saat itn hanya menyer: 
semua yang akan terjadi kepada Allah saja, karena Allah-lah Yang 
Maha Tahu akan segalanya. Itulah satu-satunya yang dapat Siperbuat, 
karena usaha untuk mengingatkan sesama kaum Muslim dan amar 
ma'ruf nahi munkar kepada sesamn Muslim dan para Ulama yang 
membela NASAKOM tidak mendapat tanggapan yang positif. Maka 
jalan terakhir hanyalah memohon perlindungan saja kepada Allah agar 
menolong ummat-Nya ka jalan yang selamat. Karena mengingatkan 
sesama orang Islam, salah-salah awak sendiri masuk tahanan) 


Dalam suasana politik yang tegang, isysyu-isysyu semakin santer. 
Bermacam-macam isysyu telah tersebar luas. Antara lain ialah b 
Jenderal A. Yani, Menteri Panglima Angkatan Darat, akan di 
juga Jenderal Nasntion akan diculik. Tersebar fitnah pula b 
fihak Angkatan Darat bersekongkol dengan CIA, dsb. Apalagi set: 
Angkatan ka V ditolak AD, AL dan AK, maka missi Subandrio 
RRC untuk mendapatkan bantuan senjata 100.000 pucuk tt 
Cung akan segera tiba, dan kata Subandrio, senjata itu adalah untuk 
kaum buruh dan kaum tani serta Angkatan ke V. 


Saat itu pula tersebar berita bahwa ada "Dewan Jenderal" yang 
akan melancarkan coup de'etat terhadap Pemerintahan yang sah. 
Bahkan pada tgl. 29 September 1965, Umar Dhani, Pangiina 
Angkatan Udara telah melaporkan akan adanya kup dari Dewan 
Jenderai itu kepada Presiden Sukarno di Istana Merdeka. 


Dan sebelumnya, yakni pada tgl. 23 September 1965 Ketua 
Umum PKI, DN Aidit telah mencanangkan tantangannya, bahwa 
"Alternatif (pilihan) lain daripada Nasakom adalah berkelahil!” 


11. G.305/PKI adalah Bukti Kebenaran Ulama 
Yang Anti NASAKOM. 


Tiba-tiba meletuslah pemberontakan yang dilancarkan oleh kaum 
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- 
komunis yang terkenal dengan nama "Gerakan 30 September PKI” 
(G.30S-/PKI). suatu kudeta yang dilancarkan oleh kaum komunis 
untuk merebut pemerintahan yang sah. 


Tgi. 30 September malam, menjelang subuh 1 Oktober 1965, 
kaum komunis yang terdiri dari oknum-oknum militer simpatisan PKI 
bersama para anggota Pemuda Rakyat (PR) sebagai milisia PKI 
beserta Gerwani (Gerakan Wanita Indonesia), melakukan penculikan, 
penganiayaan, penyiksaan dan pembunuhan biadab terhadap diri 
enam orang Jenderal TNI dengan sadis dan kejamnya. Keenam 
Jenderal itu ialah Jenderal Ahmad Yani, Letjeu MT. Haryono, 
Mayjen. Panjaitan, Letjen Suprapto. Lerjen S. Parman dan Mayjen 
Sutoyo. Juga terhadap seorang Letnan Corps Zeni Angkatan Darat P. 
Tendean, dan seorang Ajun Inspektur Polisi KS. Tubun. Kecuali itu 
jnga di Yogyakarta jatuh dua orang korban, yakni Brigjen Katamso 
dan Kolonel Sugiyono. Kemudian, dalam dua pekan saja setelah 
kudeta, kaum komunis telah membunuh lebih kurang 500 orang di 
Jawa Tengah atau di Jawa Timur. Jenderal AH. Nasution, sebagai 
Kepala Staf Angkatan Bersenjata berhasil meloloskan diri dari 
penculikan kaum komunis, tetapi seorang anaknya perempuan yang 
masih kecil meninggal dunia akibat terkena peluru nyasar, yakni Ade 
Irma Suryani Nasution. 


Semua Jenderal yang menjadi korban penculikan itu mereka hawa 
ke suatu tempat bernama "Lubang Buaya,” di daerah Pondok Gedeh, 
Cilifitan, Jakarta. Di sanalah markas kaum komunis, Pemuda Rakyat, 
Gerwani, BTI dan kader-kader mereka dilatih untuk berbuat 
kebindaban yang tidak mengenal prikemanusiaan. Di sanalah mereka 
berbulan-bulan dilatih kebencian, kebengisan, kedengkian dan permu- 
suhan terhadap selain orang komunis. Kader-kader dari seluruh 
Indonesia, pilihan dan saringan dari kader tingkat Kecamatan, 
berkumpul di sana. Mereka sama menari "Janggung," sebuah tarian 
yang dengan cara melepaskan pakaian dari tubuh, telanjang, laki-laki 
pererapuan. Menyanyi "ganjer-genjer,” sebagai lambang akan mecim- 
cang musuh-musuh mereka. 


Truk-truk yang membawa hasil culikan dan gerombolan mereka 
Pun telah berdatangan ke Lubang Buaya itu. Sampai di sana, para 
Jenderal itu pun mereka hina, mereka caci maki, dan mereka 
telanjangi kemudian mereka sakiti sedikit demi sedikit, dengan pisau 
silet dsb. Setelah itu para Jenderai pun mereka tembaki dan 
jenazahnya mereka lemparkan ke dalam lubang sumur yang bernama 
"Sumur Lubang Buaya” itu. 
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Pada pagi harinya, tgl. 1 Oktober 1965, Letkol. Untung (be 
Letkol Cakrahirawa yang pengawal Bung Karno) jam 13.00 eka 
mengumumkan lewat corong RRI yang telah mereka rebut, bah 
"Bung Karno telah diselamatkan" dari kup yang akan dilnona 
oleh "Dewan Jenderal” dan di dalam membasmi Dewan 
beberapa orang Jeuderal telah ditangkap," 
Untung. 


5 Jeuderat itu 
demikan pengumuman 


: Beberapa saat kemudian oleh Untung diumumkan lagi ten 
dibentuknya "Dewan Revolusi" untuk menandingi "Dewan Jenderal” 


Gan untuk menyelamatkan revolusi Indonesia. Dan Kabi 
Dwikora didemisionerkan. 2. 


Adapun kejadian yang sebenarnya ialah bahwa "Dewan Jend 
itu fiktif, tidak ada, karena Dewan Jenderal itu fitnahan PKI 
sebagai alnsan biar kup mereka dibenarkan oleh rakyat karena Dex 
Jenderaklah yang salah, akan melakukan kup terlebih dahulu kep 
Pemerintah. Maka dari itu kaum komunis telah siap membuat De 
bandingan untuk menggagalkan kupnya Dewan Jenderal. Term 
Dewan Revolusi itu tidak hanya di Jakarta (Pusat) saja, tetapi di 
daerah-daerah Kabupaten jnga telah dibentuk Dewan Revolusi yang 
didalangi oleh PKI. 


Rakyat pnn bingung mendengarkan siaran RRI jam 13.000 siang 
itu. Tentulah di Jakarta terjadi apa-apa, demikian pikiran para 
pendengar radio. Tetapi jam 21.00 malam Jenderai Suharto berpidato 
lewat corong RRI, bahwa "PKI telah mengadakan kup.” Maka 
teranglah suasana yang telah gelmp sejak pagi tadi. Kini jelaslah sudah 


bahwa yang mengadakan perebutan kekuasaan adalah kaum komunis 
Indonesia. 


Dalam pidatonya tgl. 1 Oktober jam 21.00 itu pula Jenderal 
Suharto telah memecat Brigjen Suparjo dan Letkol Untung dari segala 
jabatannya, karena kedua orang itulah yang memimpin gerakan kontra 
revolusi dengan maksud untuk menggulingkan Pemerintah yang sah, 
Gemikian pidato Jenderal Suharto melalui corong RRI. 


Setelah mendengarkan pidato Jenderal Suharto itu Presiden 
Sukarno tidak mengambil tindakan mpa-apa. Padahal paginya. 
Sukarno telah mendapat laporan iangsung dari Kompol Mangil 
tentang penculikan terhadap para Jenderal. Kemudian sesaat 189! 
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Gukarno mendapat laporan fagi dari Mayor Sutarto, Kol. Sailan, 
Brigjen Sunaryo dan Letkol Ali Ebram. Dan jam 10.00 pagi, Sukarno 
joga mendapat laporan lagi dari Brigjen Sabur tentang hal yang sama. 
Tetapi sukarno tidak mengambil tindakan apa-apa terhadap Suparjo, 
bahkan ke Halim Perdanakusuma dan di sana ia mendapat laporan 
terperinci dari eg Brigjen Suparjo tentang Dewan Jenderal. Bahkan 
Sukarno memerintahkan kepada ex Brigjen Suparjo agar mengkonsig- 
neer Batalyon 503 dan 545, padahal Sukarno tahu bahwa hal itu 
bukan tugas Suparjo. 


Setelah mendapat laporan dari berbagai fihak tentang penculikan 
terhadap para Jenderal, dan mendengar pendemisioneran Kabinet 
serta pembentukan Dewan Revolusi, Sukarno tidak mengambil 
tindakan terhadap Suparjo dan Untung. Juga tidak memerintahkan 
untuk mengusut kematian para Jenderal, ataupun mengambil langkah- 
langkah apapun. Padahal semua itu telah diketahui oleb Sukarno sejak 
tgl. 1 Oktober. Dan tgl 1 Oktober itu pula Presiden Sukarno 
membiarkan Umar Dhani mengeluarkan perintah hariannya kepada 
seluruh warga AURI untuk mendukung G30S./PKI. Akhirnya Umar 
Dhani dilindungi Sukarno di Istana Bogor dan kemudian dintus ke 
juar negeri pada tgl. 19-10-1965 untuk tugas negara, padahal Sukarno 
tahu bahwa Umar Dhani yang Panglima Angkatan Udara itu terlibat 
G30S/ PKI. 


Demikianlah antara lain yang terjadi pada diri Sukarno, yang 
tidak mau mengusut terhadap kematian ke enam Jenderal yang 
jenazahnya dimasukkan ke dalam sumur. Setelah jenazah para 
Jenderal itu diangkat dari dalam lobang eurnur tgl. 4 Oktober, ternyata 
luka-lukanya amat mengerikan. Kecuali bekas-bekas ternbakan, juga 
badannya luka akibat irisan misau-pisau silat, termasuk kemaluan para 
Jenderal itu. Bahkan ada yang kemaluannya putus juga. 


Melihat kekejaman kaum komunis itu, rakyat bersama ABRI yang 
dipimpin oleh Jenderal Suharto bangkit serentak untuk menyelamat- 
kan negara dari kupnya PKI. Ternyata kaum komunis di daerah- 
daerah telah sinp dan telah mengetahui akan adanya kup PKI itu. 
Peda hari-hari berikutnya di daerah-daerah diketemukan berpeti-peti 
senjata dan alat cungkil mata yang disembunyikan oleh orang-orang 
PKI. 


Presiden Sukarno yang telah mengetahui jelas terhad:p pengkhin- 
natan PKI it, ketika ia tgl. 1 Oktober 1965 di Lubang Buaya telah 
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berkirim surat kepada isterinya, Sari Dewi, yang isinya mengat 

-. 2 2 k 
bahwa Saya dalam kendaan sehat di Juar kota, di tengah 
anak-anak yang sedang mengadakan revolusi.” Untuk apa ia tg. 1 
Oktober berada di Halim? Hanya Tuhanlah yang Maha Tahu. 


Sampai sant-sant terakhir Presiden Sukarno tidak mau mengutuk 
PKI dan G30S-nya. Malah ketika pnda tgl. 18-12-1965 ia berpidato di 
Mukernas (Musyawarah Kerja Nasional) HMI mengatakan bahwa 
"PKI, BTI, PR, sama disembelih dan dibunuh, dan dibiarkan begitu 
saja di pinggir jalan.” Pada tgl. 22-12-1965 ia berpidato di Istana, 
mengatakan bahwa ”Nasakom akan saya pegang teguh hingga sampai 
ke liang kubur.” 


Kemudian pada tgl. 22-12-1965 itu pula ia berkata kepada KAMI 
(Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia), bahwa "Seribu Dewa dalam 
kayangan tidak akan dapat mematikan NASAKOM.” Dan pada tgl. 
16 Oktober 1965 ia berbicara kepada Sucipto SH yang intinya ia 
berkata bahwa ia marah-marah terhadap kritik-kritik pers yang 
mengatakan bahwa PKI itu kejam, dan ia marah kepada KOTI yang 
membekukan PKI, dan ia mengatakan bahwa berita pers tidak benar 
karena pembunuhan terhadap Jenderal adalah sopan, dan penembakan 
di Lubang Bunya adalah pengadilan rakyat. 


Uraian tentang Presiden Sukarno dan G30S/PKI di atas itu 
adalah sekedar menghubungkan perkara NASAKOM idenya Sukarno 
yang kemudian didukung oleh partai-partai Islam yang progressif 
revolusioner dan para Uiamanya, yang kemudian menuju ke Lubang 
Buaya itu. Karena NASAKOM tidak bisa lepas dari Bung Karno, dan 
630S/PKI adalah akibat dari NASAKOM itu, maka pengkultusan 
terhadap Sukarno dan NASAKOM etau segala ajarannya tidak lepas 
pula dari ulah dan peranan para Ulama yang menggunakan fatwa 
fatwa untuk mendukung proyek NASAKOM itu, maka peristiwa- 
peristiwa di atas itu terpaksa dijelaskan. 


Dengan meletusnya pemberontakan G30S/PKI itu maka ummat 
Islam telah serempak mengutuknya. Kutukan demi kntukan bertubi- 
tubi keluar dari organisasi-organisasi messa Islam dan para tokoh- 
tokoh serta para Ulama Islam juga mengutuknya. 


Sekarang baru yakinlah mereka bahwa PKI memang jahat 
maksudnya. Sekarang baru tahulah mereka-mereka itu bahwa kaum 
komunis jelarjelas tidak mempunyai iktikad baik terhadap Republik 
Gan Ummat Islari. Padahal sejak tahun lima puluhan ummat Islam 
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dan para Ulama kita ada yang tidak percaya akan hal itu, dan tidak 
mau sadar diingatkan oleh para Ulama yang telah mengharamkan 
kerjasama dengan kaum komunis. Baru tahulah sekarang, bahwa 
orang komunis itu jahat? Mengapa dahulu ksu jadikan kawan karib, 
padahal Al Our'an telah jelas mensinyalir vint jahat kaum kafir? 


Maka bertubi-tubilah kutukan terhadap kaum komunis. Maka 
berhamburanlah laknat dan sumpah seruah terhadap PKI dan antek- 
anteknya. Sekarang para Ulama dan ummat Islam yang mengharam- 
kan bekerjasama dengan kaum komunis tersenyum di kulum dengan 
kata hati yang kesal lagi kasihan, "Ah......, alangkah lamanya 
ubun-uban ini di taruh di bawah cerpu telapak kaki NASAKOM! 
Karena orang yang mengaku dirinya beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya serta kepada ajaran-Nya dengan mudah ditipu oleh kaum 
komunis? Mengapa dadanya ditekan agar degup jantungnya berhenti 
dari detak Iman? Dan agar mulutnya dikunci bungkam supaya tidak 
berani amar ma'rof nahi munkar tentang masalah NASAKOM?” 

Teringatlah saya akan ucapan Adam Malik pada waktu itu, bahwa 
"Dalam NASAKOM, golongan Isiam Indonesia yang besar jumlahnya 
itu, sayang sekali dapat dibodoni dan dibohongi oleh kaum komunis." 
(Panji (Masjarakat No. 4, 20 Nop. 1966). 

Dengan terjadinya peristiwa G30S/PKI itu maka benarlah teori 
"atau ramalan para Ulama Masyumi yang dahulu mengharamkan 
bekerjasama dengan kaum komunis. Karena para Ulama yang anti 
komunis itu tidak mau kehilangan tongkat yang kedua kalinya, dan 
tidak mau terperosok ke.dalam satu lubang dua kali. Karena Ulama 
yang demikian ini adalah Ulama yang menggunakan otaknya untuk 
berfikir dan mengambil i'tibar serta mengambil suri tauladan terhadap 
segala peristiwa di alam dunia ini. Ulama yang demikian itulah yang 
"memperhatikan ayat-ayat atau tanda-tanda yang diperlihatkan atau 
dihamparkan Allah di muka bumi.” 


Sementara ummat Islam telah mengutuk gerakan pemberontakan 
PKI (G30S/PKI) dan sementara itu pula Bung Karno tidak man 
mengutuknya serta karena masih mempertahankan NASAKOM 
sampai titik darah yang penghabisan, maka.gegap gempitalah suara 
dari keputusan Musyawarah Alim Ulama seluruh daerah Tingkat I 
Jambi yang dihadiri oleb lebih kurang 250 orang Ulama utusan 
daerah-daerah Tingkat II dan organisasi-organisasi massa Jan jossai 
partai politik Islam yang "progressif revolusioner,” yang isinya 
musyawarah itu menghasilkan keputusan antara lain ialah "Para Alim 
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Ulama berdiri sepenuhnya di helakang Paduka Yang Mulia Pemimpin 
Besar Revolusi Bung Karno.” 

Musyawarah itu diselenggarakan di Jambi pada tgl. 14-17 
Pebruari 1966. 

Memang Sukarno tidak mau berhanjak dari NASAKOMmya. 
Dalam pidatonya hari 17 Agustus 1966 ia masih mengumandangkan 
ide NASAKOM-nya dangen lantangnya. Dan hari berikutnya, di 
hadapan Pimpinan Angkatan 45 ia berpidato, bahwa "Jika dibelah, 
dalam dadaku ini bersemayam Marxisme. Siapa yang hendak 
melarang saya menganut ide Marxisme? Sinpa?” Demikian tantangan 
Presiden Sukarno. 

Bulan Maret 1966. 


Telah 10 (sepuluh) tahun lamanya sejak terjadinya keputusan 
musyawarah Alim Ulama se Indonesia yang memutuskan anti komunis 
dan haram masuk menjadi anggota PKI, serta haram bekerjasama 
dengan kaum komunis. Putusan yang telah ditantang oleh para Ulsima 
yang "progressif revolusioner” itu kemudian dibenarkan oleh perja- 
lanan sejarah, Sejarah yang membuktikan bahwa keputusan Alim 
Ulama di Palembang dahulu itu adalah benar adanya. 


Ternyata peristiwa yang menimpa diri Presiden Sukarno semakin 
hari semakin jelas membenarkan pendapat para Ulama yang anti 
NASAKOM itu. Tgl. 11 Maret 1966 terjadilah peristiwa yang 
merubah sejarah hidup Sukarno dari Presiden Republik Indonesia 
menjadi “Presiden” yang hanya lambang belaka. Surat perintah 11 
Maret 1966 itu isinya antara lain ialah "Atas nama Presiden, 
memerintahkan kepada Letnan Jenderal Suharto untuk mengambil 
segala tindakan yang dianggap perlu untuk terjaminnya keamanan dan 
ketenaugan serta kestabilan jalannya Pemerintahan. 

Hingga tgl. 11 Maret itu Presiden Sukarno tidak mau mengutuk 
G30S/PKI, apalagi membubarkannya. Setelah ada Surat Perintah 11 
Maret kepada Jenderal Suharto, maka Suharto pun segera membubar- 
kan PKI pada igl. 12 Maret 1966, yakni tertnang dalam keputusan- 
nya No. 1/3/1966, yang antara lain berbunyi, "Membubarkan Partai 
Komunis Indonesia, termasuk semua bagian organisasinya dari tingkat 
pusat sampai ke daerah beserta semua organisasi yang seazas/berlin- 
dung/bernaung di bawahnya dan pernyataan sebagai organisasi 
terlarang di seluruh kekuasaan Negara Indonesia.” 5) 

Kemudian Keputusan Presiden Suharto No. 1/3/1966 tertanggal 

,12 Maret 1966 tentang pembubaran PKI itu dikukuhkan atau 
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dikuatkan oleh Sidang MPRS ke IV (TAP MPRS RI No. 
XXV/1966), artinya Keputusan Presiden No. 1/3/1966 itu menjadi 
TAP MPRS, dan ditetapkan pula bahwa setiap kegiatan di Indonesia 
untuk menyebarkan atau mengembangkan faham atau ajaran Komu- 
nisme/Marxisme/Leninisme dalam segala bentuk dan menifestasinya, 
dan penggunaan segala mncam apparatur serta media bagi penyebaran 
atau pengembangan faham atau ajaran tersebut, DILARANG. 


Khususnya mengenai kegintan mempelajari secara ilmiyah, seperti 
pada UniversitasUniversitas, faham Komunisme/Marxisme/Leninisme 
dalam rangka mengamankan Pnncasila, dapat dilakukan secara 
terpimpin, dengan ketentuan bahwa Pemerintah dan DPRGR diharus- 
kan mengadakan peraturan/persyaratan untuk pengamanan. 


-Dengan Surat Keputusan Presiden No. 1/3/1966 tertanggal 12 
Maret 1966 (tentang pembubaran PKI dan dinyatakannya sebagai 
organisasi terlarang di seluruh wilayah kekuasaan Indonesia) dan TAP 
MPRS No. XXV/1966 (pembubaran PKI oleh Presiden dikukuhkan 
oleh Sidang MPRS ke IV) itu, maka para Ulama yang dahulu 
dikatakan oleh Sukarno sebagai orang-orang yang "immoril” (tidak 
bermoral) bahkan berada di fihak yang benar, dan Sukarno berada di 
fihak yang memang salah. Telah cukup lama waktu untuk membukti- 
kan kebenaran para Ulama tersebut dan keculasan Sukarno. Dan 
sejarahlah yang membuktikan hal itu. 

Sebenarnya kita ummat Islam harus bersyukur kepada Allah 
bahwa di tengah-tengah bergejolaknya ide-ide yang buas dan menan- 
tang kelangsungan hidup Agama Islam dahulu, masih terdapat 
Ulama-Ulama yang berani mempertaruhkan nasib dan jiwa raganya 
demi tegaknya kebenaran. Di tengah-tengah suasana silang-sengketa- 
nya pedang dan moncong senjata, di tengah-tengah gemuruhnya 
genderang syetan yang bertempik sorak menyanyikan lagu-lagu 
Jahiliyah dan di tengah-tengah kezaliman yang bersimaharajalela, masih 
terdapat para Ulama yang mendengungkan panggilan Kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Di tengah-tengah berkuasanya kebathilan, masih 
terdapat para Ulama yang menyuarakan kebenaran dengan lantang- 
nya. 

Kita ummat Islam hendaknya bersyukur, bahwa kebenaran masih 
juga dicanangkan saat itu! 

Para Ulama yang mencanangkan kebenaran itn pun telah insyaf 
bahwa perbuatan beliau-beliau itu akan membahayakan jiwa dan raga 
dan harta dan bahkan membahayakan para keluarga beliau-beliau, 


313 





tetapi para Ulama itu telah berniai -.ntuk menemui syahidnya jika 
seandainya kendaan menggiring belir obliau itu ke jalan tersebut. 

Dengan adanya TAP MPRS ten ang pembubaran PKI itu maka 
para Ulama kita yang dahulu menentang Keputusan Palembang, baru 
yakin bahwa "'Keputusan Palembang” adalah patut dihormati dan 
diakui kebenarannya. Maka para Ulama yang "jantan", yakni berani 
berkata henar di tengah-tenga. manusia yang anggapan dan perbuatan 
nya salah, dan berani berkata "Isu salah!" di tengah-tengah manusia 
yang sedang bernda di purcak kekuasaannya, maka para Ulama im 
adalah Ulama yang mewarisi ilmunya para Nabi, atau para Ulama 
yang waraisatul Anbiya'. 

Lama juga sejarah membuktikan bahwa kebenaran akan datang 
dan kesalahan akan terungkap! 


1.514 


ORDE LAMA DAN ORDE BARU. 

Dengan terjadinya peristiwa pemberontakan G30S/PKI dan 
gagalnya pemberontakan tersebut pada tgl. 1 Oktober 1965, maka 
muncr Ilah istilah yang dinamakan ORDE LAMA dan ORDE BARU. 


Crd- Lama adalah Orde Pra G30S/PKI yang sangat didominasi 
PIKI dun para pengikutnya, suatu periode yang penuh dengan 
penyelewengan-penyelewengan terhadap UUD 1945, yang kemudian 
sebagai puncaknya andalah pengkhianatan Lubang Bunya. Jaman Orde 
Lara adalah jamannya penderitaan bangsa Indonesia lahir hatin, dan 
tidak terjaminnya hak-hak azasi manusin serta tidak tegaknya hukum 
dsn keadilan pada seluruh rakyat. 

Tonggak stan garis demarkasinya antara Orde Lama dengan Orde 
Baru adalah: 

1. Tgl. 1 Oktober 1965. 

2. Super Semar (Surat Perintah 11 Maret) 1966. 

3. Sidang Umum MPRS ke IV. 

Peristiwa tgl. 1 Oktober 1965 andalah sebagai reaksi spontan dari 
rakyat dan ABRI terhadap pengkhianatan PKI. Tgl. 11 Maret 1966 
adalah sebagai reaksi terhndap usaha para pembela gelapnya 
G30S/PKI di masa epiloognya G30S/PKI serta usaha-usaha untuk 
merehabilitasi Orde Lama. Dan Sidang Umum MPRS ke IV yang 
antara lam memutuskan pembubaran PKI dan PKI dianggap sebagai 
organisasi terlarang adalah merupakan tugu demarkasi konstitusionil. 
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Dengan hal-hal di atas itu maka Seminar Angkatan Darat 19607 
menegaskan tentang Orde Baru sebagai berikut: 


Orde Baru adalah suatu tatanan politik dan tatanan ekonomi yang 
berlandaskan Pencasiia dan UUD 1945. Orde Baru adalah tatanan 
seluruh perikehidupan Rakyat, Bangsa dan Negara Republik Indone- 
sia yang diletakkan kepada kemurnian pelaksanaan Pancasila dan 
UUD 1945. 


Dilihat dari prosesnya, Iahirnya cita-cita mewujudkan Orde Baru 
itu merupakan suatu reaksi dan koreksi prinsipiil terhadap praktak- 
praktek penyelewengan yang telah terjadi padan waktu-waktu yang 
lampau, yang lazim disebut zaman Orde Lama. 

Oleh karena itu, pengertian Orde Baru yang terpenting adalah 
suatu Orde yang mempunyai sikap dan tekad mental dan itikad baik 
yang mendalam untuk mengabdi kepada rakyat, mengabdi kepada 
kepentingan Nasional yang dilandasi oleh falsafah Pancasila dan yang 
menjunjung tinggi azas dan sendi UUD 1945. 

Adapun tujuan Orde Baru adalah menciptakan kehidupan sosial, 
politik, ekonomi, kultural yang dijiwai oleh Moral Pancasila, khusus 
nya oleh sila Ketuhanan Yang maha Esa. Tujuan jangka panjang yang 
akan dicapai oleh Bangsa Indonesia ialah untuk mewujudkan 
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dalam 
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan ikut melaksanakan 
ketertihan dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 
Gan keadilan sosial. 

Orde Baru menginginkan suatu tata susunan yang lebih stabil, 
lebih berdasarkan lembaga-lembaga (institusionalozed) dan yang 
kurang dipengaruhi oleh oknum-oknum yang dapat menimbulkan 
knitus individu. Akan tetapi Orde Baru tidak menolak kepemimpinan 
yang kuat dan Pemerintah yang kuat pula. Malahan menghendaki 
ciri-ciri yang demikian“itu dalam pembangunan, dan Orde Baru 
menghendaki pelaksanaan yang sungguh-sungguh dari cita-cita demo- 
krasi politik dan demokrasi ekonomi. “) 


Kerak 





#) Hasil Seminar Angkatan Darat,” dalam 
Studium General, Imam Suhadi SH, Sala, 
1970, p. 16. Dan “Orde Baru," pidato 
Pej. Presiden Suharto pada sidang paripur 
na Kabinet Ampera, tgl. 19 April 1967. 
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ID. MAJELIS ULAM4 INDONESIA. 


Walaupun Majelis Ulama Indonesia berdiri pada jaman setelah 
Indonesia merdeka, namun dalam buku ini dibicargkan tidak dalam 
Bagian € (tentang Sejarah Ulama pada Jaman Kemerdekaan), tetapi 
dibicarakan pada bagian terxudiri, karena Majelis Ulama Indonesia 
mempunyai peranan yang khusus dalam rangka ukhuwwah Islamiyah 
dan sebagai penentu sikap sunmat Islam ka luar. 


1. Majelis Ulama pada Jaman Orde Lama. 


Berdirinya Majelis Ulama Indonesia memang telah lama, yakni 
telah ada pada jaman Orde Lama, pada jaman pemerintahan Presiden 
Sukarno. Di dalam Kalinet Kerja (Kabinet Presidentil dalam 
Republik Indonesia Kesituan yang ke VIII) yang memerintah antara 
tel. 10 Juli 1959 hingga tgl. 18 Pebruari 1960 itu Presiden Sukarno 
mengangkat K.H. Fatah Yasin sebagai Menteri Muda Penghubung 
dengan Alim Ulama. Kemudian setelah Kabinet Kerja tersebut 
ditinjau kembali dan bekerja mulai 18-2-1960 hingga menjelang 
G30S/PKI (?), K.H. Fatah Yasin masih ditetapkan menjadi Menteri 
Penghribung Alim Ulama. 

Pada masa itu dibentuk Majelis Ulama, oleh Menteri Penghubung 
Alim Ulama K.H. Fatah Yasin, dengan Surat Keputusannya No. 
Kp:s/003/VI/Mpal/1962, tertanggal 13 Juni 1962, yang menyatakan 
bahwa: 


(1). Majelis Ulama Pusat dengan resmi telah dibentuk dengan 
susunan pengurus sebagai berikut: 


1. Ketua: K.H. Fatah Yasin (Menteri Penghubung Alim Ulama 
dengan Pemerintah). 
2. Anggota-anggota/ Wakil-wakil Ketua: 
1. K.H.A. Wahab Hasbullah (Anggota Dpa) 
Prof. KH. Farid Ma'ruf (Anggota DPA) 
KH. Idham Khalid (Wakil Ketua MPRS). 
Aruji Kartawinata (Wakil Ketua DPR GRI. 
Prof. KH. Mahmud Yunus (Dekan Fakultas Tarbiyah 
IAIN). 
6. O.K.H. Abdul Azis (Anggota DPR GR). 
1. A9) Seoreng dari Perti. 
3. Sekretaris: Kolonel Mukhlas Rowi (Kepala Pusroh Ielam 
Pusat). 


apn 
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(2) Maksud tujuan dibentuknya Majelis Ulama tersebut jalah: 

1. Merupakan Badan Penghubur g dari masyarakat Islam khusus 
nya para Alim Ulama dengan Pemerintah dan sebaliknya: dalam 
usaha mewujndkan dan mengisi jiwa Piagam Jakarta serta melaksana- 
kan pembangunan dalam bidang mental/rohani/Agama. 

2. Tempat menampung semua persoalan-persoalan Agama yang 
timbul dari masyarakat beragama, khususnya masyarakat Muslimin. 

3. Tempat untuk mengordinasikan perkembangan Islam dan 
persatuan masyarakat Muslimin. 

(3). Majelis Ulama diadakan di Tingkat Pusat, di Daerah Tingkat 
I dan Daerah Tingkat II dengan mengingat kebutuhannya. 

(4). Majelis Ulama Pusat mulai bekerja aktip pada tgl. 1 Oktober 
1962 dan untuk sementara Sekretariatnya berkantor di Asisten 
Rohani/Agama BPPK. SUAD. V. Merdeka Timur No. 7. 

(5). Dengan dibentuknya Majelis Ulama ini maka Badan 
Penghubung lam yang pernah diumumkan seperti Majelis Islam, 
dianggap telah tertampung. 

(6). Kepada semua pemimpin-pemimpin organisasi Islam dan para 
Alim Ulama dianjurkan untuk berhubungan dengan Majelis Ulama ini. 

Demikian pernyataan Menteri Penghubung Alim Ulama dengan 
Pemerintah. ") 

Selanjutnya, untuk memahami lebih lanjut tentang apa dan 
bagnimana Majelis Urama ini, pidato Menteri Penghubung Alim 
Ulama, KH. Fatah Yasin pada ncara Halah-bihalal di aula Lembaga 
Administrasi Negara pada tgl. 29 Maret 1963, dapat dijadikan bahan 
untuk lebih memahaminya. 

Dalam pidato itu dinyatakan oleh KH. Fatah Yasin, bahwa: 


1. Majelis Ulama adalah merupakan wadah untuk menghimpun 
potensi Ulama Islam. 


2. Majelis Ulama bukan bertu'uan untuk menga Front 
Nasional. 

3. Majelis Ulama adalah sebagai instansl tertinggi di kalangan 
karyawan Alim Ulama Islam yang berfungsi hampir sama dengan 
fungsi Dewan Gereja-gereja Indonesia bagi ummat Kristen Protestan 
(DGI) dan Dewan Wali Gereja Indonesia bagi ummat Katholik 





#) Berita Antara, dimuat "Suara Merdeka” 
tgl 2 Okt. 1962. - 
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(MAWI), dan Padende-padende bagi ummat Hindhu Bali. 


Selanjutnya dikatakan oleh Fatah Yasin, bahwa susunan pengurus 
Pusat Majelis Ulama adalah terdiri dari 15 orang, yakni 5 dari Alim 
Ulama, 5 dari Zu'ama (pemimpin Islam yang bukan Ulama), dan 5 
orang dari para sarjana Islam. Untuk sementara, pengurus hanya 
terdiri dari 9 orang, sebagaimana yang talah diterakan di ntas. Untuk 
mengkoordinasikan kegintan-kegiatan organisasi-organisasi Islam Yang 
ada baik di Pusat maupun daerah, maka Majelis Ulama mempunyai 
seksi-seksi Da'wah, Umum, Pendidikan, dab. disesuaikan dengan 
keperluan. ") 

Demikianlah, Majelis Ulama Islam sebenarnya telah ada sejak 
tahun 1962, namun sebagaimana biasanya pada masa tersebut, 
organisasi-organisasi Islam merupakan "alat revolusi” yang dicanang- 
ken oleh Sukarno. Apalagi yang “semi Pemerintah " seperti yang 
dibentuk oleh Menteri Penghubung Alim Ulama tersebut, yakni Majelis 
Utama Islam itn, sedangkan organisasi yang "seratus prosen swasta" 
saja dapat dijadikan alat oleh Sukarno agar menopang program dan 
proyeknya, yakni Demokrasi Terpimpin, Ekonomi Terpimpin dan 
segalanya yang serba ""Terpimpim," tetapi pada hakekatnya adalah 
"kediktatoran terselubung.” 

Sampai menjelang G30S/PKI meletus, dan sesudahnya, sampai 
pada masa-masa Orde Baru dan hingga padn masa-masa mendekati 
tahun 75-an, Majelis Ulama yang dahulu pernah dibentuk oleh 
Menteri Penghubung Alim Ulams, KH. Fatah Yasin itu tidak pernah 
terdengar kabar beritanya. 


Majehs Ulama itu ternyata "mati” secara lambat laun, atan "mati 
dengan sendirinya.” 


2. Majdis Ulama islam yang Dibentuk Atas Anjuran 
Presiden Suharto. 


Pada akhir tahun 1974 dan awal tahun 1975 Presiden Suharto 
sering menganjurkan kepada kaum Muslimin agar dapat terbentuk 
suatu badan yang bernama Majelis Ulama Islam Indonesia. Dorongan 
Presiden kepada ummat Islam agar berusahh membentuk Majelis 
Ulama itu bagi ummat Islam merupakan suatu testing dan percobaan. 
Dikatakan sebagai suatu "testing" artinya ialah, bagaimana sikap dan 
tanggapan ummat Islam terhadap ajakan Presiden Suharto untuk 


“) Pembina No. 20 th. I, 17 April 1963, p. 2. 
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membentuk suatu badan yang menjrv.-us kepada " "persatuan ummat 
Islam” tu? Juga dikatakan sebagai suatu "percobaan," karena ummat 
Islam dicoba, bagaimana andaikata ummat Islam “jadi bersatu,” 
relakah tokoh-tokoh atau para pemimpin atau para Ulama itu "untuk 
bersatu, karena beliau-beliau itu sudah besar dalam kandang sendiri, 
dan kalay dihamar oleh organisasinya masing-masing mungkin akan 
menjadi Orang Besar?” 

Terpyata dorongan dan anjuran Presiden Suharto itu ditanggapi 
oleh kaum Muslimin Indonesia "agak ragu-ragu" karena mungkin 
beliau-beliau itu belum jelas apa dan bagaimana nantinya Majelis 
Ulama itu. Beliau-belinu menanggapinya tidak dengan spontan tetapi 
"agak seret,” karena mungkin beliau-beliau itu "jera terhadap segala 
macam persatuan yang mereka kira hanya klise jadinya," dan akan 
terjadi "bersatu untuk berpecah kembali” pantinya. 

Tetapi pada bulan Juli akhirnya harapan Presiden Suharto itu 
menjadi kenyataan. Dan pada tgl. 21 Juli 1975 telah diselenggarakan 
pembuksan Musyawarah Nasional ke I Majelis Ulama Islam seluruh 
Indonesia di Istana Negara Jakarta. Dalam amanat pembukaan 
musyawarah itu Presiden Suharto antara lain menjelaskan hal-hal yang 
berhubungan dengan perlunya terbentuknya Majelis Ulama: 

"Apabila saya tidak khilaf, belum pernah dalam sejarah kita 
berhimpun demikian banyak para Ulama seperti sekarang ini. Karena 
demikian penting peranan Ulama dalam pembinaan Agama Islam dan 
jaga karena demikian besar pengaruh Ulama terhadap masyarakat 
kita, maka saya berani mengatakan bahwa pertemuan para Ulama dari 
seluruh penjuru Tanah Air sekarang ini benar-benar merupakan 
peristiwa penting yang akan dicatat oleh sejarah bangaa kita. 

Dan sekarang sejarah baru itulah yang akan dibuat oleh para 
Ulama! Ialah: sejarah mengenai peranan Ulama yang lebib besar dan 
lebih terkoordinasi 'dalam menggerakkan masyarakat Indonesia yang 
membangun ! 


Persatuan bangsa tidak hanya kita perlukan sewaktu kita merebut 
Kemerdekaan Nasional 30 tahun yang lalu. Persatuan bangea tetap 
kita perlukan dalam masa pembanguwan untuk memberi isi kepada 
kemerdekaan tadi Persatuan bangsa ini malahan perlu terus kita 
perkokoh karena tidak mungkin membangun: dan tanpn perabas 
ngunan tidak akan ada kebahagiaan. 

Kerukunan dan persatuan nasional hanya mungkin kita wujudkan 
apabila kita rukun dan bersatu dalam kelompok kita sendiri serta 
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rukun dan bersatu antara satu kelompok dengan kelompok lai 
keluarga besar bangsa Indonesia. asa 


Di kalangan ummat Islam tampak jelas terus bertambah Juaanya 
usaha untuk memperkuat kerukunan dan persatuan itu, yang tampak 
dari ikhtiar untuk menyatukan pendapat yang berhubungan dengan 
ibadah yang selama ini berbeda-beda. 

Adanya Majelis Ulnma hendaknya makin memperluas usaha tadi! 


Daiam pada itn ummat Katholik Indonesia sudah berhimpun 
dalam Majelis Wari Gereja Indonesia (MAWI), ummat Kristen 
Protestan sudah mempunyai satu Dewan yang menghimpun Gereja- 
gereja Protestan di Indonesia, yakni Dewan Gereja-gereja Indonesia 
(DGI). Begitu pula sudah terdapat badan yang menghimpun ummat 
Hindhu,-ummat Budha, juga terdapat Sekretariat yang menghimpun 
aliran-aliran kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 


Untuk lebih meningkatkan kerukunan hidup antar ummat ber- 
agama kita perlu membentuk semacam hadan konsultasi antar ummat 
beragama. Dalam badan inilah dibicarakan segala sesuatu untuk 
kepentingan ummat beragama di Indonesia." Demikian antara lain 
pidato Presiden Suharto dalam pembukaan Musyawarah Alim Ulama 
ke I di Istana Merdeka tgl. 21-71-1975. ") 


Dalam pada itu, sambutan Menteri Agama Prof. Dr. H.A. Mukti 
Ali pada penutupan Musyawarah Nasional ke I Majelis Ulama seluruh 
Indonesia di Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta, tgl. 27 Juli 1975, 
juga mencerminkan apa dan bagaimana terbentuknya Majelis Ulama 
itu. Antara laim pidato beliau itu ialah: 

"Hari ini adalah hari yang sangat bahagia karena pada tgl. 26 Juli 
1975 bertepatan dengan tgi. 17 Rajab 1395 Musyawarah Nasional ke 
I Majelis Ulama denyan suara bulat telah mengeluarkan sebuah 
deklarasi tentang Pemiuntukan Majelis Ulama Indonesia, dan pada 
sore hari ini tgl 27 Juli 1975 telah diresmikan pula Pimpinan Pusat 
Majelis Ulama Indonesia. 


“) Tentang kerukunan hidup antar ummat ber 
agama, bacalah buku saya "Toleransi dan 
Kemerdekaan Beragama dalam Islam se- 
bagai dasar Menuju Dialog dan Kerukun 


an Antar Agama,” terbitan BINA ILMU - 


si, Surabaya juga. 
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Berdirinya Majelis Ulama Indonesia itu sebenarnya bukan hanya 
keinginan ummat Islam saja, tetapi itu adalah merupakan keinginan 
selaruh Bangsa Indonesia dengan tidak ada kecualinya baik Pemerimr- 
tah maupun rakyat. Umtuk hal ini marilah kita menundukkan kepala 
sejenak memanjatkan puji dan syukur kepada Allah swt. 


Dengan berdirinya Majelis Ulama Indonesia ini, yang selam di 
Pusat juga berdiri di daerah tingkat I dan tingkat II maka: g 

1. Akan makin terbinalah persatuan dan kesatuan ummat Islam 
yang dengan itu makin mudahiah para Ulama menyatukan fikiran, 
pendapat dan langkah di antara ummat Islam sendiri. 

2. Akan berangsur-angsur terkikis suasana curiga , mencurigai 
antara para Ulama dan Pemerintah, hingga dengan demikian akan 
lehih mudahlah Pemerintah dan Rakyat menyatukan pendapat dan 
langkah untuk berbuat segala sesuatu untuk kepentingan Bangsa dan 
Negara Indonesia. 


Hari ini adelah berdirinya Majelis Ulama Indonesia (tgl. 27 Juli 
1975, pen.), dan hari ini dan di tempat ini pulalah telah terkubur 
untuk selama-lamanya suasana kurang persatuan dan kesatuan di 
kalangan ummat Islam sendiri: dan pada hari ini dan tempat imi pula 
telah dikubur untuk selama-lamanya iklim curiga mencurigai dan 
saling tidak percaya mempercayai antara para Ulama dan apparat 
Pemerintah. 

Dan pada hari ini dan di tempat im pula telah didirikan tugu 
persatuan dan kesatuan ukhuwwah Islamiyah antara ummat Islam di 
Indonesia ini, dan pada hari ini dan di tempat ini pula telah 
ditegakkan tugu saling percaya mempercayai dan saling harga 
menghargai antara para Ulamadan Pemerintah. 


Oleh karena itu maka setelah berdirinya Majelis Ulama Indonesia 
ini hendaknya selalu dicari jalan untuk menimbulkan saling perlu 
memerlukan antara Pemerintah dan Alim Ulama. : 


Tugas-tugas yang dilakukan oleh Pemerintah tidak akan berjalan 
lancar tanpa bantuan para Alim Ulama yang merupakan sekelompok 
pernimpin masyarakat yang paling memahami keinginan dan aspirasi 
rakyat. Demikian pula para Alim Ulama dalam da'wah dan amar 
ma'ruf nahi munkarnya tidak akan dapat melaksanakan dengan baik 
tanpa bantuan dan dukungan apperat Pemerintah.” Demikianlah 
antara lain pidato Menteri Agama, semoga harapan-barapan beliau itu 
dapat terwujud min! 
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Dengan pidato Presiden Suliarto pada pembukaan Musyawarah 
dan pidato Menteri Agama pada penutupan Musyawarah itu, maka 
telah fahamlah kita ummat Islam akan apa maksud didirikannya 
Majelis Ulama Indonesia, dan mengertilah kitaakan maksud 
Pemerintah untuk itu. 

. Yang jelas Majelis Ulama Indonesia telah berdiri sejak tgl, 27 Juli 
1975 di Jakarta, dengan Ketua Umum Prof. Dr. HAMKA. Ternyata 
dengan berdirinya Majelis Ulama Indonesia itu, organisasi-organisasi 
Islam dun para pemimpinnya tidak akan khawatir hahwa belian-beliau 
itu akan melehurkan diri atan berfusi atau "bersatu” ke dalam satu 
wadah secara fisik yang menghilangkan identitas beliau-beliau dan 
organisasi-organisasi Islam tersebut. Karena Majelis Ulama Indonesia 
yang berada di Pusat, Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat II itu 
tidak mempunyai anggota-anggota dari masyarakat umum, tetapi 
hanya para Ulama saja yang duduk sebagai pengurus yang mewakili 
berbagai unsur organisasi dan para pejabat pemerintah (tentunya yang 
Ulama atau tokoh Islam) yang mencerminkan golongan Islam yang 
ada. Dan karena Majelis Ulama tidak menjalankan politik praktis dan 
tidak membicarakan masalah khilafiyah atau masalah-masalah perbe- 
daan pendapat di tentang urusan ibadah, maka Majelis Ulama 
mernpakan sebuah badan yang dapat untuk menampung dan 
menyalurkan aspirasi ummat Islam Iudonesia pada umumnya. 


3. Kutipan Pidato dan Kata Para Pemimpin tentang 
Majelis Ulama. 


Kata Presiden Suliarto: 


"Seperti yang seringkali saya kemukakan, maka Alim Ulama 
adalah pemimpin-pemimpin yang berada di tengah masyarakat dan 
yang benar-benar memahami aspirasi dan jiwa rakyat. Karena itu saya 
mengharapkan agar para AlimUlamadapat — meratakan tujuan 
masyarakat yang ingin kita bentuk bersama tadi. 

Nabi Mulammad saw. pernah menyatakan bahwa "para Ulama 
adalah pewaris para Nabi.” Ini berarti bahwa tugas pera Ulama 
adalah meneruskan tugas pekerjaaan yang yang dulu dilakukan oleh 
para Nabi. Dalam bal ini tugas para Ulama dapat disimpulkan dalam 
"mengajak masyarakat untuk melakukan perbuatan yang baik dan 
mencegah masyarakat dari perbuatan yang tidak baik,” atau dalam 
istilah Agama "Amar Ma'ruf Nahi Munkar.” 
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Amar Ma'ruf Nahi Munkar adalah tugas yang sangat mulia dan 
tugas itu dipikulkan kepada para Alim Ulama. Oleb karena itu 
kedudukan Alim Ulama dalam masyarakat dan negara Pancasila ini 
adalah sangat penting. 

Karena demikian besar peranan Alim Ulama dalam pembangunan 
masyarakat, maka saya menganggap sangat tepat adanya Majelis 
Ulama yang segera akan dibentuk oleh para Ulama ini. 

Berbagai hal yang penting dapat dikerjakan oleh majelis Ulama 
ini. Salah satu di 'antaranya jalah menjadi penterjemah yang 
menyampaikan fikirau-fikiran dan kegiatan-kegiatan pembangunan 
nasional maupun pembangunan daerah kepada masyarakat. Dalam 
rangka ini terkandung arti mendorong, inemberi arah dan menggerak- 
kan masyarakat dalam membangun diri dan masa depannya. Hal lain 
yang dapat diperankan oleh Majelis Ulamz adalah pemberian 
bahan-bahan pertimbangan mengenai kehidupan beragama kepada 
Pemerintah. Pemerintah seringkali merasa perlu mendapat pertimbang- 
an-pertimbangan yang berhubungan dengan masalah agama. Dalam hal 
ini Pemerintah nanti dapat meminta pertimbangan dari Majelis Ulama 
in. Hal lain lagi yang dapat diperankan oleh Majelis Ulama adalah 
menjadi penghubung antara Pemerintah dan Ulama. Masalah-masalah 
yang berhubungan dengan Pemerintah dan masalah-masalah yang 
berhubungan dengan-tugas Ulama dapat dibicarakan dalam Majelis 
Ulama tersebut. 

Dengan demikian maka #fikiran-fikiran tentang pembangunan dan 
segala kegiatannya yang menjadi kewajiban kita bersama itu akan 
cepat merata ke seluruh lapisan masyarakat, bahkan sampai ke 
desa-desa. 


Justru sebagai kanan. kegotong-royongan dan persatuan, 
maka Kepengurusan Majelis Ulama sebaiknya menggambarkan di- 
wakilinya unsurunsur dari segenap golongan. Sedangkan pejabat- 
pejabat Pemerintah bertindak sebagai pelindung dan penasehat. 

Dengan kepengurusan seperti itu, maka antara Pemerintah dan 
Ulama akan terdapat satu bahasa untuk menggerakkan masyarakat 
dalam pembangunan. 

Kita selalu menyadari bahwa pembangunan yang sedang kita 
lakukan dalam segala bidang ini tidak dapat dilakukan oleh 
Pemerintah sendiri. Saya jnga sering mengemukakan bahwa pem- 
bangunan kita adalah pembangunan dari masyarakat, oleh masyarakat 
dan untuk masyarakat, dengan bimbingan dan perlindungan Pemerin- 
tah. Karena itu, dengan tidak ada kecualinya, maka selurub nrasyara- 
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kat harus melibatkan diri dan ikut serta dalam pembangunan itu. Dan 
dalam hal ini Alim Ulama dapat dan mersainkan peranan yang benar 
dalam menggerakkan masyarakat tadi 

Begitu pula para Alim Ulama dalam tugasnya sebagai Ulama atau 
Muballigh, sebagai Khatib atau Da'i, tidak akan dapat inelakukan 
tugasnya dengan baik, tanpa kerjasama dengan bantuan para pejabat 
Pemerintah. 

Dalam pada itu saya rasa cukup memenuhi kebutulan apabila 
Majehs Ulama ini hanya mempunyai Pengurus saja dan tidak perlu 
mempunyai anggota, sehingga dengan begitu tidak merupakan 
organisasi haru di saroping organisasi-organisasi Ielam yang telah ada. 
Karena, yang penting adalah memang bagaimana menghimpun dan 
mengarahkan kemampuan-kemampuan yang telah ada untuk memper- 
cepat dan memperlancar pembangunan masyarakat: hukan untuk 
mencari anggota. Sebab itu pula Majelis Ulama ini tidak parin 
mendirikan Madrasah sendiri, mendirikan masjid-masjid sendiri, 
mendirikan rumah sakit sendiri, dan sebagainya, karena hal itu semua 
sudah ditampung dan dikerjakan oleh organisasi-organisasi Islam yang 
bergerak di bidang Agama dan sosial.” (Amanat Presiden Suharto 
pada pembukaan Musyawarah Nasional ke I. Majelis Ulama seluruh 
Indonesia di Istana Negara tgl. 21 Juli 1975). ") 

Kata Prof. Dr. Hamka, sebagai Ketua Umum Majelis Ulama 
Pusat: 

Setelah beliau menjelaskan tentang tugas kamm Muslimin dan 
khususnya para ulama dalam ber-amar ma'ruf nahi munkar sesuai 
dengan sabda Allah dalam surat Ali Imran ayat 110, beliau pun 
berkata: 

”Kelan kiranya ajakan kerjasama Pemerintah ini dapat kita 
laksanakan dengan baik (yakni kerjasama antara Ulama dengan 
Pemerintah, pen.), sehingga kita menjadi khaira ummatin, lalu ber- 
amar ma'ruf, bernshi munkar dengan dasar Iman kepada Allah. Insya 
Allah usaha kita ini akan jaya dan suksea Kalau minyak yang 
memberi cahaya telah kering (yakni cahaya Iman yang bersinar, peri), 
artinya Iman tidak ada lagi, sehingga ilmu kita tentang agama hanya 
tinggal jadi khayalan, tidak berurat dalam jiwa ........ , akan 
kecewalah Pemerintah yang meletakkan kepercayaan penuh kepada 





#) Harapan Presiden Suharto itu beliau ulangi 
lagi dalam amanatnya pada Rapat Kerja 
Majelis Ulama seluruh Indonesia di Jakar 
ta pada tgl. 26 Juli 1976. 
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kita dan akan putus asalah ummat banyak yang tadinya bersimpati 
kepada kita. Akan benarlah kecemasan beberapa pemuda yang datang 
ke rumah saya, yang menyatakan kecemasan hatinya kalau-kalau saya 
masuk “perangkap” atau mabuk karena sanjungan dan pujian. 


Apabila kita telah bekerja sungguh-sungguh, kita akan bertemu 
dengan berbagai kesulitan. Akan ada pejabat-pejabat yang senang 
sekali kalau kita menggembleng rakyat supaya patuh kepada 
Pemerintah. Tetapi telinga mereka akan merah dan mereka akan 
merasa cakit kalau tersindir sedikit saja. Banyak yang maunya hanya 
dipuji saja. Banyak yang merasa bahwa Ulama-Ulama itu baik sekali 
untuk dikerahkan “membikin” fatwa untuk memudahkan pekerjaan 
beliau. : 


Dalam pidato pengarahannya di hari pembukaan Musyawarah 
Nasional kita ini, Presiden kita menyatakan bahwa Ulama hidup di 
tengah-tengah rakyat. Apa yang beliau utarakan itu benar-benar dari 
segi manisnya dan pahitnya. Kadang-kadang benar-benar Ulama- 
Ulama terletak di tengah-tengah Iaksann kue-bika yang sedang 
dimasak dalam periuk belanga. Dari bawah dinyalakan api, api yang 
dari bawah itu ialah berbagai ragam kekuatan kelulian rakyat. Dari 
atas dihimpit dengan api, api yang dari atas itu ialah harapan-harapan 
dari Pemerintah supaya rakyat diinsyafkan dengan bahasa rakyat itu 
sendiri. Berat ke atas, niscaya putus dari bawah. Putus dari bawah 
niscaya berhenti jadi Ulama yang didukung rakyat. Berat kepada 
rakyat, hilang hubungan dengan Pemerintah, maksudnya tidak 
berhasil. Fihak yang memerintah bisa saja mencap tidak berpartisipasi 
dengan pembangunan. Padahal maksud, yaitu mempertemukan, 
mempertautkan, menserasikan di antara rakyat dengan Pemerintah. 

Apa jalan keluar dari kesulitan itu? 

- Jalan keluar pasti ada, yakni "Siapa yang bertagwa kepada Allah, 
niscaya akan diberi Allah banyak jalan keluar.” Dengan tagwa, 
dengan kiap hari kian mendekati Tuhan, Insya Allah Ruh atau Jiwa 
kita akan bertambah besar dan kuat, sehingga peda waktu itulah 


benar-benar kita berhak akan diberi Allah tugas meujadi ”Waratsatal 
Anbiyaa,” Penerima warisan dari Nahi-Nahi! 


Pada kita akan ditanamkan Tuhan ruh ke-Bapaan 1! Semya 
umrnat Islam di seluruh tanah air kita ini, baik dia rakyat jelata, atau 
dia petani atau dia Angkatan Bersenjata, ataupun dia pejabat tinggi 
Pemerintah, sampai kepada Menteri-menterinya dan Jenderaljenderal, 
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kadang-kadang merasakan haus akan birabingan jiwa. Memerlukan 
bimbingan tangan para Ulama yang mendapat sinar Nur Ilahy itu. 
tempat mereka berkonsultasi dalam urusan-urusan kejiwaan, urusan 
kerohanian yang mereka tidak dapat memecahkannya sendiri Mereka 
akan pergi meminta bimbingan Ulama yang mereka percayai. 
Kadang-kadang sepatah dua patah kata saja, sepatah nasehat dan 
sekalimat dua kalimat ucapan do'a telah dapat mengobati hati mereka. 
Oleh karena itu menjadi kewajibanlah bagi kita sekaliannya, yang 
telah dipercayai rakyat dan dipercayai Pemerintah lalu mereka beri 
predikat Ulama,” agar berusaha menyesuaikan harapan dan predikat 
yang diberikan itu dengan diri kita sendiri. Mengisi diri, mengisi jiwa 
agar lebih tagarrub kepada Allah, sehingga sinar Allah pun turut ke 
" dalam jiwa kita. 


Memang sangat berat memikul beban ini. Kalan gelar "Ulama" 
kita terima, padahal kebaikan diri, terutama peningkatan Iman tidak 
kita mulai pada diri kita sendiri, niscaya akan turut hanyutlah kita 
dalam gelombang zaman sebagai sekarang, dimana orang berkejar- 
kejaran karena dorongan ambisi mencari dunia, mencari pangkat, 
mengambil muka kepada orang di atas, menjilat, sehingga pernah 
terdengar suara-suara yang menyatakan bahwa "Ulama bisa dibeli.” 


Tidak, bapak-hapak yang tercipta: Ulama sejati Waratsatul 
Anbiyaa tidaklah dapat dibeli, janganlah tuan salah taksir. Dia telah 
menerima waris dari Nabi Muliammad saw. yang seketika ditawarkan 
oleh orang-orang Ouraisy pangkat setinggi-tingginya, yaitu jadi Raja di 
tanah .Makkah, ntan diberi harta benda yang cukup untuk modal 
perniagaannya, atau apa saja yang dia ingini, asal dia man 
berkonperensi dalam soal Agidah, stan mundur agak sedikit dari 
pendirian yang telah digariskan Tuhan untuk dia, beliau telah 
menjawab: "Tidak! Bahkan walaupun tuan letakkan Matahari dan 
Bulan di kiri kananku, tidaklah aku akan berhenti dari usahaku ini 
-sebelum Allah menentukan siapa di antara kita yang benar!!” 


Tidak sandata! Ulama sejati tidaklah dapat dibeli, sebab sayang 
sekali, Ulama telah larna terjual, pembelinya ialah Allah: 


"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mu'min, diri 


dan harta mereka dengan memberikan syurga untuk mereka.” 
(O.S. At Taubah, 111). 
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Di eekeliling dirinya telah ditempelkan kertas putih bertuliskan, 
“Telah Terjual”. Task ada barang yang dijual dua kali. Ulama yang 
sejati tidaklah akan dapat menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit (Yasytaruuna bi-nayastillaahi tsamanan galiilaa).” Walaupun. 
kekayaan di dunia untuk membeli ayat Allah dari seorang Ulama 
seharga emas sebesar Pulau Jawa ini inisalnya, itupun masih @aliilan, 
masih sedikit. Sebab syurga yang telah dijanjikan Tuhan itu adalah 
”'Ardhuhas samaawaati wal ardhi (seluas seluruh langit dan bumi) 
yang V'iddat lil muttagin (yang disediakan buat orang-orang yang 
bertagwa)." ICuplikan dari sambutan Prof. Dr. Hamka pada pe 
nutupan Musyawarah Nasional ke I Majelis Ulama seluruh Indonesia 
di Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta, tgl. 27 Juli 19751. 


Kata Prof. Dr. Haruka lagi: 


Kera Jangan pula menyangka bahwa yang sah menjadi Ulama 
ialah yang telah dapat pengakuan dari Pemerintah saja. Sebab Ulama 
sejati ialah yang didesak oleh rasa tanggung jawab di hadapan Allah 
akan melakukan amar ma'ruf nahi munkar, karena beriman kepada 
Allah. Karena pengakuan yang sejati ialah pengakuan yang datang 
dari Allah dan ummat. Pengakuan yang sejati itu timbul dalam jiwa 
orang yang dianggap jadi Ulama itu sendiri, bahwa dia mempunyai 
tugas suci, atau mission yang akan dihadapinya siang dan malam, 
petang dan pagi, karena Allah. $ 

Sebelum terbentuk Majelis Ulama Indonesia telah saya rasakan 
betapa erat tugas kita karena mata ummat tertuju kepada kita. Kita 
kadang-kadang dianggap sebagai seorang dokter rohani, dengan 
melihat wajah Ulama saja mereka telah merasa semhuh. Atau 
kadang-kadang dipandang sebagai seorang ahhi serba hisa, ahli hukum, 
ahli penaseliat ekonomi, ahli pendamai suami isteri yang tengah 
berselisih, ahli pendamai sengketa sawah ladang, ahli yang membawa 
kesuburan. Padahal kitalah yang lebih tahu bahwa kita ini hanya 
manusia biasa, yang lemah seperti mereka pula, serba kekurangan 
seperti mereke pula. Sehingga kalau kita tidak mempunyai jiwa yang 
segar dan peudirian yang teguh, kadang-kadang bisalah kita tergelincir 
merasa diri benarlah sebagai yang disangka orang itu, laln timbullah 
apa yang disebut orang sekarang "Kultus individn,” atau pemujaan 
kepada orang seorang, sehingga sisa inakanan diperebutkan, ujung 
jubahnya dicium, air ludah ditelan, sepah sirihnya dikunyah kembali. 
Dengan tidak kita sadari kita bukan lagi amar ma'ruf nahi munkar, 
melainkan turut membawa ummat tidak kepada kemusyrikan dan 
kemunkaran. 
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Kemudian setelah Majelis Ulama berdiri tgl. 27 Juli 1975, satu 
bulan setengah kemudian, yaitu pertengahan September 1975, kami 
rombongan Pengurus Harian Majelis Ulama Indonesia bersama 
seluruh anggota Sekretariat dan beberapa orang anggota Dewan 
Pimpinan diberi peluang oleh Presiden Suliarto menghadap beliau di 
Istana Merdeka, untuk memperkenalkan diri dan meminta saran-saran 
belian tentang apa yang perlu segera dikerjakan. 

Beliau berkata bahwa beliau sangat bersyukur kepada Tuhan 
karena Majelis Ulama Indonesia ini telah berdiri. Dengan berdirinya 
Majelis Ulama ini kata beliau, "separo dari tanggung jawah yang 
selama ini menekan pundak saya sehingga berat memikulnya, rasanya 
sudah terlepas. Karena hanyak sekali soal-soal yang berkenaan dengan 
. rohani bangsa, yang terus terang saya katakan bahwa saya tidak dapat 

. menyelesaikannya sendiri kalau Ulama tidak turut berpartisipasi. 
Karena perabangunan yang kita maksudkan ialah pembangunan di 
segala bidang, termasuk pembangunan rohani kita sebagai bangsa 
yang mempunyai kepribadian dan mempunyai sejarah gemilang 
Sedang Agama adalah unsur yang penting dalam melanjutkan 
pembangunan itu.” 


Itnlah salah satu simpulan ucapan sambutan Kepala Negara ketika 
kami datang menghadap beliau itu. Maka di dalam perjalanan kami 
kembali ke tempat kediaman masing-masing, selalulah seakan-gkan 
terdengar kembali di telinga saya ucapan Presiden itu. Karena Majelis 
Ulama mi didirikan adalah atas prakarsa belian sendiri, maka dari 
sumbernya sendirilah saya mendapat pokok asal dan mengetahui 
pendirian beliau sebagai Kepala Negara dan pengharapan beliau yang 
besar dengan berdirinya Majelis Ulama. 

Sebelum mendengarkan ucapan Presiden yang dari hati ke hati itu, 
sampai satu bulan setengah setelah saya ditunjuk sebagai Ketua 
Umum Majelis Ulama saya masih memandang bahwa Pemerintahan 
Republik Indonesia ini sebagai memandang penguasa yang wajib saya 
taati saja. Kalau timbul tidak puas, saya benamkan saja dalam hati. 
Saya tidak mencelanya di muka umum, karena madharatnya lebih 
besar dari manfa'atnya. Karena bahasa orang yang berkuasa dengan 
bahasa yang dipakai rakyat yang di bawah kekuasaan kerap kali 
sangat berbeda. Kita berkata asak, mereka berkata ansur, kita berkata 
tajak, di sana berkata pangkur. Kita hendak memberikan nasehat, 
mereka mengartikan kebijaksanaan Pemerintah. Dan sayapun tidak 
pula menyampaikan yang terasa di hati dengan secara rahasia, takut 
akan masuk keranjang sampah saja. Sebab saya sendiri pun sebagai 
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rakyat biasa berkali-kali mendapat surii-surat tetapi karena saya tidak 
dapat memahaminya, surat itu tidak saya gubris. Sedangkan saya yang 
tidak berkuasa lagi begitu, apatah lagi bagi penguasa sendiri 

Tetapi setelah mendengarkan ucapan Presiden, yang menyatakan 
di hadapan kami bahwa separoh dari tanggung jawah yang menekan 
pundak beliau rasanya terlepas dengan berdirinya Majelis Ulama, dan 
perkataan beliau, bahwa banyak hal yang dapat dihadapi dan 
diselesaikan bilamana Ulama pun turot berpartisipasi dalam pem- 
bangunan, maka jelaslah oleh saya, bahwa soal ini bukanlah coal 
main-main, Soal ini bukanlah semata-mata soal untuk menarik-narik 
hati ummat Islam, karena Ulama-Ukmanya telah diikut sertakan 
dalam pembangunan dan bukan pula suatu badan untuk memenang- 
kan Pemilihan Umum bagi satn golongan.” Cuplikan pidato 
sambutan Prof. Dr. Hamka, Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia 
pada Pekan Orientasi Ulama/ Khathib seluruh Indonesia tgl- 6 s/d 12 
Desember 1976 di Jakartal. 


Kata Prof. Dr. Hamka lagi, sebagai Ketaa Umum Majelis Ulama 
Indonesia: 

"Kita bersyukur kepada Allah karena Sekarang kita memperingati 
telah dus tahun lamanya berdirinya Majelis Ulama Indonesia. Tentang 
berdirinya Majelis ini samalah kehendak ummat Islam sebagai 
golongan yang terbesar dalam negeri ini, dengan keinginan Pemerintah 
sendiri, yang memandang bahwasanya tenaga sebesar itu harus diajak 
berunding, berpartisipasi, mempergunakan tenaga yang ada padanya 
untuk membangun bangsa dan tanah air ini dari segala bidang, bagi 
mendirikan bangsa Indonesia seutuhnya, lahir dan bathin, rohani dan 
jasmani, materiil dan spirituil. 

Berdirinya Majelis Ulama dalam Republik Indonesia adalah hal 
yang wajar, terutama berdasarkan kepada perkataan ahli-ahli falsafah 
yang berpandangan jauli dari kalangan bangsa Arab. 

"Agama dengan kekuasaan akan bertambah kuat: kekuasaan 
dengan Agama akan bertambah kekal” 

Yang penting dalam kerjasama yang erat ini tidak lain ialah 
kesadaran kita akan tngas dan bidang masing-masing. Yaitu Pemerin- 
tah yang tidak berniat hendak meropergunakan ahli-ahli Agama untuk 
kepentingan sendiri, memudahkan barang yang sukar, menjauhkan 
barang yang dekat, meringankan barang yang berat, dan untuk itu 
tidak keberatan menghalalkan barang yang haram! Karena Ahli 
Agama yang suka dikutak-katikkan, dibuat semau-mau menurut 
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kehendak Pemerintah, ialah ahli-ahli Agama yang tidak mempunya 
kepribadian. Dan ahli Agama yang semacam ini pula yang lekas 
kehilangan kepercayaan daripada ummat terbanyak, bahkan menjadi 
tertawaan. 

Sebaliknya, Ulama-Ulama yang diajak oleh Pemerintah berpartisi- 
pasi, lalu memandang bahwa pendekatannya dengan Pemerintah itu 
adalah satu kemegahan, sehingga menyebabkan dekatnya dengan 
Pemerintah, jauhnya dengan rakyat, atau menyangka bahwa dekatnya 
dengan Pemerintah itu adalah suatu pangkat pula. dengan segera 
Giapun akan kehilangan urat 

Dalam pertimbangan beginilah kami, orang-orang yang dianggap 
perlu diajak oleh Pemerintah untuk bekerja sama, untuk berpartisipasi 
pada dua tahun yang telah lalu. 

Kami merasakan betapa besarnya harapan Pemerintah kepada 
kami. Kamipun lehih merasakan betapa cemasnya Maryarakat Kaum 
Muslimin kepada kami. Karena selama ini sudah bertemu Hadits 
Hadits Rasulullah saw. yang berpandangan buruk terhadap Ulama 
yang mendekati Kerajaan, sampai ada sabda Nahi saw. yang berarti 
bahwa Ulama yang mendekati Kerajaan dikeragui Agamanya, dan 
Kerajaan yang mendekati Ulama dikeragui dunianya! 

Oleh sebah itu dengan berdirinya Majelis Ulama Indonesia di 
Pusat dan di Daerah. berbagai ragamlah tanggapan yang didengar. 
Yang negatif sebanyak yang positif, yang sinis sebanyak yang sungguh- 
sungguh. Ada yang a-priori menantang dan mengeluarkan kata bahwa 
Ulama-Ulama yang menjadi Majelis Ulama ini telah diperalat oleh 
Pemerintah, dan ada pula yang berkata, "Lebih baik ada Majelis 
Ulama agar apa yang terasa di hati kita disebut dengan terus terang, 
jujur dan bertanggung jawab, daripada cuma mencela-cela dari jauh, 
mempergunakan khuthbah Jum'at atau tabligh buat menyindir- 


nyindir Pemerintah, namun tidak dapat berbuat apa-apa selain dari 
itu.” 


Telah dua tahun masa berlalu, dan semua itu telah kaini rasakan. 
Tetapi aneh karena pekerjaan ini dilangsungkan dengan pertimbangan 
yang matang, dengan 'jtihad yang bertanggung jawab, akhirnya 
Majelis Ulama Indonesia berdiri juga. Maka selama dua tahun itu 
kami yang telah dipilih Pemerintah menjadi Pengurusnya, terutama 
Ketua-Ketuanya, terutams saya sendiri, merasakan dengan sungguh- 
sungguh bahwa pekerjaan bekerjasama ini, harus mempunyai tujuan” 

Tujuan utama ialah mengadakan da'wah! Pemerintah sendiri yang 
minta supaya dida'wahi. Pemerintah sendiri yang meminta diberi 
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nasehat yang berkenaan dengan Agama, diminta atau tidak diminta. 


Permintaan Pemerintah itu harus kita Fa “ak H3 pepek 
mbuhnya Republik Indonesia yang merdeka Ini. Meruekanya 
Pa ai Bia Wan perjoangan kita bersama. Artinya bukanlah 
yang berkuasa sekarang saja yang berjoang berontak merebut 
kemerdekaan itu, bahkan kaum Ulama dengan para santrinya pun 
turut dan aktif, Ulamapun turut dan aktif. Semuanya serentak 
menurut kemampuan pada bidang yang patut diisi. Kemenangan 
revolusi pun hukanlah dengan senjata saja, bahkan dengan pidato, 
dengan da'wah, dengan seruan Iman pun revolusi itu dapat kita 
laksanakan dan perjoangan kita dapat berhasil. 2 

Sebab itu jika kita diajak bekerjasama, berpartisipasi, ajakan itu 
adalah wajar. 

Dan adalah satu kenyataan pula bahwasanya 9075 lebih dari 
penduduk Indonesia ini adalah Pemeluk Agama Islam. Sebab itu, 
meski kita tidak diajak sekalipun, namun kita mempunyai kewajiban, 
bukan esja dari Pemerintah, ruelsinkan kewajiban yang kita terima 
dari Allah dan Rasul, supaya berbuat baik dalam negeri ini, berjoang 
untuk Kemerdekaan tanah air ini. Supaya berlaku: Wal takun 
minkum........... det., yang artinya, "Dan hendaklah anda di antara 
kamu segolongan ummat yang "nenyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada vang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar: merekalah 
orang yang beruntung.” (O.S. Ali Imran, 104). 


a ajakan Pemerintah itu, bertambah luaslah 
Lha Pangan AA Menjadi luaslah da'wah kita, meliputi jnga 
kepada teman sebangsa kita yang dnduk Pee ReOg, Pernerimtahan. 
Sehab jika di dalam pemerintahan, kita mesti tunduk kepada 
pemegang kuasa, namun tiap orang yang mengakui dirinya Islam, pun 


.wajib tunduk pula kepada kebenaran yang dibawakan oleh ahli 


Agama. “ aa 

Ki emang merasakan hahwa pekerjaan yang kita api ini 
rak apa yang kita sangkakan bermula. Masih ada 
kekurangan pada kita semua, baik pemegang Pemerintahan aa 
para TJiama sendiri, yang wajib kita sadari kekurangan itu. Kekurang- 
an utama ialah pada Ulama sendiri, (karena sisa-sisa pengaruh pada 
jaman penjajahan, yaitu "segan-segan" dan "takut-takut” dan 5. 
rendah diri jika berbadapan dengan orang-orang berpangkat, berj Pa 
an negeri, Menghadapi seorang Bupati di jaman merdeka, Lea 
nya sama dengan menghadapi seorang Kanjeng Adipati u 
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"Tuanku Demang” di jaman Kolonial, sehingga apabila dia 
berkenalan oleh "orang di atas,” terasalah bahwa diri sendiri an 
menjadi orang yang sangat penting. Sebagai imbangan daripada rasa 
yang demikian itu, ada juga orang-orang yang berjabatan tangan y: 


ditimpa oleh penyakit "Neo Feodalisme,” atau penyakit “Bapak | 


jame," sehingga dengan jabatan Negara Republik Indonesia, yang 
ditebus kemerdakaan itu oleh rakyat dengan darah dan air matanya, 
masih ada Pegawai Negeri yang merasa dirinya "Tuan Besar” yang 
harus dijunjung tinggi, diterima menurut adat Raja-raja dengan 
kebesaran jaman purbakala, dengan gendang, kecapi dan tari. 

Kedua macam “cara-cara” itu hanya dapat dirobah dengan 
Kesopanan Demokrasi yang wajar, sesuai dengan tingkat pendidikan 
kita. Karena hidup secara demokratis bukanlah berarti bahwa rasa 
hormat menghormati dan harga menghargai di antara setiap orang 
menurut tarafnya yang layak itu semua akan hilang. Tidak! Bahkan 
hormat menghormati akan tetap ada tetapi wajar. Kesopanan 
Demokrasi yang wajar itu pun hendaklah Ulama bersama-sama 
menegakkan. Sebab jika Islam sendiri menghendaki yang demikian. 
Dan delam pergaulan kita dengan para pemegang pemerintahan, 
bukanlah untuk kita menerima perintah, dan bukan pula untuk kita 
merendahkan diri dan meminta sesuatu, melainkan untuk berbicara 
dari hati ke hati, bagi kemaslahatan bangsa dan agama, menurut tugas 
masing-masing. 


Majelis Ulama tidaklah mendampingi Pemerintah sebagai pende- 
katan politik, yang bersikap kontra dan opposisi dan tidak pula 
menjadi golongan penyokong Pemerintah yang memakai pepatah 
Inggris yang terkenal, "right or wrong my country," artinya “benar 
atau salah naroun ja adalah negeriku.” Majelis Ulama mendampingi 
Pemerimah ialah untuk menganjurkan mana yang baik menurut 
agama dai menunjukkan pula mana yang munkar menurut Agama 
dan minta penilaian dari segi lain. Dan jika Majelis Ulama 
menyampaikan suatu tegoran, bukanlah dia dengan segera begitu saja 
membuat reklame di dalam pers, menyebarkan kepada umum, karena 
cara konfrontasi yang demikian itu tidaklah membawa hasil yang 
menyenangkan, hahkan kebanyakan menambah kacau. 

" Saya berkeyakinan bahwasanya lebih baik ada dalam kalangan 
Islam sendiri yang sudi bekerja sama dengan fihak penguasa, untuk 
keselamatan Islam sendiri. Satu golongan ummat yang berpengikut 90 
Fo lebih dari bangsa Indonesia janganlah membuat dirinya sendiri 
menjadi "anak tiri” dalam negeri ini. Mesti harus ada dari kalangan 
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ummat, Ulama-ulama dan Pemimpin-pemimpin yang aktif memajukan 
Kebudayaan Islam, menegakkan eyi'ar Islam, dan membela Islam, 
yang timbul dari kesadaran. Sebab beberapa lama masanya menjadi 
bisik desus dalam kalangan ummat Islam sendiri bahwa fihak "Agama 
lain” dan fihak “golongan lain” telah mendekati Pemerintah, mengapa 
Ummat Islam sendiri tidak mendekati? Bahkan salah satu Pergerakan 
Islam yang besar dan tertua di Indonesia ini, pergerakan Muhammadi- 
yah memutuskan di konggresnya di Ujung Pandang dan Bukittinggi 
tetap menjadi gerakan da'wah dan bekerja sama yang baik dengan 
Pemerintah, bantu-membantu, sokong-menyokong menurut kemung- 
kinan masing-masing. 

Memang ada ketakutan bahwasanya golongan yang mendekati 
Pemerimah itu ada bahayanya juga. Yaitu mereka kelak akan menjadi 
"Penjilat,” akan menjadi orang-orang yang hanya menjadi "His 
Masters Voice," tetapi hal yang demikian tidak berlaku kalan bertemn 
dengan Ulama yang berjiwa besar." |Disarikan dari pidato sambutan 
Kerua Umum Majelis lama Indonesia, Prof. Dr. HAMKA, dalam 
malam Ta'arof/silarurrahmi pada Rapat Kerja II Majelis Ulama 
seluruh Indonesia di Jakarta, tgl. 3 Agustus 19771. 


apapok 


Demikianlah antara Isin amanat dan kata-kata para tokoh, yang 
disini hanya saya ambilkan dari dua pemimpin saja,.yakni Presiden 
Suharto sebagai pemrakarsa berdirinya Majelis Ulama Indonesia, dan 
Prof.Dr. HAMKA sebagai Ketua Umum Majelis Ulams Indonesia. 
Amanat dan kata-kata kedua beliau tentang Majelis Ulama dan 
tentang Ulama dan hubungannya dengan Pemerintah k'a' itu bisa 
dianggap sebagai mencerminkan pendapat orang resmi dari Pemerin- 
tah dan dari Majelis Ulama Indonesia. Tentunya isi dari pidato-pidato 
kedua "beliau itu dapat dijadikan pedoman bagi kita bangsa Indonesia 
pada umumnya dan ummat Islam pada khususnya, terutama bila kita - 
ingin mengetahui dan apa bagaimanza Majelis Ulama itu secara 
sepintas lalu, hanya untuk mengetahui gambaran tentang munculnya 
Majelis Ulama di tengah-tengalf ummat dan bangsa Indonesia yang 
sedang "membentuk” sejarahnya. 

Ternyata setelah empat tahun Majelis Ulama Indonesia Pusat itu 
berdiri, dalam gerak, tindakan, langkah, kebijaksanaan dan kepriba- 
diannya telah tampak jelas membawa dan mencermmkan suatu rona 
tersendiri dalam kehidupan keagamaan di“ Indeneris. Sesuai dengan 
kemampuan, fasilitas dan wewenang yang dimilikinya. Majelis Ulama 
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Indonesia telah memenuhi tugas dan kewajibannya sebagai 

ia gai bad 
berkewajiban menyampaikan amar ma'ruf nahi munkar kera an 
saja. Telah banyak saran-saran, buah fikiran, usul atau kritik, anji 
dan harapan yang telah dikumandangkan di tengah-tengah ummat dan 
bangsa Indonesia. . 


Sampai dimana Majelis Ulama Indonesia Pusat ikut merasa 
prihatin dan merasa terpanggil untuk ikut menyumbangkan buah 
fikirannya di dalam berbagai problema yang terdapat dalam masyara- 
kat, dan tentu saja Majelis Ulama mempunyai caranya tersendiri 
sesuai dengan kepribadiannya. Ada kalanya berupa saran, usul, 
pernyataan dan sebagainya, kepada yang berkepentingan. Untuk lebih 
mengetahui sampai sejauh mana Majelis Ulama telah bertindak atau 
bersikap dalam hal-hal yang menyangkut kepentingan masyarakat, 
ummat, bangsa dan generasi penerus, di bawah ini disebutkan hakhal 
yang pernah dijadikan program untuk dibahas atau dibicarakan, yang 
kemudian dikeluarkannya keputusan yang berupa usul, saran, him- 
bauan dan pernyataan, sesuai dengan wewenangnya. Masalah-masalah 
tersebnt tidak disebutkan semuanya, tetapi -ekedar untuk dimaklumi 
saja, yang dapat menggambarkan wajah Majelis Ulama, antara lain 
ialah: p 


1. Di dalam Musyawarah Plenonya tgl. 15 Pebruari 1916, 
Majelis membahas dan memutuskan masalah-masalah: 


(1) Masalah kerukunan ummat beragama dan konsultasi antar 
ommat beragama. 

(2) Masalah penyalah gunaan narkotika, dimana diputuskan 
keharamaonya, agar Pemerintah melarang dan menanggulangi akibat 
yang timbul dari bahaya penyalah gunaannya, dan agar Pemerintalr 
membuat Undang-Undang tentang penggunaan dan penyalah gunaan- 
nya, dan agar semua orang menyatakan perang terhadap penyalah 
gunaannya. 

(3) Masalah hidup sederhana yang" sering dianjurkan oleh 
Presiden Suharto, agar terdapat instruksi yang konkrit dan penegasan 
hukumnya dari Pemerintah, agar masalah tersebut tidak mengambang. 

(4) Anjuran supaya Pejabat Pemerintah: mempelopori kegiatan 


2. Di dalam Rapat Kerjanya yang berlangsung tgl. 20 Juli 1916 


bertepatan tgl. 23 Rajab 1396 H., Majelis Ulama Indonesia Pusat 
mengeluarkan beberapa pernyataan, yakni: 
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(5) Pernyataan tentang memelihara dan membima kesadaran dan 
disiplin Nasional. : 

(6) Pernyataan tentang film-film dan media komunikasi massa 

da umumnya. Dalam hal ini Majelis mengharapkan agar Pemerin- 
tah melaksanakan sensornya yang lebih diperketat dan perlu adanya 
pedoman dalam hal sensornya, termasuk iklan film, dan penyusunan- 
nya agar Majelis Ulama diikut sertakan. Juga dalam masalah film dan 
media massa itu agar dititik beratkan pada pembangunan Kebudayaan 
Nasional. 

(7) Pernyataan tentang Pemilihan Umum 1977. (Masalah Pemilu 
1977 ini). 

(8) Pernyataan tentang Timor Timur, dimana dinyatakan bahwa 
Majelis bersyukur kepada Allah atas bergabungnya Timor Timur 
dalam Negara Republik Indonesia, mudah-mudahan Pemerintah dapat 
melaksanakan pembangunan di daerah tersebut. 

(9) Pernyataan tentang musibah di Bali dan Irian Jaya. 

(10) Pernyataan tentang film Nabi Mulammad saw. 

(LI) Pernyataan tentang masalah Libanon, dimana dinyatakan 
bahwa Majelis ikut merasa prihatin sedalam-dalamnya terhadap situasi 
perang saudara di Libanon, dan mendukung usaha Liga Arab untuk 
menangani masalah tersebut dan menolak campur tangan fihak-fihak 
lain terhadap masalah Libanon. 


3. Dalam masa 6 bulan terakhir hingga Musyawarah Kerja 
Nasionalnya yang berlangsung antara tgl. 20 hingga 26 Juli 1977, 
Majelis telah giat melaksanakan kegiatan-kegiatannya yakni konsolida- 
£i existensinya, dengan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan 
diakui sebagai lembaga Islam yang cukup kompeten dan mampu di 
bidangnya. Hubungan dengan instansi-instansi Pemerintah pun telah 
mendudukkan Majelis ini dalam kenyataan untuk menjadi partner 
Pemermtah dalam ikut memecahkan masalah-masalah pembangunan 
yang dikaitkan dengan ummat Islam. 


Dalam periode 6 bulan sebagai yong telah dijelaskan di atas itu 
Majelis telah melaksanakan kegiatannya, antara lam Kegintan yang 
berhubungan dengan Komisi, (a). Komisi Fatwa, tentang hukumnya 
penyembelihan hewan secara mekanisasi dengan pemingsanan, (b) 
Komisi Ukhuwwah Uslamiyah, telah melakukan 8 kali macam 
kegiatan, (c) Komisi Kerjasana (Ulama Umaro, telah melakukan 7 
kali/macam kegiatan. Kegiatan yang berhubungan dengan Sekretariat, 
antara lain masalah Organisasi, Humas, telah mengeluarkan berbagai 
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pernyataannya. Juga tentang dua kasus, yakni Kasus Sawito dan 

. . 2 k 
keterlambatan 325 jemaah haji di Sumatera Barat. Juga telah 1S kali 
rapat Sekretariat, Pimpinan Harian dan Dewan pimpinan, juga 
berbagai kegiatan Ilmiyah dan diskusi, kunjungan ke dnetak-dae 
dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

4. Tgl. 24 Mei 1977 Majelis mengeluarkan pernyataan 
-pernyata- 

annya tentang khasus Memiln 17 Mei 1977 tentang PT Arafat 


5. Dalam Rakernya yang ke II antara tgl 3 hingga 7 Agust F 
1971, Majelis telah menyelesaikan dan-merumuskan berbagai ma : 
antara lain jalah masalah zakat, Wagaf dan hak milik, Tiwatil Our'an, 
masalah da wah di- daerah-daerah, masalah Pembangunan dan 

etahanan Nasional, masalah pertemuan /dialog dengan uda/pela- 
jar/inahasiswa, dab. Kana 


6. Dengan adanya berita bahwa dalam cara sumpah/janji i 
DPR/MPR 1977. berbeda dengan tahun 1971, set pr 
munculnya kelompok kepercayaan, maka Majelis Ulama rbenyatakanN 
pendapatnya pada tgl. 24-9-1977 yang disampaikan kepada Ketua 
MPR/DPR, Mahkamah Agung, Menteri Agama, Menteri Kehakiman, 
Ketua LPU, Menteri Dalam Negeri, Menteri Sexretaris Negara, Ketua" 
DPA dan Presiden RI, bahwa karena aliran kepercayaan bnkan 
Agama, maka seyogyanya sumpah/janji bagi anggota MPR/DPR 
yang baru hendaknya didasarkan kepada Agama yang cecara reami 
diakui di Indonesia, Tgl. resroi diakui di Indonesia 1-10-1977 Menteri 
Dalam Negeri pun mengatakan bahwa tidak ada cara sumpah/Janji 
khusus bagi kelompok kepercayaan. Kh 

7. Apalagi menanggapi tentang/terhadap aliran kepercayaan, 
sikap Majelis Ulama Indonesia benar-benar diperhatikan oleh segala 
fihak. Kecuali sikap dan pernyataan resminya tentang aliran keperca- 
yaan sebagaimana dalam pernyataan tertanggal 20 Desember 1971, 
jnga pernyataan Prof Dr. Hamka berkali-kali dengan pers amat 
diperhatikan masyarakat dan fihak-fihak yang berkompeten. 

8. Dalam periode juli 1979, Majelis Ulama telah banyak bekerja 
untuk ummat Islam dan Pemerintah, antara lam dukungannya dan 
ikut mensukseskan terlaksananya GBHM dan P.4, dukungannys 
terhadap kebijaksanaan Menteri Agama terhadap: (a) tentang aliran 
kepercayaan bukan Agama dan idak masuk urusan Departemen 
Agama, (h) Surat Keputusan Menteri Agama No. 44/1078 tentang 
pelaksanaan da'wah Agama dan kulliah subuh melalui radio tidak 
memerlukan ijin terlebih dahulu, c. Surat Menteri Agama No: 
A/424/19179 tertanggal 1 Juli 1978 yang meng-appeal kepada seluruh 
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Pimpinan Agama di Indonesia agar memantapkan kerukunan, 
id) Surat Keputusan Menteri Agama No. 10/1978 tertanggal 1 
Agustus 1978, tentang pedoman penyiaran Agama, dan (e) tentang 
Surat keputusan Menteri Agama No. 77/1978 tertanggal 15 Agustus 
1978 tentang bantuan luar hegeri kepada lembaga-lembaga keagamaan 
d- Indonesia. 

9. Dalam rapat Kerja Nasional ke III Majelis Ulama Indonesia, 
telah banyak hasilnya, yakni antara lain tentang Pancasilla/P4.UUD 
1945, dan GBHN kesejahteraan rakyat, pembangunan dan pembinaan 
wilayah, pembaharuan sistim pendudukan dan pembinaan generasi 
muda, stabilitas dan keamanan nasional, pemberantasan penyeleweng- 
an, Pembinaan mental Agama, transmigrasi, film poster dan iklan, 
masalah da'wah, kerukunan, masalah luar negeri, dan sebagainya. 

10. Di dalam segala rumusan tentang berbagai masalah yang 
disampaikan kepada fihak-fibak yang bersangkutan, baik berupa 
appeal, saran, himbauan dan pernyataan, Majelis Ulama telah 
merumuskan dengan dasar-dasar yang kuat dan masuk akal, jnga 
berusaha mencarikan jalan keluar. Umpamanya saja tentang Pemba- 
haruan Sistim Pendidikan, Majelis telah mengirimkan hasil dari 
Pokok-pokok Pikirannya tentang Pembaharuan Sistim Pendidikan 
kepada Menteri P dan K Dr. Daud Yusuf tertanggal 13 Pehruari 
1979. Rumusan-rumusan yang telah ditelorkan oleh Mgjelis itu telah 
diolah dalam pertemuan-pertemuan, tukar pikiran dan forum lainnya 
oleh para ahli yang khusus diundang untuk itu, baik orang dalam 
maupun dari "orang luar.” 

Demikianlah antara lain hal-hal yang perlu kita ketahui tentang 
apa dan bagaimana dan tentang sampai dimana peranan Majelis 
Ulama Indonesia terhadap perjnangan ummat Islam serta terhadap 
pembangunan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesa. Tentu 
saja hal-hal yang bersifat keluar yang dapat dilakukan « Majelis 
bukanlah bersifat operasionil, tetapi bersifat informatif, kansultatif, 
dan paling tinggi adalah koordinatif, dalam bentuk usul, saran. 
himbauan dan pernyataan. 


Sesuai dengan pernyataan-pernyataan yang telah disampaikan oleh 
Ketua Umumnya, Prof. Dr. Hamka, bahwa Majelis Ulama Indonesia 
tidak akan menjadi "alat” Pemerintah untuk dimasukkan dalam 
"perangkap" “Inaka setelah hampir empat tahun berjalan, Majelis 
Ulama benar-benar menepati janjinya. Majelis Ulama, menurut Dewan 
Pimpinannya, bukan alat yang bisa diperalat oleh siapapun, tidak olah 
Pemerintah dan tidak oleh organisasi manapun, tetapi Majelis adalah 
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melaksanakan tugasnya sebgai badan yang independent. Ternyata 
setelah berjalan hampir empat tahun, dan mandat ummat telah 
disampaikan oleh kaum Muslimin, maka tanda-tanda bahwa Majelis 
Ulama menyimpang dari tujuan semula yang mengecewakan ummat 
tidak tampak. Tanda-tanda yang menjurus kepada hal-hal negatif itu 
pun belum dan tidak tampak. Tentu saja segala sesuatu tidak bisa 
sempurna, maka Majelis Ulama Indonesia pun pernah khilaf dan tidak 
selalu 100 pCt. sempurna. 

Namun existensi Majelis Ulama dan identitasnya telah merupakan 
suatu bukti dan diakni baik oleh masyarakat Islam maupun oleh 
golongan lain. Undangan dari berbagai instansi Pemerintah, badan- 
badan resmi lainnya dan lembaga-lembaga atau organisasi-organisasi 
dari berbagai golongan untuk menghadliri seminar, lokakarya, diskusi, 
tukar fikiran, dan dalam hal itu Majelis juga berperan penting. Juga 
undangan dalam berbagai acara dari semua fihak. Semua itu 
menunjukkan bahwa Majelis Ulama mendapat kepercayaan dari 
Pemerintah maupun oleh ummat Ielam pada khususnya dan dari 
khalayak ramai pada umumnya. 

Demikianlah, kehadliran Majelis Ulama di tengah-tengah masya- 
rakat dan ummat Semoga terus dapat memberi faedah kepada Agama, 
bangsa dan negara kita tercinta. Amiin!! 
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BAB VIII. 
MEMILIH ULAMA 
YANG MARATSATUL ANBIYA 


Pada bab-bab terdahulu telah dijelaskan banyak contoh-contoh dan 


-kriteria Ulama yang haik dan Ulama yang tidak baik, atau Ulama 


yang mewarisi ilmunya para Nabi dan Ulama yang mengkhianati 
amanat dari Allah, mengkhianati amanat dari Nabi dan ummat. 


Pada Bah terakhir ini masih dijelaskan lagi tentang Ulama-Ulama 
yang baik dan Ulama yang buruk. maka kita ummat Islam tinggal 
memilih, Ulama mana yang sebaiknya kita ikuti dan Ulama macam 
mana yang harus kita tinggalkan. Semua itu adalah sebagai suatu 
kewajiban dari Allah kepada Ummat Islam. Karena kita mencari 
pembimbing, mencari penunjuk jalan, mencari penuntun, hendaklah 
terhadap Ulama yang mewarisi llmunya para Nabi. Karena bila yang 
kita ikuti itu Ulama yang tidak mewarisi.Ilmunya para Nabi, tentulah 
kita menjadi sesat. 


Mengapa mengikuti Ulama yang maratsatul Anbiya adalah wajih 
dari Allah bagi orang Islam? Tentu saja! Karena bila kita sendiri 
tidak sebagai seorang Mujtahid, jadilah Muttabi' (pengikut) terhadap 
Penunjuk Jalan yang membimbmg ummat di dalam bidang agama 
berdasarkan Al Our'an dan Sunnah Rasulullah saw. Penunjuk Jalan 
imi bisa seorang Ulama, muballigh atau siapa saja yan” mengerti 
dasar-dasar dari Al Our'an dan Sunnah mengenai | “ang aimal 
perbuatan yang dijalankan oleh ummat Islam. Umpamanya dalam 
bidang ehalat, ikutilah orang yang membawakan dalil dari Al Our'an 
dan Sunnah, 


Dalam bidang zakat, puasa, haji, wudlu', 'agigah, gurban, dsb., 
ikutilah orang atau mulalligh atau Ulama yang mempunyai dasar- 
dasar atau yang membawakan dahi-dali! dari Al Our'an dan Sunnah 
dalam bidang masing-masing di atas, yakni bidang shalat, puasa, 
zakat, dab. itu. Dengan demikian maka janganlah kita kaum Muslimin 
mengikuti Ulama yang membimbing agama tanpa menunjukkan dalil 
atau tidak mempunyai dasar dari Al Our'an dan Sunnah. Karena bila 
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seorang Ulama mengajak kepada amal ibadah tanpa menunjukkap 
dalilnya, itu namanya mengajari atau mengajak kita kepada Taglid. #) 


Sabda Allah dalam Al Our'an: 


PA CMD AG »2 . (4 . pn. 25 ta 
DAA EU, NG 
METAL 8 


Artinya: 
"Maka bertanyalah kamu semua kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan lahti dzikir| jika kamu tidak mengetahui." 
IO.S. An-Nahl, 431. 


Allah memerintahkan agar kita bertanya kepada "ahli dzikir" 
dalam surat An-Nahl di atas. Yang dimaksud "ahli dzikir” bukanlah 
orang-orang yang biasa membaca wirid dengan lafnd-lafadi tertentu, 
Geogan bacaan-bacaan tertentu. Juga "ahli dzikir” itu bukan Ulama 
atau Kiyahi. Tetapi yang dimaksud "ahli dzikir” dalam ayat tersebut 
Gi atas adalah orang yang ahli pengetahuan, ahli ilmu, ahli peringatan 
dan pelajaran tentang wahyu Allah yang terkandung dalam Al Our'an. 
Jelasuya adalah orang-orang yang mempunyai kepandaian tentang 
agama Islam. Ulama tafsir mengatakan bahwa arti. "ahli dzikir” itu 
adalah "orang-orang yang abli dalam urusan kitab suci Al Gur'an,” 
jadi arti ahli dzikir adalah ahli Our'an, atan ahli hukum “yang 
terkandung dalam Al Our'an. Tajsir-tafsir yang terkenal juga memberi 
arti yang demikian itu, Adapun terjemahan bahasa Indonesia di atas 
itu adalah menurut "Al Ouran Terjemahan Departemen Agama 
Republik Indonesia,” ternyata memberi arti "ahli dzikir” adalah para 
ahli atau orang yang mempunyai pengetahuan. (Ayat 43 An-Nahi dia 
atas sama juga dengan ayat 7 surat Al Anbiya'). 


Dengan demikian maka tidak benarlah pendapat orang-orang yang 
mengatakan bahwa orang Islam wajib taglid kepada Ulama, berdasar- 
kan dalil ayat 143 surat Al-Nahl itu, Kata mereka, yang dimaksudkan 

BNN menata MR — 

“) Untuk lebih jelasnya lagi, bacalah buku 
kami yang berjudul “Apakah Ande terma 
suk Golongan Ahli Sunnah wal-Jama'eh?” 
juga terbitan “Bina Ilmu" Surabaya. 
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“ahli dzikir” itu adalah Ulama atau ahli wirid, raaka kita wajib taglid 
kepadanya. Padahal yang dimaksudkan adalah bagi orang yang tidak 
atau belum mengerti, bertanyalah kepada orang yang telah mengerti. 
Tentu eaja orang yang ditanyai menjawab berdasarkan keterangan 
dalil, bukan "ikut sembarang ikut tavpa dasar.” Karena ikut pendapat 
orang atau pimpinan atau Ketua atau 'siapa saja tanpa dasar itu 
namanya Taglid. 

Sabda Allah dalam Al-Our'an: 


he PIN GA AA GAP ah P Aneh CAK Pa 
PA Tip: —0 3 m0 LA 5 


ab 


Artinya: 


"Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahibwahib ipen- 
deta-pendeta) mereka sebagai Tuhan selain Allah.” 
10.5. Ar-Taubah, 311. 


Ayat di atas menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadikan para pendeta dan rahib-rahih atau Ulama-Ulama mereka - 
sebagai Tuhan selain Allah. Sebabnya ialah karena orang-orang 
Yahudi dan Nasrani itu hanya mengikut saja kata Ulama-Ulama 
mereka tanpa dalil dan tanps dasar. Bila Ulama mereka mengatakan 
"ini halal,” merekapun taat, padahal sebenarnya yang di katakan halal 
itu adalah haram..Dan bila Ulama mereka mengatakan "ini haram,” 
mereka hanya ikut, padahal sebenarnya yang dihararakan itu halal. 
Untuk Jebib jelasnya lagi bacalah tentang 'Ady bin Hatim yang 
meriwayatkan hadits yang ada hubungannya dengan ayat di atas, pada 
buku ini juga, Bab III Pasal 1, tentang "Ulama yang Memberi Fatwa 
Sesat.” 

Kembali kepada kriteria Ulama yang baik dan Ulama yang tidak 
baik, pada Bab-Bab dan Pasal-pasal terdahulu telah dijelaskan. 
Karena dalam Bab ke VIII ini akan menjelaskan kriteria-kriteria 
Ulama tersebut, maka agar pengertian kita dari uraian di muka 
teringat lagi dan tidak kabur, lebih baiklah kalau kriteria Ulama- 
Ulama di muka kita cantumkan lagi. 


Adapun tanda-tanda Ulama yang Waratsatul Acbiya, Ulama yang 
menjadi pewaris para Nabi, adalah amara lain: 


1. Ulama yang ilmunya dari Al Our'ao dan Sunnah Nabi saw. 
serta mengamalkannya. (Jadi Ulama yang mempunyai ilmu dan 
1 
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mengamalkannya serba bid'ah, khurafat, tahayyul, gugon tuhon. mihir 
syirik, adalah bukan termasuk kriteria Ulama yang mewarisi ilmunya: 
para Nabi). ! 

2. Ulama yang berprinsip Al Our'an dan Sunnah, teguh pendirian 
tidak takut intimidasi dari musuh Islam. 

3. Ulama yang tidak menjual agama dengan harta dunia. 
4. Ulame yang berda'wah Islam dan amar ma'ruf NAHI Mun- 
kar. 

5. Ulama yang menjadi pemimpin rokhani ummat . 

“b. Ulama yang menjadi pengemban amanat Allah, amanat Nabi 

saw. dan amanat dari ummat. 

7. Ulama yang selalu membina ummat. 

8. Ulama yang mehjadi penuntun dac pembimbing ummat. 

9. Ulama yang berakhlag mulia dan sebagai penegak kebenaran 


Sebenarnya kriteria pertama, yakni Ulama yang ilmunya dari 
Al-Jur'an dan Sunnah Rasulullah saw. serta mengamalkannya itu 
telah meliputi segala-galanya. Tetapi untuk lebib memudahkan kita di 
dalam melihat dan menanggapi kenyataan sehar-hari dan memahami 
sejarah hidup para Ulama, maka kriteria-kriteria itu kemudian 
diperinci menurut bidang dan masalah yang sering terjadi dan amat 
menonjol. 

Dengan demikian, myaka kriteria Ulama yang 9 (sembilan) 
macamnya di atas itu hendaklah yang kita pilih untuk diikuti 
jejaknya Dengan sendirinya kebalikan dari Ulama yang sembilan 
macam di atas itu hendaklah yang kita pilih untuk diikuti jejaknya. 
Dengan sendirinya kebalikan dari Ulama yang sembilan macam di atas 
mulah yang harus kita jauhi, dan kita tinggalkan jejaknya. 


Namun masih ada lagi macamnya Ulama yang harus kita pilib dan 
kita jauhi, menurut kriteria para ahli. Kriteria dari Ulama tersebut 
ialah sebagai yang diuraikan sebagai berikut: 


1. Ulama yang Meninggal, meninggalkan, ditinggalkan. Ketinggalan, 
dan meninggali. 


Dalam buku "Serial Khuthbah Jum'at” seri pertama YyAOg 
diterbitkan oleh Ikatan Masjid Indonesia Pusat, ada diterangkan 
bahwa masyarakat Indonesia pernah mengenal ada lima kritera 
Ulama sebagaimana yang dicantumkan dalam pasal di atas, yakni 
Ulama yang telah meninggal dunia, Ulama yang meninggalkan, Ulama 
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sang ditinggalkan, Ulama yang ketinggalan dan Ulama yang mening- 
gali. 

Untuk lebih jelasnya, kami akan menguraikan satu persatu dari 
kelima macam kriteria Ulama tersebut menurut uraian kami se sediri 
karena dalam buku tersebut tidak diuraikan lebih lanjut. 


Pertama, Ulama yang telah meninggal dunia. 


Ulama yang telah meninggal dunia, tentulah tinggal dikenang. Bila 
Ulama tersebut dahulu sewaktu hitupnya benar-benar sebagai Ulama 
yang baik, mewarisi ilmunya pera Nabi, maka ummat yang 
ditinggalkan selalu mengingat kebaikannya, dan sejarah hidup belian 
ini amat membekas dan selalu dijadikan contoh kebaikan oleh ummat. 
Namanya selalu terkenang, seakan-akan masih hidup sekarang ini. 
Tetapi bila Ulama yang telah meninggal dunia itu sebagai Ulama yang 
tidak mewarisi ilmunya para Nabi, maka namanya pun tidak 
menmibekas di hati ummat, bahkan meninggalkan kepiluan saja di hati 
ummat. 

Bila pada suatu saat ummat sedang mengalami nasil: seperti yang 
dialami oleh Sayid Jamaluddin Al-Afghany dan para Inam Madzhab 
yang empat ketika mengalami percobaan di dalam menagakkan 
pendiriannya, maka ingatan ummat yang dirundung nasib kurang baik 
itu tentulah tertuju kepada para pribadi beliau-beliau itu. Seakan-akan 
peristiwa yang dialami oleh para Ulama ikutan itu baru kemarin saja 
terjadinya. Dengan demikian maka nama para Ulama yang menjadi 
pewaris para Nabi itu abadi, walaupun jasadnya telah berantakan 
dalam kubur. 


Kedua, Ulama yang meninggalkan masyarakat. 


Karena Ulama tersebut beralih ke profesi lain. dan tentunya sudah 
tidak memenuhi fungsinya sebagai Ulama, maka beliau meninggalkan 
masyarakat, walaupun masyarakat masih memerlukannya. Memang 
beliau ini seorang Ulama, tetapi kemudian aktif dalam dunia 
perdagangan umpamanya, ataupun dalam dunia usaha yang lain. 
maka fungsi Ulama telah ditinggalkan. Beliau tidak berda'wah 
Islamiyah dan amar ma'ruf nahi munkar. Baik khuthbah atau 
mengajar, baik aktif dalam lapangan pendidikan atau perguruan, 
semua Hu tidak dilakukan, sehingga Ulama ini seperti orang awam 
biasa saja hidupnya. Sehari-hari hanya bekerja pada professinya, hidup 
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(lalam keluarga melulu, shalat, puasa, Jum'atan, sudah. Titik. Ulama 
ini tidak mencerminkan bahwa beliau itu sebagai orang yang banyak 
ilmunya, karena ilmunya itu hanya untuk dirinya sendiri melulu. 


Ketiga, Ulama yang ditinggalkan masyarakat.. 


Ulama ini baik masih hidup atau sudah meninggal dunia, bamanya 
telah tidak diingat lagi oleh ummat. Memang terkadang Ulama ini 
masih mendapat predikat Ulama, masih mendapat gelar Ulama, entah 
siapa yang memberi gelar itu, pokoknya Ulama ini masih mengakui 
dirinya sebagai Ulama, atau karena sesuatn sebab, Ulama itu sendiri 
telah malu dipanggil “Ulama.” 

Banyak contohnya dalam dunia yang masih berkembang ini. Ada 
Ulama yang menjual agama dan 'agidah Islam ditukarkan dengan 
harta dunia, maka dengan sendirinya namanya buruk di kalangan 
ummat. Atas Ulama yang mengkhianati amanat Allah, Rasul Allah 
dan amanat dari ummat, tentu saja Ulama ini terkenal sebagai Ulama 
yang buruk di mata-ummat. Atau Ulama yang menjadi tukang fitnah, 


bejat moral dan banyak tingkah. Maka tentu saja Ulama yang . 


demikian ini ditinggalkan ummat. 
Keemprst, Ulama yang ketinggalan. 

Ulama macam keempat ini walaupun masih berkecimpung di 
tengah-tengah ummat, tetapi beliau ketinggalan jaman dalam cara ber: 
fikirnya dan di dalam caranya memaharai sesuatu perkembangan 
dunia sekerang. Entah karena tidak mampu memahami pekembangan 
ataukah karena salah memahami dalil atau karena fanatik buta dan 
kolotnya, sampai ada Ulama yang mengharamkan orang naik ke 
bulan. Jadi beliau tidak percaya ada orang sampai mencapai daratan 
bulan. Juga ada lagi Ulama yang salah memahami ilmu pengetahuan 
modern, maka beliau terus mengharamkannya, atau salah memberi 
hukum, sehingga banyak kaum intelek yang lari atau tertawa sinis 
terhadap ceramah Ulama tersebut. 

Amat kasihan Ulama ini. Maka sebaiknya kita kaum Muslimin 
hendaknya membuka jalan bagi Ulama tersebut, bagaimana agar 
beliao itu tidak ketinggalan jaman sehingga memalukan karena 
memberi image kepada orang luar (Golongan di luar Islam) terhadap 
Islam yang kurang benar, Sehingga bisa jadi Ulama tersebut 
merugikan da'wah bila memberi ceramah tentang sesuatu yang di 
luar pengertiannya, atau mengeluarkan hukum dalam bidang yang 
belum dimengerti. 
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Kelima, Ulama yang meninggali warisan baik kepada ummat. 

Karena kenktifannya dalam bidang pendidikan. Ulama ini sebagai 
pendiri.sehuah lembaga pendidikan, atau pendiri pondok pesantren, 
atau pendiri sebuah yayasan sosial, atau pendiri sebuah yayasan sosial, 
atau pendiri rumah panti asuhan yatim-piatu, dan banyak macam lagi 
contohnya, maka Ulama ini dikatakan sebagai orang yang berjasa. 
Jasa-jasa itulah yang ditinggalkannya kepada ummat, setelah beliau 
meninggal dunia. Bila beliau masih hidup, banyak idenya, banyak 
buah fikirannya yang dijalankan atan dipraktekkan oleh ummat, 
sehingga hanya manfaat dan kegunaan saja yang beliau buahkan. 
Beliau membimbing ummat, sehingga ummat selalu berbuat baik dan 
mempunyai karya yang utama. Beliau menuntun ummat, sehingga 
ummat mengerjakan dan mempunyai karya yang hebat. 


Semua itulah yang ditinggalkan kepada ummat. 


Bila memilih, hendaklah memilih Ulama macam kelima, yakni 
Ulama yang meninggali ummat dengan jasa-jasa yang baik. 


2. Ulama Lima "P”, yakm Penjilat, Penipu, Plinthat-plinthut, 
Penakut dan Pejoang. 


Dalam suatu pengajian, muballigh terkenal, seorang Alim bernama 
Syaikh Jama'an Jamil, memberikan kriteria Ulama-Ulama dengan lima 
"pm 

Ulama yang ada lima macam dengan sebutan lima “P” itu ialah: 


1). Ulama Penjilat. 


Ulama ini pergi mengambil muka kapada orang-orang berpangkat 
tinggi atau kepada Raje-raja, dengan menjual murah ayat-ayat Allah 
karena hendak mengambil muka. Bertambah dia dekat ke sana, 
bertambah jauhlah dia dari Allah dan bertambab jauh dari ummat 
yang sadar. 

Ulama ini mengobral. (menjual obral atau dengan harga 
murahan) ayat-ayat Allah dan hadits-hadits Rasulullah daw. bagi 
memuaskan selera orang-orang besar atau penguasa itu. Dan jika 
Orang-orang besar itu umpamanya bercakaprcakap dengan kotor dan 
melanggar muru'ah atau berucap jorok, Ulama yang berada 
disamping penguasa yang demikian itu hanya berdiam diri saja. Wajah 
Ulama ini melihat suasana yang demikian ini tidak menunduk ke 
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bawah karena tak tega hatinya merasakan ucapan yang jorok itu, 
tetapi bahkan Ulama kita ini tampak menunjukkan wajah gembira. 


2). Ulama Penipu. 

Ulama ini menipu murid-muridnya sendiri dan menipu ummat 
dengan berbagai kedustaan. Ulama ini menanamkan rasa fanatik buta 
yang tak terkira. Rakyat atau murid atau pengikutuya tidak 
diperbolehkan berhubungan dengan Ulama yang lain. Mungkin Ulama 
ini takut kalau pengikutnya akan dapat membanding-bandingkan 
keaslian pendirian guru atau Kiyahi atau Ulama yang lain im. 

Dengan .demikian maka Ulama tersebut menipu pengikutnya 
dengan jalan mendindingi manusia dengan benteng taglid butanya. 
Ummat di tempatkan ke dalam suatu temboktaglid yang tebal 
sehingga mereka harus mendiak segala perubahan yang datangnya dari 
Ulama lain atau dari luar. Mungkin Ulama tersebut takut kehilangan 
pengikut jika ada ilmu dan pengertian lain yang tidak sesuai dengan 
ajaran yang telah diberikannya. Atau mungkin juga Ulama tersebut 
telah menyadari akan kebenaran orang lain dan bahwa dialah yang 
salah memberikan hukum, tetapi Ulama tersebut malumencabutnya. 
Khawatir jatuh gengseinya. 


3). Ulama yang Plinthat-plinthur. 


Arti plinthat-plinthut (bahasa Jawa) adalah seperti yang dipopuler- 
kan oleh almarhum bekas Presiden Sukarno dahulu, yakni cecunguk, 
bunglon dan orang yang tidak mempunyai pendirian yang tegas. Ia 
condong kemana arah angin bertiup, karena mengambil muka ke 
arah sana, mengambil muka ke arah smi. Di sini ia menjual kecap 
dan di sini pun demikian pula, menjual kecap. Di sana menjelekkan 
orang smi serta memuji orang sana, demikian pula, ia di sini juga 
menjelekkan orang sama serta memuji orang sini. 

Jika pliothat-plinthut diartikan sebagai cucunguk atau bunglon, 
maka lebih dekat ditujukan kepada Ulama yang semacam kriteria 
pertama, yakni Ulama Penjilat. Tetapi bila plinthat-plinthut diartikan 
dengan tidak mempunyai pendirian yang tegas, maka yang dimaksud- 
kan ialah bahwa di dalam memberikan hukum, ia tidak tegas seperti 
yang telah diyakininya. Mungkin saja karena ia khawatir mendapat 
semprotan orang lain atau ditentang oleh pengikutnya yang telah 
fanatik terhadap madzhab tertentu. Maka kalau Ulama ini ditanyai, ia 
menjawab, "Wa fiibi gaulaani,” yang artinya, "adapun dalam masalah 
ini terdapat dua pendapat.” Tetapi bila ditanyakan "Manakah 
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(endapatmu sendiri?" iapun tidak berani memberikan pendapatnya, 
karena memang ia tidak mempunyai pendirian! 


4). Ulama Penakut. 


Dia takut akan resiko dan bahaya yang menimpanya bila 
mengingatkan yang salah, membenarkan yang keliru, dan menyampai- 
kan amar ma'ruf nahi monkar. Ulama ini mengetahui akan perbuatan 
yang salah dan yang benar, tetapi tidak mau berbicara. Dia hanya 
tutup mulut, karena ingin selamat. Ia mencari selamat dunia, 
walaupun entah bagaimana besuk di akhirat nanti. Dia hanya Ulama 
pengiring, yang keadaannya sama saja dengan orang awam. 


51. Ulama Pejoang. 


Karena Ulama ini sadar akan tugas dan kewajibannya sebagai 
Ulama yang mewarisi ilmunya para Nabi, maka ia berani mengatakan 
yang hag itu hag dan yang salah dikatakan salah walaupun di 
hadapan siapapun. Dia pun sadar, bahwa karena sikapnya yang suka 
terus terang itu ada orang atau penguasa yang sakit hatinya. Dia pun 
telah menyadari bahwa dirinya pada saat yang demikian itu dalam 
keadaan bahaya. Sewaktu-waktu ia terancam akan ditangkap oleh alat 
negara. Tetapi karena yang ditakuti hanyalah Tuhan Allah saja, maka 
ia tidaklah takut terhadap ancaman manusia. 

Terkadang Ulama yang semacam ini ditangkap dan ditahan atau 
dipenjarakan oleh penguasa, tetapi setelah keluar dari tahanannya, ia 
tidak jera menerangkan atau menyiarkan perkara yang benar di 
kalangan masyarakat. Ia tidak jera memberantas kebatilan atau 
kemunkaran. Ia juga sadar bahwa sikapnya ini blsa mengakibatkan ia 
ditangkap lagi oleh penguasa, akan tetapi karena ja lebih takut akan 
tanggung jawab di akhirat nanti, maka setelah keluar dari penjara ia 
pun behkan Jlehih giat mernbela kebenaran dan memberantas 
kemunkaran. Maka kerap kali datanglah fitnah terhadap dirinya. 


Di dalam memberikan komentar terhadap Ulama macam kelima- 
ini, Syaikh Jama'an Jamil mengatakan, bahwa "Ulama yang kelima 
inilah namanya Ulama pejoang. Selama Ulama seperti ini masih ada 
dalam masyarakat kaum Muslimin, maka golongan yang memusuhi 
agama Islam tidak akan dapat menghentikan gerak Islam dari bumi 
Indonesia ini.” 

Demikianlah kriteria Ulama menurut Syaikh Jama'an Jamil. Dan 
bagi kita kaum Muslimin, tentu saja type Ulama macam itu yang kita 
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pilih adalah yang terakhir, yakni Ulzma pejoang. 


3. Imam Al Ghazaly: Ada Tiga Macam Ulama: Ulama Hujjah, 
Ulama Hajjaj, dan Ulama Mahjuj. 


Hujjatul Ialam, Imam Al Ghazaly telah membagi Ulama dalam 
tiga kriteria. Pembagian ini termaktub dalam kitabnya yang “berjudul 
"AI Imlaa,” yakni Ulama Hujjah, Ulama Hajjaj dan Ulama Mahjuj. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

Pertama, Ulama Hujjah. 

Ialah. seorang yang alim, mengerti benar-benar tentang Allah, 
mengerti dan memahami akan perintahNya dan laranganNya. Belisu 
amat takut dan tagwa kepadaNya, maka beliau ini amat teliti di 
dalam memberikan hukum dan menjalankan hukum Allah, dan tidak 
serampangan. Ulama ini tidak gila harta, amat khusyu" dan tawadhu", 
selalu menjaga diri dari perbuatan yang kurang bermanfa'at dan amat 
wara 1. 


Kedua, Ulama Hajjaj. 

Ulama ini selalu siap sedia menegakkan alasan yang kokeh kuat 
dalam agama, dan memadamkan api bid'ah. Ulama ini selalu 
membisukan para tukang bicara dan mendiamkan para tukang 
membuat kedustaan dalam agama. Karena segala alasan dan hujjah 
yang dikemukakannya aruat jelas, terang, gamblang dan hebat 
hafalannya, maka orang Izin tidak dapat membantah. 


Ketiga, Ulama Mahjuj. 

Ulama ini telah alim dam mengerti dn. segala hukum 1 
dan RasulNya, tentang perintah dan laranganNya, tentang ayat-ayat 
Nya, tetapi Utama ini tidak mau tagwg kepada Allah. Sebabnya ialah 
karena Ulama ini telah merasa besar, ia melihat dirinya telah meliputi 
segalanya, terdinding dari ketelitiannya tentang hukum-hukum agama 
dan dari sifat-sifat ruhud. Ulama ini amat thama' kepada harta dunia 
serta jauh sekali dari keberkahan ilmunya, amat cinta kedndukan dan 
ketinggian pangkat, serta takut kalan jatuh dari kedudukannya yang 
telah dijabat itu. 4 

Ulama ini menghambakan diri kepada kemewahan harta dunia, 
sebagai pelayan dan hamba harta 'benda, terpedaya dan terpesona 
kemewaban dunia setelah ia mengetahuinya, dan tertipu ara 
mengenal keduniaan, serta terhina setelah membela harta. Itul. 
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budak-budak harta dunia yang terselubung dengan sutera dewangga. 
Perangainya lagi, Ulama ini jnga tidak menghargai ni'mat karunia 
Allah, tidak ada rasa hormat dan menghargai terhadap para kekasih 
Allah, dan suka bersahabat karib dengan orang-orang yang bodoh jahil 
tentang agama Allah. Maks hidupnya dikelilingi dan berkerumun 
dengan orang-orang yang tidak mengerti agama, tidak taat kepada 
Allah. Ia merasa megah dan bangga bila bertemu dengan Raja atau 
penguasa, busung dadanya bila berdampingan dan bergandengan 
dengan Raja atau pembesar negara, atau kepada para pembesar 
negara lainnya seperti hakimnya, menterinfa dan ajudannya Raja. 
Itulah Ulama Mahjuj, yang membinasakan dirinya sendiri dengan 
menerjunkan dirinya ke dalam urusan yang dilarang Allah. In tidak 
Gapat mengambil manfa'at dari ilmunya, lagi pula ia dapat membina- 
sakan orang lain vang menjadi pengikutnya yang sama tujuannya 
Gangan dis di tentang urusan keduniaan. 2g 
Demikianlah. pandangan Imam Al Ghazaly terhadap dua macam 
Ulama oang pertama dan kedua, yakni Ulama Hujjah dan Hajjaj, 
adalah sama tingkatannya, yakni sama baiknya. Adapun Ulama yang 
macam ketiga, yakni Ulama Mahjuj adalah Ulama yang paling buruk. 
Maka bagi kita kaum Muslimin, hendaklah menjauhi macam Ulama 
yang ketiga ini, bila ternyata macam Ulama tersebut ada di sekeliling 
kita!! 
4. Pandangan Sayid Jamaluddin Al Afghany dan Syaikh 
Muhammad Abduh dan Sayid Muhammad Rasyid Ridla. 


Bagi Sayyid Jamaluddin Al Afghany, Ulama adalah penerima 
pusaka para Nabi, yang sanggup berjuang menegakkan cita-cita, 
sanggup berkata “Stop kel.!imanmu!” di hadapan Raja. Ulama harus 
tahu kedudukannya sebagai pemimpin ummat, bukan membujuk 
ummat supaya takluk kepada fihak kekunsaan!! Ulama harus insvaf, 
bahwa jika fihak kekuasaan negara adalah penguasa Jahiriyah, namun 
Ulama adalah penguasa batin yang menentukan nasih ummat. Ulame 
harus tegak di tengah ummat atau masyarakat, bukan bertakhta di 
atas mahligai gading! Beliau menampak banyak sekali orang yang 
berserban di tengah-tengah kelaliman Raja dan penjajah Inggris di 
Mesir, hanya seorang saja yang dapat dipercayainya untuk menerima 
Cita itu, sebagai penerima waris dari Nabi saw., yakni hanyalah 
Syaikh Muhammad Abduh. “| 





“) Dr. Hamka, Sayid Jamaluddin Al Ajfgha - 
ny, Panji Masyarakas, 15-10-1959. 
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Bagaimana pandangan Syaikh Muhammad Abduh tentang Ulama. 


Beliau mengatakan bahwa tingkatan Ulama itu ada beberapa 
macam, antara lain ialah sebagaimana yang disinyalir Allah di dalam 
Al Our'an, yakni dalam surat Ali Imran ayat 187: 


Ph 7 “ , 
MP AP OOP Nu 2 2, 2. . (7 £ - . 
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Artinya: 

"Dan lingatlahl, ketiku Allah mengambil janji dari orang-orang 

yang telah diberi kitab Iyaitul: "Hendaklah kamu menerangkan 

isi kitab itu kepada manusia, dan janganlah kamu menyembunyi- 

kannya,” lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang 

punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang 

sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima." 
IO.S.AH Imran, 1871. 


Syaikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa para Ulama ada 
yang seperti disinyalir dalam surat Ali Irnran ayat 187 itu, yakni 
meninggalkan amal perbuatan menurut pimpinan Al Kitab, karena 
ingin menukarnya dengan harga yang sedikit, disebabkan karena 
mereka senang akan kemewahan hidup di dunia serta keledzatannya 
yang palsu dan akan rusak binasa itu. Sebahagian dari antara mereka 
merasa berat dan payah sengsara bila mengikut pimpinan Al Our'an, 
maka mereka meninggalkannya begitu saja, disebabkan karena 
cintanya terhadap kesenangan terhadap dirinya sendiri. 

Adapun sebabnya terjadi Ulama yang memutar balikkan dan 
merobah hukum-hnkum agama adalah karena mereka kbawatir 
kepada penguasa atau Raja Karena Raja telah mengharapkan banwan 
para Ulama tersebut demi politik penguasa. Maka para Ulama berani 
memutar balikkan dan merobah nash-mash yang benar, dirobah 


350 





sedemikian rupa sehingga mempunyai arti yang lain. Semua itu adalah 
lemi keuntungan penguasa dan agar Ulama yang bersangkutan 
selamat dari kebencign penguasa dan mendapat kebaikan dari Raja. 
Ada juga Ulama yang berbuat demikian itu dengan maksud untuk 
menyenangkan manusia saja atau orang banyak. Setelah orang banyak 
senang kepadanya, maka akhirnya Ulama tersebut mempunyai 
pengaruh yang luas, atau mempunyai pengikut yang banyak, atau 
mendapatkan harta benda. Itulah sebab yang pokok mengapa para 
Ulama berani memutar balikkan kebenaran dan berani merobah' 
hukum Allah dalam Al Our'an. Sampai berani berbuat demikian, 
karena hanya demi untuk mengambil muka terhadap Raja atan 
Penguasa. “) 


Pandangan Sayid Muhammad Rasyid Ridla. 


“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada kehinasaan yang 
lebih berbahaya bagi agama, dan lebih menyia-nyiakan Al Our'an, dan 
melemparkan Al Our'an ke belakang pungging serta menukarnya 
dengan harga yang sedikit, daripada menjadikan rezeki para Ulama 
dan kedudukan mereka di tangan para pemegang Pemerintahan atau 
Raya. Saya tak habis mengerti, jika ilmu dan penghidupan para 
Ulama itu sudah di tangan kekuasaan para penguasa dan Raja, 
tentulah dapat dipasiukan menjadi rantai emas yang membelenggu 
leher para Ulama, kemudian para penguasa itu menuntun rakyat 
dengan perantaraan fatwa Ulama. Oleh karena itu hendaklah para 
Ulama bertindak bebas dari segala 'pengaruh yang akan menjadikan 
para Ulama itu menggantungkan penghidupan atau rezeki di tangan 
Raja atau penguasa, sehingga dengan terpaksa Ulama kemudian 
memutar balikkan kebenaran agama kepada yang dikehendaki Raja. 


Sesungguhnya para Salaf dahulu melarikan diri dari dnduk di 
samping Raja. Mereka tidak suka duduk di samping penguasa yang 
berbuat aniaya atau dzalim. Mereka lebih bergegas melarikan diri dari 
keadaan yang demikian itu, melebihi daripada larinya dari gigitan ular 
dan kala yang berbisa. Hal itu sebabnya ialah karena para Ulama 





“) H. Munawar Khalil, "Funksi Ulama da 
lam Masyarakat dan Negara." Bulan Bin- 
tang, Jakarta, 1957. 
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undang dari kumpulan Undang-Undang positif yang bertentangan 
dengan hukum Islam dan bahkan tidak mencoba hendak membekukan 
suatu peraturan yang berlawanan dengan peraturan-peraturannya. 
Mereka tidak pernah mengajukan tuntutan supaya kembali kepada 
hukum-hukum Islam. 


Salaf itu menyadari akan adanya babaya atas mereka bila mereka 
telah mempunyai kedudukan dan pangkat atau jabatan di sini Raja 
yang dzalim. Lebih berbahaya daripada digigit ular dan disengut 
kala.” “) 


Sesungguhnya para pemangku hukum sudah banyak melakukan 
kezaliman, menghalalkan larang-larangan, Agama, menumpahkan 
darah, meruntuhkan kehormatan diri, memperbuat berbagai macam 
Beliau adalah seorang mujahid Islam yang menemui syahidnya di kerusakan dan melanggar batas-batas hukum Allab. Tetapi para 


atas tiang gantungau, digantung olah regim Jamal Abdul Nasser, Ulama tidak bangkit bergerak dan tidak marah terhadap penghalalan 
Mesir. (Sedikit riwayat hidupnya telah dijelaskan pada pembicaraan larangan-larangan Agama, seolah-olah Islam tidak minta sesuatu apapun 
terdabulu). Beliau telah menulis beberapa buku yang kemudian dari mereka, tidak mewajibkan untuk melakukan amar ma'ruf nahi 
terkenal di dunia Islam hingga kini, antara lain bukunya berjudul “Al munkar, dan seolah-olah tidak mewajibkan mereka menasehati 
Islaamu baina Jahli Abnaihi wa-'Ajzi "Ulamaihi.” Di dalam buku pemangku-pemangku hukum agar kembali kepada hukum Islam. 
tersebut beliau membicarakan bagaimana Islam dan ummat Islam Tetapi amat disesalkan karena para Ulama itu sendiri bahkan 


5. Pandangan Prof. Dr. Abdul Ordir Audah tentang Ulima. 





hancur akibat dari perbuatan Ulama yang tidak bertanggung jawab menolong para pelanggar hukum. 
i i Iri kebodohan ummat. | 
dan akibat Ulama yang berdiam gi terhadap kebodohan ummi Miusen do bent titike MO Kapan 
Pendapat dan pandangan beliau tentang Ulama dan tanggung : akui Kata Mengikaalan (dstRaya poli Sa at 
jawabnya terhadap ummat dan Islam, antara lain adalah: ksani 


sementara itu terjadilah penghalalan perkara yang diharamkan Allah 
dan sebaliknya. Namur para Ulama tidak tersentak hatinya oleh 
kepatahan Islam dan tidak meradang memikirkan hari depan Islam 
dan ummat, padahal paksian'ummat hidup dalam statistik Islam. Para 
Ulama tidak berkumpul untuk bermusyawarah yang tujuannya untuk 
menjaga hari depan ummat dan Islam. 


Bahwa para Ulama Islam memikul dosa dari bencana yang 
menimpa ummat Islam, dosa kaum penjajah dan dosa dari akihat 
ummat yang dalam keadaan terjajah, dosa pemangku hukum serta 
Pemerintah, dosa rakyat banyak yang tidak mengetahui Islam, dan 
memikul dosa orang-orang yang menentang Islam. 

Apa sebabnya? 

Sebabnya ialah karena para Ulama itu bengkem melihat dan 
menyaksikan ummat dijajah, bungkem menyaksikan ummat Islam 
tidak mengetahui hukum-hukum Islam, dan berdiam diri melihat 
tujuan-tujuan Islam diabaikan. Para Ulama tidak menerangkan hukum 
Islam tentang penjajahan dan tidak menjelaskan bagaimana hukumnya 
Pemerintah yang membantn kaum penjajah, sehingga Islam tersia-sia 


Perbuatan maksyiyat dan membolehkan larangan-larangan Agama 
telah merata. Tempat-tempat untuk berfoya-foya dan mabuk-mabukan 
dan tempat untuk berdansa dansi disediakan. Berbagai kel Snggaran 
yang memberikan kepada para wanita untuk berbuat yang me mm juga 
Gisediakan. Maka rakyat berani secara- terang-terangan berbuat sepala 
suatu yang bertentangan dengan Islam. Namun para Ulama tinggal 


diam dan mencukupkan banya sekedar menekurkan kepala serta 
akibat dari bungkemnya Ulama itu. Dengan demikian maka para Pa 
Ulama itu "menabiri” antara ummat Islam dengan Agama Islam. Itu pe 
artinya Ulama “tidur” untuk melalaikan usaha menegakkan Islam. 1 Sudah lama kenyataan ini dialami oleh ummat Islam, sehingga 
Tentulah ummat yang ada di belakang para Ulama itu ikut pula kaum Muslimin menyangka bahwa keadaan yang demikian itu mereka 
tertidur. - pa sebagai Ka Wa cela Maka Helen be Ba: 
ai d 5 an emaksyiyatan dan kefasikan dan merata) ebinasaan, dan sukar 
Pn MN Sa AMAN ANA PPSM... didapatlah perbuatan yang bersifat Islam. Semua kejadian itu 


tergantung kepada kemampuan atau kelemahan para Ulama Islam 
tlalam usahanya untuk menegakkan hukum-hukum Islam. 


em 





“1 Ibid 
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Sesungguhnya para Ulama itu penvamilwmt warisan para Nabi. Dan 
tidak selayaknya mereka itu menghentaan perjalanan dari usaha 
untuk melanjutkan warisan para Nabi itu. padahal Istam mewajibkan 
mereka untuk melakukan amar ma'ruf nahi munkar. Siapakah vang 
harus melaksanakan kewajiban tersebut apabila para Ulama dan para 
tokoh Islam sendiri telah meninggalkannya? 


bukankah tngasmu adalah memberi penerangan? Mengapa kamu 
tidak memberi penerangan kepada orang banyak tentang segata 
macam hukum Islam di segala bidang, padahal mereka belum 
mengerti? Bukankah Islam mewajibkan untuk mengorak keadaan itu 
semua? 

Mengapa kamu tidak menjelaskan dan menerangkan kepada orang 
banyak tentang hukumnya seorang Muslim yang mengejar kehormatan 
prihadinya tetapi ia melemparkan kehormatan Islam? 


Tetapi syukurlah, kemudian ada para Ulama yang berkumpul dan 
bermusyawarah, kemudian beliau-beliau itu menganjurkan agar ummat 
- melakukan aksi terhadap keadaan yang ada. dan agar ummat Islam 
Fanatik terhadap agamanya. Tetapi apa yang ternyata terjadi? 


: Hai para Ulama Islam! Aku tidak membantah bahwa di 
Tiba-tiba maksud beliau-beliau itu adalah untuk mengejar pangkat, 


lingkunganmu terdapat sekelompok kecil orang-orang terhormat yang 


ketinggian kedudukan, mengejar harta dunia dan kehormatan pri beramal menurut Kitab Allah serta setia melaksanakan perintah- 
padi!" . perintah-Nya. Mereka menyumbangkan ilmu, kekuatan dan hidup 

Beliau-beliau itupun kemudian menyiarkan terbitanserbitan dan | an untuk menegakkan hukum Al Yur -, dan mereka tidak 
pernyataan-pernvataan. membentuk berbagai ikatan. berpidato dan MN GUh, Ta dicaci oleh orang-orang yang tidak bermoral. Tetapi 
membawakan dalil-dalil dari Al-Our'an dan Al Hadits. Tetapi tujuan demi Allah! Kelompok itu amat kecil bila dihitung dan diban- 
beliau-beliau itu adalah untuk kepentingan pribadi dan untuk menjaga dingkan dengan Jumlahmu sendiri. Tentu saja usaha sekelompok kecil 
kemuliaan dirinya, bukan untuk kepentingan Islam, sehingga seolah- yang mulia itu tidak mampu memperbaiki kejahatan-kejaharan dari 
olah Islam tampaknya lebih rendah daripada diri pribadi dan perbuatan-perbuatanmu, tidak kuat memikul dosa dari kesalahanmu 
kemuliaan belisu-beliau. serta tidak sanggup menghilangkan cacat cela akibat kelalaian 


e sikapm la ini. 
Di antara hal-hal yang memilukan ialah bahwa ada sebahagian - Ba na 1 


beliau-beliau yang mempunyai gigasan agar aksi-aksi dan ikatan- i £ : ana 

ikatan yang dibentuk itu dinafasi dengan Islam, tetapi sebahagian Hai para Ulama lalam Hendaklah kamu tiru sikap golongan yang 

Ul Ha ata a kecil yang baik ini! Ikutilah jejak mereka dan berbuatlah kamu untuk 

Suap Zi ps aka 2 dirimu keperitingan Islam. Sebab sudah lama kamu tertidur dari perjuangan 

Hai para Ulama 1 Takutlah kamu kepada Allah mengenai 5 sda Telan ada kesat ke Kresna oa an nana sa 

dan Islam! Kamu tidak akan terhinakan oleh golongan lain kecuali paling Atuna Ona pARAg KAL Kon ama nami MA ana 

setelah kamu dihinakan oleh Islam. 1 e (Ringkasan dari sebakagian artikel dalam buku "AI Islaamu baina 
Hai para Ulama! Sesungguhnya kejayaanmu adalah sebahagian | Jahli Abnaihi 1wa-Ajzi "Ulamaihi," oleh Nasir S. BA, dalam Panji 

dari kejayaan Islam, dan kekuatanmu adalah kekuatannya. Maka dari 

itu, bila kamu ingin merasakan kejayaan dan kekuatan, maka 

berbuatlah untuk keiayaan dan kekuatan Islam! 


Hai para Ulama Islam! Tidak dinamakan mengikuti ajaran Islam, 6. Bagaimana caranya Memilih, dan Apanya yang Dipilih? 
bila lidahmu kering dari menjelaskan hukum Allah, sedangkan kamu Pada Bab terdahulu telah dijelaskan bahwa tidak semua Ulama 
menutup mata terhadap musuh-musuh Allah. sehingga akibatnya harus kita tolak laku perbuatannya dan kita tolak nasehatnya, tetapi 
mereka merusakkan kehormatan-Nya. f walaupun ada Ulama yang buruk dan jahat, namun masih ada juga 
Hai para Ulama Islam ! Bukan dinsmakan menuruti ajaran lelam, | beberapa hal dari kelakuannya yang mungkin bisa diterima dan 
bila kamu berdiri di atas mimbar mengajarkan budi pekerti dan ibadah, dicontoh, serta diturut nasehatnya. 
tetapi kamu membiarkan mereka tidak mengetahui bimbingan Islarn Sebagai contoh, umpamanya ada seorang Ulama bernama Zaed 
terhadap hukum-hukum Islam. Mengapa yang demikian itu karau yang terkenal sebagai Ulama yang tidak mewarisi ilmunya para Nabi 
tidak menjelaskan dan menerangkan kepada khalayak ramai, padahal Umpamanya saja contohnya dalam bidang Me ibad mn ya SA SUKA 


Masyarakat terbitan Januari 19701. 
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menjilat kepada pengnasa, menjual Agama dan menjual kebenaran 
dengan harga harta dunia. Tentu saja Ulama semacam itu meng: 
khianati ummat. Tetapi bagairnana sikap kita andaikata Ulama Zaed 
tu berfatwa kepada ummat Islam tentang urusan yang lain, 
umpamanya tentang mesalah najis, urusan fardlunya wudlu dan 
fardlunya shalat, tentang masalah puasa, masalah shalat, dab.? 
Apakah jnga kita tolak nasehat atau fatwanya itu? Jangan ditolak! 
Karena sebenarnya keterangan Ulama Zaed tentang urusan shalat, 
fardlunya wudlu, zakat, punsa dan urusan najis atau lainnya itu tidak 
ada hubungannya dengan perkara yang dikhianatinya tadi, yakni 
"menjilat kepada penguasa,” karena pasalnya telah lain lagi. 


Dengan demikian, maka kita kaum Muslimin bila diperintah oleh 
Ulama Zaed agar mau menyetujui sikap atau politiknya yang menjilat 
kepada pengunsa itu (padahal, kita telah yakin bahwa politiknya itu 
dalam masa tertentn tersebut tidak benar atau merugikan Islam), 
maka kita kaum Muslimin janganlah mau menurut atau mengikuti 
perintah atau ajakan Ulama Zsed itu. Adapun urusan nasehat atau 
fatwanya dalam urusamurusan seperti yang tersebut di atas yang selam 
perkara yang dikhianatinya itu, bila benar-benar ada dalil dan 
keterangannya dari Al Our'an dan Sunnah Rasul, maka hendaknya 
kita ikuti. 

Umpamanysa lagi, Ulama Fulan adalah orang yang menjalankan 
atau merestui rente dan riba. Ini jelas perbuatan yang salah. Tetapi 
bagaimana andaikata dia menyuruh kita atau dia berfatwa tentang 
masalah "bagaimanz memajukan pendidikan Islam, atau masalah 
shalat tahajjud, atau masalah puasa?” Apakah keterangannya itu kita 
tolak? Tentu saja tidak bukan? 


Atau Ulama Fulan yang terkenal sebagai tukang bid'ah karena dia 
mengamalkan ibadah tertentu dengan bid'ah, atau tanpa dalil yang 
benar. Kemudian pada suatu hari Ulama tersebut berceramah tentang 
kebaikannya orang yang menyumbangkan dana untuk kepentingan 
Islam. Apakah ceramah atau anjuran Ulama Fulan itu harus kita 
tolak? Jangan! Karena urusan bid'ab yang ia amalkan adalah 
urusannya sendiri, dan bila kita tahu kesalahannya, janganlah kita 
mau disjak berbuat bid'ah. Atau kita jangan man diajak berbuat riba 
atau rente. Atau janganlah kita mau diajak menjual Agama kepada 
penguasa dengan memalsukan dalil dan memutar balikkan ayat-ayat 
Allah. Semua ajakannya itu harus kita tolak. Tetapi bila Ulama yang 
bersangkutan tadi menyuruh atau menganjurkan atau mengajak kita 
untuk berbuat hal-hal yang benar (yang tentunya ada dasarnya dari Al 
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Our'an dan Sunnah Rasul), maka hendaknya ajakannya itu kita turuti 
atau kita ikuti. 

Ummat Islam janganlah mempunyai rasa fanatisme kepada 
golongannya dan jangan fanatisme terhadap pribadi seseorang. Dan 
janganlah fanatik buta terhadap nama atau tokoh atau Ulama tertentu, 
karena sikap yang demikian itu berarti mendindingi hati kita sendiri 
dengan.tembok kefanatikan yang membuta tuli. Dan hal-hal itulah 
yang menyebabkan eering terjadi seseorang menolak kebenaran 
Agama, sebab ia telah terlanjur fanatisme terhadap sesenrang. Maka 
bila ada penjelasan atau pengertian yang tidak sesuai dengan apa yang 
ia terima" dari orang yang padanya ia berfanatik tadi, dengan serta 
merta ia menolak keterangan yang baru itu. 

Itulah namanya fanatik buta yang menyebabkan terdinding dirinya 
dari kebenaran. 

Walaupun dalil dan dasar yang baru diterim- itu jelas dari Al 
Our'an dan Hadits, tetapi ia masih tetap menoleh kepada tafsiran 
orang yang padanya ia berfanatik buta itn. Bila sesuai dengan 
paridangan dan amalnya orang padanya ia berfanatik itn, maka ia 
bersedia menerima, tetapi kalau tidak cocok dengan tafsir yang 
diberikan oleh "orangnya" itu, in pun menolaknya. 

Menang ada orang yang a-priori menolak kepada seseorang Ulama 
Fulan atau Ulama Zaed dengan serta merta. Kalau orang sudah benci 
atau anti-pati kepada Ulama Fulan dan Zaed, maka kalau Ulama 
tersebut berfatwa, sudahlah, orang yang benci itu menolak semua 
keterangan Ulama Fulan atau Zaed tadi. Padahal keterangan Ulama 
tersebut belum tentu salah semua dan belum tentu benar semua. 


Sebaliknya, ada orang yang senang dan simpati kepada Ulama 
tertentu dari golongan tertentu pula, umpamanya. Apa saja yang 
difatwakan okh Ulama tersebut diterima seratus prosen. Padahal 
keterangan Ulama yang disenangi itu belum tentu benar semua dan 
belum tentu salah semua. 

Itulah orang yang fanatik buta. Cintanya membabi buta tanpa 
perhitungan dan tanpa rasio. Bencinta jnga membabi buta tanpa 
perbitungan benar atau salah dan tanpa rasio. 

Dengan demikian maka penjelasan dalam buku ini, yakni 
keterangan-keterangan di muka, bahwa bila ada Ulama yang jelek 
dalam salah satu perkara, artinya dalam urusan atau masalah yang 
lain ia belunr tentu jelek dan harus ditolak. Bila ada Ulama yang 
disebutkan dalam buku ini sebagai Ulama yang baik, mungkin dalam 
salah satu perkara ia tidak baik dan tidak benar juga. Itu kan coal 
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biasa, karena bila manusia masih dinamakan sebagai manusia, salah 
dan benar atau baik dan jelek im memang manusialah yang 
mengerjakannya. Maka di dalam buku ini penulis tidal: menarik garis 
tegas bahwa bila Ulama Fulan telah disebutkan atau dipuji kebaikan- 
nya, itu lalu-berarti belisu mesti telah benar seratus persen. Tidak 
sama sekah! Dan sebaliknya, bila dalam buku ini disebutkan ada 
Ulama yang berpredikat jelek, itu lalu berarti beliau mesti salah dan 
buruk seratus persen di dalam segala tindakannya. Hal itu tidak benar. 

Jelasnya, bila ada orang yang memberi garis tegas bahwa ulama 
Fulan itu Pewaris Nabi (warasatul Anbiya) seratus persen, artinya 
seluruh amal perbuatannya tidak ada sedikitpun yang salah, dan 
sebaliknya Ulama Zaed, ia adalah salah semua amal perbuatannya 


tidak ada sedikitpun yang salah, dan sebaliknya Ulama Zaed, ia. 


adalah salah semua amal perbuatannya dan bukan warasatul Anbiya, 
yang demikian itu namanya vonnis yang kurang pada tempatnya. 
Sonluya, dalam buku ini dalam masalah tersebut di atas tidak 
menekankan pada pribadinya Ulama, tetapi pada Kriteria-kriterianya 
dan pada amal perbuatannya. Maka yang benar ialah, bahwa Ulama 
Fulan itu, misalnya dalam urusan shalat Jum'at, shalat tarawih, zakat 
fitrah, adalah sesuai dengan ajaran Nabi saw., artinya Ulama tersebut 
benar-benar warasatul Anbiya, tetapi dalam bal urusan memelihara 
martabat dan akhlag, Ulama Fulan itu tidak sebagai warasatul 
Anbiya. Atau Ulama Zaed dalam Urusan hubungan (mu'asyarah) 
dengan orang tua adalah sebagai waresatul Anbiya, tetapi dalam 
urusan hubungan dengan tetangga dan terhadap fakir miskin, Ulama 
Zaed itu tidak warasatul Anbiya. Demikianlah seterusnya, jarang 
Ulama yang seluruh amal perbuatan dan tindakannya dan keyakinan 
hidupnya seratus persen warasatul Anbiya, artinya menetapi ilmu yang 
ia warisi dari para Nabi 

Mengapa pembicaraan dalam buku ini terkadang menyangkut 
nama atau pribadi Ulama tertentu? 

Hal im adalah dalam rangka sebagai contoh dan suri tauladan 
saja. Yakni sebagai contoh dari perbuatan yang telah terbukti 
kesalahan atau kebenaran Ulama tertentu itu. Bukti yang telah nyata, 
baik tentang kemuliaannya, kebaikannya, kebenarannya, kekhusyu'an- 
nya, tentang keteguhan hatinya di dalam menghadapi percobaan, 
tentang wara'nya, tidak gila harta dan pangkat atau kedndukan, tidak 
mengorbankan Agama di dalam mencari sesuap nasi, dsb. Atau juga 
sebagai contoh bukti yang telah nyata kesalahannya, kejahatannya 
itau kehurukannya, umpamanya ada Ulama yang mau disjak 
bersekongkol di dalam menjalankan ma'eyiyat kepada Allah. Itulah 
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sebabnya maka penulis berani menyangkut dan menyebutkan nama 
Ulama tertentu, karena penulis yakin bahwa apa yang telah dijalankan 
oleh Ulama tersebut adalah salah, maka Ulama itu dijadikan contoh 
sebagai Ulama yang tidak warasatul Anbiya. Dan bila penulis yakin 
bahwa Ulama tersebut benar tindakannya, maka Ulama tersebut 
dijadikan contoh sebagai Ulama yang warasatul Anbiya. 


Apa sebabnya penulis berani memvonnis Ulama yang demikian 
itu? 

Mengapa tidak, sebab penulis mempunyai kriteria dan standard 
untuk menilai. Kriterianya terdapat dalam Al OUur'an dan Sunnah 
Rasul-Allah, yang sampai sekarang masih dapat dipelajari oleh siapa 
saja. Umpamanya saja tindakan dan sikap para Imam Mazhab Empat 
terhadap penguasa waktu itu adalah suatu sikap yang benar, dan 
Hajjaj yang membunuh Ulama Sa'id bin Zubair itu salah, semua itu 


penilaian atau anggapan penulis menggunakan kriteria dari Al Our'an 
dan Sunnah Rasul. 


Kembali kepada masalah orang yang fanatik buta, maka sering 
terjadi ada Ulama dari golongan tertentu yang bukan golongannya 
atau bukan dari organisasinya, maka bila Ulama tersebut berfatwa, 
orang yang fanatik buta tadi menolak atau tidak msu menerima isi 
ceramah Ulama yang bukan dari golongannya tadi. Dan anehnya, 
orang tersebut belum menyelidiki isi ceramah Ulama tadi benarkah 
atau salah. Pokoknya ia tidak mau menerima isi ceramah Ulama yang 
bukan dari golongannya itu. Sikap orang yang fanatik buta itu jelas 
tidak benar. Karena bila. Ulama yang berceramah tadi dari golongan, 
biasanya isi ceramah Ulama tadi ia terima seratus persen tanpa koreksi 
dan tanpa catatan dan tanpa bertanya atau tanpa dicek apakah benar 
isi ceramah itu ataukah salah. Atau walaupun ia belum mengerti 
apakah isi ceramah itu ada dalilnya atan tidak, sesuai dangan Al 
Ouran atan Hadits apakah tidak, pokoknya ia menerima tanpa 
reserve, 


Sebenarnya pada jaman sekarang ini tidak pantas bila masih ada 
Orang yang seperti di atas itu, yakni fanatik buta terhadap golongan 
dan terhadap orang tertentu. Masa kini bukan jamannya orang yang 
fauatik buta dan keras kepala mempertahankan sesuatu yang jelas 
tidak ada dalilnya dari Al Our'an dan Sunnah Rasul. Karena orang 
yang fanatik buta terhadap golongan dan orang tertentu pastilah 
memiliki sikap keterbukaan dan tidak akan mau menerima pembaha- 
Tuan yang datangnya bukan dari golongannya sendiri. 
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” 


no 


(Bila disebut kata "fanatik" dalam buku ini, yang dimaksudkan 
adalah fanatik buta terhadap golongannya atau fanatik buta terhadap 
pemimpin, Ulama atau Kiyahi tertentu. Itulah yang dinamakan “fana- 
tisme”. Jadi yang dimaksud bukan fanatik yang berarti "cinta 
terhadap keyakinan atau ideologinya dan senang untuk mengamalkan 
keyakinannya itu.”). 8 


”Apanya” dari Ulama yang kita Pilih ? 

Tentu eaja yang kita pilih adalah apa saja atau manakah amal 
perbuatannya yang benar dan sesuai dengan Al Ouran dan As 
Sunnah. Itulah yang kita pilih dan kita ikuti. Dan laku perbuatan atau 
tindakan atau keyakinan Ulama yang tidak sesusi dengan Al Our'an 
dan Sunnah Rasul, itulah yang harus kita jauhi dan tinggalkan. 

Jadi bukan urusan pribadinya Ulama an-sich, tetapi isi nasehat 
atau fatwanya yang benar. Atau bukan persoonlijk-nya atau sosok- 
tubuhnya Ulama an-sich yAng menjadi persoalan, tetapi buah pikiran, 
ilmu atau pengertian serta keyakinannya dan amal perbuatannyalah 
yang kita ikuti. 

Tetapi manusia memang makhluk yang aneh. Bila Ulama Fulan 
mengajak kita agar jangan korrupsi, tetapi para pendengarnya tahu 
persis bahwa Ulama tersebut pernah tidak beres ketika menyimpan 
uang milik organisasi tertentu, maka ajakannya itu diabaikan -orang. 
Ulama Zaed berceramah tentang menjaga amanat harta orang lai, 
tetapi Ulama tersebut diketahui bahwa ia pernah korrupsi, suka 
makan harta haram, pemakan harta milik hak orang lain atau milik 
perkumpulan sosial, maka ajakan Ulama tersebut dirasakan hambar 
Oleh para pendengarnya. Apalagi Ulama tersebut langsung menganjur- 
kan perbuatan yang ia sendiri tidak bisa mengamalkannya. Sedangkan 
bila Ulama tersebut beramar ma'ruf dalam masalah lain selain 
korrupsi yang ia jalankan (misalnya), para pendengarnya tokh 
merasakan hambar mendengarkan isi ceramah Ulama itu. (Pembahas, 
an di atas itu adalah urusan da'wah, atau soal social psychologis dari 
segi da'wah, yang rasanya bukan dalam buku ini membicarakannya). 


6. Mengambil I'tibar dari Sejarah Para Ulama. 

Telah jelas bahwa Agama Islam bukan meliputi bidang ibadah saja 
yang menjadi pembicaraannya. Juga bukan hanya mengenai masalah 
'agidah saja. Tetapi meliputi seluruh segi kehidupan manusia, 


walaupun dalam masalah-masalah tertentu hanya garis besarnya saja 
yang dijelaskannya. 
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Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan agak sedikit garis besar 
sistimatika Agama Islam, yakni: 


Agama Islam meliputi tiga bidang pokok. yakni: 


1. 'Agidah 
2. Syari'ah 
3. Akhlag 


'Agidah meliputi rukun Iman yang enam, dan berita tentang 
keadaan akhirat. Syariah meliputi ibadah dan mu'amalah. Dan dalam 
kesemua bahagian yang telah disebutkan di atas itu diwarnai dengan 
syari'at Jihad atau meluhurkan Kalimah Allah Yang Mulia, membela 
kepentingannya dan mengagungkan ajaranNya. Di dalam segala hal 
yang meliputi ajaran Islam itu terdapat suatu pokok ajaran yang akan 
HL 3 Lt kepada seluruh corak gerak laku manusia, yakni 

eyakinan untuk mempertahankan dan 
aa ara, pel meluhurkan dan mengembang- 


Itulah inti dari ajaran atau amal Islam. Maka bila kita membaca 
atau mendengar atau mempelajari kissah para Nabi atau para Ulama, 
maka inti dari pelajaran yang harus diambil ialah hahwa kita 
hendaknya dapat menyontoh mana yang haik kemudian kita tiru dan 
mana yang buruk kemudian kita jauhi. 

Sabda Allah dalam surat Al Ahzaab ayat 21: 


Ba AN aa Nana AN aan Sean ea AI 
Ae AN NI SAI 
Cp IMA aa Car Pn DUO KANG 
MEA LAN NAN 6 
NP 
Artinya: 


Sesungguhnya telah ada pada Idiril Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu Iyaitul bagi orang yang mengharap Irahmai| 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

IOS. ALAhzaab, 211. 


F Apa gunanya mengagungkan Rasulullah saw. kalau tidak kita 
jadikan contoh laku perbuatannya? Apa gunanya membaca dan 
mempelajari tarikh beliau atau tarikh para Shahabat beliau kalau 
tidak kita jadikan i'tibar dan tidak kita jadikan contoh tauladan? Apa 
gunanya pula kita mengagungkan sejarah hidup Rasulullah dan 
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membenarkan apa yang beliau bawa (yakni Agama Islam) Kal) tidak Fe Hua 2 At tau 5 S3 -. 

kita amalkan ajarannya? Yel -a 2 : KA CMER 
Demikian pulalah gunanya kita mempelajari dan memperhatikan Pi PAME TA LA Na - 3 

sejarah pafa Ulama kita, baik Ulama dahulu atau sekarang, yakni Na 0 S2 : g “23 st) ra PA 

Ulama yang masih hidup sampai sekarang, tetapi ia mempunyai : “3 

sejarah yang gemilang atau bahkan ternoda dalam sejarah hidupnya. ' 


Pa Tang ai 
Semua itu hendaknya kita jadikan suri tauladan dan kita jadikan Sean A YA AN K3, 


Ytibar. Memang ada Ulama dahulu yang sejarah hidupnya mencer- Aa 
minkan pengamalan ajaran Agama dengan terpuji. Contoh kehaikan 5 4 ON EA AA 
ANA Olsi yi — y p AA 
Artinya: “ 
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk lisi neraka Jahannam) 


dari laku perbuatan Ulama itu kita tiru hendaknya. Sebaliknya 

ada Ulama jaman dahulu yang mengalami sejarah hitam dalam 
kebanyakan dari bangsa Jin dan manusia, Ikarena| mereka mem- 
punyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami 


hidupnya di dalam pengkhianatannya terhadap ajaran Allah. Hendak- 

lah laku perhuatan Ulama itu kita jauhi. Pun pula Ulama sekarang, 
ada yang kemarin ia pernah mempnnyai perbuatan yang memaluk, 

Rs La LG aa Hara -h layat-ayat dan pertanda-pertanda Allah) dan mereka mempunyai 

mata terapi tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 

kekuasaan Allahl, dan mereka mempunyai telinga Itetapil tidak 


ditiujau dari ajaran Islani, atau mempunyai noda dalam hidupnya, 
maka contoh yang buruk itu hendaknya kita tinggalkan. 
dipergunakannya "untuk mendengar (ayat-ayat) dan pertandaan- 
pertandaan Allah|. Mereka itu bagaikan binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. 
I9.S. ALA raf, 1791. 


saga "nm 


Itulah gunanya kita memperhatikan sejarah orang-orang terdahulu 
dan laku perbuatan orang sekarang. Hendaknya kita menggunakan 
akal fikiran dan otak kita untuk dapat mengambil pelajaran dari apa 
yang telah terjadi pada sekeliling kita atau dari jalannya sejarah 
orang-orang masa lampau. 


JJ E. 


Apa gunanya kita mempelajari naik dan turunnya sesuatu bangsa Maka bila ada orang yang mengulangi perbuatan atau tindakan 
atau naik dan kejatuhan sesuatu bangsa, atau maju mundurnya sejarah atau sikap Ulama yang telah salah dahulu yang menyebabkannya 
bangsa-bangsa di dunia, bila otak kita tumpul untuk mengambil Ulama tersebut celaka, tetapi kita yang hidup di belakang Ulama itu 
kesimpulan dari jalannya sejarah itu7 Apa gunanya kita mempelajari bahkan mengulangi kesalahan Ulama itu, artinya kita tidak punya 
timbul dan tenggelamnya bangsa-bangsa di dunia ini, bila kita tidak otak! Karena sejarah akan berulang bila sehab-sebab yang menjadikan 


dapat mengambil inti sari pelajaran atau mengambil yang haik kita para Ulama sebelum kita menjadi celaka itu kita ulangi atau kita 
jadikan suri tauladan dan yang buruk kita tinggalkan? lakukan lagi sekarang. 
Itulah gunanya kita punya mata, yakni untuk melihat dan Sabda Allah lagi: 


memperhatikan apa yang telah terjadi di dunia. Itulah gunanya kita 

punya telinga, yakni untuk mendengarkan kissah naik dan jatuhnya Eg es o5 2 ie ia 2. Ane 
sesuatu bangsa dan apa sebab-sebabnya. Itulah gunanya kita | 

mempunyai otak dan mata hati, yakni menyimpulkan apa yang telah 


kita dengar dengan telinga kita dan apa yang telah kita lihat dengan Mal, Pr A5 eka 3 
mata kita. 


Artinya: 
Sesuai pula dengan sabda Allah dalam Surat Al-A'raf ayat 179: Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan mengulang: ulang! 
# « Pe. kepada manusia dalam Al-Gur'an ini tiap-tiap macam- contoh tau- 
2 Aan z r z £. GA At - | ladan Iperurmpamaan), terapi kebanyakan manusia tidak mau. 
Rae” 23 Me J2 5) kecuali mengingkarilnyal. 10.S. Alisraa, 891. 
an ea 4 
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Tuhan Allah telah memberikan contoh yang baik dan yang tidak 
baik untuk dijadikan pelajaran dan suri tauladan bagi manusia, tetapi 
sayangnya manusia banyak yang mengingkarinya. 

Sabda Allah yang dapat dijadikan dalil atau petunjuk bagi masalah 
yang sama adalah: 


hye Lt AN Mantan Da SKS 
DAS YAN 
2 LX 3 aLag (5 Ae 
-y-o -0 : 
Artinyik: kata, sean Ups B3 -. 


Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan atau kebenaran Allah) 
di langit dan di bumi yang mereka melaluinya, sedangkan 
mereka berpaling. dari padanya. (O.S. Yusuf, 105). 


Tanda-tanda dan bukti-bukti bagi manusia dalam hal kebaikan 
dan keburukan, kemuliaan dan kehinaan, kebenaran dan kesalahan, 
yang semua itu telah dibeberkan Allah di bumi maupun di langit, 
dengan bukti-bukti yang masih dapat dilihat manusia, tetapi keba- 
nyakan manusia sama mengingkarinya. 

Apa tujuan Allah di dalam memperlihatkan contoh-contoh ke- 
baikan dan keburukan itu, tentulah agar manusia suka mengambil 
contoh dan i'tibarnya. Di bawah ini adalah satu lagi dalil yang 
menunjukkan apa tujuan Allah mengisahkan cerita para Nabi dan 
Rasul, yakni sebagai peringatan dari Allah kepada manusia. 


A2 5 


29 un 0. 
£ sj 4 3) sa mau 2 
ara IG Ia, 


an) 
:, eta 1 “ »N £ 3 
Yi» hi 5 . sah en . 
ag Pe 5, Alas 3, 
Artinya: 8 


Dan semua kissah dari Rasul-Rasul litu| Kami ceritakan 
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan 
hatimu, dan dalam surat ini telah datang kepadamu Kebenaran 
serta pengajaran dan peringatan bagi orabg-orang yang beriman. 
(O.S. Huud, 120). 
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Kisah-kisah yang diceritakan Allah dalarr Al-Gur'an, yakni 
kisahnya para Nabi dan Rasul, dan orang-orang 3halih lainnya, dan 
kisahnya orang-orang durhaka seperti Fir'aun, Namrvzd, Garum, dsb. 
semuanya itu mengandung pengajaran (bersifat edukatif), yakni 
sebagai contoh tauladan perkara kebaikan dan keburukan. Dan juga 
mengandung peringatan, agar manusia mau berfikir, bila akan berbuat 
sesuatu yang melanggar perintah Allah atau melanggar ajaran Islam 
dia teringat bahayanya, baik bahaya terhadap dirinya sendiri di dunia 
maupun di akhirat, dan teringat bahayanya terhadap masyarakat atau 
lingkungannya. 


Itulah maksud dari ayat 120 surat Huud di atas. Maka Allah 
bersabda, bahwa kisah-kisah yang diceritakan dalam- Al-Ouran itu 
akan dapat meneguhkan hati orang-orang yang beriman. Namun bila 
yang dimakaudkan kisah dalam ayat 120 surat Huud di atas adalah 
kisahnya para Nabi dan Rasul. serta kisahnya kaum kafir yang 
meneni#ng para Nabi dan Rasul Allah (sesuai dengan ayat-ayat 
sebelumnya), tetapi wti sari ajaran Allah seperti yang 'terkan- 
dung dalam ayat 120 surat Huud itu dapat difahami meliputi 
keseluruhan kisah-kisah utama dan kisah-kisah peringatan dari tokoh- 
tokoh yang lain, seperti kisanya para tokoh sejarah (Napoleon, Jengis 
Khan, Iskandar Zdulkarnain, Hitler, Cleopatra dsb.) dan kisahnya 
para Ulama serta tokoh-tokoh yang lain. Yang penting kisah. itu 
mengandung sari pelajaran yang berguna bagi orang-orang yang 
beriman. Maka hendaknya orang beriman atau siapa saja dapat 
mengambil contoh tauladan' dari kisah-kisah tersebut (Sesuai dengan 
ayat 179 surat AI-A'raf yang telah disebutkan di atas). 


Demikianlah, telah banyak ayat-ayat yang dicantumkan dalam 
Pasal ini tentang wajibnya kita ummat Islam mengambil inti pelajaran 
dan menjadikan contoh tauladan terhadap kisah-kisahnya orang-orang 
muliu atau durhaka. Maksud penyusun untuk menyertakan banyak 
sabda Allah tentang hal-hal tersebut itu ialah agar bila dalam buku ini 
disebhtkan dan dikisahkan cerita para Ulama yang mulia dan Ulama 
yang tergelincir mengkhianati ajaran Allah, baik Ulama dahulu atau 
Ulama sekarang, baik Ulama di negeri jauh sana atau Ulama di 
Indonesia, orang meujadi mengerti dan tahn mana yang benar dan 
mana yang salah, yang akhirnya kita dapat mengambil i'tibar atau 
mengambil sari contoh tauladan atau pelajaran dari kisah-kisah 
tersebut. 

Dengan demikian maka yang diikuti dari para Ulama atau 
orang-orang mulia itu adalah segala amal perbuatannya yang mulia 
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dan menuju taat atau tagwa kepada Allah. Karena ajaran Islam 
(sebagaimana yang telah dijelaskan di muka, mengandung segala pola 
hidup dan kehidupan manusia atau Islam adalah sebagai way of life 
itu tidak hanya mengurus masalah ibadah saja, mu'amalah saja, 
'agidah saja, tetapi keseluruhannya, maka semua ajaran Islam itu 
merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh yang harus diamalkan 
dan dipelihara dan dibela kepentingannya. Keseluruhan ajaran Islam 
itulah yang diamalkan, dikembangkan dan dibela (diperjuangkanl oleh 
orang-orang mulia dahulu. 


Itulah yang harus kita contoh, kita tiru, dan kita jadikan suri 


tauladan dalam rangka mengakui, mengagumi dan berbangga terhadap 
para Ulama yang mulia. 


Dan yang peming lagi ialah, kita hendaknya dapat meniru 
bagaimana para Ulama ita mebanggapi “dan bersikap terhadap 
orang-orang yang merintangi orang beribadah dan memegang teguh 
ajaran Islam. Bagaimana para Ulama itu mempertahankan keyakinan 
Islam yang dipegang teguh, dan bagaimana para Ulama itu 
mempertahankan dan bersikap terhadap beriagai percobaan yang 
akan menghalangi ketagwaannya terhadap Tuhan Allah.: 


Apakah yang terjadi dan yang pernah terjadi di Indonesia?- 


Banyak orang yang memuja dan mengagumi dan membanggakan 
Ulama Fulan dan Ulama Zaed, tetapi hanya sekedar dipuja dan 
disanjung saja. Mereka mengatakan bahwa "Ulama Fulan adalah 
Ulama kita. Ulama Zaed adalah tokoh kita. Ulama Anu adalah milik 
kita. Imam Fulan adalah Imam kita. Imam Fulan adalah ikutan kita, 


dan Mazhab Imam Fulan adalah Mazhab kita. Imam Fulan kita anut,: 


kita ikuti, kita bela hujjahnya, kita sebarkan dan kita bela ajaran 
mazhabnya. Dan mazhab yang lain adalah salah, tidak benar, tidak 
kuat alasan dalilnya,” deb., dsb. lagi. 


Boleh saja orang berkata demikian itu. Boleh saja orang 
berpendirian demikian itu. Karena hal itu adalah haknya, sesuai 
dengan keinginannya. Dan orang lain tidak berhak ikut campur 
tangan dan meributkannya. 

Hanya saja, suatu hal yang mengherankan ialah, bahwa sementara 
orang yang mengikuti mazhab Fulan dan mazhabnya Imam Zaed itu 
hanya dalam urusan ibadah saja yang dibesar-besarkannya. Mereka 
hanya menonjolkan ketarikatannya terhadap mazhabnya Imam Fulan 
dan Imam Zaed pada bidang ibadah. Umpamanya membesar-besarkan 
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masalah batalnya wudiu, masalah najis, air musta'mal, air dua kullah, 
masalah azan Jum'at, shalat taraweh, masalah bagaimana merawat 
orang mati, dan laindainnya lagi masalah-masalah fikih dan masalah- 
masalah furu' dalam ibadah. Adapun urusan bagaimana memperta- 
hankan 'Agidah atau keyakinan Islam, bagaimana orang Islam harus 
menempatkan diri dalam masyarakat yang tidak senang terhadap 
ajaran Islam, bagaimana orang Isiam harus bersikap terhadap paksaan 
dan situasi yang merugikan Islam. Semua itu masih kurang dijadikan 
perhatian dibandingkan dengan masalah-masalah fikih. 


Padahal masalah-masalah yang kedua itu dahulu oleh para Imam 
dijadikan pokok jnga dalam menunjukkan sikapnya sebagai seorang 
Muslim di hadapan orang-orang yang dzalim. 


Jelasnya, ada semenzara orang yang katanya mengikuti mazhabnya 
Fulan dan mazhabnya Imam Zsed, tetapi yang diikuti dan dibesar- 
besarkannya hanya dalam urusan ibadah atau fikih belaka. Padahal 
dahulu, para Imam it menganggap urusan mempertahankan keyakin- 
an dan ideologinya di hadapan orang yang dzalim, adalah dianggap 
sebagai suatu prinsip hidup. Tetapi mengapa orang sekarang yang 
katanya mengikuti Imam Zaed dan Imam Fulan, yang ditonjolkan 
hanya masalah furu" saja? 


Cobalah perhatikan sejarahnya Imam Mazhab yang Empat! 
Beliau-beliau itu amat gigih mempertahankan kebenaran di hadapan 
orang-orang yang dzalim. Beliau-belian itu sampai ditahan. dicambuk, 
dipukul, disiksa dan dipenjarakan berbulan-bulan dan bertahun-tahun. 
Pasalnya atau perkaranya ialah karena beliau mempertahankan 
kebenaran ajaran Islam. 


Andaikata kaum Muslimin Indonesia di dalam menganut Imam 
Mazhab tidak hanya dalam urusan fikih dan dalam urusan Juru" arau 
dalam urusan ibadah saja, tentulah di Indonesia tidak pernah ada apa 
yang dinamakan NASAKOM!! Tentulah Indonesia tidak pernah 
mencatat sejarah bahwa orang Islam berkompromi berangkul-rangkul- 
an dengan kaum komunis. Tentulah tidak akan tercatat dalam sejarah 
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Indonesia tentang adanya NASAKOM yang membawa bencana bagi 
ummat. Dan bila kaum Muslimin mencontoh dan menjadikan para 
Imam Mazhab yang empat sebagai contoh tauladan, tentulah tidak 
terjadi di dalam sejarah Indonesia suatu bencana yang disebabkan 
karena lantara lain) oleh kaum Muslimin yang mencampurkannya 
yang hag dengan yang batal 


Suatu noda dari sejarah ummat Islam yang memalukan anak 
cucu! 


Bagaimaria orang bisa mendabik dada bahwa ia sebagai peneikut 
Imam Fulan dan Imam Zaed, bila sikapnya tidak cocok dan tidak 
sesuai atau tidak sejalan dengan Imam-Imam tersebut? Bukankah 
terjadinya NASAKOM adalah disebabkan karena para Ulama dan 
:tokoh-tokoh Islam tidak mencontoh dan tidak mengambil palajaran 
dari sejarah hidup para Imam yang mereka banggakan itu? Tidaklah 
pantas orang mengaku bahwa ia membela ajaran mazhab Fulan dan 
Mazhab Zaed bila ia mau berkompromi dengan orang-orang yang 
Gzalim dan dalam perkara yang melanggar ajaran Allah pula, padahal 
para Imam mazhab dahulu amat teguh di Jalam mempertahankan 
ajaran dan keyakinan Islam di hadapan orang-»ang yang dzalim. 


Bagaimana andaikata para Ulama dan tokoh Islam yang mau 
bekerja sama dengan komunis itu “diketahui” oleh para Imam dahulu, 
artinya bagaimana andaikata para Imam mazhab dahulu yang telah 
berada di alam kubur, pada suatu sam hidup kembali dan 
beliau-beliau itu menjumpai ummat Islam berangkul-rangkulan dengan 
orang zdalim atau kaum komunis dalam apa yang dinamakan 
NASAKOM? Dan beliau-beliau itu tahu bahwa ummat Islam 
membela dan memperjuangkan NASAKOM dengan bangganya? 
Tentulah bila para Imam mazhah hidup pada jaman NASAKOM, 
beliau-beliau itu amat marah terhadap orang-orang yang bersedia 
membela NASAKOM. Beliau-beliau itu amat murka, karena ummat 
Islam yang katanya mengikuti mazhabnya, tetapi sikapnya tidak sesuai 
dengan ajaran beliau-beliau itu. 


Maka hendaklah anak cucu kita, wahsi ummat, mahai kaum 
Muslimin, wahai angkatan muda dan wahai generasi muda, pelajarilah 
sejarah bangsa Indonesia itu, pelajarilah sejarah ummat Islam 
Indonesia yang berani menjual Agama dengan menerima NASAKOM 
yang membahayakan kehidupan bangsa dan negara Indonesia itu. 


Janganlah sekali-kali melupakan sejarah! 
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Kami bukan mengungkit masalah yang telah lewat jauh di 
belakang kita, yang pahit dan getir, yang memalukan dan tak patut 
disebut itu. Tetapi perlu diingat, bahwa generasi Mendatang perlu 
mengetahui hal itu, agar mereka tidak terperosok yang kedua kalinya 
dalam lobang yang satu itu juga. Maka janganlah sekali-kali 
melupakan sejarah! Agar engkau, wahai generasi mendatang, jangan 
melewati jalan sesat yang telah ditempuh oleh nenek moyang kita, 
yang menyebabkan celakanya hangsa kita. Bukankah kerbau saja 
tidak akan terperosok dua kali dalam lubang yang satu itu jnga? 
Mengapa manusia tidak boleh diingatkan terhadap bahaya yang telah 
lam, agar jangan mengulangi jalan sejarah yang memalukan dan 
memilukan itu! 

Jangan sekali-kali melupakan sejarah! 

Itulah antara lain gunanya mempelajari ilmu sejarah! 

Mengapa kita kaum Muslimin harus belajar dari sejarah? Sebabnya 
ialah karena Tuhan Allah memerintahkan kepada manusia agar 
mengambil contoh f'tibar dari ayat-ayat Allah. Avat-ayat Allah itu ada 
dua macam. Pertama ialah ayat-ayat yang terkandung dalam kitab 
suciNya, dan kedua ialah ayat Allah berupa Sunnatullah atau Natuur 
weet, atau apa yang telah terjadi di dunia ini, berupa hukum alam dan 
segala kejadiannya. Jadi alam seisinya dan kejadian serta Sunnatullah 
atasnya adalah merupakan Kitab Allah pula. 

Dan lagi, bukankah sebahagian dari isi Al Our'an edalah berupa 
sejarah? Yakoi sejarah manusia-manusia utama dan juga manusia- 
manusia yang durhaka kepada Allah. Dan bukankah Tarikh adalah 
suatu ilmu yang mempunyai kedudukan (menempati kedudukan) yang 
penting di dalam Islam? » 

Dengan demikian maka kita haruslah belajar dari sejarah. Sebab 
kalau tidak, kita akan dilindas oleh sejarah. Kita has pandai 
membaca peta sejarah tentang jatuh atau bangunnya har. s. bangsa, 
sejarah tentang timbul atau tenggelamnya bangsa-bangsa utau manu 
sia. Sebab kalau tidak, kita mungkin akan mengalami nasib sedih dan 
sengsara karena ditimpa malapetaka yang dahulu telah an Ka 
menindih bangsa-bangsa dan siapa saja, yang mana seb - 
timbulnya malapetaka pada orang lain itu tidak kita Se an se al 
kita sendiri justru menelusuri jalan kecelakaan itu. Hy . sa 
kita sendirilah yang praktis merintis jalan ke malapet: ea ain 
kesadaran sama sekali. Karena kita bodoh dan dungu en Zi hada: 
tidak mampu menanggapi fenomena-fenomena yang ter) pan 

pelupuk matakita!! 
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Sabda Allah: 
“Alif laaam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
lahan) dibiarkan (begitu saja, dengan hanyal mengatakan, “Kami 
telah beriman," sedangkan mereka tidak diuji lagi? Dan sesung. 
Euhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
maka (dengan adanya ujian itu) sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar sungguh-sungguh Ipengakuannya| dan 
mengetahui orang-orang yang dusta Ipengakuannyal”. 

IO.S. Al Ankabut, 1-3). 


Agar tidak kehilangan tongkat dua kali, hendaknya kita mau 
mengambil i'tibar dari sejarah orang-orang dahulu sebagaimana yang 
telah dijelaskan Allah dalam ayat 1 sampai 3 di atas. Dari menilik dan 
mempelajari sejarah masa lalu, kita bisa tahu mana hangsa atau 
orang-orang dahulu yang tahan uji dan luntur imannya karena ujian 
Tuhan, dan siapa dari bangsa atau orang-orang jaman dabulu yang 
benar-benar pengakuan imannya ikhlas, dan siapa yang pengakuan 
imannya hanya sampai di bibir saja? 


.8. Menghindari Dosa-dosa Perpecahan. 


Bencana dan kehancuran ummat Islam memang pahit dirasakan. 
Pil pahit itu terpakaa telah dan pernah ditelan ummat Islam. Dan di 
antara sehabnya ialah sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
pembicaraan terdahulu, yakni karena perpecahan. Dan perpecahan 
ummat itu kebanyakan dimulai dari "orang atas,” atau para tokoh, 
pemimpin dan para Ulama serdiri. Kareua pandangan dan faham 
yang berbeda, karena kebijaksanaan dan politik yang berbeda, maka 
para pemimpin dan tokoh atau para Ulama itu mengambil jalan yang 
berbeda. Dan tentu saja masing-masing fihak ingin menang dan ingin 
membuktikan bahwa fihaknyalah yang henar. Untuk itu masing: 
masing fihak mencari kawan dan mencari pengaruh terhadap massa, 
atau mencari pengikut. Dan berpecah:belahlah ummat, karena 
berpecah-belahnya para pemimpin mereka. 

Betapapun kuat dan besar alasannya sekalipun, perpecahan tetap 
ndak benar dan merupakan suatu dosa yang akan dipertanggung 
Jawabkan di akhirat kelak. Berapapun banyaknya alasan hingga beribu 
alasan yang dijadikan sebab untuk berpecah belah, namun yang 
dinamakan pecah it, artinya tidak utuh lagi Dan pecah itulah 
malapetaka yang sesungguhnya. 

Tentunya masing-masing fihak mengumpulkan alasan dan mencari 
dalih untuk membenarkan politik atau kebijaksanaan atau fahamnya 
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Politik, kebijaksanaan dan faham. Tidak ada lagikah kepen.im-an 
lain yang lebih tinggi dan lebih utama dibandingkan dengan ketiga 
kepentingan di atas itu? Apakah kepentingan politik berada di atas 
dari segala kepentingan ? Apakah kebijaksanaan itu merupakan satu- 
satunya yang harus dibela karena menyangkut masalah martabat dan 
harga diri? Apakah faham ini dan faham itn adalah merupakan 
sesuatu yang lebih atas dari segalanya? Apakah tidak ada yang lebih 
penting lagi untuk dibela dan diutamakan dari ketiga hal di atas? 


Tentunya ada! Yakni Agama, Al Ouran dan, Sunah Rasul. 
Mestinya kalau orang-orang Islam berbeda pendapat dan saling timbul 
pertentangan fahsm atas suatu masalah, hendaknya kembali kepada 
Allah, kembali kepada Al Our'an dan Sunnah Rasul. Allah dan Rasul 
itulah yang harus lebih diutamakan keputusannya. Maka jika 
benar-benar sama-sama orang yang mengaku Islam, tentulah tidak ada 
yang menolak keputusan Allah dan RasulNya. 


"Kita berbeda pendapat dalam bidang keduniaan, bukan dalam 
masalah Agama, yakni masalah politik,” demikian kata mereka. Kita 
jawab, “Anda berbeda pendapat dalam masalah keduniaan, lalu ber- 
pecah-belah? Bukankah perpecahan itu tidak bisa lepas dari masalah 
Agama? Kalan sudah menyangkut masalah-masalah kepentingan 
ummat, bukankah itu tidak bisa lepas dari bidang Agama, walaupun 
belum tentu termasuk bidang ibadah? Apakah anda berpendapat 
bahwa Agama itu masalah wudlu dan shalat saja?” 


Untuk lebih jelasnya, di bawah ini disertakan dasar-dasar dari Al 
Our'an tentang wajibnya persatuan dan larangan untuk berpecah 
belah. Dikatakar wajib, karena perintah Allah itu asalnya wajib, dan 
tidak ada dalil yang mengubah atau mengecualikan dasarnya hukum 
wajib itu Dilarang untuk berpecah belah, artinya perpe-shan ita 


.haram hukumnya, atau suatu dosa. Tenta saja yang dimaksud dengan 


perpecahan ialah antara sesama Islam. 


Ian Lean ee hana NA 
PEN AT an ad, 
, 


2 
ot dea NAN 


SE NGRAAN eta ae AA Oil) 
pan PN KIP Ha pa ak Ag 
CE EL MIL LAKI 
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Artinya: 

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada.tali |Agamal Allah, 
dan janganlah kamu bercerai bersi, dan ingatlah akan ni'mat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu Imasa Jahiliyah| bermusuh- 
musuhan, maka Allah menjinakkan (melunakkan| antara hatimu, 
lalu menjadilah kamu karena ni'mat Allah orang-orang yang 
bersaudara: dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayatNya kepsdamu, agar kamu mendapat pe- 
tunjuk. (OS. Ali "Imran, 1031. 


Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah memerintahkan kepada 
kita kaum muslimin agar tidak berpecah belah dan bercerai berai, 
tetapi haruslah kita bersatu, berpegang teguh kepada tali Allah, 
'artinya berpegang teguh kepada Agama Allah. Yang dimaksudkan 
ayat di atas tentang permusuhan pada masa Jahiliyah adalah 
permusuhan antar suku Yahudi dan antar suku-suku Arab lainnya. 
"Antara suku-suku Yahudi Madinah juga terjadi saling bermusuhan dan 
saling berperang, sehingga ada dua suku, yakni Bani Aus dan Bani 
Khajraj yang bermusuhan selama dua ahad. Tetapi setelah kedua suku 
tersebut masuk Islam, keduanya menjadi damai dan bersaudara, tidak 
ada lagi permusuhan, berkat ajaran Islam. Dikatakan dalam ayat di 
atas, bahwa "kamu telah berada di tepi jurang neraka (naar)”, 
yakni ketika "kamu masih hidup pada jaman Jahiliyah dan masih 
pada jaman permusuhan” dahulu. Yang dimaksud "naar” (vang 
artinya api atau neraka) dalam ayat di atas adalah api peperangan. 
Karena orang-orang Jahiliyah dahulu, bila memulai atau mengumum- 
kan perang dengan memberi tanda menyalakan api terlebih dal" 
Maka Bani Aus dan Bani Khajraj yang pada jaman Jahiliyah darutu 
selalu berperang, dikatakan sebagai telah berada di tepi jurang api 
peperangan, dan jurang neraka. 

Itulah maksud yang terkandung pada ayat 103 surat Ali Imran. 

Bila orang-orang Jahiliyah (tarmasuk kedua suku Yahudi yakni 
Bani Aus dan Bani Khajraj| saja yang dahulu bermusuhan tetapi 
setelah kedua golongan tersebut memeluk Agama Islam, kemudian 


372 


aa 


ma 


| bisa damai dan bersatu, mengapa kita orang Islam sejak semula 


(artinya tidak didahului Jahiliyah), tidak bisa bersatu, tetapi bercerai 
berai dan saling bertentangan mencari benarnya sendiri? 

Sehubungan dengan larangan berpecah belah (tafarrug| dan 
ikhtilaf (perlainan pendapat) yang disabdakan Allah dalam ayat 103 
di atas, Syaikh Muhammad Abduh berpendapat, bahwa hal itu ada 
dua macam, yakni: 


Pertama, perbedaan dan perlainan pendapat yang merupakan 
fithrah manusia, yang biasanya tidak bisa dihindarkan, seperti masalah 
hobby setiap manusia tentulab tidak harus sama. Juga masalah rasa 
tidak suka dan tidak bersimpati atau tertarik kepada seseorang, 
masalah selera dan cita-resa, yang kesemuanya itu merupakan hak 
azasi setiap orang, hal itu tidaklah yang dimaksud sebagai larangan 
dalam ayat 103 di atas. 

Kedua, yakni perpecahan dan pertentangan yang dilarang ayat 103 
di atas. Bahagian kedua ini adalah merupakan suatu dosa, karena 
orang menuruti hawa nafsu, yakni hawa nafsu sesat yang dijadikan 
hakim dalam masalah Agama dan Hukum Islam. Orang tidak lagi 
menunjang tinggi kapentingan Agama, tetapi masalah-masalah pribadi 
dan interes masing-masing fihak lebih dimenangkan, walaupun sampai 
mengorbankan persatuan dan Agama. 

Sabda Allah lagi dalam Al Our'an: 


mena naa PAN AN aa “42 Ah 


Pa 
4 uh sa ta T.. 
A "2 - eng 
Artinya: kam OP, 
Sesungguhnya orang-orang Mu'min itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada 


Allah supaya kamu mendapat rahmat. 
(O.S. Al Hujuraat, 10) 


Jadi bila terjadi pertengkaran atau pertentangan pendapat dan 
perpecahan antara sesama kaum Muslimin, maka hendaknya kedua 
belah fihak didamaikan, karena sesungguhnya kaum Muslimin itu 
bersaudara. 


"Baiklah, saya mau damai, asal damai menurut saya. Saya mau 
bersatu, asal bersatu menurut versi saya. Jadi bersatu artinya engkau 
mengikut saya. Engkau bersatu menuruti kehendak saya. Kalau 


373 


bersatu dengan cara yang demikian, maka saya mau bersatu,” 
demikian kata salah satu fihak dari fihak-4ihak yang bersengketa. 


Memanglah sering terdengar suara-suara yang demikian itu. Orang 
yang berpecah belah dan bertikai pendapat diajak bersatu kembali, 
tetapi sering gagal, karena salah satu fihak masih tidak ikhlas untuk 
bersatu. Artinya tidak ikhlas untuk bersatu ialah orang atau golongan 
tersebut masih berkeras kepala tidak mau meleburkan diri dari 
kepentingan pribadi dan kepentingan golongannya kepada kebenaran 
dari Allah. Padahal sebenarnya, bila ingin bersatu adalah bersatu di 
atas kebenaran, bersatu di atas perkara hag yang datangnya dari 
Tuhan Allah. Maka masing-masing fihak harus rela dan ikhlas 
meleburkan kepentingan pribadi dan kepentingan golongannya masing- 
masing, untuk meleburkan diri ke dalam kepentingan umum atau 
tuntutan kebenaran. 

Kepentingan umum atau kepentingan kebenaran yang manakah 
yang dituntut itu? Yaitu kebenaran dari Allah, kebenaran dalil dari Al 
Our'an dan Al Hadits. Bila memang masalahnya yang disengketakan 
itu urusan kepentingan manusia, kepentingan bersama, yang sebenar- 
nya ada pemecahannya menurut dasar Agama, yakni menurut dalil Al 
Our'an dan Al Hadits, mengapa orang masih harus mementingkan dan 
memilih yang selain Al Our'an dan Al Hadita? Dan orang tersebut 
masih memilih jalan yang ia kehendaki, yakni jalan perpecahan dan 
cerai berai? 1 

Mestinya, bila benar-benar masing-masing fihak masih menjunjung 
tinggi Al Our'an dan As Sunnah atau Al Hadits, tentunya semua fibok 
akan tadim atau menyadarinya, dan semua fihak bersedia menuruti 
tuntutan dalil dari Al Guan dan Al Hadits tersebut, meninggalkan 
kesenangannya masing-masing yang tidak sesuai dengan tuntutan 
kebenaran. Maks bila salah satu fihak memilih jalan perpecahan dan 
cerai berai itu, pastilah fihak atau golongan tersebut (tidak mau 
mengikuti Al Our'an dan Al Hadits. Jadi bila semua fihak masih 
mengikuti jalan perpecahan dan cerai berai, tentulah semua fihak atau 
salah satu fihak ada yang tidak mau atau tidak rela diberi hukum Al 
Our'an atau Al-Hadits. Musti ada yang tidak mau kembali kepada 
hukum atau keputusan Al Our'an dan Al Hadits. 

Itulah sebabnya maka semua orang Islam harus sama-sama 
kembali kepada Al Our'an dan Al Hadits, atau Kitab Allah dan 
Sunnah RasulNya. 1 

Jadi marilah bersatu, yakni bersatu menurut tuntutan Al Our'an 
dan Sunnah Rasul. Damai, yakni damai menurut versi atau tuntunan 
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Al Ouran dan Sunnah RasulNya. Tidak berdamai dan bersatu 
menurut caranya Si Fulan dan Si Zaed yang masing-masing fihak 
berkeras harus diikuti pendapat dan fahamnya. Maka kalau benar- 
benar semua fihak sebagai pemeluk Islam yang berdasarkan Al Our'an 
dan Sunnah RasulNya, pastilah tercapai persatuan dan perdamaian 
yang sejati, sesuai dengan tuntutan Kitab Allah dan Sunnah Rasul. 


Kembah kepada masalah-masalah apa sajakah yang diharuskan 
bersatu dan masalah apa yang tidak jadi apa bila padanya timbul 
perbedaan pendapat, hal itu telah dijelaskan di atas, yakni ketika 
membicarakan bagaimana pendapat Syaikh Muhammad Abduh 
tentang ayat 103 surat Ali Imran. Maka jika terjadi perbedaan 
pendapat dan perlaiman fahar mengenai masalah-masalah yang 
memang wajar bila timbul ketidak samaan pendapat, hal itu tidak 
mengapa, asal masing-masing fihak saling menghargai pendapat orang 
lain, karena maklumlah, isi kepala setiap orang tidaklah sama. 


“Berhubung golongan saya merupakan golongan yang terbesar dan 
paling banyak pengikutnya, maka bendaknya engkau berfusi saja, 
tetapi berfusi menurut konsep saya,” demikian pula kata salah satu 
fihak yang akan diajak bersatu. Memang persatuan itu banyak 
hambatannya, haik hambatan dari luar maupun dari dalam sendiri. 
Hambatan dari dalam contohnya semacam yang dijelaskan di atas itu 
Kepentingan-kepentingan golongan, kepentingan pribadi yang berupa 
kekhawatiran akan kehilangan pengaruh bila berfusi atau bersatu 
nantinya, dsb. Memang bila semua golongan bersatu dan berfusi, 
bukankah tokoh-tokoh atau Ketua-ketua golongan yang ketika masih 
dalam "kandang sendiri” merupakan tokoh yang "besar,” (ma'af, 
“besar dalam kandang sendiri.”), tetapi setelah berfusi atau bersatu, 
tentulah para Ketua atau Pemimpin golongan tadi harus menghadapi 
ummat yang skupnya lebih luas dan umum. Padahal hanyak 
pemimpin yang "besar dalam kandang sendiri,” tetapi dilihat dari luar 
atau dilihat orang luar merupakan pribadi yang tidak mempunyai 
pengaruh. (Di sini tidak dibicarakan apakah persatuan itu dari 
Organisasi-organisasi atau bersatu fahamnya saja, karena pembicaraan 
dalam buku ini hanyalah berupa pembahasan yang pokok-pokok saja, 
tidak membicarakan tehnis detailnya dan bagaimana pelaksanaannya). 
Maka persatuan bisa tercapai bila telah ada pengorbanan dari setiap 
orang Idam, dengan bati ikhlas meleburkan kepentingan-kepentingan 
pribadi dan kepentingan golongan dan kepentingan-kepentingan yang 
lain, demi persatuan yang kokoh, sesuai dengan tuntutan Kitab Allah 
dan Sumah RasulNya. 
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Bagaimana seharusnya sikap seorang Muslim yang dipanggil Allah 
untuk mentaati keputusan hukum Allah dan RasulNya? Tidak lain 
ialah hanya mengikut hukum yang telah ditentukan dalam Al Our'an 
dan Sunnah RasulNya. Hal itu telah dijelaskan Allah dalam Al 
Our'an, yakni tentang bagaimana seharusnya sikap seorang Muslim 
bila dipanggil kepada hukum Allah dan RasulNta. 

Sehubungan dengan masalah-masalah di atas, maka di bawah ini 
adalah Haktelotl dari Al Our'an. $ 


Ia NOS 


AP WA 
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Artinya: 
Sesungguhnya jawaban orang-orang Mu'min, bila mereka dipanggil 
kepada Allah dan RasulNya agar Rasul menghukum Imengadilil 
diantara mereka ialah lin bersikap dengan) ucapan, "Kami men- 
dengar, dan patuh." Dan mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung. IOS. An-Nuur, 511. - 


"Di antara mereka” pada ayat di atas itu maksudnya ialah di 
antara kaum Muslimin dengan kaum Muslimin dan artara kaum 
Muslimin dengan yang bukan Muslimin. Tentunya panggilan dalam 
ayat di atas itu ialah panggilan untuk mentaati hukum Allah. Dan bila 
diterapkan dalam masalah yang sedang dibicarakan dalam Pasal imi, 
maka diantara kaum Muslimin itu dipanggil untuk bersatu, jangan 
berpecahbelah dan saling bermusuhan. Maka bila benar-benar 
perkararrya telah jelas, mana yang menjadi pokok sengketa, perkara 
apa yang menjadi titik persoalan, dan apa saja yang meujadi crusial 
point (kerikil tajam), dan jalan pemecahannya telah ada, yakni 
petunjuk Al Our'an dan Al Hadits, maka bagaimana seorang Muslim 
masih menolak panggilan Allah? 

Sesungguhnya tidak patut bagi seorang Muslim yang bilamana 
telah ada atau mendapat ketentuan dari Allah dan RasulNya, tetapi 
orang tersebut masih jnga memilih jalannya sendiri, yakni jalan hawa 
nafsu yang menyimpang dari ajaran Allah. Cohalah perhatikan sabda 
Allah dalam Al Our'an seperti berikut: 
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Artinya: 
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mu'min dan tidak 
Ipulal bagi perempuan yang Mu'min, apabila Allah dan Rasul 
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka 
pilihan Iyang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa yang 
mendurhakai Allah dan RasulNya maka sungguhlah dia telah 
sesat, yang nyata. (O.S. Ahzab, 361. 


Sesuai dengan ayat di atas itu, maka bila panggilan atau keputusan 
Gari Allah dan RasulNya untuk bersatu, tidaklah patut hagi seorang 
Muslim mengabaikan perintah Allah karena ia memilih urusannya 
sendiri, an urusan hawa nafsu keinginannya sendiri. 


ot onp3 GP. NE, OR 
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Artinya: 


Maka demi Tuhanmu, mereka Ipada hakekatnyal tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu (Muhammad, sebagsi| hakim 
terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
ti 'ah merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
keputusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuh hatinya. (0.S. An-Nisaa, 651. 


Itulah orang Mu'min yang sejati. Yakni, walaupun bagaimana saja 
keinginannya untuk mendahulukan kepentingan pribadi atau kepen- 
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tingan golongannya, tetapi kalau datang keputusan dari Nabi 
Muhammad sebagai hakim, orang tersebut kemudian tunduk dengan 
sepenuh hatinya. 

Dengan demikian maka mengingat dalil-dalil yang telah dicantum- 
kan di atas, kaum Muslimin wajib bersatu dan menghindari 
perpecahan, karena perpecahan -adalah merupakan suatu dosa. Di 
antara persatuan yang wajib hukumnya dengan perpecahan yang dosa 
itu tidak ada alternatif lain. Maka bila panggilan dari Allah dan 
Rasul-Nya kepada ummat Islam agar bersatu, orang Islam tidak 
mempunyai pilihan lam kecuali harus mentaatinya. 
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Peranan, tugas dan tanggung jawab para Ulama dan Pemimpin 
Islam sungguh tidak kecil di dalam membimbing dan memimpin 
ummat menuju kepada tagwallah. Para Ulama dan Pemimpin Islam 
juga harus mempunyai jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab atas 
kepemimpinannya itu, dan jnga harus mengetahui Agama serta 
mengetahui ummat yang dipimpinnya, karena para Ulama dan 
Pemimpin Islam itu menjadi ikutan dari orang-orang yang bertagwa. 


Tagwa kepada Allah mengandung arti dan pelaksanaan yang luas. 
Kecuali dalam bentuk amahiyah sehari-hari dalam segala bidang seperti 
bidang Ibadah dan Mu'amalah telah dipraktekkan, jnga mempunyai 
"Agidah berupa Tauhid yang dimanifestasikan di dalam segala bentuk 
tingkah laku dan sikap hidup sebagai seorang Muslim yang 
membawakan citra Al Gur'an dan Sunnah RasulNya. Sebab bila 
orang-orang Islam berpegang teguh pada ajaran Tauhid, ia tidak akan 
takut kepada siapapun kecuali Allah. Ia tidak mau diperbudak, tidak 
mau merunduk-runduk kepada siapapuh juga, dan tidak mau 
diperintah oleb siapapun dalam hal-hal yang tidak sesuai dengan 
ajaran Allah. 


Orang yang telah istigomah Imannya dan memegang teguh 
tauhidnya, maka sesaat pun ia tidak mau mengorbankan Agama dan 
ajaran Allah serta Rasul-Nya hanya demi mengejar keridlaan manusia, 
atau hanya karena demi mencari pangkat dan jabatan. Walaupun ia 
sudi menerima pangkat dan kedudukan, nsmun dengan catatan bila 
pangkat dan jabatan itu dapat mengum-ingkan Agamanya dan 
menambah jalan ketagwaan kepada Allah. Namun apabila pangkat 
dan jabatan yang ia terima itu merugikan Agama dan ajaran Allah, ia 
pun rela melepaskan pangkat serta kedudukannya itu. Karena pangkat 
yang tertinggi adalah hanya orang yang bertagwa kepada Allah jua. 


Itulah orang yang berprinsip! 
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Demikian itulah hendaknya sikap hidup seorang Muslim yerg 
mencari keridlaan Allah. Senyampang hayat masih di kandung badan, 
segala sesuatu ia jalankan demi keridlaan zdat kecintaannya, yakni 
Allah. Dan senyampang Iman masih berkelip dan berdetak di dalun 
dadanya, ia tidak akan mau menjual dan mengorbankan Kalinah 
Allah dengan sesuatu yang tidak diridlai-Nya. Sikap yang demikian itu 
ia tempuh karena ia insyaf bahwa kekuasaan tertinggi hanyalah pada 
Allah, dan hidup ini ia pergunakan buat berbakti kepadaNya, serta is 
rela menempuh maut di dalam mempertahankan keyakinannya itu, 
Dan lagi, mati di dalam mempertahankan keyakinannya itu bernama 
syahid! 

Demikian itulah hendaknya sikap hidup pemuda. generasi mauda, 
generasi mendatang dari anak dan cucu-cucu kita dan pada 
kurun-kurun selanjutnya dari generasi penerus. 

Namun hidup di dunia ini ternyata tidak semudah apa yang dicita- 
citakan, tidak seindah yang didambakan, dan tidak seindah yang 
dibayangkan. Jalan tidak selamanya datar dan halus, tetapi terkadang 
naik dan terkadang turun berkelok-kelok. Terkadang jalan yang 
disusuri itu licin membahayakan dan penuh hambatan, dan penuh 
lobang-lobang. Pun pula tidak selamanya jalan dengan mendaki bukit 
dan tidak selamanya menuruni lurah. Maka di. dalam mewujudkan 
cita-citanya itu manusia sering gagal dan berhenti di tengah jalan. Ada 
kalanya karena disebahkan mendapat halangan besar atau kecil, tetapi 
adakalanya memang orang tersebut tidak mampu melanjutkan 
perjalanannya karena keropos jiwanya. kosong tak ada isi, dan penuh 
daki yang mengotori hidupnya. 


Maka di dalam sejarah hidupnya, manusia terkadang berhasil 
sampai ke tempat tujuan mulia. tetapi tak jarang terdampar di dalam 
lembah kehinaan. Terkadang ada yang jatuh sekali, namun ia 
mengambil i'tibar apa sebabnya ia jatuh, kemudian mempelajari sebab 
kejatuhannya, lalu bangkitlah dia, dan meneruskan perjalanannya 
sambil mempelajari kekurangannya dan mensyukuri keberhasilannya. 

Itulah orang yang meropunyai akal fikiran! 

Namun ada yang sekali jatuh, lalu tidak dapat -bangun lagi 
selamanya. Ia putus harapan, karena mungkin takut akan bahaya 
yang menghadang atau takut jurang yang menganga di hadapannya. 
Atau mungkin karena ia orang yang cubluk dan berjiwa kerdil dan 
berjiwa kintel sendiri. Maka ia takut salak anjing dan kerosaknya 
suara bengkarung. Padahal semua itu hanyalah sebagai penguji 
Imannya saja. 
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Itulah pengecut namanya. 

Ada juga orang yang melihat jurang menggelegak di hadapannya, 
pedang bersilang sengketa, bumi yang dipijak akan terbang dan dahan 
tempat bergantung akan patah, namun ia tetap tabah menghadapinya. 
sambil berusaha menguak onak dan duri, ia berikhtiyar, sementara itu 
ia tetap bertawakkal kepada Allah sambil berdo'a rmohon pertolongan 
dariNya. 

Itulah orang yang pemberani namanya! 


Karena pemberani bukanlah orang yang bisa mengalahkan 
terkaman harimau saja, tetapi berani menghadapi kesukaran dan 
halangan di dalam mencapai cita-cita, adalah orang yang berani 
diantara para pemberani. 

Karena para Ulama dan Pemimpin Islam adalah Pemimpin 
Ummat belaka adanya, maka beliau-beliau itu adalah sebagai orang 
yang menjadi suri tauladan serta contoh yang utama bagi ummat di 
dalam memegang teguh ajaran Allah. Beliau-beliau adalah sebagai 
barometer dari bagaimana mestinya ajaran Allah itu diprak.ekkan 
dalam masyarakat, sebagai pola contoh atau kaca brenggala (hhs. 
Jawa) yang harus membawakan image terhadap uromat manusia 
tentang wajah Islam, Agama samawi terakhir itu. 

Itulah Ulama warasatul Anbiva”. 


Maka Ulama dan Pemimpin Islam yang naik atau dinaikkan 
karena Ilmu dan pengertian Agamanya dengan jalan menginjak ajaran 
Islam yang hanya dijadikan alat popularitas pribadi, dan karena demi 
sesuap nasi sampai menjual Kalimah Allah, orang demikian itu bukan 
pemimpin ummat, karena ia sendiri adalah terpimpin olah thahgut. 


Itulah Ulama dan Pemimpin Islam yang tidak mewarisi ajaran 
para Nahil 

Kedua macam dan modal! potongan Ulama dan Pemimpin Islam 
seperti yang tersebut itu memang ada dan pernah ada dan telah ada. 
Kenyataan menjadi saksi. Dan sejarahlah yang berbicara, Karena 
maklumlah, di dunia ini adalah memang tempat orang berbuat 
kehaikan dan kejahatan. Di dunia ini terdapat hal-hal yang baik dan 
buruk, hal-hal yang mulia dan hina, hal-hal yang terpuji dan tercela, 
terdapat kesetiaan serta kebaktian dan pengkhianatan, terdapat orang 
yang amanat dan culas. 

Dan .dari itu semUa, hagi generasi sekarang dan generasi 
mendatang dari ummat ini, hendaknya dapat mencontoh yang baik 
untuk ditiru dan menjauhi yang tidak baik untuk dihindari dan 
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ditinggalkan. Belajarlah dari sejarah ummat terdahulu, karena itulah 
tandanya orang berfikir. Dan ambillah contoh serta berfikir sebelum 
berkata dan bertindak, itulah orang yang bijak. Pegang teguhlah 
ajaran Tauhid, itulah orang yang beriman namanya, Karena Islam 
tidak semata-mata hanya bibir senantiasa berkomat-kamit menyebut 
kalimat Allah, tetapi memelihara 'Agidah agar jangan luntur, dan 
tidak melacurkan 'Agidah tersebut. 

Memang di dalam memegang teguh ajaran Allah itu tidak lepas 
dari resiko dan konsekwensi. Dan terkadang konsekwensinya adalah 
nyawa. Maka sebagai penutup dari segala penjelasan dalam buku ini, 
saya sertakan sabda Ailah, sebagai kunci dari segala uraian dalam 
buku ini, dengan dua ayat, yakni: 


Bagasi 2. Ne AGS 5 


SA Snp 530 Pa ELSA 
A3 MA alatas SA 


JAN Merois Ita JA 
Apa 5853 C3 


—m ali 
Artinya: 


Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mu'min, diri 
dan harta mereka dengan memberikan syurga untuk mereka. Me- 
reka berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau 
terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar deri Allah di.dalam 
Taurat, Injil dan Al Gur'an. Dan siapakah yang lebih menepati 
janjinya Iselain| daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual 
beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan 
yang besar. I0.S. At-Taubah, 1111. 


Bila diri ini telah terbeli oleh Allah, artinya jiwa dan diri ini telah 
dikontrakkan, dan yang mengontrak ialah Tuhan Allah, Adakah 
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barang yang telah terjual dan dikontrak itu dijual lagi dan 
dikontrakkan lagi? Biarpun yang mengontrak itu siapapun, Fir'aun 
dan Namruzd sekalipun, dan Raja yang lalim dan aniaya serta kejam 
siksanya sekalipun, kita tidak akan mau mengikutinya. Karena diri ini 
telah terbeb dan dikontrak olah Allah. 

Sebabnya ialah karena kita telah menjadi seorang Mu'min! 


Bila kita mau mengikuti kehendak mereka yang mengajak durhaka 
dan ma'siyat kepada Allah, konon akan mendapatkan imhalari yang 
layak, entah harta benda berlimpah ataukah pangkat dan kedudukan 
yang empuk. Namun sayang seribu sayang, diri ini telah terlanjur 
terbeli oleh Allah dengan imbalan yang lebih layak, yakni syurga. 
(Itulah janji Allah dalam ayat 111 At Taubah di atas). 


Dengan demikian maka hinalah orang yang menjual dan melacur- 
kan dirinya dan "Agidahnya dan ajaran Agama Allah kepada manusia- 
manusia yang mengajak melanggar ajaran Allah, dengan imhalan harta 
dunia dan kedudukan!!! 


Adapun 0. kedua ialah: 


aa AR Ge, 
..- ... ? 5 .. ta ("3 
M3 MA PA KE ESSI Bo: 


LA PIN - ae. 
Artinya: kai 


Di antara orang-orang Mu'min itu ada beberapa laki-laki 
lorang-orang, generasil yang benar-benar telah menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah luntuk membela Agama-Nyal: 
maka diantara mereka ada yang telah gugur. Dan di antara 
mereka ada Ipulal yang masih selalu menanti dan mereka 
sedikitpun tidak merobah Ijanjinyal. IO.S. Al-Ahzaab, 231. 


Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam buku ini, mereka-mereka 
itu ada yang benar-benar berjanji kepada Allah untuk membela 
Agama-Nya, dan untuk itu mereka-mereka itu telah konsekwen dengan 
sumpahnya yang berupa dua kalimah Syahadat itu, untuk meyakini 
dan mengamalkannya. 

Pun pula ada yang telah gugur menemui syahidnya karena 
membela ajaran Allah, baik mereka-mereka itu disiksa, dikucilkan dan 
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dipenjarakan hingga mati, atau diteror mentalnya. Semogalah amal 
haik beliau-beliau itu diterima Allah dan mendapat tempat yang layak 
di sisi-Nya. 

Dan hingga sekarang, masib ada orang-orang yang telah bersurn- 
pah setia untuk memeluk Agama Allah dengan sumpah Syahadatnya, 
maka mereka itu masih selalu menanti-nanti, entah kapan datang 
percobaan dari Allah. Dan jiwa mereka telah siap menerima percobaan 
Gari siapapun, walaupun percobaan .itu tidak diharapkan, tetapi bila 
sewaktu-waktu datang, diri mereka telah mempunyai persiapan mental. 


Dua ayat di atas itulah inti dari semua penjelasan dalam buku ini. 


Semoga Tuhan Allah selalu melindungi kita semua, para pemeluk 
teguh dari ajaran Allah. Amiiin!!! 


Selesai dengan Inayat Allah, 


3 Jumadil Akhir 1399 H. 
30 April 1979 M. 


UMAR HASYIM. 
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